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PRAKATA

SENAT DAN APRESIASI 
KARYA ILMIAH GURU BESAR

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah dua dasawarsa melaku
kan konversi kelembagaan menjadi universitas sejak 2004 silam. 
Ada banyak capaian dan prestasi yang dirasakan segenap civitas 
akademika salah satu universitas Islam terkemuka di Indonesia ini. 
Internalisasi dan pengembangan keilmuan di kampus ini masih 
terus berlangsung. Produkproduk keilmuan pada semua jenjang 
pen didikan (S1, S2 dan S3) di kampus ini telah mewarnai tradisi 
akademik yang membanggakan. Dengan paradigma integrasi dan 
interkoneksi keilmuan yang dikembangkan, UIN Sunan Kalijaga 
telah pula memberikan kontribusi secara konseptual, metodologis 
dan teknis terhadap karyakarya ilmiah para dosen dan mahasiswa. 
Untuk itu, laik kiranya kampus ini memiliki slogan “UIN Sunan 
Kalijaga berkarya nyata, UIN Sunan Kalijaga untuk bangsa dan UIN 
Sunan Kalijaga mendunia”.

Dalam bidang akademik, Senat UIN Sunan Kalijaga senantiasa 
mengapresiasi berbagai temuan dan karyakarya ilmiah para dosen 
dan mahasiswa. Terlebih, temuan dan kontribusinya dapat diakses 
berbagai kalangan di Indonesia dan dunia pada umumnya. Tentu, 
ini menjadi kebanggaan tersendiri ketika akselerasi penguatan 
akademik berkelanjutan dilakukan (continuous improvement) dan 
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telah memberikan dampak keilmuan bagi masyarakat yang lebih 
luas. Dalam satu dasawarsa ini, banyak dosen yang telah menyele
saikan studinya baik di dalam maupun di luar negeri dan mereka 
kembali mengajar di kampus. Demikian pula, dalam empat tahun 
ini, kampus tertua di lingkungan PTKIN di Indonesia ini turut me
manen Guru Besar/Profesor. Dalam kurun dua tahun terakhir ini, 
setidaknya UIN Sunan Kalijaga telah memiliki 20 Guru Besar. 

Capaian dan prestasi akademik tersebut tentu tak bisa lepas 
dari kinerja Senat UIN Sunan Kalijaga yang selama ini diperan kan. 
Selain memberikan apresiasi terhadap kenaikan jabatan fungsio
nal dosen dengan karyakarya akademiknya yang kontributif, Senat 
juga senantiasa mendorong terciptanya iklim akademik yang di
namis, kritis dan progresif melalui kebijakankebijakan aka demik 
yang diproduksinya. Hal ini dilakukan, karena Senat telah bekerja 
dengan berbagai pihak dengan lebih mengedepankan pola kerja 
untuk saling bersanding, tidak saling bersaing. Senat bekerja untuk 
tidak saling menuding, tetapi lebih mengedepankan saling be
runding. 

Capaian dan prestasi keilmuan para Guru Besar sebagai mana 
terangkum dalam buku ini merupakan akumulasi kerja keras 
semua pihak. Segenap pimpinan, dosen, mahasiswa dan tenaga 
pen di dikan memiliki irama yang sama dalam menggapai citacita 
mencerdaskan kehidupan bangsa ini. Mereka terlibat aktif dalam 
menginternalisasikan visi dan misi kampus ini sebagai kampus yang 
unggul dan terkemuka. Di tengah perubahan sosial dan perkem
bangan teknologi media terus berlangsung, iklim akademik UIN 
Sunan Kalijaga dapat terjaga, berkembang dan turut mengambil 
bagian dalam menyelesaikan problem kemasyarakatan, kebangsaan 
dan kenegaraan. 

Gagasangagasan Baru Guru Besar sebagaimana tertuang 
dalam buku ini merupakan bentuk karya nyata pemikiran dan ke
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ilmuan para dosen UIN Sunan Kalijaga untuk bangsa, dunia dan 
peradaban. Di samping mereka telah mencapai puncak jabatan ter
tinggi jabatan dosen, mereka juga memiliki tanggung jawab ikut 
serta mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengajaran, pene
litian, dan pengabdian kepada masyarakat. Selamat atas pres tasinya 
menjabat Guru Besar kepada Prof. Dr. Mahmud Arif, S.Ag., M.Ag., 
Prof. Dr. Tasman Hamami, M.A., Prof. Dr. Moh. Pribadi, M.A., 
M.Si., Prof. Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.S., M.A., Prof. Dr. Phil. 
Sahiron Syamsuddin, M.A., Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si., 
Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd., Prof. Dr. Hj. Erni Munastiwi, 
M.M., Prof. Dr. Eva Latipah, S.Ag., M.Si., Prof. Dr. Sigit Purnama, 
S.Pd.I., M.Pd., dan Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., 
M.A. Kami senantiasa me nantikan karyakarya akademik berikutnya 
untuk mencerdas kan kehidupan bangsa dan negara. 

Penerbitan buku Gagasan Baru Guru Besar UIN Sunan Kali
jaga Yogyakarta bertujuan untuk mendesiminasikan dan sekaligus 
mensosialisasikan pemikiran Guru Besar kepada masyarakat luas. 
Di dalamnya memuat pidatopidato Guru Besar saat pengukuhan 
guru besar dalam rentang tahun 20222023. Tulisan yang disuguh
kan dalam buku ini cukup menarik, karena ditulis dengan keragam
an disiplin ilmu masingmasing Guru Besar. Tentu, kehadiran buku 
ini semakin memperkuat misi UIN Sunan Kalijaga yang terus mela
kukan integrasiinterkoneksi ilmu. Keanekaragaman gagasan Guru 
Besar ini semakin memperkokoh integrasi agama dan sains. Se cara 
implementatif, berbagai temuan dan pemikiran mereka ini juga 
dapat memfasilitasi kolaborasi agama dan sains, sehingga terus be
kerja secara keilmuan membangun tesis, anti tesis, dan sintesa ke
ilmuan. Dan pada saat yang sama, kehadiran buku ini juga dapat 
meng inspirasi semangat “integrasi sosial” di tengah kehidupan ber
masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Dengan terbitnya buku ini, kami menyampaikan apresiasi 
yang setinggitingginya dan mengucapkan terima kasih kepada: 
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Pertama, Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor 
UIN Sunan Kalijaga Periode 20202024, yang telah melanjutkan 
ke bijakan Rektor sebelumnya dalam memotivasi dan mendorong 
peningkatan kualitas akademik dan SDM, sehingga banyak me
lahirkan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga. 

Kedua, Para Wakil Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Dr. Iswandi 
Syahputra, S.Ag., M.Si. (Wakil Rektor Bidang Akademik Dan Pe
ngembangan Lembaga), Prof. Dr.Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A. 
(Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan Dan Ke
uangan) dan Dr. Abdur Rozaki, S.Ag., M.Si. (Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama), yang telah bekerja keras mem
bantu tugastugas Rektor dan senantiasa mendukung agendaagenda 
kesenatan. 

Ketiga, Prof. Dr. Maragustam Siregar, M.A. Sekretaris Senat, 
yang telah mengoordinasikan dan mensupport kegiatankegiat
an kesenatan, termasuk penerbitan buku ini. Keempat, Prof. Dr. 
Bermawy Munthe, M.A. dan Dr. Ibi Satibi, S.H.I., M.Si. (Ketua dan 
Sekretaris Komisi I Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Kemaha
siswaan), Prof. Dr. Susiknan Azhari, M.A. dan Dr. Imam Muhsin, 
M.Ag. (Ketua dan Sekretaris Komisi II Bidang Penelitian dan Pe
ngab dian Kepada Masyarakat), Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, 
M.A. dan Dr. Erika Setyanti Kusumaputri, S.Psi., M.Si. (Ketua dan 
Sekre taris Komisi III Bidang Organisasi dan Tata Kelola), dan Prof. 
Dr. Sangkot Sirait dan Dra. Nurmahni, M.Ag. (Ketua dan Sekretaris 
Komisi IV Bidang Kode Etik), yang telah bersamasama membangun 
tata kelola kinerja Senat semakin baik. 

Kelima, semua anggota Senat UIN Sunan Kalijaga—dengan 
tanpa mengurangi rasa hormat kami, tidak disebutkan satu persatu 
yang anggotanya berjumlah 78 anggota Senat—yang telah bekerja 
sama, memberikan saran, masukan dan kritik konstruktifnya 
dalam berbagai rapatrapat komisi dan pleno senat. Wabilkhusus, 
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keenam, Prof. Dr. Susiknan Azhari, M.A. dan Dr. Ibi Satibi, S.H.I., 
M.Si. yang telah bekerja keras menata dan melakukan editing 11 
(sebelas) karya ilmiah Guru Besar UIN Sunan Kalijaga dan mampu 
mener bitkan buku ini.

Tak lupa, kami juga mengucapkan terima kasih kepada Pim
pinan UIN Sunan Kalijaga lainnya yang telah mensupport agenda
agenda teknis Senat UIN Sunan Kalijaga, termasuk penerbitan buku 
ini, terutama kepada Dr. Mamat Rahmatullah, M.M. (Kepala Biro 
Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama), Dr. Ali 
Sodiq, S.Ag., M.Ag. (Kepala Biro Administrasi Umum dan Keuang
an), Muhammad Mahyudin, S.H., M.A. (Kepala Bagian Tata Usaha), 
Drs. Didik Junaidi, M.M. (Kabag Perencanaan Biro AAKK), Radiman, 
S.T., M.T. (Kepala Bagian Umum Biro Administrasi Umum dan Ke
uangan), Dr. Zamakhsari, M.Pd. (Mantan Kabag Rumah Tangga 
Biro AUK), dan pimpinan lainnya dengan tanpa mengurangi rasa 
hormat, namanya tidak disebutkan satu persatu. 

Akhirnya, kami berharap kehadiran buku ini dapat memberi
kan manfaat bagi khalayak yang lebih luas. Buku ini merupakan 
karya penting Guru BesarGuru Besar UIN Sunan Kalijaga. Buku 
ini harus dibaca oleh siapapun yang memiliki perhatian terhadap 
perkembangan keilmuan UIN Sunan Kalijaga dan Islam di Indo
nesia. 

Yogyakarta, 20 Juli 2023

Prof. Dr. Siswanto Masruri, M.A.
Ketua Senat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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KATA PENGANTAR
REKTOR UIN SUNAN KALIJAGA

Setiap kali pidato pengukuhan, saya selalu berkomentar 
setelah membaca secara serius tulisan dan naskah pidato para 
guru besar. Saya berusaha memahami satu persatu naskah pidato 
itu. Dan oleh karena semuanya direcord di YouTube, saya ingin 
sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga dan khalayak umum ikut 
memahami apa yang disampaikan para guru besar itu. 

Secara global, namanama guru besar yang pidatonya 
dirangkum dalam buku ini adalah Prof. Dr. Mahmud Arif, S.Ag., 
M.Ag.; Prof. Dr. Tasman Hamami, M.A.; Prof. Dr. Moh. Pribadi, 
M.A., M.Si.; Prof. Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.S., M.A.; Prof. Dr. 
Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A.; Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., 
M.Si.; Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd.; Prof. Dr. Hj. Erni Munastiwi, 
M.M.; Prof. Dr. Eva Latipah, S.Ag., M.Si.; Prof. Dr. Sigit Purnama, 
S.Pd.I., M.Pd.; dan Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., 
M.A. Makalahmakalah mereka menunjukkan trend beberapa 
hal yang dapat diperhatikan beberapa persamaannya dari ke11 
guru besar ini. 

Pertama, mereka semuanya menunjukkan geliat warisan 
tradisi Jogja yaitu mempertahankan tradisi intelektualitas, 
sebagaimana telah dilakukan para guru besar terdahulu, seperti 
Prof. Mukti Ali yang diteruskan oleh Prof. Amin Abdullah 
di Fakultas Ushuluddin. Keduanya berkontribusi besar 
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dalam memperkuat kesadaran akademik tentang antar iman, 
hermeneutika, toleransi, termasuk juga di dalamnya moderasi, 
dan tafsirtafsir agama yang progresif. Kesebelas guru besar dalam 
buku ini turut memperkuat tradisitradisi akademik itu, seperti 
dapat diperhatikan pada makalah pidato guru besar Pak Mahmud 
Arif yang mempromosikan multikulturalisme, kemudian Pak 
Sahiron yang bahannya tentang hermeneutika atau tafsir di 
Ushuluddin Pak Sukiman, Bu Erni, Pak Tasman, Bu Eva turut 
mempromosikan tentang pendidikan tetapi fokusnya pendidikan 
antar budaya. Pak Sigit tentu saja ia merupakan generasi baru 
yang memberi perhatian terhadap kesadaran tentang pendidikan 
online, media sosial, digitalisasi dan lainlain. Dan Bu Inayah 
dan tentu saja menekankan tradisi studi tentang feminisme dan 
tafsir progresif multikulturalisme. Pemikiranpemikiran mereka 
secara langsung dan tidak langsung mendapat pengaruh dari Pak 
Amin Abdullah. 

Menurut saya, makalahmakalah pidato guru besar ini 
menunjukkan ciri khas, tradisi Sapen, tradisi UIN Sunan Kalijaga 
yang sudah lama ada, dan masingmasing mengomentari dan 
memberi kritik serta mengembangkan studistudi yang dilakukan 
para pendahulunya. Seperti Pak Amin Abdullah, Pak Mukti Ali, 
Pak Machasin, Bu Alef Theria Wasim, Pak Syamsuddin Abdullah 
di satu sisi. Di sisi lain, ada juga guruguru kita di Fakultas 
Syariah, seperti Pak Hasbi AshShiddieqy, Pak Yudian Wahyudi 
dan mungkin Pak Makhrus yang saat ini masih menjadi Dekan 
Fakultas Syariah dan Hukum. Kemudian ada juga kajiankajian 
yang ke arah sosiologi dan antropologi misalnya Pak Noorhaidi 
dan Pak Nur Ikhwan. Semuanya itu membentuk tradisi khas 
Sapen, UIN Sunan Kalijaga. Sebetulnya menggembirakan ketika 
menyaksikan pidatopidato itu ada wacana alternatif selain dari 
politik pragmatis, selain dari soal kekuasaan saja, selain dari 
hanya kebutuhan pembagian otoritas. Tetapi ada ilmu yang 
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dibela, ada riset dan juga ada idealisme. Ya, tentu harapan dan 
kenyataan itu selalu berbeda. Maksudnya adalah idealis tetapi 
praktiknya karena keterbatasan di dunia ketika di Indonesia dan 
sistem kita yang sangat rumit dengan administrasi dan birokrasi 
kita mempunyai keterbatasan, kita mempunyai halangan
halangan. Tetapi usaha untuk menciptakan tradisi intelektual itu 
tetap ada dan terus berkelanjutan.

Kita juga mesti bijak bahwa seorang guru besar itu melibatkan 
banyak pihak. Dari Senat, dari pejabat Dekanat, sampai Prodi. 
Dari PAU mulai dari Kabiro, OKH, Akademik bahkan fasilitas 
Rumah Tangga, Perencanaan dan Keuangan. Semua pihak ini 
harus mendukung semua program guru besar. Jadi, seorang 
guru besar itu memiliki keterkaitan dengan bagian pendanaan 
UIN Sunan Kalijaga, melibatkan tendik, dosen, mahasiswa, 
para pejabatnya untuk mendukung suksesnya guru besar. Oleh 
karena itu, sekali lagi saya mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang mendukung program guru besar di kampus 
kita. Saya juga secara khusus memberikan atensi tentang acara 
pengukuhan guru besar. Menurut saya, acara akademik ini adalah 
media alternatif kita untuk menunjukkan wacana dan pemikiran 
para guru besar di UIN Sunan Kalijaga. Di forum akademik 
ini, kita dapat menangkap kebaruan pemikiran guru besar dan 
kemungkinankemungkinan pengembangan bagi studistudi 
keislaman dan lainnya yang lebih progresif di kampus kita.

Harapan saya, kampus sebagai tempat lahirnya pemikiran
pemikiran, berkembangnya intelektual, tempatnya riset inovasi 
dan menulis tetap dipertahankan. Kampus memang harus 
berhubungan dengan masyarakat, para pemimpin sosial, politik, 
agama, karena menyuarakan suarasuara itu. Tetapi sekaligus 
kampus juga tempat yang terpisah yang bisa menyuarakan 
secara jernih. Kampus adalah tempat para begawan, harus 
melindungi para pegawainya, harus mendorong inovasi, dan 
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jangan sampai kita terlalu malu ternyata kampus hanyalah 
tempat tidak ada perbedaannya dengan tempattempat lain yang 
hanya menyesali kegagalannya sebagai penjaga moral, penjaga 
ilmu, dan penjaga idealisme. Semoga kita bisa melaksanakan 
itu. Kampus sebagai penyeimbang, kampus sebagai kekuatan 
ilmu, kekuatan intelektual yang bisa memberi kontribusi besar 
bagi bangsa Indonesia. Indonesia ini lahir dari situ, lahir dari 
gagasan kemudian dilaksanakan dan dijaga bersama. Selamat 
seluruh profesor, mari kita lanjutkan.

Yogyakarta, Januari 2024
Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Prof. Dr. Phil. H. Al Makin, S.Ag., M.A.



xv

PENGANTAR EDITOR
MERAYAKAN KARYA AKADEMIK GURU BESAR 

UIN SUNAN KALIJAGA

Buku yang berujudul Gagasan Baru Guru Besar UIN Sunan 
Kali jaga Yogyakarta II ini merupakan kompilasi pidato pengukuhan 
Guru Besar di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Buku edisi II ini 
me muat enam naskah pidato guru besar yang telah disampaikan 
pada pengukuhan guru besar sepanjang akhir 2022 dan awal 2023. 
Pener bitan buku ini bertujuan untuk mensosialisasikan gagasan baru 
Guru Besar UIN Sunan Kalijaga agar dapat dibaca, dinikmati dan 
di manfaatkan bagi masyarakat luas. Harapannya, gagasangagasan 
baru dalam buku ini dapat berkontribusi bagi pengembangan ke
ilmuan Islam dan pengembangan kebijakan pendidikan Islam di 
Indo nesia dan negaranegara lainnya di dunia. 

Sajian pertama pidato pengukuhan Guru Besar dalam buku ini 
ditulis Prof. Dr. Mahmud Arif, S.Ag., M.Ag. Ia menulis makalah 
pidatonya dengan judul “Pendidikan Akhlak Profetik Penguatan 
Para digma Akhlak dalam Pendidikan Islam. Sebagai Guru Besar 
dalam Bidang Filsafat Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga ini, Prof. Mahmud Arif memberi kan 
perhatian terhadap dunia pendidikan Islam. Hal ini menurutnya 
bidang pendidikan merupakan misi pertama profetik, bahkan se
belum adanya penetapan hukum, tugas awal kenabian adalah 
men didik dan membimbing umat manusia agar mereka bisa memi
liki kemampuan menjalani hidup dan berinteraksi dengan sesama 
se  suai tuntunan Ilahi. Apabila pendidikan adalah misi pertama 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

xvi

profetik, maka misi utamanya adalah menyempurnakan kemu lia an 
akhlak. 

Namun demikian, praktik pendidikan saat ini mengalami per
geseran dan perubahan yang semakin menjauh dari akhlak pro fetik, 
sebagaimana misi utama Islam sendiri. Menurut Prof. Mahmud 
Arif dalam penyampaian pidato pengukuhan guru besarnya pada 
Rabu, 23 Maret 2022 ini, perkembangan pesat ilmu pengetahuan 
dan teknologi (Iptek) telah menimbulkan dampak luas terhadap 
kehidupan umat manusia. Iptek terasa begitu digdaya karena ber
hasil memberikan kemudahan dan “kekuatan” dalam me wujud kan 
aneka keinginan dan kebutuhan hidup. Namun sayangnya, acap
kali tidak ada keseimbangan antara kemajuan Iptek dan akhlak. 
Per kembangan akhlak tertinggal dibandingkan dengan kemajuan 
Iptek, seperti ditunjukkan oleh kecenderungan sebagian kalangan 
yang memanfaatkan kemajuan Iptek dengan nalar kekanakkanak
an dan nalar liar tanpa literasi yang memadai. Penggunaan sosial 
media pun banyak menabrak norma, melanggar aturan, mengumbar 
aurat, dan pelbagai tindakan tidak bertanggung jawab lainnya. 
Tanpa literasi dan kematangan akhlak, ketersediaan sumber belajar 
dan akses informasi yang melimpah di dunia maya justru menjadi
kan sebagian kita cenderung bersikap instan dengan melakukan 
“copas” dan plagiasi yang akan sangat buruk pengaruhnya ter ha 
dap pengem bangan intelektual generasi kita.

Tentu realitas kekinian tentang dunia pendidikan tersebut 
menjadi problem akademik yang meniscayakan resolusi yang 
kom   prehensif. Melalui pidato pengukuhan guru besarnya, prof. 
Mahmud Arif, menyusun kerangka konseptual untuk menemu  kan 
solusi paradigmatiknya. Menurutnya, setidaknya ada empat hal 
yang menjadi perhatian dunia pendidikan Islam, yaitu (1) Akhlak 
se bagai misi utama risalah; (2) AlQur’an sebagai kitab akhlak; (3) 
Para digma akhlak dalam pendidikan; dan (4) Aktualisasi pen di
dikan akhlak profetik. Mengingat ruang lingkup yang cukup luas ini 
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tentang penguatan pendidikan akhlak profetik ini, Prof. Mahmud 
Arif mengatakan bahwa pendidikan akhlak jelas tidak bisa ber
langsung dalam “kotak” yang terpisah dari aspek kehidup an lain
nya, seperti sistem sosial dan perkembangan Iptek. Apalagi dalam 
kotak “pandora” yang penuh dengan aneka keajaiban. Dalam per
spektif para ahli pendidikan Islam, agama diakui sangat penting 
bagi pendidikan akhlak, akan tetapi bukan agama dalam rupa 
yang “keras” atau “lembek”, melainkan rupa agama yang humanis, 
toleran, dan senafas dengan keadaban budaya.

Urgensi pendidikan akhlak profetik di atas mendapat pe nguat
an konseptual melalui makalah pidato pengukuhan Guru Besar 
Prof. Dr. Tasman Hamami, M.A. yang berjudul “Ke Arah Sistem 
Pendidikan Islam HolistikIntegratif Berbasis AlQur’an”. Tema 
ini menjadi perhatian Prof. Tasman, karena menurutnya masalah 
men dasar yang dihadapi dan menjadi tantangan pendidikan Islam 
ada lah “dikotomisme dan pragmatisme dalam pendidikan.” Pada 
sisi lain, hasil pendidikan Islam, termasuk pendidikan Agama Islam 
di sekolah dinilai belum memuaskan. Bahkan realitas pendidikan 
Islam kekinian tengah menghadapi problem mutu pendidikan, 
yaitu rendahnya literasi AlQur’an. Oleh karena itulah, masa depan 
sistem pendidikan Islam menurut Prof. Tasman adalah pendidikan 
yang mampu mengintegrasikan misi Islam dengan perkembangan 
masya rakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu mema
dukan ajaran agama dan ilmu pengetahuan. Hal ini karena dalam 
catatan sejarah, sistem pendidikan Islam yang holistikintegratif 
itu terbukti menghasilkan kemajuan peradaban Islam yang men
jadi rujukan berbagai peradaban di dunia. Pendidikan Islam yang 
mampu mentransformasikan citacita AlQur’an menjadi perilaku 
dalam kehidupan seharihari merupakan faktor penting bagi ke
jayaan peradaban Islam.

Untuk menemukan solusi paradimatik pendidikan Islam ter
sebut, Prof. Tasman dalam kesempatan penyampaian pidato pe
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ngukuhan Guru Besarnya pada Kamis, 24 Maret 2022, menyusun 
peta konsep “Ke Arah Pendidikan Islam Holistikintegratif” dalam 
lima konsep dasar, yaitu (1) Sketsa Fenomena Dikotomi Ilmu Umum 
dan Ilmu Agama; (2) Pemikiran Pendidikan Holistik; (3) Pemi kiran 
Pendidikan Integratif; (4) AlQur’an sebagai Sumber Pendidikan 
Islam Holistikintegratif; dan (5) Metodologi Pengembangan Pen
didikan Islam Holistik integratif. Paparan kelima konsep dasar 
tersebut pada dasarnya berkontribusi pada proses membentuk pe
nge tahuan dalam Islam. Menurut Prof. Tasman, AlQur’an memi
liki peranan penting sebagai paradigma yaitu dijadikan cara untuk 
memahami realitas sebagaimana AlQur’an memahaminya. Kon
struksi pengetahuan itu pertamatama dibangun oleh AlQur’an 
agar kita memiliki “hikmah” kemudian atas dasar hikmah itu 
di bentuk perilaku yang sejalan dengan nilainilai normatif Al
Qur’an. Untuk memperkuat proses membentuk pengetahuan ini, 
Prof. Tasman menawarkan dua metodologi yang mesti dilakukan 
dalam waktu yang bersamaan, yaitu integralisasi dan objek tifikasi. 
Integralisasi ialah pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia 
dengan Al-Quran dan Hadis, sedang objektifikasi adalah men-
jadikan pengilmuan Islam itu sebagai rahmat untuk semua orang. 

Berbeda dengan kedua tema bidang pendidikan Islam di 
atas, makalah pidato pengukuhan guru besar selanjutnya adalah 
bidang sosiologi Islam. Prof. Dr. Moh. Pribadi, M.A., M.Si. yang 
dikukuhkan sebagai Guru Besar dalam Bidang Bidang Ilmu Studi 
Islam/Sosiologi pada Rabu, 27 Juli 2022 menyampaikan makalah 
yang berjudul “Madzhab Pemikiran Sosiologi Ibn Khaldun”. 
Dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga ini 
mengatakan bahwa tema ini memiliki relevansi dengan fenomena 
manusia dan masyarakat. Keduanya adalah fenomena kehidupan 
alam semesta yang unik dan dinamis bermuara pada kemajuan 
menuju kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, Ibn Khaldun melihat 
eksistensi masyarakat itu dari sudut fungsi anggotanya, berdasarkan 
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adanya saling membutuh kan satu sama lain. Ketika setiap individu 
saling membutuhkan satu dengan lainnya, maka secara natural 
ia membentuk suatu jaring an kerja al’alâqah alwadzîfiyyah 
antar mereka. Pada tahap be rikutnya, manusia terbentuk menjadi 
suatu kelompok almujtama’ yang mengarah pada spesifikasi dan 
profesi masingmasing se bagai realitas sosial yang berbeda dengan 
kelompok lainnya untuk menyesuaikan tuntutan kebutuhan. Pada 
akhirnya, manusia ber kem bang membentuk apa yang dinamakan 
masyarakat, bangsa, dan seterusnya. 

Menurut Prof. Pribadi, bercermin dari pemikiran Ibn Khaldun, 
perkelindanan individu manusia dalam membentuk struktur ko
munitas masyarakat yang lebih luas lebih dipengaruhi tiga teori 
tahapan akal budi masyarakat. Ketiga akal budi ini adalah (1) Al‘aql 
altamyîzî/teologis; (2) Al‘aql altajrîbî/metafisik; dan (3) Al‘aql 
alnadzarî/positif. Gagasan sosiologi Ibn Khaldun menurut Prof. 
Pribadi sesungguhnya menjadi dasar ilmiah dan data sosiologis 
tetap menjadi patokan, masih dikuatkan dengan dalil alQur`an dan 
Sunah Nabi (baca agama) atau sejauhmana relevansinya dengan 
keduanya. Kata kunci ilmiah dan sosiologis yang diarahkan pada sisi 
empiris indrawi dari perilaku sosial yang nyata, ia jadikan sebagai 
patokan awal yang kemudian diperkuat dengan analisis men da lam 
melalui pemahaman subjektif (verstehen) secara komprehensif. 
Hal ini berarti bahwa fakta dan data sosial ditempatkan sebagai 
argu mentasi pokok dalam sosiologinya. Ketika Ibn Khaldun mem
berikan definisi tentang manusia misalnya, maka pertama-tama 
ia menggunakan pola logika faktual, baru kemudian dikuatkan 
dengan ayat alQur'an.

Makalah pidato guru besar berikutnya adalah makalah yang 
berjudul “Kontekstualitas Perpustakaan Dalam Peradaban” yang 
ditulis Prof. Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.S., M.A. Dosen Fakultas 
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dikukuhkan 
pada Kamis, 28 Juli 2022 sebagai Guru Besar dalam Bidalng Ilmu 
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Perpustakaan. Menurutnya, pilihan judul pidatonya ini dilatari 
tiga problem akademik. Pertama, kehadiran perpustakaan seakan
akan tidak terasa ataupun berdampak dalam bingkai peradaban 
umat manusia. Perpustakaan seolah hanya menjadi bagian struk
tural saat penilaian kelembagaan berlangsung, sekadar sebagai 
syarat ser tifikasi ataupun akreditasi institusi, dan setelah itu ter-
lupa  kan. Perpustakaan tidak menjadi bagian integral dan funda
mental dalam kerangka membangun peradaban masyarakat saat 
ini. Kedua, perpustakaan kurang memiliki daya tarik yang me
mungkinkan masyarakat, khususnya kaum akademisi, untuk mem
berikan rekognisi terhadap urgensi peran perpustakaan dalam per
kembangan peradaban umat manusia tersebut. Kondisi ini dapat 
dilihat, misalnya rilis UNESCO menyatakan bahwa minat baca 
orang Indonesia berada di peringkat kedua dari bawah di antara 
bangsabangsa di dunia, yaitu 0,001%. Dan ketiga, terminologi 
per pustakaan mengalami proses stigmatisasi yang berujung pada 
penuaan sebelum waktunya, yang pada akhirnya dianggap sebagai 
old terminology. Pergerakan dan perkembangan kepustakawan
an era milenium akhir ini melalui kondisi tersebut seakan telah 
me nunjukkan degradasi akut kepercayaan diri di kalangan para 
praktisi dan akademisi perpustakaan.

Ketiga problem akademik di atas, menurut Prof. Nurdin, ber
banding terbalik dengan kontribusi perpustakaan terhadap per
adaban umat manusia. Menurutnya, secara historis, peradaban 
umat manusia yang diawali dari Mesopotamia, Mesir, Yunani, dan 
berakhir pada Islam dan Barat tidak terlepas dari peran dan sum
bangsih perpustakaan yang telah menjadikan peradaban manusia 
menemukan kejayaannya. Bahkan, perpustakaan menjadi pilar 
pengetahuan sebagai penyangga peradaban manusia. Sejak 5 ribu 
tahun silam, manusia telah mengenal tulis menulis di kalangan 
penduduk Sumeria yang menjadi salah satu. Sumeria yang dikenal 
sebagai pusat ekonomi dan keagamaan yang menganut sosialisme 
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teokratik telah menggunakan simbolsimbol komunikasi untuk me
nyampaikan pesan mereka kepada orang lain, interaksi dan transaksi 
dengan media tulis seperti tanah liat dan perkamen. Demikian hal
nya dengan kejayaan peradaban Islam, yang secara normatif men
dapat seruan langsung wahyu Allah melalui perintah “Membaca” 
telah menjadi prasyarat utama penguasaan ilmu pengetahuan dan 
peradaban. Puncaknya, perkembangan perbukuan membawa kaum 
Muslim menapaki perkembangan ilmu pengetahuan. Para ilmu wan 
muslim telah menemukan ilmu astronomi, astrologi, kedokter an, 
aritmatika, geometri, botani, zoologi, dan ilmu alam, seperti Ibnu 
Sina dan AlKhawarizmi. Dalam dunia Islam, perkembangan ilmu 
pe nge tahuan tidak dapat dipisahkan dari kemajuan perpustakaan. 
Perpustakaan besar mulai bermunculan di kotakota besar, seperti 
Baghdad, Damaskus, Kairo, dan Cordova dan memainkan peran 
penting dalam memajukan kegiatan Pendidikan, intelektual umat 
Islam dan salinan AlQur’an yang telah tersebar luas di masjid
masjid.

Hubungan asosiatif antara perpustakaan dan peradaban ter
sebut menurut Prof. Nurdin perlu ditindaklanjuti dengan peran 
sentral perpustakaan dalam perkembangan peradaban umat ma
nusia melalui empat pilar kontekstualitas perpustakaan, yaitu 
pusat literasi, Infrastruktur Pengetahuan, Komunikasi Ilmiah, dan 
agen peradaban. Sebagai pusat literasi, perpustakaan merupa kan 
ruang komunal awal yang digunakan sebagai tempat bersama 
untuk membangun literasi masyarakat melalui kemampuan dasar 
literasi berupa membaca dan menulis. Penanaman literasi ini ber
kembang hingga lahirnya berbagai jenis literasi, seperti literasi 
informasi, literasi media, dan literasi digital. Perpustakaan sebagai 
infrastruktur pengetahuan berarti perpustakaan merupakan salah 
satu mata rantai atau sistem fundamental dalam tradisi pengem
bangan ilmu pengetahuan melalui penataan, diseminasi, dan pre
servasi pengetahuan masyarakat. 
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Selaras dengan di atas, perpustakaan sebagai komunikasi ilmiah 
berfungsi sebagai ruang dialektika yang memfasilitasi elemen
elemen dasar pengetahuan di samping dirinya sebagai salah satu 
elemen pengembangan ilmu pengetahuan. Ruang dialek tika antara 
penulis dan pembaca, juga penerbit dan perpustakaan sendiri, 
bekerja dalam mendorong dan memfasilitasi keberlang sungan 
interaksi dan komunikasi pengetahuan, baik secara formal maupun 
informal. Sementara itu, perpustakaan sebagai agen per adaban 
memainkan peran penting dalam melihat peradaban se bagai ruang
ruang kontestatif, ruang dialektika, dan ruang kon struktif, yang 
terusmenerus berkembang dinamis. Peradaban mem butuhkan 
penciptaan secara berkelanjutan, meskipun per kem bangan 
masyarakat mengalami evolusi ke tahap tuntutan yang lebih tinggi. 
Di akhir makalahnya, Prof. Nurdin menegaskan Kem bali bahwa 
kontekstualitas perpustakaan pada dasarnya selalu men jadi pintu 
terbuka untuk pengetahuan, pendidikan sepanjang hayat, dan akses 
menuju inovasi setiap generasi, sebagai industri produsen suku 
cadang peradaban, yang berujung pada lahirnya se buah peradaban 
emas.

Makalah pidato Guru Besar selanjutnya ditulis Prof. Dr. Phil. 
Sahiron Syamsuddin, M.A. Wakil Rektor II (Bidang Administrasi 
Umum, Perencanaan dan Keuangan) dan Dosen Fakultas Ushu
luddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga ini menulis maka lah 
berjudul “Pendekatan Ma‘nâCumMaghzâ: Paradigma, Prinsip Dan 
Metode Penafsiran”. Dalam pidato pengukuhan Guru Besar yang 
digelar pada Rabu, 27 September 2022, ia menawarkan Pendekat
an Ma‘nâCumMaghzâ dalam memahami dan menafsirkan ayat
ayat suci AlQur’an pada masa kontemporer. Pendekatan tafsir ini 
dimaksudkan agar AlQur’an itu s }âlih } likulli zamân wa makân 
(sesuai dan relevan untuk segala zaman dan tempat). 

Untuk memperkuat tawaran paradigmatiknya dalam tradisi 
penafsiran AlQur’an, Prof. Sahiron mempertimbangkan tiga alir
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an tafsir AlQur’an, yaitu quasiobjektivis konservatif, aliran sub
jektivis dan aliran quasiobjektivis progresif. Ia berpandangan 
bahwa aliran quasiobjektivis progresif lebih dapat diterima dalam 
rangka memproyeksikan pengembangan motode pembacaan Al
Qur’an pada masa kini. Baginya, aliran quasiobjektivis konser
vatif tidak memperhatikan kenyataan bahwa sebagian ketetapan 
hukum tersurat dalam AlQur’an, seperti hukum perbudakan, 
tidak lagi (paling tidak, pada masa sekarang) dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan. Bahkan aliran pertama ini tidak tertarik untuk 
mela kukan pembaharuan pemahaman mereka terhadap AlQur’an 
untuk mencoba menjawab tantangantantangan modern dengan 
cara mem  pertimbangkan adanya perbedaan yang sangat menyolok 
antara situasi pada saat diturunkannya wahyu dan situasi yang ada 
pada masa kini. Kelemahan yang dimiliki aliran subjektivis cen
derung menafsirkan AlQur’an sesuai dengan kemauan pembaca, 
pada hal tugas pertama seorang penafsir adalah membiarkan teks 
yang ditafsirkan itu berbicara dan menyampaikan pesan tertentu, 
dan bukan sebaliknya. 

Dibalik kelemahan kedua aliran tersebut, Prof. Sahiron ber
argumen bahwa akseptabilitas pandangan quasiobjektivis mo
dernis terletak pada apa yang bisa disebut dengan “keseimbangan 
herme  neutik”, dalam arti bahwa ia memberi perhatian yang sama 
terhadap makna asal literal (al-ma‘nâ al-aṣlṣ) dan pesan utama (sig
nifikansi; almaghzâ) di balik makna literal. Menurutnya, sesuatu 
yang dinamis dari penafsiran bukan terletak pada makna literal 
teks, melainkan pada pemaknaan terhadap signifikansi (pesan 
utama) teks, karena makna literal adalah monistik (satu), objektif, 
dan historis-statis, sementara pemaknaan terhadap signifikansi 
teks bersifat plural, subjektif (juga intersubjektif) dan historisdi
namis sepanjang peradaban manusia. Pendekatan semacam ini 
merupakan gabungan antara objektivitas dan subjektifitas dalam 
penafsiran, antara wawasan teks dan wawasan penafsir, antara 
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masa lalu dan masa kini, dan terakhir antara aspek ilahi dan aspek 
manu siawi. Dalam pembacaan yang didasarkan pada perhatian 
yang sama terhadap makna dan signifikansi (ma‘nâcummaghzâ) 
terletak ‘balanced hermeneutics’ (hermeneutika yang seimbang/
hermeneutika keseimbangan). Tawaran paradigma penafsiran 
Ma‘nâcumMaghzâ ini, Prof. Sahiron memperkuatnya dengan 
menyusun sistematika konseptualnya, yaitu (1) pengertian Pen
dekatan Ma‘nâcumMaghzâ; (2) paradigma penafsiran, (3) prinsip 
penafsiran dan (4) metode penafsiran.

Adapun secara metodis, penafsiran Ma‘nâcumMaghzâ ini 
berorientasi pada dua kinerja, yaitu Penggalian Makna Historis (al
ma‘nâ al-târṣkhṣ) dan Signifikansi Fenomenal Historis (almaghzâ 
al-târṣkhṣ) dan Membangun Signifikansi Fenomenal Dinamis Kon-
tem porer. Menurut Prof. Sahiron, untuk mendapatkan makna dan 
signifikansi historis, seseorang melakukan: (a) analisis bahasa teks, 
(b) intratekstualitas, (c) intertekstualitas, (d) analisis konteks historis 
turunnya ayat, dan (e) rekonstruksi signifikansi/pesan utama historis 
ayat. Adapun untuk membentuk signifikansi dinamis dari ayat, 
langkahlangkah yang ditempuh adalah: (a) menentu kan kategori 
ayat, (b) reaktualisasi dan kontekstualisasi signifikansi ayat, (c) 
menangkap makna simbolik ayat, dan (d) memperkuat kon struksi 
signifikansi dinamis ayat dengan ilmu-ilmu bantu lainnya. 

Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Ag, dosen Fakultas Ushu
luddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, menulis makalah 
pengukuhan Guru Besarnya yang berjudul “Urgensi Pengem bang
an Studi AlQur’an dan Tafsir (di) Indonesia”. Guru Besar dalam 
bidang Studi Ilmu AlQur’an ini menyebut bahwa judul makalah
nya dilatari bahwa kajian berbasis kawasan dalam studi AlQur’an 
dan Tafsir, khususnya untuk wilayah Indonesia, merupakan bidang 
kajian yang tetap menarik dan penting untuk diperbincangkan dan 
bahkan perlu dikembangkan lebih jauh. Menurutnya, diskursus 
tentang studi ilmu AlQur’an semakin marak karena beberapa 
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alasan. Pertama, literasi tentang studi AlQur’an dan Tafsir di Indo
nesia sangat melimpah, baik dalam bentuk buku, artikel jurnal, book 
chapter, maupun manuskrip. Kedua, kegiatankegiatan seminar 
atau diskusi tentang karyakarya studi AlQur’an dan Tafsir di Indo
nesia cukup dinamis dan bahkan progresif. Ketiga, organisasi dan 
lembaga yang memberikan perhatian pada kajian AlQur’an dan 
Tafsir di Indonesia semakin bermunculan dan berkembang, baik 
berbasis pada organisasi keislaman, pusatpusat studi AlQur’an 
maupun komunitaskomunitas mahasiswa yang memberikan per
hatian terhadap kajian AlQur’an. Keempat, jurnaljurnal ilmiah dan 
website yang memberikan perhatian pada perkembangan kajian Al
Qur’an dan Tafsir di Indonesia banyak bermunculan. Dan Kelima, 
mata kuliah Tafsir Nusantara atau Tafsir Indonesia pada Pro gram 
Studi Ilmu AlQur’an dan Tafsir di Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri dan Swasta banyak diminati kalangan mahasiswa dan 
para peneliti. tetap menarik dan penting untuk diperbincangkan, 
bahkan perlu dikembangkan lebih jauh.

Kajiankajian AlQur’an di Indonesia yang semakin mendapat 
perhatian tinggi tersebut, menurut Prof. Baidowi, sapaan akrab nya, 
menjadi alasan mendasar proposal akademiknya yang me nya takan 
bahwa kajiankajian AlQur’an sudah saatnya mem per timbangkan 
perspektif keindonesiaan. Perspektif ini didukung dengan material 
yang melimpah dalam bidang AlQur’an dan Tafsir, seperti 
manuskrip mushaf AlQur’an dan tafsir, praktik Living Qur’an, 
karyakarya ulumul Qur’an dan Tafsir, perkembangan media 
internet dan pemikiranpemikiran baru dalam dalam kaitan nya 
dengan Studi AlQur’an dan Tafsir. Melalui makalah yang di pre
sen tasikan pada Selasa, 30 November 2022 di Gedung Prof.H.M. 
Amin Abdullah (Multipurpose) UIN Sunan Kalijaga, Prof. Baidowi 
mengungkapkan bahwa pengembangan Studi AlQur’an dan Tafsir 
di Indonesia menemukan urgensinya. Menurutnya, AIAT seIndo
nesia, sebagai Lembaga yang berfokus pada kajian AlQur’an dan 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

xxvi

Tafsir memiliki otoritas keilmuan yang memadai dan memiliki tang
gung jawab yang besar bagi pengembangan kajian AlQur’an dan 
Tafsir di Indonesia. 

Makalah pidato pengukuhan Guru Besa berikutnya ditulis oleh 
Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd., dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Ia menulis makalah dengan judul 
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 
Ber basis Paradigma TeoAntropoEkosentris”. Melalui makalah ini, 
Prof. Sukiman berupaya meyakinkan bahwa pendidikan agama 
se bagai sebagai salah satu muatan wajib kurikulum pendidikan 
sekolah pada berbagai jenjangnya sangat penting. Pernyataan 
ini sangat mendasar, karena dilatari tiga fenomena kontemporer. 
Pertama, gejala peran agama di era global semakin menguat. Me
nurutnya, agama dalam diskusidiskusi publik dinilai sebagai salah 
satu penentu perdamaian dunia. Meski disadari, realitas masyarakat 
Barat yang menganut sekularisme telah menggeser agama secara 
bertahap dari ruang publik. Namun, paham dan perilaku masya
rakat yang sekuler itu tidak dapat mengubah masyarakat dunia 
kekiniaan yang semakin relijius. Kehadiran agama pada era global 
ini berfungsi untuk merajuk kembali nilainilai moralitas dan 
kemanusiaan yang telah menjadi puingpuing akibat terhempas 
oleh derasnya gelombang globalisasi dan modernitas. Kedua, pen
didikan agama Islam di sekolahsekolah Indonesia masih meng
hadapi banyak persoalan. Makalah ini berupaya merespon pihak
pihak yang menyuarakan tentang penghapusan pendidikan agama 
dari kurikulum sekolah di Indonesia. Argumentasi mereka yang 
menyebut bahwa pendidikan agama itu adalah urusan pribadi 
dan keluarga serta pendidikan agama di sekolah yang dinilai tidak 
cukup berkontribusi secara signifikan pada pembangunan nilai-
nilai karakter bangsa tidaklah benar. Argumentasi tersebut me
nurut Prof. Sukiman tidaklah relevan dan dianggap tidak bijak. Hal 
ini karena berkat pembangunan nilainilai karakter bangsa pada 
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dasarnya dapat digali nilainilai keagamaan. Ia bahkan mensi nyalir 
isu penghapusan PAI di sekolah bukan faktor penentu pembenah
an kelembagaan sekolah yang mengajarkan agama Islam. Dengan 
pan dangan yang bijak, Guru Besar Bidang Ilmu Pengembangan 
Kurkulum ini mengusulkan bahwa solusi terbaiknya adalah men
cermati apa yang menjadi sebenarnya akar persoalan yang diha
dapi PAI dan berupaya melakukan pembenahan secara mendasar 
dan komprehensif. 

Dan ketiga, pemerintah saat ini tengah menyusun rancang
an undangundang sistem pendidikan nasional. Merujuk pada 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, Prof. Sukiman berharap bahwa 
RUU Sisdiknas semakin mengokohkan semangat, jiwa ideologi, 
filo sofi dan historisitas bangsa dan negara Indonesia. Sebaliknya, ia 
mengingatkan agar jangan sampai nanti semangat dan kondisi nya 
berbalik arah dari “liberal menuju semakin religius”, menjadi “dari 
religius menuju liberalsekuler.”

Makalah yang dipresentasikan pada Sidang Senat Terbuka 
Pengukuhan Guru Besar pada Rabu, 30 November 2022 di Gedung 
Prof.H.M. Amin Abdullah (Multipurpose) UIN Sunan Kalijaga, me
nitikberatkan pada urgensi perubahan paradigma dalam PAI yang 
selama ini bersifat parsial, hanya teosentris atau antroposentris. 
Paradigma ini menurutnta dikhawatirkan dapat mengakibatkan 
tumbuh dan berkembangnya split personality dalam diri peserta 
didik/masyarakat. Untuk itulah, Prof. Sukiman mengusulkan agar 
pengembangan PAI di sekolah berpijak pada paradigma holistik
integratif, yakni paradigma teoantropoekosentris. Dengan para
digma baru ini, penyelenggaraan PAI di sekolah dapat ber kontri
busi pada pembentukan pemahaman, pola piker, sikap dan perilaku 
peserta didik yang utuh. Peserta didik memiliki keimanan yang kuat 
kepada Tuhan dan taat beragama. Di samping itu, mereka memi
liki keimanan yang kuat dengan dibarengi sikap dan perilaku yang 
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peduli terhadap sesama dan alam/lingkungan. Pribadi peserta didik 
seperti ini dalam kenyataannya dapat menciptakan kehidu pan yang 
harmoni dan damai.

Kegelisahan akademik Prof. Sukiman tentang penyelengga ra an 
pendidikan di Indonesia juga mendapat perhatian pidato pengukuhan 
guru besar yang disampaikan oleh Prof. Dr. Hj. Erni Munastiwi, M.M. 
Ia menulis makalah berjudul “Model Manajemen Pendidikan Anak 
Usia Dini Pada Abad XXI dalam Perspektif Ke indonesiaan”. Melalui 
makalahnya ini, Prof. Erni mengungkapkan bahwa penyesuaian 
tata kelola dibutuhkan dalam praktik pendi dikan anak usia dini. 
Penyesuaian tata kelola ini dibutuhkan untuk menghadapi berbagai 
tantangan yang muncul di berbagai aspek kehidupan, seperti 
perubahan model, tujuan dan luaran pen di  dikan, perubahan kondisi 
bentang alam, serta kondisi sosial dan budaya. Praktik pendidikan, 
khususnya pada anak usia dini, me nurut Profesor dalam Bidang Ilmu 
Manajemen Pendidikan ini dapat mempertimbangkan karakter khas 
Indonesia. Oleh karena itu, model manajemen pendidikan anak usia 
dini menurutnya dapat mempertimbangkan enam aspek, yaitu (1) 
Kerangka Filosofis Pendidikan Anak Usia Dini; (2) Refleksi/ Literasi 
Model Pendidik an Anak Usia Dini Pada Abad XXI; (3) Tantangan 
Pendidikan Anak Usia Dini Pada Abad XXI; (4) Manajemen 
Pendidikan Pada Abad XXI; (5) Perkembangan Intelektualitas Anak; 
dan (6) Khazanah Kebhinekaan di Indonesia. 

Makalah yang dipresentasikan pada Kamis, 1 Desember 2022 
di Gedung Prof.H.M. Amin Abdullah (Multipurpose) UIN Sunan 
Kali jaga menggarisbawahi abad XXI yang dicirikan dengan masa 
yang penuh dengan tantangan berbagai bidang meniscayakan 
sistem pendidikan yang responsif dan adaptif. Di tengah ancaman 
globa lisasi, menurut Prof. Erni, PAUD perlu dikelola dengan sebaik 
mungkin, secara efektif dan efisien untuk membentuk sumber daya 
manusia yang berkompetensi global, unggul, namun berkarakter 
lokal yang kuat.
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Makalah pidato pengukuhan Guru Besar berikutnya ditulis Prof. 
Dr. Eva Latipah, S.Ag., M.Si. Guru Besar Bidang Ilmu Psikologi 
Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kali
jaga ini menyampaikan orasi ilmiahnya dengan judul “Transfor  masi 
RegulasiDiri Dalam Penguatan NilaiNilai Agama Bagi Generasi 
Milenial”. Dalam uraiannya, ia berupaya menjawab dua pertanya
an pokok, yaitu bagaimana pelepasan nilainilai agama terjadi pada 
generasi milenial? Kedua, sebagai implikasi dari pertanyaan per
tama, bagaimana penguatan nilai agama dapat dilakukan melalui 
regulasidiri? Dua pertanyaan ini dilatari dengan meningkatnya 
pro duktivitas, terdapat sejumlah konsekuensi perkembangan tek
nologiinformasi yang dijumpai di lapangan, seperti: munculnya 
per saingan kompetitif yang mendorong generasi milenial mudah 
frustrasi, stress, dan depresi, meningkatnya kemalasan sebagai efek 
sering bermain ponse; dan termakan informasiinformasi yang tidak 
benar (hoax). 

Di samping itu, menurut dosen FITK UIN Sunan Kalijaga ini 
menyebutkan bahwa di dunia pendidikan, mahasiswa banyak 
me lakukan copy paste untuk tugastugas perkuliahan, melakukan 
kecurangankecurangan akademik seperti menyontek (cheating), 
men cari bantuan dari luar (seeking outside help) saat ujian, pla
giarisme, dan menyontek dengan bantuan elektronik (electronic 
cheating). Atas tindakantindakan ini, mereka seringkali merasa 
tidak bersalah; bahkan mereka mencari alasan sebagai pembe naran 
atas segala tindakannya sehingga seolaholah tindakannya ter sebut 
‘benar’. Pada akhirnya, tingginya penggunaan tekno logiinfor masi 
tersebut berpotensi dan bahkan mendorong generasi milenial 
melakukan pelepasan moral (moral disengagement). 

Pidato pengukuhan guru besar yang disampakan pada Selasa, 
31 Januari 2023 di Gedung Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. (Convention 
Hall) Lantai I UIN Sunan Kalijaga berupaya menegaskan bahwa 
feno mena pelepasan moral yang akhirakhir ini marak terjadi di 
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dunia pendidikan menicayakan pendekatan psikologi dalam dunia 
pendidikan. Menurut Prof. Eva, pendekatan ini dianggap berguna 
sebagai langkah strategis untuk menyadarkan milenial bagaimana 
pelepasan moral terjadi, sekaligus menguatkan kembali nilainilai 
agama kepada generasi milenial. Pendekatan ini diilhami asumsi 
dasar yang menyatakan bahwa nilainilai agama yang dilakukan, 
dikontrol, dimonitor, dan direfleksikan oleh diri milenial sendiri 
(regulasidiri) dipandang sebagai cara yang efektif. Sebagai upaya 
melakukan regulasi diri, kalangan milineal dapat memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi yang telah berdampak pada 
mereka, berupa pelepasan moral dan perilaku destruktif. Menu
rut Prof. Eva, dampak negatif keduanya terjadi karena nilainilai 
agama belum sepenuhnya fungsional di kalangan milineal. Mereka 
cenderung memiliki jarak dengan agama dan bahkan menonaktif
kan regulasi diri. Dengan begitu, mereka bertindak di luar standar 
nilainilai agama tanpa memiliki perasaan bersalah sebagai upaya 
untuk meyakinkan diri bahwa nilainilai agama tidak berlaku dalam 
kon teks tertentu.

Pidato pengukuhan guru besar selanjutnya masih dalam 
bidang pendidikan, yaitu makalah yang ditulis Prof. Dr. Sigit 
Purnama, S.Pd.I., M.Pd. Guru Besar Bidang Ilmu Teknologi Pen
di dikan ini menulis makalah dengan judul “Bagaimana Orang Tua 
Membelajarkan Anakanak di Rumah Dengan Teknologi Digital? 
Pengetahuan, Keterampilan, dan Model Pengasuhan.” Melalui 
maka  lah ini, ia berupaya mengonfirmasi bahwa pengasuhan anak 
usia dini sejatinya bersifat adaptif dengan kebutuhan era digital. Hal 
ini menurutnya karena tiga alasan, yaitu (1) abad ke21 yang dimulai 
tahun 2001 sampai 2100 ditandai dengan perkem bang an tekno logi 
informasi dan automasi, dimana banyak pekerjaan yang bersifat rutin 
dan berulangulang telah digantikan oleh mesin; (2) perkembangan 
teknologi, terutama karena munculnya ponsel cerdas (smartphone) 
juga memungkinkan individu memiliki akses informasi yang luas 
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dan koneksi yang terus menerus melalui SMS, internet, dan media 
sosial; dan (3) perkembangan tersebut menye babkan perubahan
perubahan yang fundamental dalam tatanan kehidupan manusia, 
tidak terkecuali bidang pendidikan dan peng asuhan. 

Menyadari tiga fenomena tersebut, melalui pidato pengukuh
an guru besar yang dilaksanakan pada Rabu, 1 Februari 2023 di 
Gedung Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. (Convention Hall) Lantai I UIN 
Sunan Kalijaga, Prof. Sigit mengusulkan “Model Pengasuhan 5E” 
(engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation) 
sebagai model pengasuhan yang tepat. Proposal akademik ini ber
sifat filosofis dan praktis. Hal ini karena dilandasi dengan keter-
capaian tujuan pendidikan anak usia dini. Di samping itu, model 
pengasuhan ini juga melibatkan orang tua pada satuan PAUD 
me lalui kelaskelas orang tua/wali dapat memperkayanya dengan 
materi modelmodel pengasuhan yang relevan dengan teknologi 
digital. Oleh karena itu, saran Prof. Sigit, orang tua perlu dilatih dan 
diberikan contohcontoh bagaimana menerapkan model ter sebut. 
Misalnya, orang tua dapat mengajukan pertanyaan kepada anak 
dan menguraikan arti kata misalnya, sebagai strategi untuk meng
ajar anak membaca dan berkomunikasi secara efektif. Orang tua 
juga dapat mendorong anakanak untuk mengekspresikan pikiran 
mereka. Setelah itu, orang tua dapat menggunakan video seperti 
Discovery Channel melalui YouTube, untuk memperkenalkan pe
ngetahuan dan konsep baru kepada anakanak mereka. Tawaran 
Prof. Sigit tentang model pengasuhan anak usia dini ini memposi
sikan pendidik dapat berkontribusi dengan memilih, mengoleksi, 
dan menyediakan tautan (link) bahanbahan pembelajaran (seperti: 
video) yang sesuai. Selain itu, kuis online sederhana atau tanya 
jawab dapat membantu orang tua untuk menilai pemahaman dan 
kinerja anakanak mereka.

Pidato guru besar yang terakhir dalam buku ini adalah maka lah 
yang ditulis Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. 
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Guru Besar Bidang Ilmu Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam ini menyajikan makalah yang berjudul “Trans
Queers Sebagai Basis Epistem Pemahaman dan Praktik Keagama
an InklusifBerkeadilan (Belajar Dari Studi Gender Kontemporer)”. 
Tema makalahnya memiliki latar empiris tentang kajian gender dan 
seksualitas yang mengkhawatirkan akhirakhir ini. banyak faktor 
yang turut memengaruhi konstruksi problematika tersebut. Dan 
Prof. Inayah mengambil perspektif filosofis sebagai tawaran meto-
dologis menyingkap problematika kajian gender dan seksua litas 
itu. Ia menawarkan paradigma tentang “TransQueers”. 

Tawaran filosofis ini dilatari dua fenomena utama, yaitu (1) 
hasil penelitian/kajian di perguruan tinggi berhenti di perpustakaan 
dan menjadi tumpukan kertaskertas yang hanya dibaca untuk 
melahirkan penelitianpenelitian berikutnya. Hasil penelitian ter
sebut kemudian menjadi wacana di menara gading yang diper
de bat kan oleh kaum elit intelek, yang akan berhenti pada masa
nya dan tidak pernah menyentuh atau memengaruhi realitas; (2) 
gerakangerakan pemberdayaan sosial juga tidak memiliki basis 
teoretis yang meng akar, bergerak sendirisendiri, dan bahkan se
bagian keber adaan nya tergantung pada funding agencies. Me
nurut nya, dua latar empirik inilah yang mengantarkan “Trans
Queers” sebagai basis epistem pemahaman dan praktik keagamaan 
inklusifberkeadilan”. Ia juga mengatakan bahwa paradigma trans
queer ini juga berkontribusi dalam pengembangan kajian gender 
kontemporer dan seksualitas pada masyarakat multiidentitas. 

Untuk menepati basis epistemilogi “TransQueers” ini, Prof. 
Inayah mewartakan dua pengetahuan sebelumnya untuk bisa di
pahami dan dipetakan. Kedua pengetahuan tersebut adalah “Gender 
Queer” yang bertranformasi menjadi “Social Queer”. Sistematika 
pemahaman konsep queer ini merupakan sebuah keniscayaan 
se bagai basis nalar episteme. Untuk itu, Prof. Inayah menyusun 
peta pemahaman paradigma “TransQueers” dalam lima tahapan 
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penge tahuan, yaitu (1) Epistemologi Feminis dalam Diskursus Ilmu 
Pengetahuan Modern; (2) Gender, Seks, dan Seksualitas dalam 
Kerangka Keilmuan Sosial; (3) Epistemologi Queer dalam Kajian 
dan Praktik Keadilan Gender dan Seksualitas; (4) Relevansi dan 
Urgensi Epistemologi TransQueer dalam Kajian SosialKeagamaan; 
dan (5) TransQueer dalam Struktur Epistemologi dan Aksiologi Ke
agamaan yang Inklusif. Orasi ilmiah yang dipresentasikan dalam 
rangka pengukuhan guru besarnya pada Kamis, 2 Februari 2023 
di Gedung Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. (Convention Hall) Lantai 
I UIN Sunan Kalijaga ini memperkuat paradigma “TransQueer” 
yang di tawarkannya dalam dua momentum diskursus studi gender. 
Per tama, Gerakan Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) 
sebagai Trans Queer dalam Ruang Agama, Gender dan Seksua
litas. Dan kedua, Gerakan Literasi Keagamaan Lintas Budaya seba
gai TransQueer dalam Ruang Agama dan Dialog antar Iman. 

Setelah Prof. Inayah yang juga saat ini Dekan Fakultas Ushu
luddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga ini mengelabo rasi 
dua contoh prosedur dan cara kerja “TransQueer”, ia menyusun 
sebuah kesimpulan akademiknya. Baginya, hermeneutika teori 
Queer adalah mempertanyakan ulang (skeptikkritis), interogasi, 
transgresi, dan pembalikan (perubahan) atau rekonstruksi, dan per
paduan ranah epistemologis dan sekaligus aksiologis yang ditan
dai dengan perwujudannya di ranah praksis. Dalam konteks studi 
gender, transqueeris merupakan sebuah kondisi yang memungkin
kan bagi nalar gender menemukan titik kesetimbangannya. Nalar 
TransQueer dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan atau ke
adilan dan kebahagiaan. Dalam pemikiran bijaknya, Prof, Inayah 
berujar bahwa paradigma “TransQueer” ini dapat bekerja, jika 
dimulai dari diri sendiri. Ia mengatakannya dalam redaksi “Mem
bangun nalar Trans Queer perlu dimulai dari diri sendiri, karena 
jika diri sendiri telah kehilangan nalar kritis maka jangan ber ha rap 
kita dapat melakukan perubahan di luar kita”.
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Ala kulli hal, makalahmakalah pidato Guru Besar di atas 
tentu telah menambah khazanah illmu pengetahuan keislaman 
khu sus nya dan studi keilmuan pada umumnya. Nuansa tawaran 
kon  septualparadigmatik dan metodologis sangat kentara dalam 
tulisantulisan di atas. Demikian juga, berbagai alternatif pemi
kir an dan pengetahuan yang ditawarkannya menemukan urgensi
nya dalam menjawab berbagai isuisu sosial, budaya, politik, eko 
nomi, dan keagamaan kontemporer. Semoga para pembaca yang 
budiman dapat mengambil ibrah dan hikmah dari banyak tawar
an pengetahuan dalam buku ini dan pada gilirannya dapat mem
berikan kontribusi bagi tatanan peradaban dunia yang har moni 
dan berkeadilan. Dan tentu saja, buku ini telah menjadi bagian 
terpenting ikhtiar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
negara. 

Yogyakarta, 15 Muharram 1445 H/2 Agustus 2023 
Tim Editor

Susiknan Azhari & Ibi Satibi 
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PENDIDIKAN AKHLAK PROFETIK
Penguatan Paradigma akhlak dalam Pendidikan islam

Prof. Dr. Mahmud Arif, S.Ag., M.Ag.

A. Pendahuluan

Dunia pendidikan di Tanah Air patut berbangga terhadap 
sejumlah prestasi yang berhasil diraih dalam pelbagai ajang inter
nasional, seperti juara dalam Olimpiade Informatika Inter na
sional (2021), Kompetisi Internasional inovasi kendaraan hemat 
(2021),1 Olimpiade Kimia Internasional (2018), Kompetisi Mate 
matika Internasional (2018), Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
Internasional dan Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) inter nasio
nal.2 Namun demikian, mencuatnya deretan kasus tindak keke
rasan, intoleransi, radikalisme, pencabulan, dan korupsi di dunia 
pendidikan kita3 telah menimbulkan permasalahan serius yang 

1 A.F. Ibnu Sani, “Ini Deretan Prestasi Pelajar di Level Internasional Selama 
Pandemi”, 12 Juli 2021. https://tekno.tempo.co> 

2 “Aisyah Nur Ramadhani, Siswi MTsN Asal Riau Juara 1 MTQ Internasional di 
Qatar”, 22 Februari 2022, https://regional.kompas.com>. A.F. Ibnu Sani, “Mahasiswa 
Indonesia Juara MHQ Internasional di Irak”, 18 Juli 2021. https://nasional.tempo.co> 

3 “Tak berakal! Oknum Ustadz Diduga Memukul Santrinya dengan alQur’an 
Hingga Kondisinya Kritis”, kasus di salah satu pondok pesantren di Pamekasan Jatim, 
Santri yang dipukul mengalami gegar otak, 5 Januari 2021), https://jabarekspres.com> 

“Viral Video Santri Telat Tidur Dihajar Ustaz Tanpa Ampun. Tampak sang ustaz 
begitu emosi menganaiaya dua santrinya (menarik, memukul dan menamparnya)”, 
kasus di salah satu Ponpes di Demak, 6 September 2021. https://www.viva.co.id> 
https://www.indozone.id> 
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“Empat Fakta Santri Bunuh Ustaz di Samarinda, Pelaku Mau Ambil Ponsel dan 
Dilakukan Usai Korban Salat”, kasus di salah pesantren di Kecamatan Samarinda 
Utara, 23 Februari 2022. https://www.tribunnews.com> 

“Tak Berniat Membunuh, 2 Santri di Samarinda Keroyok Ustaz demi Ambil HP 
yang Disita Korban”. Santri berinisial AB dan HR secara sadis memukuli guru mereka 
hingga korban tewas. https://wow.tribunnews.com> 

“Guru Agama Cabuli 15 Siswi SD sejak September 2021, Pelaku Mengaku Khilaf”. 
Kasus ini terjadi di salah satu SD di Cilacap. Pelaku merupakan guru berstatus PNS. 
Dia mengajar agama, kejadian pada 10 Desember 2021. https://regional.kompas.
com> 

“Cabuli Siswinya yang masih SD, Guru Honorer di Tegal Diringkus Polisi”. Berita 
23 Februari 2022. https://regional.kompas.com> 

“Bejat! Oknum Guru SD Cabuli 14 Siswi di Pesisir Barat, Modus Cek Fisik”. Kasus 
di salah satu SD di Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Berita 12 
Januari 2022. https://lampung.inews.id> 

“Tawuran di Kota Bogor, Tewaskan 1 Pelajar, Berawal dari Pertikaian di Media 
Sosial”. Seorang pelajar berusia 17 tahun di Kota Bogor meninggal dengan sejumlah 
luka senjata tajam. Warga mengakui memang kerap terjadi tawuran antar pelajar di 
lokasi yang berjarak 50 meter dari sekolah korban. Berita 17 Oktober 2021. https://
www.kompas.tv> 

“Tawuran Antarpelajar di Depok, Satu Remaja Kena Bacok lalu Tak Sadarkan 
Diri”. Korban merupakan salah satu siswa SMK di Depok yang diserang oleh remaja 
dari SMK lain. Tawuran terjadi setelah dua geng saling janjian dan kemudian bentrok. 
Berita 21 Juli 2020. https://megapolitan.kompas.com> 

“Siswi Hamil hingga putus sekolah di Mojokerto Terus Meningkat”. Pemkot terus 
melakukan upaya pencegahan. Salah satunya melalui Satpol PP terus melakukan 
pemantauan dan razia di tempat yang biasa digunakan para pelajar nongkrong dan 
rawan kegiatan negatif. Berita 21 April 2017. https://m.merdeka.com> 

“Astagfirullah.…12 siswi di satu sekolah hamil di luar nikah”. Hasil temuan PKBI 
menunjukkan fakta mengejutkan. Ada 12 siswi SMP di satu sekolah di Lampung hamil 
di luar tali pernikahan. Berita 4 Agustus 2019. https://www.metropolitan.id> 

“Kasus kehamilan siswi SMP menjadi pukulan berat dunia pendidikan di 
Karanganyar”. Kepala Disdikbud Karanganyar mengaku kaget dengan peristiwa 
kehamilan siswi SMP akibat pergaulan kelewat batas. Berita 26 Agustus 2021. https://
solo.suaramerdeka.com> 

“Dunia Pendidikan Tercoreng, Dugaan Korupsi Dana BOS dan BOP Menyeruak 
di Jakarta”. Kantor Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Jakarta Barat diduga terlibat 
dalam tindak pidana korupsi. Berita 27 Mei 2021. https://www.pikiranrakyat.com> 

“Pusaran Korupsi Dunia Pendidikan yang Tak Kunjung Berhenti”. Di Indonesia, 
pendidikan masuk ke dalam indikator dari indeks pembangunan manusia (IPM) 
bersama dengan kesehatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. ICW melaporkan 
bahwa bidang pendidikan menempati empat besar sebagai bidang yang paling banyak 
memiliki kasus korupsi dalam 3 tahun terakhir. Berita 31 Agustus 2020. https://mcw
malang.org> 

“Dua Kepala Sekolah Jadi Tersangka Kasus Korupsi Dana BOS Madrasah Bogor”. 
Dua Kepsek diduga menggelapkan uang siswa hingga total di atas Rp. 1 Miliar. Kajari 
Kota Bogor menetapkan dua orang tersangka kasus korupsi penggelapan dana BOS MI 
Kota Bogor. Berita 25 Februari 2022. https://www.republika.co.id> 
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memilukan dan memalukan serta mencoreng wajah dunia pen di
dikan, hingga seakan mengubur dan mengaburkan capaian prestasi 
bergengsi tersebut. Kenyataan ini sepatutnya memantik perha tian, 
keprihatinan, dan kesadaran bersama bahwa dunia pendidikan kita 
ternyata masih belum baikbaik saja.

Pendidikan merupakan misi pertama profetik mengingat se be
lum adanya penetapan hukum, tugas awal kenabian adalah men
didik dan membimbing umat manusia (Husnuh, 2004; F. Nashif, 
2001) agar mereka bisa memiliki kemampuan menjalani hidup dan 
berinteraksi dengan sesama sesuai tuntunan Ilahi. Apabila pen di
dikan adalah misi pertama profetik, maka misi utamanya adalah 
me  nyempurnakan kemuliaan akhlak (F. Nashif, 2001: 18). Karena 
sedemikian pentingnya misi utama profetik tersebut, Imam al
Syathibi (w. 1388) menegaskan, alsyarîah kulluhâ innamâ hiya 
takhalluqun bi makârim alakhlâq [Syariat seutuhnya tiada lain 
adalah berbudi pekerti dengan akhlak mulia] (Abdurrahman, 1993: 
122). Penegasan ini jelas ingin mengintegrasikan akhlak ke dalam 
syariat (baca: hukum Islam), dan penegasan ini sekaligus bisa di

“Kebiasaan Mencontek Saat Sekolah Akan Terbawa Hingga Dunia Kerja”. Survei 
mene mukan bahwa mahasiswa yang lebih toleran terhadap kecurangan di ruang kelas 
juga akan menunjukkan keterbukaan terhadap perilaku tidak etis di tempat kerja. 
Berita 2 Desember 2019. https://lifestyle.bisnis.com> 

“Peneliti: Empat hal penyebab Intoleransi di Dunia Pendidikan”. Peneliti PPIM 
UIN Jakarta, peran pendidikan agama perlu dioptimalkan untuk menangkal ujaran 
kebencian. Empati eksternal siswa dan mahasiswa Indonesia perlu ditingkatkan karena 
memengaruhi bagaimana memahami perasaan kelompok berbeda. Disebutkan, ada 
empat hal penyebab intoleransi di dunia pendidikan, (1) empati internal dan eksternal 
siswa dan guruguru, (2) persepsi keterancaman yang tinggi, terutama terkait dengan 
faktor ekonomi, (3) pandangan Islam ekstrim pada beberapa guru kita, (4) faktor sosial 
dan ekonomi. Berita 01 Mei 2021. https://www.republika.co.id> 

“Intoleransi ancam dunia pendidikan”. Ada beberapa penyebab timbulnya 
intoleransi di dunia pendidikan, seperti pemahaman terhadap ayatayat alQur’an. 
Berita 3 Januari 2020. https://independensi.com> 

“Radikalisme berbalut pendidikan sudah menyasar anak usia dini di Indonesia”. 
Hal ini pernah ditegaskan oleh Kepala BNPT. Radikalisme sudah masuk kemana
mana, ada anak PAUD yang tidak mau diajak orangtua ke mall karena menganggap 
orang lain itu kafir. Berita 2 Agustus 2019. https://www.tempo.co> 

“Sekolah Ajarkan Siswanya Rusak Belasan Makam, Gibran: Kurang Ajar, Tutup 
Saja”. Berita 21 Juni 2021. https://surakarta.suara.com> 
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jadi  kan sebagai salah satu basis filosofis yang memperkuat teori 
bahwa pendidikan akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam meng
ingat tujuan fundamental pendidikan adalah kesempurnaan akhlak 
(alAbrasyi, tt.). 

Hal yang melatari terbitnya Perpres Nomor 87 Tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) mengafirmasi basis 
filosofis tersebut. PPK dibutuhkan untuk mewujudkan bangsa 
yang berbudaya melalui penguatan nilainilai religius, jujur, to
leran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai pres tasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, pe
duli sosial, dan bertanggung jawab. Delapan belas nilai karakter itu 
mencakup karakter moral dan karakter kinerja, perangai moral dan 
perilaku moral. Dalam konteks ini, semestinya kemuliaan akhlak 
sebagai misi utama profetik dijabarkan dan pendidikan akhlak se
bagai jiwa pendidikan Islam dirumuskan dan direalisasikan.

Salah satu faktor penyebab Islam banyak disalahpahami ada lah 
keberagamaan umat yang kurang menampilkan wajah humanis, 
toleran, dan moderat. Tak jarang keberislaman umat menyalahi 
misi utama risalah Islam sebagai rahmat semesta alam (rah }matan lil 
‘âlamîn) dan penyempurna kemuliaan akhlak (liutammima makârim 
alakhlâq). Akibatnya, Islam kemudian menjadi agama yang paling 
disalahpahami karena sikap dan perilaku umatnya seringkali kon
tradikif dengan tuntunan akhlak Islami, seperti jujur, sabar, adil, 
dan toleran. Kenyataan ini tentu mengundang keprihatan banyak 
pihak. Maka dari itu, sederet tokoh, diantaranya: M. Quraish 
Shihab (2016) dan Jalaluddin Rakhmat (2007) mengajak kita untuk 
mem benahi kesalahan beragama tersebut, yaitu beragama yang 
tidak dihiasi oleh nilainilai akhlak mulia/moral luhur. Melalui PPK, 
pemerintah mengambil kebijakan afirmatif dalam rangka menata 
penyelenggaraan pendidikan nasional yang lebih mengutamakan 
pendidikan karakter dan pembinaan budi pekerti melalui pelbagai 
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jalur pendidikan dalam rangka mengatasi persoalan serius pudar
nya akhlak mulia dari kehidupan kita. Dianggap persoalan serius 
mengingat pudarnya akhlak tidak sekedar menimbulkan dampak 
negatif dalam kehidupan keagamaan, melainkan juga dalam kehi
dupan kebangsaan.

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) 
telah menimbulkan dampak luas terhadap kehidupan umat ma
nu sia. Iptek terasa begitu digdaya karena berhasil memberikan 
ke mu dahan dan “kekuatan” dalam mewujudkan aneka keinginan 
dan kebutuhan hidup. Namun sayangnya, acapkali tidak ada ke
se  im  bangan antara kemajuan Iptek dan akhlak. Perkembangan 
akhlak tertinggal dibandingkan dengan kemajuan Iptek, seperti di
tunjuk kan oleh kecenderungan sebagian kita yang memanfaatkan 
kemajuan Iptek dengan nalar kekanakkanakan dan nalar liar (al
Sirjani, tt.), tanpa literasi yang memadai. Hal ini terlihat, misalnya, 
dari penggunaan sosial media untuk membully, menyebarluas kan 
berita hoax, memprovokasi, menebar kebencian, mencari korban 
penipuan, mengakses konten “sekwilda”, dan sejenisnya. Pendek 
kata, penggunaan sosial media pun banyak menabrak norma, me
langgar aturan, mengumbar aurat, dan pelbagai tindakan tidak ber
tanggung jawab lainnya. Tanpa literasi dan kematangan akhlak, ke
tersediaan sumber belajar dan akses informasi yang melimpah di 
dunia maya justru menjadikan sebagian kita cenderung bersikap 
instan dengan melakukan “copas” dan plagiasi yang akan sangat 
buruk pengaruhnya terhadap pengembangan intelektual generasi 
kita.

Dalam konteks semacam itu, cukup beralasan sekiranya al
Nahlawi (1996: 11) memaknai pendidikan Islam sebagai tindakan 
perbaikan (al‘ilâj) terhadap aneka penyimpangan moral yang ter
jadi. Sebab, dalam perspektif Islam, kehidupan merupakan tatanan 
moral (nidhâm akhlâqî) yang ditegakkan pada prinsip penguatan 
keutamaan moral diantara warga masyarakat (F. Nashif, 2001: 8). 
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Terdapat neraca keutamaan moral yang perlu dijadikan tolok ukur, 
yaitu nilainilai ketakwaan (alKilani, 1988), nilainilai moderat (F. 
Nashif, 2001), kebaikan akhlak (alUtsaimin, 1428 H/2007; al
Midani, 1997), dan kompetensi moral (Hilmi, 2004), dalam mela
ku kan tindakan perbaikan moral. Beragam konsep tersebut menun
jukkan adanya variasi sudut pandang para ahli dalam memahami 
persoalan akhlak, namun semuanya sepakat bahwa perbaikan 
akhlak menjadi agenda krusial yang perlu direalisasikan.

B. Akhlak Misi Utama Risalah

Secara etimologis, akhlak berasal dari kata khuluq (bentuk 
plural: akhlâq) yang mengandung arti perangai, karakter, fitrah, atau 
watak. Menurut analisa M. Abid alJabiri (2001: 3536), kata khuluq 
dipergunakan untuk menyebut empat hal, yaitu (1) disposisi mental 
bawaan yang memungkinkan seseorang melakukan sesuatu tanpa 
banyak pertimbangan; (2) kondisi mental yang terbentuk sehingga 
menjadikan seseorang gampang melakukan sesuatu; (3) tindakan 
yang timbul dari kondisi mental tersebut, dan (4) kondisi atau dis
posisi mental dan perilaku yang ditimbulkannya sekaligus. Secara 
terminologis, akhlak adalah tata kesatuan karakteristik mental dan 
perilaku yang mencirikan seseorang, membentuk performa mental
nya, dan memudahkannya bertindak sesuai dengan pre fe rensi 
karakteristik tersebut (Mahmud, tt.: 2930). 

Berdasarkan pengertian tersebut, akhlak meliputi perangai 
moral (karakter) dan perilaku moral sekaligus. Hal yang mem be
dakan akhlak dari kepribadian adalah akhlak berkaitan erat dengan 
kemauan/kehendak dan nilainilai (moral overtones), sedang  kan 
kepribadian (personality) berkenaan dengan aspekaspek sosial 
perilaku yang mencirikan seseorang dari yang lain (Kupperman, 
1991: 5), seperti introvert dan extrovert. Selain pengertian terse
but, terdapat sebagian ahli yang mengartikan akhlak sebagai kaidah 
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(norma) perilaku yang diterima pada suatu masa dan bagi suatu 
masyarakat. Ali Abdul Halim Mahmud (tt.: 30) menilai adanya 
ke lemahan pada pengertian akhlak tersebut, yaitu tidak memberi 
per hatian pada kehidupan akhirat dan tuntunan agama, karena 
sepenuhnya dikonstruksi secara sosial dan berorientasi material.

Agama dan akhlak adalah satu kesatuan, sebab tidak ada agama 
tanpa akhlak, dan tidak ada akhlak tanpa agama (Abdur rahman, 
2000: 52). Di satu sisi, pandangan integratif ini mengafir masi teori 
bahwa ajaran agama sarat dengan tuntunan akhlak terpuji. Menu
rut alSaqqaf (tt.: 1320), dalam perspektif Islam, akhlak memiliki 
kedudukan penting mengingat (1) akhlak yang baik adalah wujud 
pelaksanaan perintah Allah dan rasulNya, (2) akhlak yang baik 
adalah sendi utama kepribadian muslim, (3) akhlak memiliki kaitan 
erat dengan akidah dan syariat, (4) akhlak memengaruhi perilaku 
individu dan masyarakat, (5) kemuliaan akhlak menjadi kebutuhan 
sosial, (6) pentingnya akhlak dalam berdakwah, dan (7) pentingnya 
akhlak untuk mendukung kebahagiaan individu dan masyara kat. 
Di sisi lain, pandangan integratif tersebut sekaligus mengkritisi 
asumsi yang keliru selama ini, yakni (1) hal pokok dalam agama 
ada  lah mengutamakan simbolsimbol, (2) hal pokok dalam akhlak 
adalah memelihara tindakantindakan “penyempurna”, dan (3) hal 
yang dipertimbangkan dalam akhlak adalah tindakantindakan yang 
“terbilang” (Abdurrahman, 2000: 5255).

Kritik terhadap asumsi keliru yang pertama bertolak dari rea
litas empiris bahwa dalam beragama sarat dengan pelbagai akti
vitas formalsimbolik, seperti shalat, puasa, haji, dan kurban. Akan 
tetapi tak jarang sebagian penganut agama kemudian menganggap 
aktivitas formalsimbolik itu sebagai “tujuan” dan abai terhadap 
maksud sejatinya. Padahal Allah telah mengingatkan, misalnya, ter
kait kasus kurban, “Dagingdaging dan darahnya itu tidak sampai 
pada Allah, tetapi yang sampai padaNya adalah ketakwaan darimu” 
(Qs. AlHajj: 37). Lalu, terkait dengan puasa, Nabi Saw. mengingat
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kan, “Banyak orang yang berpuasa, namun ia tidak mendapatkan 
apapun dari puasanya kecuali rasa lapar dan dahaga” (HR. Ahmad). 
Artinya, beragama tidak boleh hanya berhenti pada bungkus dan 
melupakan isi. Kritik terhadap asumsi keliru yang kedua diarahkan 
pada adanya anggapan bahwa akhlak itu “keutamaan” (alfadlîlah), 
yakni perilaku baik yang menyempurnakan dan melengkapi sebagai 
nilai tambah bagi kebaikan pokok. Asumsi seperti ini memposisikan 
akhlak layaknya berfungsi suplementer: sesuatu yang sebaiknya 
dilakukan, bukan sesuatu yang seharusnya dilakukan. 

Terkait hal tersebut, alQaradlawi (1997: 237) mengkritisi 
pandangan alRaghib alIshfahani (w. 1108) yang menyebut semua 
makârim alsyari’ah (basis relasi akhlak dan hukum Islam) termasuk 
kedalam lingkup “keutamaan”, bukan keharusan. Selanjutnya, kritik 
terhadap asumsi keliru yang ketiga ditujukan pada anggapan yang 
secara rigid menetapkan klasifikasi dan tingkatan akhlak, seperti 
klasifikasi keutamaan akhlak menjadi empat yang meliputi: pe-
ngen dalian diri, keberanian, penalaran, dan keadilan. Klasifikasi 
kon septual pun dianggap universal yang bisa digunakan untuk 
mem bilang (membatasi) perilaku akhlak. Padahal sejatinya perilaku 
akhlak itu tiada batas karena memiliki banyak kemungkinan. Maka 
dari itu, suatu perilaku akhlak yang sama tidak berarti berada pada 
tingkatan yang sama pula, dikarenakan ada variasi kadar ketulus
an, nilai pengorbanan, dan bobot manfaat yang ditimbulkan.

Kesatuan agama dan akhlak diperkuat oleh agama dan akhlak 
sebagai satu kesatuan juga diperkuat oleh pandangan mayoritas ahli 
yang menyepakati salah satu ruang lingkup utama akhlak dalam 
Islam adalah hubungan manusia dengan Allah. Secara historis, 
agama dan akhlak sebagai satu kesatuan diperkuat oleh hadir nya 
karyakarya mengenai “kemuliaan akhlak” (makârim alakhlâq) yang 
banyak ditulis para ulama lintas kurun (alJahidh, 2013: 67), antara 
lain: karya Imam Abu Marwan (w. 239 H), karya Ibnu Abd al
Dunya (w. 281 H), karya Imam alThabarani (w. 360 H), karya Abu 
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alHasan Ali bin Sahl (w. 491 H), karya Abu alFaraj Abdurrahman 
bin Ali bin alJauzi (w. 597 H), dan Syaikh alUtsaimin (w. 2001). 
Karyakarya tersebut menempatkan Nabi Saw sebagai sosok teladan 
utama dalam mengejawantahkan akhlak mulia. Ajaran beliau iba
rat sumber mata air yang dibutuhkan untuk menyirami akhlak agar 
terus tumbuh, mekar, bersemi, dan berkembang, wa alakhlâq 
tanbutu ka alnabâti idzâ suqiyat bi mâ’i almakrumâti (Bin Musthafa 
[ed], 2013: 9). Dalam kitab Makârim alAkhlâq, Syaikh alUtsaimin 
(1428 H/2007) mengatakan, misi risalah Nabi Saw adalah untuk 
menyempurnakan kemuliaan akhlak. Ini berarti akhlak mulia sudah 
diajarkan dalam risalah para nabi terdahulu. Namun demikian, tun
tunan yang sempurna menyangkut akhlak mulia ditemukan dalam 
[hanya] syariat Islam. 

Menarik untuk dianalisis pandangan alUtsaimin yang me
representasikan sudut pandang akhlak râbbânî yang dianut oleh 
sebagian umat Islam. Akhlak râbbânî dilandaskan pada prinsip (1) 
integrasi Islam dan akhlak, (2) kemuliaan akhlak yang sempurna 
secara eksklusif ditemukan dalam Islam, dan (3) kepatuhan secara 
total terhadap diktum normatif yang disampaikan Allah dan rasul
Nya. Terkait prinsip pertama, alUtsaimin (1428H/2007: 4346) 
me  nempatkan Nabi Saw. sebagai contoh ideal (uswah hasanah), 
karena beliau merupakan sosok pribadi yang terbaik akhlaknya. Ia 
pun berpendapat bahwa upaya pertama yang harus dilakukan sese
orang untuk bisa menjadi pribadi yang berakhlak baik adalah me
lihat alQur’an dan sunah Nabi. 

Terkait dengan prinsip kedua, alUtsaimin (2007: 4748) me ne
gaskan bahwa tuntunan yang sempurna mengenai kemuliaan akhlak 
hanya ditemukan di dalam ajaran Islam. Ia menolak anggapan 
bahwa kalangan Barat itu layak dinilai berakhlak baik karena jujur 
dan peduli dalam berinteraksi sosial. Kebaikan mereka dalam in
teraksi sosial, seperti dalam transaksi jualbeli, tidak dikarenakan 
kemuliaan akhlak, melainkan dikarenakan pandangan yang me
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muja keuntungan materi sehingga mereka mau jujur dalam bertran
saksi guna bisa meraih keuntungan tersebut. Sementara itu, terkait 
dengan prinsip ketiga, alUtsaimin (2007: 1324) menjelaskan 
bahwa kebaikan akhlak dalam relasi manusia dengan Allah ditandai 
oleh kesediaan (1) membenarkan sepenuhnya tanpa ragu semua 
hal yang disampaikan Allah dan rasulNya, seperti membenarkan 
sepenuhnya hadis, “Apabila seekor lalat jatuh kedalam minuman
mu, maka celupkanlah lalat itu, lalu ambillah. Sebab, sesungguhnya 
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya 
terdapat obat” (HR. Bukhari); (2) menerima dan melaksanakan 
secara total semua ketentuan hukum Allah, seperti larangan riba, 
kewajiban shalat dan puasa; (3) menerima takdir (ketetapan) Allah 
dengan ridla dan sabar.

Setidaknya terdapat dua kritik yang bisa ditujukan pada kon
sep akhlak rabbânî tersebut, yaitu kecenderungan eksklusif dan 
“murni” agama atau —meminjam istilah alJabiri (2001: 554)— 
dinamakan akhlâq aldîn. Kecenderungan eksklusif terlihat dari 
pan dangan yang menafikan kemungkinan adanya kemuliaan akhlak 
yang sempurna di luar Islam sehingga memilih bersifat tertutup 
dan bersikap dogmatik. Kalau pun ada kemuliaan akhlak di luar 
Islam, maka itu hanya ditemukan pada ajaran para nabi terdahulu 
sebelum datangnya Islam. Padahal sebagian kemuliaan akhlak juga 
ditemukan dalam tradisi masyarakat Arab masa Jahiliyah pra Islam 
(alSyathibi, 2009: 259), sebagai wujud kearifan lokal, yang tidak 
selalu merepresentasikan ajaran para nabi terdahulu. Selanjutnya 
kecenderungan murni agama tergambar dari pandangan yang me
nekankan ketundukan sepenuhnya kepada informasi wahyu tanpa 
perlu penalaran rasionalkritis atau pertimbangan kemaslahatan 
publik.4 Semakin baik kualifikasi akhlak seseorang, seharusnya ia 

4 “Tak Shalat Jumat Karena Takut Corona, Menyoal Sikap Tokoh Agama yang 
Menolak PPKM Darurat”. Problemnya adalah masih terdapat ragam protes di kalangan 
masyarakat, terutama dari sebagian kecil tokoh agama menolak penutupan masjid di 
masa pendemi, yang berkonsekuensi pada peniadaan kegiatan ibadah rutin seperti 
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semakin tunduk dan patuh terhadap ketentuan wahyu, tidak perlu 
mempersoalkannya. Apalagi sampai perlu mendorong lahirnya dis
kursus mengenai akhlak, nilai, atau etika. Maka ketika kasus aturan 
prokes masa pandemi covid19 dan kebijakan PPKM darurat di
berlakukan di tempattempat ibadah (masjid dan musola), hingga 
barisan shalat pun harus dibuat berjarak atau shalat jum’at terpaksa 
“diliburkan” untuk sementara waktu karena tengah berada di zona 
merah, para penganut akhlak rabbânî tampak paling lantang me
nyuarakan penolakan dengan pelbagai argumen dan pijakan nor
matifnya.

Secara tegas alQaradlawi (1997: 203) menyatakan bahwa 
Islam adalah risalah ke[ber]adaban budaya (laqad kâna alIslâm 
risâlatan hadlâriyyatan min ghair syakkin). Pernyataan ini menjadi 
titik pijak dalam mengelaborasi konsep akhlak sebagai misi utama 
risalah. Menurut alQaradlawi, risalah Islam hadir untuk mem
bangun keadaban budaya (hadlârah) dengan mengentaskan manu
sia dari “keprimitifan” budaya (badâwah) yang dicirikan dengan 
sifat keras kepala, kasar, sulit diatur, ngeyel, berpikir sempit, liar, 
dan terbelakang, sehingga menampilkan sikap dan perilaku yang 
di kecam dalam Q.S. AlTaubah [9]: 97, 

“Orangorang Badwi, lebih keras kekafiran dan kemunafikannya, dan 
lebih wajar tidak mengetahui batasbatas yang diturunkan Allah kepada 
RasulNya. Dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana”. 

Karena itu, misi risalah (profetik) Islam adalah mengubah kehi
dupan umat manusia secara bertahap menuju keadaban budaya. 
AlQaradlawi mencontohkan perilaku yang jauh dari keadaban 
budaya, yaitu perilaku seorang Badwi yang tanpa merasa bersalah 
melakukan buang air kecil (kencing) di masjid hingga nyaris diamuk 
massa, akan tetapi Nabi Saw. mencegahnya seraya mengingat kan, 
“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan, tidak 

shalat berjama’ah dan shalat Jumat. 8 Juli 2021. https://harakah.id> 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

14

untuk menimpakan kesulitan”.5 Beliau meminta para Sahabat ber
sedia mengguyur bekas air kencing dengan seember air, lalu beliau 
memberi nasihat dengan penuh kelembutan kepada orang Badwi 
tersebut, bahwa masjid adalah tempat untuk melaksanakan shalat 
dan membaca alQur’an (sehingga perlu dijaga kebersihannya, 
tidak boleh dikencingi). 

Bertolak dari konsep keadaban budaya, kemuliaan akhlak 
sebagai misi risalah Islam perlu dipahami tidak sebatas “adab” (etika, 
kesopanan) dan akhlak sufistik yang berorientasi pada penyucian 
batin/hati. Keadaban budaya dikonstruksikan dari hasil pemaduan 
antara makârim alsyari’ah dan makârim alakhlâq. Maka dari itu, 
untuk mewujudkan misi keadaban budaya diperlukan pilar (1) al
fiqh alhadlârî dan (2) alsulûk alhadlârî. Pilar pertama mengan
dung arti perlunya perubahan dari pemahaman yang dangkal dan 
sempit ke pemahaman yang mendalam tentang alam dan kehidup
an, dari pola pikir yang statis ke pola pikir yang dinamis, dari pola 
pikir taklid ke pola pikir kritis, dari pola pikir fanatiksektarian ke 
pola pikir inklusiftoleran (alQaradlawi, 1997: 205). Sedangkan 
pilar kedua merupakan aktualisasi konkret pilar pertama kedalam 
sikap/perilaku positif yang meliputi pelbagai kemuliaan akhlak 
seperti jujur, toleran, ramah, disiplin, peduli, kreatif, mandiri, ulet, 
dan bertanggungjawab.

C. Al-Qur’an sebagai Kitab Akhlak

Dengan mengutip pendapat Imam alGhazali (w. 1111), Abdullah 
Darraz (1991: 56) mengungkapkan bahwa intisari kandungan 
isi alQur’an mencakup dua hal pokok, yaitu: berkenaan dengan 
pe ngetahuan dan berkenaan dengan prilaku. Kedua hal pokok 

5 HR. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa’i. Riwayat tentang hal tersebut 
juga dituturkan dalam urutan hadis ke20 dengan topik “Lemah lembut dalam 
penyampaian nasehat”, Syaikh Muhammad Ali alShabuni, Min Kunûz alSunnah 
(Jakarta: Darul Kutub alIslamiyah, 1999), 120.
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ini tentu saja saling terkait untuk fungsi paradigmatis, mengingat 
hal pokok pertama dibutuhkan sebagai pijakan perspektif dan hal 
pokok kedua dibutuhkan sebagai landasan normatif. Pada fungsi 
para digmatis, pijakan perspektif adalah sudut pandang sese orang 
ketika memahami dan menafsirkan realitas empirik dan pe nga
laman hidup yang memengaruhi wawasan pengetahuan dan kesa
darannya. Sedangkan landasan normatif adalah dasar pe nilaian, 
tolok ukur evaluatif, dan kriteria etis yang dipergunakan seseorang 
dalam memilah dan memilih sesuatu, atau melakukan dan mening
galkannya. Dengan begitu dapat dikatakan, kandungan isi alQur’an 
sarat “ajaran” dan “pengajaran”, serta kaya pewartaan “ilmiah” dan 
tuntunan “amaliah”, seperti tercermin dalam konsep alh }aqq dan 
albâthil. 

Tujuan diturunkannya alQur’an tiada lain adalah sebagai pe
tunjuk bagi umat manusia. Terkait dengan fungsi pokok ini, al
Jabiri (2001: 61) menyebut alQur’an sebagai “kitab akhlak”, atau 
secara konseptual, alQur’an mengusung paradigma etika dan 
moral (Syamsuddin, 2002: 218). Hal ini selaras dengan pandangan 
mengenai keteladanan Nabi Saw. mengingat beliaulah yang di
nilai mampu memberi contoh ideal dalam menampilkan akhlak 
alQur’an, sebuah akhlak agung (khuluq ‘adhîm). Sebenarnya. di 
dalam alQur’an tidak ada pemisahan antara hukum dan akhlak. 
Namun akibat dominasi perspektif fiqih, konsepsi al-Qur’an sebagai 
sumber hukum Islam yang diformulasikan oleh para ahli fiqih secara 
perlahan menggeser kesadaran keagamaan umat dari normatifetik 
menuju ke normatiflegalistik. Dengan jenis kesadaran pertama, 
mereka cenderung lebih sensitif terhadap preskripsi alQur’an me
nyangkut aspek moralitas, seperti ketulusan, kejujuran, dan kesa
baran, sebagai nilai inti keberagamaan. Sedangkan dengan jenis 
kesadaran kedua, mereka cenderung lebih mengutamakan aspek 
legalitas, yakni pemenuhan ketentuan dan prosedur formal dalam 
bertindak pada saat melaksanakan perintah agama. Sekedar contoh 
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aspek legalitas, perintah shalat cenderung sebatas dipahami sebagai 
kewajiban untuk melaksanakan aktivitas ritual dengan keharus an 
memperhatikan ketentuan syarat dan rukunnya, namun kurang be
gitu diperhatikan makna moralspiritualnya.

Melihat alQur’an sebagai kitab akhlak berarti menem pat
kannya sebagai moral force (kekuatan moral) yang diharapkan 
mampu menumbuhkan etos diri, ketahanan mental, kecakapan 
moral, dan ketangguhan karakter dalam berjuang mewujudkan 
visi trans formatif alQur’an di tengah dinamika kehidupan. Di sini, 
preskripsi alQur’an menjadi sumber inspirasi dalam mendaya
gunakan segenap potensi diri dan mengelola sumber daya yang 
ada untuk memakmurkan bumi, menuai kemaslahatan hidup, 
dan memajukan peradaban. Akhlak alQur’an yang diteladankan 
Nabi Saw. adalah akhlak profetik, yakni kemuliaan akhlak dalam 
mengemban misi risalah yang sarat dijiwai oleh nilainilai hu
manisasi, liberasi, dan transendensi (Kuntowijoyo, 2006: 100106), 
atau dijiwai tauhîd, tazkiyah, dan ‘umrân (alAlwani, 2008: 2429). 
Nilai humanisasi diejawantahkan beliau melalui kepedulian tinggi 
terhadap pemuliaan harkat dan martabat manusia. Nilai liberasi 
diaktualisasikan beliau melalui kegigihan dalam menentang segala 
bentuk penindasan dan pemasungan. Nilai transendensi direali
sasi kan beliau melalui pembenaran secara cerdas terhadap ke
ulûhiyahan dan kerubûbiyahan Allah sehingga kesadaran teistik 
mampu meneguhkan dimensi kehambaan dan kekhalifahannya se
bagai manusia yang mengemban misi risalah.

Selama ini, dimensi akhlak Nabi Muhammad Saw. yang perlu 
diteladani agaknya lebih banyak dijabarkan dalam kerangka adab 
dan moral sufistik. Dengan kerangka adab, akhlak Nabi Muham-
mad Saw. cenderung dijelaskan sebagai serangkaian tuntunan me
nyangkut “kesopanan” dalam beribadah dan berinteraksi dengan 
sesama. Sementara itu, dengan kerangka moral sufistik, dimensi 
akhlak Nabi Muhammad Saw. cenderung diapresiasi sebagai ma
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nifestasi kesalehan diri seorang hamba dalam proses menggumuli 
kehidupan yang diliputi jiwa kepasrahan, syukur dan sabar. Karena 
itu, dimensi akhlak Nabi terasa kurang direfleksikan secara memadai 
untuk diartikulasikan dalam tata kehidupan bersama yang dilan
dasi prinsip kebebasan, persamaan (keadilan), dan persaudaraan. 
Inilah manifestasi kuatnya pengaruh akhlak “ketaatan” (alJabiri, 
2001: 627) terhadap kesadaran dan perilaku keagamaan umat, 
bukan akhlak profetik yang gigih memperjuangkan tegaknya tata 
kehidupan bersama dan majunya peradaban dalam kerangka misi 
humanisasi, pembebasan dan pemberdayaan, sebuah misi utama 
yang terkandung dalam akhlak alQur’an.

Dewasa ini, aktualisasi akhlak profetik jelas sangat dibu tuh
kan, baik pada dataran global maupun dataran nasional. Pada 
dataran global, salah satu problem mendasar yang tengah diha
dapi peradaban bangsabangsa di dunia adalah problem etik, yaitu 
rendahnya apresiasi terhadap etika peradaban (Syamsuddin, 2002: 
209210). Kenyataan ini melatarbelakangi lahirnya Deklarasi Etika 
Global yang mengajak umat manusia untuk berkomitmen me
ngembangkan budaya baru yang berwajah lebih manusiawi dalam 
rangka mewujudkan visi satu kemanusiaan, satu peradaban, dan 
satu masa depan. Secara ringkas, Deklarasi Etika Global tersebut 
menuntut umat manusia di dunia ini memiliki: (1) komitmen ter
hadap budaya tanpakekerasan dan penghormatan terhadap hidup, 
(2) komitmen terhadap budaya solidaritas dan tata ekonomi yang 
adil, (3) komitmen terhadap budaya toleransi dan kejujuran, dan (4) 
komitmen terhadap budaya persamaan dan kemitraan antara laki
laki dan perempuan. 

Diletakkan dalam konteks tersebut, setidaknya aktualisasi 
akhlak profetik bisa konfirmatif dan komplementer. Aktualisasi 
konfirmatif bertolak dari pandangan bahwa tuntutan komitmen 
moral dalam Deklarasi tersebut sudah sepenuhnya sejalan dengan 
visi etik dan nilai kemanusiaan akhlak Islami. Artinya, realisasi 
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komitmen moral tadi tiada lain merupakan wujud pengamalan 
tuntunan luhur moralitas Islam. Sementara itu, aktualisasi kom
plementer bertolak dari penilaian masih diperlukannya penyem
purnaan terhadap komitmen moral tersebut, terutama me nyang kut 
nilai yang mendasari dan orientasi yang dituju. Dalam kerangka 
akhlak profetik, nilai yang mendasari pengembangan komit men 
moral di atas dan orientasi yang dituju adalah nilainilai tran
sendensi, seperti keikhlasan, keimanan, dan ketakwaan. 

Pada dataran nasional, aktualisasi akhlak profetik dibutuh
kan sebagai pendamping dan pendukung pembangunan. Di sini, 
etikakeislaman menjadi sumber inspirasi dalam upaya me ru mus
kan platform arah pembangunan nasional dan sekaligus men jadi 
nilainilai instrumental yang berguna untuk mendorong parti  si
pasi luas umat dalam proses pembangunan tersebut. Sebagai mana 
dikemukakan Din Syamsuddin (2002: 223224), hal itu sangat 
dimungkinkan mengingat agama (baca: Islam) memiliki bebe rapa 
kemungkinan fungsi bagi pembangunan. Pertama, agama seba gai 
sumber motivasi keikutsertaan umat dalam pembangunan. Kedua, 
agama sebagai inspirasi yang menyumbangkan nilai dan ide 
bagi pem bangunan. Ketiga, agama sebagai sumber evaluasi bagi 
pem  bangunan, yaitu agama menjadi tolok ukur dan kritik untuk 
kebaikan proses pembangunan.

D.  Paradigma Akhlak dalam Pendidikan

Secara sederhana, pengertian paradigma adalah a general way, 
or pattern, of behaving, that is, of thinking, feeling, and acting in 
a domain of human experience, for example, in the the domain of 
the art, religion, education, morality, or science. Dengan demikian, 
para digma tidak hanya bersifat kognitif, melainkan juga bersifat nor
matif. Sebab, paradigma tidak sekedar memengaruhi cara berpikir 
kita tentang realitas, melainkan juga mengatur cara kita mende
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kati dan bertindak atas realitas (Rakhmat, 2007: 38). Paradigma 
memiliki asumsi dasar, etos/nilai, model, dan konsep pokok 
(AhimsaPutra, 2017). Dalam konteks keberagamaan, Jalaluddin 
Rakhmat memetakan adanya 2 (dua) paradigma, yaitu: fiqih dan 
akhlak. Kedua paradigma ini mempunyai karakteristik tersendiri. 
Paradigma fiqih ditandai oleh 3 (tiga) ciri pokok, yakni: kebenaran 
tunggal, asas mazhab tunggal, dan fiqih sebagai ukuran kesalehan 
(Rakhmat, 2007: 42). Ciri kebenaran tunggal mengandung arti ke
cenderungan seseorang untuk mengganggap hanya pendapatnya 
yang benar, pendapat lainnya dianggap salah atau bahkan sesat. 
Ia mengabsolutkan kebenaran pendapatnya mengenai sesuatu hal 
dan menolak kebenaran pendapat orang lain. Padahal sesuatu hal 
tadi adalah persoalan fiqih (furṣ’iyyah) yang memang mengenal 
per bedaan pendapat di kalangan para ahli dan tidak mungkin di
satukan.

Selanjutnya, ciri asas mazhab tunggal. Dari keyakinan hanya 
satu pendapat yang benar, paradigma fiqih menganjurkan untuk 
menunggalkan mazhab. Sebab, dari sekian banyak mazhab yang 
ada, hanya satu mazhab yang patut dianggap benar, mazhab lain
nya salah. Pendapat mazhab yang dianut seseorang dan diyakini
nya sebagai satusatunya yang benar sejatinya dibangun dari hasil 
ijtihad fuqahâ. Namun, mazhab hasil ijtihad itu kemudian ditahbis
kan men jadi absolut dan final kebenarannya setara dengan al-
Qur’an dan hadis. Boleh jadi, ia merasa tidak “bermazhab” karena 
me  rujuk langsung ke alQur’an dan hadis. Hasil pemahamannya 
terhadap alQur’an dan hadis yang dimutlakkan tersebut tak ubah
nya se buah mazhab baru di luar mazhab-mazhab fiqih yang sudah 
ada.

Ciri terakhir, kesalehan diukur dari kesetiaan pada fiqih. Fiqih 
jelas tidak sama dengan syariat. Hanya saja, tidak jarang sebagian 
orang tampak cenderung mengidentikkan fiqih dengan syariat. 
Ini dapat diamati dari slogan “penerapan syariat” yang sebenar
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nya tiada lain adalah “penerapan fiqih”, yakni penerapan pelbagai 
ketentuan hukum Islam hasil ijtihad yang masih terjadi perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. Ketika persoalanpersoalan fiqhiyah, 
seperti jenggot, cadar, dan sorban, dijadikan parameter untuk me
nilai kesalehan seseorang dan menentukan apakah seseorang itu 
termasuk kedalam kelompok “kita” atau “mereka”, maka berarti 
fiqih telah dinobatkan layaknya syariat Tuhan. Dalam kondisi se
perti ini, perbedaan mengenai persoalan fiqih rawan mengeras, 
bahkan cenderung ideologis.

Berbeda dengan paradigma fiqih, paradigma akhlak di tandai 
oleh (1) kebenaran jamak, (2) meninggalkan fiqih demi per sau-
daraan, (3) ikhtilâf sebagai peluang untuk kemudahan, dan (4) ke 
salehan diukur dari akhlak (Rakhmat, 2007 : 62). Dalam banyak hal, 
Nabi Muhammad Saw. memberi contoh agar kita mampu meng
apre siasi keragaman pendapat, antara lain, kasus tata cara pelak
sanaan shalat witir yang berbeda antara Sahabat Abu Bakar dan 
Sahabat Umar. Abu Bakar terbiasa melaksanakan shalat witir se
belum tidur malam, sedangkan Umar melaksanakannya pada akhir 
waktu malam setelah bangun tidur. Kasus ini kemudian ditanya
kan langsung kepada Nabi Muhammad Saw. Beliau pun menjawab 
bahwa keduanya samasama pantas dinilai benar, mengingat Abu 
Bakar telah melaksanakan shalat witir bil h }azmi (dengan penuh 
ketekunan) dan Umar melaksanakanya bil quwwati (dengan penuh 
semangat) (alMalibari, tt. : 32). Jawaban Nabi Muhammad Saw. 
se macam itu mengajarkan kita agar tidak mudah melihat persoal
an dengan kacamata serba hitamputih atau salahbenar. Sebab, 
sangatlah mungkin sebuah persoalan itu dapat dinilai samasama 
benar. Cara pandang ini adalah manifestasi karakteristik kebenar 
an jamak.

Karakteristik kedua, meninggalkan fiqih untuk persauda ra an. 
Menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal (w. 855), membaca 
basmalah itu perlu dikeraskan. Namun para sahabat beliau me milih 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

21

memelankan basmalah ketika dibaca di Madinah karena pen duduk 
Madinah menentang orang yang mengeraskan bacaan basmalah. 
Atas dasar itu, sebagaimana dinukil oleh Jalaluddin Rakhmat, Ibnu 
Taimiyah berkata, “Sebaiknya orang meninggalkan pendapat yang 
disukainya demi memelihara persaudaraan di antara manusia. Ke
maslahatan yang terjadi karena pertalian hati dalam agama lebih 
besar ketimbang kemaslahatan karena mengamalkan paham fiqih 
seperti ini” (Rakhmat, 2007: 69). Dalam konteks ini, Ibnu Taimiyah 
(w. 1328)—sebagai salah seorang pengikut mazhab Hanabilah— 
justru menyeru kita untuk berani menanggalkan paham fiqih 
yang kita anut, yakni membaca basmalah dengan keras, demi 
men jaga kerukunan dan persaudaraan. Masih banyak kisah lain 
yang se nada dengan kasus tersebut. Intinya, pemahaman dan 
pengamalan fiqih perlu diletakkan dalam kerangka menegakkan 
kerukun an dan per saudaraan yang memang menjadi misi utama 
risalah Islam.

Karakteristik ketiga, ikhtilâf sebagai peluang kemudahan. Tidak 
sedikit argumen yang menguatkan hal ini, antara lain: sabda Nabi, 
“perbedaan di kalangan umatku adalah sebuah rahmat”. Nilai rah
mat nya terletak pada adanya pilihan dan kelonggaran, bahkan 
di mungkinkannya talfîq (menganut pelbagai pendapat secara 
“cam puran”). Dengan pemahaman ini, ikhtilâf hanyalah sebuah 
per bedaan yang tidak akan menimbulkan perselisihan (khilâf). Nilai 
rahmat dalam perbedaan (ikhtilâf) mengisyaratkan akan penting nya 
kearifan sikap yang diejawantahkan melalui kelapangdadaan dan 
toleransi terhadap pelbagai perbedaan. Ini adalah aktualisasi nyata 
sikap terpuji sekaligus cerminan keluhuran budi. 

Karakteristik keempat, kesalehan diukur dari akhlak. Akidah 
dan ritual (ibadah) memang sesuatu yang fundamental dalam ke be
ragamaan. Namun begitu, kebenaran akidah dan ritual seseorang 
sangat ditentukan oleh seberapa besar dampak moral yang di
tim bulkan. Alasannya, akidah dan ibadah seseorang tidak akan 
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bernilai apaapa manakala ia justru menjadi culas, sombong, dan 
egoistik. Di sini, akidah dan ibadah yang ditunaikannya ternyata 
belum bisa melahirkan kejujuran, kerendahhatian, dan kepeduli
an sosial. Dengan kata lain, akidah dan ibadah haruslah bermuara 
pada kebaikan akhlak seseorang, yakni pembinaan perangai dan 
perilaku moralnya. Inilah arti “agama adalah mu’amalah” (Syaltut, 
1966: 313), kesalehan agama harus berdimensi sosial sebagai mana 
makna inti akhlak. Ketika kesalehan diukur dari akhlak, maka 
tolok ukur yang digunakan lebih universal dan humanis. Dikata
kan lebih universal mengingat akhlak merupakan wujud kebajikan 
yang bisa diterima oleh semua orang, tidak terbatas pada mazhab 
atau kelompok penganut agama tertentu. Kebenaran akhlak pun 
bersifat lintas kurun dan melampaui keragaman dan perbedaan. 
Dikatakan humanis mengingat akhlak berkaitan erat dengan aspek 
kemanusiaan manusia dan kesanggupan memanusiakan manusia. 
Selagi manusia masih sebagai “manusia”, terlepas apapun agama, 
profesi, dan kedudukannya, ia senantiasa mengemban tugas etik 
yang harus dijalankan (Arif, 2021: 2.)

Dalam konteks kehidupan bersama yang majemuk, toleransi 
sangat dibutuhkan sebagai wujud mengapresiasi paradigma akhlak 
dalam beragama. Menurut analisis Mohammed Arkoun (1990: 13 
& 116), “ideologi perang” berhasil menancapkan pengaruhnya di 
banyak negara Muslim. Ideologi ini telah mendorong umat Islam 
cenderung melihat realitas secara hitamputih, dan menyikapi per
bedaan sosial dalam bingkai “kawanlawan”. Ideologi yang cen
derung “membelah” ini terasa sekali mewarnai media sosial kita 
(Umroh, 2020), hingga dinilai menjadi sumber permusuhan dan 
memicu keretakan sendisendi kehidupan berbangsa dan ber ne
gara.6 Salah satu hasil riset menyebutkan bahwa ujaran keben cian 

6 “Medsos harusnya jadi perekat masyarakat bukan sumber permusuhan”. Diakui 
ada sisi baik dan buruk dari perkembangan IT, terutama medsos. Di satu sisi, menurut 
Wakil Sekretaris Komisi Fatwa MUI, perkembangan IT bisa memudahkan manusia 
untuk menjalin silaturrahmi dan mengakses informasi. Namun di sisi lain, akibat 
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di kalangan pengguna medsos di Indonesia, terutama menyangkut 
agama dan pandangan politik, mengalami peningkatan. Berdata 
data infografis, pada tahun 2020 sebanyak 9,6 juta ujaran keben-
cian telah dihilangkan oleh Facebook. Dari tahun 2019 menuju 
tahun 2020, terjadi peningkatan jumlah ujaran kebencian yang 
dihilangkan oleh Facebook sebanyak 3,9 juta (AshShidiq & Pra
tama, 2021). Dampak eksesif ideologi perang tersebut terlihat 
pada sikap toleran umat perlahan tergerus oleh ortodoksi ekstrim 
keagamaan yang berkelindan dengan eskalasi konflik politik dan 
kepentingan sehingga yang berkecambah adalah sikap “otoriter”: 
anti dialog, memonopoli kebenaran, memaksakan pendapatnya, 
dan menghujat pendapat lainnya. Di sini, akhlak kemudian 
tidak lagi menjadi paradigma beragama, atau bahkan akhlak 
justru mengalami pereduksian makna karena kehilangan nilai 
humanitasnya dan keadaban budayanya. 

Erich Fromm (w. 1980),7 sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin 
Rakhmat (2006: 172173), membagi orientasi keagamaan menjadi 
dua, yaitu: authoritarian religion dan humanistic religion. Ideologi 
perang dalam hal ini layak dinilai sebagai kerangka dasar orientasi 
keagamaan pertama yang cenderung anti dialog, represif, dan in
toleran. Sementara itu, orientasi keagamaan kedua sangat dekat 
dengan paradigma akhlak dalam beragama yang mengusung nilai 
humanitas, semisal: toleransi, kasih sayang, kebebasan, ketulusan, 
dan keadilan. Ditelisik dari perspektif Sa'id alAsymawî (2004: 43
53), kian tumbuh suburnya ideologi perang dilatarbelakangi oleh 
pergeseran akidah menuju ke ideologi di kalangan umat Islam. 
Hal ini paling tidak diindikasikan oleh kuatnya orientasi politis 

ketidakbijakan dalam me man faatkan, medsos bisa jadi sumber permusuhan. Berita 8 
Februari 2017. https://m.merdeka.com> 

7 Thariq A. Hasan (2013) menggunakan teori humanistic Erich Fromm untuk 
membahas keterkaitan antara kebudayaan dan akhlak dalam buku, Ashr alHikmah: 
al‘Alâqah bayn alHadlârah wa alAkhlâq fi Dlau’I Falfasati Erich Fromm, Iskandaria: 
Darul Kutub al-Ashriyah. Disebutkan pada bagian awal buku, filosofi Fromm, 
“Persoalan utama bukan pada manusia yang dicintai, akan tetapi pada manusia yang 
mampu mencintai, bukan sebaliknya membenci, (namun) menjadi sesuatu yang sulit 
dilakukan.
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(kekuasaan), absolutis, dan finalistik dalam beragama. Ideologi 
perang telah mengubur semangat ajaran Islam yang berlandas kan 
pada prinsip altakhfîf wa alrahmah, digantikan dengan prinsip 
“membebani, memberatkan, dan membelenggu” (alAlwani, 2003: 
26) yang sarat vonis atau menghakimi sehingga perbedaan pun 
mudah menimbulkan pertikaian.

Paham dan gerakan keagamaan ekstrimradikal yang kini me
nyebar melalui jejaring transnasional merupakan manifestasi ideo
logi perang di kurun modern. Dampak paham dan gerakan ke
agamaan ini disinyalir telah mengancam kedaulatan negara dan 
integrasi nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Karena itu, pemerintah mengambil kebijakan tegas membubarkan 
ormas keagamaan yang dinilai jelasjelas menganut paham keaga
maan ekstremradikal dan melakukan gerakan sistematis untuk 
mendirikan negara khilafah sebagai ganti NKRI yang berdasar
kan Pancasila.8 Ternyata realisasi kebijakan pemerintah tersebut 
tidak lah mudah karena menuai pro dan kontra; sebagian elemen 
masyarakat mendukung dan sebagian lainnya menolak dengan 
argumen masingmasing. Tanpa bermaksud menguji secara yuridis 
dan politis akan keabsahan kebijakan tersebut, polarisasi sikap pro 
dan kontra di tengah masyarakat dalam meresponsnya menjadi 
sinyal kuat eskalasi paham dan gerakan keagamaan ekstremradikal 
(Hasan, dkk. 2017). Ini berarti harmoni kemajemukan bangsa 
tengah dikepung oleh kecenderungan intoleransi keberagamaan 
ideologis dari pelbagai penjuru, yang diistilahkan dengan from 
crossroads to junctures (Hefner [ed.], 2018: 35).

Untuk konteks di daerah Yogyakarta misalnya, salah satu hasil 
penelitian menyebutkan bahwa terjadi gejala krisis keistimewaan 
di provinsi ini karena banyak kasus aksi vigilantisme, yaitu main 
hakim sendiri oleh kelompok massa berdasarkan pada penilaian 
mereka terhadap apa yang dianggap salah dan benar (Ahnaf & Salim, 
2017: 3). Yogyakarta yang selama ini dikenal luas sebagai the city 

8 Perppu Nomor 2 Tahun 2017 tentang Organisasi Kemasyarakatan membubarkan 
HTI pada 19 Juli 2017, karena organisasi ini dinilai mengancam kedaulatan politik 
negara. HTI mengusung ideologi khilafah yang secara garis besar bersifat transnasional, 
yang berorientasi meniadakan negara bangsa.



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

25

of tolerance, ternyata banyak diwarnai aksiaksi pemaksaan kehen
dak melalui cara kekerasan, intimidasi atau tekanan massa dengan 
dalih apa pun, terutama terhadap kelompok minoritas.9 Dalam 
kon teks ini, vigilantisme di Yogyakarta tentu hanyalah ibarat feno
mena gunung es dari kian maraknya tindakan intoleran di pelbagai 
daerah di Tanah Air.

Dalam buku Shûrat alÂkhar fî Falsafat alTarbiyah alIslâ
miyyah, Ahmad Muhammad alDaghasyi (2017: 177178) menge
mu kakan beberapa prinsip dasar pendidikan “kebhinekaan” yang 
mengafirmasi pentingnya paradigma akhlak, yaitu (1) saling me-
ngenal dan membantu dalam kebaikan dan keadilan, (2) dakwah 
dengan hikmah dan nasihat yang baik, (3) kemuliaan harkat dan 
martabat manusia, (4) kebebasan dalam memilih, (5) penguatan 
simpulsimpul persamaan diantara perbedaan yang ada, (6) ber
interaksi secara jujur/obyektif, dan (7) hidup bersama secara 
damai. Menurutnya, prinsipprinsip dasar itu dibutuhkan untuk me
realisasikan toleransi keagamaan dan menangkal fanatisme dan 
eksklusivisme di tengah perbedaan keyakinan (alDaghasyi, 2017: 
32). Dalam paparannya, ia banyak mengkritisi pandangan me nge nai 
“orang lain” yang masih sarat prasangka, seperti larangan meng
ucapkan salam, “ideologi perang” dalam jihad (aljihâd alqitâlî), 
dan konsep negara Islam (dâr alIslâm) versus negara kafir (dâr al
harb).

Diantara hal yang menarik dari konsep kebhinekaan sebagai 
prinsip dasar pendidikan Islam yang disuarakan oleh alDaghasyi 
adalah munculnya sanggahan dari seorang intelektual (Dr. Abdul 
Aziz Abdul Latif) yang dideskripsikannya pada bagian akhir buku 

9 “Salib Dipotong hingga Tolak Sedekah Laut, 4 Kasus Intoleransi di Yogyakarta”. 
Ada penolakan acara sedekah laut, pemotongan salib, warga non muslim ditolak di 
Pedukuhan Karet Bantul, dan pameran seni Wiji Thukul Dibubarkan. Berita 3 April 
2019. https://www.suara.com> 

“Intoleransi di Yogyakarta Meningkat 5 Tahun Terakhir, Kata Setara”. Setara 
Institute menyimpulkan DIY adalah 10 besar provinsi dengan jumlah kasus kebebasan 
beragama/berkeyakinan (KKB) tertinggi di Indonesia. DIY menempati posisi enam. 
Berita 25 November 2019. https://tirto.id> 
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(alDaghasyi, 2017: 211217). Sanggahan ini menjadi cerminan 
masih cukup kuatnya pandangan sebagian kalangan yang merasa 
ke be  ratan terhadap konsep kebhinekaan tersebut sebagai basis 
pen didikan Islam. Sanggahan diarahkan pada konsep “yang lain” 
(shûrat alâkhar) karena dinilai tidak jelas dan eufimistik. Jika me-
rujuk ke Q.S. alTaghâbun [64]: 2, “Dialah menciptakanmu, lalu di 
antara kamu ada yang kafir dan di antara kamu ada yang mukmin. 
Dan Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”, maka konsep 
yang tepat adalah terma “kafir” sebagai lawan dari mukmin, bukan 
terma “yang lain”. 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang ber
asaskan Pancasila, tentu tidaklah tepat sekiranya kita menyebut se
sama warga negara yang menganut agama non Islam dengan “kafir”, 
apalagi menggunakan sebutan kafir terhadap sesama muslim. Hal 
ini sejalan dengan hasil Munas Alim Ulama dan Konbes NU di Pon
pes Miftahul Huda alAzhar, Kota Banjar Jawa Barat pada Maret 2019 
yang salah satunya merekomendasikan bahwa pengguna an istilah 
kafir tidak dikenal dalam sistem kewarganegaraan pada suatu ne-
garabangsa. Sebab, setiap warga negara memiliki hak yang sama di 
mata konstituti, sehingga istilah yang digunakan adalah nonmuslim, 
bukan kafir. Menurut mantan Menag, Lukman Hakim Saefuddin, 
sebutan kafir berpotensi memecah belah persaudara an. Dalam 
konteks Indonesia yang majemuk, sebutan kafir itu se mangat  nya 
segregasi, memisahmisahkan, dan sebutan itu bisa di duga sebagai 
sebutan yang tidak dikehendaki oleh orang yang disebut.10

10 “Menag: Dalam Konteks Bangsa Majemuk, Sebutan Kafir Memisahkan”. Berita 
11 Maret 2019. https://www.antaranews.com> 

“Ustaz Abdul Shomad Mengaku Bingung Ada Nonmuslim Ogah Dipanggil 
Kafir: Kalian Kok Marah?”. Berita 9 Maret 2022. https://radaltegal.com> Di satu sisi 
pandangan UAS membenarkan adanya ketidaksukaan non muslim dipanggil kafir 
yang mengonfirmasi kebenaran sinyalemen mantan Menag tersebut, dan di sisi lain, 
ia menganggap penggunaan sebutan kafir (seharusnya) dinilai wajar karena memang 
sudah ada sejak zaman dahulu. UAS berargumen, bukankah kita tidak bisa mengganti 
bacaan “Qul yâayyuhal kâfirûn”, dengan “Qul yâayyuhal Nonmuslim”. 
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Hal menarik berikutnya adalah sanggahan terhadap prinsip 
dasar kemuliaan manusia yang meniscayakan adanya kebebasan 
memilih (kebebasan dalam menganut agama), dengan mendasar
kan pada Q.S. alIsrâ’ [17]: 70, “Dan sungguh Kami telah muliakan 
keturunan Adam, dan Kami angkut mereka di daratan dan di laut an 
dan Kami beri mereka rezeki dari yang baikbaik, dan Kami lebih
kan mereka dari kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna”. Harusnya prinsip dasar ter sebut 
dilandaskan pada Q.S. alTîn [95]: 46, “Sungguh Kami men ciptakan 
manusia dalam sebaikbaik bentuk. Kemudian Kami me ngem bali
kannya kepada yang serendahrendahnya, kecuali orangorang 
yang beriman dan beramal saleh, maka bagi mereka pahala yang 
tiada putusputusnya”. Ayat ini menegaskan bahwa apa bila manusia 
ber paling dan mengingkari Allah, ia akan jatuh ke derajat terendah, 
bahkan lebih hina dari binatang. Dalam hal ini, alDaghasyi dikritik 
karena menyuarakan kebebasan memilih bagi orang kafir dan tidak 
boleh ada pemaksaan dalam beragama.11 Lantas bagai mana prinsip 
dasar itu jika dikaitkan, misalnya, dengan hadis, “Aku diperintah
kan untuk memerangi manusia hingga mereka mau bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu utusan
Nya” (HR. Bukhari & Muslim).

AlDaghasyi juga dikritik karena dinilai kurang cermat dalam 
mengutip pendapat Ibnu Hazm (w. 1064) yang menyatakan, “Tidak 
diperbolehkan memaksa tawanan atau orang ahli kitab…”. Per nya
taan Ibnu Hazm yang sebenarnya adalah “Mereka sepakat bahwa 
tawanan yang sudah dewasa dari ahli kitab tidak boleh dipaksa 
untuk meninggalkan agamanya”. Apabila merujuk ke pernyataan 
ini, maka kutipan yang tepat adalah “tawanan yang ahli kitab 
(asîrun kitabî)”, bukan “tawanan atau ahli kitab (asîrun aw kitabî)”. 
Jadi, adanya kebebasan memilih agama itu hanya untuk ahli kitab. 

11 Baca buku penulis, Moderasi Islam dan Kebebasan Beragama Perspektif 
Mohammed Yatim & Thaha Jabir alAlwani (2020), yang membahas hasil kajian 
Thaha Jabir alAlwani (w. 2016) tentang prinsip kebebasan beragama sebagai ajaran 
tetap/universal Islam, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. alBaqarah [2]: 256.
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Inipun masih perlu diberi catatan atau batasan lagi, sekiranya di
kaitkan dengan pendapat Ibnu Hazm bahwa tidak semua ahli kitab 
itu berpaham tauhid, semisal Yahudi yang sudah menyimpang dari 
ajaran Musa dan Nasrani yang menyakini Trinitas. Mereka se pakat 
bahwa ahli kitab yang tidak berpaham tauhid lagi disebut kafir. 
Namun mereka masih berbeda pendapat mengenai bolehnya me
nyebut mereka musyrik. Dengan prinsip dasar kebebasan memilih 
(agama), alDaghasyi dinilai cenderung mengaburkan kenyataan 
adanya pertarungan abadi antara kebenaran dan kebatilan, serta 
keharusan berjihad melawan musuhmusuh Allah.12 Pendek kata, 
kebebasan memilih (agama) sebagai implikasi dari prinsip dasar 
kemuliaan harkat manusia digugat keabsahannya dan dianggap 
lemah sebagai basis pendidikan Islam. 

Argumen lain yang mendasari kritiknya adalah alDaghasyi 
dinilai terlalu berlebihlebihan dalam memenuhi hakhak “yang 
lain”, namun ia mengabaikan ketentuanketentuan yang pernah 
ditetapkan oleh Umar bin Khattab (w. 644), yaitu beliau meng
ga riskan ketentuan ketika berdamai dengan kaum Nasrani Syiria 
berupa larangan kepada mereka membangun gereja baru, memugar 
gereja yang rusak, menampakkan perbuatan syirik; mereka harus 
menghormati kaum muslim, mereka tidak boleh mengiden tik kan 
diri dengan kaum muslim dalam berbusana, mereka tidak boleh 
memperjualbelikan minuman keras, dan seterusnya. Apa bila me
reka melanggar ketentuan tersebut, maka tiada jaminan per lin
dungan bagi mereka. Menurut Ibnu alQayyim (w. 1350), ke ten  tuan 
yang ditetapkan Khalifah Umar (alsyurûth alUmariyah) tersebut 
telah diterima dan dijadikan dasar pijakan oleh banyak ulama. 
Karena itu, kita harus membenci orang-orang kafir dan me lepaskan 
diri dari membela mereka sebagaimana ditegaskan dalam teksteks 
keagamaan yang tak terbantahkan (alnushûsh almuhakkamah). 
Kita tidak boleh melihat Nabi Saw hanya sebagai sosok yang pe
ngasih dan toleran, melainkan kita harus melihatnya sebagai sosok 

12 Diakui bahwa ada beberapa dilema fiqih hubungan antar agama, termasuk 
hubungan umat Islam dan non Islam, lihat Nurcholish Madjid, dkk,. Fiqih Lintas 
Agama: Membangun Masyarakat InklusifPluralis, Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina 
& TAF, 2004.
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yang perlu diteladani dalam mencintai dan membenci, atau dalam 
prinsip alwalâ’ wa albarâ’.13 Umat Islam harus memegangi prinsip 
ini, baik dalam kondisi kuat maupun lemah. Dalam kondisi kuat, 
mereka harus bersemangat dalam memerangi musuhmusuh Allah, 
sedangkan sewaktu dalam kondisi lemah, mereka harus menun
jukkan kesabaran dan kelapangdadaan.

Munculnya gugatan dengan pelbagai argumentasi di atas me
nunjukkan bahwa konsep akhlak kebhinekaan sebagai basis pen
didikan Islam masih menghadapi penolakan dari sebagian in
telek tual muslim. Tentu, hal ini tidak perlu dikhawatirkan, selagi 
munculnya penolakan berguna untuk memantik diskusi dan mema
tangkan gagasan dalam rangka menemukan formula terbaik. Hal 
yang perlu dikhawatirkan adalah ketika penolakan dibarengi dengan 
reaksi emosional yang menyulut sentimen negatif dan menebar 
benih kebencian hingga berujung pada aneka tindak kekerasan,14∗ 
konflik, dan polarisasi di masyarakat. Di sinilah perlunya penguatan 
paradigma akhlak dalam bingkai keadaban budaya sebagai basis 
pendidikan Islam. Konsep kebhinekaan alDaghasyi dengan pel
bagai prinsip dasarnya merupakan wujud paradigma akhlak dalam 
bingkai keadaban budaya. Konsep ini diperlukan sebagai kerangka 
filosofis pendidikan Islam guna merealisasikan peran dan tanggung 

13 Dalam konteks di Indonesia, paham dan gerakan keagamaan yang 
merepresentasikan pandangan tersebut bisa ditemukan uraiannya dalam Jamhari & 
Jahroni (peny.), Gerakan Salafi Radikal di Indonesia, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2004. Baca juga, Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di 
Indonesia, Bandung: Mizan, 2013.

14 Kiranya menarik dicermati analisis mengenai “kekerasan yang membudaya”. 
Akarnya bisa berupa (1) kekerasan sebagai letupan depresi kolektif akibat beratnya 
himpitan kehidupan seharihari yang sudah dialami (warga) masyarakat sekian lama, 
(2) kekerasan sebagai hukum yaitu ketika kekerasan “dilegalkan” atau “dibisniskan”, 
(3) kekerasan sebagai gaya hidup yang berasal dari jiplakmenjiplak, mewarisi 
kekerasan sebelumnya, kekerasan dianggap mode “keheroan”, dan (4) kekerasan 
sebagai hiburan seperti kekerasan yang ditayangkan di media massa (dan sosmed). 
Kekerasan yang membudaya mengindikasikan keruntuhan spirit kewargaan (civic 
decline) dan keadaban budaya. Lihat, Idi Subandy Ibrahim, Kritik Budaya Komunikasi: 
Budaya, Media dan gaya Hidup dalam Proses Demokratisasi di Indonesia, Yogyakarta: 
Jalasutra, 2011. 
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jawab dalam membangun toleransi dan memperkuat sendisendi 
kerukunan hidup bersama di tengah kemajemukan.

Tidak hanya penolakan, konsep akhlak kebhinekaan juga 
memperoleh dukungan kuat dari kalangan intelektual yang meng
usung paradigma akhlak dengan argumentasi prinsip kasih sayang 
(alrahmah) dan toleransi dalam Islam. Hadis Nabi Muhammad 
Saw., “Orangorang yang pengasih akan dikasihi oleh Allah, maka 
kasihilah siapa saja makhluk yang di bumi, niscaya kalian akan di
kasihi oleh makhluk yang di langit”, dipahami mengandung seruan 
untuk mengasihi makhluk di bumi yang meliputi mukmin dan kafir, 
bahkan juga meliputi binatang. Ini dipertegas oleh pendapat Ibnu 
Hajar (w. 1449) bahwa hadis tersebut berisi dorongan kepada kita 
untuk mengasihi dan menyayangi semua makhluk Tuhan (Basith 
alGharib, tt.). Dalam konteks ini, Jamal alBanna (w. 2013) memi
liki pendapat yang menguatkan konsep akhlak kebhinekaan terse
but. Secara tegas, ia mengemukakan bahwa alQuran adalah dasar 
utama kebhinekaan (pluralisme) dalam Islam (alBanna, 2001: 12
16). Alasannya, alQur’an telah menetapkan prinsip (1) segala se
suatu diciptakan Tuhan secara berpasangpasangan, (2) adanya ke
ragaman dan perbedaan dalam ciptaanNya, (3) berlomba dalam 
kebaikan, (4) saling mendukung dan melindungi, (5) kebebasan 
dalam berkeyakinan, dan (6) segala sesuatu pada dasarnya diper
bolehkan. Dengan demikian, kebhinekaan merupakan Sunnatullâh, 
sebagai bagian dari realitas dan ketetapanNya yang tidak bisa di
pungkiri.

Kembali ke pandangan alDaghasyi, sejalan dengan prinsip 
dasar kemuliaan manusia, pendidikan diharapkan mempunyai andil 
besar dalam menumbuhkan kesadaran diri insan didik me nyang
kut “pemuliaan manusia” (takrîm alinsân), agar kelak ia mampu 
memanusiakan diri sendiri dan orang lain, meski berbeda keyakinan, 
etnis, dan budayanya (alDaghasyi, 2017: 4850). Memanusiakan 
diri sendiri dan orang lain merupakan salah satu inti dasar kemuliaan 
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akhlak dan menjadi tolok ukur utama bagi penilaian tentang sosok 
manusia terbaik. Atas dasar itu, sangat beralasan apabila tujuan 
setiap kegiatan pendidikan tiada lain untuk memanusiakan manusia 
(Bagir, 2019: 3436). Tujuan ini kiranya hanya dapat direalisasikan 
manakala proses kegiatan pendidikan berhasil mengaktualisasikan 
potensi insan didik secara holistikintegral dan proses pendidikan 
ditegakkan pada paradigma pengakuan hakhak asasi manusia.

Relevan dengan tujuan tersebut, konsep knowing self and others 
yang diperkenalkan oleh John Valk (dalam Sporre & Mannberg 
[eds], 2010: 108) menarik dielaborasi lebih jauh. Konsep ini me
nuntut kegiatan pendidikan memfasilitasi insan didik untuk meng
eksplorasi pelbagai pandangan dunia dan bersedia juga mereflek-
sikan pandangan dunianya sendiri dalam rangka meningkatkan 
pemahamannya mengenai kehidupan bersama yang saling ter
kait. Dalam konteks keberagamaan, keyakinan (keimanan) adalah 
pandangan dunia yang paling fundamental, yang seringkali sese
orang hanya mau mengenal pandangan dunianya sendiri dan 
me nutup mata terhadap pandangan dunia yang lain, sehingga ia 
cenderung bersikap intoleran dan eksklusif. Dengan demikian, 
pen didikan Islam diharapkan mampu mengembangkan dua sikap 
sekaligus pada insan didik, yaitu keyakinan kuat akan kebenar
an agamanya sendiri dan hormat terhadap keyakinan orang lain, 
bahkan mampu berkomunikasi secara baik dengan orangorang 
yang berkeyakinan lain (Suseno, 2021: 46). Di sinilah pentingnya 
toleransi sebagai salah satu karakteristik watak mulia manusia, 
small virtue, yang menjadikan kita mampu menerima perbedaan, 
menilainya berharga, mengakuinya sebagai Sunnatullâh dan mem
bangun hubungan dialektis di tengah perbedaan tersebut.

Menyadari pentingnya toleransi, alJabiri (2003: 19) meng
anggap toleransi sebagai hal positif yang perlu diperkuat untuk 
mengonter sikap/perilaku intoleran dan radikal atas nama agama 
yang kian marak belakangan ini, termasuk di Indonesia (Sarwono, 
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2012: 124). Al-Qur’an mengafirmasi keragaman dan perbedaan 
sebagai realitas yang tak terbantahkan, karena itu diperlukan to
leransi untuk mengapresiasi makna positif keragaman dan per be
daan tersebut (alJabiri, 1994: 216). Secara ideal, toleransi meng
akui nilai inheren keragaman dan menetapkan tuntutan moral 
untuk belajar dan mengambil manfaat dari keragaman yang ada 
(Turner, 2011: 16). Toleransi sangat dibutuhkan dalam kehi dupan 
yang majemuk, baik pada level individu maupun level masyara
kat, sebagai sikap menerima, menghargai, dan mengapresiasi ke
ragaman (Hjerm, dkk., 2020). Kendati praktiknya dalam hubung
an mayoritas dan minoritas, kelompok minoritas sebagai target 
toleransi terkadang masih menganggap kelompok mayoritas belum 
sepenuhnya tulus dalam menjalankan toleransi (Verkuyten, dkk., 
2020). Himbauan untuk tidak menggunakan sebutan kafir terhadap 
sesama warga negara yang nonmuslim karena memang sebutan 
itu tidak disukainya adalah upaya untuk bisa lebih tulus dalam 
menjalankan toleransi. 

Dalam Living Values Education Program (LVEP), toleransi men
jadi bagian dari nilainilai universal yang dimasukkan kedalam 
kurikulum pendidikan dan ditanamkan melalui pelbagai aktivitas 
pem belajaran (Lovat & Toomey [eds], 2009: 131). Beberapa negara 
memandang penting toleransi sebagai ‘small virtue’ yang terbukti 
sangat dibutuhkan masyarakat dalam rangka mewujudkan hidup 
bersama secara harmonis (Leenders & Veugelers dalam Zajda & 
Daun [eds.], 2009: 21; Aspin & Chapman [eds], 2007: 243). Singkat 
kata, selain ditanamkan melalui pendidikan nilai, toleransi juga di
tekan kan dalam pendidikan kewargaan dan pendidikan karakter, 
bahkan dalam pendidikan keagamaan. Hal ini menunjukkan 
tole ransi diyakini sangat kontributif terhadap keberhasilan upaya 
mem bangun kehidupan manusia yang berkeadaban, sebagaimana 
ditekankan dalam misi profetik keadaban budaya. Sebab, bagai
mana pun ekstremisme dan radikalisme keagamaan senantiasa men  
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jadi ancaman serius dan bahaya laten bagi kebhinekaan umat sejak 
sejarah awal Islam hingga sekarang (alJabiri, 2004: 5052). Dengan 
demikian, dibutuhkan pembaruan fundamental dalam pola ijtihad 
yang tidak sebatas sibuk membahas persoalan trivial (Husnuh, 
2004), dan penguatan paradigma akhlak profetik bagi pendidikan. 

E.  Aktualisasi Pendidikan Akhlak Profetik

Belum lama ini viral berita seorang “ustaz” yang menyebut 
semua orang Indonesia kafir karena masih percaya terhadap pe-
me rintah yang dinilainya menerapkan hukum thâghût.15 Seolah 
setali tiga uang, viral pula berita “ustaz” lainnya yang me larang 
umat Islam berteman dekat dengan non muslim, karena di
khawatirkan me niru gaya hidup mereka.16 Dari perspektif pen di
dikan, beritaberita seperti itu menandakan bahwa proses edu
kasi di masyarakat me lalui pengajian atau kajian keagamaan dan 
lainnya masih banyak yang “tidak mencerdaskan”. Hal ini terlihat 
dari pola penalaran eksklusif, intoleran, ekstrim, dan radikal, yang 
lebih dominan dikembangkan dalam proses interaksi dan ko mu
nikasi instruksional, sehingga cukup beralasan sekiranya di sebut 
sebagai contoh konkret bentuk malpraktik pendidikan Islam. 
Secara konseptual, pendidikan Islam dirumuskan sebagai ke giat
an memelihara fitrah insan didik, mengembangkan potensi, dan 
meng arahkannya secara bertahap (alNahlawi, 1996: 13) berlan
daskan pada prinsip dasar tertentu (S.I. Ali, 2007: 28) yang selaras 
dengan ajaran Islam. Selanjutnya, pengertian konseptual itu di
ejawantahkan kedalam pelbagai praktik pendidikan pada semua 
jalur dan jenjang pendidikan di kalangan masyarakat muslim, yang 

15 “Pendakwah ini Sebut Semua Orang Indonesia Kafir: Walau Shalat, Kalau 
Masih Percaya Pemerintah Maka Musyrik”. Berita 13 Maret 2022 (berasal dari video 
lawas). https://makassar.terkini.id> 

16 “Viral, Ustaz Syafiq Riza Basalamah Larang Umat Islam Berteman dengan Non 
Muslim, Alasannya Karena ini”. Berita 12 Maret 2022. https://surakarta.suara.com> 
Ustaz Dr. Syafiq Riza Basalamah, Lc., adalah anggota Dewan Fatwa Perhimpunan 
alIrsyad.
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biasa disebut dengan altarbiyah inda almuslimin (S.I. Ali, 2006: 
3738). Harus diakui sering timbul gap antara konsep pendidikan 
Islam dan praktiknya di masyarakat.

Bertolak dari pemahaman atas Q.S. alJumu’ah [62]: 2, al
Qaradlawi (1997: 205) menjelaskan tugas profetik ta’lîm alkitâb 
wa alhikmah dengan kesadaran keadaban budaya. Sebab, al
hikmah di sini tidak sebatas bermakna alsunnah, melainkan ber
makna kecerdasan dan pemahaman yang mendalam terhadap 
spirit Islam, tujuan utama, dan nilainilainya (alBanna, 2001: 44). 
Dalam konteks ruang lingkup pendidikan, alKilani (1987: 5253) 
me maknai alhikmah pada ayat tersebut sebagai kemampuan me
ma hami pelbagai prinsip persoalan dengan baik dan bertindak 
secara tepat tanpa melanggar aturan dan selaras dengan semangat 
zaman dan tuntutan lingkungan. Maka dari itu, Ibnu Miskawaih (w. 
1030) memasukkan alhikmah kedalam pilar keutamaan akhlak. 
Hikmah adalah keutamaan daya pikir seseorang yang mampu 
me milah dan memilih, mengetahui persoalanpersoalan ketuhan
an atau ke agamaan dan persoalan kemanusiaan, yang mendasari 
pemahamannya mengenai apa yang seharusnya dilakukan dan apa 
yang seharusnya ditinggalkan (Ibnu Miskawaih, 1985: 1516). Ini 
berarti pendekatan pendidikan Islam semestinya mampu menum
buhkembangkan “kecerdasan moral” (bashîrah akhlâqiyah) insan 
didik (Yaljin, 1983: 17), dan mampu menerapkan “pendekatan 
hikmah”,17∗ bukan justru sebaliknya, yaitu indoktrinatif dan paro
kialistik.

AlQur’an menegaskan bahwa misi risalah Nabi Muhammad 
Saw. adalah rah }mah bagi semesta alam (Q.S. alAnbiya’ [21]: 
107). Penegasan ini mengonfirmasi bahwa rahmat menjadi salah 
satu nilai inti misi profetik menyempurnakan kemuliaan akhlak. 

17 Menurut Abbas Mahjub (tt.: 4952), hikmah sebagai suatu pendekatan (dalam 
konteks dakwah dan edukasi), berinteraksi dengan audiens dengan kelembutan dan 
kebaikan, memilih waktu yang tepat, siap menjadi teladan terkaitkan dengan yang 
disampaikan, mengenali kategorisasi masyarakat sasaran, dan memahami tujuan 
utama syariat.
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Selaras dengan itu, Ahmad Fakir (2007: 33) menempatkan rah }
mah (kasih sayang) pada urutan pertama dari sekian karakteristik 
akhlak mulia beliau. Termasuk kedalam bukti kuat akhlak Nabi ini 
adalah (1) beliau menghilangkan beban dan kesulitan dari umatnya 
dalam menetapkan taklif syar’i, (2) beliau menghindari melakukan 
se suatu karena khawatir akan diwajibkan bagi umatnya, dan (3) 
beliau menolak menjawab sebagian persoalan karena khawatir 
akan memberatkan umatnya. Kasih sayang diletakkan pada urutan 
pertama dari akhlak Nabi Saw. mengandung arti begitu jelasnya 
keberadaan akhlak ini dalam perilaku keseharian beliau dan ajaran 
Islam yang didakwahkannya. Menurut Khalid M. Khalid (tt.: 21), 
bagi Nabi Muhammad Saw., kasih sayang (rah }mah) bukanlah 
kebaikan “pelengkap”, tetapi suatu kewajiban mendasar dan tun
tutan kehidupan. Akhlak kasih sayang mengajarkan “kebajikan
plus” atau min ummahât alfadlâ’il alkhuluqiyyah (S.I. Ali, 2007: 
178), karena dengan akhlak ini kita dituntut untuk mampu lebih 
bersemangat membalas kebaikan orang lain secara tulus dan me
maafkan kesalahannya secara legowo (Mughniyah, 2007: 244). 
Akhlak ini mengandung banyak nilai karakter, seperti: toleransi, 
cinta damai, peduli sosial, peduli lingkungan, menghargai pres
tasi, dan bersahabat.18∗ Dengan memperhatikan bukti kuat akhlak 
kasih sayang Nabi tersebut, setidaknya terdapat empat hal yang 
bisa diambil pelajaran untuk diteladani, yakni (1) kita tidak boleh 
bersikap egoistik dengan hanya mementingkan diri sendiri dan 
abai terhadap kebaikan orang lain, (2) kita tidak boleh mudah me
nyalahkan, merendahkan, dan menzalimi orang lain, (3) meng
utamakan pendekatan nirkekerasan dalam menyelesaikan perse
lisihan, dan (4) mengupayakan segala sikap dan perilaku yang 
diperbuat bisa memberi manfaat bagi kehidupan bersama. Aneka 
tindak kekerasan, baik verbal maupun non verbal, yang banyak 
terjadi di masyarakat, termasuk tindak kekerasan atas nama agama 
atau atas nama “sesuatu yang diagamakan” tampaknya merupakan 
manifestasi ketidakmampuan mengapresiasi akhlak kasih sayang 
dalam beragama. Padahal Nabi Muhammad Saw. secara tegas 

18 Bagian dari rumusan 18 nilainilai karakter versi Kemendiknas (2013).
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pernah bersabda, “Barangsiapa yang tidak mengasihi, ia pun tidak 
akan dikasihi” (HR. Bukhari & Muslim), yang selain menandas
kan pentingnya kasih sayang, juga sekaligus mempertegas adanya 
prinsip moral atau hukum kausalitas moral. 

Terdapat beragam pendapat atau teori mengenai pendekat an 
dan langkah praktis dalam pembentukan kemuliaan akhlak. 

Langkah/Unsur Pembentukan Akhlak Mulia

No. Fatimah Nashif Ali Abdul Halim Mahmud
1. Penguatan iman/akidah Pengajaran ilmu pengeta huan 
2. Penunaian akivitas ibadah Pemantapan akidah 
3. Pemantapan kapabilitas intelektual Penunaian ibadah 
4. Pelatihan pembersihan diri dan 

pembiasaan perilaku moral
Amar makruf & nahi munkar

5. Pengkondisian dan pemanfaatan 
lingkungan positif

Keteladanan dengan Nabi 
Muhammad Saw. sebagai 
teladan utama

6. Keteladanan Adab islami
7. Dukungan & peran serta masya

rakat
Jihad fi sabilillah

8. Pengefektifan norma agama Ketentuan halal dan haram

Bertolak dari langkah/unsur tersebut, pendidikan akhlak jelas 
tidak bisa berlangsung dalam “kotak” yang terpisah dari aspek 
kehidupan lainnya, seperti sistem sosial dan perkembangan Iptek. 
Apalagi dalam kotak “pandora” yang penuh dengan aneka keajaib
an. Dalam perspektif para ahli pendidikan Islam, agama diakui 
sangat penting bagi pendidikan akhlak, akan tetapi bukan agama 
dalam rupa yang “keras” atau “lembek”, melainkan rupa agama 
yang humanis, toleran, dan senafas dengan keadaban budaya.

 Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, setidaknya ter sedia 
2 (dua) cara yang bisa ditempuh dalam pembentukan akhlak mulia, 
yaitu cara “regulatif” (alilzâm) dan cara “reflektif” (ali’tibâr) (lihat, 
Abdurrahman, 2000: 156). Cara pertama mengandung arti adanya 
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serangkaian aturan, perintah dan larangan, yang berasal dari luar 
agar diterima insan didik, sedangkan cara kedua mengandung arti 
adanya serangkaian makna dan nilai yang digali dan dikonstruksi
kan insan didik sendiri dari pengalamannya. Kedua cara tersebut 
kiranya memang samasama diperlukan, kendati harus berlang
sung secara proporsional dan bertahap menuju ke penguatan cara 
reflektif dalam pembentukan akhlak, mengingat akhlak mulia 
me ru pakan kesatuan perilaku moral dan perangai moral sebagai 
cermin an kematangan beragama, kemuliaan (pemuliaan) manusia, 
dan keadaban budaya. Oleh karena itu, terkait toleransi, misalnya, 
sebagai salah satu cerminan kemuliaan akhlak, alMustiri (2014: 
111) mengatakan, “di dalam toleransi terdapat cinta, keindahan 
akhlak, rekonsiliasi, dan rekognisi [di tengah perbedaan]”.

F.  Penutup 

Pendidikan merupakan bagian dari ikhtiar kemanusiaan dan 
ikhtiar kebudayaan yang mengemban misi mulia mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Namun, pernyataan ini seolah dimentahkan 
mana kala manusia berpendidikan dan manusia berbudaya ternyata 
tidak sepenuhnya sama. Sebutan manusia berpendidikan diper
untukkan bagi orang yang dinilai telah banyak mengenyam pen
di dikan (sekolah), bahkan dari SD hingga S3. Sedangkan sebutan 
manusia berbudaya diperuntukkan bagi orang yang berperilaku 
sesuai nilainilai budaya, terutama nilainilai moraletis yang hidup 
di dalam kebudayaan tersebut (Tilaar, 1999: 128). Dalam kenya
taannya, tidak sedikit orang berpendidikan, namun dinilai tidak 
berbudaya. Mengapa bisa demikian? Ada yang menjawab, proses 
pendidikan terlalu intelektualistis, sehingga insan didik yang di
ha silkan hanya “pinter” tapi tidak “bener”. Mungkin ini sebuah 
jawab  an sederhana, namun patut direfleksikan. Tidak “bener” 
ada lah bentuk penilaian etik yang mengkritisi sistem pendidikan 
kita. Paradigma akhlak bermaksud mereorientasi pola edukasi kita 
dalam bingkai keadaban budaya yang selaras dengan misi profetik 
Islam.
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KE ARAH SISTEM PENDIDIKAN ISLAM 
HOLISTIK-INTEGRATIF BERBASIS AL-QUR’AN

Prof. Dr. Tasman Hamami, M.A.

Dengan segala hormat, perkenankan saya pada kesempatan 
yang mulia ini saya menyampaikan pidato Guru Besar ber kait an 
dengan isu krusial dalam pendidikan Islam yang saya beri judul: 
Ke Arah Sistem Pendidikan Islam Holistikintegratif Berbasis Al
Quir’an. Isu ini sangat penting untuk dikaji dan relevan dengan 
problem mendasar (fundamental problem) pendidikan Islam yang 
hingga hari ini belum kunjung terpecahkan. Di antara masalah men
dasar yang dihadapi dan menjadi tantangan pendidikan Islam ada
lah “dikotomisme dan pragmatisme dalam pendidikan.” Pada sisi 
lain, hasil pendidikan Islam, termasuk pendidikan Agama Islam 
di sekolah dinilai belum memuaskan. Penelitian yang dilakukan 
Pus litbang Lektur, Khazanah Keagamaan dan Manajemen Organi
sasi pada tahun 2016 tentang literasi ALQur’an mengungkapkan 
bahwa indeks literasi AlQur’an siswa SMA ratarata berada pada 
level sedang dan rendah. Setahun kemudian, Balai Litbang Agama 
Semarang dalam penelitiannya tentang tingkat literasi AlQur’an 
siswa SMP di Jawa Timur dan DIY juga menemukan bahwa kemam
puan literasi AlQur’an siswa SMP berada pada tingkat sedang dan 
rendah. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan 
Islam menghadapi problem mutu pendidikan, yaitu rendahnya lite
rasi AlQur’an (Hidayat, 2018). 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

54

Fakta tersebut perlu mendapat perhatian yang serius bagi para 
ahli dan praktisi pendidikan Islam, termasuk penyelenggara pen
didikan Islam pada jenjang perguruan tinggi. Berkaitan dengan 
problem tersebut, maka memikirkan pendidikan Islam holistikinte 
gratif berbasis AlQur’an merupakan agenda penting yang perlu terus 
menerus dilakukan untuk memberikan kontribusi bagi pendidikan 
Islam yang berkemajuan.

Pendidikan Islam adalah pintu gerbang kemajuan peradaban 
dan kemanusiaan. M. Natsir (1976) telah mengingatkan bahwa 
maju dan mundurnya suatu bangsa, terutama umat Islam tergan tung 
pada pendidikannya. Kehadiran Pendidikan Islam akan me nen  tu
kan kemajuan dan corak peradaban umat Islam. Model pen di dikan 
Islam seperti apa yang dapat melahirkan peradaban dan kema juan 
umat Islam? Tentunya, bukan pendidikan yang sekuler, bukan 
pendidikan yang pragmatis dan bukan pula pendidikan yang diko
tomis. Pendidikan Islam yang diharapkan pada masa depan adalah 
sistem pendidikan Islam yang holistikintegratif dan ber sumber pada 
petunjuk AlQur’an dan alHadits sebagai intinya (Noh & Huda, 
2020) yang didukung dengan ilmu pengetahuan dan tek nologi. 

Sistem pendidikan Islam masa depan yang diperlukan adalah 
pendidikan yang mampu mengintegrasikan misi Islam dengan per
kembangan masyarakat serta ilmu pengetahuan dan tekno logi, 
yaitu memadukan ajaran agama dan ilmu pengetahuan (Lubis, 
2015). Karena dalam catatan sejarah, sistem pendidikan Islam yang 
holistikintegratif itu terbukti menghasilkan kemajuan peradaban 
Islam yang menjadi rujukan berbagai peradaban di dunia. Pendi
dikan Islam yang mampu mentransformasikan citacita AlQur’an 
menjadi perilaku dalam kehidupan seharihari merupakan faktor 
penting bagi kejayaan peradaban Islam (Ashimi, 2016). 

Kemajuan peradaban Islam juga didukung oleh semangat 
mencari ilmu (spirit of seeking knowledge) dan iklim kemerdekaan 
intelektual (intellectual freedom). Kemajuan itu mensyaratkan pem
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bebasan akal manusia dari takhayul dan taklid. Dalam pandang
an Islam, kemajuan ilmu pengetahuan adalah hasil dari kekuatan 
intelektual yang diilhami dan dibimbing oleh Kebijaksanaan Ilahi 
(Shogar, 2011). Pandangan ini sejalan dengan fenomena AlQur’an 
yang memulai misi Islam dengan seruan untuk merekonstruksi pan
dangan dunia sesuai firman Allah Swt.

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang men
ciptakan” (Q.S. Al'Alaq [96]: 1). 

Budaya belajar dalam Islam berkembang dengan pesat sebagai 
manifestasi dari ajaran AlQur’an untuk membaca (iqra’), berkreasi 
dan belajar. Deklarasi AlQur`an dengan jelas menegaskan bahwa 
membaca harus didasarkan pada tauhid murni, yaitu mengEsakan 
Allah. Prinsip tauhid ini merupakan pandangan dunia (world view) 
yang membangkitkan semangat membangun pendidikan dan ke
ilmuan umat Islam untuk terus belajar dan meneliti alam maupun 
kehidupan manusia. 

Namun, budaya belajar dalam pendidikan Islam tersebut ke
mudian mengalami kemunduran seiring dengan menurunnya 
gerakan ijtihad di kalangan ulama dan berkembangnya sikap taklid 
di kalangan umat Islam. Akibatnya, era intelektualisme Islam ber
ubah menjadi era konservatisme umat Islam (Embong, 2018). Peran 
dan fungsi pendidikan Islam pun mengalami penurunan, karena 
pendidikan Islam yang pada masa kejayaannya menjadi pusat pe
ngembangan ilmu pengetahuan berubah menjadi pusat trans misi 
ilmu pengetahuan. 

Ketika pengembangan ilmu pendidikan Islam mengalami ke
lesuan, arus pemikiran pendidikan modern yang berbasis pada 
paradigma positivistikdikotomik justeru semakin menguat dan 
berpengaruh luas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, ter
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masuk pada pendidikan Islam. Karena itu pendidikan Islam meng
hadapi krisis teori yang merupakan problem krusial, yaitu: religious 
foundation and philosophic foundational problems, serta empiric 
fondational problems” (Wardi, 2013). 

Merebaknya arus pemikiran dikotomi ilmu dan krisis pendi
dikan Islam ini mendorong para intelektual muslim untuk m e
rumus kan objek kajian dan metodologi keilmuan yang menginte
grasikan realitas empirik dengan ajaran Islam. Membangun kem bali 
ilmuilmu yang berbasis Islam dengan mensinergikan ilmu nor  matif 
yang bersumber pada wahyu dengan ilmu empiris yang ber sum ber 
dari pengalaman dan pemikiran manusia merupakan kenisca yaan 
untuk mencapai kemajuan pendidikan Islam.

Proses membangun kembali pendidikan Islam dapat dimulai 
dengan upaya memposisikan AlQur’an sebagai pusat dan sumber 
pendidikan Islam (Noh & Huda, 2020), sedang ilmuilmu empiris 
merupakan pendukungnya. Pola ini memungkinkan untuk mem
bangun pendidikan Islam yang kokoh karena bertumpu pada 
sumber ajaran Islam, relevan dengan alam pikiran dan kebutuhan 
manu sia dan didukung oleh ilmu empiris yang selalu berkembang. 
Dalam konteks pendidikan Islam, AlQur’an merupakan sumber 
utama pen didikan, baik dalam menghadapi problemproblem 
fundamental mau pun problem operasional. AlQur’an memberikan 
kerangka dan prinsip umum pendidikan berkaitan dengan aspek 
tujuan, isi, metode, evaluasi maupun lingkungan pendidikan. 
Pandangan ini mem  posisikan AlQur’an sesuai dengan fungsinya 
sebagai petun juk hidup manusia dalam semua aspek kehidupan, 
sehingga setiap aktifitas yang berpedoman pada Al-Qur’an secara 
konsisten dijamin validitasnya. 

Gagasan untuk membangun kembali ilmuilmu yang ber basis 
Islam tentu tidak bermaksud menafikan peranan dari ilmu-ilmu 
positivistik, tetapi merupakan usaha mensinergikan dan meng
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inte grasikan ilmu yang normatif dengan ilmu empiris. Pergeseran 
dari ilmu positivistik yang dikotomis ke arah pendidikan Islam 
holistikintegratif merupakan langkah strategis untuk membangun 
kembali keilmuan pendidikan Islam. Rekonstruksi keilmuan pen di
dikan Islam integratif ini relevan dengan alam perkembangan umat 
Islam dalam menghadapi kompleksitas masalah dalam kehidup an 
masyarakat di masa depan (Abidin, 2016).

Pengembangan pendidikan Islam dengan kerangka holistik
integratif berbasis AlQur’an penting dilakukan. Kuntowijoyo 
(2007) menawarkan metodologi pengembangan ilmu profetik dan 
ilmu holistikintegratif. Pada saat yang hampir bersamaan, Amin 
Abdullah (2006) menegaskan pentingnya etika tauhidik sebagai 
dasar kesatuan epistemologi keilmuan umum dan agama. Dalam 
konsep ini, Amin Abdullah menekankan pentingnya pergeseran 
dari pemikiran positivistiksekularistik ke teoantroposentrikinte
gralistik. Dalam perkembangan selanjutnya, Amin Abdullah me
rumus kan paradigma keilmuan integratifinterkonektif (M. Amin 
Abdullah, 2014). Kerangka pemikiran ini penting untuk ditrans for
masikan dalam pengembangan pendidikan Islam holistikintegratif 
yang bersumber pada AlQur’an dan berorientasi pada ketuhanan 
dan kemanusiaan.

Sketsa Dikotomi Ilmu Umum dan Ilmu Agama

Paradigma dikotomi memandang bahwa entitas di alam raya 
ini sebagai suatu realitas yang berdiri sendiri, tidak saling ber hu
bungan, seolaholah ada batas yang memisahkannya. Para penganut 
paradigma dikotomi juga memandang bahwa ilmu agama dan ilmu 
umum merupakan dua entitas berbeda yang ditempatkan pada po
sisi masingmasing secara terpisah, dan di antara keduanya tidak 
ada hubungan sama sekali. Secara dikotomis, mempelajari ilmu 
agama dan ilmu umum memiliki nilai yang berbeda. Mereka ber
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anggapan bahwa mempelajari ilmu agama lebih penting, bahkan 
merupakan fardlu ‘ain yaitu sebagai kewajiban individu, sedangkan 
mempelajari ilmu umum dikategorikan sebagai fardlu kifayah yakni 
sebagai kewajiban kolektif (Azra, 1998). Pandangan dikotomis ini 
disadari atau tidak berpengaruh pandangan dan sikap umat Islam. 
Sebagian umat Islam cenderung mengutamakan ilmuilmu agama 
dari pada ilmu umum, sehingga mereka ketinggalan dalam bidang 
ilmu pengetahuan. 

Menurut Amin Abdullah (2014) antara ilmuilmu keislaman 
dengan ilmuilmu alam, sosial, dan budaya memerlukan pola hu
bungan dan dialog yang terintegrasiinterkoneksi. Karena para
digma konflik dan independen berpengaruh besar dalam pem-
ben tukan cara pandang keagamaan, sosial maupun kultural. 
Pan dangan dikotomis berpengaruh terhadap perkembangan ilmu 
penge ta  huan, termasuk pendidikan Islam, bahkan merupakan salah 
satu penye bab kemunduran peradaban Islam (Hidayat, 2015). Pan
dang an di kotomik memandang pendidikan Islam hanya berurus
an dengan persoalan akhirat dan rohani saja, sedang pendidikan 
umum ber tugas dalam urusan duniawi. Pemisahan antara ilmu 
agama dan ilmu umum, juga dikotomi antara pendidikan agama 
dan pendi dikan umum berimplikasi pada penyempitan peran dan 
fungsi pendidikan Islam itu sendiri. 

Dikotomi antara akal dan wahyu berkembang dan masuk 
dalam dunia Islam melalui pengaruh logika Yunani yang dibawa 
oleh orangorang Kristen dan Yahudi yang masuk Islam (AlFaruqi, 
1989). Faktor lain yang turut andil dalam membentuk pemikiran 
dikotomik adalah penjajahan dunia Barat atas dunia Islam dan 
pemisahan antara pemikiran dan aksi yang terjadi di kalangan umat 
Islam sendiri. Umat Islam setelah mengalami zaman keemasan 
selama 500 tahun, kemudian memasuki masa kemunduran inte
lek tual dan politik, serta ilmu pengetahuan. Pasca masa kejayaan, 
bahkan muncul sikap konservatif, dengan dalih menjaga identitas 
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dan ajaran Islam tanpa kreatifitas berfikir (ijtihad). Para ulama juga 
mulai meninggalkan tradisi ijtihad, bahkan tersebar slogan bahwa 
“pintu ijtihad telah ditutup.” Padahal pintu ijtihad awalnya dibuka 
oleh Nabi Muhammad Saw., dan tidak ada yang berhak menutup
nya (Shabbar, 2019). 

Kolonialisasi yang dilakukan Dunia Barat terhadap umat Islam 
menyebabkan perasaan lesu (malaise) di dunia Islam (Nurhayati & 
Mustamin, 2019). Dalam kondisi seperti ini, umat Islam lebih fokus 
pada aktifitas penyebaran hasil ijtihad para ulama, sementara itu 
dunia Barat gigih mengembangkan sains dengan paradigma positi
vistic dan sekuler. Ilmuilmu ini pula yang mengisi kurikulum pen
didikan Islam, sementara sebagian umat Islam sendiri menerima 
realitas itu dan tidak berupaya mengembangkan keilmuan yang 
integratif. 

Pandangan dikotomis di kalangan umat Islam berdampak besar 
terhadap menurunnya budaya belajar, kelesuan intelektualisme 
Islam, dan kurangnya penelitian empiris dalam pendidikan Islam 
(Kurniawan, 2019). Pemikiran pendidikan dikotomis dalam sistem 
pendidikan di Indonesia terlihat jelas dalam sistem pendidikan yang 
memisahkan antara pendidikan umum dengan pendidikan agama. 
Orientasi ilmu agama Islam lebih fokus pada urusan agama dalam 
pengertian terbatas dan urusan akhirat, sedang ilmu penge tahuan 
umum cenderung terbatas pada urusan keduniaan semata (Basyit, 
2019). Demikian pula pendidikan dikotomik juga cende rung lebih 
mengutamakan pengembangan potensi siswa pada aspek ter 
tentu saja, sehingga pendidikan gagal membentuk manusia yang 
seutuhnya. Pendidikan yang dikotomik juga tidak mampu meng
hasilkan lulusan pendidikan yang mampu menyelesaikan berba gai 
masalah dihadapi dalam hidupnya yang bersifat kompleks. 

Dikotomi pendidikan telah lama dijalankan di Indonesia, 
bahkan sejak masa Kolonial Belanda. Ketika itu, pemerintah kolo
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nial membuat kebijakankebijakan politik pendidikan yang ber sifat 
dikotomik dan diskriminatif (Daulay et al., 2021). Sistem pendi
dikan yang dikotomis dapat dilihat pada pemisahan antara pendi
dikan bagi golongan pribumi dan pendidikan untuk bangsa Eropa. 
Demikian halnya, lembaga pendidikan pesantren tradisional juga 
dipisahkan dengan pendidikan modern, dan kurikulum pendidikan 
agama dipisahkan dari pendidikan umum. Politik pendidikan ini 
pada hakikatnya tidak terlepas dari sekularisasi pendidikan yang 
di kenal dengan kebijakan pendidikan netral agama (Frankema, 
2013). Warisan sistem pendidikan dikotomis ini terus berlangsung 
dan diabadikan dalam bentuk pemisahan antara jenis pendidikan 
umum dan pendidikan keagamaan. Manajemen penyelenggara an 
pendidikan juga dibedakan secara dikotomik antara pendidikan 
umum yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, sedang pendidikan agama dan keagamaan diseleng
garakan oleh Kementerian Agama. 

Dikotomi pendidikan bukan hanya berkaitan dengan problem 
manajemen dan organisasi, tetapi juga berhubungan dengan epis
temologi pendidikan Islam. Menurut Azyumardi Azra (1999), 
pro blem dikotomi tersebut tidak terlepas dari kondisi pendi dikan 
Islam yang mengalami krisis konseptual atau krisis teori. Impli
kasinya, keberadaan pendidikan Islam tidak memiliki pijakan 
yang kokoh dan otonomi keilmuan, bahkan perkembangan pendi
dikan Islam tertinggal atas pendidikan lainnya. Pembidangan ilmu 
menjadi ilmuilmu keduniaan (profane) yang juga disebut ilmu
ilmu umum (general sciences), dan ilmuilmu agama (al‘ulum al
diniyyah) yang dinilai sakral atau transenden juga dapat meng arah 
pada dikotomisasi. Pada mulanya pembidangan ilmu ter  sebut di
maksudkan untuk kepentingan sistematika dan fokus kajian bidang 
ilmu tertentu, tetapi kemudian mengarah pada peng kotakkotak
an disiplin ilmu (dikotomi ilmu). Pembidangan ilmu memisahkan 
satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lainnya, sehingga se
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olaholah antar disiplin ilmu tersebut sama sekali tidak ada keter
kaitannya. Menurut Amin Abdullah (2014), linearitas keilmuan 
yang membatasi bidang ilmu secara sempit dan monodisiplin akan 
menggiring pemahaman agama dan tafsir keagamaan yang tidak 
relevan. Apalagi, dalam realitasnya berbagai masalah kehidupan 
manusia bersifat memerlukan pendekatan secara komprehensif 
dengan menggunakan berbagai disiplin ilmu. 

Pemikiran dualisme pada level kelembagaan dalam pendi dikan 
Islam tercermin pada pemisahan antara sistem pendidikan umum 
dengan sistem pendidikan agama dan keagamaan (Kurniyati, 
2018). Pemisahan antara sekolah dan madrasah pada jenjang pen
didikan dasar dan menengah menunjukkan adanya dualisme pen
didikan. Sekolah merepresentasikan lembaga pendidikan umum, 
sedang madrasah merupakan lembaga pendidikan umum yang 
berciri khusus agama Islam. Dualisme sistem pendidikan di Indo
nesia juga terjadi pada jenjang pendidikan tinggi, yaitu adanya 
pemisahan sistem penyelenggaraan pendidikan antara perguruan 
tinggi keagamaan Islam dan perguruan tinggi umum (Iqbal, 2019). 
Meskipun secara legal formal, Negara Indonesia telah memposi
si kan agama sebagai salah satu aspek penting dalam kurikulum 
pen di dikan nasional, namun integrasi pendidikan Islam ke dalam 
satu sistem pendidikan nasional, tetap menjadi agenda besar. Di
harapkan dengan mengintegrasikan lembaga pendidikan Islam ke 
dalam satu sistem pendidikan, penyelenggaraan pendidikan tidak 
akan menimbulkan dualisme lebih lanjut (Azra, 2015).

Pemikiran Pendidikan Holistik

Ketika Gardner memperkenalkan teori multiple intelligences 
dan Goleman mempopulerkan kecerdasan emosional, pemikiran 
pen  didikan holistik mulai mendapatkan perhatian yang serius 
(Clarken, 2010). Pendidikan modern selama ini didasarkan pada 
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pandangan dunia (world view) tentang hakikat dan perkembangan 
manusia dengan cara pandang yang reduksionis dan parsial. Dalam 
konteks psikologi dan pendidikan kemudian muncul pandangan 
holistik. Pendidikan holistik merupakan pendekatan nonreduksi 
yang didasarkan pada pandangan dunia yang berpusat pada ma
nusia, ekologi, global dan spiritual (Miller, 2000).

Pendidikan holistik bukan sekedar aspek prosedural dan teknis 
dalam pendidikan, tetapi merupakan paradigma yang men cakup 
seperangkat asumsi dan prinsip dasar setiap orang dalam pen
di dikan untuk menemukan identitas, makna, dan tujuan hidup 
melalui hubungan dengan komunitas dan dengan nilainilai spiri
tual. Pendidikan holistik memiliki orientasi pengembangan se
luruh potensi kecerdasan, baik intelektual, emosional, fisik, sosial, 
estetika, dan spiritual setiap peserta didik (Sutarman et al., 2017). 
Sebagai perspektif baru, pendidikan holistik memandang penting
nya pengembangan semua potensi peserta didik ke tingkat yang 
lebih tinggi (Mukminin et al., 2019).

Pandangan itu sesuai dengan realitas bahwa semua anak di
lahirkan dengan bekal potensi kecerdasan intelektual, emosional 
dan spiritual (Puspitacandri et al., 2020; Samul, 2020). Potensi
po tensi yang dimiliki setiap anak itu merupakan satu kesatuan 
(Yurdakul et al., 2008) yang dapat berkembang menjadi suatu ke
mam puan yang optimal dan utuh, apabila difasilitasi dengan pen
didikan yang holistik (Mahmoudi et al., 2012). Pengembangan 
po  tensi anak dalam upaya untuk membentuk kecakapan maupun 
perilaku dilakukan melalui tahap sifat, pengasuhan, dan hasil. Sifat 
yaitu potensi bawaan yang dimiliki anak yang memerlukan aktuali
sasi melalui pendidikan, belajar, dan pengasuhan untuk memben
tuk kecakapan dan perilaku tertentu (Hamami & Suyatno, 2021). 

Gerakan pendidikan holistik dipelopori oleh seorang sarjana 
Canada, John Miller yang pada akhir tahun 1980an yang mener bit



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

63

kan “The Holistic Curriculum” dan seorang sarjana Amerika, Ron 
Miller yang mendirikan Jurnal “Holistic Education Review.” Pen
didikan holistik sejalan dengan temuan Danah Zohar dan Ian Marshall 
yang mengungkapkan bukti baru tentang kecerdasan spiritual 
(spiritual quotient). Pentingnya aspek spiritual juga diungkapkan 
oleh Nava (2001) dalam konsepnya yang disebut model multi
levelmultidimensi pendidikan holistik meliputi: kognitif, sosial, 
emosional, pisik, estetis, dan spiritual. Semua dimensi potensi ini 
harus diperhatikan dalam pendidikan dan pembelajaran sebagai 
satu kesatuan. Dengan pengembangan potensi spiritual, emosio
nal, intelektual, dan sosial serta jiwa dan raga secara menyeluruh, 
anak sebagai subjek belajar akan berkembang menjadi individu 
yang berkepribadian utuh (Hamami & Suyatno, 2021).

Pendidikan holistik memerlukan kurikulum holistik, guru 
holistik dan pembelajaran holistik (Patel, 2003). Pendidikan holis
tik mengakui eksistensi anak sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
berpikir, merasakan, meniru, menciptakan, dan memiliki naluri ber
tuhan yang menjadi pertimbangan dalam bersikap dan bertindak. 
Dalam pandangan pendidikan holistik, pengembangan potensi anak 
bukan melalui “kurikulum akademik,” tetapi melalui keterlibatan 
mereka secara langsung dengan lingkungan. Pandangan ini sejalan 
dengan Miller (1992) yang menekankan pentingnya pendidikan 
yang menghubungkan dan menyatukan kembali pribadi anak ke 
dalam konteks makna yang lebih luas. Pendidikan berfungsi me
ngem bangkan potensi anak secara totalitas untuk membentuk pri
badi manusia yang seutuhnya melalui hubungan anak dengan ma
sya rakat, alam, dan nilainilai kemanusiaan, seperti kasih sayang 
dan perdamaian. Aspek penting dalam pendidikan holistik adalah 
interkoneksi dan spiritualitas sebagai inti kehidupan dan pusat pen
didikan, serta transformasi dalam proses belajar. 

Miller (2007) merumuskan tiga prinsip dalam pendidikan 
holistik, yaitu koneksi, inklusi, dan keseimbangan. Prinsip koneksi 
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menunjukkan bahwa mata pelajaran dalam kurikulum pendidik
an saling berhubungan dengan komunitas dan siswa. Pendidikan 
holistik juga mengakomodasi siswa dari berbagai suku, ras, budaya, 
perbedaan kemampuan maupun gaya belajar. Aspek penting lain
nya dalam pendidikan holistik adalah perhatiannya pada keseim
bang an antara isi dan proses, pembelajaran individu dan kelompok, 
serta pemikiran analitik dan intuitif (Mahmoudi et al., 2012). Pendi
dikan holistik mencakup seluruh aspek potensi siswa dan memfa
silitasi perkembangannya dalam hubungannya dengan diri sendiri, 
keluarga, komunitas, maupun alam sekitar.

Pengembangan seluruh potensi siswa tersebut tidak terba
tas pada pembelajaran yang dilakukan di kelas, tetapi justeru 
mengutamakan hubungan terbuka dalam komunitas belajar, kerja 
sama guru dan siswa, serta menekankan pada pengalaman hidup, 
sehingga belajar siswa tidak dibatasi dengan sekatsekat kelas. 
Pen didikan holistik juga menekankan pada proses sosial yang me
mungkinkan siswa bersikap kritis dalam penguasaan penge tahuan 
dan mereka dapat melakukan tindakan dalam situasi nyata. Dalam 
interaksi antara guru dan siswa sebagai tindakan sosial harus mem
perhatikan kebutuhankebutuhan pribadi, profesional, sosial, dan 
manusiawi. Ini sangat penting, karena kebutuhan manusiawi siswa 
tidak terbatas pada aspek pengetahuan saja, tetapi juga kebutuh
an untuk didengar, dihargai, dipuji, dan diterima dalam komunitas 
(Patel, 2003). Pemenuhan kebutuhan manusiawi dalam pendi dik an 
holistik merupakan faktor penting yang berpengaruh besar terhadap 
proses dan hasil pendidikan (Hamami & Suyatno, 2021). 

Pendidikan holistik memfasilitasi setiap siswa dapat me
ngem bangkan potensi intelektual, kreatif, emosional, dan fisik-
nya dengan optimal. Mereka akan menemukan jati diri, makna, 
dan tujuan hidup melalui hubungan dengan komunitas, alam, 
dan nilainilai spiritual, sehingga mereka berpotensi lebih sukses 
dalam pendi dikan selanjutnya maupun dalam kehidupannya. Kon
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sep pendidikan holistik berbeda dengan model pendidikan seku
laristik dan dikotomik yang mengistimewakan proses kognitif 
dan rasionalitas serta orientasi pragmatis. Kerangka holistik mem
berikan rencana yang komprehensif untuk menyatukan siswa 
dengan sekolah, keluarga, dan komunitas yang dikembangkan ber
dasarkan kebutuhan siswa secara inklusif, fleksibel, dan menghargai 
keunikan mereka (Rea & Zinskie, 2017). Hubungan siswa dengan 
berbagai elemen tersebut dapat diskemakan dalam tiga prinsip 
pendidikan, yaitu (1) keseimbangan antara individu dan kelompok, 
antara pemikiran analitik dan intuitif, serta antara isi, proses dan 
evaluasi; (2) keterhubungan antara pendidikan di sekolah dengan 
lingkungan dan kehidupan nyata; dan (3) inklusi, yakni mem per
hatikan dan mengakomodasi perbedaan di antara siswa dari ber
bagai aspek (Miller, 2007). Paparan di atas memperlihatkan bahwa 
pendidikan holistik merupakan paradigma pendidikan masa depan 
yang manusiawi untuk membentuk manusia seutuhnya. 

Pemikiran Pendidikan Integratif

Pendidikan integratif mendasarkan pada pandangan bahwa 
dalam proses pendidikan, anak selalu berhubungan dan saling ber
gantung pada lingkungan. Mereka hadir dan belajar dalam ling
kungan yang mencerminkan kompleksitas kehidupan, sehingga 
mereka terarah pada kemampuan yang lebih besar untuk meme
cahkan masalah. Realisasi dari pemikiran ini memerlukan kebe
ranian untuk melakukan rekonstruksi pengetahuan yang inte
gra tif dan dapat diimplementasikan dalam model pendidikan 
yang integratif. Pengembangan pendidikan integratif dimulai dari 
upaya mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan agama Islam. 
Dalam upaya mengembangkan ilmu integratif, alFaruqi (1982) 
mengemukakan konsep islamisasi ilmu pengetahuan dan mena
warkan prinsip tauhid (The Unity of Allah Swt) untuk membangun 
struktur ilmu pengetahuan berdasarkan paradigma Islam. 
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Pemikiran ke arah integrasi ilmu dengan agama pernah digagas 
oleh Hidayat Nataatmaja pada awal dekade 1980 dalam bukunya 
“Karsa Menegakkan Jiwa Agama dalam Dunia Ilmiah: Versi Baru 
Ihya Ulumuddin.” Amin Abdullah (2006, 2014) merekonstruksi 
inte grasi ilmu dengan agama dengan pendekatan integrasi
interkonek si. Sementara itu, Kuntowijoyo mengajukan paradigma 
ilmu sosial profetik dan ilmu sosial transformatif yang berbasis Al
Qur’an (Mulia, 2018). Dalam pemikiran integratif, pengembangan 
ilmu dan pendidikan senantiasa didasarkan pada moral agama, 
sehingga seseorang semakin pandai dan menguasai ilmu semakin 
tunduk ke pada Allah Swt. 

AlFaruqi menawarkan cara mengatasi problem dikotomi dan 
dualisme dalam pendidikan dengan melakukan islamisasi penge
tahuan. Menurut pemikirannya, “lslamisasi pengetahuan” memuat 
prinsipprinsip dasar yang harus dipahami oleh kaum muslimin 
sebagai kerangka pemikiran Islam, metodologi dan cara hidup. 
Prinsipprinsip islamisasi meliputi: “Keesaan Allah Subhanahu wa 
Ta’ala (The Unity of Allah Subhanahu wa Ta’ala), kesatuan ciptaan 
(unity of creation), kesatuan kebenaran dan kesatuan ilmu (unity of 
truth and unity of knowledge), kesatuan kehidupan (unity of life), 
dan kesatuan umat manusia (unity of humanity)” (AlFaruqi, 1989). 
Implementasi gagasan islamisasi pengetahuan dalam pendidikan 
dilakukan dengan integrasi kedua sistem pendidikan, yaitu antara 
sistem pendidikan Islam klasiktradisional dengan sistem pen di
dikan modern ala Barat secara selektif. Demikian pula pada tingkat 
kelembagaan, islamisasi pengetahuan dilakukan melalui pema
duan sistem pendidikan Islam dengan pendidikan modern dalam 
kerangka islamisasi.

Para Intelektual Islam telah menyadari bahwa ilmu secara 
dikotomik tidak dapat menjawab permasalahan dan realitas hidup 
manusia yang kompleks. Pemikiran dan gerakan islamisasi penge
tahuan alFaruqi merupakan salah satu bentuk terobosan baru di 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

67

tengahtengah perkembangan ilmu sekuler, sehingga penting di
perkenalkan kepada para mahasiswa agar mereka memahami 
bahaya pandangan sekuler yang menyebabkan runtuhnya per
adab an masa lalu, sehingga pengalaman itu tidak terulangi di masa 
depan (Wan Sabri et al., 2015). 

Mengingat istilah “islamisasi pengetahuan” cukup sensitif, be
berapa cendekiawan muslim lebih memilih untuk mengguna kan 
istilah lain sebagai pengganti islamisasi, seperti desekularisasi, 
dewesternisasi, desakralisasi, resakralisasi, dan integrasi holis
tik pengetahuan. Istilahistilah ini tidak benarbenar memiliki arti 
yang sama dengan istilah “islamisasi”, namun esensinya sama, 
yaitu membawa semua pengetahuan kontemporer agar konsisten 
dengan paradigma tauhid (Haji Yahya Zikri, 2017).

Dalam konteks Indonesia, para ahli cenderung memilih meng
gunakan istilah tersendiri daripada menggunakan istilah islami
sasi pengetahuan. Satu di antaranya adalah Kuntowijoyo yang 
lebih condong pada konsep pengilmuan Islam, ilmu inte gratif, 
dan ilmu profetik. Pemikirannya tentang paradigma ilmu memiliki 
signifikansi dalam membangun ilmu integralistik dan meng hi lang-
kan pandangan dikotomi ilmu (Abidin, 2016). Konsep ilmu profetik 
dalam pengembangan ilmu sosial yang ia kembangkan meliputi 
humanisasi, liberasi dan transendensi (Arifin, 2015). Pemikiran 
ini bermuara pada integrasi agama Islam dengan ilmu pengetahu
an yang merupakan konsep penting dalam pengembangan ilmu 
integratif (Muttaqin, 2015).

Implementasi ilmu profetik dalam pendidikan berimplikasi 
pada pergeseran metode pembelajaran dari model tekstualferba
listik ke arah pembelajaran kontekstualdialogis (Arum, 2018). 
Abudin Nata (2016), memaknai pendidikan Islam profetik dengan 
konsep pendidikan sebagai rahmatan lil alamin, yaitu pendidikan 
yang dapat menghasilkan output pendidikan yang memiliki kom
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petesi dan keunggulan holistik. Ia menilai bahwa pendidikan Islam 
yang berbasis rahmatan lil ‘alamin merupakan salah satu model 
pendidikan yang tepat dalam memasuki masyarakat Asean (Asean 
Community). Hal ini karena model pendidikan ini dapat menjawab 
berbagai tantangan yang ditimbulkan oleh masyarakat. Di samping 
itu, model Pendidikan ini dapat merubah menjadi peluang dengan 
tidak kehilangan identitasnya sebagai pendidikan yang berdasarkan 
akidah, ibadah dan akhlakul karimah.

Pada hakikatnya, islamisasi pengetahuan, purifikasi Islam, 
modernisasi Islam dan NeoModernisme, integrasiinterkoneksi 
ilmu, pengilmuan Islam dan konsepkonsep lain memiliki nafas dan 
bermuara pada tujuan yang sama. Purifikasi bermakna pembersih-
an atau penyucian, yaitu penyesuaian ilmu pengetahuan dengan 
nilai dan ajaran Islam secara menyeluruh. Model modernisasi Islam 
dengan cara mengembangkan pola pikir (mindset) umat Islam 
dalam memahami ajaran Islam secara berkemajuan, meng guna
kan akal dan ilmu pengetahuan yang oleh Kuntowijoyo (2007) di
sebut strategi mengilmukan Islam. Untuk maksud yang sama, Amin 
Abdullah (1999) selain merumuskan paradigma integrasiinter
koneksi, juga menggunakan konsep pemaduan ilmuilmu Islam 
antara aspek normatifitas (wahyu) dan historisitas, sehingga Islam 
memiliki ruang pemahaman yang sangat luas. Islam dalam aspek 
normatif (wahyu) merupakan kebenaran mutlak, universal dan 
abadi, sedang aspek historisitas bersifat dinamis dan kontekstual. 
Dalam aspek historisitas, makna islamisasi adalah proses inter
nalisasi pesanpesan ajaran Islam dalam konteks perubahan sosial 
budaya, perkembangan ilmu pengetahuan, dan adaptasi kritis 
ter  hadap setiap perkembangan zaman maupun proses moderni
sasi. Modernisasi pada aspek historisitas Islam berarti memahami 
hukumhukum sosial maupun hukum alam (sunnatullah) yang 
ter pimpin oleh ajaranajaran Islam, sehingga melahirkan ilmu pe
ngetahuan yang berbasis nilai moral. 
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Semua model islamisasi pengetahuan pada hakikatnya ber
muara pada tujuan yang sama, yaitu integrasi ilmu pengetahuan dan 
agama. Cara mewujudkan gerakan ini dimulai dengan memutus 
matarantai dikotomi ilmu pengetahuan, kemudian membangun 
kembali ilmu integratif berbasis pada alQuran dan alHadits sebagai 
sentralnya. Ilmu pengetahuan diperoleh dan dikembangkan melalui 
penelitianpenelitian ilmiah yang bersumber dari pengalaman 
empiris dan pemikiran rasional, sedang alQur’an dan alHadits 
merupakan sumber ilmu pengetahuan yang bersifat normatif. 

Ke Arah Pendidikan Islam Holistik-integratif

AlQur’an dan alhadits merupakan sumber ide dan pemikir an 
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan Islam. 
Karena itu setiap realitas sosial memerlukan pemahaman dan 
analisis dengan merujuk pada ajaranajaran Islam dan menjadikan 
Al-Quran sebagai sumber inspirasi (Arifin, 2015). Ini penting di-
la kukan dalam upaya membangun pendidikan Islam holistikinte
gratif dengan pendekatan theoantrhoposentris. Pendidikan Islam 
bersumber pada wahyu, memadukan antara agama dengan ilmu 
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman dan pemikiran 
manu sia dan berorientasi pada ketuhanan dan kemanusiaan. Ke
rangka pendidikan ini berbeda dengan pendidikan didasarkan pada 
para digma orientalisme yang selama ini mengembangkan ilmu
ilmu sekuler. 

Pemikiran pendidikan Islam holistikintegratif sejalan dengan 
kerangka ilmu sosial profetik yang dikembangkan atas prinsip 
bahwa “ilmu tidak bebas nilai” (valuefree) melainkan “sarat dengan 
nilai” (valueladen) (Al-Faruqi, 2015; Arifin, 2015). Prinsip ini jelas 
menolak klaim dalam tradisi ilmu positivistik bahwa ilmu bebas 
nilai. Pengembangan Ilmu sosial justru harus dilakukan berda sar
kan kesadaran dan pijakan nilai sebagai orientasi tujuannya. Ilmu 
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sosial profetik di samping berusaha menjelaskan dan memahami 
realitas secara objektif, juga memaknai dan mentransformasi kan nya 
untuk mencapai misi yang dicitacitakan masyarakat nya (Muttaqin, 
2015). Misi utama dan sekaligus merupakan unsur dasar ilmu sosial 
profetik Kuntowijoyo adalah humanisasi, liberasi dan transendensi 
(Kuntowijoyo, 2017) yang memiliki fungsi trans formatif, mendorong 
dan mengarahkan kehidupan sosial yang lebih baik, bahkan untuk 
membangun peradaban (Mulia, 2018). 

Ketiga pilar atau unsur ilmu sosial profetik ini (Damayanti, 2017; 
ZTF, 2011) merupakan konstruksi pemikiran bersumber pada misi 
Islam dan pesan moral Q.S. Ali Imran [3]: 110, Allah ber firman:

 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk ma nusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orangorang fasik” (Q.S. Ali Imran [3]: 110). 

Kuntowijoyo memahami makna dan misi Islam ayat ini se
bagai esensi misi profetik yang dijadikan sebagai kerangka ilmu 
sosial profetik. Konsep humanisasi atau emansipasi merupakan 
unsur profetik yang dipahami dari “ta’muruna bil ma’ruf,” sedang 
“tanhauna ‘anil munkar” mengandung konsep liberasi, dan 
“tu’minuna billah” bermakna transendensi. 

Meskipun demikian, pengembangan ilmu sosial profetik tidak 
berarti serta merta menafikan semua teori dan metodologi ke-
ilmu an Barat. Berbagai teori dan metodologi ilmu Barat diperlu
kan dalam pengembangan ilmu sosial profetik sebagai semacam 
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pe ngayaan pemikiran. Dengan demikian konstruksi pengilmuan 
Islam adalah mengintegrasikan ilmuilmu dari Barat dengan ilmu 
Islam. Teoriteori ilmu pengetahuan Barat atau ilmu modern me
ru pakan salah satu alat yang digunakan dalam upaya memahami 
AlQuran, tetapi konstruksi keilmuannya sendiri dikembangkan 
dari spirit Islam. Ini menunjukkan bahwa dalam memahami pesan
pesan yang terkandung dalam AlQuran tidak sematamata dengan 
pendekatan normatif, tetapi memahaminya secara luas, se ba 
gai sumber ilmu sehingga melahirkan teoriteori ilmu sosial pro
fetik. Dalam mengembangkan ilmu integrasiinterko neksi, Amin 
Abdullah (2006) merumuskan model triangle yang ter diri dari 
ke  ter  hubungan antara hadlarah annash, hadlarah alilm, dan 
hadlarah alfalsafah. 

Kerangka ilmu sosial profetik memiliki tiga unsur atau pilar 
yang saling menguatkan dalam satu kesatuan yang utuh, yakni: 
humanisasi/emansipasi (amar ma’ruf), liberasi (nahi munkar) dan 
transendensi (beriman kepada Allah). Fungsi humanisasi dalam 
ilmu sosial profetik tidak terbatas hanya untuk memahami fenomena 
sosial sebagaimana ilmuilmu sosial konvensional, melainkan juga 
memiliki fungsi transformasi yakni merubah dan mengarahkan ke
adaan yang lebih baik. Sementara itu, liberasi dalam ilmu sosial 
profetik memiliki empat sasaran utama, yaitu sistem pengetahuan, 
sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem politik (Kuntowijoyo, 
2007). Humanisasi dan liberasi harus bertumpu pada pokok ajaran 
Islam yaitu beriman kepada Allah. Dengan demikian, paradigma 
ilmu sosial profetik berorientasi transendensi tanpa melepaskan dari 
orientasi imanen.

Pendidikan Islam memerlukan landasan teoritis dan konsep
tual yang sesuai dengan misinya, sehingga dalam implementasi
nya dapat dipahami batasbatasnya secara jelas. Pendidikan Islam 
(attarbiyah alislamiyah) memiliki makna menumbuhkan, meme
lihara, memperbaiki, dan menyempurnakan anak meliputi aspek 
fisik, intelektual, maupun ruhani, tugas utamanya adalah menye-
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diakan lingkungan yang paling sehat dan latihan yang paling baik 
untuk mengembangkan kepribadian dan masyarakat. Pendidik
an Islam yang hendak dibangun sesuai dengan fungsinya adalah 
sistem pendidikan Islam yang mengintegrasikan dimensi ilahiyah 
dan insaniyah (Abdullah, 2002). Pandangan tentang keseimbang an 
dan keutuhan hidup dunia dan akhirat, materiil dan spiritual, serta 
jasmani dan ruhani merupakan prinsip pendidikan Islam holistik
integratif. Konsep ini sejalan dengan hakikat tugas hidup manusia 
menurut pandangan alQur’an yaitu sebagai hamba dan khalifah 
Allah Swt. 

Misi penghambaan diri manusia kepada Allah dan kekha
lifahannya memerlukan petunjuk agama dan ilmu pengetahuan. 
Ke majuan sains integratif yang berhasil diraih umat Islam pada 
masa kejayaan Islam karena AlQur’an dan asSunnah yang merupa
kan sumber ajaran Islam diposisikan sebagai basis keilmuan dan 
dialektika keilmuan dengan tradisi sains modern (Muqowim, 2012). 
Tradisi keilmuan yang dibangun pada masa kejayaan umat Islam 
yang memadukan antara dialektika keilmuan dengan basis ajaran 
Islam merupakan sebuah pengalaman yang memberikan inspi rasi 
tentang pentingnya pendidikan Islam holistikintegratif. 

Pendidikan Islam holistikintegratif berperan menyiapkan pe
serta didik agar mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 
dan khalifah Allah dengan baik. Karena untuk dapat menjalankan 
ke dua fungsi tersebut, diperlukan kemampuan ilmu agama, ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta ilmuilmu keterampilan hidup. 
Dalam pendidikan Islam holistikintegratif semua ilmu memiliki 
kedudukan yang bernilai sama pentingnya dan berada dalam naung
an Islam. Dalam pandangan integrasi ilmu, berbagai bidang ilmu 
memiliki kedudukan yang setara, dan saling melengkapi. Konsep 
ini memiliki landasan teologis, filosofis, dan sosiologis bahwa 
dalam realitasnya problem kehidupan manusia bersifat kompleks, 
se hingga memerlukan pendekatan multidisiplin. 
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Pendidikan holistikintegratif merupakan konsep pendidikan 
masa depan yang sesuai dengan realitas kehidupan yang bersifat 
kompleks dan memerlukan penyelesaian dengan multi pen de kat
an. Dalam konteks kependidikan Islam, integrasi keilmuan antara 
“ilmu agama” dengan “ilmu umum” merupakan sebuah ke nis
cayaan. 

Al-Qur’an Sumber Pendidikan Islam Holistik-integratif

AlQur’an adalah petunjuk bagi orangorang yang bertakwa 
(Q.S. AlBaqarah [2]: 2) dan petunjuk bagi manusia (Q.S. AlBaqarah 
[2]: 185), serta memberikan petunjuk kepada (jalan) yang paling 
lurus (Q.S. AlIsra [17]: 9). Fungsi AlQur’an sebagai pedoman 
hidup memiliki posisi sentral dalam Islam. AlQur’an merupakan 
sumber nilai dan etika seluruh aspek kehidupan manusia, ter
masuk pendidikan Islam. AlQur’an adalah wahyu Allah dan kitab 
suci yang bersifat mutlak dan abadi, tetapi penafsiran dan pema
haman terhadap AlQur’an selalu terbuka dan sesuai dengan ilmu 
pengetahuan, keadaan dan perkembangan zaman.

Pendidikan Islam sebagai aktifitas telah berlangsung sejak 
zaman Nabi Muhammad Saw., dan beliau sendiri berperan seba
gai pen didik utama. Tidak terbantahkan bahwa keberadaan pen di
dikan Islam memiliki peran penting dan strategis sebagai wahana 
revolusi spiritual dan sosial yang bertujuan menyiapkan siswa 
menjadi hamba Allah yang taat dan khalifahNya di muka bumi 
sesuai dengan syariatNya. Kurikulum pendidikan Islam adalah Al
Qur’an dan hadits, dengan metodologi kontekstual yang dilaku
kan melalui pemberian contoh yang baik (uswah hasanah), dan 
evaluasinya dilakukan secara autentik (autentik assessment) dan 
reflektif untuk melakukan perbaikan-perbaikan. 

Pendidikan Islam berbasis pada ajaran dan nilainiai Islam ber
kembang sebagai aktifitas pendidikan yang berbudayakan agama, 
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yaitu menjadikan AlQur’an dan hadits Nabi sebagai sumber utama 
(Rahman, 2017). AlQur’an berfungsi sebagai sumber rujukan 
utama (sentral) berarti bahwa seluruh aktifitas dan instrumen pen -
didikan Islam diorientasikan untuk memahami AlQur’an dan al
hadits sebagai pedoman hidup yang universal dan sumber ilmu 
pe nge tahuan. Dalam sejarah umat Islam, model pendidikan ini 
ber hasil melahirkan kemajuan intelektual Islam yang luar biasa, 
dan generasi umat yang saleh. Pendidikan Islam juga berkontribusi 
sangat besar dalam membangun semangat belajar yang didasarkan 
atas spirit Islam. Budaya belajar dalam Islam yang bermula dari 
upaya memahami AlQur’an dan Hadits ternyata telah mendorong 
lahirnya ilmuilmu keislaman dan kemudian juga memotivasi ber
kembangnya sains yang integratif. Kemajuan ilmu integratif me
nyertai kejayaan umat Islam, dan sekaligus memberikan kontri busi 
yang signifikan terhadap kemajuan pendidikan dan peradaban 
Barat (Nakostin, 1996).

Dalam pemikiran pendidikan Islam, pemahaman terhadap 
teks AlQur’an dan alhadis diposisikan sebagai sumber utama
nya (Zubaidillah, 2018), sedang ilmuilmu lain berfungsi sebagai 
pen dukung. Pemahaman tersebut harus diimplementasikan dalam 
pemikiran pendidikan Islam baik dalam merumuskan tujuan, isi 
kurikulum maupun proses pembelajarannya. Pendidikan yang 
ber basis budaya Islam menunjukkan kemajuan yang luar biasa, 
bahkan mencapai era keemasan umat Islam (golden age). Pada 
masa itu, tradisi pendidikan dan keilmuan Islam dapat melahirkan 
tokohtokoh dan karyakarya besar “sains Islam” bahkan menjadi 
kiblat peradaban dunia dan sebagai rujukan berbagai disiplin ilmu 
modern, seperti matematika, astronomi, dan kedokteran. 

Namun, ketika terjadi penjajahan Barat atas umat Islam, pusat 
pengembangan ilmu pengetahuan pun beralih ke Barat, dan 
umat Islam menghadapi masa kemunduran intelektual. Kondisi 
ini berdampak negatif terhadap perkembangan pendidikan dan 
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in te lektual Islam yang masih dapat dirasakan hingga saat ini. 
Kejayaan pendidikan dan intelektual Islam yang berbasis pada 
AlQur’an kemudian mengalami kemunduran sebagai akibat dari 
berkembangnya sikap taklid, dan menurunnya gerakan ijtihad di 
kalangan ulama. Pendidikan Islam yang berfungsi sebagai pusat 
transformasi ajaran Islam dan pengembangan ilmu pengetahuan 
pun mengalami pergeseran fungsi dari pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan menjadi pusat transmisi (pengajaran) ilmu penge
tahuan. Akbibat lebih lanjut adalah adanya krisis keilmuan atau 
kekaurangan teori pendidikan Islam. 

Untuk menuai kembali disiplindisipilin di bawah kerangka 
Islam menurut alFaruqi (989) perlu mengembangkan teori, me
tode, prinsip, dan tujuan ilmu yang tunduk pada prinsip keesaan 
Allah, kesatuan alam semesta, kesatuan pengetahuan dan kebe
naran, kesatuan hidup, dan kesatuan umat manusia. Pada tingkat 
operasional juga perlu dikembangkan sistem pendidikan Islam 
yang integratif. 

Integrasi ilmu dalam pendidikan Islam dapat dilakukan dengan 3 
(tiga) model, yaitu: purifikasi, modernisasi Islam dan Neo-Modern-
isme (Bahreisy & Bahreisy, 2005). Purifikasi adalah pembersihan 
atau penyucian, yang dimaksud adalah penyesuaian ilmu penge
tahuan dengan nilai dan ajaran Islam secara komprehensif (kaffah). 
Model ini dilakukan alFaruqi dan alAttas dengan konsep islami sasi 
ilmu pengetahuan, dengan rencana kerja meliputi: (a) penguasaan 
khazanah ilmu pengetahuan muslim, (b) penguasaan khazanah 
ilmu pengetahuan masa kini, (c) identifikasi kekurangan-kekurang-
an ilmu pengetahuan itu dalam kaitannya dengan ideal Islam, dan 
(d) rekonstruksi ilmuilmu itu sehingga menjadi suatu perpadu
an yang selaras dengan wawasan dan ideal Islam. Cara integrasi 
dengan model modernisasi Islam, adalah mengembangkan pola 
pikir (mindset) umat Islam dalam memahami ajaran Islam dengan 
strategi mengilmukan Islam (Kuntowijoyo, 2007). 
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Integrasi ilmu pengetahuan juga dapat dilakukan dengan 
model neomodernisme. Model ini bersifat perennialis, memahami 
ajaranajaran dan nilainilai Islam yang terkandung dalam AlQuran 
dan alHadits dengan mempertimbangkan khazanah intelektual 
muslim klasik dan memadukannya dengan teori ilmu pengetahuan 
modern. Pandangan ini didasarkan pada landasan pemikiran bahwa 
persoalanpersoalan kotemporer umat harus dicari penjelasan
nya dari hasil ijtihad para ulama terdahulu hingga sunnah Nabi 
Muhammad Saw., yang merupakan hasil penafsiran terhadap Al
Quran. Apabila dalam hasil ijtihad itu tidak ditemukan jawaban 
yang sesuai dengan kehidupan kotemporer, maka dilakukan pe
neli tian terhadap konteks sosiohistoris (asbab annuzul) ayatayat 
AlQuran yang dijadikan sasaran ijtihad tersebut untuk meng
ungkapkan pesan moral dan etika sosial AlQur’an. Dari pesan 
moral dan etika sosial AlQuran itu, kemudian dicari relevansinya 
dengan umat sekarang dengan bantuan ilmu pengetahuan (Baehaki, 
2010). 

Semua model integrasi pengetahuan pada hakikatnya memi liki 
tujuan yang sama, yaitu memutuskan matarantai dikotomi ilmu 
pengetahuan, kemudian membangun kembali ilmu pengetahuan 
yang integratif dengan merujuk pada AlQuran dan alHadits seba
gai sentral dan ilmu pengetahuan modern sebagai pendukungnya. 
Implementasinya adalah melalui sistem pendidikan Islam holistik
integratif yang bersumber pada AlQur’an dan ilmu pengetahuan. 

Metodologi Pengembangan Pendidikan Islam Holistik- integratif

Ilmu dapat diklasifikasikan menjadi ilmu-ilmu tanziliyah dan 
ilmuilmu kauniyyah (Hidayatullah, 2013). Ilmuilmu tanziliyah 
yaitu ilmuilmu yang dikembangkan akal manusia yang bersumber 
dari wahyu yang diturunkan Allah, baik dalam AlQur’an maupun 
hadis Nabi Saw. Di sisi lain, ilmu kauniyyah merupakan ilmuilmu 
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yang dikembangkan akal manusia. Dalam pandangan Islam, kedua 
ilmu itu merupakan satu kesatuan yang dapat saling menguatkan 
dan menyempurnakan, karena Islam tidak menerima dualisme, me
lainkan menekankan konvergensi dan kesatuan dalam keragam an 
tersebut dengan prinsip tauhid (Dhaouadi, 1993). 

Pendidikan Islam memerlukan ilmu akal yang yang diinte
grasikan dengan pesanpesan ajaran AlQur’an dan alhadits. Proses 
pendidikan Islam memadukan kedua sumber pendidikan antara 
AlQur’an dengan realitas kehidupan dalam kesatuan yang utuh. 
AlQur’an sebagai sumber pendidikan Islam memberikan arah dan 
menentukan corak sistem pendidikannya dengan mengembang
kan pemahaman tentang ajaran dan nilainilai fundamental yang 
terkandung dalam AlQur’an dan alhadits. Pemahaman tentang Al
Qur’an sebagai sumber pendidikan Islam berarti bahwa teoriteori 
dan konsepkonsep pendidikan Islam dikembangkan dari sumber 
AlQur’an dan alhadits yang didukung dengan ilmu pengetahuan. 
Pengembangan pendidikan Islam dapat dilakukan dengan meng
adaptasi metode pengembangan ilmuilmu sosial profetik berbasis 
paradigma AlQur’an (Kuntowijoyo, 2007). 

Pengembangan pendidikan Islam berbasis paradigma AlQur’an 
menempatkan AlQur’an sebagai sumber utama pendidikan Islam. 
Prosesdur mengilmukan pendidikan Islam berbasis AlQur’an di
tempuh dengan tiga langkah, yaitu: memahami AlQur’an se bagai 
paradigma pengembangan ilmu pendidikan Islam; mengkaji Al
Qur’an dan merekonstruksikan hasil kajian; dan menemukan ke
ilmuan pendidikan Islam. 

Dalam proses membentuk pengetahuan itu, AlQur’an me
mi liki peranan penting sebagai paradigma yaitu dijadikan cara 
untuk memahami realitas sebagaimana AlQur’an memahaminya. 
Konstruksi pengetahuan itu pertamatama dibangun oleh Al
Qur’an agar kita memiliki “hikmah” kemudian atas dasar hikmah 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

78

itu dibentuk perilaku yang sejalan dengan nilainilai normatif Al
Qur’an (Kuntowijoyo, 2007). Ada dua metodologi yang dipakai 
dalam proses tersebut, yaitu integralisasi dan objektifikasi. Inte gra-
lisasi ialah pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia dengan 
Al-Quran dan al-Hadits, sedang objektifikasi adalah menjadikan 
pengilmuan Islam itu sebagai rahmat untuk semua orang. 

Bagaimana implementasinya dalam pendidikan Islam? Dalam 
pengembangan pendidikan Islam, semua unsur dasar pendidikan, 
baik tujuan, isi, proses, maupun evaluasinya digali dan dipahami 
dari AlQur’an dan alhadits serta diperkaya dengan pengalaman 
dan pengetahuan yang dikembangkan dari pemikiran manusia. 
Untuk memahami AlQur’an sebagai sumber pendidikan Islam 
yang pertama dilakukan adalah pendalaman dan perluasan pema
ham an terhadap AlQur’an untuk menemukan maknamakna dan 
hikmah nya. Selanjutnya, hikmahhikmah yang telah digali dan di
himpun dari AlQur’an dikonstruksi menjadi teori dan konsepsi 
pendidikan Islam. Tahap berikutnya adalah penyatuan khazanah 
teori dan konsepsi pendidikan dengan AlQuran dan alHadits 
untuk mengonfirmasi bahwa pengalaman empiris dan hasil akal 
pikiran manusia sesuai dengan pesanpesan moral AlQur’an. 
Dalam hal ini, Al-Qur’an berfungsi sebagai filter bagi pengetahuan 
yang dihasil  kan dari pengalaman dan akal manusia (Syarif, 2020). 

Esensi sistem pendidikan Islam adalah pendidikan yang ber
sumber pada ajaranajaran AlQur’an dan alHadits serta ilmu pe
nge tahuan secara integratif. Pandangan ini tentu berbeda dengan 
sistem pendidikan sekuler yang melepaskan agama dari pendidik
an. Menurut AlAttas (1993), sistem pendidikan menjadi sekuler 
apabila filsafat pendidikan yang digunakan tidak didasarkan pada 
ajaran Islam; mata pelajaran yang diajarkan dipisahkan dari dasar
dasar Islam; kurikulum yang digunakan tidak didasarkan pada 
Islam; dan tidak adanya sistem nilai Islam dalam pendidikan. 
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Pendidikan Islam holistikintegratif berbasis AlQur’an memi
liki peran penting dalam membangun peradaban Islam modern 
dan berkemajuan. Barat. Elemen peradaban Barat yang ditanam kan 
untuk menuju manusia toleran adalah sekularisasi dan plurali sasi 
(Huringiin & Azfathir, 2018). 

AlQur’an merupakan petunjuk yang sempurna dan tidak 
mengalami perubahan sepanjang zaman. Tetapi penafsiran terha
dap AlQur’an selalu terbuka, sehingga AlQur’an terus menerus 
akan menghasilkan makna yang luas untuk menyelesaikan problem
pro blem yang dihadapi oleh umat manusia yang terus berkem  bang 
dan berubah. Dalam konteks pengembangan pendidikan Islam, 
AlQur’an adalah sumber pendidikan yang menjadi acuan utama 
dalam pendidikan Islam mulai dari pendidikan dasar dan menengah 
hingga perguruan tinggi. Tantangan bagi para ahli maupun praktisi 
pendidikan Islam adalah bagaimana memikirkan, menggali dan 
me ngembangkan khazanah pendidikan Islam bersumber utama 
pada AlQur’an dan alHadits.

Epilog

Pendidikan Islam dalam arti yang luas telah ada di setiap ma
syarakat muslim dengan ragam dan coraknya masingmasing. Saya 
yang ditakdirkan lahir di desa Watuagung Kecamatan Tambak 
Kabupaten Banyumas, sejak masa kecil, sebelum masuk pendidikan 
formal telah mengikuti pendidikan Islam tradisional di masjid dan 
langgar. Sejak usia prasekolah, kedua orang tua mengarahkan saya 
pergi ke masjid dan langar untuk belajar mengaji, dan saya pun 
mentaati semua arahan dan perintah orang tua itu. Apalagi, karena 
bagi keluarga dan masyarakat muslim yang taat, belajar mengaji me
rupakan kewajiban. Anakanak muslim yang tidak belajar mengaji 
di masjid atau langgar berarti meninggalkan perintah agama, dan 
secara sosial terkucilkan. 
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Pendidikan di masjid dan langgar itu bersifat nonformal, tidak 
memiliki kurikulum tertulis dan ketentuanketentuan formal lain
nya. Tujuan utamanya adalah dapat melaksanakan ibadah, teruta
ma berkaitan tata cata bersuci, shalat, hafalan suratsurat pendek 
dan membaca AlQur’an. Bagi anakanak yang sudah khatam Al
Qur’an, belajar membaca kitab dengan cara sorogan yang dimulai 
dari kitab fikih, kemudian pada tingkat berikutnya membaca 
dan mempe lajari kitab akhlak. Dalam belajar mengaji itu hanya 
dibacakan/dituntun oleh kyai dan terjemahnya dalam Bahasa Jawa, 
sedang murid menirukannya. 

Di lingkungan pendidikan Islam itulah saya memulai proses 
pembentukan intelektual, spiritual, dan akhlak. Saya belajar hidup 
sosial melalui pergaulan dengan temanteman mengaji, dan belajar 
akhlak dan etos kerja kepada kedua orang tua. Ibu saya, Mariah 
dan bapak saya Moch. Chamami adalah sosok yang menjadi guru 
kehidupan. Mereka mendidik dan menanamkan nilainilai akhlak 
kepada saya dan saudarasaudara saya dengan cara learning by 
doing dan contoh yang baik melalui kehidupan mereka sehari
hari. Kedua orang tua saya menanamkan kejujuran, kebersamaan, 
kedisiplinan, kerja keras, dan kemandirian tidak hanya dengan 
katakata, tetapi dengan contoh dan ajakan. Mereka juga selalu 
mendorong saya untuk “sekolah” yang setinggitingginya, karena 
menurut keyakin an dan visi mereka bahwa pendidikan merupakan 
penentu masa depan. 

Orang tua saya sangat menekankan pentingnya pendidikan 
Islam. Karena itu, setelah saya tamat dari pendidikan di tingkat se
kolah dasar diarahkan untuk belajar di Pesantren Modern Madra sah 
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Banyumas. Mereka berharap 
setelah belajar di pesantren itu memiliki bekal ilmu yang mema dai 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Di pesantren ini, para siswa (santri) berasal dari berbagai daerah 
dan memiliki ragam latar belakang sosial, budaya, ekonomi mau
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pun pendidikan. Dengan kata lain, kehidupan di pesantren ini 
menggambarkan komunitas multikultural. Dari pergaulan ini, saya 
mulai belajar dan mengenal arti multikultural dan menjalani hidup 
bersama dengan temanteman dalam konteks yang multikul tural 
selama 6 tahun. Dalam pesantren ini, pendidikan multikultural dan 
toleransi telah ditanamkan dan dilaksanakan secara nyata dalam 
kehidupan seharihari. Multikultural dan toleransi bukan hanya 
men jadi slogan, tapi telah menjadi budaya dalam kehidupan santri. 
Dari pengalaman ini, saya bisa memahami dan membedakan antara 
pendidikan multikultural dengan pendidikan tentang multikul 
tural. Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menanam
kan dan mempraktikkan nilainilai multikultural dalam kehidupan 
nyata. Berbeda halnya dengan pendidikan tentang multikultural 
yang cen derung menjadikan multikultural sebagai wacana, tetapi 
esensi multikultural itu sendiri tidak nyata dalam kehidupan sehari
hari. 

Setelah saya menyelesaikan belajar di Pesantren Madrasah 
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan, orang tua mendorong saya 
untuk melanjutkan belajar di perguruan tinggi, dan saya memilih 
melanjutkan studi di fakultas Tarbiyah. Saya mulai kuliah tahun 
akademik 1979/1980 dan selesai tingkat Sarjana Muda (BA) tahun 
1982, kemudian selesai tingkat sarjana (Drs) pada tahun 1985. 
Ketika di IAIN (ketika itu) ada rekruitmen calon dosen, saya meng
ikuti tes seleksi dan dinyatakan lulus dan diterima, kemudian tahun 
1986 saya mendapatkan SK pengangkatan sebagai CPNS calon 
dosen dan setahun kemuaian dittetapkan sebagai PNS dosen tetap 
Fakultas Tarbiyah dengan jabatan Asisten Ahli. Tugas sebagai dosen 
hingga pengukuhan sebagai guru besar telah saya jalani selama 36 
tahun, 23 hari. 

Untuk memenuhi harapan dan citacita orang tua di samping 
tuntutan karir sebagai dosen, saya bersyukur mendapat kesem patan 
untuk melanjutkan studi S2 sampai S3 dengan bantuan biaya dari 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

82

Negara. Pada saat yang bersamaan, meskipun pelan tapi pasti, atas 
do’a orang tua dan pertolongan Allah, alhamdulillah saya dapat 
menjalani studi lanjut dan sekaligus melaksanakan tugas se ba gai 
dosen hingga mencapai jabatan akademik tertinggi, guru besar. 

Saya yakin bahwa pencapaian karir saya sampai hari ini adalah 
karena pertolongan Allah melalui perjuangan, usaha dan tentu saja 
dukungan dan do’a dari kedua orang tua saya. Karena itu, dengan 
penuh hormat saya menyampaikan penghargaan yang tertinggi 
kepada kedua orang tua saya, Allahummaghfir lahuma warham
huma kama rabbayani shaghira. Semoga Allah Swt. mengampuni 
dosa dan kesalahan mereka, melimpahkan rahmatNya atas mereka 
serta memuliakan dan menempatkan mereka di surgaNya. Amin 
Ya Rabb alAlamin.

Perjalanan hidup dan karir saya terbentuk melalui proses pen
didikan, mulai dari belajar mengaji di masjid dan langgar, di sekolah 
dasar Islam, di Pesantren Kebarongan, sampai dengan pendidikan 
di fakultas Tarbiyah, dan Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogya
karta. Dalam proses pendidikan itu, para guru, ustadz, kyai, dan 
dosen memberikan pendidikan yang sangat baik dan berjasa sangat 
besar kepada saya. Karena itu, saya menyampaikan terima kasih 
dan penghargaan yang setinggitingginya, semoga ilmu, bimbingan, 
dan keteladanan mereka tercatat sebagai “ilmun yuntafa’ bih” yang 
mendapatkan pahala dari Allah Swt. Mudahmudahan mereka yang 
telah wafat diterima semua amal shalehnya, diampuni dosanya, dan 
diberi rahmatNya. Saya bersyukur bahwa di antara guru, ustadz, 
kyai, dan dosen saya diberi umur panjang. Semoga mereka sehat se
lalu dan senantiasa mendapat limpahan rahmat dan barokah Allah.
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MADZHAB PEMIKIRAN SOSIOLOGI 
IBN KHALDUN

Prof. Dr. Moh. Pribadi, M.A., M.Si.

A.  Pendahuluan

Salah satu tema utama yang dibahas oleh Ibn Khaldun (1332
1406) dalam Muqaddimah bagian pertama al‘Ibar adalah gagasan
nya tentang ’ilm al’umrân yang dikemudian hari dikenal sebagai 
sosiologi (Maarif, 1996). Dilihat dari perspektif sosiologi modern 
yang berhasil melahirkan istilah-istilah sosiologi secara spesifik, 
ga gasan sosiologi Ibn Khaldun dapat ditafsirkan sebagai ilmu ke
masya rakatan yang mencerminkan keumumannya (Johnson, 1986). 
Gagasannya dipandang sebagai rintisan awal sosiologi ’ilm al
’umrân. Sementara itu, perspektif modern cenderung makin rumit 
dan spe sifik. Perspektif modern dipandang rumit, karena telah ber-
kem bang melampaui ekspektasi masyarakat pada umumnya se
hingga membutuhkan prosedur kajian yang mendalam, fokus, dan 
spesifik, karena ia telah menurunkan teori sosial yang lingkupnya 
semakin kecil dan spesifik. 

Relevansi pembahasan judul ini dapat dilihat dari aspek pe
mi kiran menyangkut fenomena manusia dan masyarakat yang 
di sebabkan oleh alam pikirannya yang dinamis dengan perkem
bang an ilmu sosial. Manusia dan masyarakat adalah dua fenomena 
kehi  dupan alam semesta yang unik dan dinamis bermuara pada 
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ke  majuan menuju kesejahteraan sosial. Muqaddimah sebagai data 
sejarah yang berisi pemikiran sosiologi Ibn Khaldun perlu diana
lisis melalui cara hermeneutik ta’wil (Sumaryono, 2000) dan pen
dekatan historis fungsional sebagaimana yang ditawarkan oleh 
Gracia tentang proses interpretasi teks melalui historical function, 
meaning function, dan implicative function (Gracia, 1995). 

Diakui bahwa dalam proses analisis historical function dan dua 
lainnya, seorang penafsir akan menemui dilema penafsiran. Hal ini 
karena ia bekerja membaca teks sejarah dengan audiensi masa lalu
nya, menafsirkan untuk audiensi saat ini audience kontemporer. 
Dilema itu muncul ketika penafsir menambah teks atau terjadi pe
nambahan teks interpretans untuk teks di bawah interpretasinya 
interpretandum yang timbul. Seolaholah hal itu muncul seperti 
adanya perubahan dengan penambahan teks di bawah interpre tasi 
karena suatu pemahaman dari historical texts. Menurut Gracia, hal 
ini dapat diatasi dengan melalui principle of proportional under
standing (Gracia, 1995). Haideger menjelaskan bahwa seorang pe
nafsir itu masih membawa apa yang disebut vorhabe [apa yang ia 
miliki], vorsicht [apa yang ia lihat], dan vorgriff [apa yang men jadi 
konsepnya kemudian]. Artinya, seseorang penafsir dalam inter pre
tasinya tidaklah dapat menghindarkan diri dari prasangka (Wachid 
B.S., 2006).

Pada tataran selanjutnya, penafsir menemukan meaning of the 
text. Maksud Meaning function adalah kreasinya dalam acts of 
under standing bagi audiensi kontemporer yang selaras dengan arti 
teks. Apakah kreasi arti ini dimiliki atau tidak oleh sejarah historical 
author atau historical audience terhadap teks. Singkatnya, seorang 
penafsir melalui interpretasinya memberikan kreasinya mengenai 
arti teks untuk contemporary audience bahwa historical author atau 
historical audience tidak memiliki teks. Lebih mudahnya, menurut 
Ricoeur, seorang penafsir berusaha memecah teks menjadi bagian
bagian kecil, mencari polapola tertentu, dan memulai menafsirkan 
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untuk menjelaskan maknanya secara keseluruhan (Fitria, 2016).

Tataran selanjutnya adalah implicative functian. Kreasi penafsir 
yang berupa interpretasi historical texts, dengan tujuan untuk 
meng hasilkan tindakan pemahaman bagi audiensi kontemporer 
berkaitan dengan teks adalah membuka implikasi arti teks historis. 
Interpretasi tidak lagi hanya berkaitan dengan pemahaman arti 
historis suatu teks, tetapi dengan lebih banyak lagi. Kemampu
an dalam memahami teks sejarah oleh penafsir secara umum 
merupakan prasyarat untuk pemenuhan fungsi implikatif ini, 
karena keefektifan dan kecukupan interpretasi tergantung pada 
bagai mana bagusnya interpretasi penafsir. Fungsi implikatif untuk 
menciptakan kembali dalam audiensi kontemporer tindakan pe
mahaman penulis historis dan audiensi historis atau produksi 
makna dalam audiensi kontemporer, suatu pemahaman arti dari 
teks atau implikasi dari arti itu. Baik buruknya produksi audiensi 
kontemporer ditentukan oleh kualitas produksi kreatif penafsir dan 
sejauh mana ia memahami teks tersebut.

Ringkasnya, interpretasi senantiasa melibatkan konstruksi baru, 
penemuan baru, atau lainnya. Semua interpretasi melibat kan 
konstruksi yaitu produksi teks yang akan menghasilkan tin dakan 
pemahaman audiensi. Produksi teks menuju semiosis yaitu mem
buat makna sebagai unsur dalam proses sosial. Unsur proses sosial 
menghubungkan dengan yang lain: hubungan sosial, kekuasaan, 
institusi, kepercayaan dan nilainilai budaya (Haryat moko, 2021). 
Hal ini melibatkan penemuan di mana penafsir wajib mencari 
cara terbaik untuk menghasilkan tindakan pemahaman. Namun 
demikian, interpretasi tidak secara langsung melibat kan konstruksi 
atau penemuan arti teks, tugas penafsir adalah me ngonstruksi 
pemahaman yang mengantarkan interpretasi yang proporsional. 
Berikut ini gagasangagasan penting sosiologi Ibn Khaldun tentang 
ilmu kemasyarakatan.
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B.  Pembahasan

1.  Gagasan Tentang Manusia dan Masyarakat

Ibn Khaldun mengemukakan pemikirannya tentang manusia 
yang berdimensi sosial dalam Muqaddimah. Menurutnya, manusia 
sangat erat kaitannya dengan aspek alam pikiran dan dimensi ilmu 
pengetahuan yang dikuasainya. Tentang hal ini, Ibn Khaldun me
nyata kan:

بعد كمال  له  إنما يحصل  الفكر  وهذا   ... بالفكر  عنها  ميزه  تعالى  الله  وأن   ...
الحيوانية فيه ويبدأ من التمييز. فهو قبل التمييز خلو من العلم بالجملة معدود من 
)خلدون،   ... والمضغة  والعلقة  النطفة  من  التكوين  في  بمبدئه  حق  لا  الحيوانات 

.)2003
Artinya: “… hanya saja Allah Swt. membedakannya dengan pikiran 
… Akal ini hanya dapat dicapai manusia setelah sifat kehewanannya 
sempurna, yang dimulai dari akal pembeda. Manusia sebelum mencapai 
akal pembeda, sunyi/kosong dari ilmu pengetahuan secara umum, ia 
pada awal penciptaannya sama saja dengan hewan lain yang berasal 
dari setetes sperma, segumpal darah, kemudian segumpal daging… 

 .(الزحيلي، 1994؛ خلدون، 2003) 

Melalui pernyataan tersebut, Ibn Khaldun mempertegas kon
sepnya tentang manusia melalui perspektif pikiran. Ia menilai 
bahwa manusia itu bukan sebatas fisik semata. Fisik manusia itu 
nilai nya sama dengan fisik makhluk lain. Menurutnya, ilmu pe-
ngetahuan lah yang membedakan substansi antara manusia dengan 
hewan lainnya. Namun demikian, tidak semua hewan kemudian 
dapat berkembang menjadi manusia kecuali jenis yang memiliki 
potensi yang disebut akal, hewan jenis manusialah satusatunya 
yang sampai saat ini terbukti memiliki akal budi al‘âqil.

Manusia itu pada prinsipnya sama dengan hewan lain. Ia 
bodoh tidak lebih pintar dari hewan yang lain, ia tidak lebih dari 
hewan yang berasal dari setetes sperma yang mengalami proses 
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berkembang menjadi segumpal darah, dan seonggok daging dalam 
kandungan seorang ibu, kemudian lahir sebagaimana hewan lain 
yang dilahirkan dalam keadaan bodoh. Ibn Khaldun menyatakan 
bahwa manusia itu pada dasarnya bodoh (alInsân jâhilun bi al
dzat) (2003  Namun demikian, karena makhluq yang satu .(خلدون، 
ini memiliki potensi akal yang istimewa, ia mengalami proses ber
kembang secara terus menerus melalui belajar alkasb sehingga 
menjadi manusia atau insan yang tak terbatas (Kurzman C. , 1998) 
dan membedakannya dengan hewan lain yang tetap saja hewan.

Darwin (Carles Robert, 1809-1882) seorang fisikawan Inggris 
yang terkenal dengan Teori Darwinisme dalam karyanya On the 
Origin of Species (fî ashl alanwâ’) memandang manusia sebagai 
makhluk yang terus berkembang jauh melampaui hewan yang lain 
baik secara fisik maupun mental (Tanghe, 2018). Manusia se cara 
fisik terus mengalami evolusi sehingga mencapai suatu titik di mana 
manusia berbentuk seperti ini yang pada awalnya mungkin se
kedar berupa monyet, dan sebelumnya tentu lebih sederhana lagi. 
Proses evolusi ini merupakan suatu keistimewaan tersendiri bagi 
manusia karena evolusi seperti ini tidak terjadi pada hewan lain 
seperti tikus, harimau, ular, dan cacing. Setidaknya jika evolusi fisik 
ini terjadi pada hewan selain manusia, maka evolusi fisik manusia 
berkembang jauh lebih revolusioner ketimbang evolusi yang terjadi 
pada hewan.

Inilah teka-teki proses evolusi fisik manusia yang sering di kait-
kan dengan ayat suci bahwa manusia memang diciptakan sebagai 
makhluk paling sempurna anggota badannya (Q.S. AtTin [95]: 18). 
Masingmasing anggota badan diatur sedemikian rupa sehingga 
berguna dan bergerak secara efektif dan efisien, sempurna jauh me-
lebihi fungsi anggota badan hewan lain (1995 ،الشنقيطي).

Dari aspek mental, manusia berkembang terus sampai pada 
suatu fase di mana manusia menjadi makhluk yang berbudaya yang 
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sama sekali tidak dimiliki oleh makhluk atau hewan lain selain
nya. Di sisi non fisik, manusia memiliki sifat yang istimewa yang 
meng antarkannya mencapai derajat makhluk berbudaya; berakal 
‘aqil, oleh karena budaya itu tercipta hanya melalui akal pikiran. 
Di nyatakan, bahwa kebudayaan antara lain artinya keseluruhan 
gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, 
beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya. Gagasan, belajar, 
dan hasil budi daya akal adalah ciri khas manusia sehingga budaya 
itu hasil karyanya bukan karya makhluk lain (Koentjaraningrat, 
1993). Dalam sejarahnya, manusialah yang memberikan nama
nama hewan dan tidak sebaliknya, karena manusialah yang memi
liki gagasan cemerlang untuk mengidentifikasi setiap benda secara 
konkret dan spesifik, kemudian dituangkan secara konkret dalam 
lambang bahasa termasuk identitas sosial “nama”(2002 ،النيسابوري) .

Seorang tokoh sosiologi kontemporer kelahiran Iran Ali Syariati 
memiliki pandangan yang sama dengan Ibn Khaldun, meski pun 
ia tidak sampai dikatakan sebagai pengikutnya. Syariati menya
takan bahwa alQur`ân menggunakan dua istilah bagi manusia 
yaitu basyar dan insân. Selanjutnya ia menyatakan bahwa dalam 
memandang manusia itu harus didekati secara utuh; aspek fisiologis, 
biologis, psikologis, dan dari aspek kemanusiaannya di mana 
manusia men jadi objek para penyair, filsuf, dan agama (Kurzman C. 
, 1998). Dengan ini, ia sejatinya menggunakan metode alQur`ân 
yang menye butkan manusia sebagai “insan dan basyar”.

Penggunaan dua istilah yang berbeda ini menurut Syari’ati, 
sebagai cara alQur`ân dalam memandang manusia dari dua 
dimensi, mamandang manusia secara utuh. Untuk memahami 
manusia se bagai basyar, ia menggunakan metode historis, bahwa 
manusia memiliki sejarah aibnya, manusia suka membunuh antar 
sesama (Q.S. alMaidah [5]: 2734; 1979 ,البغدادي) Sementara dalam 
mema hami manusia sebagai insan, ia menggunakan metode 
evolusi. Insan diterjemahkan sebagai proses menjadi yang secara 
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terus menerus, proses menjadi menuju ketakterbatasan insan.

Dalam gagasan masyarakat, Ibn Khaldun melihatnya sebagai 
bagian manusia. Artinya, masyarakat dan manusia tidak dapat ter
lepas satu sama lain. Manusia secara individu berdiri sendiri dengan 
kebebasannya untuk berkehendak dan berbuat. Namun pada saat 
yang sama, dalam kebebasannya manusia tetap dalam lingkup ter
batas sebagai anggota masyarakat. Kehendak terhadap suatu per 
buatan dan perilaku manusia sebagai anggota masyarakat se nantiasa 
dibatasi oleh normanorma sosial yang berlaku. Pandangan ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu dalil kuat yang mencermin kan 
bahwa perilaku individu adalah cermin dari pada masyarakat itu 
sendiri.

Pendapat ini selaras dengan Berger yang menyatakan “Sesung
guhnya masyarakat itu produk manusia. Masyarakat merupakan 
kenyataan objektif. Manusia merupakan produk sosial. Maknanya 
bahwa perbuatan manusia adalah cermin masyarakat sebagai mana 
perbuatan masyarakat adalah cermin karakter manusia sebagai 
anggotanya” (Berger & Luckmann, 1990). Ibn Khaldun memandang 
manusia sebagai makhluk sosial atau dengan kata lain bahwa ke
hidupan sosial manusia itu bersifat natural (alamiah).

أن الاجتماع الإنساني ضروري )خلدون، 2003(. 
Artinya: “Sesungguhnya kehidupan berkelompok manusia itu bersifat 
dasariah atau mendasar”.

Ibn Khaldun melihat eksistensi masyarakat itu dari sudut fungsi 
anggotanya, berdasarkan adanya saling membutuhkan satu sama 
lain. Ketika setiap individu saling membutuhkan satu dengan 
lain  nya, maka secara natural ia membentuk suatu jaringan kerja 
al‘alâqah alwadzîfiyyah antar mereka. Pada tahap berikutnya, 
manusia terbentuk menjadi suatu kelompok almujtama’ yang 
meng arah pada spesifikasi dan profesi masing-masing sebagai 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

108

realitas sosial yang berbeda dengan kelompok lainnya untuk menye
suaikan tuntutan kebutuhan. Pada akhirnya, manusia berkem bang 
membentuk apa yang dinamakan masyarakat, bangsa, dan seterus
nya.

2.  Tahapan Akal Budi Masyarakat

Ibn Khaldun berbicara tentang teori tiga tahapan masyara
kat yang didasarkan atas akal budi. Manusia menjadi istimewa 
dari lainnya karena akal budinya. Akal budilah satusatunya 
perangkat manusia dari pemberian Sang Pencipta yang menjadi 
sumber berpikir dan menjadi akar lahirnya peradaban. Akal ber
ungsi sebagai sistem aktif dalam berpikir untuk menciptakan, me
ngembangkan, dan menyimpan ilmu pengetahuan. Untuk hal ini, 
Ibn Khaldun menyatakan: 

أن الإنسان من جنس الحيوانات وأن الله تعالى ميزه عنها بالفكر الذي جعل له 
يوقع به أفعاله على انتظام وهو العقل التمييزي أو يقتنص به العلم بالآراء والمصالح 
والمفاسد من أبناء جنسه وهو العقل التجريبي أو يحصل به في تصور الموجودات غائبا 

وشاهدا على ما هي عليه وهو العقل النظري )خلدون، 2003(.
Artinya: “Sesungguhnya manusia itu termasuk jenis hewan, hanya 
saja Allah memberikan keistimewaannya dengan: (1) pikiran yang 
dapat diterapkan untuk menyusun aktivitas sosialnya sehingga dapat 
tertib dan terorganisir, yaitu tahap akal pembeda al’aql altamyîzî, (2) 
ketika kemampuan pikirannya dapat membantunya untuk memperoleh 
pengetahuan tentang ideide atau halhal yang bermanfaat atau 
merusak diri dan masyarakatnya, maka ini yang disebut dengan 
tahap akal percobaan al‘aql altajrîbî, (3) ketika ia mempersepsikan 
tentang sesuatu yang ada, baik abstrak atau riil ghâiban wa syâhidan 
sebagaimana adanya, maka ini yang disebut dengan tahap akal rasional 
al’aql alnadzarî.” 

Pandangan Ibn Khaldun tentang tiga tahapan akal budi ma nusia 
bermakna bagi tahapan masyarakat, manusia sebagai individu 
berakal budi adalah anggota masyarakat. Akal budi dan manusia 
adalah laksana dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahpisah
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kan, demikian pula manusia dengan masyarakat. Secara garis besar 
pembahasan tentang perkembangan akal budi manusia dapat di
baca sebagai berikut.

a.  Al-‘aql al-tamyîzî/teologis

Jenis akal ini menyatakan bahwa manusia pada dasarnya bodoh. 
Karena akal budinya ia dapat berkembang menjadi insan yang 
berakal budi tak terbatas. Proses perkembangannya tampak pada 
ketika manusia telah mencapai sifat kemanusiaannya yang ber
sumber dari akal budinya. Sifat kehewanan manusia yang dimiliki 
pula oleh hewan atau binatang, baginya itu terus meningkat lagi 
menuju suatu fase yang oleh Ibn Khaldun disebut akal pembeda al
‘aql altamyîzî dan ini tidak berlaku bagi dunia binatang. Fase akal 
budi atau pola pemikiran manusia sebelum al‘aql altamyîzî, relatif 
sama dengan binatang karena memang pada awalnya bodoh lak sana 
hewan. Ia menyatakan bahwa manusia itu pada hakikatnya bodoh, 
menjadi pintar/‘âlim karena usaha. Inna alInsân jâhilun bi aldzât 
‘âlimun bi alkasb (2003 ،خلدون) . Kemudian ketika sifat kehewanan
nya yang melekat pada manusia sampai pada kesempurnaannya, 
dia mulai memasuki alam akal budi yang diawali dengan al‘aql 
altamyîzî tersebut.

Pada tahapan ini, manusia masih relatif sangat rendah tingkat 
akal budinya. Pada tahap ini, manusia dari sisi mental baru beranjak 
pada tahapan yang berada setingkat di atas antara manusia dan 
binatang, sebagai kunci penutup bagi dunia binatang untuk maju 
selangkah dan sebagai kunci pembuka bagi manusia untuk maju 
melebihi hewan dari aspek mental. Ini tahapan penting yang dapat 
membedakan antara manusia dengan hewan yaitu melalui al’aql 
altamyîzî.

Ibn Khaldun menyatakan, melalui ’aql tamyîzî manusia dapat 
berpikir dengan tertib. Pada fase ini, manusia mulai mampu berpikir 
sampai pada derajat limit rasionalnya yaitu sebatas membedakan 
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antara bendabenda dan objek lainnya secara tertib. Ketika manusia 
dalam perilakunya belum tertib, misalnya perilaku kehidupannya 
itu hanya untuk memenuhi kebutuhan makanan, sebagaimana 
seekor ular, atau binatang lain yang segala kehidupannya 
tercurahkan untuk memenuhi rasa lapar dan rakus tidak tertib, 
maka manusia pada tahap ini sama seperti hewan. Potensi otaknya 
belum be kerja sesuai tujuan penciptaannya dengan keistimewaan 
sebagai manusia. Manusia tidak berhenti sampai pada pemikiran 
seperti itu saja dan tidak seperti hewan yang sampai saat ini dapat 
di kata kan tidak mengalami perkembangan pemikiran. Alam pikiran 
manusia dinamis dan cepat berkembang jauh melebihi makhluk 
lain bahkan malaikat sekalipun.

Di samping kebutuhan makan yang harus dicarinya, sebagai 
bukti dinamisnya, manusia dengan otak dan caranya yang tertib 
dan teratur berbeda sekali dengan hewan. Pada mulanya, manusia 
merintis kehidupannya dengan berburu, bercocok tanam, kemu
dian mempersiapkan lahan tanamannya, memilih benih, merawat, 
memupuk, dan seterusnya. Cara hidupnya terus berubah dan ber
kembang dari waktu kewaktu dalam rangka untuk memenuhi ke
butuhan makan dan lainnya. Sementara hal ini tidak terjadi bagi 
dunia hewan. Cara yang sistematis dan tertib ini menurut Ibn 
Khaldun disebut sebagai tahapan manusia paling mendasar yaitu 
tahap ’aql tamyîzî (2003 ،خلدون).

Tahapan akal budi manusia yang pertama ini didominasi oleh 
daya pikirnya yang baru mencapai tahap keteraturan berperilaku 
yang dinilainya sebagai aspek dasar yang membedakan manusia 
dengan hewan lainnya. Dengan ini, ia sudah mencapai satu tahap 
ke istimewaannya sebagai manusia yang berbeda dengan hewan. 
Sedangkan ilmu pengetahuan tentang alam masih sangat terbatas, 
dan di luar fenomena itu masih asing. Sehingga pada fase ini, ia 
sebenarnya berada di alam serba misteri atau ghaib dan ia akan 
mengaitkan kejadian alam kepada yang ghaib atau supranatural. 
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Masyarakat sebagai kelompok manusia pada fase ini cenderung 
mengaitkan peristiwa alam secara langsung dengan kekuatan supra
natural atau dalam istilah Comte “fase teologis” (Chabibi, 2019).

Manusia pada fase al‘aql altamyîzî baru sampai pada derajat 
penggunaan fungsi sebagian inderanya yang mendasar. Indera pen
cium sekedar untuk membedakan bau sedap, busuk, menyengat, 
atau lainnya. Indera perasa sekedar untuk merasakan enak dan 
tidaknya makanan. Demikian pula indera lainnya belum diguna
kan secara maksimal. Indera manusia tersebut belum mencapai 
potensinya yang luar biasa, ia belum mencapai pada titik di mana ia 
dapat membaca fenomena saat ini yang terjadi. Akal budi manusia 
pada tahap ini belum dapat berfungsi secara maksimal, meskipun 
kriteria “luar biasa” yang diberikannya telah mampu mengungguli 
hewan lainnya. Manusia dan masyarakat pada fase al’aql altamyîzî 
belum mampu melihat atau membaca halhal yang di luar konteks 
pembeda. Fenomena di luar konteks pembeda ini dilihat sebagai 
hal yang ghaib dan selanjutnya diserahkan kepada yang ghaib, se
bagaimana yang dalam istilah Comte disebut fase teologis. Tahap 
teologis/’aql tamyîzî ini dapat juga diistilahkan dengan tahap 
religius (Chabibi, 2019; Ruman, 2021)

Oleh karena itu, orang dan masyarakat dalam menerangkan 
gejala alam secara umum didominasi oleh narasi keyakinan/religi. 
Dalam perkembangan peradaban manusia, dominasi religi dalam 
menjelaskan gejala alam dapat dilihat secara jelas misalnya dalam 
sejarah peradaban Eropa. Galileo Galilei (15641642) seorang ahli 
ilmu pasti dan ilmu alam dari Italia melalui penelitiannya dengan 
laboratorium fisikanya menemukan pembuktian kebenaran teori 
Copernicus Nicolaus (14731554) tentang tata surya. Namun ia di
paksa oleh inkuisisi Katolik Roma agar mengakui bahwa matahari 
mengelilingi bumi (Pringgodigdo, 1987; Christiyaningsih, 2020). Ini 
menunjukkan adanya pola berpikir fase teologis dalam masyarakat 
yang cenderung melibatkan keyakinan melampaui polapola logika 
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eksperimental. Dalam hal ini, Ibn Khaldun menyatakan:

قبل  فهو  التمييز.  من  ويبدأ  فيه  الحيوانية  بعد كمال  له  يحصل  إنما  الفكر  وهذا 
التمييز خلو من العلم بالجملة معدود من الحيوانات لاحق بمبدئه في التكوين من 
النطفة والعلقة والمضغة. وما حصل له بعد ذلك فهو بما جعل الله له من مدارك 
الحس والأفئدة التى هي الفكر. قال تعالى في الامتنان علينا: وجعل لكم السمع 
بجميع  لجهله  فقط  هيولي  التمييز  قبل  الأولى  الحالة  في  فهو  والأفئدة.  والأبصار 

المعارف )خلدون، 2003(.
Kemampuan manusia untuk berpikir itu baru diperoleh se telah sifat 
kehewanannya mencapai kesempurnaan, dimulai dari kemampuan 
akal budi membedakan tamyîz. Manusia sebelum tamyîz, tidak 
berilmu sama sekali, sama dengan jenis hewan yang berasal dari 
setetes sperma, segumpal darah, dan seonggok daging. Apa yang ia 
capai sesudah itu dengan penciptaan daya indera dan persepsi sensual 
perasaan pada manusia oleh Allah, adalah pikiran. Dalam anugerah
Nya, Allah berfirman: Dan Dia menciptakan bagi kalian pendengaran, 
penglihatan, dan hati (Q.S. alMaidah [5]: 2734). Manusia pada fase 
pertama sebe lum tamyîz adalah materi semuanya (huyûlî), karena 
bodoh dari semua ilmu.

b.  Al-‘aql al-tajrîbî/metafisik

Akal budi manusia pada tahapan ini mengalami peningkatan di 
atas ‘aql tamyîzî/teologis. Manusia tidak lagi mengatakan bahwa 
semua peristiwa alam ini dikaitkan dengan dewa/tuhan. Akal budi 
manusia mulai meluas cakupannya untuk mencari sebab lain atas 
terjadinya gejala alam. Manusia masih menempatkan tuhan sebatas 
sebagai sebab awal untuk memperkuat usahanya dalam memenuhi 
kebutuhan dasar kehidupan secara tertib pada ‘aql tamyîzî. Pada 
tahap ini dasar pengetahuan akal budi manusia belum empiris, masih 
berpikiran apriori dan abstrak, namun sudah berbeda dengan pola 
pikiran fase teologis.

Perbedaan ini dinyatakan oleh Ibn Khaldun bahwa manusia 
pada tahap metafisik, di samping telah memiliki sifat kehewanan 
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sempurna yang sudah dicapai, akal budinya mulai memasuki tahap
an ‘aql tajrîbî. Satu tahapan yang mengantarkannya pada dunia 
percobaan dan pengalaman, di mana eksistensi kehi dupan nya di
dasarkan pada ilmu pengetahuan yang diperoleh dari penga laman
nya itu. Ia mampu menggunakan akal budinya dengan ilmu penge
tahuan yang dihasilkan dari pengalaman dan percobaannya untuk 
menghadapi masalah kehidupan yang lebih luas (Kartanegara, 
2002). Dengan pengalaman tajrîb dan penemuan ilmu pengetahu
an yang dipakai untuk menjawab sebab akibat fenomena alam, 
manusia tahap ini bahkan mampu berbuat dan memilih mana yang 
dapat bermanfaat dan mana yang tidak, mana yang membangun 
dan mana yang merusak, mana yang positif dan mana yang ne gatif. 
Ibn Khaldun menyebutnya ‘aql tajrîbî/experimental intellect bagi 
akal budi manusia pada tahapan ini. Disebut dengan ‘Aql tajrîbî, 
karena lahirnya ilmu pengetahuan manusia tahap kedua itu sudah 
melalui percobaan, pengalaman, dan pengulangan (Arab: tajrîb) 
dari kata kerja jaraba yang artinya mencoba (1988 ،خلدون، 2003؛ مألوف).

Comte menyebut tahapan ini dalam istilah sosiologinya sebagai 
tahapan metafisik. Istilah ini untuk menjelaskan bahwa tahapan 
pemikiran masyarakat yang relatif masih bersifat metafisis. Cara 
ber fikir manusia secara individu, grup, kelompok atau social. Pada 
tahapan ini masih abstrak yang cenderung metafisis. Sejatinya baik 
individu maupun masyarakat sebagai jelmaannya selaras bahwa 
mereka mengalami masa metafisis itu (Berger & Luckmann, 1990). 
Ibn Khaldun menyatakan:

... جعل منتظما فيهم ويسرهم لإيقاعه على وجوه سياسية وقوانين حكمية ينكبون 
فيها عن المفاسد إلى المصالح وعن الحسن إلى القبيح بعد أن يميزوا القبائح والمفسدة 
بما ينشأ عن الفعل من ذلك عن تجربة صحيحة وعوائد معروفة بينهم فيفارقون الهمل 
من الحيوان وتظهر عليهم نتيجة الفكر في انتظام الأفعال وبعدها عن المفاسد. هذه 
المعانى التي يحصل بها ذلك لا تبعد عن الحس كل البعد ولا يتعمق فيها الناظر بل 
كلها تدرك بالتجربة وبها يستفاد. لأنها معان جزئية تتعلق بالمحسوسات وصدقها 
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وكذبها يظهر قريبا في الواقع فيستفيد طالبها حصول العلم بها من ذلك. ... وهذا 
الأفعال كما  به  تقع  الذي  التمييزي  العقل  بعد  يحصل  وهو  التجريبي  العقل  هو 
بيناه. وبعد هذين مرتبة العقل النظري الذي تكفل بتفسيره أهل العلوم )خلدون، 

 .)2003
Akal membimbing tindakan manusia menjadi sistematis dan 
membantu merealisasikannya melalui berbagai siasat dan atur an 
formal, mengenal halhal yang merusak di antara yang mem bangun, 
yang baik dan yang buruk, setelah mereka memilah halhal buruk dan 
merusak berkat pengalaman yang benar dan kebiasaan yang umum. 
Mereka mampu memisahkan diri dari golongan hewan, sementara 
hasil pikirannya tampak dalam ke teraturan aktivitas dan jauh dari 
halhal yang merusak.  Ke nyataan makna yang telah mereka capai 
itu, tidak jauh dari panca indera dan tidak perlu pendalaman seorang 
pengamat. Semuanya dapat dicapai melalui pengalaman yang menjadi 
sumbernya, karena ia merupakan konsepkonsep partikular berkaitan 
dengan persepsi benar salahnya yang dekat sekali dengan kenyataan, 
kemudian orang mengambil faidah berupa ilmu dari hal tersebut. Inilah 
akal eksperimental ‘aql tajrîbî. Ia dicapai setelah akal pembeda yang 
membimbing tindakan manusia sebagaimana telah kami terangkan. 

c.  Al-‘aql al-nadzarî/positif 

Akal budi manusia tahap ini berkembang setelah mampu 
membedakan objekobjek pemikirannya secara tertib. Manusia 
mampu membedakan objek mana yang merusak dan mana yang 
membangun, mana yang menguntungkan dan mana yang merugi
kan. ‘Aql nadzarî membantu dirinya untuk memahami suatu objek 
secara baik dan memiliki suatu persepsi spesifik tentang yang ada 
atau objek dunia dengan apa adanya baik yang konkret/wujûd em
piris maupun yang abstrak/ghaib metafisis. Untuk istilah yang ke-
dua, disebut sebagai problem atau masalah yang belum dapat ter
jawab secara ilmiah dan empiris. Ibn Khaldun menyatakan:

... أو يحصل به في تصور الموجودات غائبا وشاهدا على ما هي عليه وهو العقل 
النظري )خلدون، 2003(.
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… atau pikirannya dapat mempersepsikan tentang sesuatu yang ada, 
abstrak atau riil ghâiban wa syâhidan sebagaimana adanya, maka ini 
yang disebut dengan akal rasional al‘aql alnadzarî.

Hakikat tahapan al’aql alnadzarî pada dasarnya menjelas
kan tentang perkembangan akal budi manusia dalam konsep 
sosio logi Comte yang mengarah pada tahapan positif. Hanya saja 
tahapan positif gagasan Comte dibatasi pada objek dunia yang 
empiris dan tidak memasukkan objek-objek dunia yang metafisis 
(Chabibi, 2019). Menurut Mulyadi, justru inilah letak perbedaan 
epistemologi positiv isme Comte dengan Ibn ȗazm (1988  .(مألوف، 
Pandangan Comte yang mengesampingkan aspek non empiris atau 
ghaib dan konsekuensinya menjadi tergopohgopoh terhadap hal
hal yang konkret saja yang secara tidak langsung mengesampingkan 
kata kunci “apa adanya” dalam konsep ilmu pengetahuan menurut 
ȗazm (Syahrir, 2007).

Sepintas, realitas yang tidak tampak memang sulit dibuktikan 
oleh panca indera yang pada gilirannya hal tersebut dianggap tidak 
bernilai bagi ilmu pengetahuan. Eksistensinya yang tidak tampak 
tidak dapat diabaikan begitu saja, karena justru yang non empiris 
tampak pada ketika terjadi halhal yang tak terduga. Jatuhnya pe
sawat terbang, terjadinya tabrakan maut, dan pencurian adalah 
bukti adanya suatu sebab meskipun tidak tampak. Ketika orang 
gagal menyingkap sebab jatuhnya pesawat, terjadinya tabrakan 
maut, peristiwa alam, dan pencuri bagi yang kecurian, maka apa
kah sebab itu tidak ada? Tentunya tidak demikian (Bramasta, 
2020). Sebab itu tetap ada namun “misterius” yang mestinya diakui 
eksis tensi nya sebagaimana konsep campur tangan “Tuhan” dalam 
pemi kiran Ibn Khaldun.

Akal budi manusia pada tahap ‘aql alnadzarî ini mengkaji gejala 
alam melalui hukumnya yang dapat ditinjau, diuji, dan dibuktikan 
dengan tata cara empiris, sebagaimana ilmu pengetahuan positif. 
Ali Syari’ati menawarkan konsep bahwa manusia itu dapat berkem
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bang tidak terbatas. Pembahasan positif tentang akal budi manusia 
terhadap suatu objek sosial khususnya, tidak berhenti sampai di 
situ. Gejala yang misterius setidaknya dalam konteks keterbatasan 
akal budi manusia yang dapat berkembang tak terbatas itu menjadi 
bagian penting sebagai keseimbangan dari yang empiris (Kurzman 
C. , 1998). 

Manusia dan masyarakat pada tahapan positif dapat dilihat dari 
pola pemikirannya yang positivistik sebagaimana pola yang di
anut masyarakatnya (Robetson, 1984). Artinya, pola positif yang 
berlaku pada manusia modern pada dasarnya berlaku juga bagi 
masyarakatnya, antara masyarakat dan individu terjalin men jadi 
suatu kesatuan yang tak terpisahkan. Kesimpulan ini juga di kuat
kan oleh pendapat terakhir tentang konsepsi masyarakat yang me
ngatakan bahwa individu dan masyarakat tidak mungkin di pisah
pisahkan satu dari yang lain (Veeger, 1993). Kebebasan se bagai 
individu tidak mungkin dipikirkan tanpa adanya ikatan dan keter
ikatan dengan orang lain. Independensi sebagai individu tidak 
mungkin ada tanpa dependensi dari masyarakat.

Singkatnya, pola positivistik sebagai dasar masyarakat modern/
baru juga berlaku bagi pengertian manusia baru itu sendiri. Konse
kuensi gagasan sosiologi positivistis ini bahwa konsep tuhan tidak 
lebih dari suatu rekayasa masyarakat sendiri sebagaimana tampak 
dalam definisi tentang agama.
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 Religion is a system of communally held beliefs and practices that 
are oriented toward some sacred, supernatural realm (Deane, 1977). 

Definisi tersebut mengisyaratkan bahwa tuhan adalah reka-
yasa masyarakat atau seseorang tentang yang suci apapun nama, 
fungsi, dan keberadaannya. Jadi, tuhan sematamata suatu istilah 
yang dicetuskan oleh seseorang yang kemudian disepakati ber
sama sebagai suatu simbol personifikasi yang tidak ada lain adalah 
tidak ada. Kebijakan masyarakat, peristiwa alam yang terjadi, dan 
alam kehidupan ini tidak ada kaitan dengan apa yang dinamakan 
“tuhan” itu, karena ia sekedar simbol yang dibuat oleh masyarakat. 
Tidak ada campur tangan antara fakta peristiwa dan data masya
rakat dengan apa yang dinamakan tuhan, kecuali sebagai klaim 
manusia seperti halnya klaim tidak ada campur tangan tuhan. Jadi, 
ada dan tiadanya tuhan itu sama saja.

Sementara itu, gagasan “tuhan” dalam pemikiran sosiologi Ibn 
Khaldun menempatkan “tuhan” dalam porsi tinggi sebagaimana 
yang senantiasa dibesarkan dan diagungkan oleh pemeluk atau 
masya rakatnya, karena dialah Dzat yang mengatur kehidupan sosial, 
sebagai sentral subjek manusia dan alam. Ibn Khaldun me nye
butnya tidak kurang dari 27 kali dalam bab II baik dengan ucapan
nya sendiri maupun dengan menukil dari alQur`ân dan al-ṣadîts 
:Ibn Khaldun menyatakan .(خلدون, 2003)

أنا أعلمها لك في كلمتين: اشتراء الرخيص وبيع الغالي، فقد حصلت التجارة إشارة 
منه بذلك إلى المعنى الذي قررناه. والله سبحانه وتعالى أعلم وبه التوفيق لا رب سواه 

)خلدون، 2003(.
Saya akan menasehati Anda dalam dua kata; beli dengan harga 
yang murah dan jual dengan harga yang mahal. Itu lah perdagangan. 
Dengan ini, ia mengisyaratkan makna yang sama dengan pengertian 
perdagangan yang telah disebutkan. Allah maha suci, maha tinggi, lebih 
mengetahui. DenganNya diperoleh taufik. Tidak ada tuhan selain Dia. 
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لأن الغالب في الناس وخصوصا الرعاع والباعة شرهون إلى ما في أيدى الناس سواهم 
متوثبون عليه. ولولا وازع الأحكام لأصبحت أموال الناس نهبا )خلدون، 2003(. 
اللَّهَ ذُو  وَلَكِنَّ  لَفَسَدَتِ الأرْضُ  عْضٍ  بِبـَ عْضَهُمْ  بـَ النَّاسَ  اللَّهِ  دَفْعُ  وَلَوْلا  قال تعال: 

.)Q.S. al-Maidah/55:27-34( فَضْلٍ عَلَى الْعَالَمِيَن
Kenyataannya ialah, sebagian besar orang, terutama rakyat jelata dan 
pedagang, selalu mengintai dagangan orang lain, dan kalau tidak ada 
peraturan penguasa, barangbarang itu pasti dirampas begitu saja dari 
tangan pemiliknya. Allah berfirman “Seandainya Allah tidak menolak 
keganasan sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia yang dicurahkan 
atas semesta alam” (Q.S. alMaidah [5]:2734).

Ibn Khaldun menempatkan Tuhan sebagai ending dari hampir 
setiap analisis ‘ilm ‘umrânnya. Cara ini mengisyaratkan bahwa data 
sosiologis yang “objektif atau bagian luar yang kasat mata” di nilai 
sebagai pertimbangan terdekat, sementara data itu sebagai kon se
kuensi dari data luar, tetap dinilai tidak mutlak dan tidak tunggal. 

Asumsi yang dibangun dalam gagasan dan tesis sosiologi
nya dapat dijadikan dasar bagi tesis berikutnya namun bersifat se
mentara. Ia menggunakan bahasa istilah ‘wa Allâh a’lam’ dapat di
tafsirkan bahwa tesis sosiologi yang telah dibangun atas dasar data 
dan fakta sosial objektif, bersifat sementara dan terbatas. Oleh karena 
sesungguhnya, tesis itu baru dari sisi luar yang empiris, semen tara 
di balik itu masih terdapat halhal yang tidak terjangkau oleh indera 
yang setiap saat dapat saja mempengaruhi atau me rubahnya.

3.  Metodologi dan Pengujian

Metodologi/methodology adalah ilmu tentang metode; uraian 
tentang metode. Metode/method adalah cara yang teratur dan ter
pikir baikbaik, misalnya untuk mencapai maksud dalam ilmu 
pe ngetahuan. Penggunaan kata “metode” banyak disandingkan 
dengan kata lain seperti komparatif, abjad, tanyajawab, induktif
deduktif, dan lainlain, sehingga menjadi “metode komparatif, 
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metode deduktif”, dan seterusnya (Nugroho, 1990). Secara seder
hana, istilah metode diarahkan pada pola operasional dan teknis 
dalam suatu cara kerja tertentu dan dalam objek tertentu. Sedang
kan istilah “metodologi” ketika disandingkan dengan “sosial” (me
to dologi sosial) artinya menjadi suatu uraian tentang ilmu penge
tahuan metode, tatacara, atau cara kerja ilmu sosial yang dibangun 
di atas landasan keilmuan yang terdiri dari data dan fakta yang men
jadi patokannya.

Patokan metodologi yang dibangun oleh Ibn Khaldun, dasar 
dan prinsip yang di atasnya dibangun pemikiran sosiologi dapat 
ditemukan melalui pembacaan gagasan sosialnya tentang ’ilm al
’umrân. Dalam tema tersebut, gagasan sosiologi yang dibangun 
oleh nya didasarkan pada prinsip yang dapat diuji secara ilmiah dan 
dapat dibuktikan secara empiris. Wafi dalam Muqaddimah menulis:

فهو في بحثه للظواهر الاجتماعية يجتاز مرحلتين: تتمثل أولاهما في ملاحظات حسية 
وتاريخية لظواهر الاجتماع، أو بعبارة أخرى تتمثل في جميع المواد الأولية لموضوع بحثه 
من المشاهدات ومن بطون التاريخ؛ وتتمثل الأخرى في عمليات عقلية يجريها على 
هذه المواد الأولية ويحصل بفضلها إلى الغرض الذى قصد إليه من هذا العلم، وهو 
الكشف عما يحكم الظواهر الاجتماعية من قوانين. هذا هو قوام منهجه في بحثه. 
وهو قوام المنهج الذي لايزال إلى الوقت الحاضر عمدة الباحثين في علم الاجتماع 

)خلدون، 2003(.
Ibn Khaldun dalam studinya tentang fenomena sosial, melalui dua 
tahapan. Pertama, tercermin pada pengamatan indrawi dan historis (
ṣissiyyah wa târikhiyyah) terhadap fenomena sosial. Atau dengan 
perkataan lain; tercermin pada semua datadata awal penelitiannya 
yang bersumber dari data kasat mata dan dari balik sejarah min al
musyâhadât wa min buthûn altârîkh. Kedua, tercermin dalam cara 
kerja logika rasional dalam menelusuri datadata awal tersebut dan 
berkat metode itu dapat sampai pada sasaran yang dimaksud oleh ilmu 
pengetahuan ini. Yaitu penyingkapan kaidahkaidah untuk mengukur 
gejalagejala fenomena sosial. Inilah metodologi yang digunakan dalam 
riset sosialnya dan itu menjadi patokan metodologi yang sampai saat 
ini senantiasa menjadi pegangan para peneliti di bidang ilmu sosial.
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Secara sederhana, dasar metodologi yang dikembangkan Ibn 
Khaldun bersumber dari data dan fakta yang berupa fenomena 
sosial. Data dan fakta sosial itu dijadikan prinsip di mana di atasnya 
dibangun pemikiran sosiologinya. Satu hal yang menarik bahwa 
ia memandang “ilmu sosial” tidak cukup hanya dibatasi oleh data 
dan fakta empiris saja. Ia meyakini bahwa data empiris hanya dapat 
mengantarkan pada derajat kesimpulan yang sifatnya relatif. Oleh 
karena itu, kaidah sosiologi yang terbangun di atas dasar tersebut 
sifatnya sementara. Sedangkan substansi ilmu yang sifatnya final 
dan mutlak adalah bersifat transenden. Ibn Khaldun menyatakan 
Wallâh a’lam bi alshawâb.

Gagasan sosiologi Ibn Khaldun sesungguhnya menjadi dasar 
ilmiah dan data sosiologis tetap menjadi patokan, masih dikuatkan 
dengan dalil alQur`an dan Sunnah Nabi (baca agama) atau sejauh 
mana relevansinya dengan keduanya. Kata kunci ilmiah dan sosio
logis yang diarahkan pada sisi empiris indrawi dari perilaku sosial 
yang nyata, ia jadikan sebagai patokan awal yang kemudian diper
kuat dengan analisis mendalam melalui pemahaman subjektif 
(verstehen) secara komprehensif. Hal ini berarti bahwa fakta dan 
data sosial ditempatkan sebagai argumentasi pokok dalam sosio
loginya. Ketika Ibn Khaldun memberikan definisi tentang manusia 
misalnya, maka pertamatama ia menggunakan pola logika faktual, 
baru kemudian dikuatkan dengan ayat alQur`ân.

... بمبدئه في التكوين من النطفة والعلقة والمضغة. قال تعالى: اقرأ باسم ربك الذي 
خلق خلق الإنسان من علق اقرأ وربك الأكرم الذي علم بالقلم علم الإنسان ما لم 
يعلم )السعدي، 2000(. أي أكسبه من العلم ما لم يكن حاصلا له بعد أن كان 

علقة ومضغة …)خلدون، 2006(
… awal penciptaannya yang berasal dari setetes air mani, menuju 
segumpal darah, dan kemudian seonggok daging. Allah berfirman: 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia dengan perantaraan 
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kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Maknanya ilmu yang tidak mungkin dapat ia peroleh sebelumnya 
ketika masih berupa segumpal darah dan seonggok daging ...

Pernyataan ini memberikan satu gambaran bagaimana Ibn 
Khaldun memandang manusia. Dalam membangun landasan argu
men tasi asumsinya, pertamatama ia mendasarkan pada data dan 
fakta empiris yaitu manusia yang mengalami proses alamiah dari 
setetes sperma, berkembang menjadi segumpal darah, dan kemu
dian seonggok daging. Ini dilihatnya sebagai data dan fakta empiris. 
Datadata empiris ini diuji (melalui laboratorium) sehingga dapat 
membuktikan bahwa proses tersebut dinilai benar secara kausa
litas sebagaimana dianut oleh sosiologi modern semisal sosiologi 
positif.

Sebagai konsekuensi sejarah, pemikiran Ibn Khaldun adalah 
hasil anak zamannya. Teori sosiologi positivistik modern muncul 
sebagai akibat dari perkembangan sejarah di mana yang terakhir ini 
cenderung memiliki kekhasan yang menyempurnakan, sebagai ke
lanjutan gagasan sebelumnya. Sebagai teori sosial modern muncul 
dengan ciri khasnya yang spesifik yaitu “kekiniannya”, sementara 
pemikiran sosial Ibn Khaldun memberikan ciri khas “kekiniannya” 
pada masanya itu.

Pola pengamatan terhadap fenomena sosial adalah yang men
dominasi ’ilm al’umrân/sosiologi Ibn Khaldun. Dasar pengamatan 
terhadap fenomena sosial tampak secara jelas ketika Ibn Khaldun 
berbicara karakter masyarakat badui dan hadlar serta fungsifungsi 
kehidupan yang menopang struktur sosialnya (Pribadi, 2015). 
Feno mena masyarakat diangkat sebagai data dan fakta sosial em
piris yang diselaraskan dengan hubungan kausalitas melalui 
analisis argumentatif yang sesungguhnya merupakan suatu hasil 
gabung an pemikiran cerdas pada masanya, orang mengakuinya 
atas ke jeniusan Ibn Khaldun sebagai pelopor sosiologi. Gagasan 
sosio loginya didominasi oleh metode pengamatan dan pengujian 
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analisis data, kemudian disempurnakan dengan metode pengujian 
dan data empiris yang khas sosiologis realitas sui generis pada abad 
ini dan berdirilah Sosiologi Modern (Durkheim, 1965).

Contoh patokan Sosiologi Modern, sebagaimana ditulis oleh 
Giddens, ditemukan dua pendekatan. Giddens menyebutkan dua 
pendekatan yang bisa digunakan dalam hal menerangkan fenomena
fenomena sosial, yaitu pendekatan fungsional dan historis (Giddens, 
1986). Analisis fungsional dari suatu fenomena sosial mencakup 
pembentukan keserasian antara fakta yang sedang dalam penilai an 
dan kebutuhankebutuhan umum dari organisme sosial, di mana 
keserasian itu terjadi. Sementara historis diarahkan pada pola sebab 
akibat dalam perkembangan sosial, karena motivasimotivasi dan 
perasaanperasaan yang menuntun pribadipribadi orang sebagai 
anggota untuk ikut serta dalam kegiatan sosial dalam kebanyakan 
kasus, cocok atau tidak cocok dengan fungsifungsi dari kegiatan
kegiatan itu.

4.  Metode Analisis Sosial Terpadu

Ibn Khaldun dalam gagasan pemikiran sosialnya mengguna kan 
metode analisis terpadu. Ia menawarkan sebuah analisis sosio logis 
berdasarkan data dan fakta sosial yang dipadu dengan alQur`ân 
dan alHadîts. Ia berusaha memadukan dan menggabungkannya. 
Karya ilmiahnya tentang kehidupan masyarakat ia analisis secara 
apik dengan memadukan antara datadata sosiologis dengan 
agama, yang di kemudian hari dikenal dengan sosiologi. Gagasan 
ilmu baru nya itu dibangun berdasarkan data dan fakta sosial 
objektif empiris di susun secara ilmiah. Data dan fakta sosial itu ia 
ajukan sebagai dasar argumentasi pandangannya melalui analisis 
yang luas.

Ibn Khaldun tidak mengisyaratkan secara langsung bahwa 
’Ilm al’umrân dalam Muqaddimah didukung buktibukti, tapi 
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ia ber ulangulang memperkuat analisisnya dengan buktibukti 
yang didasarkan atas datadata sosial empiris alamiah barâhîn 
wujûdiyyah thabî’iyyah. Artinya, datadata itu didasarkan atas apa 
yang terjadi secara riil di masyarakat. Dalam konteks kepaduan, 
cara pandang Ibn Khaldun dalam menganalisis data dan fakta sosial 
dapat di kata kan sebagai metode berpikir empiris yang meng inte
grasikan dengan agama atau mengambil istilah Mukti Ali “scientific 
cum doktriner”. AlJâbirî menyatakan: 

أما عن المقدمات التي يقوم عليها البراهين في علم العمران، فإن ابن خلدون لا 
يشير إليها بشكل مباشر. ولكنه يؤكد مرارا أن براهينه في هذا العلم )براهين وجودية 
طبيعية( بمعنى أنها تستند على ما يحدث في الواقع الاجتماعي )الجابري، 1994(. 
Tentang ‘ilm al‘umrân (sosiologi) dalam alMuqaddimah yang 
didukung buktibukti, sebenarnya Ibn Khaldun tidak meng isyaratkan 
itu secara langsung. Akan tetapi ia berulangulang memperkuat bahwa 
buktibukti analisisnya dalam ’ilm ’umrân ini adalah didasarkan pada 

datadata empiris alamiah (barâhîn wujûdiyyah thabî’iyyah), artinya 
datadata itu di dasarkan atas apa yang terjadi secara riil di masyarakat.

Doyle menyebut semangat atau sikap ilmiah Ibn Khaldun 
dalam menganalisis pada umumnya mendekati bentuk penelitian 
ilmiah modern. Asumsi sosiologi yang dibangun olehnya bukan 
hasil imajinasi tanpa fakta. Tindakan ilmiahnya adalah hasil ima
jinasi yang lahir dari suatu pengamatan, analisis fakta, dan feno
mena sosial nyata pada saat itu yang kemudian disusun dalam 
suatu struktur bangunan ilmiah yang sama sekali baru yaitu ’ilm 
al’umrân (Johnson, 1986). Bryan S. Turner dalam artikelnya The 
Islamic Review & Arabic Affairs menulis bahwa Muqaddimah ada
lah satu karya tulisan sosial dan sejarahnya yang diterima di Barat 
(Lismawani, 2020).

Terlepas dari penilaian yang ada, metode analisis sosial ter
padu/terintegrasi Ibn Khaldun yang terkesan klasik, selaras dengan 
kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tekno
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logi (Kemdikbudristek) tentang Merdeka BelajarKampus Merdeka. 
Kebijakan Kemdikbudristek itu bisa dilihat sebagai respons ter
hadap dua hal. Pertama, respons terhadap spesialisasi ilmu yang 
terlampau ekstrem. Kedua, respons terhadap perkembangan zaman 
yang persoalanpersoalannya tak hanya menuntut solusisolusi 
multi disipliner, tetapi juga interdisipliner, bahkan transdisipliner 
(Murtiningsih, 2022).

B.  Implikasi Metodologis

Unsur pokok dalam ilmu pengetahuan adalah empiris dan 
indrawi dalam rangka untuk mendukung objektivitas dan vali ditas
nya. Namun demikian, rasanya alasan “sulit” tersebut tetap saja 
belum cukup memuaskan untuk membatasi ilmu pengetahuan pada 
halhal yang indrawi dan empiris saja. Ibn Hazm (1988 ،مألوف) ter
masuk tokoh yang mampu memberikan solusi bagaimana melihat 
suatu ilmu pengetahuan secara objektif tanpa menafikan hal-hal 
yang nonempiris. Menurutnya, ilmu pengetahuan harus diklasifi-
kasi menjadi beberapa spesifikasi dan karakter. Ia juga menyatakan, 
bahwa ilmu dapat dipahami sebagai pengetahuan tentang sesuatu 
sebagaimana adanya.

Dalam definisi tersebut, Ibn Hazm tidak membatasi ilmu pe-
ngetahuan dengan kategori empiris atau tidak, indrawi atau tidak, 
akan tetapi ia justru membatasinya dengan kata kunci “sebagai
mana adanya” (Kartanegara, 2002). Dengan kategori sebagaimana 
adanya dan bukan kategori empiris indrawi, pembatasannya men jadi 
khas dan berbeda dengan pandangan yang melihat ilmu pe ngeta
huan harus empiris indrawi. Pandangannya tersebut dikuatkan oleh 
adanya suatu pendapat tentang kategorisasi ilmu pengetahuan yang 
meliputi empat jenis, yaitu: pengetahuan indrawi, naluri, rasional, 
dan intuitif atau imajinatif (Syahrir, 2007; Kartanegara, 2002). Epis
temologi Ibn Hazm tidak membatasi ilmu pengetahuan dengan 
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kata gori empiris dan indrawi, tetapi dia justru menyebutkan bahwa 
halhal yang nonempiris dapat diterapkan dengan sama valid
nya baik pada ilmu-ilmu yang fisik empiris maupun nonfisik atau 
metafisik.

Pendapat Ibn Hazm memiliki argumentasi sendiri untuk mem
pertahankan keempat kategorisasi ilmu pengetahuan tersebut 
sebagai ilmu pengetahuan manusia. Dinyatakan bahwa keempat 
pe ngetahuan itu sebenarnya adalah merupakan kesatuan yang 
saling melengkapi. Pengetahuan indrawi misalnya merupakan 
tingkat terendah dalam kesatuan struktur ilmu tersebut, tingkat 
berikut nya lebih tinggi, sampai tingkat tertinggi yaitu pengetahuan 
rasional dan intuitif. Tingkat lebih rendah menangkap kebenaran 
secara tidak lengkap, parsial, dan pada umumnya bisa menjadi 
kabur, khususnya pada tingkat pengetahuan indrawi dan naluri. 
Tingkat pengetahuan yang lebih rendah harus diliputi, dilengkapi, 
dan di atasi oleh ilmu pengetahuan setingkat di atasnya, terus sampai 
pada ilmu pengetahuan tertinggi (Bakker, 1990). Gagasan ilmu 
men jadi “sebagaimana adanya” yang melahirkan empat kategori 
ilmu pengetahuan itu jika diterapkan pada ilmuilmu sosial, dapat 
diilus trasikan dalam bentuk analisis yang bersifat metodologis.
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Pertama, memetakan gejalagejala sosial yang menyangkut 
indikatorindikator sosial yang bersifat empiris seperti variabel 
sosial atau fakta sosial yang memiliki karakteristik yang bersifat 
variabel kasat mata (indrawi) seperti belum kawin, sudah kawin, 
duda, janda, atau status agama Islam, Katolik, Kristen, Budha misal
nya. Indikator sosial tersebut tentunya dapat diukur secara kuanti
tatif melalui observasi murâqabah secara sistematis sebagaimana 
variabel empiris yang diterapkan pada ilmu alam.

Kedua, memetakan gejala sosial yang bersifat laten yang di
tengarai oleh variabel pertama tersebut seperti bukankah jatuhnya 
pesawat, kecurian, dan tabrakan itu tetap memiliki sebab, meskipun 
misterius yang sulit diungkapkan secara eksplisit oleh seseorang 
(laten) disamping yang dapat diungkapkan itu? Dalam hal ini teori 
yang tepat untuk mengukurnya adalah melalui pemahaman sub
jektif (verstehen: tafahhumî). Yaitu suatu metode untuk mem
per oleh pemahaman yang valid mengenai artiarti subjektif yang 
melahirkan tindakan sosial yang riil (Ruman, 2021).

Ketiga, dari dua gejala sosial tersebut baik yang konkret mau
pun yang tidak laten, setelah diukur masingmasing sangatlah 
mungkin hasilnya belum mencapai suatu kesimpulan yang utuh dan 
objektif, mengingat karakter manusia yang unik tersebut. Dalam 
hal ini teori tahap ketiga yaitu tahapan rasional burhânî dapat di
terapkan. Melalui caracara logika induktif dan deduktif, kom
paratif, dan analisis mendalam terhadap data dan fakta yang ada 
dengan mencari sebab akibat dapat mengantarkan pada justifikasi 
suatu kasus sosial dengan kesimpulan dari triad tesis, antitesis, dan 
sintesis.

Keempat, pada tahapan terakhir yaitu tahapan intuitif ’irfânî 
adalah suatu hasil final yang mengikat dan didasarkan pada suatu 
kebijakan yang bersifat transenden serta berdasarkan “wahyu/
ilham”. Penerapan ini hanya dapat ditempatkan pada puncak tahap an 
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keempat setelah tiga tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini kesim
pulan akhir dapat dikatakan mendekati kesimpulan sebagaimana 
adanya, atau dalam istilah lain yang bersifat komprehensif dan 
holistik.

C.  Penutup 

Ibn Khaldun pernah mempunyai harapan besar yaitu perlu
nya pengembangan ilmuilmu peradaban ’ulûm al’umrân yang 
berinduk kepada ilmu sejarah, sebagaimana disarankan Nurcholish 
Madjid. Tetapi harapan tersebut seolaholah siasia, dan tidak men
dapat sambutan dari para ilmuwan Dunia Islam, karena pada masa 
itu dan setelahnya adalah era kemunduran. Akibatnya, banyak tra
disi peradaban Islam masuk ke Barat, sampai dengan unggulnya 
peradaban Barat itu. Di sanalah ilmuilmu sosial yang dirintis Ibn 
Khaldun menemukan sambutan bersemangat, dan menghasilkan 
karya yang sekarang disebut ilmuilmu sosial modern, post modern, 
dan era sosiologi digital. Inilah sebenarnya harapan Ibn Khaldun 
dalam penutup magnum opusnya, Muqaddimah (Madjid, 1999).

 Pada akhir tulisan ini, saya ingin menukil pernyataan Al
Thanjî yang menulis pendangan Ibn Khaldun:

ورأى ابن خلدون عدم ضرورة وجود أديان سماوية لتأسيس الممالك والدول وذلك 
لأن هنالك ممالك كثيرة تعيش بغير دين سماوي وأن لها ملكا واسعا وسلطانا وأنظمة 
وقوانين وجيوشا ومدنا عامرة آهلة بينما الأمم التي انتشرت فيها الأديان السماوية 
ضروريا  السماوي  الدين  يكن  لم  إن  أنه  غير  الأخرى،  الأمم  بجانب  أقلية  تعد 
الراقية القريبة من الكمال، إذ  لتأسيس الممالك إلا أنه ضروري لتأسيس الممالك 
إن الممالك التي تشاد على أساس الدين السماوي تجمع بين منافع الدنيا ومنافع 

الآخرة )خلدون، 2004(. 
Ibn Khaldun berpendapat tidak ada keharusan adanya dasar agama 
langit untuk mendirikan kerajaan dan Negara sebagai kontrak sosial. 
Oleh karena dalam kenyataannya banyak kerajaan yang hidup tanpa 
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agama langit, namun memiliki kekuasaan yang luas, mempunyai sultan, 
sistem politik, undangundang, tentara, dan kotakota yang ramai dan 
makmur. Sementara umat yang di selimuti agama langit terbilang sedikit 
dibanding bangsa/umat lain. Hanya saja, meskipun agama langit tidak 
harus menjadi dasar untuk membangun suatu kerajaan, namun agama 
tetap menjadi kewajib an dasar untuk pendirian kerajaan yang modern 
dan mendekati kesempurnaan. Oleh karena, kerajaan/negara sebagai 
institusi sosial yang pendiriannya diikat kuat oleh dasardasar agama 
langit mampu menyatukan antara dua kepentingan yang bermanfaat 
bagi dunia dan akhirat.
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KONTEKSTUALITAS PERPUSTAKAAN 
DALAM PERADABAN

Prof. Dr. Nurdin, S.Ag., SS., M.A.

A.  Pendahuluan

Pemilihan judul ini didasarkan pada sejumlah kegalauan aka
demik dalam beberapa tahun terakhir, yang baru kali ini saya coba 
telisik secara khusus dalam pidato ilmiah pengukuhan ini. Kegalau
an pertama adalah bahwa kehadiran perpustakaan seakanakan 
tidak terasa ataupun berdampak dalam bingkai peradaban umat 
manusia. Perpustakaan seolah hanya menjadi bagian struktural 
saat penilaian kelembagaan berlangsung, sekadar sebagai syarat 
ser ti fikasi ataupun akreditasi institusi, dan setelah itu terlupakan. 
Perpustakaan tidak menjadi bagian integral dan fundamental dalam 
kerangka membangun peradaban masyarakat saat ini. Hal ter se
but dapat dilihat dalam pengelolaan perpustakaan. Perpustakaan 
sekolah, misalnya, yang jumlahnya ratusan ribu tersebar di seluruh 
Indonesia, tetapi sebagian besarnya tanpa pustakawan. Padahal, 
tata kelola yang baik akan membangun akses yang baik untuk pe
ngembangan pengetahuan dan komunikasi ilmiah sebagaimana 
ter jadi di masa silam (Pedersen, 1984; Martin, 1930). 

Kegalauan kedua adalah mengapa perpustakaan kurang memi
liki daya tarik yang memungkinkan masyarakat, khususnya kaum 
akademisi, untuk memberikan rekognisi terhadap urgensi peran 
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perpustakaan dalam perkembangan peradaban umat manusia ter
sebut. Kondisi ini dapat dilihat, misalnya pada 3 tahun terakhir se
belum pandemi 2020, minat kunjung perpustakaan, khususnya di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berada di sekitar 5,5%, dari total 
jumlah mahasiswa dan pada masa pandemi turun menjadi 0,4% 
(Statistik Pengunjung). Kondisi serupa ditemukan di perpustakaan 
umum yang ratarata sepi dari pengunjung. Hal ini tergambar dalam 
rilis UNESCO (Bustomi & Ardhi, 2022) yang menyatakan bahwa 
minat baca orang Indonesia berada di peringkat kedua dari bawah 
di antara bangsabangsa di dunia, yaitu 0,001%. Kegalauan ke
tiga adalah mengapa terminologi perpustakaan mengalami proses 
stigmatisasi yang berujung pada penuaan sebelum waktunya, yang 
pada akhirnya dianggap sebagai old terminology (Nitecki, 1993; 
Wright, 1985). Pergerakan dan perkembangan kepustakawanan 
era milenium akhir ini melalui kondisi tersebut seakan telah me
nunjukkan degradasi akut kepercayaan diri di kalangan para prak
tisi dan akademisi perpustakaan. Mengacu pada ketiga hal tersebut, 
pidato ini berupaya memberikan pandangan melalui kontekstua
litas perpustakaan dalam peradaban.

Untuk membaca isu tersebut, ada 3 (tiga) variabel yang perlu 
dijelaskan secara konseptual. Pertama, term kontekstualitas adalah 
sebuah istilah yang menggambarkan kemutakhiran suatu kon disi 
dan fenomena yang mengikuti pergeseran waktu secara terus
me nerus. Kontekstualiatas dimaksudkan sebagai suatu kondisi 
mutakhir dan bersifat kontekstual pada setiap fase kehidupan 
umat manusia (Love, et al., 2022; Britannica, 2022). Kontekstualitas 
meng gambarkan suatu jawaban responsif terhadap kondisi realitas 
kekinian pada setiap periode perjalanan historis umat manusia 
(Sya’rani, 2015). Upaya menerjemahkan kondisi kekinian terse
but dibalut dengan keterhubungan elemen wacana, yang dalam 
hal ini disebut sebagai interkonektivitas fenomena. Terminologi 
ini me rupakan salah satu inti kontekstualitas dalam hubungannya 
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dengan peradaban, yang urgen dipahami dalam kerangka 
membaca eksistensi perpustakaan dengan segala koneksi dan 
perangkat nya (Pounder, 2019; Rustiono, 2022). Interkonektivitas 
bermakna keterbuhungan internal antara satu entitas dan entitas 
lainnya. Konsep ini dapat dipahami bahwa semua bagian dari 
suatu sistem berinteraksi dan bergantung satu sama lain, mereka 
menem pati sistem yang sama. Suatu sistem sulit atau kadangkala 
tidak mungkin dapat dianalisis melalui bagianbagian individualnya 
yang dianggap terpisah (Interconnectivity, 2022). Sebagai konsep 
ke salingkaitan antarlemen memberikan penekanan makna yang 
bersifat sinergis sebagai proses dan interaksi yang mendatangkan 
suatu keseimbangan harmonis dan hasil maksimal (Setiawan, 2021; 
Harris, 2004; Holtström & Anderson, 2021).

Variabel kedua adalah perpustakaan. SulistyoBasuki (1993) 
menguraikannya secara definisional dalam hubungan antara 
ruangan, koleksi, sistem tata kelola, dan pembaca. Ranganathan 
(1931) melihat perpustakaan sebagai organisme yang berkem
bang, tumbuh mengikuti kebutuhan masyarakat. Secara historis, 
per pusta kaan lahir dari hanya sekadar catatan transaksi masyarakat 
(Fourie & Dowell, 2002), yang awalnya dalam koleksi tablet tanah 
liat, kulit binatang, papirus, dan sebagainya, yang kemudian saat 
ini berkembang menjadi tablet teknologi, perpustakaan digital. Ko
leksi ini lahir dari proses interaksi dan komunikasi pengetahuan di 
kalangan masyarakat, yang dalam konteks Indonesia dikenal dengan 
pustaka, yang merupakan praktik bersama dalam pengelolaan pe
ngetahuan (Pendit, 2019). Perpustakaan dalam kaitan dengan 
ruang yang dikelola secara khusus oleh pustakawan adalah berfungsi 
mem fasilitasi masyarakat agar dapat memiliki akses pengetahuan 
secara mudah dan cepat. Ruang bukan saja dalam bentuk tempat, 
melainkan juga atmosfir yang menjamin praktik bersama dalam 
berpengetahuan dapat berlangsung dengan baik. Secara umum, 
per pustakaan merupakan suatu ruang dinamis yang melibatkan ber
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bagai elemen untuk memfasilitasi prosesproses pengetahuan dan 
pendidikan agar masyarakat mencapai taraf hidup yang lebih baik.

Adapun makna peradaban telah didefinisikan oleh sejum-
lah pakar. Arnold Toynbee (1965), misalnya, menyatakan bahwa 
per adaban merupakan suatu kebudayaan yang telah mencapai 
derajat perkembangan teknologi tinggi. Koentjaraningrat (2002) 
meng gambarkan peradaban sebagai bagian dari kebudayaan yang 
halus dan indah dalam bentuk sistem teknologi, kesenian, sistem 
kenegaraan, dan ilmu pengetahuan yang maju. Huntington (1996) 
memetakan peradaban dalam beberapa bentuk sebagai berikut. 
Peradaban dalam pengertian tunggal mengacu pada gagasan yang 
dikembangkan para pemikir Prancis abad ke18, yaitu bahwa per 
adaban adalah lawan dari konsep barbarisme. Masyarakat ber
peradaban adalah menetap, melek huruf, dan maju sedangkan 
masyarakat barbar berpindahpindah, nomaden, dan buta huruf. 
Konsep tunggal peradaban ini digunakan sebagai standar untuk 
menilai masyarakat sepanjang abad ke19 walaupun pada saat 
yang sama, wacana tentang peradaban dalam bentuk jamak telah 
di gaungkan banyak orang sebagai gagasan perlawanan. Menurut 
Braudel (1994), ada banyak peradaban dalam kerangka budaya, 
yang masingmasing beradab dengan caranya sendiri.

Peradaban juga dilihat sebagai entitas budaya, yang meng gam
barkan bahwa keduanya merupakan elemen integral. Peradaban 
dan budaya samasama mengacu pada keseluruhan cara hidup suatu 
masyarakat, dan peradaban adalah budaya yang ditulis secara luas. 
Keduanya melibatkan nilai, norma, institusi, dan cara berpikir yang 
menjadi kepentingan utama generasi penerus dalam masyarakat 
tertentu. Peradaban, menurut Braudel (1994), adalah ruang atau 
kawasan budaya, kumpulan karakteristik budaya dan fenomena. 
Selain itu, peradaban telah berevolusi, beradaptasi, dan menjadi 
asosiasi manusia yang bertahan lama. Peradaban merupakan ke
sinambungan historis atau kisah terpanjang. Kerajaan naik dan 
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turun, pemerintah datang dan pergi, tetapi peradaban tetap ada 
dan bertahan dari pergolakan politik, sosial, ekonomi, dan ideo
logis (Bozeman, 2017). Toynbee melihat bahwa sebuah peradaban 
lahir sebagai respons terhadap tantangan, yang tumbuh dari adanya 
kontrol atas lingkungan yang dihasilkan oleh minoritas kreatif. Para 
ahli secara umum sepakat pada peradaban besar, yang diawali dari 
Mesopotamia hingga Islam dan Barat. Melko (1969), misalnya, 
me nyimpulkan bahwa setidaknya ada dua belas peradaban besar. 
Tujuh di antaranya tidak lagi ditemukan, yaitu Mesopotamia, Mesir, 
Yunani, Klasik, Bizantium, Amerika Tengah, dan Andes sedangkan 
lima lainnya masih eksis, yaitu Cina, Jepang, India, Islam, dan Barat. 

Paparan di atas menggambarkan bahwa peradaban telah di
awali dari Mesopotamia, Mesir, Yunani, dan berakhir pada Islam 
dan Barat. Berbasis pada peradaban ini, fenomena kontekstuali tas 
peran perpustakaan melalui tahapan pertumbuhan peradaban dalam 
pandangan di atas menarik ditelusuri. Wacana ini akan dikem
bangkan melalui kaitan peran perpustakaan dengan peradaban 
dalam lintasan historis dan korelasi keduanya dalam bentuk pilar 
pengetahuan sebagai penyangga peradaban.

B. Sekilas Historis Perpustakaan dan Peradaban 

Perpustakaan dalam kerangka pengelolaan dan pengem bang
an ilmu pengetahuan berbasis catatan dari ragam aktivitas masya
rakat telah menunjukkan kaitan dengan tumbuh dan berkem bang
nya suatu peradaban. Perkembangan ini tergambar sepanjang 
se jarah yang akan dilihat secara singkat dalam sejumlah fase se
bagai berikut. Pada fase awal, perpustakaan secara substansial di
temukan sejak manusia mengenal tulis menulis sekitar 5 ribu tahun 
silam (Fourie & Dowell, 2002). Mereka adalah penduduk Sumeria 
sebagai salah satu bangsa Mesopotamia dan masyarakat sekitar
nya, seperti Mesir dan Yunani. Sumeria merupakan pusat ekonomi 
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dan keagamaan yang menganut sosialisme teokratik (Lerner, 1999). 
Mereka menggunakan simbolsimbol komunikasi untuk me nyam
paikan pesan mereka kepada orang lain. Interaksi dan transaksi 
yang dilakukan mulai dicatat dalam media tulis, seperti tanah liat 
dan perkamen (Goody, 1987). Sumeria dikenal sebagai bangsa 
pionir dalam pencatatan pengetahuan dan menunjukkan derajat 
per  adaban tinggi dalam bidang pendidikan, keagamaan, dan 
eko nomi yang berpengaruh kepada bangsabangsa di sekitarnya 
(Lerner, 1999). Masyarakat dari luar berdatangan untuk belajar, 
yang menyebabkan kontak budaya di antara orangorang Akkadia, 
Persia, dan Macedonia. Hal ini mendorong kemajuan bidang pen
didikan, keagamaan, dan politik. Kemajuan tersebut terjadi karena 
ketersediaan beragam perpustakaan, yang memiliki koleksi yang 
kaya pengetahuan, seperti astronomi dan astrologi, serta karya
karya lainnya berkenaan dengan kekuatan gaib, seperti sihir, man
tera, dan pengobatan (Rubin & Rubin, 2020; Nichols, 1964).

Fourie & Dowell (2002) menggambarkan perpustakaan sejak 
milenium ke3 SM ini dalam empat jenis, yaitu catatan pe nguasa, 
catatan keagamaan, catatan bisnis, dan catatan keluarga (Richardson, 
1914). Abadabad setelahnya secara berkelanjutan peradaban di
warnai dengan ilmu pengetahuan dan posisi perpustakaan tidak 
pernah absen dalam percaturan tersebut. Pada abad ke8 SM, 
misalnya, Raja Asyur, Asyurbanipal sebagai orang terpelajar dalam 
bidang bahasa, matematika, astronomi, dan strategi militer telah 
menunjukkan perhatiannya yang besar terhadap perpustakaan dan 
menganggap bahwa posisi perpustakaan sangat penting dalam 
dunia pendidikan. Ia memperluas perpustakaan sebagai sarana pen
didikan di istananya di Niniwe, Mesopotamia, dimulai oleh kakek 
buyutnya, Sargon II. Ashurbanipal mengadvokasi dan mendorong 
para cendekiawan untuk mengumpulkan tablet tanah liat yang di
produksi dari luar negeri. Perpustakaannya memiliki 30.000 
koleksi tablet tanah liat dengan berbagai macam subjek, seperti 
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sastra Sumeria dan Babilonia, sejarah, astronomi, matematika, 
tata bahasa, linguistik, kamus, catatan komersial, dan hukum, di 
samping koleksikoleksi terjemahan lainnya (Rubin & Rubin, 2020).

Perkembangan perpustakaan telah melaju dengan koleksi be
ragam subjek yang menunjukkan kemajuan masyarakat dengan 
tingkat kebudayaan yang tinggi. Pergeseran politik dari Yunani ke 
Ro mawi tidak melunturkan animo masyarakat terhadap per pus ta
kaan. Bangsa Romawi bahkan menempatkan posisi perpusta kaan 
sebagai simbol status, pangkat, dan kebanggaan pribadi, khususnya 
di kalangan para jenderal dan aristokrasi (Dix, 1994). Per pustaka
an berkembang di manamana, di kuil dan tempattempat umum, 
juga di desadesa. Perpustakaan Yunani dibawa ke Roma, misalnya 
Perpustakaan Aristoteles dibawa oleh Jende ral Romawi Sulla. Cicero 
membangun perpustakaan di setiap villa yang dimiliki dan dianggap 
sebagai otak rumahnya. Lucullus mengembangkan perpustakaan 
untuk umum dan pinjam antarper pustakaan. Perpustakaan Julius 
Caesar berisi karyakarya besar dalam bahasa Yunani dan Latin di
sertai patung penulisnya. Per kem bangan perpustakaan ini secara 
umum didorong oleh sejum lah faktor, di antaranya perpusta ka
an sebagai simbol sta tus, kesa daran dan keterlibatan golongan 
menengah, advokasi pe nguasa, dan promosi donasi di kalangan 
bangsa Romawi untuk mem bangkitkan kemampuan literasi masya
rakat (Rubin & Rubin, 2020).

Di saat memasuki era klasik, sekitar abad ke2 M media tulis 
mengalami pergeseran dari gulungan papirus ke kodeks. Koleksi 
gulungan disalin ulang, hingga abad ke4 M koleksi kodeks men
dominasi koleksi perpustakaan (Thompson, 1962). Pergeseran 
media tulis ini merupakan perkembangan baik bagi kemajuan per
pus takaan karena kodeks lebih mudah dibaca. Sayangnya, Eropa 
Barat mengalami ketegangan sosial keagamaan antara Yunani
Romawi dan orangorang Kristen, juga kekacauan politik, ekonomi, 
dan sosial (Rubin & Rubin, 2020). Isu kemiskinan, kekacauan, 
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dan krisis kepercayaan telah melanda wilayah ini. Akibatnya, 
perpus takaan mengalami kesulitan berkembang. Berbeda dengan 
Romawi Timur, masyarakat Bizantium mengalami kemajuan pesat. 
Putra Konstantinus, Kaisar Konstantius, berusaha membangun kota 
itu sebagai ibu kota intelektual. Ia mendirikan Perpustakaan Ke kai
saran pada tahun 353 M. Perpustakaan beroperasi layaknya per
pustakaan universitas dan terbuka umum (Ancient Origins, 2022). 
Konstantius mengirim utusan ke berbagai wilayah untuk mencari 
teksteks Yunani, Latin, dan teksteks Kristen untuk perpustakaan. 
Banyak karya yang ditemukan dalam bentuk papirus, meskipun 
sebagian besar dalam kondisi rusak parah, sehingga perpustakaan 
mengangkat banyak staf untuk melakukan preservasi. Gulungan 
papirus direstorasi dan disalin ulang ke kodeks perkamen. Kon
stantinopel menjadi rumah bagi perpustakaan, yang misinya bersifat 
ilmiah dan keagamaan (Nedelcu, 2016). Keberhasilan pelestarian 
karyakarya Yunani melalui Bizantium dianggap sebagai jem batan 
menuju Era Renaisans Eropa (Rubin & Rubin, 2020).

Menjelang abad ke7, orangorang Arab, khususnya Muslim, 
mulai menanjak dan berpikir maju setelah bersentuhan dengan 
ajaran Islam melalui Nabi Muhammad Saw. Perintah pertama yang 
diserukan oleh AlQur’an adalah membaca, sebagai prasyarat 
utama penguasaan ilmu pengetahuan yang menjadi landasan se
buah peradaban (Elayyan, 1990; Pedersen, 1984). AlQur’an men
dorong masyarakat membangun literasi, menghidupkan akal budi, 
yang dapat membantu mereka dalam menguasai keagamaan dan 
ilmu pengetahuan (Newman, 1979). Mereka menyadari bahwa pe
nguasaan kitab suci tersebut diperlukan ulama dan lembaga yang 
bekerja secara kolektif. Upaya ke arah tersebut dilakukan melalui 
hubungan dagang dan politik luar negeri dan akhirnya membuah
kan hasil yang ditandai dengan pengenalan teknik pembuatan 
kertas di Baghdad dari Cina sekitar tahun 800 M. Menyebarnya 
pengetahuan pembuatan kertas di seluruh dunia Islam menurun
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kan biaya koleksi, sehingga karya tulis dapat diproduksi dan di
distribusikan dengan murah kepada umat Islam di berbagai negara. 
Toko buku berkembang cepat di kotakota Islam. Baghdad ber
kembang pesat dan tercatat ada seratus toko buku (Elayyan, 1990).

Perkembangan perbukuan membawa kaum Muslim mena
paki perkembangan ilmu pengetahuan. Mereka menemukan ilmu 
astronomi, astrologi, kedokteran, aritmatika, geometri, botani, zoo
logi, dan ilmu alam, melalui ilmuanilmuan Muslim, seperti Ibu 
Sina dan Khawarismi. Perkembangan ilmu pengetahuan tidak 
dapat dipisahkan dari kemajuan perpustakaan (Imamuddin, 1959; 
Nadvi, 1946). Perpustakaan besar mulai bermunculan di kota
kota besar, seperti Baghdad, Damaskus, Kairo, dan Cordova dan 
memain kan peran penting dalam memajukan kegiatan pendidikan 
dan intelek tual umat Islam. Salinan AlQur’an tersebar luas di 
masjidmasjid. Ada banyak perpustakaan masjid terkenal di dunia 
Islam, di antaranya AlAzhar Kairo, yang didirikan pada abad ke9, 
lalu memperoleh status universitas pada abad ke18 (Gianni, 2016; 
Elayyan, 1990). Pendiri dinasti Hafsid di Tunisia, Abu Zakariyya 
pada tahun 1249 M memiliki koleksi 36,000 volume. Para khalifah 
dan rajaraja Muslim memiliki minat besar terhadap perpustakaan, 
di antaranya dikenal ada tiga perpustakaan besar, yaitu Perpustakaan 
Khalifah Abbasiyah di Baghdad, Baitul Hikmah, Perpustakaan 
Khalifah Fatimiyah di Kairo, Baitul Ulum, dan Perpustakaan 
Khalifah Umayyah di Spanyol (Elayyan, 1990). Perkembangan 
dan kemaju an perpustakaan tersebut berakhir dengan berakhirnya 
dominasi Islam dalam berbagai bidang, khususnya politik dunia 
(Sibai, 1987). 

Berakhirnya periode emas Islam dalam kancah politik besar 
dunia dan ilmu pengetahuan menandai lahirnya babak baru dunia 
dari masyarakat Islam ke masyarakat Eropa. Pergantian politik 
dan pengendalian kekuasaan, dominasi budaya, dan ilmu penge
ta huan menunjukkan suatu proses peralihan peradaban besar, 
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sekaligus peralihan ilmu pengetahuan yang dimotori oleh ber ba
gai jenis perpustakaan, mulai dari perpustakaan pribadi hingga 
perpustakaan umum (Lerner, 1999). Peradaban Barat modern 
berbasis pada renaisans yang dikenal sebagai era kebangkitan 
kembali dari berbagai krisis, khususnya kebebasan intelektual 
(Bouldin, 1995). Tren ini ditunjukkan tahuntahun awal renaisans, 
saat apresiasi terhadap perpustakaan tergambar jelas dan ber
semangat. Pada abad ke15 di Italia, perpustakaan digalakkan oleh 
kaum cendekiawan, Malatesta Novello, penguasa Cesena, men
diri kan Perpustakaan Malatestiana, Cosimo de Medici di Florence 
men dirikan perpustakaan pribadi, yang menjadi dasar Perpustakaan 
Laurentian (History, 2001). Demikian juga di tempattempat lain, 
seperti di Roma, koleksi kepausan dikembangkan secara maksimal 
(Wikipedia, 2022).

Perhatian tinggi masyarakat terhadap pentingnya perpus takaan 
dalam kehidupan dan kebangsaan mereka semakin ter lihat dengan 
jelas pada abad modern akhir, sekitar abad ke18. Abad ini ditandai 
dengan lahirnya perpustakaan umum. Biblioteca Palafoxiana 
di Kota Puebla, Meksiko, yang didirikan pada tahun 1646 oleh 
Juan de Palafoxy Mendoza, telah diakui oleh UNESCO sebagai 
perpustakaan umum pertama di Amerika. Selanjutnya, abad ke
20 ditandai dengan perkembangan perpustakaan seiring dengan 
perkembangan ilmu perpustakaan, yang berupaya me ma hami 
ke butuhan masyarakat terhadap sumber ilmu pengetahuan. Di 
Amerika, salah satu pelopor awal dalam bidang ilmu perpustaka an 
adalah Melvil Dewey, yang merancang program pengembangan 
ilmu perpustakaan pertama kali pada tahun 1887 hingga lahir nya 
berbagai program ilmu perpustakaan (Hayes, 1985). Di Inggris, per
kembangan ilmu perpustakaan diawali dari sebuah kursus ko res 
pondensi pada tahun 1885 oleh asosiasi perpustakaan. Pola pen
didikan ini berkembang menjadi kursus pada tahun 1902, namun 
bubar pada tahun 1914 karena terjadi perang dunia pertama. 
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Beberapa tahun kemudian, sekolah perpustakaan kembali ber diri 
di University of London pada tahun 1919 (Thomas, 1999).

Perkembangan yang sama terjadi di India dengan muncul nya 
Ranganathan (1931) sebagai teoretisi ilmu perpustakaan dengan 
teorinya, lima hukum ilmu perpustakaan pada tahun 1931. 
Era ini merupakan era kebangkitan ilmu pengetahuan dan per
kembang an teknologi informasi dan komunikasi yang mem beri
kan efisiensi dalam setiap aktivitas manusia, yang dikenal dengan 
era industri 1.0 hingga 4.0. Perkembangan teknologi ini diawali 
dengan tenaga uap dan tenaga listrik yang menggantikan tenaga 
manusia untuk meningkatkan capaian kinerja masingmasing 
sektor masyarakat, seperti pertanian, perdagangan, dan industri, 
khusus nya perpustakaan (Stearns, 2013; Kompas.com, 2022). Per
kembangan teknologi yang semakin hari semakin canggih, bukan 
saja mempengaruhi bidang pekerjaan manusia, melain kan juga 
berdampak pada perilaku dan budaya mereka. Tradisi interaksi dan 
komunikasi selama ini telah mengalami proses mediasi teknologi, 
yang melahirkan bentukbentuk baru interaksi dan komunikasi, 
seperti media agenda seharihari, bentuk pertemuan, dan perte
manan (Younes & AlZoubi, 2015). Digitalisasi dan virtualisasi segala 
sektor menjadi tradisi di kalangan masyarakat modern (Burkhanov, 
Gagarin, & Novopashin, 2022). Pergeseran budaya dan mediasi 
teknologi telah mengubah pola literasi, infrastruktur pengetahuan, 
dan komunikasi ilmiah dalam pengelolaan perpustakaan. Perpus
takaan digital lahir sebagai adaptasi perpustakaan terhadap tek no
logi dan kebutuhan masyarakat.

Perkembangan dan kemajuan teknologi digital membawa ma
nusia memasuki perkembangan baru teknologi. Karakter digital 
mengharuskan manusia memiliki kepatuhan pada prosedur, jalur, 
dan regulasi teknologi, yang dampaknya, beberapa produk bu da
ya menyesuaikan diri dan bahkan terpaksa harus berubah untuk 
meng ikuti tatanan tersebut, seperti identitas nama seseorang wajib 
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memuat minimal dua kata. Kepatuhan dalam berbagai aktivitas 
manusia direkam dan diabadikan oleh teknologi dengan perangkat 
pintarnya, melalui otorisasi big data. Sebagai sebuah istilah yang 
menunjukkan pada jumlah data yang besar, big data didefinisikan 
sebagai kumpulan informasi yang bercirikan sangat besar, sangat 
bervariasi, dan volumenya terus berkembang secara cepat, yang 
akibatnya mustahil untuk dikelola secara konvensional (Teknovidia, 
2022; Baharsyah, 2021). Big data memberikan karakteristik baru 
masyarakat, tempat merekam data secara otomatis apapun yang di
lakukan oleh manusia. Mereka sadar atau tidak, semua pekerjaan 
atau tindakan terekam sepanjang aktivitas tersebut diwadahi oleh 
perangkat teknologi berbasis internet, media sosial, perangkat pintar, 
dan sebagainya (Baharsyah, 2021; Holmes, 2017).

Kehadiran big data merupakan momentum era baru penge
lolaan pengetahuan yang memberikan kesempatan kepada lem 
baga untuk menjalankan organisasinya secara cepat dan efisien. 
Keha diran teknologi big data juga memberikan kesempatan dan 
peluang yang sangat besar bagi dunia perpustakaan, sekaligus tan
tang an yang dapat mengancam fungsi fundamentalnya sebagai 
lembaga yang menjadi pusat dan penggerak literasi umat ma nusia. 
Oleh karena itu, perpustakaan sebagai pengelola data dan pusar
an penge tahuan telah mengambil kesempatan dan pe luang untuk 
meng gunakan perangkat big data tersebut dalam men   jalan kan 
peran nya secara maksimal (Jeble, Kumari, & Patil, 2018). Media 
sosial se bagai salah satu perangkat utama big data di sam but 
gegap gempita oleh masyarakat, khususnya generasi milenial akhir, 
karena media sosial tersebut memberikan peluang yang sama, 
ke setaraan, pada setiap orang dalam mengakses dan mendistri
busikan informasi (Sandel & Ju, 2019). Keramahan media sosial ini 
merupakan tantangan besar bagi media mainstream dalam men
jalankan fungsi dan perannya di masyarakat. Media sosial seolah 
telah menjadi solusi sempurna bagi masyarakat. Hampir semua 
yang disenangi oleh masya rakat ada pada media sosial. Karak
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teristiknya tidak mem bosankan, tidak butuh waktu lama membaca 
untuk menemukan informasi, dan tidak perlu menulis panjang 
untuk dapat menerbitkan tulisan. Cukup satu kata atau satu frasa 
dianggap sudah lengkap dalam membaca dan menyampaikan ide, 
seperti dalam tweeter, whatsapp, dan instagram (Abror, Mukhlis, 
Sofia, & Laugu, 2021). Perpustakaan telah mengadaptasi dan 
meng adopsi karakter media baru tersebut untuk menjaga distribusi 
layanan perpustakaan kepada pemustaka secara baik dan prima 
(Nurdin & Agusta, 2021).

C. Peranan Perpustakaan dalam Perkembangan Peradaban

Realitas historis di atas menggambarkan bahwa perpustaka
an memiliki peran sentral dalam perkembangan peradaban umat 
manusia. Pengelolaan pengetahuan sebagai wujud kinerja per
pustakaan tidak pernah absen dalam setiap upaya manusia mene
mukan strategi untuk berkembang dan maju, baik secara individu 
maupun kelompok. Oleh karena itu, perpustakaan dalam kerangka 
tersebut dapat dilihat sebagai pilar penyangga peradaban, yang 
mendukung proses lahir dan berkembangnya suatu masyarakat. 
Hubungan asosiatif antara perpustakaan dan peradaban akan di
paparkan dalam empat pilar berikut.

1.  Pusat Literasi

Perpustakaan sebagai pusat literasi tergambar dari asal mula 
manusia mencapai perkembangan baru dari tradisi lisan ke pada 
tradisi tulisan. Era awal yang dibangun bangsabangsa Meso po
tamia, khususnya bangsa Sumeria, menandakan manusia dapat 
menyampaikan pesannya atau berkomunikasi tanpa harus ber
interaksi langsung. Manusia diperkenalkan dengan simbolsimbol 
komunikasi dalam bentuk tulisan. Untuk memahami tulisan ter
sebut, manusia membutuhkan kemampuan literasi berupa mem
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baca dan menulis. Kemampuan ini mendukung kapasitas dalam 
ber komunikasi untuk memahami masyarakat di lingkungan se
kitar dan dunia luar (Tompkins, 2017). Perpustakaan sebagai 
pusat literasi merupakan pilar penting untuk membantu manusia 
me ngem bangkan diri untuk maju. Keterbatasan kapasitas literasi 
me nandakan keterbatasan kapasitas manusia untuk berkembang. 
Kehadiran tradisi tulis dan kemampuan membaca masyarakat 
awal membuktikan kemampuan mereka untuk meraih kemajuan 
ke timbang masyarakat yang tertinggal dari aspek literasi. Dengan 
literasi, manusia mudah memahami lingkungan sekitarnya, juga 
ramburambu jalan, pengumuman, resep obat, dan sebagainya 
(Hoctar, 2017).

Maraknya penggunaan catatan dalam berbagai komunikasi 
dan interaksi masyarakat mendorong peningkatan kemampuan 
lite rasi mereka. Catatan mulai berkembang menjadi koleksi yang 
di simpan, dijaga, dilestarikan, dan didiseminasi perpustakaan ke 
berbagai individu dan kelompok masyarakat. Koleksi ini pada era 
awal peradaban manusia dikelompokkan ke dalam empat jenis 
perpustakaan untuk memudahkan masyarakat dalam mene mu
kan dan mengakses pengetahuan yang terdapat dalam setiap ca
tatan yang ada saat ini. Empat jenis perpustakaan tersebut adalah 
perpustakaan penguasa yang mengoleksi semua catatan berkaitan 
dengan wilayah penguasa, seperti dokumen pajak dan kepemi
likan hakhak properti. Perpustakaan kedua adalah perpustaka
an agama yang mengurusi dokumen berkaitan nyanyian ritual, 
ceritacerita penciptaan, legenda dewa dan dewi, dan sebagainya. 
Perpustakaan ketiga berupa catatan penjualan, rute perdagangan, 
dan sebagainya dinamakan sebagai perpustakan komersial. Catat
an bentuk keempat dikenal dengan perpustakaan keluarga yang 
mengoleksi dan melestarikan dokumen tentang silsilah keluarga, 
dokumen pernikahan, dan sebagainya (Fourie & Dowell, 2002). 
Munculnya berbagai koleksi ini menandai pergeseran perilaku ma
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syarakat untuk mencari informasi melalui tradisi tulisan, yang tentu 
dengan prasyaratnya dapat membaca dan menulis, yang meru
pakan kompetensi dasar literasi (Kern, 2000). Perkembangan ini 
direspon baik oleh perpustakaan dengan menyediakan berbagai 
jenis koleksi yang terdiri dari berbagai subjek, bahasa, dan format 
koleksi. Klasifikasi berdasarkan subjek, bahasa, dan format meru-
pakan upaya profesional perpustakaan dalam membantu mem beri
kan advokasi literasi kepada para pengguna perpustakaan (Hama
konda & Tairas, 2008).

Perkembangan literasi masyarakat saat itu ditandai dengan 
lahirnya perpustakaan besar pada tahun 2400 SM yang salah satu 
koleksinya berupa gulungan sepanjang 100 kaki. Perpustakaan ini 
memuat berbagai subjek, seperti hukum, astronomi, dan astrologi 
serta karyakarya lainnya berkenaan dengan kekuatan gaib, seperti 
sihir, mantera, dan pengobatan. Selain itu, perpustakaan terkenal 
lainnya adalah milik Firaun Ramses II di Thebes yang hidup antara 
tahun 1300 dan 1200 SM, yang memiliki sebanyak 20.000 gulung
an (Nichols, 1964). Pada abad ke8 SM, muncul juga perpustakaan 
besar lainnya yang dibangun oleh Raja Asyur, Asyurbanipal, yang 
di kenal sebagai seorang terpelajar dalam berbagai bidang, seperti 
bahasa, matematika, astronomi, dan strategi militer. Perpus ta kaan
nya di kenal sebagai perpustakaan terbesar pada masanya, yang 
memiliki sekitar 30.000 tablet tanah liat. Sekitar abad ke1 SM, se
mangat besar literasi semakin berkembang sebagaimana ditandai 
dengan semangat pendirian perpustakaan di manamana. Jenderal 
Romawi Sulla mengambil alih perpustakaan Aristoteles Yunani dan 
dibawa ke Roma. Cicero memiliki tujuh villa yang semuanya di
lengkapi dengan perpustakaan karena perpustakaan dianggap se
bagai otak rumahnya (Rubin & Rubin, 2020).

Perkembangan literasi berikutnya tergambar dalam era Islam 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Melalui AlQur’an, pe
rintah pertama yang diserukan adalah membaca, sebagai salah 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

154

satu bentuk literasi dan menjadi prasyarat utama penguasaan ilmu 
pe ngetahuan yang menjadi landasan sebuah peradaban (Elayyan, 
1990; Pedersen, 1984). Berawal dari perintah tersebut, umat Islam 
mulai dapat memahami dunia luar dengan berbagai fenomenanya. 
Umat Islam mulai membangun literasi, menghidupkan akal budi, 
yang membantu mereka dalam menguasai keagamaan dan ilmu 
pengetahuan (Newman, 1979). Pengembangan keagamaan dan 
ilmu pengetahuan berkembang pesat yang didukung oleh kemajuan 
per pustakaan yang tersebar dari Baghdad menuju Eropa dan India, 
melintasi kerajaan Romawi, Bizantium, dan Persia (Imamuddin, 
1959; Nadvi, 1946). Pada saat itu, ditemukan berbagai perpusta ka
an besar, di antaranya perpustakaan Ibnu Abbas di Almeria dengan 
koleksi sebanyak 400.000 jilid. Sekitar tahun 1300 M perpusta kaan 
Malik Dawud di Sana berisi 100.000 jilid. Pada era ini dikenal 
3 perpustakaan kerajaan yang sangat besar, yaitu perpustakaan 
Khalifah Abbasiyah di Baghdad, Baitul Hikmah, perpustakaan 
Khalifah Fatimiyah di Kairo, Baitul Ulum, dan Perpustakaan Khalifah 
Umayyah di Spanyol (Elayyan, 1990; Laugu, 2013).

Perpustakaan sebagai pusat literasi telah berkembang meng
ikuti perkembangan masyarakat. Advokasi literasi oleh perpus
ta kaan pada awalnya terbatas pada kemampuan membaca dan 
menulis. Seiring perkembangan masyarakat, yang memasuki era 
modern hingga era big data saat ini, konsep literasi mengalami 
perkembangan (Ortlieb & Cheek, 2020). Informasi yang tersebar 
di kalangan masyarakat mulai beragam, baik dari aspek fisik mau-
pun isinya, termasuk aspek validitasnya (Carlsson, 2019). Semua 
aspek ini berkembang dan meningkatkan kompleksitas makna 
lite rasi sebagai acuan konseptual dalam membaca perkembangan 
dunia yang muncul pada setiap perkembangan peradaban manusia 
(Kress, 2003; Nikou, Reuver, & Kanafi, 2022). Manusia memasuki 
era ledakan informasi, yang saat ini melahirkan sistem informasi 
big data. Kemunculan media sosial telah meramaikan jagad maya, 
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sebuah media baru yang digandrungi banyak pengguna infor masi 
karena telah memberikan kesetaraan hak akses dan distribusi in
for masi. Media sosial, seperti tweeter, instagram, dan whatsapp, 
memiliki karakter yang menyenangkan, tempat pengguna tidak 
perlu membaca lama ataupun menulis panjang untuk diterbitkan 
karya nya karena cukup satu ungkapan atau bahkan satu kata pun 
sudah bisa dipublikasikan di Tweeter, misalnya (Alhumaid, 2020).

Kehadiran media sosial ini tampak memiliki karakter yang 
menyenangkan dan baik bagi semua orang. Orang tidak perlu ber
susah payah dalam mengakses dan membaca informasi yang panjang 
karena sudah disediakan berita, informasi, dan pengetahuan yang 
seringkasringkasnya, siap saji untuk dikonsumsi. Tradisi akut ke
tersediaan informasi ringkas akan membangun tradisi baca yang 
ringkas, tanpa nalar kritis. Karakteristik ini kemudian akan mem
bangun budaya baru, yang berpotensi melahirkan pikiran pendek, 
yang jika tidak dikelola secara baik, maka akan menjadi ruangruang 
pelintir atau hoaks tersebar di masyarakat (Abror, Mukhlis, Sofia, & 
Laugu, 2021). Perpustakaan sebagai lembaga yang bertujuan untuk 
membangun budaya literasi dihadapkan pada suatu tugas besar 
untuk mengembalikan budaya literasi dan pikiran panjang melalui 
membaca dan mendalami pengetahuan (Susanti D. A., 2018). 
Tugas literasi perpustakaan menjadi urgen dan pilar penting untuk 
memastikan diri sebagai lembaga penyangga peradaban emas. 
Perkembangan teknologi tersebut secara alami menciptakan medan
medan literasi, seperti literasi informasi, literasi media, dan literasi 
digital. Jenisjenis literasi ini bermakna suatu pendayagunaan nalar 
dan pemahaman kritis yang bersifat kognitif dan afektif serta ber
komitmen individual dan sosial (Fróes, 2019). Perpustakaan dalam 
kerangka ini memiliki tanggung jawab institusional dan keilmuan 
untuk mengadaptasi dan mengadopsi sistem yang dapat menjawab 
isu literasi yang beragam di masyarakat saat ini untuk mengawal 
keberlangsungan peradaban manusia (Perdew, 2017). 
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2.  Infrastruktur Pengetahuan

Infrastruktur sering dikaitkan dengan fasilitas dasar untuk 
masyarakat umum, yang dalam KBBI (2021) disebut sebagai pra
sarana. Infrastruktur juga didefinisikan sebagai suatu kerangka 
dasar dalam suatu sistem organisasi, juga dikaitkan dengan sumber 
daya, seperti bangunan dan personel, dan sistem pekerjaan umum 
suatu negara (MerriamWebster, 2022). Sementara itu, pe nge ta
huan adalah segala sesuatu yang diketahui (KBBI, 2017). Penger tian 
ini dapat meliputi pengetahuan tertulis (explicit) dan tidak tertulis 
(tacit) yang dapat mengandung kebenaran dan ketidakbenaran 
(Herschel, Nemati, & Steiger, 2001). Sebagai kajian ilmiah, bahasan 
ini tentu mengacu pada pengetahuan yang berkaitan dengan ke
benaran, pengetahuan yang benar adanya. Gabungan kedua kata 
tersebut dalam “infrastruktur pengetahuan” dipahami sebagai 
suatu rangkaian tindakan dan fasilitas untuk mengamankan transfer 
pengetahuan secara berkelanjutan di antara pemain yang ter libat 
dalam proses konstruksi, operasi, dan pemanfaatan (Clarin, 2022). 
Menurut Anderies, Mathias, & Janssen (2018), infrastruktur pe nge
tahuan mencakup universitas, lembaga pemerintah, komunitas, 
media, dan aset lainnya, seperti orang dan pengetahuan itu sendiri, 
juga budaya dan struktur organisasi, dan lingkungan fisik lainnya 
(BecerraFernandez & Sabherwal, 2010).

Perpustakaan sebagai infrastruktur pengetahuan memberi
kan ikatan sensitif keterhubungannya dengan organisasi lainnya 
untuk sinergi dalam menopang pertumbuhan ilmu pengetahuan. 
Konstruksi hubungan ini memberikan jalinan yang adaptif dalam 
melakukan tugasnya sebagai penyangga peradaban. Infrastruktur 
pengetahuan menurut Rubin & Rubin (2020) meliputi berbagai 
kom ponen, di antaranya, teknologi, budaya, pendidikan, rekreasi, 
dan informasi. Komponenkomponen ini meningkatkan hubungan 
keter gantungan antara perpustakaan dan lembagalembaga lain
nya, seperti lembaga pendidikan, produsen, distributor infor masi, 
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dan lembaga budaya lainnya. Jalinan struktur tersebut meng ha
dirkan pemahaman tentang ruang dan fungsi fundamental per 
pustakaan dalam sistem. Tanpa perpustakaan, pertumbuhan pe 
nge tahuan akan mengalami krisis akut, jika bukan kematian 
perlahan (Nurdin & Mukhlis, 2019). Kehadiran perpustakaan se
ba gai ruang pengelolaan pengetahuan dan diseminasinya telah 
me libat kan berbagai aktor, seperti, penguasa, ilmuan, dermawan, 
masya rakat, dan tentu saja pustakawan. Kehadiran aktoraktor ini 
telah tergambar sejak peradaban awal Mesopotamia dan terlibat 
dalam memainkan perannya masingmasing; penguasa dengan 
otoritas politiknya, ilmuan dengan kompetensi pengetahuannya, 
pusta kawan dengan profesinya, dan masyarakat dengan konsumsi 
pengeta huannya (Casson, 2001).

Dalam perjalanan panjang peradaban umat manusia, per
pustakaan telah mengalami pasang surut, tersanjung dan terhujat, 
terbangun dan terjatuh, silih berganti (Connor, 2009). Sebagai fon
dasi dasar, infrastruktur pengetahuan, perpustakaan tidak pernah 
absen dari perannya untuk mengawal dan menjaga warisan budaya 
pada setiap bangsa, tanpa melihat sekatsekat budaya dan latar 
belakang lainnya (IFLA, 2001). Perpustakaan awal hadir dalam 
bentuk koleksi catatan pribadi di kalangan penguasa, ilmuan, sau
dagar, dan masyarakat lain. Perpustakaan juga hadir dalam bentuk 
koleksi umum yang dikelola oleh pihak penguasa, raja, dan pribadi 
yang berkomitmen untuk mendiseminasi pengetahuan. Kehadiran 
perpustakaan tanpa disadari selalu kontekstual hidup bersama 
zamannya dan menjaga kesinambungan zaman berikutnya meski
pun tidak menjadi subjek yang banyak diperhatikan sebagai  mana 
bidangbidang lainnya. Perpustakaan sebagai penyangga ke si
nambungan warisan budaya, kehadirannya sebagai infrastruk
tur pe nge tahuan menjadi urgen dalam mengelola perkembangan 
penge tahuan yang sejalan dengan kehidupan literasi yang telah di
papar kan sebelumnya.
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Perpustakaan sebagai infrastruktur pengetahuan menggam
barkan eksistensinya dalam bentuk fasilitas dasar, baik yang ber
wujud maupun tidak berwujud (Rubin & Rubin, 2020). Ber
wujud menggambarkan perpustakaan sebagai sebuah gedung, 
ruangan, dan prasarana lainnya, seperti media dasar pengelolaan 
pengetahuan dalam bentuk papirus, perkamen, dan teknologi, 
yang telah terproduksi dalam suatu sistem dan sirkulasi penge
tahuan di kalangan masyarakat. Infrastruktur tidak berwujud meng
gam barkan perpustakaan sebagai ruang pendidikan, budaya, sosial, 
politik, dan sebagainya. Ruangruang ini merupakan infrastruktur 
penting bagi perpustakaan dalam menyangga lahir dan tumbuh 
kembangnya suatu peradaban (Quanliu & Jinzhang, 2001). Dalam 
dunia pendidikan, misalnya, perpustakaan menjadi bagian penting 
dan menentukan arah mentalitas pembelajar berdasarkan koleksi
koleksi pengetahuan yang dimiliki, di samping budaya dan sistem 
layanan yang dikembangkan. Akumulasi pendidikan, budaya, dan 
sistem profesionalitas yang dibangun akan menjadi titik hulu ke
bangkitan atau kemunduran suatu peradaban (Saludung, Limbong, 
& Sihotang, 2021).

Kontekstualitas perpustakaan sebagai infrastruktur pengeta
huan dapat dilihat sejak era awal peradaban manusia. Di Sumeria 
sekitar 5000 tahun yang lalu, misalnya, ditandai dengan muncul
nya kemampuan menyampaikan gagasan melalui tulisan dengan 
mengandalkan tablet tanah liat, kulit binatang, dinding Gua, dan 
sebagainya (Fourie & Dowell, 2002), yang kemudian menjadi ko
leksi perpustakaan. Kehadiran media tulis ini merupakan salah satu 
bentuk infrastruktur pengetahuan, di samping lembagalem baga ke
agamaan, berupa kuil, dan rumah yang khusus dijadikan sebagai 
perpustakaan. Hal yang sama terjadi pada tahun 800 M di Baghdad. 
Dunia Islam mulai mengenal teknik pembuatan kertas dari Cina. Era 
ini menunjukkan sebuah pergeseran infrastruktur media tulis, dari 
tablet tanah liat, kulit binatang, dan gulungan papirus, ke media 
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kertas. Infrastruktur lembaga keagamaan Islam juga bermun culan 
dalam bentuk masjid, musholla, dan tempattempat lainnya yang 
semuanya menopang penyebaran pengetahuan di dunia Islam, di 
samping infrastruktur budaya dan sosial. Dalam kondisi tersebut, 
perpustakaan hadir menjadi salah satu elemen pengetahuan yang 
menyerap infrastruktur tersebut menjadi bagian tidak terpisahkan 
dari dunia perpustakaan.

Perkembangan ini berlanjut pada peradaban Eropa yang di
tandai dengan pemihakan kepada ilmu pengetahuan. Lahirnya per
adaban Barat modern berbasis pada renaisans telah menggam
barkan pergeseran dari kendali agama yang bersifat dogmatik 
ke pada kebebasan intelektual (Bouldin, 1995; Dahl, 2014). Pada 
saat yang sama, kehidupan perpustakaan mengalami perkembangan 
dan kemajuan karena pengembangan ilmu pengetahuan membu
tuh kan dukungan fundamental dari perpustakaan sebagai salah 
satu elemen infrastrukturnya (Price, 2015). Era ini ditandai dengan 
lahirnya perpustakaan umum. Biblioteca Palafoxiana di Kota Puebla, 
Meksiko, yang didirikan pada tahun 1646 oleh Juan de Palafoxy 
Mendoza, telah diakui oleh UNESCO sebagai perpus ta  kaan umum 
pertama di Amerika. Selanjutnya, James Madison mengusulkan pen
dirian Library of Conggress pada tahun 1783 (Murray, 2009), yang 
secara resmi didirikan tanggal 24 April 1800. Proses ini meng  gam
barkan bahwa perkembangan dan kema juan per  pus   ta  kaan melekat 
pada kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat 
(Dorner, CampbellMeier, & Seto, 2017). Era ini ditandai dengan per
kembangan teknologi yang semakin hari semakin canggih dalam 
bentuk hardware dan software yang dapat dirancang sesuai dengan 
kebutuhan manusia dan peker jaannya. Kehadiran teknologi ini 
menjadi infrastruktur baru dalam penge lolaan perpustakaan era 
modern akhir, saat isu digitalisasi dan virtualisasi mulai mengemuka 
(Burkhanov, Gagarin, & Novopashin, 2022; Younes & AlZoubi, 
2015).
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Isu tersebut semakin mengemuka dan dirasakan oleh masya
rakat saat memasuki era big data saat ini. Perkembangan tekno logi 
dengan segala perangkatnya telah melahirkan infrastruktur baru 
pengetahuan dalam kerangka tata kelola perpustakaan. Perangkat 
keras telah berkembang sedemikian rupa, baik dari segi jenis mau
pun kapasitasnya, seolah tidak lagi terpengaruh oleh besar kecilnya 
fisik yang dimiliki. Demikian juga perangkat lunak telah berkem-
bang pesat melampaui kebutuhan masyarakat. Manusia dipaksa 
me ngembangkan kebutuhannya dan meningkatkan keinginannya. 
Manusia bahkan mulai menjadi boneka teknologi. Mereka tersan
dera dan tidak kuasa membela diri di hadapan teknologi big data 
saat ini (Mulyadi, 2020). Big data sebagai sistem merekam setiap 
tindakan manusia. Komunikasi melalui media sosial, seperti Whats
app dan Tweeter, tercatat “permanen”, pembelian melalui Gojek, 
Go Food, dan aplikasi lainnya direkam oleh sistem big data. Sama 
halnya dengan perjalanan yang dilakukan setiap orang, ke mana 
pun pergi, layanan yang didapatkan di mallmall, bioskop, dan 
sebagainya (Baharsyah, 2021; Holmes, 2017), termasuk bidang 
ilmu pengetahuan. Perpustakaan sebagai infrastruktur pengetahuan 
me miliki peluang dan tantangan kontekstual dalam mengadaptasi 
setiap perkembangan tersebut. Perpustakaan dapat menggunakan 
informasi big data untuk memahami kebutuhan akademik dan 
keilmuan masyarakat. Perpustakaan dapat bekerja berdasar kan 
minat mereka, sekaligus memberikan pancingan terhadap dunia 
akademik yang dapat memperkaya pengetahuan mereka. Perpus
takaan pada akhirnya menunaikan fungsi fundamentalnya dalam 
mengawal otoritas keilmuan, sehingga manusia dapat meng
arah kepada peradaban yang dinantikan (Nurdin & Agusta, 2021; 
Pedersen, 1984).
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3.  Komunikasi Ilmiah

Komunikasi ilmiah merupakan suatu proses dialektika karya
karya ilmiah dalam berbagai bidang, baik secara formal mau pun 
informal (Mukherjee, 2009). ACRL (2003) mendefinisikan komu-
nikasi ilmiah sebagai suatu sistem, tempat penelitian dan tulisan 
ilmiah lainnya dibuat, dievaluasi kualitasnya, disebarluaskan ke 
ko munitas ilmiah, dan dilestarikan untuk penggunaan kini, dan 
masa depan. Komunikasi ilmiah menggambarkan siklus per tum
buhan dan kemajuan ilmu pengetahuan melalui proses pro duksi, 
pengawasan kualitas, dan diseminasinya kepada masya rakat, 
khususnya para ilmuan dan akademisi (Finlay, Tsou, & Sugimoto, 
2015). Perpustakaan sebagai pilar komunikasi ilmiah telah me
main kan peran penting sebagai jembatan strategis pengem bang
an ilmu pengetahuan. Sejak peradaban masyarakat awal hingga 
dunia modern, saat ini, perpustakaanperpustakaan, di antaranya 
perpustakaan Sumeria di Mezopotamia, perpustakaan Aleksandria 
di Mesir (Casson, 2001), perpustakaan Baitul Hikmah di Baghdad 
(Algeriani & Mohadi, 2017), perpustakaan umum dan para penguasa 
di Romawi (Garcia & Antonio & Bueno, 2021), dan perpustaka
an dunia modern, seperti Library of Conggres di Amerika, perpus
takaan nasional dan akademik di berbagai dunia (Singh, 2001), telah 
memfasilitasi interaksi ilmuan melalui penyediaan ruangruang 
baca dan diskusi bagi para pengguna perpustakaan, khususnya 
para ilmuan dan pembelajar (Ismail & Chi, 2018).

Kehadiran perpustakaan sebagai lembaga pengetahuan telah 
memberikan spirit harapan kepada para pencari ilmu, produsen 
ilmu, pebisnis ilmu, dan pengelola ilmu. Dampak akhir dari spirit 
tersebut adalah lahirnya sinergitas berbagai elemen dalam wujud 
komunikasi ilmiah. Dengan pilar ini, perpustakaan dalam berbagai 
jenisnya telah memberikan kontribusi besar dalam pengembang
an pendidikan dan ilmu pengetahuan yang ujungnya berdampak 
pada tumbuhnya suatu peradaban manusia sebagaimana kemajuan 
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bangsabangsa besar sepanjang sejarah (KlainGabbay & Shoham, 
2016). Komunikasi ilmiah membentuk dan mendorong lahirnya 
ragam interaksi ilmiah, baik bersifat kultural maupun struktural. 
Kultural terbangun dari kesadaran dan etika akademik di kalangan 
ilmuan dan praktisi pengetahuan yang dapat dilihat dari sejak awal 
munculnya perpustakaan. Munculnya pertama kali pengelompok
an subjek pengetahuan, pemilik catatan dan perpustakaan hingga 
lahirnya asosiasiasosiasi ilmu pengetahuan di abad modern me
nandakan secara kultural terbangunnya suatu tradisi keilmuan 
dalam komunikasi ilmiah (Evans, Kelley, & Sikora, 2014). Semen
tara itu, struktural lahir melalui otoritas politik penguasa dalam 
mengawal perkembangan intelektual masyarakatnya. Proses struk
tural ini pun muncul dari sejak peradaban awal manusia. Perpus
ta  kaan penguasa di Mesopotamia pada abad milenium ke3 SM 
dengan sistem pemerintahan sosialisme teokratik (Black, 2004) me
ru pa kan salah satu bentuk komunikasi ilmiah bersifat struktural.

Spirit harapan komunikasi ilmiah yang ditawarkan perpus takaan 
juga tergambar dalam upayanya menerjemahkan naskahnaskah 
kuno, atau naskahnaskah awal, yang menjadi basis per adab an 
umat manusia. Pencarian naskahnaskah ini tidak me ngenal batas 
teritori, juga etnik, agama, dan latar belakang lain nya. Semangat
nya adalah mendapatkan sumber berharga ilmu penge ta huan yang 
dapat dipelajari, dilestarikan, dan didiseminasi kepada generasi
generasi saat itu dan berikutnya (Richardson, Manuscript hunting, 
1908). Proses ini merupakan mata rantai dari sistem komuni kasi 
ilmiah yang salah satu aktor kuncinya adalah perpustakaan. Ia 
men jadi ruang laboratorium, pengamatan, penelitian, preservasi, 
pengembangbiakan pengetahuan, dan sebagainya (Björk, 2007). 
Fungsi dan peran ini adalah untuk memastikan sumbersumber 
pengetahuan yang diperoleh, isi, pengetahuan, dan informasinya, 
telah dilakukan evaluasi tentang kualitasnya dengan mengikuti 
sistem komunikasi ilmiah, sehingga layak disebarluaskan kepada 
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masyarakat. Dalam memastikan capaian komunikasi ilmiah, per
pus takaan juga mengikuti perkembangan dan kebutuhan masyara
kat akan teknologi dan kondisi sosial mereka. Perpustakaan adalah 
organisme yang bertumbuh mengikuti zamannya (Illangarathne & 
Yingming, 2015). Oleh karena itu, media dan bahan koleksi yang 
dilayankan telah berkembang mengikuti kondisi dan kebutuan 
masyakat, yang dimulai dari koleksi tablet tanah liat hingga koleksi 
tablet teknologi (Gilman, 2013).

Sebagai pilar komunikasi ilmiah, perpustakaan dalam era big 
data memiliki peluang, sekaligus tantangan, yang sama konteks
tual nya. Big data merupakan momentum era baru pengelolaan 
pe ngetahuan yang memberikan kesempatan kepada perpustakaan 
untuk menjalankan organisasinya secara cepat dan efisien. Keha-
diran komputer dan jaringan internet dapat memotong keha diran 
waktu sebanyak “99,999%” dalam pemberian layanan kepada 
pemustaka (Lison, Reip, Huysmans, & Mount, 2016; Evans & 
Carter, 2009). Kehadiran komputer melahirkan perpustakaan digital 
se dang kan jaringan internet melahirkan perpustakaan virtual. 
Per pustakaan selalu hadir dan mengadaptasi dirinya serta meng
adopsi elemenelemen yang dibutuhkan masyarakat. Big data yang 
melingkupi dan mengayomi seluruh jenis informasi dan penge
tahuan, tanpa sensor, tanpa perlakuan beda, semua direkam dan 
dapat didiseminasi serta diakses oleh hampir semua orang. Entah 
pengetahuan otoritatif atau tidak, benar atau menyesatkan, semua 
mendapatkan hak, tanpa diskriminasi. Pada titik inilah, perpus ta
kaan mendapatkan momen kontekstualnya untuk mengomuni kasi
kan ilmu pengetahuan yang otoritatif dan benar (Holmes, 2017; 
Dean, 2014).

Era big data menghadirkan pergerakan data secara cepat dan 
ini memberikan sinyal tentang pergerakan manusia yang juga 
cepat dan dinamis. Komunikasi ilmiah perpustakaan merupakan 
bagian integral dalam proses tersebut. Semua sumber pengetahuan 
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perpustakaan dapat menjadi data arkeologi yang tersimpan, dan 
dilayankan kepada pemustaka secara cepat dan akurat. Dengan per
pustakaan, tidak ada ketakutan akan kehilangan data. Data masa lalu, 
masa kini, dan bahkan data untuk masa depan mereka te rekam utuh 
(Younis, 2020). Datadata tersebut dapat terakumulasi dan hidup 
dalam sistem big data. Pergerakan data yang cepat menunjukkan 
peluang penting perpustakaan dalam mengelola layanannya. Ber
bagai aplikasi yang banyak digunakan oleh masyarakat era milenial 
akhir, seperti media sosial, dan website, dapat menjadi solusi re
presentatif bagi perpustakaan untuk memastikan fungsi intelek tual, 
budaya, dan sosialnya berjalan secara baik (Abror, Mukhlis, Sofia, 
& Laugu, 2021; Nurdin & Agusta, 2021). 

4.  Agen Peradaban

Peradaban sebagai suatu capaian kebudayaan tertinggi umat 
manusia telah membawa mereka menjadi makhluk yang diberikan 
mandat Sang Khaliq untuk mengelola bumi beserta isinya (Yatim, 
2018). Peradaban dan mandat merupakan wilayah berwarna, penuh 
harapan, juga tantangan sama besarnya. Perpustakaan sebagai agen 
peradaban dapat menjadi pilar penyangga terhadap harapan dan 
tantangan umat manusia dalam mengisi ruangruang peradaban 
ter sebut, yang merupakan perwujudan hakikat sosial (nurture) 
(Maslahah & Rahmawati, 2019). Pada titik ini, posisi perpustakaan 
menjadi strategis dan signifikan bersama dengan aktor-aktor sosial 
lainnya, baik sebagai bagian dari aktor kunci maupun sebagai bagi
an dari aktor pendamping. Perpustakaan sebagai pilar literasi, infra
struktur pengetahuan, dan komunikasi ilmiah memiliki kekuatan 
sinergis untuk menciptakan ruangruang dimaksud sebagai pusat 
industri suku cadang peradaban. Perkembangan suku cadang ter
sebut, di samping dapat digunakan sebagai sumber restorasi per
adaban, juga bisa ditingkatkan ke arah reformasi, bahkan pada titik 
puncaknya revolusi peradaban (Martin, 1930; Setyaningsih, 2019).
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Perpustakaan sepanjang sejarah telah menunjukkan komit men
nya dalam melakukan pengelolaan pengetahuan dan preservasi 
setiap warisan budaya (Alfida, 2015; Laugu, Zain, Jain, Kar, & Babbar, 
2017). Upaya perlahan dan berkesinambungan, tata kelola berba
gai koleksi yang dikembangkan, telah bermuara pada akses ilmu 
pengetahuan yang muda dan bermanfaat bagi masyarakat. Upaya 
berkomitmen ini merupakan elemen fundamental yang berperan 
dalam menghasilkan sebuah peradaban baru (KleinSmid, 1935). 
Upaya mencari dan memburu pengetahuan melalui naskahnaskah 
kuno di era awal peradaban manusia hingga era teknologi saat ini 
telah terekam dan tergambar tanpa henti. Perpustakaan dalam men
jalankan fungsinya, seperti pendidikan, penelitian, informasi, dan 
kultural tidak terelakkan mengalami berbagai tantangan karena 
kadangkala dihadapkan pada sejumlah konflik kepentingan (Smith, 
2009). Dampaknya, kondisi ketidakpastian terjadi, sebagaimana 
terjadi pada perpustakaanperpustakaan di masa awal. Banyak per
pustakaan telah mengalami praktik vandalisme, seperti dicuri, di
jarah, dan dibakar. Hal ini tergambar misalnya pada pembakaran 
perpustakaan Aleksandria di Mesir, penjarahan perpustakaanper
pusatakaan era Yunani dan Romawi, juga era perpustakaan Islam 
karena isi koleksinya dianggap bertentangan dengan tradisi rezim 
berkuasa (ElAbbadi & Fathallah, 2008; Bashiruddin, 1967).

Lahir dan tumbuhnya peradaban berbasis pada perkem
bang an intelektual masyarakat. Intelektualitas yang berkembang 
muncul dari berbagai elemen, di antaranya ilmuan, koleksi pe
nge   ta huan, interaksi pemerhati dan praktisi pengetahuan, dan 
aku mulasi pengetahuan di masyarakat (Budrina, 2015). Tanpa 
aku mulasi pengetahuan dan sinergitas antarelemen, maka per
kem   bangan intelektualitas akan mengalami kevakuman dan ini 
berarti inovasi ilmu pengetahuan berada pada titik nihil. Akibat
nya, per gerakan sosial masyarakat juga melambat, bahkan bisa 
stagnan, yang berpotensi menimbulkan persoalan sosial dan keter 
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belahan kelompokkelompok sosial sebagai dampak ketidak mam
puan suatu era untuk menjawab kebutuhan zamannya, dan ini 
titik mundur suatu peradaban. Konflik dan kemiskinan akan me-
warnai kehidupan masyarakat (Nieuwenhuysen, 2004). Kondisi 
ini menunjukkan pentingnya kehidupan intelektual masyarakat 
yang stabil dan berkembang. Untuk mencapai situasi tersebut, per
pus takaan sebagai repositori pengetahuan (Lerner, 1999) men jadi 
urgen dimainkan dan diadvokasi oleh masyarakat. Keber hasilan 
advokasi masyarakat dapat memberikan akses masuk bagi per pus
takaan untuk membangkitkan kembali dunia ilmu penge tahuan, 
pendidikan tiada akhir, pembelajaran sepanjang hayat, yang ujung
nya dapat melahirkan suatu masyarakat maju, berpendidikan, dan 
berperadaban (Martin, 1930).

Dalam memasuki era big data, perpustakaan sebagai agen 
per adaban memiliki tanggung jawab besar dalam mengawal per
kembangan ilmu pengetahuan agar tidak terjerembab masuk ke 
dalam kancah ketidakpastian, saat hoaks dalam segala dimensi nya 
berkembang biak. Kemungkinan ini merupakan kepastian dalam 
dunia informasi big data karena informasi dan pengetahuan dilepas 
bebas tanpa kendali, kecuali dikendalikan oleh masyarakat sen
diri. Informasi dan pengetahuan berkembang secara cepat. Dunia 
akademik mulai mendewakan jurnaljurnal yang diproduksi secara 
cepat dengan tulisan artikel yang pendek tetapi menjadi pegangan 
yang berstandar ilmiah di kalangan akademisi. Semua ini meru pa
kan bentukbentuk yang mendukung pergerakan data penget ahuan 
berkembang secara cepat dan masif. Akhirnya, terjadilah ledakan 
informasi yang terbuka seluasluasnya kepada masyarakat. Semua 
jenis karya, khususnya sumbersumber akademik, merupakan 
tanggung jawab perpustakaan, sehingga langkah pengawalan perlu 
dilakukan sebagai jembatan pengetahuan menuju masyarakat. Era 
big data sebagai era keterbukaan informasi memberikan potensi 
kontekstualitas perpustakaan dalam memainkan perannya sebagai 
agen peradaban. Perpustakaan akan menjadi ruang pemberdayaan 
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intelektual dan penegakan nalar kritis melalui optimalisasi literasi, 
pengembangan infrastruktur pengetahuan, dan komunikasi ilmiah 
berbasis sumbersumber ilmu pengetahuan kredibel dan handal 
(Nurdin & Mukhlis, 2019; Nurdin & Saufa, 2020).

D.  Penutup

Kontekstualitas kehadiran perpustakaan dalam menyangga se
tiap peradaban umat manusia merupakan suatu petunjuk reflektif 
dan ilmiah mengenai pentingnya perpustakaan dalam semua jenis
nya, perpustakaan pribadi, perpustakaan khusus, perpus ta kaan 
perguruan tinggi, perpustakaan umum, dan sebagainya. Dalam 
sejarah panjang dan perkembangan narasinya, perpustakaan meng
alami kompleksitas proses dalam memainkan perannya sebagai 
pilar peradaban. Perpustakaan hadir merupakan kebutuhan karena 
menjadi penyangga pada setiap kepentingan masyarakat. Kepen
tingan masyarakat hadir bergantung pada situasi budaya dan 
derajat edukasinya. Budaya yang bergerak di atas pilarpilar ilmu 
pe nge tahuan telah menunjukkan ke arah pencapaian peradaban 
gemilang, mulai dari Sumeria, Yunani, dan hingga Islam dan Barat. 
Sebalik nya, keterbatasan pada akses pengetahuan, advokasi, dan 
jejaring nya menunjukkan ke arah yang sebaliknya. Peradabanper
adaban besar menghilang karena lebih didominasi oleh kepen ting
an politik, ideologi, dan keluarga ketimbang pemihakan terha dap 
penge lo la an pengetahuan berbasis pendidikan dan kebebasan in
telek tual. 

Berdasarkan pada pokok bahasan di atas, perpustakaan dapat 
dilihat dalam empat pilar, yaitu sebagai pusat literasi, infrastruktur 
pengetahuan, komunikasi ilmiah, dan agen peradaban. Pertama, 
se bagai pusat literasi, perpustakaan merupakan ruang komunal 
awal yang digunakan sebagai tempat bersama untuk membangun 
literasi masyarakat melalui kemampuan dasar literasi berupa mem
baca dan menulis. Penanaman literasi ini berkembang hingga 
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lahirnya berbagai jenis literasi, seperti literasi informasi, literasi 
media, dan literasi digital. Pengusaan literasi ini bekerja mem
bangun pemahaman dan kesadaran yang utuh, baik internal 
mau  pun eksternal dan individual maupun sosial. Kedua, perpus
taka an sebagai infrastruktur pengetahuan menunjukkan urgensi ke 
ha diran perpustakaan sebagai bagian penting dalam pergu mulan 
pengetahuan. Perpustakaan merupakan salah satu mata rantai 
atau sistem fundamental dalam tradisi pengembangan ilmu pe
ngeta huan. Perpustakaan dari periode awal pengetahuan manusia 
sudah menjadi bagian penting dalam pengelolaan ilmu pengeta
huan melalui penataan, diseminasi, dan preservasi pengetahuan 
masyarakat.

Ketiga, perpustakaan sebagai komunikasi ilmiah dalam me
nyangga peradaban muncul sebagai ruang dialektika yang mem
fasilitasi elemenelemen dasar pengetahuan di samping dirinya 
se bagai salah satu elemen pengembangan ilmu pengetahuan. 
Ruang dialektika antara penulis dan pembaca, juga penerbit dan 
perpustakaan sendiri, bekerja dalam mendorong dan memfasili
tasi keberlangsungan interaksi dan komunikasi pengetahuan, 
baik secara formal maupun informal. Komunikasi ilmiah tersebut 
mem fasilitasi dan mendorong proses evaluasi terhadap kualitas 
pengetahuan agar dapat dimanfaatkan maksimal oleh masyarakat. 
Terakhir, perpustakaan sebagai agen peradaban memainkan peran 
penting dalam melihat peradaban sebagai ruangruang kontes
tatif, ruang dialektika, dan ruang konstruktif, yang terusmenerus 
berkembang dinamis. Peradaban membutuhkan penciptaan secara 
berkelanjutan karena peradaban adalah sebuah posisi pencapaian 
tinggi yang sementara. Sedangkan perkembangan masyarakat di sisi 
lain terus berubah dan berevolusi menuju ke tahap tuntutan yang 
lebih tinggi. Pada titik ini, perpustakaan sebagai agen peradaban 
melalui posisinya sebagai pusat literasi dan repositori pengetahuan 
akan membantu proses dinamisasi suatu peradaban. Perpustaka
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an selalu menjadi pintu terbuka untuk pengetahuan, pendidikan 
sepanjang hayat, dan akses menuju inovasi setiap generasi, seba
gai industri produsen suku cadang peradaban, yang berujung pada 
lahirnya sebuah peradaban emas.
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PENDEKATAN MA‘NÂ-CUM-MAGHZÂ:
Paradigma, PrinsiP dan metode Penafsiran

Prof. Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A.

Pada acara pengukuhan Guru Besar ini, saya akan menyampai
kan pidato pengukuhan dengan judul “Pendekatan Ma‘nâcum
Maghzâ: Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran.” Pendekat an 
Ma‘nâcumMaghzâ ini adalah pendekatan yang saya tawarkan 
dalam memahami dan menafsirkan ayatayat suci AlQur’an pada 
masa kontemporer ini, sehingga kita dapat merasakan bahwa 
AlQur’an itu s }âlih } likull zamân wa makân (sesuai dan relevan 
untuk segala zaman dan tempat). Adapun sistematika pemaparan 
pidato ini adalah (1) pendahuluan tentang tipologi pemikiran tafsir 
pada masa kontemporer, (2) pengertian Pendekatan Ma‘nâcum
Maghzâ, (3) paradigma penafsiran, (4) prinsip penafsiran dan (5) 
metode penafsiran.

Pendahuluan: Tipologi Pemikiran Tafsir Al-Qur’an pada Masa 
Kontemporer1 

Terkait dengan tipologi pemikiran tafsir pada masa sekarang ini, 
para peneliti studi tafsir AlQur’an berbedabeda. Rotraud Wielandt, 

1 Untuk mendapat pembahasan yang lebih detail tentang hal ini, lihat Sahiron 
Syamsuddin, Die Koranhermeneutik Muhammad Šahru>rs und ihre Beurteilungen aus der 
Sicht muslimischer Autoren: Eine kritische Untersuchung (Würzburg: Ergon Verlag, 2009), 
4378 dan Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an: Edisi Revisi dan Per  lu  as an 
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press dan Baitul Hikmah Press, 2017), h. 5158.
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seorang profesor Kajian Islam dan Sastra Arab (Islamkunde und 
Arabistik) di OttoFriedrich Universität Bamberg, Jerman, yang 
dulu menjadi pembimbing saya ketika mengambil program S3 di 
universitas tersebut, membagi pemikiran tafsir modern dan kon tem
porer ke dalam enam macam, yakni (1) penaf siran yang didasar kan 
pada rasionalisme pencerahan (enligh tenment), seperti penafsiran 
yang disusun oleh Sayyid Ahmad Khan dan Muh }ammad ‘Abduh, (2) 
penafsiran yang di dasarkan pada sains modern dan kontemporer, 
seperti penaf siran T}ant }âwî Jawharî, (3) penafsiran yang berangkat 
dari pers pektif ilmu sastra, seperti penafsiran Amîn alKhu >lî, Ahmad 
Muhammad Khalafallah dan ‘Â’isyah Abdurrah }mân (Bint alSyât }i’), 
(4) pe nafsiran dengan perspektif historisitas teks alQur’an, seperti 
pe nafsiran Fazlur Rahman dan Nas }r H }âmid Abu > Zayd, (5) penaf 
siran yang bernuansa kembali ke pemahaman generasi awal Islam, 
seperti penafsiran Sayyid Qut }b dan Abu > alA‘lâ alMawdu >dî, dan (6) 
penafsiran secara tematik, seperti pemikiran tafsir H }asan H }anafî.2 

Berbeda dengan Wielandt, Abdullah Saeed dalam bukunya 
Interpreting the Qur’an membagi model dan pendekatan penafsir
an AlQur’an pada masa kini ke dalam tiga macam, yakni tekstualis 
(textualist approach), semitekstualis (semitextualist approach) 
dan kontekstualis (contextualist approach). Dalam hal ini, Saeed 
lebih menekankan bagaimana model pemahaman dan sikap para 
penafsir terhadap teks Al-Qur’an. Dengan lebih spesifik, Saeed me-
ngata kan, 

 The classification is based on the degree to which the interpreters 
(1) rely on just the linguistic criteria to determine the meaning of 
the teks, and (2) take into account the sociohistorical context of the 
Qur’an as well as the contemporary context of today.3

2 Lihat Rotraud Wielandt, “Exegesis of the Qur’an: Early Modern and 
Contemporary,” dalam Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the Qur’an (Leiden: 
Brill, 2002), 2: 124142.

3 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach 
(London and New York: Routledge, 2006), h. 3.
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 (Klasifikasi tersebut didasarkan pada sejauhmana para pe nafsir itu 
(1) bersandar hanya pada kriteria bahasa untuk menentu kan makna 
teks, dan (2) memperhatikan konteks sosiohistoris AlQur’an dan 
konteks kekinian)

Menurut Saeed, para penafsir tekstualis adalah mereka yang 
“mengikuti secara rigid/kaku teks AlQur’an dan mengambil makna 
literalnya.” Ada dua alasan yang mereka kemukakan. Pertama, Al
Qur’an harus dijadikan pandangan hidup umat Islam dari masa ke 
masa, termasuk di dalamnya mereka yang hidup pada masa se karang 
ini. Jadi, bagi mereka, ‘kebutuhan modern’ tidak boleh di jadikan 
patokan untuk kehidupan mereka. Kedua, makna teks AlQur’an 
itu sudah fixed dan bersifat universal untuk diaplikasikan oleh umat 
Islam sepanjang masa. Sebagai contoh, poligami, menurut mereka, 
sebaiknya atau boleh diaplikasikan sampai kapanpun, tanpa harus 
memperhatikan konteks historis dimana ayat AlQur’an tentang 
poligami itu diwahyukan. Kelompok yang tergolong dalam aliran 
tekstualis tersebut, menurut Saeed, adalah kaum ‘Tradisionalis’ 
dan ‘Salafi’.4 Adapun aliran semitekstualis, menurut Saeed, pada 
dasar nya sama dengan aliran tekstualis dalam hal penekanan 
mereka pada aspek bahasa dan ketidaktertarikan mereka untuk 
mem per hatikan konteks historis turunnya sebuah ayat. Namun, 
aliran semitekstualis menggunakan ‘idiomidiom modern’ dalam 
mem per tahankan makna literal kandungan AlQur’an. Kelom
pok yang ter gabung dalam aliran ini, tegas Saeed, adalah mereka 
yang tergabung dalam gerakangerakan neorevivalis, seperti 
alIkhwan alMuslimun (di Mesir) dan Jama‘at Islami (di India). 
Aliran yang ketiga, menurut Saeed, adalah kontekstualis. Aliran 
ini sangat menekankan pentingnya memperhatikan konteks sosio
historis dalam proses pemahaman dan penafsiran terhadap teks 
AlQur’an. Kondisi dan situasi politik, sosial, historis, kultural dan 
ekonomi, baik pada masa Nabi Saw. maupun pada masa ketika 
teks itu ditafsirkan, menjadi sangat penting untuk diperhatikan. 

4 Saeed, Interpreting the Qur’an, h. 3.
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Hal ini dilakukan untuk menentukan mana yang termasuk dalam 
kate gori al-ṣawâbit (aspekaspek yang tetap/tidak berubah) dan 
almutagayyirât (aspekaspek yang bisa berubah). Tokoh dan ke
lompok yang tergolong aliran ini adalah Fazlur Rahman, Ijtihadi, 
Muslim Progresif dan Muslim Liberal.5

Klasifikasi dan elaborasi Saeed terhadap ketiga aliran terse-
but di atas sangat bagus dan membantu kita untuk mengana
lisis modelmodel penafsiran AlQur’an pada masa sekarang ini. 
Namun, menurut penulis, klasifikasi tersebut belum meng-cover 
seluruh nya. Melihat kekurangan yang ada pada klasifikasi Saeed 
di atas, penulis berpendapat bahwa ada tiga macam aliran tafsir Al
Qur’an bila dipandang dari segi pemaknaan. Aliran pertama adalah 
aliran quasiobjektivis konservatif. Pandangan quasiobjektivis kon
ser vatif adalah suatu pandangan bahwa ajaranajaran AlQur’an 
harus dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa kini, se
ba gaimana ia dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan pada situasi, 
di mana AlQur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan 
disampaikan kepada generasi Muslim awal. Umat Islam yang meng
ikuti pandangan ini, seperti alIkhwan alMuslimun di Mesir dan 
kaum salafi di beberapa negara Islam. Mereka berusaha me nafsir-
kan AlQur’an dengan bantuan berbagai perangkat metodis ilmu 
tafsir klasik, seperti ilmu asbab alnuzul, ilmu munasabat alayat, 
ilmu tentang ayatayat muhkam dan mutashabih dan lainlain. Pro
sedur penafsiran mereka bertujuan untuk menguak kembali makna 
objektif atau makna asal (objective meaning/original meaning) ayat 
tertentu. Pandangan ini mempunyai tendensi utama memegangi 
pemahaman literal terhadap AlQur’an. Ketetapanketetapan hukum 
(juga ketetapanketetapan yang lain) yang tertera secara ter surat 
di dalam AlQur’an dipandangnya sebagai esensi pesan Tuhan, 
yang harus diaplikasikan oleh umat Islam di manapun dan kapan
pun. Hal ini mengarah kepada satu kenyataan bahwa tujuantuju

5 Saeed, Interpreting the Qur’an, h. 3.
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an pokok atau alasanalasan yang melatarbelakangi pene tapan 
hukun (maqâs }id alsyarî‘ah) tidak diperhatikan secara prinsipil. 
Para ulama yang memegang teguh pandangan ini memang menje
laskan beberapa tujuan hukum yang mungkin merupakan dasar 
ketetapanketetapan hukum AlQur’an, namun penjelasan mereka 
itu tidak dimaksudkan untuk memberikan penekanan pada tujuan
tujuan penetapan hukum itu sendiri, melainkan bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa ketetapanketetapan dalam AlQur’an itu 
rasional dan sebaiknya atau seharusnya diaplikasikan dalam kehi
dupan umat Islam sepanjang masa. Singkat kata, apa yang dimaksud 
dengan moto AlQur’ân s }âlih } likulli zamân wamakân adalah arti 
literal dari apa yang tersurat secara jelas dalam AlQur’an. Kele
mahan dari pandangan ini adalah, antara lain, bahwa mereka tidak 
memperhatikan kenyataan, bahwa sebagian ketetapan hukum ter
surat, seperti hukum perbudakan, tidak lagi (paling tidak, pada 
masa sekarang) diaplikasikan dalam kehidupan. Kelemahan yang 
lain adalah bahwa para ulama yang memiliki pandangan ini tidak 
tertarik untuk memperbarui pemahaman mereka terhadap Al
Qur’an untuk mencoba menjawab tantangantantangan modern 
dengan cara mempertimbangkan adanya perbedaan yang sangat 
me nyolok antara situasi pada saat diturunkannya wahyu dan si tuasi 
yang ada pada masa kini.

Aliran kedua adalah aliran subjektivis. Berbeda dengan pan
danganpandangan tersebut di atas, aliran subjektivis menegas
kan bahwa setiap penafsiran sepenuhnya merupakan subjekti
vitas penafsir, dan karena itu kebenaran interpretatif bersifat relatif. 
Atas dasar ini, setiap generasi mempunyai hak untuk menafsir kan 
AlQur’an sesuai dengan perkembangan ilmu dan pengalaman 
pada saat AlQur’an ditafsirkan. Pandangan seperti ini, antara lain, 
dianut oleh H }asan H }anafî dan Muh }ammad Syah }ru >r. H }asan H }anafî 
berpendapat bahwa setiap penafsiran terhadap AlQur’an itu pasti 
sangat terpengaruh oleh kepentingan dan ketertarikan penafsir nya, 
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dan karenanya penafsiran bisa beragam/pluralistik. Dia bahkan 
mengatakan, “There is no true and false interpretation, right or 
wrong understanding. There are only different efforts to approach 
the text from different angles with different motivations”6 (Tidak 
ada penafsiran atau pemahaman yang benar atau salah. Yang ada 
hanyalah perbedaan upaya mendekati teks dari sisisisi yang ber
bedabeda dengan motivasimotivasi yang berbeda pula). Penafsir
an yang objektif, menurutnya, hampir tidak mungkin terjadi. Semua 
penafsiran merupakan cerminan dari ‘komitmen sosial politik’ 
penafsir tertentu dan ‘kebenaran’ penafsiran hanya diukur dengan 
‘power’ yang dimiliki oleh penafsir, baik untuk mempertahankan 
status quo atau untuk melakukan perubahan dalam masyarakat.7 

 Sementara itu, Muh }ammad Syah }ru >r bisa dipandang seba
gai pemikir yang paling subjektifis. Dia sama sekali tidak tertarik 
untuk menguak kembali makna orisinal/historis dari AlQur’an. Al
Qur’an, baginya, harus ditafsirkan dalam konteks kekinian. Karena 
itu, dalam hal menafsirkan AlQur’an, Syahrur secara prinsipil tidak 
merujuk pada pemahaman dan penafsiran ulamaulama terdahulu, 
bahkan dia tidak merujuk pada penafsiran Nabi Muhammad Saw. 
yang didokumentasikan dalam kitabkitab hadis. Penafsiran Nabi 
Muhammad Saw. terhadap AlQur’an hanya dipandang sebagai 
“pe nafsiran awal”, dan tidak mengikat umat Islam. Asbâb alnuzu >l 
sebagai salah satu metode untuk merekonstruksi makna historis 
pun sama sekali tidak mendapat perhatian Syah }ru >r. Penafsiran 
yang berbasis kekinianlah yang dilakukan olehnya. Subjektivitas 
semacam ini tercermin dalam istilah yang dipakainya, yakni qirâ’ah 
mu‘âs }irah (‘pembacaan kontemporer’), yang dijadikan bagian dari 
judul karyanya yang pertama, alKitâb wa alQur’ân: Qirâ’ah Mu‘âs }
irah.8 Penafsir alQur’an pada masa kontemporer, me nu rut nya, 

6 H }asan H }anafî, “Method of Thematic Interpretation of the Qur’an,” dalam Stefan 
Wild (ed.), The Qur’an as Text (Leiden: Brill, 1996), h. 203.

7 H }anafî, “Method of Thematic Interpretation of the Qur’an,” h. 203.
8 Lihat Muh }ammad Syah }ru >r, alKitâb wa alQur’ân: Qirâ’ah Mu‘âs }irah (Damaskus: 
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seharusnya menafsirkan AlQur’an sesuai dengan per kem bangan 
ilmu kontemporer, baik itu ilmu eksakta maupun noneksakta. 
Dia menegaskan bahwa kebenaran interpretatif terletak pada 
kesesuaian sebuah penafsiran dengan kebutuhan dan situasi serta 
perkembangan ilmu pada saat AlQur’an ditafsirkan. Dalam hal 
ini dia berpegang pada adagium: ṣabât al-nas }s } wah }arakat almuh }
tawâ9 (teks AlQur’an tetap, tetapi kandungannya terus ber gerak 
atau berkembang).

Aliran ketiga adalah aliran quasiobjektivis progresif. Aliran ini 
memiliki kesamaan dengan pandangan quasiobjektivis kon ser
vatif dalam hal bahwa penafsir di masa kini tetap berkewajiban 
untuk menggali makna asal dengan menggunakan di samping pe
rangkat metodis ilmu tafsir, juga perangkatperangkat metodis lain, 
seperti informasi tentang konteks sejarah makro dunia Arab saat 
penurunan wahyu, teoriteori ilmu bahasa dan sastra modern dan 
hermeneutika. Hanya saja, aliran quasiobjektivis progresif yang di 
antaranya dianut oleh Fazlur Rahman dengan konsepnya double 
movement,10 Muh }ammad alT }âlibî dengan konsepnya altafsîr al
maqâs }idî (tafsir berbasis pada tujuan utama penetapan hukum)11 
dan Nas }r H }âmid Abu > Zayd dengan konsepnya altafsîr alsiyâqî 
(tafsir kontekstualis),12 memandang makna asal (bersifat historis) 
hanya sebagai pijakan awal bagi pembacaan AlQur’an di masa 
kini; makna asal literal tidak lagi dipandang sebagai pesan utama 
AlQur’an. Bagi mereka, sajanasarjana Muslim saat ini harus juga 
berusaha memahami makna di balik pesan literal, yang disebut 
oleh Rahman dengan ratio legis, dinamakan oleh alT }âlibî dengan 
maqâs }id (tujuantujuan ayat) atau disebut oleh Abu > Zayd dengan 

alAhâlî, 1990).
9 Syah }ru >r, alKitâb wa alQur’ân, h. 36.
10 Lihat Rahman, Islam and Modernity (Chicago: Chicago University Press, 1982), 

h. 57.
11 Lihat alT }âlibî, ‘Iyâl Allâh (Tunis: Sarâs lilNasyr, 1992), h. 142144.
12 Lihat Abu > Zayd, alNas }s }, alSult}ah, alH }aqîqah (Beirut: al-Markaz al-ȗaqafî al-

‘Arabî, 1995), h. 116.
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maghzâ (signifikansi ayat). Makna di balik pesan literal inilah yang 
harus diimplementasikan pada masa kini dan akan datang.

Dari tiga aliran penafsiran tersebut di atas, pandangan quasi
objektivis progresif lebih dapat diterima dalam rangka mem pro
yeksikan pengembangan motode pembacaan AlQur’an pada masa 
kini. Kelemahan pandangan quasiobjektiviskonservatif terletak 
pada beberapa kelemahan. Pertama, mereka tidak memperhati
kan kenyataan bahwa sebagian ketetapan hukum tersurat dalam 
AlQur’an, seperti hukum perbudakan, tidak lagi (paling tidak, 
pada masa sekarang) dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Kedua, 
mereka tidak membedakan antara pesan inti AlQur’an dan pesan 
superfisial (bukan inti). Ketiga, pandangan ini tidak memberi kan 
peran akal yang signifikan. Keempat, mereka yang memiliki pan
dangan ini tidak tertarik untuk melakukan pembaharuan pema
haman mereka terhadap AlQur’an untuk mencoba menjawab 
tantangantantangan modern dengan cara mempertimbangkan 
adanya perbedaan yang sangat menyolok antara situasi pada saat 
diturunkannya wahyu dan situasi yang ada pada masa kini. Keter
kungkungannya pada makna asal yang literal mendorong mereka 
untuk mengenyampingkan pesan dibalik makna literal sebuah ayat 
atau kumpulan ayat. Sementara itu, pandangan subjektivis cen
derung menafsirkan AlQur’an sesuai dengan kemauan pembaca, 
padahal tugas pertama seorang penafsir adalah membiarkan teks 
yang ditafsirkan itu berbicara dan menyampaikan pesan tertentu, 
dan bukan sebaliknya. Akseptabilitas pandangan quasiobjektivis 
modernis terletak pada apa yang bisa disebut dengan “keseim
bangan hermeneutik”, dalam arti bahwa ia memberi perhatian 
yang sama terhadap makna asal literal (alma‘nâ alas }lî) dan pesan 
utama (signifikansi; almaghzâ) di balik makna literal. 

Namun, kelompok quasiobjektivis progresif tidak memberi
kan keterangan secara panjang lebar tentang ‘signifikansi’. Perta-
nyaannya adalah: Apakah siginifikansi yang dimaksud adalah sig-



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

203

ni fikansi yang dipahami pada masa Nabi ataukah pada saat ayat 
tertentu diinterpretasikan? Menurut penulis, ada dua macam sig
nifi kansi. Pertama, ‘signifikansi fenomenal’, yakni pesan utama 
yang dipahami dan diaplikasikan secara kontekstual dan dinamis 
mulai pada masa Nabi hingga saat ayat ditafsirkan dalam periode 
tertentu. Dari definisi ini, kita dapat membagi signifikansi feno-
menal ke dalam dua macam, yakni ‘signifikansi fenomenal his-
toris’ dan ‘signifikansi fenomenal dinamis’. Signifikansi fenomenal 
historis adalah pesan utama sebuah ayat atau kumpulan ayat yang 
di pahami dan diaplikasikan pada masa pewahyuan (masa Nabi), 
sedangkan signifikansi fenomenal dinamis adalah pesan Al-Qur’an 
yang dipahami dan didefinisikan pada saat ayat atau kumpul-
an ayat tertentu ditafsirkan, dan setelah itu diaplikasikan dalam 
kehi dupan. Untuk memahami signifikansi fenomenal histroris di-
per lukan pemahaman terhadap konteks makro dan mikro sosial 
keagamaan masyarakat yang hidup pada masa pewahyuan. Infor
masiinformasi historis yang terkandung dalam asbâb alnuzu >l 
menjadi sangat penting. Sementara itu, untuk memahami signifi-
kasi fenomenal dinamis, diperlukan pemahaman terhadap per 
kembangan pemikiran dan Zeitgeist (‘spiritmasa’) pada saat penaf
siran teks. Kedua, ‘signifikansi ideal’, yakni akumulasi ideal dari 
pemahaman-pemahaman terhadap signifikansi ayat. Akumulasi pe-
ma haman ini akan diketahui pada akhir/tujuan peradaban ma nusia 
yang dikehendaki oleh Allah Swt. Dari sini, dapat di ketahui bahwa 
sesuatu yang dinamis dari penafsiran bukan terletak pada makna 
literal teks, melainkan pada pemaknaan terhadap signifi kansi 
(pesan utama) teks, karena makna literal adalah monistik (satu), 
objektif, dan historis-statis, sementara pemaknaan ter hadap signifi-
kansi teks bersifat plural, subjektif (juga inter subjektif) dan historis
dinamis sepanjang peradaban manusia. Pendekatan semacam ini 
merupakan gabungan antara objektivitas dan subjek tifitas dalam 
penafsiran, antara wawasan teks dan wawasan penafsir, antara 
masa lalu dan masa kini, dan terakhir antara aspek ilahi dan aspek 
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manusiawi. Dalam pembacaan yang didasarkan pada per hatian 
yang sama terhadap makna dan signifikansi (ma‘nâcummaghzâ) 
terletak ‘balanced hermeneutics’ (hermeneutika yang seimbang/
hermeneutika keseimbangan).

Pengertian Pendekatan Ma‘nâ-cum-Maghzâ

Secara etimologis, gabungan kata Ma‘nâcumMaghzâ terdiri 
dari tiga kata: ma‘nâ, maghzâ (keduanya dari Bahasa Arab) dan cum 
(dari Bahasa Latin). Ibn Manȗu >r dalam Lisân al‘Arab mengatakan, 
“ ‘anaitu fulânan ‘anyan itu berarti: qas }adtuhu (‘saya memaksud
kan atau menunjuk pada dia’).13 Jadi, secara leksikal, kata ma‘nâ 
ber arti ‘maksud’ atau ‘arti’. Secara terminologis, istilah alma‘nâ 
dimaksudkan: mâ yadullu ‘alaihi al-lafṣu (‘apa yang ditunjuk kan 
atau dimaksudkan oleh lafal/kata’). Berdasarkan hal ini, dalam 
Bahasa Indonesia, kata ini sering diterjemahkan dengan: makna, 
arti atau maksud lafal/kata. Istilah alma‘nâ ini dibagi dalam dua 
kategori: (1) almant }u >q dengan definisi: mâ yadullu ‘alaihi al-lafṣu 
fî mah}all alnut }q (‘apa yang dimaksudkan oleh lafal/kata secara 
eksplisit’), dan (2) almafhu >m yang berarti: mâ yadullu ‘alaihi al
lafṣu lâ fî mah}all alnut }q (‘apa yang dimaksudkan oleh lafal/kata se
cara implisit’).14 Adapun kata almaghzâ memiliki akar kata: ghayn, 
zay dan waw. Kata ghazâ itu memiliki kemiripan arti dengan kata 
qas }ada (memaksudkan). Ibn Manȗu >r menjelaskan, “ghazâ alsyai’a 
ghazwan” itu berarti: qas }adahu wa t}alabahu (‘Dia memaksudkan 
sesuatu dan mencarinya’). Dia juga menjelaskan, “maghzâ alkalâm 
itu berarti maqs }iduhu (‘maksud kalimat’).15 Adapun kata cum itu 
ber arti ‘bersama’. Hal ini menunjukkan bahwa ma‘nâ dan maghzâ 
harus diperhatikan dalam proses penafsiran AlQur’an.

13 Ibn Manȗu >r, Lisân al‘Arab (Qum: Nasyr Adab alH }awzah, 1405 H.), 15:104.
14 Lihat Jalâl alDîn alSuyu >t }î, alItqân fî ‘Ulu >m alQur’an (Beirut: Dâr alFikr, 

2008), 2:341342.
15 Ibn Manȗu >r, Lisân al‘Arab, 15:123.
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Pendekatan ma‘nâcummaghzâ adalah pendekatan di mana 
seseorang menggali atau merekonstruksi makna dan pesan utama 
historis, yakni makna (ma‘nâ) dan pesan utama/signifikansi (maghzâ) 
yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh 
audiens historis, dan kemudian mengembangkan signifikansi teks 
tersebut untuk konteks kekinian dan kedisinian. Dengan demikian, 
ada tiga hal penting yang akan dicari oleh seorang penafsir yang 
menggunakan pendekatan ini, yakni (1) makna historis (alma‘nâ 
altârîkhî), (2) signifikansi fenomenal historis (almaghzâ altârikhî), 
dan (3) signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (almaghzâ al
mutah }arrik almu‘âs }ir) dari teks AlQur’an yang ditafsirkan.

Setiap ayat atau kumpulan ayat AlQur’an itu memiliki tiga 
hal tersebut secara sekaligus. Makna historis ayat (alma‘nâ al
târîkhî) adalah makna bahasa/literal yang mungkin dimaksudkan 
oleh Allah Swt pada masa diturunkannya ayat tersebut kepada 
Nabi Muhammad Saw., dan atau yang dipahami oleh beliau dan 
para sahabatnya sebagai audiens pertama AlQur’an (almukhât }
abu >n alawwalu >n). Sedangkan signifikansi historis ayat (almaghzâ 
altârikhî) adalah maksud atau pesan utama yang ingin disampai
kan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. dan para saha
batnya, baik itu berupa maqâs }id syar‘iyyah (maksudmaksud utama 
penetapat hukum), ‘illat alh }ukm (alasan penetapan hukum ter
tentu) maupun ‘ibrah (pelajaran moral). Adapun signifikansi di-
namis kontemporer (almaghzâ almutah }arrik almu‘âs }ir) itu hasil 
ijtihad/penafsiran seorang penafsir dalam mengembangkan al
maghzâ altârikhî dengan cara mereaktualisasikannya, men defini-
sikan nya kem bali dan mengimplementasikannya dalam konteks 
dimana pe nafsiran itu dilakukan pada ruang dan waktu tertentu. 

Dengan pendekatan ini diharapkan bahwa para penafsir dapat 
melakukan, paling tidak, dua hal berikut ini. Pertama, mereka 
mampu melakukan penafsiran yang kontekstualis. Mereka tidak 
hanya terpaku pada makna literal ayat saja, tetapi juga memper
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hatikan pesan utamanya. Dengan demikian, mereka dapat meng
aktualisasikan pesanpesan AlQur’an dalam ruang dan waktu se
cara dinamis. Dalam hal ini, dari satu sisi mereka memperhatikan 
aspek linguistik ayat, tetapi juga di sisi lain memperhatikan konteks 
tekstual dan konteks sosial historis pada masa pewahyuan Al
Qur’an serta konteks sosial pada masa kontemporer (ketika teks 
ditafsirkan). Karena memperhatikan halhal tersebut, pendekat
an ma‘nâcummaghzâ merupakan pendekatan yang seimbang 
(balanced approach). Kedua, para penafsir mampu menunjukkan 
bahwa AlQur’an itu s }âlih } likull zaman wa makân (sesuai dengan 
segala waktu dan tempat). Ketika mereka hanya memperhatikan 
aspek kebahasaan AlQur’an semata, maka mereka tidak akan me
rasakan s }alâh }iyyat (kesesuaian) AlQur’an dengan berbagai macam 
situasi dan kondisi masyarakat yang bervariasi dalam hal pola pikir, 
cara pandang, budaya, ekonomi, perkembangan ilmu pengeta huan 
dan teknologi serta aspekaspek lainnya. 

Pendekatan Ma‘nâcumMaghzâ ini, selain terinspirasi oleh 
pemikiran hermeneutis tokohtokoh muslim, seperti alSyât }ibî, Ibn 
‘Âsyu >r, Fazlur Rahman, Nas }r H }âmid Abu > Zayd, Abdullah Saeed, 
dan Muh }ammad alT }âlibî, juga terinspirasi oleh pandangan para 
filosof Barat, seperti Hans-Georg Gadamer dan Jorge Gracia. 
Gadamer dalam bukunya Wahrheit und Metode menawarkan 
“fusion of horizons” (penggabungan atau peleburan wawasan/
horison) dalam proses penafsiran. Ada dua horison/wawasan yang 
sebaiknya di gabungkan ketika seseorang melakukan penafsiran, 
yakni horizon of text (horison teks) dan horizon of reader (horison 
pembaca/penafsir teks). Penggalian makna historis dan signifikansi 
historis dalam Pendekatan Ma‘nâcumMaghzâ ini dilakukan dalam 
rangka memperhatikan horison teks, sedangkan rekonstruksi signifi-
kansi kontemporer bertujuan memberikan ruang kepada penafsir/
pem baca teks untuk menggunakan wawasan/horisonnya dalam 
mengontekstualisasikan nilainilai yang terkandung di dalam teks 
yang ditafsirkan itu.
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Paradigma Penafsiran

Pendekatan ma‘nâcummaghzâ mempunyai lima paradigma. 
Paradigma yang dimaksud di sisi landasanlandasan pemikiran 
yang harus dimiliki oleh penafsir ketika menggunakan pendekat
an ini. Lima paradigma yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Pertama, AlQur’an adalah wahyu Allah Swt. yang diturun kan 
kepada Nabi Muhammad Saw. yang berfungsi sebagai rahmah 
(kasih sayang) kepada umat manusia dan alam semesta sejak masa 
Nabi Muhammad Saw. hingga akhir zaman. Ada banyak ayatayat 
AlQur’an yang menjelaskan kerah }matan ini, antara lain: Q.S. 
alBaqarah [2]: 2, 185, Q.S. alIsrâ’ [17]: 9 dan 82, Q.S. T }âhâ [20]: 
2. Hal ini berarti bahwa AlQur’an diturunkan untuk menciptakan 
ke masla hatan dan kebahagiaan umat manusia dan kebaikan alam 
semesta. Berdasarkan hal tersebut, penafsiran dengan pendekatan 
ini bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan tersebut, dan 
bukan sebaliknya, menimbulkan kekacauan dan kerusakan di muka 
bumi ini. Seandainya ada produk penafsiran yang tidak meng arah 
pada upaya menciptakan kemaslahatan, atau bahkan, sebalik nya, 
dapat memunculkan kerusakan atau kekacauan, maka dapat di
yakini bahwa penafsiran itu tidak sesuai dengan pesan utama Al
Qur’an dan hanya didasarkan pada kepentingan atau subjektivitas 
negatif dari penafsirnya. 

Kedua, pesan utama AlQur’an itu universal. Hal ini didasarkan 
pada keyakinan bahwa alQur’ân s }âlih } li kull zamân wa makân (Al
Qur’an itu sesuai untuk segala zaman dan tempat). Terkait dengan 
hal ini, ada dua sisi dari AlQur’an yang harus kita perhatikan: (1) al
ma‘nâ (makna bahasa/makna literal) dan almaghzâ (pesan/maksud 
utama atau signifikansi). Dari dua hal ini, yang universal dari Al-
Qur’an adalah bukan makna literalnya (alma‘nâ), tetapi pesan/
maksud utamanya (almaghzâ). Meskipun demikan, dalam seba gian 
ayat keduanya disebutkan secara eksplisit. Sebagai contoh, Q.S. al



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

208

Mâ’idah [5]: 8 memerintahkan manusia untuk berbuat keadilan. 
Keadilan adalah salah satu pesan utama dari ayat ini dan ayatayat 
lain. Perintah berbuat adil dikemukakan oleh AlQur’an secara eks
plisit dan bersifat universal sehingga harus diimplementasikan dari 
masa ke masa dan dari satu tempat ke tempat yang lain setelah 
di lakukan pendefinisian ulang terhadap konsep keadilan secara 
konteks tual. Ayat lain yang menyebutkan keduanya secara eksplisit 
adalah Q.S. T }âhâ [20]: 14 dan Q.S. al‘Ankabu >t [29]: 45. Kedua ayat 
ini menyebutkan perintah shalat yang diiringi pesan utamnya, yakni 
mengingat Allah Swt. dan menjaga diri dari perbuatanperbuatan 
yang tidak baik. Di antara ayat yang tidak menyebutkan maghzâ
nya adalah Q.S. alMâ’idah [5]: 51 yang secara literal mengandung 
larangan berteman setia dengan Yahudi dan Nasrani, tetapi maksud 
utamanya bukan larangan tersebut, melainkan ‘larangan melaku 
kan pengkhianatan terhadap kesepakatan bersama’ yang pada 
masa Nabi Muhammad Saw. pernah dilakukan oleh kamu Yahudi 
yang mengkhianati Piagam Madinah (Mîṣâq al-Madînah). Larangan 
peng  khianatan ini bersifat universal, meskipun tidak disebutkan 
secara eksplisit di dalam ayat tersebut.

Ketiga, universalitas pesan AlQur’an memerlukan penafsir an, 
reaktualisasi dan reimplementasi yang terus menerus. Pesanpesan 
moral yang pertama kali dimaksudkan oleh Allah (almaghzâ al
târîkhî) ketika menurunkan ayat atau surat tertentu kepada Nabi 
Muhammad Saw. itu membutuhkan pendefinisian ulang dan 
penerapan ulang pada masa ditafsirkannya ayat atau surat ter sebut 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang ada. Seba gai 
misal, ketika mendapati bahwa pesan utama ayat tertentu ada lah 
keadilan, maka kita perlu mendefinisikan keadilan ini dan meng-
implementasikannya sesuai dengan perkembangan zaman. Adalah 
sangat mungkin bahwa definisi dan implementasi keadilan itu 
bervariasi dan berkembang dari masa ke masa dan dan di berbagai 
tempat dengan tetap memperhatikan prinsipprinsip keadilan.
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Keempat, tidak adanya pertentangan antara wahyu dan akal 
sehat. Wahyu AlQur’an dan akal sehat adalah karunia dari Allah 
Swt. Karena itu, keduanya tidak mungkin kontradiksi, melainkan 
se baliknya, yakni saling membutuhkan. Muh }ammad ‘Abduh sangat 
menekankan hal ini dengan mengutip Hadis Nabi Saw yang dari 
Jâbir ibn ‘Abd Allâh: “Lâ dîna liman lâ ‘aqla lahu” (Tidak ada agama 
bagi orang yang tidak punya akal).16 Berdasarkan hal ini, penafsiran 
dengan pendekatan ma‘nâcummaghzâ menggunakan ‘aql/reason 
(akal sehat), di samping tentunya memperhatikan intratekstua
litas (hubungan ayat satu dengan lainnya) dan intertekstualitas 
(relasinya dengan teksteks di luar AlQur’an). Intratekstualitas dan 
intertekstualitas akan dibahas secara khusus pada pembahasan 
tentang langkahlangkah metodis penafsiran. 

Kelima, tidak adanya naskh (penghapusan) dalam AlQur’an. 
Di antara aspek Ulumul Qur’an yang sangat banyak diperdebat
kan oleh para ulama adalah naskh alQur’ân, mulai dari definisi-
nya, macammacamnya hingga ayat mana saja yang nâsikhah 
(di pandang menghapus ayat lain) dan mansu >khah (ayat dihapus/
tidak berlaku lagi). Saya sependapat dengan sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa tidak ada naskh dalam AlQur’an. Badr alDîn 
alZarkasyî mengutip pandangan sebagian ulama yang meniada
kan naskh dalam AlQur’an. Mereka mengatakan bahwa sesuatu 
yang dipandang naskh itu ternyata merupakan takhs }îs } (pembatasan 
makna) atas lafal ‘âmm (bermakna umum), tafs }îl (rincian) atas lafal 
mujmal (masih global) dan lainlain.17

16 Lihat alBayhaqi, alSunan alKubrâ, hadis no. 4644. Hadis ini memang 
dipandang ṣa‘îf (lemah) banyak ulama hadis. Namun, sebagian banyak ulama fiqih 
masih menggunakannya. Ulama modern dan kontemporer juga memakai hadis ini. 
Di antaranya adalah alSyaikh Muh }ammad ‘Abduh.

17 Lihat Badr alDîn alZarkasyî, alBurhân fî ‘Ulu >m alQur’ân (Kairo: Dâr al-Turâȗ, 
1984), 2: 4344.
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Prinsip Penafsiran

Pendekatan Ma‘nâcumMaghzâ mempunyai lima prinsip, se
bagai berikut.

Pertama, penafsiran harus didasarkan pada ilmu pengeta huan. 
Dalam hal ini, penafsir harus mampu menjaga hal lama yang baik 
dan masih relevan dan mengambil hal baru yang lebih baik dalam 
proses penafsiran. Semua ilmu yang dipandang dapat mem bantu 
penafsir dalam menemukan alma‘nâ altârîkhî (makna historis 
teks), menggali almaghzâ altârîkhî (signifikansi/pesan utama 
historis) dan mengelaborasi almaghzâ almutah }arrik almu‘âs }irah 
(signifikansi dinamis kontemporer) digunakan secara optimal, baik 
ilmu yang telah ada di dalam Ulumul Qur’an maupun ilmuilmu 
kontemporer, baik ilmu yang didasarkan pada trans misi/periwayatan 
maupun ilmu rasional, dan baik ilmu linguistik, sosialhumanistik 
maupun ilmu alam. Perhatian atas ilmu penge tahuan ini didasarkan 
pada hadis Nabi Muhammad Saw.: “Barang siapa berbicara tentang 
AlQur’an dengan tidak meng gunakan ilmu pengetahuan, maka dia 
sebaiknya bersiapsiap bertempat di neraka.” Prinsip ini bertujuan 
agar penafsir tidak menafsirkan secara sembarangan. Pendekatan 
Ma‘nâcumMaghzâ ini meru pa kan pendekatan yang terbuka 
terhadap semua ilmu yang ada. Dengan prinsip ini, penafsir dapat 
menggunakan aspekaspek dari Ulumul Qur’an dan Ushul al
Fiqh klasik dari satu sisi, dan di sisi lain, menggunakan ilmuilmu 
baru yang bermanfaat untuk menguak berbagai macam aspek dan 
sisi AlQur’an. Para pemikir kontem porer menunjukkan bahwa 
ilmuilmu baru, seperti Ilmu Sejarah, Hermeneutika, Semantik, 
Intertekstualitas, Semiotika, Psikologi dan lainlain sangat membantu 
penafsir dalam memahami ayatayat AlQur’an. Muhammad alT }
âlibî, misalnya, menggunakan Ilmu Se jarah dalam memahami Q.S. 
alNisâ’ [4]: 34 dan hasilnya cukup men  cengangkan.18 Begitu juga, 

18 Lihat Muhammad alT }âlibî, Ummat alWasat }: alIslâm wa alTah }addiyyât al
Mu‘âs }irah (Tunis: Sarâs li alNasyr, 1996), h. 118.
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Ian Richard Netton menggunakan Semiotika dalam memahami 
kisahkisah pada Surat alKahf dengan begitu indahnya, sehingga 
mampu menguak makna simbolik dari kisahkisah tersebut.19 Yudian 
Wahyudi melihat Q.S. alBaqarah [2]: 3039 dengan perspektif sosio
politik yang berbasis pada ‘real life’ (kehidupan nyata).20 Masih 
banyak lagi contoh penafsiran yang meng gunakan ilmuilmu baru 
lainnya, namun saya tidak ber mak sud menerangkannya di sini. 
Secara singkat, hal ini sangat mungkin yang dimaksudkan oleh 
Amin Abdullah dengan integrasi ke ilmuan.

Kedua, mempertahankan hal lama yang masih baik dan relevan, 
mengambil hal baru yang lebih baik dan menciptakan hal baru lagi 
yang lebih baik dan manfaat (almuh }âfaṣah ‘alâ al-qadîm al-s }âlih } wa 
al-akhṣ bi al-jadîd al-as }lah } wa alîjâd li alas }lah } alanfa‘). Prinsip ini 
sangat penting dalam proses penafsiran. Hasil penafsiran lama yang 
masih cocok untuk situasi dan kondisi saat ini perlu diles  tari   kan. 
Apabila ia dipandang tidak tepat lagi, maka penafsir dapat mem
pertimbangkan dan mengambil produk penafsiran baru yang baik. 
Setelah itu, penafsir yang menggunakan pendekatan ini berusaha 
untuk menciptakan produk penafsiran yang lebih baik dan lebih 
bermanfaat lagi dalam rangka mewujudkan kemaslahatan manu
sia dan alam. 

Ketiga, penafsiran atas AlQur’an harus didasarkan pada upaya 
merealisasikan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Hal 
ini didasarkan pada keyakinan bahwa AlQur’an itu diturunkan 
untuk menciptakan kebahagiaan umat manusia dan kebaikan alam 
semesta. Atas dasar itu, konsepkonsep kemanusiaan, keadilan, ke
se imbangan, kedamaian, konservasi alam dan semua gagasan
gagasan moral dijadikan landasan bagi penafsir dalam memahami 

19 Lihat Ian Richard Netton, “Toward a Modern Tafsîr of Su >rat alKahf: Structure 
and Semiotics,” Journal of Qur’anic Studies 2:1 (2000), h. 6787. 

20 Lihat M. Djidin dan Sahiron Syamsuddin, “Indonesian Interpretation of the 
Qur’an on Khilâfah: the Case of Quraish Shihab and Yudian Wahyudi on Qur’an 2: 
3038,” alJâmi‘ah: Journal of Islamic Studies 57, 1 (2019): 143166.
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teksteks AlQur’an. Sebaliknya, pendekatan ini tidak didasar kan 
pada penghinaan martabat manusia, kezaliman, kekerasan dan se
mua perilaku buruk lainnya. Karena itu, ayatayat AlQur’an yang 
tampak nya mengajarkan kekerasan, misalnya, harus dipahami 
dan ditakwilkan dengan penuh ketelitian dan kehatihatian berda
sar kan ayatayat yang mengajarkan kedamaian, sehingga ajaran 
rahmat (kasih sayang) dapat dirasakan. Secara teologis, prinsip ini 
didasar kan pada penggalan Q.S Âl ‘Imrân [3]: 7 yang berisi kritikan 
terhadap orangorang yang memahami dan menafsirkan AlQur’an 
dengan lebih menekankan pada subjektivitas negatif. Adapun ter
jemahan penggalan ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
“... Adapun orangorang yang di dalam hatinya terdapat kesesat an 
[zaygh] itu mengikuti ayatayat mutasyabihat [mâ tasyâbaha minhu] 
untuk mencari fitnah/kekacauan dan mencari penakwilannya [yang 
didasarkan pada kepentingan negatif mereka]…”

Keempat, penafsiran itu bersifat dinamis. Wahyu AlQur’an 
telah selesai pada masa Nabi Muhammad Saw. dan karenanya 
jumlah ayat tidak akan bertambah. Namun, penafsiran terhadap 
AlQur’an harus dilakukan terus menerus sesuai dengan perkem
bangan ilmu pengetahuan dan pola pikir serta wawasan manusia. 
Hal ini juga dikemukakan oleh para pemikir Muslim kontemporer. 
Muh }ammad Syah }ru >r bahkan mengatakan bahwa penafsiran atas 
AlQur’an berdinamika dalam tiga macam kondisi: (1) kaynu >nah 
(kon disi ‘ber  ada’), (2) sayru >rah (kondis ‘berproses’) dan (3) s }ayru >rah 
(kon disi ‘menjadi’). Dinamika penafsiran ini terus berlangsung 
terus menerus hingga Hari Akhir.21 Pertanyaannya adalah: Sisi 
mana dari AlQur’an yang dapat dikembangkan melalui penaf
siran? Muh }ammad Syah }ru >r ketika mengatakan, “Teks AlQur’an 
itu tetap/statis (ṣâbit), tetapi kandungannya (almuh }tawâ) berkem
bang (mutah }arrik)”22 berpendapat bahwa makna katakata dari Al

21 Lihat Muh }ammad Syah }ru >r, Nah }wa Us }u >l Jadîdah li alFiqh alIslâmî (Damskus: 
alAhâlî, 2000).

22 Lihat Muh }ammad Syah }ru >r, alKitâb wa alQur’ân. Lihat juga Andreas 
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Qur’an dapat berkembang dari masa ke masa. Menurut penulis, 
yang bisa dikembangkan bukanlah makna katakata, karena makna 
setiap kata itu hanya satu, yakni alma‘nâ altârîkhî (makna his
toris). Meski pun sebuah kata bisa saja polisemi (mengandung 
makna lek sikal/kamus yang lebih dari satu, namun ketika digunakan 
dalam sebuah ungkapan tertentu dalam konteks tertentu, maka 
kata yang dimaksud itu hanya merujuk pada satu makna dari ke
mung kinan makna yang ada. Yang bisa dikembangkan adalah al
maghzâ (signifikansi/pesan utama) dari ayat tertentu, yang semula 
terdapat pada masa turunnya ayat, yang disebut dengan almaghzâ 
altârîkhî (signifikansi/pesan utama historis), dan dikembangkan 
menjadi almaghzâ almutah }arrik almu‘âs }ir (signifikansi dinamis 
kontemporer) dengan menggunakan perangkat keilmuan dan pola 
pikir yang eksis pada masa penafsiran serta situasi dan kondisi yang 
dihadapi.

Kelima, penafsiran itu bersifat relatif. Yang absolut hanya 
Allah Swt. dan ilmuNya. Hal ini berarti bahwa kebenaran (truth; 
wahrheit) dan ketepatan (properness) penafsiran itu terikat pada 
ruang dan waktu tertentu. Para ahli Hermeneutika membahas hal 
ini secara panjang lebar dan karena keterbatasan waktu penulis 
akan membahasnya pada kesempatan lain. Hal yang perlu penulis 
sampaikan di sini adalah bahwa seorang yang menggunakan Pen
dekatan Ma‘nâcumMaghzâ ini diharapkan untuk tidak meng
absolutkan kebenaran dan ketepatan penafsirannya. Dia harus sadar 
bahwa apa yang dilakukannya itu hanyalah bi qadri alt }âqat al
basyariyyah (sebatas kemampuan manusia). 

Christmann, “The Form is Permanent, but the Content Moves”: The Qurȗanic Text 
and Its Interpretation(s) in Mohamad Shahrour’s ‘Al-Kitâb wa ‘l Qurȗân’ , Die Welt des 
Islams 43, 2 (2003), h. 150. 
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Metode Penafsiran

Penggalian Makna Historis (al-ma‘nâ al-târîkhî) dan Signifi kansi 
Fenomenal Historis (al-maghzâ al-târîkhî)

Untuk menggali makna historis (alma‘nâ altârîkhî) dan signi
fikansi fenomenal historis (almaghzâ altârîkhî), seorang penafsir 
melakukan langkahlangkah berikut ini:

(a) Penafsir menganalisis bahasa teks AlQur’an, baik kosa kata 
maupun strukturnya. Dalam hal ini, dia harus memperhati kan 
bahwa bahasa yang digunakan dalam teks AlQur’an adalah 
bahasa Arab abad ke7 M. yang mempunyai karakteristiknya 
sendiri, baik dari segi kosa kata maupun struktur tata bahasa
nya. AlSyât }ibî, misalnya, menegaskan bahwa untuk me  ma
hami AlQur’an seseorang harus mencermati bagaimana ba
hasa Arab saat itu digunakan oleh bangsa Arab.23 Pernyataan 
senada dikemukakan juga oleh Friedrich Schleiermacher, salah 
seorang ahli hermeneutika umum: “Everything in a given 
utterance which requires a more precise determination may 
only be determined from the language area which is common 
to the author and his original audiences”24 (Segala hal yang 
ada dalam ungkapan tertentu yang menuntut penentuan 
[makna] yang lebih tepat hanya dapat ditetapkan melalui 
bidang bahasa yang telah diketahui oleh pengarang dan 
audiens orisinal/aslinya). Hal ini sangat ditekankan, karena 
me nurut para ahli bahasa, bahasa apapun, termasuk Bahasa 
Arab itu meng alami diakroni (perkembangan dari masa ke 
masa), baik dalam hal struktur maupun makna lafal. Karena 
itu, ketika menerje mah kan atau menafsirkan kosakata dari 
AlQur’an, sese orang harus memperhatikan penggunaan dan 
makna kosa kata tersebut saat diturunkannya. Sebagai contoh, 

23 AlSyât }ibî, alMuwâfaqât fî Us }u >l alFiqh, h. 255.
24 Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics and Criticism, and Other Writings, 

terj. Andrew Bowie (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), h. 30. Lihat juga 
Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, h. 66.
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kata Arab ikhlâs } yang mempunyai makna dasar “memurnikan 
sesuatu” meng alami diakroni atau perkembangan makna. 
Dalam tradisi praIslam, kata tersebut merujuk pada tindakan 
membuat sesuatu secara murni, tidak bercampur dengan yang 
lain, dalam konteks sekuler. Sementara itu, dalam AlQur’an 
ia di gunakan dengan tetap membawa makna dasar tersebut, 
baik dalam konteks sekuler maupun dalam konteks agama. 
Dalam konteks keagamaan, ia berarti ‘keyakinan pada satu 
Tuhan’ (monoteisme), sehingga maknanya sama dengan tawh }
îd (ke esaan Allah), yang belum digunakan untuk makna ter
sebut pada saat diturunkannya AlQur’an. Salah satu bukti yang 
dapat mendukung hal ini adalah bahwa surat yang ayatayat 
nya berbicara tentang tauhid disebut dengan Su >rat alIkhlâsh. 
Adapun di antara contoh penggunaan kata ikhlâs } atau derivasi
nya dengan makna tauhid adalah penyebutan kata mukhlis }
îna lahu aldîn pada Q.S. alBayyinah [98]: 5 yang ber bunyi: 
wa mâ umiru> illâ liya‘budu > alLâha mukhlis }îna lahu aldîn ... 
Ayat ini diterjemahkan oleh sebagian orang dengan: “Mereka 
(orangorang musyrik) hanya diperintah untuk menyembah 
Allah, dengan ikhlas mentaatinya ...” Terjemahan ini tidak 
logis karena bagaimana mungkin orangorang musyrik itu di
perintah menyembah Allah dengan ikhlas, sementara mereka 
belum masuk Islam. Dengan demikian, ayat ini lebih tepat 
diter jemahkan: “Mereka (orangorang musyrik) hanya di
perintah untuk menyembah Allah dengan memurnikan pe
nyem bahan (sematamata) kepadaNya ...” Atas dasar prinsip 
ini, Ibn Kaȗîr ketika menafsirkan Q.S. al-Zumar [39]: 2, yang 
memuat ungkapan: fa‘budi alLâha mukhlis }an lahu > aldîn (yang 
sering diterjemahkan dengan: “Maka sembahlah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepadaNya”), beliau menafsir kan
nya, sebagai berikut: fa‘budi alLâha wah }dahu > lâ syarîka lahu > 
wa-d‘u al-khalqa ilâ ṣâlika wa-a‘limhum annahu > lâ tas }luh }



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

216

u lahu l‘ibâdatu illâ lahu >25 (Sembahlah Allah semata, yang 
tiada sekutu bagiNya, ajaklah makhluk kepada hal tersebut, 
dan ajar kan lah mereka bahwa penyembahan itu hanya patut 
ke padaNya). Demikianlah contoh kecil terkait dengan makna 
kosa kata. Lebih dari itu, aspekaspek bahasa lainnya, seperti 
struktur kalimat dan aspekaspek sastra yang berlaku ketika Al
Qur’an diturunkan harus dicermati secara seksama. 

(b) Untuk mempertajam analisis ini, penafsir melalukan intra
tektualitas, dalam arti membandingkan dan menganalisis 
penggunaan kata yang sedang ditafsirkan itu dengan peng
gunaannya di ayatayat lain. Sebagai contoh, ketika seorang 
penafsir ingin lebih meyakinkan bahwa kata ikhlâs } dan de
rivasinya dalam AlQur’an itu bermakna tawh }îd (iman kepada 
Allah sebagai satusatunya Tuhan), dia mengumpukan peng
gunaan kata tersebut di semua ayat dan memperhatikan 
konteks tekstualnya (siyâq alkalâm) dalam masingmasing 
ayat. Kata mukhlis } lahu > aldîn di Q.S. alZumar [39]: 2, misal
nya, dapat bisa dipastikan berarti “orang yang memurnikan 
penyembahan hanya kepada Allah” dengan memperhatikan 
hubungan ayat tersebut dengan ayatayat berikutnya (yakni: 
Q.S. alZumar [39]: 36) yang berbicara tentang ketauhidan 
dan larangan syirik (menyekutukan Allah). Selanjutnya, bila 
diperlukan, penafsir mengelaborasi sejauh mana kosa kata 
dalam AlQur’an itu memiliki makna dasar (basic meaning) 
dan mengalami dinamisasi makna (dalam bentuk relational 
meaning). Untuk mengetahui makna dasar kata, seseorang 
se yogyanya menggunakan kitab kamus Arab klasik, seperti 
Lisân al‘Arab karya Ibn Manȗu >r. Penting juga bahwa setiap 
kata/istilah yang sedang ditafsirkan dianalisis secara sintag
matik dan paradigmatik. Analisis sintagmatik adalah analisis 

25 Ismâ‘îl ibn Kaȗîr, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Aṣîm (Jizah: Mu’assasat Qurt }ubah, t.t. ), 
12:111.
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linguistik dimana seorang penafsir dalam menafsirkan se buah 
kata/istilah memperhatikan makna kata/istilah yang ada se
belum dan sesudahnya dalam sebuah kalimat atau lebih yang 
masih berhubungan. Di antara contohcontoh hasil dari analisa 
semacam ini adalah karyakarya para ulama, seperti alWuju >h 
wa al-Naṣâ’ir.26

(c) Apabila dibutuhkan dan memungkinkan, penafsir juga me
la  kukan analisis intertekstualitas, yakni analisis dengan cara 
meng  hubungkan dan membandingkan antara ayat AlQur’an 
dengan teksteks lain yang ada di sekitar AlQur’an. Analisis 
intertekstualitas ini biasa dilakukan dengan cara memban
dingkannya dengan hadis Nabi Muhammad Saw., puisi Arab, 
dan teksteks dari Yahudi dan Nasrani atau komunitas lain 
yang hidup pada masa pewahyuan AlQur’an. Dalam hal ini, 
dia menganalisis sejauh mana makna sebuah kosa kata dalam 
AlQur’an bisa diperkuat oleh teks di luar AlQur’an. Selain 
itu, penafsir seyogyanya menganalisis apakah ada perbedaan 
arti dan konsep kata/istilah yang ada dalam AlQur’an dengan 
arti dan konsep kata/istilah yang digunakan di sumbersumber 
lain. Hal yang penting juga, meskipun tidak harus, adalah 
bahwa penafsir juga memberikan keterangan apakah konsep 
Qur’ani itu mengalami dinamisasi atau tidak di masamasa 
setelah pewahyuan AlQur’an (pascaQur’ani/postQur’anic).

(d) Penafsir memperhatikan konteks historis pewahyuan ayat
ayat AlQur’an, baik itu yang bersifat mikro ataupun bersifat 
makro. Konteks historis makro adalah konteks yang mencakup 
situasi dan kondisi di Arab pada masa pewahyuan AlQur’an, 
sedang konteks historis mikro adalah kejadiankejadian kecil 
yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat, yang biasa di

26 Lihat, misalnya, Muqâtil ibn Sulaymân alBalkhî, alWuju >h wa al-Naṣâ’ir fi 
al-Qur’ân al-‘Aṣîm (Dubai: Markaz Jum‘at alMajid, 2006); dan alH }usain ibn Muh }
ammad alDâmaghânî, Is }lâh } alWuju >h wa al-Naṣâ’ir fi al-Qur’ân al-Karîm (Bairut: Dâr 
al‘Ilm, 1980). 
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sebut dengan sabab alnuzu >l.27 Tujuan utama memperhati
kan kon teks historis penurunan ayat tertentu adalah, selain 
memahami makna historis dari kosa kata dalam ayat tertentu, 
juga menangkap apa yang disebut dengan “signifikansi feno-
mena historis”, atau maksud utama ayat (maqs }ad alâyah) itu 
ketika diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.

(e) Penafsir berupaya menggali maqs }ad atau maghzâ alâyah 
(tujuan/pesan utama ayat yang sedang ditafsirkan) setelah 
memperhatikan secara cermat ekspresi kebahasaan dan atau 
konteks historis ayat AlQur’an. Maqs }ad atau maghzâ alâyah 
ini terkadang disebutkan secara eksplisit di dalam ayat dan 
sering sekali tidak disebutkan. Apabila ia disebutkan secara 
eksplisit, maka penafsir melakukan analisa terhadapnya. Ada 
pun apbila ia tidak disebutkan dalam ayat, maka konteks 
historis, baik mikro maupun makro, kiranya dapat membantu 
penafsir untuk menemukan maqs }ad atau maghzâ alâyah. 
Sekali lagi, pada tahapan metodis ini, yang dicari adalah maqs }
ad atau maghzâ alâyah yang ada pada masa Nabi Saw. 
Terkait dengan ayat hukum, maksud utama ayat disebut oleh 
alSyât }ibî dengan maqâs }id alsyaî‘ah dan oleh Fazlur Rahman 
dengan ratio legis (alasan penetapan hukum). Adapun selain 
ayat hukum, kita menyebutnya dengan almaghzâ.

Membangun Signifikansi Fenomenal Dinamis Kontemporer

Selanjutnya, penafsir berupaya mengontekstualisasikan maqs }
ad atau maghzâ alâyah untuk konteks kekinian. Dengan kata lain 
seorang penafsir berusaha mengembangkan definisi dan ke mudian 
mengimplementasikan signifikansi ayat untuk konteks ke tika teks 
AlQur’an itu ditafsirkan. Adapun langkahlangkah metodis  nya 
adalah sebagai berikut:

27 Terkait dengan hal ini, lihat Walî Allâh alDihlawî, alFawz alKabîr fi Us }u >l al
Tafsîr, h. 31.
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(a) Penafsir menentukan kategori ayat. Sebagian ulama mem
bagi kategori ayat menjadi tiga bagian besar, yakni: (1) ayat
ayat tentang ketauhidan, (2) ayatayat hukum, dan (3) ayat
ayat tentang kisahkisah nabi dan umat terdahulu.28 Terkait 
dengan ayatayat hukum, Abdullah Saeed membaginya ke 
dalam lima hirarki nilai: (1) obligatory values (nilainilai ke
wajiban), seperti ayatayat tentang shalat, puasa, zakat dan 
haji, (2) funda mental values (nilainilai dasar kemanusia
an), seperti ayatayat tentang perintah menjaga kehormatan 
manusia, menjaga jiwa dan harta, menunaikan keadilan dan 
berbuat baik kepada sesama, (3) protectional values (nilainilai 
proteksi), yakni ayatayat yang berisi proteksi atas nilainilai 
fundamental, seperti ayatayat tentang larangan membunuh 
orang, larangan mengurangi timbangan ketika berjualan, la
rang an mengonsumsi makanan dan minuman yang merusak 
akal pikiran dan lainlain, (4) implementational values (nilai
nilai yang diimplementasikan), yakni ayatayat yang berisi 
tentang pelaksanaan hukuman tertentu ketika seseorang 
itu merusak atau melanggar nilainilai dasar kemanusiaan, 
seperti ayatayat tentang hukuman qisas bagi pembunuh, 
hu kuman potong tangan bagi pencuri, hukuman rajam bagi 
orang yang melakukan perzinaan, dan (5) instructional values 
(nilainilai instruksi), yakni ayatayat yang berisi instruksi 
Allah kepada Nabi Muhammad Saw. dan Sahabatnya dalam 
rangka menyelesaikan problem tertentu, seperti ayat poli gami 
yang diturunkan untuk mengatasi problem anak yatim dan 
pro blem ketidakadilan dalam keluarga.29 Tiga hirarki yang 
pertama (yakni obligatory values, fundamental values dan 
protectional values) bersifat universal dan tidak me mer  lukan 
kontekstualisasi, sedangkan dua nilai terakhir (yakni imple

28 Lihat Badr alDîn Muh }ammd ibn ‘Abd Allâh alZarkasyî, alBurhân fî ‘Ulu >m al
Qur’ân (Beirut: Dâr alMa‘rifah, 1972), 1: 18.

29 Lihat Saeed, Interpreting the Qur’an, h. 126144. 
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mentational values dan instructional values) mem butuh kan 
reaktualisasi dan kontekstualisasi dalam menafsirkan ayatayat 
tersebut, karena kedua macam nilai ini terkait erat dengan 
aspek budaya Arab dan situsi serta kondisi yang ada saat itu. 
Kategorisasi ini sangat penting dalam rangka menentukan 
sejauh mana seseorang bisa melakukan kontekstualisasi dan 
merekonstruksi ‘signifikansi fenomenal dinamis’. Sebagai 
contoh, Q.S. AlMâidah [5]: 51 dapat digolongkan ke dalam 
ayat dengan hirarki nilai yang kelima (yakni: instructional 
values), karena saat itu Nabi Muhammad Saw dan Sahabat 
diperintah kan oleh Allah untuk tidak menjadikan sekelompok 
Yahudi dan Nasrani di Madinah sebagai awliyâ’ (temanteman 
setia) dalam rangka mengatasi problem pengkhianatan mereka 
ter hadap Piagam Madinah. 

(b) Penafsir mengembangkan hakikat/definisi dan cakupan “signi-
fikansi fenomenal historis” atau almaghzâ altârîkhî untuk 
kepentingan dan kebutuhan pada konteks kekinian (waktu) 
dan kedisinian (tempat), di mana/ketika teks AlQur’an itu di
tafsirkan, sehingga terbentuklah almaghzâ almutah }arrik al
mu‘âs }ir (signifikansi dinamis kontemporer). Sebagai contoh, 
seorang menafsirkan Q.S. alMâ’idah [5]: 51 yang berisi larang
an mengangkat kaum Yahudi dan Kristiani sebagai awliyâ’ 
(teman setia) untuk membela dan mempertahankan Madinah 
pada masa Nabi Muhammad Saw. Ia menganalisis aspekaspek 
bahasa pada ayat tersebut dan memperhatikan konteks sejarah 
pewahyuan ayat. Singkat kata, ia menemukan bahwa alasan 
larangan tersebut adalah bahwa karena seke lom   pok Yahudi 
mengkhiyanati kesepakatan bersama pen duduk Madinah 
saat itu, yakni “Piagam Madinah”.30 Peristiwa pengkhia natan 
Yahudi yang menjadi dasar pelarangan men jadikan mereka se

30 Lihat Sahiron Syamsuddin, “Ma‘nacumMaghza Approach to the Qur’an: 
Inter pretation of Q. 5:51,” Advances in Social Science, Education and Humanities 
Research 137 (2017): 131136. 
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bagai “teman setia” atau “pembela Madinah” adalah “signifikasi 
feno  menal historis”. Hal ini lalu dikonstruksi secara lebih luas 
untuk konteks kekinian dan kedisinian, sebagai berikut: (1) 
semua orang tidak boleh mengkhianati kesepakatan ber sama, 
baik dalam bidang politik, kemasyarakatan maupun bisnis, dan 
(2) siapapun yang melakukan pengkhianatan harus siap untuk 
tidak dipercaya lagi oleh orang yang dikhianati. Kedua poin 
inilah kita sebut dengan “signifikansi fenomenal dina mis.” 
Dalam mengembangkan “signifikansi fenomenal dinamis”, 
seseorang memperhatikan perkembangan nilai sosial (yang 
sudah menjadi kesepatakan bersama dalam ko mu nitas ter tentu 
atau bahkan masyarakat dunia) pada saat teks AlQur’an itu 
ditafsirkan. Dengan demikian, signifikansi feno menal dinamis 
ini akan terus berkembang pada setiap masa dan bisa saja 
bervariasi implementasinya. Di sinilah terdapat sisi sub jek
tivitas penafsir dalam mengomunikasikan apa yang ter dapat di 
dalam teks AlQur’an dengan realita kehidupan dan nilai sosial 
yang ada. Yang pasti adalah bahwa hal ini dilaku kan untuk 
menunjukkan bahwa teks AlQur’an itu s }âlih } li kulli zamân wa 
makân (sesuai untuk segala zaman dan tempat) dan kitab suci 
ini diturunkan untuk kemaslahatan manusia dan alam semesta. 

(c) Penafsir menangkap maknamakna simbolik ayat AlQur’an. 
Sebagian ulama berpandangan bahwa makna lafal dalam 
Al-Qur’an itu memiliki empat level makna: (1) ȗâhir (makna 
lahiriah/literal), (2) bât }in (makna batin/simbolik), (3) h }add 
(makna hukum), dan (4) mat}la‘ (makna puncak/spiritual).31 
Ketiga level makna yang disebutkan terakhir (yakni: bât }in, 
h }add dan mat}la‘) merupakan maknamakna simbolik yang 
di maksud di sini. Sebagai contoh, pendekatan dialogis meru
pa kan makna simbolik dari Q.S. alS }affât [102]: 102: “Maka 
ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha dengan

31 Lihat alZarkasyî, alBurhân fî ‘Ulu >m alQur’ân, 1: 17.
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nya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku 
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagai
mana pendapatmu!” Dia (Isma’il) menjawab, “Wahai ayahku! 
Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; Insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” 
Dari cerita singkat di atas, dapat kita pahami bahwa meski
pun Nabi Ibrahim yakin bahwa mimpi menyembelih anaknya 
adalah wahyu Allah, namun beliau tetap mendialogkan nya 
dengan Ismail. Ungkapan Nabi Ibrahim “Wahai anakku! Se
sung guhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” mengajarkan kepada 
kita untuk melakukan pendekatan dialogis dalam menyam
paikan pesan atau ajaran apapun, termasuk di dalamnya 
pesan dan ajaran yang telah diyakini kebenarannya. Contoh 
lain, kisah Ratu Balqis setelah mendapatkan surat dari Nabi 
Sulaiman As yang mengajaknya untuk tunduk kepada Allah 
Swt. (termaktub di dalam Q.S. alNaml [27]: 2935) mengan
dung makna simbolik adalah pemimpin yang baik adalah 
pe mimpin yang memiliki karakteristik, sebagai berikut: (1) 
sikap bijaksana dan demokratis, (2) perhatian terhadap ke
ten traman dan kemaslahatan umatnya, (3) menyukai diplo
masi dan perdamaian, dan (4) cerdas, teliti dan memiliki ke
kuatan mental.32 Maknamakna simbolik tersebut bisa kita 
kembangkan menjadi “signifikansi fenomenal dinamis”.

(d) Penafsir mengembangkan penafsiran dengan menggunakan 
perspektif yang lebih luas. Agar bangunan “siginifikansi fe-
no menal dinamis” yang merupakan pengembangan dari 
maghzâ (signifikansi) atau maksud utama ayat untuk konteks 
kekinian (waktu) dan kedisinian (tempat) lebih kuat dan me
yakinkan, maka seorang penafsir selanjutnya memperkuat 

32 Lihat Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, h. 161
162.
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argumentasinya dengan menggunakan ilmuilmu bantu lain, 
seperti Psikologi, Sosiologi, Antroplogi dan lain sebagainya 
dalam batas yang cukup dan tidak terlalu berpanjang lebar. 

Kesimpulan

Pendekatan ma‘nâcummaghzâ merupakan bentuk penye
derhanaan dan sekaligus pengembangan dari aliran quasiobjek
tivis progresif yang diusung, antara lain, oleh Fazlur Rahman, Nas }r 
H }âmid Abu > Zayd, Abdullah Saeed dan Muh }ammad alT }âlibî dalam 
bukunya masingmasing. Tujuan utama pendekatan ini adalah 
meng gali makna dan signifikansi historis dari ayat yang ditafsirkan 
dan kemudian mengembangkan signifikansi historis tersebut 
menjadi signifikansi dinamis (signifikansi kekinian dan kedisinian). 
Adapun langkahlangkah metodisnya adalah adalah sebagai be 
rikut. Untuk mendapatkan makna dan signifikansi historis, sese-
orang melakukan: (a) analisis bahasa teks, (b) intratekstualitas, (c) 
inter tekstualitas, (d) analisis konteks historis turunnya ayat, dan (e) 
rekonstruksi signifikansi/pesan utama historis ayat. Adapun untuk 
membentuk signifikansi dinamis dari ayat, langkah-langkah yang 
ditempuh adalah: (a) menentukan kategori ayat, (b) reaktualisasi 
dan kontekstualisasi signifikansi ayat, (c) menangkap makna sim-
bolik ayat, dan (d) memperkuat konstruksi signifikansi dinamis ayat 
dengan ilmuilmu bantu lainnya.
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URGENSI PENGEMBANGAN STUDI
AL-QUR’AN DAN TAFSIR (DI) INDONESIA

Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si.

Pendahuluan

Studi AlQur’an dan Tafsir (di) Indonesia merupakan bidang 
kajian yang mendapatkan perhatian dari banyak peneliti dan aka
demisi. Tingginya perhatian terhadap bidang kajian tersebut bisa 
dilihat dari beberapa indikator. Pertama, Banyaknya buku dan 
artikel baik dalam bunga rampai maupun jurnal yang ditulis dengan 
fokus pada kajian AlQur’an dan Tafsir di Indonesia. Kedua, marak
nya kegiatankegiatan seminar atau diskusi tentang karyakarya Al
Qur’an dan Tafsir di Indonesia. Ketiga, munculnya organisasi dan 
lembaga yang memberikan perhatian pada kajian AlQur’an dan 
Tafsir di Indonesia. Keempat, munculnya jurnal ilmiah atau website 
yang memberikan perhatian pada perkembangan kajian AlQur’an 
dan Tafsir di Indonesia. Kelima, adanya mata kuliah Tafsir Nusantara 
atau Tafsir Indonesia pada Program Studi Ilmu AlQur’an dan Tafsir 
di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri dan Swasta. Beberapa 
indikator ini membuktikan bahwa kajian berbasis kawasan dalam 
Studi AlQur’an dan Tafsir, khususnya untuk wilayah Indonesia, 
me rupakan bidang kajian yang tetap menarik dan penting untuk 
diperbincangkan, bahkan perlu dikembangkan lebih jauh. 
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Secara historis, di antara penulis awal yang bisa disebut mem
perkenalkan kajian AlQur’an dalam konteks Indonesia adalah H. 
Aboebakar dengan bukunya yang berjudul Sedjarah AlQur’an. 
Buku ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1948 sebanyak 5.000 
eksemplar dan habis dalam waktu 6 bulan, kemudian dicetak ulang 
pada tahun 1950 sebanyak 5.000 eksemplar dan habis dalam waktu 
5 bulan, setelah itu disusul dengan cetakan ketiga pada tahun 
1952. Tidak sebagaimana bukubuku lain dengan tema se jarah Al
Qur’an yang lebih menyoroti “perjalanan” AlQur’an di masa awal 
per kembangannya, khususnya masa pewahyuan dan kanoni  sasi, 
buku Sedjarah AlQur’an ini memberikan uraian terkait berbagai 
aspek yang berhubungan dengan AlQur’an secara lebih luas, se
perti pengumpulan AlQur’an, penerjemahan AlQur’an ke dalam 
berbagai bahasa, penafsiran AlQur’an, pelaguan ayatayat AlQur’an, 
diskursus AlQur’an tentang berbagai tema seperti ilmu penge ta
huan, perempuan dan sebagainya. Selain Indonesia, kawasan yang 
menjadi perhatian buku ini adalah negaranegara Arab, Persia, Afgha
nistan, India, Jepang dan Tiongkok. Buku ini juga dilengkapi dengan 
ilustrasi fotofoto terkait dengan materi yang diper bincang kan.1 

Buku Sedjarah AlQur’an ini menjadi semacam ensiklopedi Al
Qur’an yang kaya dengan tema dan penyebutan namanama tokoh 
yang berperan di dalamnya. Dalam konteks keindonesiaan, buku 
ini mengungkap berbagai aktivitas yang berkaitan dengan AlQur’an 
dan namanama tokoh, pondok pesantren dan lembagalem baga 
keagamaan lain yang berperan di dalamnya, baik berkaitan dengan 
penerjemahan AlQur’an, pelaguan AlQur’an, penghafalan Al
Qur’an, penafsiran alQur’an maupun pembelajaran AlQur’an 
beserta tempat, metode dan praktiknya. Termasuk menjadi per
hatian buku ini adalah peran pondok pesantren, madrasah, organi
sasi keagamaan dan pergerakanpergerakan Islam pada masa pen
jajahan dalam pengembangan kajian AlQur’an di Indonesia.

1 Lihat H. Aboebakar, Sedjarah AlQur’an (Djakarta: Sinar Pudjangga, 1952).
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Selain Sedjarah AlQur’an, karya lain yang mengkaji perkem
bangan kajian Tafsir AlQur’an di Indonesia adalah Perkembang an 
Tafsir AlQur’an di Asia Tenggara2 yang ditulis oleh Nashruddin 
Baidan dan Ernawati Aziz dengan judul The Qur’an in the Malay
Indonesian World: Context and Interpretation,3 sebuah bunga 
rampai yang diedit oleh Majid Daneshgar, Peter G Riddell dan 
Andrew Rippin, Approaches to the Qur’an in Contemporary 
Indonesia yang diedit oleh Abdullah Saeed. Kajian baru mengenai 
genealogi AlQur’an dan Tafsir di Nusantara ditulis oleh Zainul Milal 
Bizawie yang ber udul Sanad Qur’an dan Tafsir di Nusantara: Jalur, 
Lajur dan Titik Temunya. Menurut Nasaruddin Umar, sebagaimana 
dinyatakan dalam penilaian atas buku ini, tradisi sanad dalam 
Islam berhasil men jaga kearifan lokal yang terekspresikan dari 
keberislaman yang damai dan toleran serta memiliki kemampuan 
dalam mode rasi agama.4 Beberapa artikel dalam New Trends in 
Qur’anic Studies: Text, Context and Interpretation, bunga rampai 
yang diedit oleh Mun`im Sirry juga mengkaji penafsiran AlQur’an 
di Indonesia. Sebagian artikel yang ada dalam bunga rampai ini 
menampilkan dinamika kajian atas Tafsir di Indonesia, di antaranya 
tulisan Prof. Al Makin yang menelaah penafsiran AlQur’an yang 
dilakukan oleh Lia Eden.5

Sementara itu, kajian tentang AlQur’an dan (khususnya) Tafsir 
AlQur’an di Indonesia dalam beberapa dasawarsa belakangan ini 
juga bermunculan dari para akademisi luar negeri maupun dalam 
negeri sendiri. Dari akademisi luar negeri bisa disebutkan nama

2 Nashruddin Baidan dan Ernawati Aziz, Tafsir AlQur’an di Asia Tenggara 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019).

3 Majid Daneshgar, Peter G Riddell dan Andrew Rippin (eds), The Qur’an in the 
MalayIndonesian World: Context and Interpretation (New York: Roudledge, 2016)

4 Zainul Milal Bizawie yang berjudul Sanad Qur’an dan Tafsir di Nusantara: Jalur, 
Lajur dan Titik Temunya (Tangerang: pustaka compass, 2022).

5 Al Makin, “Deviant” Qur’anic Interpretation in Indonesia: Reading Lia Eden’s 
Defense of the Claim to Prophethood” dalam Mun’im Sirry (ed.), New Trends in 
Qur’anic Studies: Text, Context and Interpretation (Atlanta, Georgia: Lockwood Press, 
2019).
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nama seperti Howard M Federspiel, Peter G Riddell, Anthony H 
Johns, dan belakangan Johanna Pink. Karyakarya mereka selalu 
menjadi rujukan bagi akademisi yang melakukan penelitian ter
kait karyakarya Tafsir AlQur’an yang ditulis oleh para penulis asal 
Indonesia. Sementara itu, penulispenulis Tafsir AlQur’an dalam 
bahasa dan aksara lokal banyak menjadi perhatian para pemerhati 
dari dalam negeri seperti Islah Gusmian, Jajang A Rohmana dan 
lainlain. Namanama mufassir Indonesia seperti KH. Bisri Mustafa, 
KH. Misbah Mustafa, KH. Hasan Mustapa dan lainlain merupakan 
namanama mufassir Jawa dan Sunda yang sangat mewarnai kajian 
Tafsir AlQur’an di Indonesia.6 Wardani dan Taufik Warman Mahfuz 
menulis Tafsir IndoMelayu Abad Ke 2021, yang di antaranya 
mem bahas genealogi intelektual dalam kajian Tafsir AlQur’an di 
Indo nesia, selain Malaysia.7 

Kajian tentang AlQur’an dan Tafsir di Indonesia telah mela hirkan 
ratusan karya tulis, baik berupa makalah, tugas akhir per kuliahan, 
penelitian maupun artikel dalam jurnal ilmiah. Tulisantulisan yang 
memberikan perhatian pada Kajian AlQur’an di Indo    nesia ini 
bisa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Pertama, kajian 
yang membahas tentang manuskrip dan atau mushaf AlQur’an. 
Kedua, kajian yang membahas tentang Ulumul Qur’an. Ketiga, 
kajian yang membahas tentang terjemah dan tafsir AlQur’an. 
Keempat, kajian yang membahas tentang resepsi masyarakat atas 
AlQur’an atau yang sering dikenal dengan istilah Living Qur’an. 
Tulisan ini dimaksudkan untuk menekankan bahwa dalam konteks 
kajian kawasan, Studi AlQur’an dan Tafsir di Indonesia merupakan 
bidang kajian yang sangat penting untuk dikembangkan melihat 
melimpahnya objek kajian dan tingginya respon di kalangan para 

6 Ahmad Baidowi, “Dinamika Penafsiran AlQur’an di Indonesia” dalam Ahmad 
Baidowi (ed.), Tafsir AlQur’an di Nusantara (Yogyakarta, Ladang Kata dan AIAT se
Indonesia, 2020), viixii.

7 Wardani dan Taufik Warman Mahfuz, Tafsir IndoMelayu Abad Ke2021 
(Banjarmasin, Antasari Press, 2020).
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akademisi, peneliti dan pemerhati dalam khasanah Studi AlQur’an 
dan Tafsir. 

Urgensi tema ini tidak lepas dari dari dua pandangan terkini 
yang bisa dikatakan ekstrim terkait Studi AlQur’an. Di satu pihak 
muncul pandangan yang mengeritik Studi AlQur’an di Barat yang 
dinilai sangat Eurosentris. Sementara di sisi lain terdapat pan dang
an yang sebaliknya bahwa Studi AlQur’an yang dilakukan oleh 
umat Islam dianggap cenderung sektarian dan apologetik. Pan
dang an pertama muncul dari Joseph Lumbard yang menyatakan 
bahwa Studi AlQur’an di Barat dianggap memperlihatkan bentuk 
kolonialisme akademik dengan mendaku bahwa kajian AlQur’an 
di kalangan Orientalis Barat adalah objektif, akademik, dan rasional, 
sementara kajian AlQur’an yang dilakukan oleh kebanyakan umat 
Islam adalah sebaliknya.

Orientalis, Kajian Al-Qur’an dan Tafsirnya serta Respon Umat 
Islam

a. Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Kalangan Orientalis

Kajian atas AlQur’an dan Tafsir mendapatkan perhatian yang 
luar biasa besar bukan hanya dari kalangan umat Islam, melain
kan juga dari kalangan nonmuslim. Salah satu alasan mengapa 
AlQur’an mendapatkan perhatian dari kalangan nonmuslim ada
lah banyaknya ayatayat AlQur’an yang berkaitan dengan umat 
atau kitab suci terdahulu pada satu sisi dan perdebatan tentang 
otentisitas AlQur’an pada sisi yang lain. Secara historis, kajian Al
Qur’an di kalangan nonmuslim sudah muncul hanya beberapa 
abad sejak awal perkembangan Islam. Pada abad IX misalnya, Al
Anbarî menulis Tafnîd alQur’ân, kemudian Abd alMasih ibn Ishâq 
alKindi menulis Risâlat ‘Abd alMasîh ind ‘Abd Allâh alHâsyimî. 
Beberapa abad berikutnya, Yuhanna alHawshabi (w 1632) menulis 
Munâqadât alQur’ân dan Mkrtic alKasih (abad 1718) menulis 
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Sidq alInjîl wa Kiżb alQur’ân. Karyakarya ini berisi pandangan
pan dangan yang cenderung negatif atas AlQur’an.8 

Pada masamasa berikutnya, kajian tentang AlQur’an di 
kalangan nonmuslim banyak dilakukan oleh kalangan orientalis 
seperti Gustav Weil (w. 1889), Friedrich Schwally (w. 1919), 
Theodor Nȗldeke (1930), Gotthelf Bergsträsser (w. 1933), Otto 
Pretzl (w. 1941), Richard Bell (w. 1952), Régis Blachère (w. 1973), 
dan masih banyak lagi. Ada dua kelompok orientalis terkait kajian 
AlQur’an dan tafsir ini, yakni orientalis lama dan revisionis.9 Karya
karya terkait AlQur’an yang ditulis oleh kalangan orientalis terfokus 
men jadi tiga poin, yaitu: kajian yang terfokus pada teks AlQur’an, 
kajian yang terkait dengan pengalihbahasaan AlQur’an, dan kajian 
yang terkait dengan pemahaman atas ayatayat AlQur’an. Secara 
garis besar, ada tiga pola yang dikembangkan dalam karyakarya 
tentang studi AlQur’an di kalangan nonmuslim tersebut. Pertama, 
kajian yang bersifat apologetic; Kedua, kajian yang berkarakter 
imperialistic; dan Ketiga, Kajian yang bersifat akademik. 

Di kalangan sebagian orientalis sendiri ada pandangan bahwa 
AlQur’an adalah “Perkataan Muhammad” sebagaimana dikata kan 
HAR Gibb. AJ Arberry menyebut AlQur’an sebagai “Produk supra
natural”. Sementara Henninger, Abraham Geiger, Theodor Nȗldeke 
dan Wilhelm Rudolf menganalisis AlQur’an yang banyak men
dapat pengaruh Yahudi dan Kristen. 10 Dalam kaitan ini, AlQur’an 
dipahami sebagai “duplikasi” Bibel, dan, tentu saja, pemahaman ini 
berlawanan dengan keyakinan umat Islam. Belakangan muncul 

8 Sahiron Syamsuddin & M. Nur Kholis Setiawan, “Sejarah Perkembangan Kajian 
Orientalis tentang AlQur’anHadis dan Respon PTAI” dalam M. Nur Kholis Setiawan, 
Sahiron Syamsuddin dkk., Orientalisme AlQur’an & Hadis (Yogyakarta: Nawesea, 
2007), vivii.`

9 Yusuf Rahman, Indonesian Muslim Responses to NonMuslim Approaches to 
Qur’anic Studies” dalam New Trends in Qur’anic Studies (Lockwood Press, 2019), 60

10 M. Nur Kholis Setiawan, “Orientalisme AlQur’an: Dulu, Kini dan Masa 
Datang”, dalam M Nur Kholis Setiawan dan Sahiron Syamsuddin dkk., Orientalisme 
AlQur’an & Hadis, 23.
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nama Cristoph Luxemberg yang menganggap AlQur’an merupa
kan bentuk kesalahan salinan bahasa Arab fus }h }â dari Bahasa Syiria
Aramaik, sehingga untuk memahaminya, AlQur’an perlu dibaca 
dalam “Qira’at” Aramaik.11 Gabriel Said Reynolds menekankan 
bahwa makna AlQur’an hendaknya didialogkan dengan apa yang 
datang sebelumnya bukan dengan yang datang setelah AlQur’an 
itu sen diri, semisal tafsir dan sirah.12 

Pandangan Barat terkait AlQur’an di atas mendapatkan respon 
yang beragam dari kalangan umat Islam. Di Indonesia sendiri, kajian
kajian AlQur’an yang dilakukan oleh sarjana nonmuslim Barat 
tersebut mendapatkan beragam respon dari kalangan muslim. Yusuf 
Rahman menyebut munculya dua kelompok ber kaitan dengan 
pemikiran di atas, yaitu apologis dan reformis. Ke lompok apologis 
memandang pemikiran Barat terkait AlQur’an didasarkan atas 
skeptisisme, sementara kelompok reformis lebih memperhatikan 
aspek kritis yang ditawarkan oleh Barat.13 Di Indo nesia, pemikiran 
Barat tentang AlQur’an dan Tafsir dikaji dalam mata kuliah Tafsir 
Orientalis, Kajian AlQur’an Orientalis, Kajian Orientalis AlQur’an 
atau Studi AlQur’an di Barat pada beberapa perguruan tinggi. 
Kajian Barat atas AlQur’an sendiri merupakan mata kuliah yang 
direkomendasikan oleh Asosiasi Ilmu AlQur’an dan Tafsir seIndo
nesia menjadi bagian dari kurikulum di Prodi Ilmu AlQur’an dan 
Tafsir, tentu untuk dikaji secara kritis.

Belakangan ini muncul kajian yang menyatakan bahwa kajian 
AlQur’an di kalangan sebagian Orientalis dianggap memper lihat
kan bentuk kolonialisme dengan hegemoni yang mereka lakukan. 
Kajian AlQur’an di kalangan Barat dianggap lebih objektif, aka

11 Cristoph Luxemberg, The SyroAramaic Reading of the Koran: A Contribution 
to the Decoding of the Language of the Koran (Berlin: Verslag Hans Schiler, 2007)

12 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and Its Biblical Subtext (New York: 
Routledge, 2010), 254.

13 Yusuf Rahman, Indonesian Muslim Responses to NonMuslim Approaches to 
Qur’anic Studies” dalam New Trends in Qur’anic Studies (Lockwood Press, 2019), 60.
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demik, rasional, sementara kajian AlQur’an yang dilakukan oleh 
selain mereka (khususnya dari kalangan umat Islam) dianggap se
baliknya, yaitu tradisionalis, apologetik, romantik.14 Pandangan ini 
mendorong kemunculan berbagai kajian lanjutan terhadap pemi
kiran yang dikembangkan Barat terkait dengan AlQur’an dan Tafsir. 
Kemunculan kajian Joseph E.B. Lumbard dkk dan Majid Daneshgar 
di sisi yang berbeda memperlihatkan pemikiran Barat tentang Al
Qur’an merupakan wacana yang belum berakhir.

b. Dekolonisasi Studi Al-Qur’an dan Tafsir

Kritik terhadap kajian AlQur’an dan Tafsir di kalangan non
muslim Barat telah memunculkan gagasan tentang dekolonisasi 
kajian AlQur’an belakangan ini. Gagasan ini tidak lepas dari 
anggap an bahwa Barat telah mengembangkan kajian AlQur’an yang 
bersifat kolonial dengan menghegemoni, mengontrol dan menun
dukkan kajian AlQur’an yang muncul dari kalangan umat Islam. 
Pendekatan Barat diakui sebagai “beradab” dan “tercerahkan”, se
mentara pendekatan dari tradisi lain dianggap cacat.15 Joseph E.B. 
Lumbard secara ekstrim menyitir beberapa komentar yang mene
gaskan ketidakpercayaan pada kajian AlQur’an yang dilakukan 
oleh Barat. Salah satunya adalah yang dikemukakan oleh Parvez 
Manzoor yang menyebut kajian AlQur’an di kalangan orientalis 
tak ubahnya proyek yang lahir dari dendam dan dibesarkan dalam 
frustasi. Sementara Muzaffar Iqbal dalam catatan kritisnya atas 
Encyclopaedia of the Qur’an menyebut bahwa banyak artikel 
dalam Ensiklopedi tersebut mengesampingkan, mengabaikan dan 
meng anggap tidak relevan atas fenomena wahyu sebagaimana yang 
di pahami oleh umat Islam. Pendapat yang kurang lebih sama juga 
dikemukakan oleh Muhammad Mustafa AlA’zami yang menyebut 
penelitian di kalangan orientalis lebih memanifestasikan dogma 

14 Joseph E.B. Lumbard, “Decolonizing Qur’anic Studies” dalam Religions, 2022, 
13, 176, 7.

15 Lumbard, “Decolonizing Qur’anic Studies,” 5.
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antiIslam.16 Pendekatan yang dilakukan oleh apa yang diistilah
kan Lumbard dengan Akademi EropaAmerika ini, menurutnya, 
me nye babkan presentasi AlQur’an, Ulumul alQur’an dan tradisi 
penafsiran menjadi tidak utuh.17 Sementara Sajjad Rizvi menyebut 
bahwa kajian AlQur’an dengan “nalar” Barat yang dilakukan oleh 
para sarjana Barat menjadikan kajian AlQur’an oleh Barat tidak 
bisa dipercaya.18 

Ada beberapa aspek yang melatarbelakangi munculnya kritik 
terhadap kajian AlQur’an oleh kalangan Barat. Pertama, kajian
kajian AlQur’an yang muncul dari dunia muslim dalam Bahasa 
Arab, Persi, Turki dan Indonesia kurang diperhatikan dan cende
rung diabaikan dalam kajian AlQur’an di Barat, padahal karya
karya tersebut memberikan banyak informasi mengenai tradisi 
Islam. Ke dua, studi AlQur’an di Barat mengabaikan kontribusi 
meto do logis dan faktual dari Ulumul Qur’an dan tafsirtafsir klasik 
yang muncul di kalangan umat Islam dengan lebih menekankan 
pada kajian filologis dan historis ala Barat. Pendekatan historis sen 
diri cenderung didasarkan atas bukti fisik, dan menganggap tradisi 
lisan dalam periwayatan pada perkembangan Islam awal tidak bisa 
diterima. Ketiga, pendekatan historis ala Barat ini meng abai kan 
tradisi penafsiran, Ulum alQur’an, literatur hadis dan lite ratur sirah 
sebagai prinsip metodologi. Sebagaimana dikatakan Reynolds, 
pemahaman kritis atas AlQur’an harusnya merujuk pada tradisi 
sebelum AlQur’an (dalam hal ini literatur Biblikal), bukan sebalik
nya. Keempat, Barat menganggap Tafsir dan Ulumul Quran tidak 
legitimate untuk mengkaji teks AlQur’an, bahkan dianggap sebagai 
artefak sejarah atau budaya. Masyarakat nonBarat di anggap tidak 
ada ketika mereka menghadirkan sejarah, tradisi, penge ta huan 
mereka sendiri kecuali mengikuti model pengetahu an ala Barat. 

16 Lumbard, “Decolonizing Qur’anic Studies”, 12.
17 Lumbard, “Decolonizing Qur’anic Studies”, 2.
18 Sajjad Rizvi, “Reversing the Gaze? Or Decolonizing the Study of The Qur’an” 

dalam Method and Theory in The Study of Religion, 33 (2021), 125.
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Pan dangan ini menjadikan Studi AlQur’an di Barat cenderung 
Eurosentris. 

Untuk mengakhiri “penjajahan epistemik” oleh Barat inilah, 
de kolonisasi kajian AlQur’an dianggap sebagai keniscayaan. 
Tentu saja tujuan dekolonisasi bukan untuk membalik pandangan19 
dengan melakukan hegemoni kepada Barat, melainkan dengan 
mengakui dan mengembangkan beragam perspektif dalam kajian 
AlQur’an. Ini bukan berarti teologisasi soal Studi AlQur’an, tetapi 
teologi memang tidak bisa diabaikan.20 Sebagaimana dinyatakan 
Lumbard, dekolonisasi kajian AlQur’an akan memungkinkan ber
kembang nya ekologi pengetahuan (ecologies of knowledge) baru 
yang meng akui keabsahan berbagai perspektif.21 Dekolonisasi 
kajian AlQur’an ini didasari atas kesadaran bahwa “rasionalitas” 
tidak hanya dimiliki oleh Barat, melainkan juga oleh nonBarat. 
Dekolonisasi kajian AlQur’an, dengan demikian, menjadi upaya 
untuk menjembatani kedua kubu yang bertolak belakang terse
but, untuk kemudian mem berikan perhatian kepada bidangbidang 
yang selama ini diabaikan oleh Barat.

c. Kajian Al-Qur’an dan Tafsir Keindonesiaan

Kajian AlQur’an dan khususnya Tafsir AlQur’an di Indonesia 
memperoleh perhatian yang cukup besar dari berbagai kalangan, 
baik dari kalangan akademisi luar negeri maupun kalangan aka
demisi Indonesia. Pemerhati AlQur’an seperti Howard M 
Federspiel, Anthony H Johns, Peter Riddle, dan belakangan 
Johanna Pink dalam sebagian karyakarya mereka memberikan 
eksplorasi terhadap karyakarya tafsir yang ditulis oleh para penulis 

19 Sajjad Rizvi, “Reversing the Gaze? Or Decolonizing the Study of The 
Qur’an,” 124. Asad Dandia menyebut dekolonisasi AlQur’an juga dengan de
Kristenisasi (deChristianizing) bagaimana kita memahami AlQur’an sebagai sebuah 
teks dan hubungannya dengan umat Islam. https://contendingmodernities.nd.edu/
decoloniality/decolonialapproachquran/ di akses 6 November 2022.

20 Rizvi, “Reversing the Gaze?”, 134. 
21 Lumbard, “Decolonizing Qur’anic Studies”, 11.
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tafsir Indonesia. Para pengkaji AlQur’an dan Tafsir keindonesiaan 
tentunya sangat berhutang budi kepada para penulis tersebut. Peran 
kajian mereka atas AlQur’an dan khususnya karyakarya tafsir Al
Qur’an di Indo nesia sedikit banyak mendorong semaraknya kajian 
AlQur’an dan Tafsir keindonesiaan oleh para akademisi Indonesia 
beberapa tahun belakangan ini. Kajiankajian akademik baik dalam 
bentuk skripsi, tesis, disertasi ataupun penelitian dan artikel jurnal 
banyak banyak yang menjadikan karyakarya tafsir Indonesia 
sebagai obyek penelitiannya.

Terkait Studi Tafsir keindonesiaan, ada beragam istilah yang 
digunakan oleh para penulis. Di Indonesia, istilah yang sering 
di gunakan untuk karyakarya tafsir oleh penulis dari Indo nesia 
ada lah Tafsir Indonesia atau Tafsir Nusantara. Istilah Tafsir Indo
nesia misalnya digunakan oleh Islah Gusmian dalam bukunya 
Khazanah Tafsir AlQur’an Indonesia,22 juga Abdul Rouf dalam 
bukunya Mozaik Tafsir Indonesia,23 sementara istilah Tafsir Nusan
tara digunakan oleh Saifuddin dan Wardani dalam buku Tafsir 
Nusantara.24 Dengan pertimbangan tertentu, kedua istilah ini di
gunakan secara ber gantian oleh Fadhli Lukman.25 Sementara M. 
Nurdin Zuhdi dan Sahiron Syamsuddin cenderung menyamakan 
istilah Indonesia dan Nusantara dalam konteks penafsiran AlQur’an 
ini.26 Beberapa penulis memasukkan karyakarya tafsir oleh penulis

22 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir AlQur’an Indonesia (Yogyakarta: Salwa, 2021). 
Buku ini merupakan revisi terbaru terhadap penerbitan yang sebelumnya dilakukan 
oleh Teraju Jakarta (2003) dan LKiS Yogyakarta (2013).

23 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia: Kajian Ensiklopedis (Jakarta: Sahifa, 
2020).

24 Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara: Analisis IsuIsu Gender dalam Al
Mishbah karya M Quraish Shihab dan Tarjuman AlMustafid karya Abd AlRa’uf 
Sungkel (Yogyakarta: LKiS, 2017).

25 Fadhli Lukman, “Menjadi Sejarawan Tafsir: Beberapa Asumsi Metodologis 
Penelitian Tafsir Indonesia” dalam Mahbub Ghazali, Dialektika Keilmuan Ushuluddin: 
Epistemologi, Diskursus dan Praksis (Yogyakarta: Q Media dan Prodi MIAT UIN Sunan 
Kalijaga, 2021), 5992.

26 M. Nurdin Zuhdi dan Syahiron Syamsuddin, “The Contemporary Qur’anic 
Studies: Tracking Trends in the Interpretation of The Qur’an in Indonesia 20002010” 
dalam JAWI, 1, 1, 2018, 5.
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penulis Indonesia ke dalam wilayah Melayu. Dalam tulisantulisan 
tersebut, Indonesia tidak disebutkan secara tersendiri melain kan 
digabungkan dalam atau disebutkan dengan “Melayu” atau Asia 
Tenggara. 

Penggunaan istilah Nusantara yang dikaitkan dengan Kajian 
AlQur’an dan Tafsir merupakan hal yang terkemudian dalam hu
bungannya dengan wilayah geografis di Indonesia, mengingat 
se belumnya istilah Nusantara juga digunakan sebagai kawasan 
yang mencakup Indonesia, Malaysia, Patani (Thailand Selatan), 
Singapura, Moro (Philipina Selatan) dan Champa.27 Penggunaan 
istilah Nusantara dengan pengertian yang mengacu pada wilayah 
geografis Indonesia muncul, misalnya, dalam Serial Seminar Antro-
pologi dan Islam (di) Nusantara yang digagas oleh Prof. Heddy 
Shri AhimsaPutra yang berlangsung secara daring pada Agustus 
sampai Oktober 2021. Seminar ini memotret berbagai tradisi yang 
ada di bebe rapa wilayah Indonesia, seperti Papua, Kalimantan, 
Sumatra (Aceh) dan Jawa. Meskipun tidak menyebut langsung kaitan 
nya dengan wilayah geografis, Anthony H. Johns dalam kajian-
nya tentang Islam di dunia Melayu mengaitkan kata “Nusantara” 
dengan wilayah “dari Aceh sampai Madura dan dari Banten sampai 
Sulawesi”.28 

Terlepas dari penggunaaan istilah antara “Nusantara” dan 
“Indo nesia,” kajiankajian atas kitabkitab tafsir Indonesia ini men

27 Azyumardi Azra, “Islam Nusantara (1),” dalam Resonansi Harian Republika, 
18 Juni 2015. Penggunaaan kata Nusantara untuk menyebut wilayah Melayu secara 
umum di Asia Tenggara juga digunakan untuk tema seminar yang dilaksanakan di 
Malaysia pada 17 September 2022, “Nusantara untuk Kebangkitan Peradaban: 
Memperkuat Optimisme dan Peran Umat Islam Asia Tenggara”, yang salah satu 
artikelnya juga menggunakan kata “Nusantara” (Dato’ Dr. Muhammad Nur Manuty). 
Tafsir di Nusantara dengan makna Melayu digunakan oleh Universiti Tun Hussein 
Onn Malaysia dalam Webinar yang berlangsung pada 28 Februari 2022 yang bertema 
“Tafsir Studies in Nusantara.” 

28 A.H. Johns, “Islam di Dunia Melayu: Sebuah Survey Penyelidikan dengan 
Beberapa Referensi kepada Tafsir AlQur’an,” dalam Perspektif Islam di Asia Tenggara, 
Penerjemah dan Penyunting Azyumardi Azra (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
1989), 102. 
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dapatkan posisi yang “istimewa” di kalangan para akademisi di 
Indonesia. Selain mengkaji karyakarya tafsir yang sudah popular 
seperti AlMishbah atau AlAzhar, belakangan ini mulai bermun
culan karyakarya ilmiah yang fokus mengkaji kitabkitab tafsir ber
bahasa daerah, seperti Jawa, Sunda, Madura, atau Bugis. Kajian
kajian yang dilakukan kebanyakan pada ranah metode penafsiran 
AlQur’an, vernakularisasi atau pembahasalokalan AlQur’an dan 
kasuskasus penafsiran tematiktokoh. Penerjemahan AlQur’an ke 
dalam berbagai bahasa daerah juga menjadi obyek penelitian ter
sebut. Hal ini membuktikan bahwa kajian keindonesiaan terkait Al
Qur’an dan Tafsir mendapatkan tempat yang khusus di kalangan 
para pengkaji dan pemerhati dan tentu saja sangat penting untuk 
di kembangkan lebih jauh.

Majid Daneshgar menginventarisir sebagian karya ilmiah yang 
menjadikan tafsir di Malaysia dan Indonesia sebagai fokus kajian
nya. Berbagai nama tokoh Indonesia yang dominan men jadi 
sumber penelitian dalam karyakarya tersebut di antaranya adalah 
M. Quraish Shihab dan Hamka.29 Namun, dalam bukunya Studying 
the Qur’an in the Muslim Academy, Majid Daneshgar menyebut 
Studi AlQur’an dan Tafsir di Akademi Muslim Indonesia (dan lain
nya) cenderung sektarianistik dan apologetik. Hal ini, menurut 
Daneshgar, terlihat di antaranya dari kajian Tafsir AlQur’an yang 
mengarah pada peminggiran kelompok minoritas, juga kajian Al
Qur’an dalam hubungannya dengan sains dan Bibel yang cende
rung apologetik mendorong pada praktik deOrientalisasi di ranah 
akademi muslim.30 Daneshgar sendiri menegaskan bahwa dirinya 
tetap berkeinginan menjadi orientalis, bukan pengikut koloni
sasi maupun dekolonisasi.31 Senyampang menyetujui Daneshgar 

29 Majid Daneshgar, “The Study of Qur’an Interpretation in the MalayIndonesian 
World” dalam Majid Daneshgar, Peter G Riddell dan Andrew Rippin, The Qur’an in 
the MalayIndonesia World: Context and Interpretation, New York: Routledge, 2016).

30 Madjid Daneshgar, Studying the Qur’an in the Muslim Academy (New York: 
Oxford University Press, 2020), 93.

31 Madjid Daneshgar, “I want to Become an Orientalist Not a Colonizer or a 
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agar umat Islam mengambil pengetahuan dari berbagai sumber, 
Lien Iffah Naf’atu Fina mengeritik pandangannya tentang Studi 
AlQur’an dan Tafsir di Akademi Muslim yang dianggapnya ove 
generalisasi. Metode hybrid yang mendialogkan antara pendekatan 
konven sional dan nonkonvensional sudah dilakukan oleh PTKI, 
khusus nya dalam Studi Agama seperti yang diperkenalkan oleh 
Prof. Mukti Ali, Prof. Harun Nasution dan Prof. Amin Abdullah.32

Pengembangan Studi Al-Qur’an dan Tafsir 

a. Studi Al-Qur’an

Manuskrip Al-Qur’an (dan Tafsir) 

Manuskrip mushaf AlQur’an di Indonesia merupakan salah satu 
materi yang mendapatkan perhatian khusus dari kalang an peneliti 
dan pemerhati kajian AlQur’an. Annabel Teh Gallop (British 
Library) dan Ali Akbar (LPMQ) merupakan seba gian di antara nama
nama peneliti yang memiliki keter tarik an pada kajian manuskrip 
AlQur’an di Indonesia. Dari kajian manuskrip ini, keduanya 
melahirkan banyak artikel yang di terbitkan di berbagai jurnal. Dari 
objek manuskrip AlQur’an ini pula lahir berbagai macam tulisan 
dari penulispenulis lain, baik berupa artikel, buku maupun karya 
dalam bentuk yang lain. Buku Mushafmushaf Kuno di Indonesia 
dan Serial Mushaf Kuno Nusantara misalnya, merupakan sebagian 
karya yang lahir dari penelitian dan kajian terhadap manuskrip 
mushaf AlQur’an tersebut. 

Berdasarkan informasi Ali Akbar, data pada tahun 2016 mengenai 
jumlah manuskrip AlQur’an di Indonesia menun juk kan setidaknya 
terdapat 1075 manuskrip dan 26 cetakan litografi yang tersebar di 

“Decolonizer” dalam Method and Theory in the Study of Religion, 2020, 113.
32 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Studying the Qur’an in the Context of Indonesian 

Islamic Higher Education” dalam Method and Theory in The Study of Religion, 33, 
2021, 149156.
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seluruh Indonesia, antara lain di telusuri melalui berbagai katalog 
dan lembaga.33 Belum lagi, masih ada manuskripmanuskrip Al
Qur’an yang berada dalam koleksi perorangan maupun lembaga, 
sehingga masih di mung kinkan jumlah manuskrip itu akan 
bertambah. Banyak nya manuskrip AlQur’an, termasuk yang masih 
disimpan oleh para kolektor dan individu ini menjadikan materi 
manuskrip AlQur’an menjadi hal yang terus menarik dan penting 
untuk diteliti. Hasil penelitian ini tentu akan bisa menggambarkan 
sejarah perkembangan Islam pada masanya. 

Penelitian tentang manuskrip mushaf AlQur’an di Indo nesia 
selama ini umumnya lebih memperhatikan aspek mâ fî almush }af 
menggunakan pendekatan filologi, dengan lebih banyak mengkaji 
pada aspek kodikologinya. Sementara pen de katan yang fokus 
pada aspek mâ h}aula almush }af termasuk masih jarang dilakukan. 
Dengan pertimbangan ini, pendekatan yang lebih memperhatikan 
aspek mâ h}aula almush }af agak nya perlu dikembangkan secara 
lebih luas. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Baidowi, Ahmad 
Rafiq, Abdul Mustaqim dan Ahmad Rafiqi atas manuskrip “Al-Qur’an 
Sebelluh” misal nya, memperlihatkan aspek tersebut. Penelitian 
tersebut me lihat fungsi sosial dari manuskrip AlQur’an “Sebelluh”, 
meski pun tentu saja tidak mengabaikan unsur filologinya. Meng-
ikuti pola yang digunakan Sam D Gill,34 manuskrip Mushaf Sebelluh 
mengalami transformasi dari yang sebelumnya bersifat infor matif 
bergeser kepada fungsi performatif. Hasil penelitian ter sebut 
menunjukkan bahwa Manuskrip Mushaf ini dibaca oleh sebagian 
orang untuk kepentingan memenuhi hajat tertentu, di antaranya 
berkaitan dengan kontestasi politik.

Selain manuskrip Mushaf AlQur’an, manuskrip Tafsir AlQur’an 
juga penting menjadi bahan kajian. Komunitas Pegon Jawa Timur, 

33 Ali Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara” dalam Mustopa (editor), 
Mushaf Kuno Nusantara: Pulau Sumatera (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al
Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Agama RI, 2017), 15.

34 Lihat Frederick M Denny & Rodney L Taylor, The Holy Book in Comparative 
Perspective (Columbia: University of Carolina Press, 2023), 79.
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misalnya, menemukan beberapa manuskrip yang ditulis oleh KH. 
Suhaimi Rafi’ al-Din di musholla pribadi rumah beliau. Di antara 
manuskrip yang ditemukan itu ber judul Tafsir AlQur’an alKarim 
Berbahasa Indonesia, yang ber  jumlah 200 halaman, ditulis dengan 
ballpoint dalam buku ber  garis ukuran 20.5 x 15.5 dengan 28 baris 
dalam setiap lem barnya. Manuskrip tafsir ini berisi penafsiran KH. 
Suhaimi atas Surah AlFatihah dan Surah AlBaqarah hingga ayat 
ke36. Penafsirannya atas Surah AlFatihah ini kemudian disunting 
dan diterbitkan dengan judul Tafsir Surah AlFatihah.35 Edisi cetak 
Tafsir Surah AlFatihah ini menggunakan campuran Bahasa Arab 
dan Bahasa Jawa dengan aksara pegon. Sebelum nya, para dosen 
Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogya karta melakukan penelitian 
dan mendigitalisasi salah satu manus krip Tafsir AlQur’an yang 
menjadi koleksi Museum Masjid Demak. Dalam konteks kajian 
manuskrip ini, pendirian Pusat Studi Manuskrip UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yang diini siasi oleh Dr. Adib Sofia, M.Hum dan kawan-
kawan tentu perlu di apresiasi dan mendapatkan dukungan.

Kajian Living Qur’an

Salah satu materi yang belakangan sangat digemari peneliti 
AlQur’an dalam kaitannya dengan pengembangan Studi Al
Qur’an adalah apa yang dikenal dengan istilah Living Qur’an 
(AlQur’an alh }ayy). Living Qur’an merupakan kajian yang lebih 
memperhatikan teks AlQur’an sebagai kitab suci yang me lahirkan 
sistem pengetahuan dan praktikpraktik tertentu dalam kehidupan 
masyarakat, khususnya masyarakat muslim. Resepsi atas AlQur’an 
sebagai kitab suci oleh masyarakat baik secara sosial, budaya 
maupun estetika menjadi fokus dalam kajian Living Qur’an ini. 
Adapun Kitab suci AlQur’an yang dimaksudkan dalam konteks 
kajian Living Qur’an ini bisa berupa potongan ayat AlQur’an, 
ayat AlQur’an secara utuh, surah AlQur’an atau AlQur’an secara 

35 “Menghidupkan Kembali KH. Suhaimi Rafiuddin” dalam Tafsir AlFatihah 
(Banyuwangi: LTN MWC NU Banyuwangi dan Komunitas Pegon, tt), 56.
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keseluruhan.36 

Gagasan Living Qur’an ini tampaknya tidak lepas dari tulisan
tulisan para pengkaji AlQur’an, seperti Nasr Hamid Abu Zayd 
dengan “Qur’an in Everyday Live”,37 Neal Robinson dengan 
“Qur’an in Everyday Life”38 dan Farid Esack dengan “The Qur’an 
in The Lives of Muslim.”39 Selain itu, banyak tulis an dan penelitian 
dikaitkan dengan kajian ini, seperti Qur’anic Schools: Agents of 
Preservation and Change karya Helen N Boyle, The Story of Qur’an 
karya Ingrid Mattson, The Walking Qur’an karya Rudolph T Ware 
III, dan lainlain. Bukubuku ini merupakan kajian yang menekankan 
resepsi sosial dan budaya atas AlQur’an oleh masyarakat muslim. 
Sementara itu, kaji an Living Qur’an di Indonesia sendiri sudah 
dilakukan oleh banyak peneliti. Dalam konteks Indonesia, Bruce 
Lawrence meneliti pengobatan penyakit AIDS dengan “resep” Al
Qur’an sebagaimana dikemukakan dalam bukunya The Qur’an: 
A Biography,40 Anna M Gade menulis Perfection Makes Practice: 
Learning, Emotion and The Recited Qur’an in Indonesia,41 Anne K 
Rasmussen menulis Women, the Recited Qur’an and Islamic Music 
Indonesia,42 Ahmad Rafiq menulis The Reception of the Qur’an 
in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an in a Non
Arabic Community,43 Saifuddin Zuhri Qudsy menulis “Qur’anic 
Interpretation of Ashura Day Celebrations in Mappasagena Culture 

36 Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Teks, Praktik dan Idealitas dalam Performasi Al
Qur’an (Yogyakarta: Ladang Kata dan AIAT, 2021), vxix.

37 Nasr Hamid Abu Zayd, “Qur’an in Everyday Life” dalam Encyclopaedia of the 
Qur’an, Vol. II (LeidenBoston: Brill, 2002), 8097.

38 Neal Robinson, Discovering the Qur’an (London: SCM Press, 1996), 17.
39 Farid Esack, The Qur’an: A Short Introduction (Oxford: One World, 2002), 13.
40 Bruce Lawrence, The Qur’an: A Biography (New York: Atlantic Monthly Press, 

2006), 184. 
41 Anna M Gade, Perfection Makes Practice: Learning, Emotion and The Recited 

Qur’an in Indonesia (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2004).
42 Anne K Rasmussen, Women, the Recited Qur’an and Islamic Music Indonesia 

(Berkeley, Los Angeles, London: University of California Press, 2010). 
43 Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the 

Place of the Qur’an in a NonArabic Community, Disertasi, 2014.
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of Buginese Community of South Sulawesi Indonesia.”44 Penelitian 
Ahmad Baidowi, dkk. tentang respon Pesantren AlQur’an dalam 
menghadapi wabah Covid 1945 juga bersentuh an dengan bidang 
ini, dan tentu masih banyak karyakarya yang lain.

Hadirnya Mata Kuliah AlQur’an dan SosialBudaya di 
Program Studi Ilmu AlQur’an dan Tafsir yang memberikan 
pijakan epistemologis dan metodologis kajian Living Qur’an 
kiranya akan memperkuat posisi materi tersebut sebagai bagian 
dari pengembangan kajian AlQur’an. Pendalaman teoriteori dan 
metodologi dalam mata kuliah ini akan sangat mem bantu pihak
pihak (dalam hal ini mahasiswa) yang akan melakukan penelitian 
terhadap praktik Living Qur’an di masya rakat. Praktik Living Qur’an 
sendiri nyaris terjadi di ber bagai lapisan masyarakat muslim di 
Indonesia, baik yang bersifat sosial, budaya maupun estetik. Tentu 
saja, praktikpraktik itu merupakan fenomena yang penting untuk 
diteliti dan bisa memperkuat basis akademik kajian Living Qur’an. 

Al-Qur’an dan Sains

Relasi AlQur’an dan sains menjadi salah satu materi Studi 
AlQur’an yang memperoleh tempat cukup penting di kalang an 
umat Islam. Konsep I’jâz alQur’ân yang bermuara pada ketidak
mungkinan AlQur’an untuk ditiru (inimitability of the Qur’an) di 
satu sisi dan maraknya pemahaman AlQur’an dengan perspektif 
saintifik (bi al`ilm) di sisi yang lain, telah memunculkan diskusi 
tentang relasi AlQur’an dan sains yang cukup ramai. Karya Maurice 
Bucaille tentang Bibel, AlQur’an dan Sains mendorong sebagian 
umat Islam membuktikan bahwa AlQur’an tidak bertentangan 

44 Andi Miswar dkk., “Qur>anic Interpretation of Ashura Day Celebrations in 
Mappasagena Culture of Buginese Community of South Sulawesi – Indonesia” dalam 
Cogent Arts and Humanities, Vol. 9, No. 1, Tahun 2022. 

45 Ahmad Baidowi, Ahmad Shalehuddin, Abdul Mustaqim, Saifuddin Zuhri Qudsi, 
Nurul Hak, “Theology of health of Quranic pesantren in the time of COVID19” dalam 
HTS Teologiese Studies/Theological Studies, 77, 4, 2021. 
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dengan sains, bahkan me ne gaskan penolakan terhadap pandangan 
yang menyatakan ketidak otentikan Al-Qur’an sebagai firman Allah 
SWT yang muncul di kalangan sebagian penulis Barat. Penulis
penulis seperti AbdulMajeed A Azzindani (Yaman), Abd al
Rahman Salih `Abd Allah, Nasir Ahmad Khuwailidih, Muhammad 
Abdullah alSamadi (Yordania), Maulana Wahiduddin Khan (India), 
dan Suleiman Qush (Filipina) merupakan namanama yang karya
karyanya dinilai sangat terpengaruh oleh tesis Bucaille.46 Terlepas 
dari adanya anggapan apologetik terkait karyakarya mengenai 
relasi AlQur’an dan sains tersebut, banyak karya yang mengaitkan 
AlQur’an dan sains dengan merujuk kepada Maurice Bucaille dan 
tokoh lain untuk me nunjukkan bukti kesempurnaan Islam.47

Sementara itu, menguatnya gagasan tentang relasi agama dan 
sains muncul sebagai respon terhadap pandangan yang menganggap 
adanya dikotomi ilmu agama dengan ilmu umum, sehingga 
melahirkan stratifikasi superior dan inferior dalam keilmuan. 
Pandangan ini melahirkan kajian aka demik-filo sifis untuk menolak 
anggapan dikotomis tersebut, setidak nya untuk mendekatkan 
keduanya sehingga masingmasing bidang keilmuan tersebut tidak 
berdiri sendirisendiri. Tawar an riset multidisiplin, interdispilin dan 
transdisiplin oleh Prof. Amin Abdullah muncul dalam kerangka 
tersebut.48 Demi kian juga, gagasan mengenai pesantren masa depan 
oleh Prof. Yudian Wahyudi terkait proporsionalitas ilmu agama dan 
expe ri mental sciences kiranya juga berada dalam kerangka tersebut.49 

Di Indonesia sendiri, karyakarya yang berupaya untuk 
mengintegrasikan dunia sains dengan AlQur’an juga ter  bilang 

46 Dikutip dari Madjid Daneshgar, Studying the Qur’an in the Muslim Academy 
(New York: Oxford University Press, 2020), 5254.

47 Daneshgar, Studying the Qur’an, 134135.
48 M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin & Transdisiplin: Metode Studi 

Agama & Studi Islam di Era Kontemporer (Yogyakarta: Litera Cahaya Bangsa, 2020). 
49 Khoirul Anam dan Biky Uthbek Mubarok, Pembaruan Islam Yudian Wahyudi: 

Komparasi dengan Hasbi Ash Shiddieqy,Hazairin, Nurcholish Madjid, dan Quraish 
Shihab (Yogyakarta: Suka Press, 2021). 
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tidak sedikit. Karyakarya seperti Ilmu Kimia dalam Kaca  mata Al
Qur’an: Menelusuri Mu’jizat AlQur’an tentang Besi dan Tabel 
Periodik dalam Sains Kimia (2017) karya Dede Suhendar, M.Si. 
AyatAyat Semesta: SisiSisi AlQur’an yang Terlupa  kan (2015) 
karya Agus Purwanto, D.Sc., Fakta Baru Matematika AlQur’an: 
Rahasia Angka dan Huruf dalam Ayatayat Mutasyabihat (2013) 
karya Ismail Idris Musthafa, AlQur’an dan Energi Nuklir (2009) dan 
Melacak Teori Einstein dalam AlQur’an (2009) karya Wisnu Arya 
Wardhana merupakan sebagian buku yang berupaya memperkaya 
wacana integrasi AlQur’an dan Sains. Sementara itu, beberapa kali 
kuliah umum di Prodi Ilmu AlQur’an dan Tafsir, Fak Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dimotori 
oleh Kaprodi Dr. Ali Imron juga mengangkat materi AlQur’an dan 
Sains, seperti “AlQur’an dan Studi Halal,” (2020) “AlQur’an dan 
Teori Evolusi” (2021) serta “AlQur’an dan Kalender Islam Global” 
(2022) se ba gai bentuk respon terhadap wacana Integrasi AlQur’an 
dan Sains. 

Al-Qur’an dan Tafsir di Era Digital

Perkembangan teknologi di era digital turut meramaikan 
dina mika Studi AlQur’an. Pemaparan Fred Lemhuis terkait 
AlQur’an dalam “From Psalm to the Internet,”50 Gary R Bunt 
dalam “The Qur’an and The Internet”51 dan Johanna Pink dalam 
“Media Transformations: From Manuscript to Print and Beyond”52 
memperlihatkan bahwa perkembangan kajian AlQur’an menjadi 
sangat dinamis, dan semakin menarik dengan adanya internet. 

50 Fred Lemhuis terkait AlQur’an, “Form Psalm to the Internet” dalam Jane 
Dammen McAuliffe, The Cambridge Companion to The Qur’an (Cambridge: 
Cambridge University Press, 2006).

51 Gary R Bunt, “The Qur’an and The Internet” dalam George Archer, Maria M. 
Dakake, Daniel A. Madigan (eds), The Roudledge Companion to The Qur’an (London
New York, Routledge, 2022). 

52 Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today (UK, USA: Equinox, 2019), 
81124.
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Selain ditandai dengan merebaknya “AlQur’an Digital”, era digital 
saat ini telah juga melahirkan beragam website yang menawarkan 
kepada peselancar untuk mem per oleh beragam informasi terkait 
AlQur’an, seperti asbâb al-nuzṣl, qirâ’ât, pembelajaran tajwid, 
terjemah AlQur’an ke dalam berbagai bahasa, tafsir dan lainnya. 

Di antara lamanlaman internet yang memfokuskan pada bidang 
tersebut adalah https://studitafsir.com/ sebuah plat form digital yang 
berisikan tulisantulisan mengenai khazanah tafsir di dunia Islam 
dengan tujuan utama sebagai penye imbang antara kajian akademik 
di level pemikir dan akademisi Indo nesia dengan diskusi di 
level masyarakat umum. Laman https://tafsiralquran.id/ berisikan 
berbagai hal seputar kajian AlQuran, ulumul Qur’an, mushaf Al
Qur’an dan lainlain, ter masuk juga berisi kajian dan tafsir kekinian 
dengan muatan tafsir ekologi, tafsir kebangsaan, tafsir tarbawi dan 
lainlain. Selain itu juga masih banyak lagi website yang berkaitan 
dengan kajian AlQur’an ini, seperti https://tafsirq.com/, https://
tafsir.learnquran.co/id, http://www.tafsir.web.id/, https://quran. 
kemenag.go.id/ dan lainlain. 

Lebih dari itu, perkembangan dunia digital juga menjadi sarana 
mediatisasi AlQur’an, yang menjadikan media se bagai pembentuk 
dan pembingkai proses dan wacana keaga maan kepada masyarakat 
luas, termasuk pengetahuan me ngenai selukbeluk yang berkaitan 
dengan AlQur’an. Proses mediatisasi AlQur’an di berbagai media 
sosial semisal face book, instagram, tiktok dan lainnya tampaknya 
menjadi salah satu alternatif bagi kalangan milenial untuk 
mempelajari halhal yang berkaitan dengan AlQur’an dan Tafsir. 
Mahbub Ghazali, Achmad Yafik Mursyid, dan Nita Fitriana dalam 
pene litiannya terhadap TikTok, misalnya, memperlihatkan bahwa 
media TikTok sangat digemari kalangan milenial untuk belajar 
AlQur’an, termasuk masalah tajwid, terjemah dan tafsir ayat Al
Qur’an dan lainlain.53 

53 Mahbub Ghazali, Achmad Yafiq Mursyid dan Nita Fitriana, “Al-Qur’an (Re)
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Sebelumnya, Annabel Teh Gallop melakukan kajian tentang 
manuskrip AlQur’an dari media sosial facebook yang ke mudian 
diterbitkan dengan judul “Facebook philology: the contribution 
of social media to the study of manuscript from Indonesia and 
the Malay World.”54 Walhasil, kontenkonten dalam media sosial 
internet memperlihatkan terjadinya dina mika dalam kajian Al
Qur’an, bahkan menunjukkan juga ada nya pergeseran otoritas 
pengajaran AlQur’an tradisional kepada media sosial, dan ini 
disinyalir bisa menjadi media alternatif dalam hal pembelajaran 
AlQur’an, dengan berbagai kele bihan dan kekurangannya. 

Di era digital, salah satu tantangan yang akan terus di hadapi 
adalah bagaimana menghadirkan kajian AlQur’an di dunia digital. 
Sejauh ini AlQur’an sudah muncul dalam ber bagai macam 
platform, mulai dari platform perangkat ponsel pintar semisal 
Android dan IOS, platform perangkat portabel, platform untuk 
PC, atau bahkan multiplatform sebagai mana konten yang sudah 
disebutkan. Berbagai aplikasi juga dikem bangkan terkait AlQur’an 
mulai fitur teks, terjemah, tafsir, lagu dan irama pembacaan Al-
Qur’an, mufradat, asbâb al-nuzṣl dan sebagainya. Meskipun saat 
ini sudah banyak apli kasi ataupun program berkaitan dengan Al
Qur’an yang muncul, pembuatan aplikasi dan program berkaitan 
dengan dunia kajian AlQur’an tentu tetap diperlukan, dan pasti 
akan terus bermunculan. Perkembangan perangkat lunak seperti 
Google Assistant pada berbagai aplikasi akan tetap menjadi tren 
ke depan termasuk dengan objek seputar dunia AlQur’an. Hal 
ini menjadi tantangan untuk penguatan integrasi kajian AlQur’an 
dan penguasaan di bidang sains. Semakin beragam pro gram digital 
yang berhubungan dengan kajian seputar AlQur’an akan semakin 

Presentation in the Short Video App Tiktok: Reading, Teaching and Interpretive” 
dalam Pertanika Journals: Social Sciences & Humanities, 30, 3, 12631282.

54 Annabel Teh Gallop, “Facebook Philology: The Contribution of Social Media to 
The Study of Manuscript from Indonesia and the Malay World” dalam Mu’jizah (ed.), 
Dinamika Pernaskahan Nusantara (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017)
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memudahkan masyarakat memperoleh penge tahuan tentang Al
Qur’an, meskipun tidak lepas dari berbagai kekurangan. 

b. Ulum Al-Qur’an

Di antara karyakarya yang perlu mendapatkan perhatian 
dalam pengembangan kajian AlQur’an dan Tafsir adalah yang 
terkait dengan bidang Ulum AlQur’an. Berbeda dengan kajian 
terhadap kitabkitab tafsir di Indonesia yang sangat melim pah, 
kajian terhadap karyakarya mengenai Ulum alQur’an yang ditulis 
oleh para penulis Indonesia termasuk jarang di kaji. Padahal karya
karya dalam bidang ini relatif banyak. Syekh Mahfuzh Tremas, 
misalnya, menulis Fath alKhabir Syarh Miftâh alTafsîr, sebuah 
karya setelebal 780 halaman yang meru pa kan syarah atas Miftâh 
alTafsîr karya Syekh Abdullah Fudy (W. 1829) asal Nigeria. Miftah 
ibn Ma’mun alSyianjuri menulis alMiftâh `alâ Tah }rîr Us }ṣl al-Tafsîr 
dan lainlain. Selain itu, namanama seperti KH. Maftuh Basthul 
Birri, KH. Abdullah Umar, KH. Arwani Amin, KH. Muhammad 
Sya’rani Ahmad, KH. Mundzir Nadzir, KH. Bisri Mushtafa, Dr. 
Afifuddin Dimyati dan lain-lain merupakan penulis-penulis bidang 
Ulum alQur’an yang karyakarya mereka cukup banyak dipakai 
oleh masyarakat, khususnya terkait dengan Ilmu Tajwid dan Qira’at 
AlQur’an yang memang mendapatkan posisi istimewa dalam 
masya rakat Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari karya para Ulama 
Indo  nesia yang mayoritas berkaitan dengan Ilmu Tawid dan Qiraat. 

Karyakarya para penulis Indonesia dalam bidang Ulum al
Qur’an tersebut, ada yang berupa karya asli, ada yang berupa 
terjemahan atas kitab lain ke dalam beragam bahasa, ada juga yang 
berupa syarah atas kitab yang lain. Bentuk dari karyakarya tersebut 
juga ada yang berupa prosa ataupun nazam. Nazam sendiri 
menjadi salah satu kekayaan intelektual yang diguna kan oleh 
para penulis dalam menuliskan karyanya, khususnya dari kalangan 
pesantren. Penggunaan nazam me miliki kelebihan tersendiri untuk 
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lebih mudah dihafalkan, sehingga diharapkan juga lebih mudah 
dicerna isinya. Dalam sebagian kitab Ulum alQur’an ini juga 
tampak upaya penulis untuk menggunakan “nalar” lokal dalam 
menyampaikan pesan  nya. Melalui bukunya yang berjudul Tanwîr 
alQâri fi Tajwîd Kalâm alBâri’ misalnya, KH. Mundzir Nadzir 
berupaya “me lokali taskan” Ilmu Tajwid dalam nazam berbahasa 
Jawa, dan melampirkan petuahpetuah etika sosial dan doa yang 
di nilai sangat penting untuk umat Islam dalam nazamnazamnya 
ter sebut.55 

Sebagai contoh adalah ketika membahas tentang “Sinahu 
alQur’an alKarim”, KH. Mundzir Nadzir menulis bait sebagai 
berikut:56

Ngaji Qur’an jare ngamal kang utomo # Tapi malah dadi balak dadi 
germo (Membaca alQuran adalah amal yang utama, tetapi malahan 
bisa menjadi bala’ atau germo).

Kata “germo” dalam konteks naṣam di atas tentu tidak mudah 
dipahami, apalagi istilah tersebut sering dikenal sebagai mucikari 
dalam prostitusi di kalangan masyarakat. Namun, penulis buku ini 
memberikan penjelasan bahwa “germo” ada lah tukang menangkap 
burung buruan di sawah. Dalam hal ini, kata tersebut dimaknai 
dengan “laknat”, bahwa membaca AlQur’an dengan mengabaikan 
tajwid bukannya menjadi amalan yang utama, alihalih menjadi 
laknat bagi pembacanya. 57

55 Di antara karya yang mengkaji sebagian dari karyakarya tersebut adalah 
Ahmad Baidowi dalam ‘Penazaman Hadishadis tentang AlQur’an’ yang merupakan 
penelaahan atas Kitab al-Masâbih al-Nṣrâniyyah fi al-Ahâdis al-Qur’âniyah karya 
KH. Abdullah Umar (Jurnal Studi Qur’an dan Hadis, 16, 2, Juli 2015: 161180) serta 
‘Nazm Jawen on ‘Ilm alTajwid and Qira’at A La Pesantren’ yang merupakan telaah 
atas Kitab Tanwîr alQâri’ fi Tajwîd Kalâm alBâri karya KH. Mundir Nadzir (ESENSIA 
Jurnal IlmuIlmu Ushuluddin 20, 2, 2020:159169)

56 Muhammad Mundzir Nadzir, Tanwîr alQâri fî Kalâm alBâri’, hlm. 4.
57 Muhammad Mundzir Nadzir, Tanwîr alQâri fî Kalâm alBâri’, hlm. 7.
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Tabel: Karya-karya berkait Ulum Al-Qur’an dan Tafsir

Penulis Judul Bahasa Keterangan
KH. Saleh Darat AlMursyid alWajîz fi 

‘Ilm alQur’ân al‘Azîz
Jawa Ulum alQur’an

KH. Bisyri 
Mustafa

AlIksîr Jawa Ilmu Tafsir, Ilmu 
Tafsir, syarah 
atas karya Syekh 
Abdul ‘Aziz al
Zamzami

KH. Arwani 
Amin

Faid alBarakât Arab Ilm Qira’at

KH. Sya’rani 
Ahmad

Faid alAsâny Arab Ilm Qira’at

AlTas }rîh } alYasîr Arab Ilmu Tafsir
KH. Mundzir 
Nadzir

Tanwîr alQarî Jawa Ilmu Tajwid dan 
Qiraat

KH. Abdullah 
Umar

AlMas }âbîh } al
Nurâniyyah 

ArabJawa Hadis tentang Al
Qur’an

KH. Abdullah 
Umar

Mus }t}alâh } alTajwîd ArabJawa Ilm Tawid dan 
Qiraat

KH. Abdullah 
Umar bin 
Baidawi 

Risâlat alQurrâ’ wa 
alHuffâz fi Gharâib al
Qirâ’ah wa alAlfâz

Jawa Rasm, Qiraat

KH. Maftuh 
Bastul Birri

Fath } alMannân Jawa Qira’at Ashim 
Riwayat Hafs

Rasm Usmani Ilm Rasm al
Qur’an

Ibn Abi Abd al
Hamid Zahwan 
Anwar

Nurul Bayan Jawa Terjemah Hidayat 
alSibyan

Ibn alQudsy Zad alAjyal Jawa Terjemah Tuhfat 
alAtfal

Murid KHR As’ad 
Syamsul Arifin

Ilm Qirâ’at alQur’ân Madura Ilm Qira’at dan 
Tajwid

Ahmad Mutahhir 
ibn Abd ar
Rahman 

Syifâ’ alJanân Jawa Terjemah Hidayat 
alSibyan
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Penulis Judul Bahasa Keterangan
Makhdum bin 
Zayn

Tuh }fat alS }ibyân Jawa Ilmu Tajwid, 
terjemah Fath al
Rahman fi Tajwid 
alQur’an

Muthahhar bin 
Abdu Rahman

Nayl alAnfâl Jawa Ilmu Tajwid, 
ter je mah Tuhfat 
alAthfal

M. Quraish 
Shihab

KaidahKaidah Tafsir Indonesia

Mohammad 
Rifa’i

Mengapa Tafsir Al
Qur’an Dibutuhkan

Indonesia Ilmu Tafsir

Dr. Ahsin Sakha` 
Muhammad 

Manba` alBarakât fî 
Sab` alQirâ’at

Arab Ilmu Qiraat

Ahmad Fathoni, 
Lc, MA

Kaidah Qira’at Tujuh I 
dan II

Indonesia Ilmu Qira’at

M. Sodiq 
Hamzah Usman

Zubdat alBayân fî 
Bayân Fadâil Suwar al
Qur’ân

Arab Fadail Suwar al
Qur’an

Dr. Afifuddin 
Dimyati

Mawârid alBayân fî 
`Ulum alQur’ân

Arab `Ulum alQur’an

Dr. Sahrion 
Syamsuddin

Hermeneutika dan 
P engem bangan Ulumul 
Quran

Indonesia Ulum alQur’an

Dr. H. Fahrur 
Rozi

Menyoal Tanda Waqaf Indonesia Qira’at dan 
Tajwid

c. Tafsir Al-Qur’an 

Karya Tafsir Al-Qur’an

Tafsir Indonesia merupakan karya di bidang penafsiran Al
Qur’an yang dikaitkan dengan beberapa poin, yaitu penulis Indo ne
sia, aksara yang digunakan di Indonesia dan bahasa yang diguna kan 
dalam penulisan tafsir karya penulis Indo nesia. Sejauh ini, karya
karya tafsir Indonesia ditulis dalam bahasa Arab, bahasa Indone
sia dan beragam bahasa daerah. Sementara aksara yang digunakan 
adalah Cacarakan, Pegon, Lontara, Latin dan Arab atau campuran. 
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Karyakarya dalam bidang penafsiran atas AlQur’an meng
alami perkembangan luar biasa dalam sejarah penafsiran AlQur’an 
di Indonesia. Dalam artikel yang berjudul “The Contemporary 
Qur’anic Exegesis: Tracking Trends in The Interpretation of The 
Qur’an in Indonesia 20002010” M Nurdin Zuhdi dan Sahiron 
Syamsuddin melacak 26 karya tafsir yang diterbitkan pada tahun 
2000 hingga 2010. Sebelumnya, Islah Gusmian meneliti 24 Tafsir 
yang diterbitkan pada tahun 19902000 dalam karyanya Khazanah 
Tafsir AlQur’an Indonesia. Sejak tahun 2010, perkembangan 
karyakarya di Indonesia yang berisi penafsiran atas ayatayat Al
Qur’an berkembang sangat pesat, khususnya terkait dengan karya
karya tafsir yang sifatnya tematik. Dalam satu dasawarsa terakhir 
ini bisa di inventarisir karyakarya tersebut. Di antaranya adalah, 
AlBayan Fii Ma’rifati Ma’ani Alquran (2020) karya KH. Shodiq 
Hamzah Usman, Mabahis fi Ma`ani alQur’an (2020) karya Dr. 
Afiuddin Dimyati, alTafsir alMaqasidi (2019) karya Prof. Dr. 
Abdul Mustaqim, Wawasan AlQur’an tentang Do’a dan Zikir 
(2018) karya M. Quraish Shihab, Keberkahan AlQur’an (2017) 
dan Oase AlQur’an (2017) karya Dr. KH Ahsin Sakho Muhammad, 
Tafsir AlQur’an di Medsos (2017) karya Prof. H. Nadirsyah Hosen, 
Ph.D., Mutiara AlQur’an (2016) karya Salman Harun, Tafsir 
Ahkam: AyatAyat Ibadah (2016) dan Tafsir Ayat Ekonomi (2013, 
2015) karya Prof. Dr. H. Muhammad Amin Suma, SH, MA, MM., 
AlQur’an Bukan Kitab Teror (2016) karya Dr. H. Imam Taufiq, 
M.Ag, Tafsir Surah AlFatihah (2015) karya Idrus Abidin, Detak 
Nurani AlQur’an (2015) karya H. Abdul Aziz Sukarnawadi, Lc. 
M.A., Cakrawala AlQur’an: Tafsir Tematis tentang Berbagai Aspek 
Kehidupan (2015) karya Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas Lc, M.A, Jangan 
Nodai Agama: Wawasan AlQur’an tentang Pelecehan Agama 
(2015) karya Imanuddin bin Syamsuri, Lc, MA dan M Zaenal Arifin, 
M.A., Pengantin AlQur’an: Tafsir Surah ArRahman (2015) dan 
Berita Kiamat: Tafsir Surah AlWaqi`ah (2015) karya Dr. Muchlis 
M. Hanafi, M.A (editor), Menambah Nikmat dengan Bersyukur 
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(2015) karya Dr. A. Malik Madaniy, M.A, Memahami Makna Al
Qur’an (2014) karya KH. Ahmad Musta’in Syafi’I, Tafsir AlQur’an 
Per Kata (2014, 2017) karya Ust. Mahmud asySyafrowi, ‘Arij al
Nasim, alRaud alNadir dan Firdaus alNa’im karya KH. Thaifur 
Ali Wafa, Deradikalisasi Pemahaman AlQur’an dan Hadis (2014) 
karya Prof. Dr. Nasaruddin Umar, Pendidikan Karakter Berbasis 
AlQur’an (2014) karya Dr. Ulil Amri Syafri, MA., PesanPesan 
AlQur’an: Mencoba Mengerti Intisari Kitab Suci (2012) karya 
Djohan Effendi, Fakta Unik Muhammad & AlQur’an (2012) karya 
Ahmad Sobirin, Tafsir Juz ‘Amma (2011) karya Prof. KH. Masdar 
Helmy, Tafsir Kontemporer Surat AlFatihah (2011) karya Prof. Dr. 
Nashruddin Baidan, MA, Malaikat dalam AlQur’an (2010) dan 
Jin dalam AlQur’an (2010), karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab, Al
Qur’an Kitab Toleransi (2010) karya Zuhairi Misrawi, dan masih 
banyak lagi karyakarya tafsir yang lain. 

Selain karyakarya tersebut, juga ada penerjemahan dan pen
syarahan atas kitabkitab tafsir berbahasa Arab ke dalam bahasa
bahasa di Indonesia. Sebagai contoh, kitab Tafsir Surah Yâ Sîn karya 
Hamami Zadah diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dengan aksara 
pégon oleh KH. Asrori dari Tempuran Magelang dan diterbitkan 
oleh Pustaka `Alawiyah Semarang serta oleh KH. Misbah Mustafa 
yang diterbitkan oleh Maktabah AlHidayah Subaraya, juga oleh KH. 
Ahmad Makky bin H. Abdullah Mahfuz dalam Bahasa Indonesia. 
Selain itu juga muncul penerbitan tafsir AlQur’an menggunakan 
aksara lain, seperti Tafsir AlIbrîz yang diterbitkan dengan aksara latin 
dari sebelumnya beraksara pégon, dengan pertimbangan untuk ke
pen tingan pembaca yang lebih luas. Untuk tujuan yang sama, bela
ka ngan muncul kembali penulisan tafsir AlQur’an dengan bahasa 
Jawa menggunakan aksara latin, seperti Tafsir AlBayan fii Ma’rifat 
Ma’ani Alquran karya KH. Shodiq Hamzah Usman, dan lainnya. 

Selain karyakarya tafsir Indonesia yang selama ini sudah cukup 
banyak dikaji seperti Tafsir AlAzhar karya Hamka, Faiṣ al-Rah }mân 
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karya KH. Saleh Darat, AlMisbah karya KH. Quraish Shihab, Al
Ibriz karya KH. Bisri Mustafa, AlIklil karya KH. Misbah Mustafa dan 
lainlain, karyakarya tafsir yang di se but kan di atas tentu menarik 
untuk dikaji lebih lanjut. Dina mika dalam karyakarya tafsir Al
Qur’an sangat urgen untuk di telaah, baik yang berkaitan dengan 
format penyajian kitab tafsir, aksara dan bahasa yang digunakan, 
metodologi penafsiran, genea logi penafsiran ataupun yang 
lainnya. Kenyataan ini menegas  kan bahwa di satu sisi penulisan 
tafsir berbasis pada kebutuhan masyarakat yang menjadi audiens 
dan pembaca nya. Sementara di sisi yang lain, karyakarya tafsir 
tersebut menunjuk kan respon positif penulisnya terhadap berbagai 
per ubahan yang terjadi sekaligus memperlihatkan gerak intelek
tualitas dengan berbagai keunikan dan karekteristiknya sen diri. 
Klasifikasi yang diperkenalkan oleh Johanna Pink tentang karya 
tafsir modern, yaitu tafsir konservatif ideologis, tafsir ortodoks 
moderat dan tafsir modernis, ataupun klasifikasi dari tokoh yang 
lain juga bisa menjadi perspektif untuk memeta kan karyakarya 
tafsir di Indonesia tersebut. 

 Metode Baru dalam Penafsiran Al-Qur’an

Studi Tafsir AlQur’an memperlihatkan perkembangan yang 
sig nifikan dalam beberapa dua dasawarsa belakangan ini dengan 
munculnya pendekatanpendekatan baru dalam pe nafsiran Al
Qur’an. Pendekatanpendekatan baru ini tidak bisa dilepaskan dari 
pemikiran tokohtokoh seperti Fazlur Rahman, Abdullah Saeed, 
Muhammad Syahrur, Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zayd, Jasser 
Auda, Wasfi Asyur dan banyak lagi dalam percaturan kajian tafsir 
AlQur’an di Indonesia. Ke mun culan berbagai pendekatan baru 
dalam penafsiran AlQur’an ini menandai perkembangan baru 
dalam upaya mema hami ayatayat AlQur’an di kalangan umat 
Islam, dari pema haman yang tekstual menjadi lebih kontekstual. 

Sudah barang tentu, beragam wacana dalam persoalanpersoalan 
sosial budaya turut mempengaruhi munculnya pen    de katan
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pendekatan baru dalam penafsiran AlQur’an. Marak nya isuisu 
aktual seperti isuisu hubungan antarmanu sia, hubungan antar
agama, kesetaraan gender, masalah ling kung an dan sebagainya 
mendorong perspektif baru dalam pe naf  siran AlQur’an yang 
bersifat integratif dan komprehen sif. Pernyataan Amin Abdullah 
dan Jasser Audah yang disam paikan dalam Konferensi Mahasiswa 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, September 2022 lalu terkait pentingnya pendekatan 
antardisiplin dalam memahami Islam kiranya menegaskan urgensi 
pendekatan baru ini dalam penafsiran AlQur’an. 

Dalam konteks Indonesia, gagasangagasan teoretik mau
pun praktik penafsiran AlQur’an dengan pendekatan baru se
perti ini pun mulai bermunculan yang bertujuan untuk meng
ungkap “ruh” AlQur’an dan mengaplikasikannya dalam konteks 
kekinian. Pendekatanpendekatan baru ini mem per tegas kebutuhan 
penafsiran ulang atas AlQur’an dalam rangka menjawab problem
problem yang terjadi dalam kehi dup an sosial. Upaya KH. 
Faqihuddin Abdul Qadir dengan “Qira’ah Mubadalah,” atau yang 
disebut KH. Husein Muhammad dengan “tabadul,”58 Prof. Yudian 
Wahyudi dengan “Qira’ah Ramziyyah Hayatiyyah,”59 Prof. Dr. H. 
Amin Abdullah dengan Tafsir Maqasidi, Dr. Hamim Ilyas dengan 
pendekatan “rahamutiyah,”60 Prof. Sahiron Syamsuddin dengan 
pendekatan Makna Cum Maghza, Prof. Abdul Mustaqim dengan 
Tafsir Maqasidi, dan lainlain merupakan contohcontoh pendekatan 
baru yang men dapatkan sambutan riuh dari masyarakat. Tidak 
sedikit mahasiswa ataupun peneliti yang mencoba menggunakan 
frame work dari pendekatanpendekatan tersebut dalam pene litian 
yang mereka lakukan. Respon masyarakat atas dinamika metode 
penafsiran AlQur’an yang lahir dari para penulis Indonesia ini 

58 KH. Husein Muhammad, Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang 
Kiai (Yogyakarta: Ircisod, 2020)

59 Istilah “Qira’ah Ramziyyah Hayatiyyah” diberikan oleh Prof Sahiron Syamsuddin 
melalui grup WhatsApp AIAT seIndonesia pada 1 Mei 2022 jam 14.13.

60 Hamim Ilyas, Fikih Akbar: PrinsipPrinsip Teologis Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 
(Jakarta: Pustafa Alvabet, 2018), 8086.
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tentu menarik untuk terus didiskusikan dan di kembangkan lebih 
lanjut.

AIAT se-Indonesia dan Studi Al-Qur’an dan Tafsir (di) Indonesia

Upaya untuk mendiskusikan dan mendesiminasikan pemi kir an
pemikiran yang berkaitan dengan dinamika kajian AlQur’an dan 
Tafsir melahirkan pendirian lembagalembaga dan website yang 
berbasis pada bidang tersebut. Di Jerman ada Corpus Coranicum, di 
laman iqsaweb.org ada International Qur’anic Studies Association 
(IQSA) dan lain sebagainya. Di Indonesia, upaya pengem bangan 
kajian AlQur’an dan Tafsir tersebut di antaranya dilakukan oleh 
Pusat Studi AlQur’an (PSQ) di Jakarta dan Asosiasi Ilmu AlQur’an 
dan Tafsir (AIAT) seIndonesia yang berpusat di Yogyakarta. Lem
baga AIAT se-Indonesia ini memiliki peran yang signifikan dalam 
mengembangkan kajian dan penelitian terkait kajian AlQur’an dan 
tafsir khususnya di Indonesia. AIAT seIndonesia didirikan pada 
tanggal 24 Agustus 2015 di Yogyakarta dan mendapatkan penge
sahan dari Kemenkumham pada tahun 2018 dengan No. AHU
0010247.AH.01.07.TAHUN 2018. Sejak berdirinya hingga saat ini 
AIAT seIndonesia dipimpin oleh Prof. Dr.phil Sahiron Syamsuddin, 
M.A. dengan dibantu oleh pengurus dari berbagai prodi Ilmu Al
Qur’an dan Tafsir berbagai perguruan tinggi keagamaan di Indo
nesia. AIAT seIndonesia sendiri beranggotakan Program Studi 
Ilmu AlQur’an dan Tafsir di lingkungan perguruan tinggi negeri 
maupun swasta dari berbagai wilayah Indonesia serta individu
individu peminat kajian AlQur’an dan Tafsir. 

Sejak didirikan pada tahun 2015 AIAT telah melakukan ber
bagai kegiatan berkaitan dengan Studi AlQur’an dan Tafsir, baik 
berupa seminar, penelitian, pengabdian maupun penerbitan serta 
kegiatankegiatan yang sifatnya keorganisasian. Di antara kegiatan
kegiatan yang sudah dilakukan oleh AIAT seIndonesia adalah:
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1. Pada Desember 2015, AIAT seIndonesia melakukan perte
muan nasional pertama dengan agenda melakukan workshop 
Kurikulum Prodi Ilmu AlQur’an dan Tafsir. Pertemuan itu 
menghasilkan keputusan untuk merekomendasikan 17 mata 
kuliah wajib bagi prodi IAT anggota AIAT se Indonesia. Mata 
kuliah rekomendari dari workshop AIAT seIndonesia itu ada lah: 
Ulumul Qur’an, Sejarah AlQur’an, Us }ṣl al-Tafsîr wa Qawâ‘iduh, 
Ilmu Tajwid, Ilmu Qira’at, Sîrah Nabawiyyah, Studi Kitab Tafsir, 
Maṣâhib al-Tafsîr, Pemikiran Tafsir Modern dan Kontemporer, 
Tafsir Tematik, Metodologi Penelitian AlQur’an dan Tafsir, 
Ulumul Hadis, Hadis Tematik, Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an, 
Hermeneutika/Falsafat alTa‘wîl, Kajian Barat atas AlQur’an 
dan Tafsir Nusantara. Selain merekomendasikan 17 Mata Kuliah 
untuk Prodi Ilmu AlQur’an dan Tafsir, pertemuan AIAT Tahun 
2015 juga merekomendasikan agar setiap Program Studi Ilmu 
AlQur’an dan Tafsir di setiap Perguruan Tinggi Islam Negeri 
maupun Swasta anggota AIAT seIndonesia menetapkan ke
khasan Prodi masingmasing dalam kurikulumnya. 

2. Dalam bidang penerbitan, AIAT seIndonesia telah mener bit kan 
bukubuku berkaitan dengan kajian AlQur’an dan Tafsir. Dengan 
didukung oleh Kementerian Agama Republik Indo nesia, pada 
tahun 2020 AIAT seIndonesia sudah me ner bit kan 3 buah buku 
bunga rampai yang berisikan artikelartikel dari para penulis baik 
dari kalangan dosen maupun maha siswa. Ketiga buku bunga 
rampai tersebut adalah Tafsir AlQur’an di Nusantara, Living 
Qur’an: Teks, Praktik dan Idea litas dalam Performasi AlQur’an, 
dan Pendekatan Makna Cum Maghza atas AlQur’an dan Hadis: 
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, 
yang dilaunching di Hotel Saphir Yogyakarta pada 26 Februari 
2020. Artikelartikel dalam buku ini didiskusikan oleh AIAT se
Indonesia secara online dengan nara sumber dari penulisnya 
masingmasing secara rutin setiap malam Selasa selama bebe
rapa pekan pada tahun 2020. 
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3. Selain menerbitkan buku, AIAT seIndonesia juga mener
bitkan Nun: Jurnal Studi AlQur’an dan Tafsir di Nusantara. 
Jurnal ini memuat hasilhasil kajian atau penelitian menge  nai 
khazanah AlQur’an dan Tafsir di Nusantara, baik terkait se
jarah dan tradisi AlQur’an dan Tafsir di Nusantara, kesarjana
an AlQur’an dan Tafsir mutakhir di Nusantara, dan jaringan 
internal ulamaulama di Nusantara dan jaringan ulamaulama 
Nusantara dengan peradaban Islam lainnya. Dalam bebe rapa 
edisi awalnya, Jurnal Nun diterbitkan dalam bentuk cetak, 
tetapi kemudian diterbitkan secara online. Jurnal Nun: Jurnal 
Studi AlQur’an dan Tafsir di Nusantara terdaftar dengan SK No. 
0005.25812254/JI.3.1/SK.ISSN?2017.08 tertanggal 22 Agustus 
2017. No. ISSN 25023896 (untuk cetak) dan No. 25812254 
untuk online. Jurnal Nun secara online bisa diakses di laman 
http://ejournal.aiat.or.id/index.php/nun. 

4. Dalam bidang penelitian, AIAT juga melakukan beberapa pe
nelitian yang diterbitkan dalam bentuk buku. 

5. AIAT seIndonesia selama beberapa waktu juga telah mela
kukan pengajian tafsir yang dilakukan secara online, dengan 
nara sumber Ketua AIAT yang membaca Kitab Tafsir Fahruddin 
alRazi. Selain pengajian tafsir secara online, AIAT seIndonesia 
juga melaksanakan kegiatan Sekolah Tafsir dan Hadis Virtual 
secara online yang dilaksanakan pada masa pandemi Covid19.

6. Pada 2021, AIAT seIndonesia melakukan serial diskusi tingkat 
internasional secara online bekerjasama dengan Interna tional 
Qur’anic Studies Association (IQSA) dan menghadirkan nara 
sumber dari berbagai negara, termasuk Indonesia. Johanna Pink 
dari universitas Freiburg Jerman menjadi host dalam acara 
tersebut. 

7. Diskusi internal dilakukan dalam serial AIAT Reading Group. 
Diskusi ini mengambil tematema tertentu yang dibawakan 
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oleh anggota AIAT sendiri, khususnya peneliti muda AIAT se
Indonesia, seperti Muammar Zayn Qadafy, Lien Iffah Naf’atu 
Fina, Fadhli Lukman, Abdul Jalil, Asep Nahrul Musaddad, dan 
Fajrian Yazdajird Iwanebel.

8. Secara keorganisasian, AIAT seIndonesia telah melaksana
kan kegiatan Annual Meeting sebanyak 5 kali, Tahun 2016 di 
Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Pandanaran Yogyakarta, 
Tahun 2017 di Jakarta, Tahun 2018 di Bandung, Tahun 2019 
di Yogyakarta, dan Tahun 2022 di Gorontalo. Pada tahun 2020 
dan 2021 kegiatan Annual Meeting ditiadakan sehubungan 
dengan adanya wabah Covid19. Pada Annual Meeting Tahun 
2022 di Gorontalo dilakukan dengan agenda pemilihan Ketua 
AIAT se Indonesia untuk periode 20222026, dengan Prof. Dr. 
phil Sahiron, MA sebagai ketua terpilih.

9. Dalam rangkaian Annual Meeting, AIAT seIndonesia juga me
lakukan seminar internasional bekerjasama dengan prodi IAT di 
berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, khusus
nya di kota tempat pelaksanaan kegiatan tersebut. Ke giatan 
ini pada Tahun 2016 berlangsung di Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran bekerjasama dengan STAISPA (Sekolah Tinggi 
Agama Islam Sunan Pandanaran), Tahun 2017 di Bandung be
kerja sama dengan UIN Sunan Gunung Jati, Tahun 2018 di 
Jakarta bekerjasama dengan UIN Syarif Hidayatullah, Tahun 
2019 di Yogyakarta bekerjasama dengan UIN Sunan Kalijaga 
dan tahun 2022 di Gorontalo bekerjasama dengan IAIN Sultan 
Amai Gorontalo. Selain menghadirkan nara sumber dari ber
bagai negara, konferensi ini juga melakukan kegiat an diskusi 
panel dengan nara sumber anggota AIAT di seluruh Indonesia.
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Akhirul Kalam

Pandangan Madjid Daneshgar yang menganggap Studi Al
Qur’an nonBarat cenderung sektarian dan apologetik di satu sisi 
dan gagasan dekolonisasi Studi AlQur’an yang diperkenalkan oleh 
Lumbard, Rizvi dan Asad Dandia di sisi lain menempatkan posisi 
Studi AlQur’an di Indonesia tetap menarik untuk diperbincang kan 
dan, tentunya, perlu dikembangkan dengan mempertimbang kan 
perspektif keindonesiaan. Daneshgar cenderung berlebihan dengan 
menggeneralisir anggapan apologetik terkait kajian AlQur’an, pa
dahal kondisi tersebut tidak bisa dilepaskan dari konteks kawas
an yang khas dan tidak bisa disamakan dengan kondisi di Barat. 
Sementara pandangan Lumbard tentang Studi AlQur’an di Barat 
cenderung mengabaikan pemikiranpemikiran Barat yang netral 
mengingat tidak semua kajian AlQur’an di Barat bernuansa 
“kolonial.” Tanpa harus menyepakati semua keberatan terhadap 
pe mikiran Barat mengenai AlQur’an, wacana dekolonisasi tetap 
penting untuk ditindaklanjuti. Fenomena Studi AlQur’an yang di
perkenalkan dalam kajian kontemporer di Indonesia memper lihat
kan bahwa pemikiran Barat bisa “dikawinkan” dengan pemikiran
pemikiran terkait AlQur’an yang sudah dikenal umat Islam selama 
ini.

Walhasil, material yang melimpah dalam bidang AlQur’an dan 
Tafsir, seperti manuskrip mushaf AlQur’an dan tafsir, praktik Living 
Qur’an, karyakarya ulumul Qur’an dan Tafsir, perkembangan 
media internet dan pemikiranpemikiran baru dalam dalam kaitan
nya dengan Studi AlQur’an dan Tafsir, kiranya merupakan lahan 
sekaligus menjadi tantangan dalam pengembangan Studi AlQur’an 
dan Studi Tafsir ke depan. Moderasi beragama yang tidak lain me
rupakan nilainilai AlQur’an dan menjadi perhatian Kemen terian 
Agama menjadi hal yang perlu terus diperjuangkan di tengah 
riuh  nya arus kontestasi keagamaan di khususnya di media online 
yang agak meningkat belakangan ini. Dalam konteks demikian, 
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pe ngem  bangan Studi AlQur’an dan Tafsir di Indonesia memiliki 
urgensi yang tidak bisa dianggap sederhana, sehingga perlu terus 
dilaku  kan. Sebagai lembaga yang fokus pada kajian AlQur’an dan 
Tafsir, AIAT seIndonesia (juga lembaga kajian AlQur’an yang lain) 
memiliki tanggung jawab untuk bisa memberikan kontribusi yang 
besar bagi perkembangan kajian AlQur’an dan Tafsir di Indonesia. 
Wallah almusta`an. 
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PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SEKOLAH BERBASIS 

PARADIGMA TEO-ANTROPO-EKOSENTRIS

Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd.

Pendahuluan

Tema ini menemukan signifikansinya dalam tiga alasan. Per
tama, ada gejala menguatnya peran agama di era global. Untuk 
kurun waktu yang lama, perdebatan tentang agama dicirikan oleh 
gagasan bahwa meningkatnya sekularisme masyarakat Barat akan 
mengarah pada penarikan agama secara bertahap dari ruang publik. 
Namun, pada era global ini agama kembali dalam diskusi publik 
yang dinilai sebagai salah satu penentu pembangunan perdamaian 
dunia (Kruja, 2022). Pada era global ini tidak sedikit kalangan me
nyebutnya se bagai era kebangkitan agama dengan performan yang 
lebih rasional. Otoritas wahyu mesti dipadukan dengan penafsiran 
nalar dan ilmu untuk menyikapi persoalan kemanusiaan seharihari 
yang kian menantang (Zubaidi, 2012). Syafaatun Almirzanah (2010) 
menge mu kakan asumsi bahwa kehidupan di era global merupakan 
kehidupan yang sekuler adalah asumsi yang keliru. Dunia sekarang 
ini benarbenar sereligius sebelumnya, dan di beberapa tempat 
bahkan lebih religius dari sebelumnya. Tidaklah berlebihan jika 
dikatakan bahwa pada hari ini dan era ini agama merupakan salah 
satu kekuatan terbesar dan daya yang menyebar di atas bumi. Lebih 
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lanjut, Syarif (2017) mengemukakan bahwa agama di era global 
menemukan relevansinya guna merajut kembali nilainilai mora
litas dan kemanusiaan yang telah menjadi puingpuing akibat ter
hempas oleh derasnya gelombang globalisasi dan modernitas. 
Pada era global ini perlu menghidupkan nilainilai keberagamaan. 
Tradisi keberagamaan perlu dikembangkan untuk mengimbangi 
pola pemikiran dan gaya hidup modern serta solusi alternatif ber
bagai konflik kemanusiaan. Hal ini penting karena mainstreem 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang hanya mengagungkan aspek 
rasio nalitas tidak selamanya mampu memberi kedamaian dan ke
sejahteraan. 

Modernitas yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengeta huan 
dan teknologi membawa dampak negatif bagi kehidupan masya
rakat (Miswanto, 2012). Kemajuan sains dan teknologi ternyata telah 
membawa bencana yang sangat dahsyat, dua perang dunia, konflik 
ideologi, kemiskinan, kelaparan, dan krisis lingkungan. Dari 
sini lalu citacita modernitas dengan segala pranata intelektual 
dan sosial nya dipersoalkan. Rasio manusia yang diyakini akan 
membawa dunia ini lebih baik malah menghancurkan harapan 
dan citacitanya sen diri tentang kedamaian, kebahagiaan, dan 
dihormatinya martabat manusia. Menurut Hans Küng (1998), 
abad ke21 membutuhkan tatanan dunia baru agar tidak terulang 
pengalaman pahit yang ter jadi pada abad ke20. Pada abad ke
20 sebagai dampak negatif per kembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan terlalu meng andalkan kemampuan rasio 
manusia telah menyeret umat manusia para perilaku agresif baik 
terhadap manusia maupun alam. Pemikiran modern tidak mampu 
memberikan kerangka etika global untuk mengantisipasi dampak 
negatif kemajuan dan perkem bangan kehidupan modern sendiri 
yang semakin terdiferensiasi dan sekuler. 

Mengatasi dampak negatif modernitas di atas, menurut Hans 
Küng (1998) diperlukan etika global. Etika global merupakan etika 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

283

komprehensif yang didasarkan pada landasan saling menghormati 
dan perlakuan manusiawi terhadap semua makhluk yang akan 
men cakup pola ekologis, hukum, teknologi, dan sosial yang mem
bentuk kembali peradaban. Etika global ini sangat penting dan 
elemen penting dalam membangun etika global adalah agama. 
Agama memainkan peran yang amat urgen. Agama punya andil 
amat besar dalam melahirkan etika global dan bertanggung jawab 
mewu judkan apa yang menjadi harapan dibangunnya etika global, 
yakni kedamaian. Agama memiliki peluang untuk menjadi basis 
pondasi pengembangan etika global dalam rangka mewujudkan 
kehidup an yang harmoni dan damai. Agama memiliki harapan dan 
potensi besar untuk membangun kerangka etika global yang tidak 
mungkin lagi diharapkan dari rasio, pemikiran filsafat, sains dan 
teknologi. Hans Küng (2007) menggarisbawahi bahwa tidak ada 
perdamaian di antara bangsabangsa tanpa perdamaian di antara 
agamaagama. Tidak ada perdamaian di antara agamaagama tanpa 
dialog antar agama. Tidak ada dialog antara agamaagama tanpa 
standar etika global. Tidak ada kelangsungan hidup dunia tanpa 
etika global, etika dunia yang didukung oleh agama dan nonagama. 

Sebagai basis pengembangan etika global, agama sejatinya 
dapat bersifat rendah hati dan terbuka merespon perkembangan 
pe mi kiran baru. Agama tidak boleh mengabaikan nilainilai pence
rahan seperti humanisme dan perkembangan sains serta teknologi 
(Hutahaean, 2020). Di samping itu, agama juga dapat tampil dengan 
wajah yang konstruktif. Hal ini karena agama selama ini memi liki 
wajah ganda, yakni wajah destruktif dan konstrukstif.1 Agama ber

1 Qurtuby (2022) juga mengemukakan bahwa agama bak pedang bermata dua. 
Satu sisi agama berisi ajaran kemanusiaan universal seperti cinta, kasih sayang, 
rahmat, tolongmenolong, dan sebagainya yang tentu saja sangat baik dan positif 
bagi masyarakat dari latar belakang etnis dan agama manapun. Tetapi di pihak lain, 
agama juga berisi teks, ajaran, norma, aturan, atau wacana yang–jika tidak diantisipasi 
dengan baik–bisa membawa keburukan di masyarakat seperti diktum tentang klaim 
kebenaran dogma, klaim keselamatan pasca kematian, purifikasi keimanan, kesesatan 
kepercayaan lain, dan lain sebagainya (Qurtuby, S. al. (2022). ProKontra Pelajaran 
Agama di Sekolah. DWNesia. https://www.dw.com/id/prokontrapelajaranagama
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wajah destruktif dalam pengertian agamaagama selama ini telah 
dan masih memberi sumbangan yang sedemikian besar yang 
bersifat negatif. Misalnya kasus konflik berdarah, peperangan antar 
agama di provokasi oleh alasan agama. Sedangkan agama berwajah 
konstruktif bermakna agama dapat memberikan kontribusi yang 
besar bagi pembangunan. Agama mampu hadir dan dengan gigih 
mengupayakan terciptanya ketentraman, keadilan sosial, budaya non 
ke kerasan, saling mencintai antar individu, kelompokkelompok 
ter tentu hingga komunitaskomunitas religius dalam skala yang 
lebih besar. Agama dapat mensosialisasikan dan mengaktifkan sikap 
dasar seperti kesediaan untuk mewujudkan perdamaian, penolakan 
terhadap diskriminasi dan toleransi (Küng, 2010). Sebagai basis 
etika global, agama harus tampil dengan wajah konstruktif. Agama 
dapat mampu mengatasi konflik regional, nasional, maupun inter-
nasional. Agama dapat memberikan kontribusi yang menen tu kan 
bagi perdamaian dunia. Hal ini dimungkinkan apabila agama
agama menyadari dan menggunakan semua potensi dalam dirinya 
demi perdamaian. Dalam diri setiap agama bersemayam motivasi 
fundamental untuk membantu mewujudkan perdamaian batin per
sonal sekaligus mengatasi pelanggaran dan kekerasan yang rawan 
timbul dalam masyarakat.

Signifikansi agama untuk terlibat dalam kehidupan global di-
perkuat dengan diselenggarakannya kegiatan Religion of Twenty 
2022 (R20) pada awal November 2022 di Bali. R20 adalah forum 
para pemimpin agamaagama dan sektesekte dengan peserta 
utama dari negaranegara anggota G20. R20 diselenggarakan untuk 

disekolah/a61792987). Scott Appleby (2000) menyebut agama sebagai “The 
Ambivalence of the Sacred”. Agama adalah ibarat kontainer, pasar, atau supermall 
yang bisa berisi atau diisi dengan barang apapun oleh si empunya atau si pelaku. 
Watak atau karakter agama yang ambigu atau ambivalen inilah yang menyebabkan 
agama bisa menjadi sumber kebaikan tetapi juga keburukan sekaligus, kemaslahatan 
dan kemudaratan, kecintaan dan kebencian, perdamaian dan kekisruhan, toleransi 
dan intoleransi, keberadaban dan kebiadaban, kepicikan dan pluralisme, kemunduran 
dan kemajuan, dan seterusnya (Appleby, R. S. (2000). The Ambivalence of the Sacred: 
Religion, Violence, and Reconciliation. Rowman & Littlefield Publishers, Inc.)
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mendorong  gerakan agama ke ruang publik agar agama ikut ber
parti sipasi dalam memecahkan berbagai masalah global dari gejala 
ketegangan, kekerasan, dan polarisasi hingga kemiskinan dan ke
senjangan yang menghambat pemecahan krisis global (Suaedy, 
2022). Kegiatan R20 didasarkan pada sebuah keyakian bahwa agama 
sejatinya menjadi solusi berbagai persoalan yang dihadapai oleh 
umat manusia. Syarat agama mampu melakukan peran ini adalah 
agama mampu melakukan transformasi diri, yakni agama dapat 
merefleksikan dirinya dan menyelesaikan masalah tersebut dengan 
melampaui doktrindoktrin eksklusif dan kemudian membangun 
konsensus dan sharing nilainilai bersama. Tidak sebagaimana 
nilainilai universal dalam sekularisme dan liberalisme yang me
nuntut penyeragaman universal, maka konsensus dan sharing 
nilai bersama keagamaan tetap menghormati tradisi dan keyakinan 
masingmasing (Suaedy, 2022).

Seiring dengan gejala penguatan peran agama dalam era glo
balisasi ini, pendidikan agama, termasuk PAI, di sekolah menjadi 
hal yang sangat penting. Pendidikan agama diharapkan menjadi 
piranti utama dalam mentransformasikan nilainilai agama dalam 
masyarakat. Dalam konteks Indonesia, kehadiran pendidikan agama 
di sekolah baik ditinjau dari sisi filosofis, historis, dan fungsional 
sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Tentu pendidikan agama 
di sekolah harus terus dibenahi dan dikembangkan agar mampu 
melaksanakan peran dan tugasnya tersebut dengan baik. Pendi
dikan agama yang dikembangkan bersifat transformatif dengan 
ber basis pada paradigma yang sesuai dengan nilainilai agama dan 
tuntutan kehidupan masyarakat global. Paradigma, arah dan pen
dekatan pendidikan agama di sekolah akan berpengaruh terhadap 
corak keberagamaan masyarakat. Kurikulum maupun guru pen di
dikan agama memainkan peran yang sangat signifikan dalam mem-
bentuk perspektif agama masyarakat Indonesia (Zuhdi, 2018).
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Realitas pendidikan agama, termasuk PAI, di sekolah di Indo
nesia hingga saat ini masih menghadapi sejumlah persoalan. Kondisi 
inilah yang menjadi alasan kedua penulisan tema ini. PAI di sekolah 
hingga sekarang masih menghadapi persoalan yang tak kunjung 
teratasi. Akibatnya PAI sebagai piranti untuk menopang penanam
an nilainilai keimanan dan ketakwaan dan akhlakul karimah (ka
rak ter) belum bisa menghasilkan capaian sebagaimana yang di
harapkan. Karena alasan ini, hingga sekarang masih ada pihakpihak 
yang menyuarakan tentang penghapusan pendidikan agama dari 
kurikulum sekolah di Indonesia.2 Mereka berargumentasi bahwa 
pendidikan agama di sekolah hingga saat ini dinilai tidak cukup 
berkontribusi secara signifikan pada pembangunan nilai-nilai ka-
rakter bangsa. Pendidikan agama dianggap gagal dalam mena
namkan nilainilai karakter tersebut, bahkan pendidikan agama 
di tuduh sebagai salah satu sumber yang menyebabkan disinte
grasi bangsa. Alasan lainnya adalah mereka berpandangan bahwa 
pendidikan agama itu bukan urusan negara, tetapi lebih sebagai 
urusan pribadi dan keluarga. Sehingga tidak seharusnya urusan 
pendidikan agama itu dibawa ke wilayah publik termasuk negara 
yang mengurusinya. Pendidikan agama itu cukup diserahkan ke 
pihak keluarga atau masyarakat. Sekolahsekolah negeri tidak perlu 
mem berikan pendidikan agama kepada peserta didik. Dengan 
alasan itu mereka mengusulkan agama dihapuskan saja dari kuri

2 Sebagai contoh pada tahun 2019, ada usulan penghapusan mata pelajaran 
agama dari kurikulum sekolah. Gagasan tersebut disampaikan oleh Setyono Djuandin 
Darmono, Chairman Jababeka Group yang juga pendiri President University. Beliau 
menyarankan kepada Presiden Joko Widodo untuk meniadakan pendidikan agama di 
sekolah. Tanpa disadari, pelajaran agama sudah menciptakan perpecahan di kalangan 
siswa. “Mengapa agama sering menjadi alat politik? Karena agama dimasukkan dalam 
kurikulum pendidikan. Di sekolah, siswa dibedakan ketika menerima mata pelajaran 
agama. Akhirnya mereka merasa bahwa mereka berbeda,” kata Darmono pada acara 
bedah bukunya Bringing Civilization Together di Jakarta. Darmono juga mengatakan 
bahwa “pendidikan agama tidak perlu diajarkan di sekolah. Agama cukup diajarkan 
orang tua masingmasing atau lewat guru agama di luar sekolah”. Bahkan menurutnya, 
kalau agama dijadikan identitas, justru akan memicu radikalisme (Lathifah, R. 
(2019). Usulan Penghapusan Mata Pelajaran PA. Nusantara News.Net. https://www.
nusantaranews.net/2019/08/usulanpenghapusanmatapelajaranpai.html?m=1)
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kulum lembaga pendidikan sekolah. Menurut hemat penulis, solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut bukan menghapuskan PAI di 
sekolah. Solusi yang terbaiknya adalah mencermati apa yang men
jadi sebenarnya akar persoalan yang dihadapi PAI dan berupaya 
melaku kan pembenahan secara mendasar dan komprehensif.

Alasan ketiga pemilihan tema naskah ini adalah saat ini pe
merintah sedang menggodok rancangan undangundang sistem 
pen didikan nasional. Rancangan ini sejak awal sudah menimbulkan 
polemik termasuk yang berkaitan dengan pendidikan agama di 
sekolah. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
meyakinkan mengenai pentingnya pendidikan agama sebagai salah 
satu muatan wajib kurikulum pendidikan sekolah pada berbagai 
jenjang nya. Secara politik dan yuridis, mulai awal kemerdekaan 
hingga disahkannya UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikatakan bahwa Indonesia 
semakin Religius (Yusuf & Sterkens, 2015). Hal ini karena PAI di 
sekolah dalam berbagai tingkatannya mempunyai kedudukan 
yang semakin jelas dan kokoh, apalagi didukung dengan terbitnya 
Peraturan Peme rintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan. Kebijakan mengenai posisi 
pendidikan agama di sekolah di Indonesia bergerak dari liberal 
menuju lebih religius (Nisa et al., 2020). Menurut hemat penulis, 
selanjutnya kita tetap ikut berkontribusi dan berperan serta dalam 
mengawal RUU Sisdiknas yang sekarang sedang digodok oleh 
Pemerintah, agar jangan sampai nanti semangat dan kondisinya 
berbalik arah dari “liberal menuju semakin religius”, menjadi “dari 
religius menuju liberalsekuler” sehingga tidak sesuai lagi dengan 
semangat dan jiwa ideologi, filosofi dan historisitas bangsa dan 
negara Indonesia. 

Berdasarkan alasan dan latar belakang di atas, pembahasan 
dalam naskah ini mencakup lima aspek. Pembahasan diawali 
dengan menjelaskan pengertian, misi dan tujuan PAI di sekolah. 
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Uraian ini penting untuk menegaskan kembali makna dan tujuan 
PAI di sekolah agar selaras dengan tuntunan agama dan kebutuhan 
masyarakat di era global. Pembahasan dilanjutkan dengan men je
laskan posisi PAI di sekolah di Indonesia. Penjelasan ini diarah
kan untuk memberikan argumen secara memadai bahwa pendi
dikan agama, termasuk PAI, itu betulbetul penting dalam konteks 
kehidupan di Indonesia. Pembahasan berikutnya adalah pemaparan 
tentang berbagai problem PAI di sekolah dan sumber penyebab
nya. Berdasarkan uraian ini, penulis berupaya melihat persoalan 
mendasar yang bersifat paradigmatik. Problem ini perlu mendapat 
penekanan karena sifatnya dasar, yakni sebagai kerangka berpikir 
dalam mengembangkan kurikulum PAI, pelaksanaan pembelajar
an, dan penilaiannya. Untuk itu, pembahasan berikutnya adalah 
men jelaskan tentang rumusan kerangka berpikir yang bersifat 
holistikintegratif yang penulis sebut dengan “Paradigma Teo
AntropoEkosentris.” Pembahasan terakhir adalah menjelaskan 
imple men tasi paradigma teoantropoekosentris dalam pengem
bangan kuri kulum PAI di sekolah.

Pengertian, Misi dan Tujuan PAI di Sekolah

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang 
terdiri dari AlQur’an, Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam yang diajarkan dan dikembangkan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah (Dalimunthe, 2014). Sejak Indo
nesia merdeka pada 17 Agustus 1945 hingga saat ini, mata pelajar
an PAI telah mengalami empat kali perubahan istilah. Istilah yang 
digunakan pada rentang waktu 1945 hingga 1950 adalah Pengajaran 
Agama. Mulai tahun 1951 hingga 2012 diubah menjadi Pendi dik
an Agama Islam (PAI). Istilah Pengajaran Agama dinilai tidak sesuai 
karena orientasinya hanya berfokus pada dimensi pengetahu an. 
Sedangkan dengan istilah Pendidikan Agama Islam mencakup 
dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada tahun 2013, 
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istilah Pendidikan Agama Islam diubah menjadi Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti (Saerozi, 2014). Perubahan istilah ini tidak 
berarti bahwa pendidikan budi pekerti berdiri sendiri sebagai 
mata pelajaran yang terpisah dari Pendidikan Agama Islam, tetapi 
pendidikan budi pekerti menyatu pada agama. Modifikasi istilah 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan untuk mem
per kuat karakter peserta didik. Dengan demikian, budi pekerti di
didikkan secara integratif kepada peserta didik. Budi pekerti baik 
dalam konsep maupun praktik tidak lepas dari pendidikan agama 
(Saerozi, 2014). 

PAI adalah upaya sadar yang terencana dalam menyiapkan 
peserta didik mengenal, memahami, menghayati, mengimani, ber
takwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci AlQur’an dan alhadis, melalui kegiat
an bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman 
(Ramayulis, 2012). Pendidikan agama Islam diartikan pula sebagai 
suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar dapat 
memahami apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, 
menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhir
nya dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam yang 
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan 
ke selamatan dunia dan akhirat (Samrin, 2015). Abuddin Nata 
(2005) menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam sesungguhnya 
di harap kan menjadi bagian dari sistem transfer, pembudayaan, dan 
pemeliharaan nilai. Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 
2007 Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa Pendidikan agama adalah 
pen didikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamal
kan ajaran agamanya. Secara singkat dapat dirumuskan PAI pada 
hakikat nya usaha secara sadar yang terencana dan sistematis dalam 
mendidik peserta didik agar mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, dan mengamalkan nilainilai ajaran agama dalam kehi
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dupan seharihari, sebagai wujud manusia yang beriman dan ber
takwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia, berkepribadian yang 
utuh sebagai warga negara Indonesia dan warga dunia. 

Sejalan pengertian PAI di atas, misi utama PAI di sekolah 
adalah membina kepribadian peserta didik secara utuh dengan 
harapan mereka kelak akan menjadi orang yang beriman kepada 
Allah Swt., mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan 
umat manusia (Syaiful Anwar, 2014). Tujuan PAI di sekolah adalah 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
peng amalan peserta didik tentang agama Islam sehingga men
jadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, ber
bangsa, dan bernegara (Sulaiman, 2017; Yusuf & Sterkens, 2015). 
Daulay (2012) juga menjelaskan bahwa tujuan utama pendidik
an agama Islam di sekolah adalah agar terbentuknya peserta didik 
yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, mengamalkan ajaran agamanya dengan sebaikbaiknya dan 
juga dapat menghargai serta menghormati penganut agama lain. PAI 
di sekolah tujuannya lebih diarahkan untuk membina peserta didik 
menjadi orang yang memiliki kepribadiaan muslim se cara utuh 
yakni pribadi yang taat menjalankan perintah agamanya, bukan 
menjadikan mereka sebagai ahli dalam bidang agama Islam. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Hatim (2018) yang menyatakan bahwa 
PAI di sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mengantarkan pe
serta didik agar memiliki kemantapan akidah, kedalaman spritual, 
dan keunggulan akhlak. PAI di sekolah lebih diorientasikan pada 
tataran moral action, yakni agar peserta didik tidak hanya berhenti 
pada tataran penguasaan pengetahuan tentang agama Islam tetapi 
memiliki kemauan dan kebiasaan dalam mewujudkan ajaran dan 
nilainilai agama tersebut dalam kehidupan seharihari. Selain tuju
an tersebut, Qowaid (2018) menambahkan bahwa PAI di sekoah 
juga bertujuan mendidik peserta didik memiliki akhlak yang 
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mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan 
antar umat beragama sehingga terwujud keharmonisan, kerukunan, 
dan rasa hormat di antara sesama pemeluk agama yang dianut dan 
terhadap pemeluk agama lain. 

Berdasarkan uraian di atas, poin penting yang menjadi tuju
an dan orientasi PAI di sekolah memiliki empat dimensi, yaitu (1) 
dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2) 
dimensi pemahaman atau penalaran intelektual serta ke ilmuan 
peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (3) dimensi peng
hayatan yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran 
Islam; dan (4) dimensi pengamalannya dalam arti bagaimana ajar
an Islam yang telah diimani, dipahami, dan dihayati oleh peserta 
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan 
nilainilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang ber
iman dan bertakwa pada Allah Swt., serta mengaktualisasikan dan 
me realisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan 
bernegara (Muhaimin et al., 2012).

Dari berbagai rumusan di atas, misi dan tujuan PAI di sekolah 
sebenarnya terlihat sudah cukup komprehensif dan holistik. PAI 
tidak hanya diarahkan pada dimensi ketuhanan saja, tetapi juga 
sudah menyangkut pada dimensi kemanusiaan dan alam. Tujuan 
PAI sudah diarahkan untuk membekali peserta didik memiliki pe
mahaman dan kemampuan membangun hubungan yang baik 
dengan Tuhan, sesama manusia dan alam, sehingga dari segi tujuan 
sebenarnya sudah sangat memadai. Penjabaran selanjutnya diarah
kan pada pengembangan materi ajar, strategi implementasi dan 
sistem penilaiannya yang perlu disinkronkan agar tujuan tersebut 
dapat tercapai secara optimal.
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Eksistensi dan Kedudukan PAI dalam Kurikulum Sekolah 

Pendidikan agama, termasuk di dalamnya PAI, menjadi bagi
an penting dari kurikulum sekolahsekolah di Indonesia. Hal ini 
cukup beralasan mengingat empat pertimbangan yaitu secara filo-
sofis, historis, fungsional, dan yuridis. Secara filosofi, pendidikan 
agama di sekolah itu sesuai dengan falsafah hidup bangsa Indonesia 
yang berdasarkan Pancasila di mana sila pertama adalah Ketuhan
an Yang Maha Esa. Sila ini memberikan pemahaman bahwa nilai
nilai ketuhanan menjadi sumber etika dan spiritualitas. Nilainilai 
yang bersifat vertikaltransendental ini menjadi fundamen etik bagi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Karenanya, di Indonesia tidak 
boleh ada sikap dan perbuatan yang antiketuhanan. Dalam ke
rangka nilai ketuhanan, tidak terdapat celah yang dapat diterobos 
oleh pemikiranpemikiran yang tidak berketuhanan. Indonesia 
bukan lah negara agama, tetapi bukan pula negara sekuler. Rumus
an ini berarti tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara tidak 
didasarkan pada satu paham atau keyakinan agama tertentu, namun 
nilainilai keluhuran, keutamaan dan kebaikan yang terkandung 
dalam agamaagama diakui sebagai sumber dan landasan spiritual, 
moral dan etik bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Farid, 
1994; I. N. A. Latif, 2021). 

Pemerintah sangat memperhatikan perihal agama. Agama 
memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting dalam kehi
dupan berbangsa dan bernegara. Pengakuan akan kedudukan dan 
peran penting agama ini tercermin dalam penetapan prinsip Ke
tuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama falsafah negara Panca
sila. Sila pertama ini juga dipahami sebagai sila yang menjiwai sila
sila Pancasila lainnya (Saifuddin, 2014). Pembukaan UUD 1945 
merupa kan dokumen resmi negara yang mencatat kenyataan ada
nya nuansa religius bangsa Indonesia, serta mengaturnya lebih 
lanjut dalam batang tubuhnya. Di dalam negara Indonesia tidak ada 
dan tidak boleh ada pahampaham yang meniadakan Tuhan Yang 
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Maha Esa (ateisme), dan yang seharusnya ada ialah Ketuhanan Yang 
Maha Esa dengan toleransi terhadap kebebasan untuk memeluk 
agama sesuai dengan keyakinannya dan untuk beribadat me nurut 
agama dan kepercayaannya itu (Darmodiharjo, 1991). Hal ini me
nunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki tempat tersendiri di 
sekolahsekolah Indonesia (Zuhdi, 2005). 

Secara historis, pendidikan agama adalah bagian yang integral 
dan menyatu dengan pendidikan nasional. Sejak awal Indonesia 
merdeka telah mulai dilaksanakan pendidikan agama di sekolah
sekolah negeri. Hasil penelusuran secara historis mengenai ke
dudukan pendidikan agama Islam dalam catatan sejarah yang 
panjang secara obyektif menunjukkan bahwa pendidikan agama 
Islam di sekolah umum merupakan keharusan sejarah (Hamami, 
2004). Hal ini seirama dengan realitas penduduk Indonesia 
yang sejak dahulu kala dikenal sebagai masyarakat yang religius 
(Daulay, 2016; Zulkarnain, 2017). Bangsa Indonesia pada 
umumnya adalah bangsa yang berTuhan. Sudah sejak zaman 
nenek moyang, manusiamanusia yang mendiami tanah Indonesia 
adalah pada umum nya manusiamanusia yang berTuhan. Dengan 
kata lain, manusia Indonesia, memiliki jiwa, corak karakter, watak, 
pembawaan, dan kepribadian umum, yakni manusia religius (ber
Tuhan) (Hidayat, 2017). Berdasarkan landasan tersebut maka logis 
jika pendidikan agama diberikan bagi generasi muda penerus 
Indonesia agar mereka tumbuh berkembang menjadi manusia yang 
beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia (Daulay, 2012).

Secara yuridis, posisi PAI di sekolah mengalami dinamika 
se jalan dengan sikap politik Pemerintah terhadap umat Islam 
(Pradika, 2020). PAI di sekolah dalam berbagai tingkatannya mem
punyai kedudukan yang semakin jelas dan kokoh dalam sistem 
pendidikan nasional yang diperkuat dengan peraturan perundang
undangan (Halid, 2012; Rohman, 2019; Saleh et al., 2022). Hal 
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ini terlihat dari peraturan perundangan yang mengatur pendidikan, 
se bagaimana telah diterbitkan pemerintah sejak awal kemerde kaan 
hingga sekarang yang menempatkan pendidikan agama di sekolah 
di Indonesia semakin kokoh. Dari banyak peraturan perundang
undangan tersebut, Indonesia dapat dianggap semakin religius 
(Sterkens, 2015). Kebijakan mengenai posisi pendidikan agama di 
sekolah di Indonesia yang cenderung liberal menuju lebih religius 
(Nisa et al., 2020). Perkembangan kebijakan pemerintah menge nai 
posisi pendidikan agama Islam di sekolah dapat dilihat pada tiga 
fase, yaitu kebijakan pada era Orde Lama, era Orde Baru, dan era 
Reformasi. 

Pada era Orde Lama, eksistensi PAI di sekolah umum telah 
diakui secara formal. Posisi PAI telah menjadi bagian dari kurikulum 
sekolah, akan tetapi sifatnya masih fakultatif atau hanya bersifat 
opsional. Indikasinya adalah adanya persyaratan bahwa orang tua 
menetapkan apakah anaknya ikut atau tidak dalam pendidikan 
agama. Begitu juga orang dewasa berhak menentukan apakah dia 
mengikuti pendidikan agama atau tidak. Selain itu dicantumkan 
juga bahwa pendidikan agama tidak memengaruhi kenaikan kelas. 
Hal ini tertera pada bab 12 pasal 20 UndangUndang Nomor 4 
Tahun 1950.3 

3 Kebijakankebijakan tentang penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah Orde Lama adalah: (1) Peraturan Bersama Menteri PPK 
dan Menteri Agama Nomor: 1142/Bhg. A (Pengajaran) tanggal 2 Desember 1946 dan 
Nomor 1285/ K7 (Agama) tanggal 12 Desember 1946 yang berlaku tanggal 1 Januari 
1947. Surat Keputusan bersama itu menetapkan bahwa pendidikan Agama diberikan 
mulai kelas IV sampai dengan kelas VI Sekolah Rakyat. Sedang untuk kelas I, II, dan III 
Pendidikan Agama tidak boleh diberikan; (2) Peraturan Bersama Departemen Agama RI 
dengan Departemen PPK tahun 1951. Dengan keluarnya peraturan bersama tersebut, 
pendidikan agama secara resmi masuk dalam sekolahsekolah negeri dan sekolah
sekolah partikelir, mulai dari SR, SMP, sampai SMA, dan sekolahsekolah kejuruan; (3) 
UndangUndang Pendidikan Nomor 5 Tahun 1950 tentang DasarDasar Pendidikan 
dan Pengajaran di Sekolah dan UndangUndang Nomor 12 tahun 1954 tentang 
pernyataan berlakunya UndangUndang Nomor 5 Tahun 1950 di seluruh wilayah 
Indonesia. Terbitnya undang undang yang mengakomodir keberadaan pendidikan 
agama Islam di sekolah umum tersebut merupakan landasan untuk mengembangkan 
pendidikan agama Islam; dan (4) Ketetapan MPRS No. II/MPRS/1960 tentang Garis
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Pada masa Orde Baru, Pemerintah bertekad untuk kembali 
kepada UndangUndang Dasar 1945 dan Pancasila. Berdasar tekad 
tersebut, Pemerintah secara bertahap mengeluarkan kebijakan
kebijakan pembangunan di segala bidang, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Kebijakan tersebut muncul seiring dengan visi pem
bangunan yang dicanangkan pada masa Orde Baru ialah mem
bangun manusia Indonesia seutuhnya, yaitu membangun jasmani 
dan rohani, fisik dan mental spiritual sekaligus. Momentum ini 
memberikan peluang yang lebih baik bagi PAI di sekolah umum 
untuk terus berkembang. PAI di sekolah umum tidak lagi sekedar 
se bagai pelengkap, melainkan merupakan bagian dari sistem pen
didikan. Secara politis, keberadaan pendidikan agama Islam di 
sekolah memiliki kedudukan yang semakin kokoh karena telah 
terakomodir dalam Garisgaris Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 
1973, 1983, 1988, maupun 1993. Manifestasi dari kebijakan ter
sebut ialah bahwa pendidikan agama dijadikan sebagai mata pe
lajaran wajib bagi semua jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari 
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Kedudukan pen
didikan agama Islam di sekolahsekolah umum lebih jelas dan 
semakin kokoh dengan terbitnya UndangUndang Nomor 2 tahun 
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pada era reformasi sekarang ini, posisi PAI di sekolah se makin 
kuat (Mawardi, 2017). Era reformasi di Indonesia merupakan 
tonggak sejarah yang penting untuk menuju era perubahan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu perubahan nyata dan 

Garis Besar Pola Pembangunan Nasional Semesta berencana Tahapan Pertama 
Tahun 19611969. Dalam TAP tersebut antara lain dinyatakan bahwa pendidikan 
agama menjadi mata pelajaran di sekolahsekolah mulai dari sekolah rakyat sampai 
dengan universitas negeri. Sesuai dengan hal tersebut, muridmurid berhak untuk 
tidak ikut serta dalam pelajaran agama, apabila wali murid/murid dewasa menyatakan 
keberatannya (Hamami, T. (2004). Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum 
Sebagai Keharusan Sejarah. Jurnal Pendidikan Agama ISlam, 1(2), 171–191 dan Fikri, 
L. K., Wibisana, W., & Rahmat, M. (2015). Perkembangan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di Sekolah Dasar Tahun 19451966. TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic 
Education, 2(2), 172. https://doi.org/10.17509/t.v2i2.3454).
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fundamental terlihat adalah dalam dunia pendidikan di Indo nesia. 
Secara fundamental, perubahan tersebut diawali dengan perubahan 
UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Pada Bab XIII, Pendidikan dan Kebudayaan, pasal 31 ditambah 
beberapa Ayat. Ayat (3) dari pasal ayat tersebut menjadi landasan 
bagi penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah. Ayat tersebut 
berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ke
takwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehi dupan 
bangsa, yang diatur dengan undangundang” (Qowaid, 2018).

Pada tahun 2003 diterbitkan UndangUndang (UU) Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan kemudian 
diikuti dengan terbitnya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keaga
maan. Dengan kedua peraturan perundangan tersebut posisi pen
didikan agama sebagai subsistem pendidikan nasional menjadi 
semakin mantap (Anwar, 2014). Pendidikan agama adalah mata 
pelajaran yang wajib diberikan di Sekolah Dasar dan Menengah, 
sebagaimana disebutkan pada Bab V pasal 12, UU RI Nomor 20 
Tahun 2003, bahwa peserta didik pada setiap satuan pendidikan 
ber hak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianut nya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. Dalam PP RI 
Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 3, Pendidikan Agama dan Pendidik
an Keagamaan disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan pada 
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib menyelenggara
kan pendidikan agama, yang dikelola oleh Menteri Agama.

Selanjutnya, Rencana Pembanguan Jangka Menengah (RPJMN) 
IV 20202024 telah mengamanatkan untuk “memantapkan pen
didikan agama, karakter dan budi pekerti untuk memperkuat inte
gritas, etos kerja, dan gotong royong” dan “memperkuat moderasi 
beragama untuk mengukuhkan tolerasi, kerukunan dan harmoni 
sosial”. Amanat ini dapat dilaksanakan melalui Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) yang diselenggarakan di TK, sekolah umum, dan per
guruan tinggi umum. Pendidikan Agama Islam mempunyai peran 
dalam membentuk karakter dalam kehidupan siswa. Pendidik
an Agama Islam menjadi sarana transformasi pengetahuan dalam 
aspek keagamaan (aspek kognitif), sebagai sarana transformasi 
norma serta nilai moral untuk membentuk sikap (aspek afektif), 
yang berperan dalam mengendalikan perilaku (aspek psiko motorik) 
sehingga tercipta kepribadian manusia seutuhnya. Peran utama PAI 
adalah menjadi pengendali akhlak atau perbuatan yang terlahir dari 
sebuah keinginan (Kementerian Agama, 2020). 

Sejak awal, pendidikan agama, termasuk PAI, telah didukung 
oleh pemerintah dengan memasukkan pendidikan agama dalam 
kurikulum pendidikan nasional (Nuryatno, 2014). Salah satu alasan 
Pemerintah Indonesia memberikan perhatian besar terhadap pen
didikan agama, termasuk PAI, di sekolah umum adalah keyakinan 
bahwa pendidikan agama adalah cara terbaik untuk menanam
kan nilainilai moral pada diri peserta didik (Zuhdi, 2005). Secara 
substansial, pendidikan agama diharapkan mampu memberikan 
spirit dalam membangun karakter bangsa (Ali, 2003). Pendidikan 
agama di sekolah secara fungsional ikut memberikan warna dalam 
membentuk iman dan takwa dan karakter religius peserta didik 
(Khoiri, 2020). Hal ini sejalan dengan semangat pendiri negara yang 
menegaskan bahwa Indonesia memang bukan negara agama tetapi 
agama menjadi bagian penting dari negara dan bangsa Indonesia, 
karena bangsa Indonesia sejak dulu dikenal sebagai bangsa yang 
religius. Oleh karena itu, secara fungsional pendidikan agama di 
sekolah di Indonesia merupakan media yang sangat penting untuk 
mendidik anak memiliki iman dan takwa yang kuat dalam meng
hadapi perkembangan global (Astuti, 2018; Daulai et al., 2022) dan 
nilainilai spiritualitas pada peserta didik (Mahmudah, 2021). 

PAI pada dasarnya bertujuan untuk mengantarkan peserta 
didik agar memiliki kemantapan akidah, kedalaman spiritual, dan 
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keunggulan akhlak (Hatim, 2018). PAI di sekolah juga memiliki 
andil dalam membangun moralitas, watak dan peradaban bangsa 
yang bermartabat, yang memiliki etika, moral, dan perilaku yang 
baik (Samrin, 2015). Selain itu, pendidikan agama menjadi salah 
satu pilar penting dalam mengembangkan pendidikan karakter di 
Indonesia (Daheri, 2015; Hanafi et al., 2021; Idi & Sahrodi, 2017; 
Parker, 2014), lebih khusus lagi karakter religius yang berakar pada 
pembelajaran iman (Susilawati et al., 2022). Fadloli (2019) juga 
menyatakan bahwa pada era revolusi industri 4.0., agama dan pen
didikan agama tetap memegang kendali utama dalam memberi 
landasan dalam membangun karakter manusia. Agama dengan 
pesan keilahian dan kemanusiaan yang bersifat universal memiliki 
nilai transformatif sebagai pondasi dan menjadi kekuatan inspi rator 
dan motivator untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan karakter. 
Di antara nilainilai karakter tersebut adalah sikap toleransi pada 
peserta didik (Anwar, 2016) cinta tanah air, saling menghormati, 
percaya, dan menghargai antar agama untuk menciptakan ke
damaian dan ketenangan (Lundeto, 2021), berperilaku baik, jujur, 
berbudi luhur, bertanggung jawab, dapat dipercaya, disiplin (Lubis, 
2018), dan peduli terhadap lingkungan (Fua et al., 2018). Seluruh 
elemen masyarakat berharap akan adanya peran PAI secara nyata 
yang memang di dalamnya telah mengajarkan nilainilai moral 
dan spiritual (Mansir, 2020).

Fungsi PAI di sekolahsekolah di Indonesia ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan di negaranegara lain. Dalam pene
litiannya, Dehraj & Mahersar (2018) menemukan bahwa pendidikan 
agama merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di tingkat 
sekolah di Pakistan dan dinilai penting dalam pembangunan ka
rakter. Pendidikan agama Islam membantu peserta didik untuk 
menjadi warga negara yang baik dan memainkan peran positif 
se bagai agen perubahan sosial di komunitas lokal mereka. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Niculescu & Norel (2013) di sekolah
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sekolah di Rumania menemukan bahwa pendidikan agama tampak 
sebagai dimensi/komponen penting pendidikan dengan pengaruh 
secara signifikan terhadap kesehatan moral bangsa, dan sebagai 
faktor pengaruh kesejahteraan manusia. 

Problem PAI di Sekolah

PAI di sekolahsekolah di Indonesia memiliki posisi kuat dan 
strategis baik dilihat dari sisi filosofis, historis, fungsional maupun 
yuridis. Bahkan secara faktual, dengan hadirnya kurikulum 2013, 
PAI semakin diperkuat dengan adanya penambahan alokasi waktu. 
Pada kurikulum sebelumnya alokasi waktu mata pelajaran PAI 
hanya 2 jam pelajaran/minggu, pada kurikulum 2013 ditambah 
menjadi 3 bahkan ada yang 4 jam/minggu. Namun, hingga sekarang 
dalam realitasnya PAI di sekolah masih menghadapi sejumlah 
problem yang serius. Banyak kritikan yang disampaikan oleh para 
pakar, pengamat, praktisi pendidikan dan juga warga masyarakat 
khususnya terkait dengan keberhasilan PAI di sekolah dalam men
capai tujuan sebagaimana yang diharapkan.

Husni Rahim (2001) mengemukakan bahwa masih banyak 
orang mempertanyakan keberhasilan PAI di sekolah. Lie (2014), 
Rouf (2016), dan Prastowo et al. (2021) juga mengemukakan bahwa 
banyak kalangan menilai PAI di sekolah belum cukup berhasil, pen
capaian tujuan PAI belum optimal (Susiana, 2017; Tsalitsa et al., 
2020). Secara lebih tegas, Haidar Bagir menyatakan bahwa pen
didikan agama, termasuk PAI, dianggap telah gagal (Qowaid, 2018). 
Lebih lanjut, KH. Sahal Mahfudz juga pernah mengemukakan pe
nilaiannya bahwa pendidikan agama seharusnya merupakan upaya 
menginternalisasikan nilai agama pada peserta didik. Se hingga 
mereka dapat memahami dan menerapkan nilai agama dalam 
kehidupan seharihari. Namun kenyataannya, pendidikan agama di 
sekolah selama ini ternyata belum bisa memengaruhi sistem etika 
dan moral peserta didik (Qowaid, 2018). 
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PAI di sekolah kurang memberikan kontribusi ke arah ter
wujudnya pribadi anak dan masyarakat yang sesuai dengan 
nilainilai agama (Febriani & Munib, 2019). Pendidikan agama 
dianggap tidak berhasil dalam membentuk sikap dan perilaku 
dari peserta didik (Khoiri, 2020). Pendidikan agama juga belum 
mampu membangun dan mencapai tujuan utama agama, yaitu 
menjadikan peserta didik sebagai orang yang baik (Ene, 2015). 
PAI di sekolah selama ini dinilai hanya membekali peserta didik 
dengan ilmu agama (pengetahu an) kurang memberikan penekanan 
pada aspek praktik (sikap dan keterampilan) (Putra, 2017). Bahkan 
dari pihak Pemerintah melalui Direktorat Pendidikan Agama 
Islam, Kementerian Agama RI sendiri juga mengamini kekurangan 
pendidikan Agama Islam di sekolah selama ini. Di dalam Rencana 
Strategis Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Tahun 
20102014 antara lain dinyatakan bahwa selama ini pendidikan 
Agama Islam di sekolah masih belum mampu memperlihatkan hasil 
yang memuaskan dalam penca pai an pelbagai tujuan tersebut baik 
pada peserta didik yang masih berada pada umur interval proses 
pembelajaran maupun setelah menjadi alumni dan berkiprah di 
lapangan kerja komunitasnya. 

Indikator kekurangberhasilan PAI di sekolah di antaranya ter lihat 
dalam beberapa hal, yaitu: pertama, kenyataan anak didik setelah 
menjalani pendidikan selama 12 tahun di jenjang pendidikan dasar 
(SD/SMP dan yang sederajat) dan menengah (SMA/SMK dan yang 
sederajat) umumnya tidak bisa membaca AlQur’an dengan baik 
dan kemampuan mereka dalam hal praktek peribadatan masih 
kurang, belum melaksanakan ibadah dengan baik, tidak melakukan 
salat dengan tertib, tidak melakukan puasa di bulan Ramadhan, dan 
menjalankan ibadahibadah pokok lainnya. Keterampilan minimum 
saja dan sangat diinginkan, yaitu peserta didik terampil membaca 
dan menulis AlQur’an juga umumnya masih rendah (Abdullah, 
2014; Rahim, 2001). Keterampilan yang seharusnya sudah dikuasa 
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peserta didik SD ini nyatanya hingga menjadi mahasiswa pun 
masih belum bisa. Para peserta didik yang bisa membaca AlQur’an 
adalah mereka yang di rumahnya memang suka mengaji, misalnya 
mengikuti Taman Kanakkanak AlQur’an (TKA) dan Taman Pen
didikan AlQur’an (TPA). Tetapi mereka yang masuk TKA dan TPA 
hanya sekitar 10%30% peserta didik SD, sehingga peserta didik 
SD hingga maha siswa yang tidak bisa membaca dan menulis Al
Qur’an mencapai sekitar 60%70% (Supriadi & Rahmat, 2019).

Kedua, adanya kecenderungan terjadinya degradasi atau per
geseran moralitas sosial yang melibatkan anakanak usia se
kolah, usia remaja/pemuda. Di antara peserta didik usia sekolah 
masih banyak yang melakukan tindakan yang menyimpang dari 
norma agama, nilainilai akhlak, norma hukum, dan norma susila 
(Prastowo et al., 2021). Tindakan kriminalitas semakin meraja lela, 
moral bangsa semakin menurun (S. Samsudin, 2019; Setiawan, 
2012), seperti terlibat minumminuman keras dan penyalah gunaan 
narkoba, pergaulan bebas, tawuran antar pelajar yang tidak jarang 
memakan korban jiwa dan penjambretan (Kholiq, 2020; Maulana, 
2019).

Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Indonesia 
merupakan salah satu permasalahan nasional yang dipandang 
serius dan memprihatinkan bagi Pemerintah. Ada kecenderungan 
jumlah pemakai narkoba mengalami peningkatan setiap tahun. 
Pemakai narkoba tidak terbatas pada masyarakat perkotaan, tapi 
juga merambah masyarakat pedesaan. Pemakaian narkoba tidak 
hanya menyasar kelas sosial tertentu, tetapi sudah mencakup se
mua lapisan masyarakat. Trennya terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun, terlihat dari angka prevalensi penyalahgunaan 
narkoba selama periode 20192021 cenderung mengalami pe
ningkatan (Irianto et al., 2021). Kasus perilaku seks bebas remaja 
di Indonesia juga cukup mengkhawatirkan (Fauziyah et al., 2021). 
Menurut data BKKBN tahun 2020 dari jumlah penduduk remaja 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

302

(usia 1419 tahun) terdapat 19,6 persen kasus kehamilan tidak 
diinginkan dan sekitar 20 persen kasus aborsi di Indonesia dilaku
kan oleh remaja (Zuharmi, 2022).

Kasus tawuran antar pelajar di Indonesia merupakan salah 
satu kenakalan remaja yang marak terjadi. Tawuran antar pelajar 
sudah menjadi tradisi yang mengakar di kalangan pelajar. Hal ini 
telah menimbulkan keprihatinan dan keresahan terhadap calon
calon generasi penerus bangsa ini (Hidayati, 2022; Saini, 2016). 
Fenomena ini telah menjadi pusat perhatian publik dari masa lalu 
hingga sekarang, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa remaja 
sering terlihat berjalan berkelompok sambil menghancurkan fasi
litas umum atau menyerang remaja lain (Hidayati, 2022). Tawuran 
atau perkelahian jalanan masal yang melibatkan siswa atau seke
lompok siswa, berubah menjadi kasus kekerasan yang sangat tinggi 
di kalangan siswa di Indonesia. Tawuran antar siswa dianggap 
se bagai tren bagi sebagian siswa untuk menunjukkan kekuatan, 
meskipun hanya disebabkan oleh masalah pribadi atau sepele. Hal 
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman mereka tentang 
keberagaman dan kebersamaan (Prastyaningrum & Supardi, 2020). 
Selain kasus tawuran, tindakan negatif yang telah menjadi praktik 
umum di kalangan remaja Indonesia yang cukup memprihatinkan 
adalah kasus buliyying, baik secara langsung maupun melalui cyber 
(cyberbullying). Cyberbullying menjadi masalah yang signifikan di 
kalangan remaja Indonesia (Safaria et al., 2016).

Ketiga, masih meluasnya korupsi, kolusi, nepotisme di semua 
sektor kemasyarakatan merupakan isyarat masih lemahnya kendali 
akhlak di dalam diri seseorang sehingga ia bersifat konsumtif, ber
perilaku hidup mewah dan mudah tergoda untuk berbuat tidak 
baik (Rahim, 2001). Praktik korupsi merupakan salah satu dampak 
sikap hidup hedonis dalam diri manusia yang lebih mengutamakan 
keinginan material dari pada keinginan ruh. Manusia yang beri laku 
korup tidak mampu mencukupkan apa yang ada pada dirinya, ia 
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menjadi rakus, angkuh, dan jahat (Gule, 2021). 

Penyalahgunaan kewenangan yang dilakukan oleh pejabat di 
Indonesia cukup tinggi padahal nota bene mereka itu adalah orang
orang yang ketika belajar di sekolah atau perguruan tinggi pernah 
belajar agama melalui pendidikan agama (Zainul, 2019). Syauket 
(2021) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa secara logis 
dan ideal, seseorang yang taat beragama dan menjalankan agama 
dengan baik akan terhindar dari korupsi. Namun, dalam realitas
nya agama dalam pelukan koruptor lebih sebagai formalitas saja. 
Beragama lebih pada tataran dimensi ritual belum mampu berefek 
pada tingkat perilakunya pada dimensi tataran moralitas. Pada 
diri mereka masih terjadi pemisahan antara ibadah yang sifatnya 
hubungan langsung dengan Allah Swt. dengan ibadah yang 
bersifat hubungan dengan sesama manusia. Agama dalam pelukan 
koruptor, baru tercermin pada praktik ritual agama semata, masih 
menjadi kesalehan individu, belum tercermin dalam perilaku anti 
korupsi secara sosial. 

Korupsi masih merupakan ancaman terberat bagi upaya me
majukan negara Indonesia karena korupsi dapat menimbulkan 
kerugian yang sangat besar dan pada gilirannya dapat membawa 
krisis di berbagai aspek, baik moril maupun materil (Purwanto et 
al., 2020). Transparency International Indonesia (TII) mengungkap
kan bahwa Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia tahun 2020 
berada di skor 37. Turun sebanyak tiga poin dari tahun sebelumnya. 
Indonesia berada di peringkat 102 dari 180 negara yang dilibat
kan. Skor berdasarkan indikator 0 (sangat korup) hingga 100 
yang berarti (sangat bersih). Di level ASEAN, Indonesia berada di 
peringkat lima. Berada di bawah Singapura yang memperoleh skor 
IPK 85, Brunei Darussalam (60), Malaysia (51) dan Timor Leste 
(40) (Wicaksono, 2021). Turunnya skor IPK Indonesia pada tahun 
2020 menandakan masih jauhnya upaya pemberantasan korupsi di 
tengah situasi pandemi yang melanda dengan citacita dan harapan 
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bersama (Suyatmiko, 2021). Pada tahun 2021 yang dirilis pada 
awal tahun 2022, Indonesia memperoleh skor IPK 38 dan ranking 
96. Ini meningkat dari perolehan tahun 2020 lalu yang skornya 37, 
atau hanya naik 1 poin dari capaian sebelumnya. Skor yang dicapai 
Indonesia ini masih jauh dari skor ratarata global yaitu 43. (https://
nasional.tempo.co, Selasa, 25 Januari 2022).

Keempat, masih seringnya terjadi kasus intoleransi dan keke
rasan atas nama agama. Menurut Kementerian Agama, indikator 
kekurangberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah adalah 
se makin maraknya konflik antar agama, gejala fundamentalisme 
dan radikalisme yang kian menguat, disorientasi moral religius di 
masya rakat, serta konflik sosial yang melibatkan berbagai elemen 
agama dalam menyikapi realitas yang ada. Kaum fundamentalis 
me lakukan tindakan yang identik dengan kekerasan, teror dan 
intimidasi, yang dilakukan atas nama Tuhan dan agama (Ilyasin et 
al., 2016). Gerakan ekstrimisme dan radikalisme masih menjadi 
ancaman bagai negara Indonesia (Saputra & Mubin, 2021). Aksi 
ke kerasan “teror” di Indonesia yang terjadi kebanyakan dilakukan 
oleh sekelompok orang yang mengatasnamakan agama tertentu. 
Selain itu, teks agama dijadikan dalih oleh mereka untuk melakukan 
tindakan kekerasan atas nama jihad. Beberapa pelaku yang sudah 
ditangkap oleh aparat keamanan, ternyata berasal dari kelompok 
Islam garis keras (Islam radikal) (Arifinsyah et al., 2020; Saini, 2016). 
Motif utama aksi teroris/tindakan kekerasan atas nama agama di 
Indonesia ini adalah agamaideologi (Sukabdi, 2015). Pemahaman 
mereka tentang Islam sangat tekstualatomistik (Pomalingo et al., 
2022). Radikalisme agama adalah fenomena lazim dalam sejarah 
agamaagama. Radikalisme erat kaitannya dengan fundamentalisme, 
yang ditandai dengan kembalinya masyarakat terhadap dasardasar 
agama (Al Qurtuby, 2016; Rahmatullah, 2017). Ada kecenderungan 
kuat untuk mempromosikan sistem khilafah sebagai solusi untuk 
semua masalah, termasuk degradasi moral, korupsi, kemiskinan, 
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dan bahkan perusakan hutan di Indonesia, dan semua keyakinan 
ini dibingkai dalam bahasa agama (Sirry, 2020).

Kelima, perilaku masyarakat Indonesia yang kurang peduli 
terhadap lingkungan alam yang dianugerahkan Tuhan untuk ke
pentingan kehidupan umat manusia. Perilaku rendahnya kepedu
lian terhadap kelestarian lingkungan alam merupakan salah satu 
bentuk perilaku yang jauh dari nilainilai agama. Tindakan terse but 
mengakibatkan pencemaran kualitas lingkungan, kualitas udara, 
kualitas air tawar dan air laut (Damai, 2016). Sejak konferensi 
tentang lingkungan hidup yang diselenggarakan di Stockholm, 
Swedia pada tahun 1972 menyadarkan pada semua pimpinan 
peme rintahan bahwa masalah lingkungan hidup sudah mengancam 
ke lang sungan hidup semua makhluk hidup termasuk manusia. 
Tentu, kondisi ini perlu mendapat perhatian yang sangat serius 
(Manik, 2018). Kasuskasus yang marak terjadi di Indonesia di 
antaranya adalah kegiatan pertambangan yang tidak menghiraukan 
aspek kelestarian lingkungan alam, seperti kerusakan lingkungan 
dan tingginya pencemaran (tanah, air dan udara) dan mengakibat
kan terganggunya masyarakat luas (Listiyani, 2017). Muara dari 
semua masalah lingkungan adalah pembangunan yang dilakukan 
tanpa memperhatikan faktor keseimbangan lingkungan yang pada 
gilirannya akan menimbulkan kerusakan dan pencemaran ling
kungan hidup (Herlina, 2017). 

Perilaku lain adalah kebiasaan membuang limbah dan sampah 
ke sungai yang menyebabkan kondisi sungai menjadi tercemar. 
Ada beberapa contoh hasil penelitian mengenai pencermaran air 
sungai. Penelitian yang dilakukan Widodo et al. (2019) terhadap 
kualitas air di Sungai Grenjeng, Kabupaten Boyolali. Hasil 
penelitian Widodo mengonfirmasi bahwa salah satu sumber daya 
air irigasi saat ini terbukti telah tercemar oleh limbah dari kegiatan 
industri, peternakan dan domestik, praktik pembuangan sampah ke 
badan sungai. Demikian juga dengan Sungai Bone yang terletak di 
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bagian timur Gorontalo, Indonesia, memiliki masalah kontaminasi 
oleh logam berat akibat aktivitas tambang emas skala kecil artisanal 
(ASGM). Sungai ini digunakan sebagai sumber air oleh penduduk 
yang tinggal di sepanjang sungai, karena kurangnya pasokan air 
bersih lainnya. Air Sungai Bone telah tercemar dan tidak aman 
di gunakan untuk keperluan minum atau memasak (Gafur et al., 
2018). Sungai Bedadung yang merupakan salah satu sumber air di 
Kabupaten Jember, kondisinya kini masuk dalam kategori tercemar 
pada tingkat berat (Pradana et al., 2020). Kondisi sungai Sunter 
yang mengalir di kota Jakarta tercemar dengan IP 6,47. Sumber 
polutan umumnya berasal dari saluran drainase perkotaan, anak 
sungai, dan industri penyembelihan (Martinus et al., 2018). Sungai 
Belik yang melewati kota Yogyakarta, berpotensi mengalami pen
cemaran dari limbah domestik, limbah industri, dan limbah rumah 
sakit (Hadi et al., 2019). Sungai Gajah Wong yang berada di kota 
Yogyakarta, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Zaman (2021) kondisinya juga telah tercemar.

Kasus lain akibat perilaku masyarakat yang tidak peduli 
dengan lingkungan alam adalah kerusakan hutan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh kerusakan hutan yang terjadi di 
Indonesia disebabkan oleh proses globalisasi yang semakin ber
kembang yang mendorong kaum kapitalis untuk berlombalomba 
menginvestasikan modalnya agar dapat memperkaya diri tanpa 
mem perhatikan dampak yang akan dirasakan oleh manusia dan 
makhluk hidup lainnya (Aldyan, 2020). Kerusakan hutan, ke
bakar an dan pembalakan liar merupakan salah satu bentuk gang
guan terhadap sumber daya hutan dan belakangan ini semakin 
sering terjadi. Kebakaran dan deforestasi menimbulkan kerugian 
yang sangat besar dan dampaknya sangat besar, bahkan melintasi 
perbatasan nasional (Hasyim et al., 2021).

Islam tidak hanya mengajarkan untuk mengambil manfaat dari 
sumberdaya alam, tetapi juga mengajarkan aturan main dalam 
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pemanfaatannya di mana kesejahteraan bersama yang berkelan
jutan sebagai hasil keseluruhan yang diinginkan. Salah satu sunnah 
Rasulullah Saw. menjelaskan bahwa setiap warga berhak untuk 
mendapatkan manfaat dari suatu sumberdaya alam milik bersama 
untuk memenuhi kebutuhankebutuhan hidupnya sepanjang tidak 
melanggar, menyalahi, dan menghalangi hakhak yang sama pada 
diri orang lain. Penggunaan sumberdaya alam yang langka harus 
tetap mendapat pengawasan dan perlindungan yang baik. Men jaga 
kelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dari akhlak mulia 
yang harus diterapkan di tengahtengah kehidupan manusia. Hal 
ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan kehidupan di dunia 
dan menjauhkan kerusakan dan bencana yang terjadi karena ulah 
sebagian manusia. Rasulullah Saw. telah memberikan perintah yang 
tegas kepada umatnya untuk menjaga alam ini dan tidak mem buat 
kerusakan di dalamnya (Masruri, 2014).

Problem dekadensi moral di masyarakat yang begitu besar 
dan pelik yang diuraikan di atas tidak fair dan adil jika semua nya 
dibebankan pada pendidikan agama, termasuk PAI di sekolah. 
Namun demikian, keluhan dan kritikan yang disampaikan oleh 
berbagai pihak tersebut perlu kiranya dijadikan bahan perenungan 
dan pertimbangan untuk melihat akar masalah kegagalan PAI dan 
mencari solusinya agar PAI di sekolah dapat mencapai tujuan seperti 
yang diharapkan. Faktorfaktor penyebab kegagalan PAI di sekolah 
cukup beragam. Banyak pakar dan praktisi pendidikan yang telah 
memberikan analisis dan pandangannya mengenai fakorfaktor ter
sebut. Jika dicermati, faktorfaktor yang dikemukakan oleh para 
pakar dan praktisi pendidikan tersebut lebih banyak yang terkait 
dengan implementasi kurikulum PAI di sekolah.

 Salah satu faktor penyebab kegagalan PAI di sekolah yang 
banyak disoroti adalah karena PAI di sekolah sudah bergeser dari 
tujuan dan orientasi awalnya. Tujuan awal PAI adalah untuk me
ning  katkan iman taqwa dan akhlak mulia, tetapi bergeser ber henti 
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pada pengetahuan tentang iman, taqwa, dan akhlak mulia. PAI 
tidak fokus untuk menanamkan kesadaran akan iman, takwa, dan 
akhlak mulia atau budi pekerti pada diri peserta didik (Prastowo 
et al., 2021). Pembelajaran PAI terlampau intelektualis, yang 
diperhatikan dan yang dikembangkan sebatas intelegensi. Arah 
pembelajaran telampau memberikan tekanan pada aspek kog
nitif, cenderung mengabaikan aspek sikap dan keterampil an. 
Pembelajaran yang demikian ini ternyata melahirkan manusia 
Indonesia dengan kepribadian pecah (Sa’adillah et al., 2020). K.H. 
Sahal Mahfudz sebagaimana dikutip Qowaid (2018) mengungkap
kan bahwa kegagalan pendidikan agama di sekolah terjadi karena 
yang berlaku selama ini bukan pendidikan agama melainkan peng
ajaran agama. Prinsip pendidikan agama seharusnya merupakan 
upaya menginternalisasikan nilai agama pada peserta didik sehingga 
mereka dapat memahami dan menerapkan nilai agama dalam ke
hidupan seharihari. Hal senada dikemukakan oleh Haidar Bagir 
bahwa kegagalan pendidikan agama karena agama diperlakukan 
sebagai kumpulan simbolsimbol yang harus diajarkan kepada anak 
didik dan diulangulang, tanpa memikirkan korelasi antara simbol
simbol ini dengan kenyataan dan aktivitas kehidupan di sekeliling 
mereka. Dalam hal pemikiran, para peserta didik kerap dibombardir 
dengan serangkaian norma legalistik berdasarkan aturanaturan 
fikih yang telah kehilangan ruh moralnya. Haidar mengemukakan 
dua aspek yang menjadi sebab utama kegagalan pendidikan agama 
di Indonesia. Pertama, karena pendidikan agama selama ini masih 
ber pusat pada halhal yang bersifat simbolik, ritualistik dan legal
formalistik. Kedua, pendidikan agama di Indonesia dinilai gagal 
karena mengabaikan syaratsyarat dasar pendidikan yang men
cakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut 
Haidar, pendidikan agama selama ini cenderung bertumpu pada 
penggarapan ranah kognitif atau paling banter hingga ranah afektif, 
dan cenderung mengabaikan ranah psikomotorik (Qowaid, 2018). 
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Menurut Husni Rahim (2001), pendidikan agama dianggap 
kurang berhasil karena pendidikan agama terlalu akademis, terlalu 
banyak materi tetapi banyak pengulangan yang tidak perlu, lebih 
ditekankan pada pengembangan aspek kognitifnya, sementara baik 
keterampilan dan sikap belum tergarap dengan baik. Pendidik an 
agama itu menjadi harapan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional terutama mengantarkan anak untuk beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadi
an mandiri, mantap, tanggung jawab dan memiliki rasa kebangsaan 
yang tinggi. Pendidikan agama di sekolah sejatinya mengajarkan 
anak untuk menjadi orang yang beriman, memberikan pengeta
huan agama dan mengamalkan dalam kehidupan seharihari atau 
memiliki akhlak baik terhadap diri sendiri maupun makhluk dan 
alam. M. Amin Abdullah (1998) juga menyoroti mengenai sumber 
kegagalan pembelajaran PAI di sekolah bahwa kegiatan pendi dikan 
Islam yang selama ini berlangsung di sekolah menekankan pada: 
(1) lebih banyak berkonsentrasi pada persoalanpersoalan teoritis 
keagamaan yang bersifat kognitif sematamata serta amalanamalan 
ibadah praktis; (2) kurang consern terhadap persoalan bagaimana 
mengubah pengetahuan kognitif menjadi “makna dan nilai” yang 
perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai 
cara dan media; dan (3) lebih menitikbertkan pada korespon
densi tekstual yang lebih menekankan pada aspek hafalan teks
teks keagamaan yang sudah ada; dan (4) sistem evaluasi umumnya 
berbentuk pemberian soal agama Islam dengan sasaran utamanya 
pada aspek kognitif dan jarang evaluasi tersebut mempunyai bobot 
muatan nilai dan makna spiritual keagamaan yang fungsional dalam 
kehidupan seharihari. 

Faktor penyebab lain kegagalan PAI adalah efek dari pembe
lajaran agama yang cenderung menggunakan pendekatan yang 
sifatnya parsial. Pendekatan parsial adalah pendekatan yang tidak 
utuh, terpisahpisah, sehingga PAI tidak dilaksanakan secara ter
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padu. Contoh pendekatan parsial dalam bidang manajemen misal
nya, tugas dan tanggung jawab mendidik nilainilai keimanan dan 
ketakwaan, akhlak/karakter hanya jadi beban dan tanggung jawab 
guru agama saja, tanpa ada dukungan dan partisipasi dari guru 
mata pelajaran yang lainnya (Daulay, 2016). Hal senada pernah 
di kemu kakan oleh Mochtar Buchori (1992) bahwa kegagalan pen
didikan agama disebabkan karena kegiatan pendidikan agama yang 
berlangsung selama ini lebih banyak bersikap menyendiri, kurang 
berinteraksi dengan kegiatan pendidikan lainnya. Cara kerja se
macam ini kurang efektif untuk keperluan penanaman suatu 
perangkat nilai yang kompleks. Karena itu seharusnya para guru/
pendidik agama bekerja sama dengan guruguru nonagama dalam 
pekerjaan mereka seharihari. 

Selain faktorfaktor di atas, terdapat satu faktor yang cukup 
mendasar dan menjadi fokus kajian tulisan ini lebih lanjut. Faktor 
tersebut adalah berkaitan dengan paradigma atau kerangka ber
pikir yang digunakan dalam menyusun/merancang dan meng
imple mentasikan kurikulum PAI di sekolah. Penyusunan dan 
imple mentasi kurikulum PAI di sekolah selama ini masih diwarnai 
oleh paradigma yang bersifat parsial dan lebih menekankan pada 
dimensi ketuhanan (paradigma teosentris). PAI selama ini lebih 
diorientasikan pada kepentingan akhirat, kepentingan Tuhan dan 
kurang fokus pada pengembangan untuk kepentingan kemanu
siaan dan kepentingan pelestarian lingkungan alam sekitar. Qowaid 
(2018) mengemukakan bahwa muatan kurikulum kurang kom
prehensif. Materi PAI lebih menitikberatkan pada masalahmasalah 
keakhiratan. Hatim (2018) dan Khoiri (2020) menyatakan bahwa 
materi PAI di sekolah dirasa kurang sensitif terhadap perubahan 
sosial budaya yang terjadi di masyarakat, bersifat statis dan tidak 
kontekstual serta lepas dari sejarah. Hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang menghayati nilainilai agama sebagai nilai yang hidup 
dalam keseharian. Lebih lanjut, Abd A’la (2009) mengemukan 
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bahwa kelemahan PAI dari sisi isi/konten, bahasanya sejak dulu 
hanya berkutat dengan seputar persoalan agama yang bersifat 
ritualformal serta aqidah/teologi yang terkesan eksklusif. Persoalan 
ke agamaan yang lebih substansial tidak pernah dikuak secara kritis. 
Pola pendidikan agama seperti itu telah menjadikan manusia ter
asing dengan agamanya, dan bahkan dengan kehidupan itu sendiri. 
Mereka terperangkap pada pemahaman ajaran agama yang ber
sifat permukaan dan bersifat legalformalistik yang hanya berkaitan 
dengan persoalan halal-haram, iman-kafir, surga-neraka, dan per-
soalanpersoalan lain yang serupa. Sedang ajaran dasar agama 
yang setara dengan nilainilai spiritualitas dan moralitas semisal 
kedamaian dan keadilan menjadi terbengkalai dan tidak pernah 
disentuh secara serius. 

Pengembangan kurikulum PAI di sekolah dan implementasi
nya perlu dimulai dari hal yang mendasar yaitu pengembangan 
para digma atau kerangka berpikir yang bersifat komprehensif dan 
holistikintegratif. Paradigma seperti itu diharapkan akan men
jadikan PAI di sekolah mampu memenuhi tuntutan perkembangan 
yang ada di masyarakat. Di antara tuntutan kehidupan di masya
rakat adalah mewujudkan kehidupan yang damai dan harmoni 
dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, 
dan lingkungan/alam. Manusia diharapkan mampu menciptakan 
keharmonisan dalam kehidupan. Paradigma yang relevan untuk 
pengembangan kurikulum PAI di sekolah adalah paradigma yang 
lebih holistikintegratif, yakni paradigma “TeoAntropoEkosentris.”

Paradigma Teo-Antropo-Ekosentris 

Menurut Mukti Ali (1991), ada tiga elemen pokok yang dibahas 
dalam Islam dan agamaagama lainnya, yaitu Tuhan, manusia, dan 
alam. Ketiganya merupakan “satu kesatuan” hubungan yang tidak 
saja bersifat fungsional, akan tetapi juga hubungan yang bersifat 
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spiritual (Asaad, Mawardi, Supangkat, & Miftahulhaq, 2011). Tuhan 
adalah hakikat pertama (alHaqq alAwwal), atau yang disebut 
Causa Prima, dan berakhir atau kembali kepada Tuhan pula. 
Manusia merupakan pengelola ciptaan Tuhan. Sedangkan alam 
se bagai sarana manusia berbuat. Ketiganya memiliki peran yang 
ber hu bungan antara satu dan yang lainnya (Rostitawati, 2018). 
Manusia memiliki eksistensi dalam hidupnya sebagai ‘abdullâh dan 
khalifah Allah di muka bumi. Manusia sebagai hamba Tuhan memi
liki inspirasi nilainilai ketuhanan yang tertanam sebagai pelak sana 
amanah sebagai khalifah Tuhan di muka bumi. Manusia dengan 
manusia lainnya memiliki korelasi yang seimbang dan saling be
kerja sama dalam rangka memakmurkan bumi. Alam merupakan 
tempat manusia tinggal dan melangsungkan kehidupannya terdiri 
atas berbagai unsur dan elemen dengan keragaman yang sangat 
besar dalam bentuk, proses dan fungsinya. Berbagai unsur dan 
elemen yang membentuk alam tersebut diciptakan Allah untuk 
me menuhi kebutuhan manusia dalam menjalankan kehidupan  nya 
di muka bumi, sekaligus merupakan bukti ke Mahakuasaan dan 
Kemahabesaran Sang Pencipta dan Pemelihara alam sebagaimana 
disebutkan Q.S. Taha [20]: 5354. Alam sekitar merupakan sarana 
untuk meningkatkan pengetahuan dan rasa syukur manusia ter
hadap Tuhan dan bertugas menjadikan alam sebagai subyek dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Tuhan (Alim, 2020).

Ketiga elemen, yakni Tuhan, manusia, dan alam hingga se karang 
menjadi objek kajian pikiranpikiran orang modern. Ada yang 
mencoba mengkaji ketiganya dengan perspektif saintis dan ada 
yang melihatnya dari kacamata filosofis, ada pula yang meninjau-
nya dari perspektif agama. Salah satu hal yang menjadi tema sentral 
kajian adalah pemahaman hubungan antara Tuhan, manusia, dan 
alam. Hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam ini merupa kan 
sumber penyebab dapat atau tidaknya manusia meraih kebaha giaan 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. Ketika manusia 
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mampu membangun dan menjaga hubungan yang selaras dan 
harmonis antara dirinya dengan Tuhan, dengan sesama manusia 
dan dengan alam/lingkungan, ia akan dapat meraih kebaha gia an 
dan kesejahteraan hidup, dan sebaliknya (Samidi, 2016). Hal ini 
selaras dengan ajaran Islam sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Q.S. Ali ‘Imran [3]: 112.

Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi 
kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayatayat 
Allah dan membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang 
demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.”

Ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam menjalani kehidupan 
agar diperoleh kesuksesan, seorang muslim dapat memperhatikan 
dan membangun hubungan yang harmonis antara dirinya dengan 
Allah (hablum min Allah), antara dirinya dengan sesama (hablum 
min annas), dan antara dirinya dengan alam (hablum min al‘alam). 
Tiga perkara ini bernilai ibadah dan merupakan misi kehidupan 
manusia sebagai ‘abdullah dan khalifah Allah di muka bumi. Ke
selarasan dan keharmonisan hubungan antara Tuhan, manusia, dan 
alam ini dapat diilustrasikan dengan model gambar sebagai berikut.
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Tuhan
 

   Manusia                Alam

Upaya mewujudkan hubungan yang selaras dan harmonis 
antara ketiga elemen di atas didasarkan pada paradigma yang tepat 
dan dapat menjadi acuan kerangka berpikir yang mengarahkan 
pemahaman, keyakinan, dan perilaku manusia. Dalam konteks 
Islam, paradigma itu tentu dibangun dengan merujuk pada Al
Qur’an dan sunah sebagai sumber utama ajaran Islam.

Paradigma secara umum diartikan sebagai seperangkat ke
percayaan atau keyakinan dasar yang menentukan seseorang 
dalam bertindak pada kehidupan seharihari. Paradigma adalah 
ibarat sebuah jendela tempat orang mengamati dunia luar, tempat 
orang bertolak menjelajahi dunia dengan wawasannya (worldview) 
(Muslih, 2016). Menurut Thomas Kuhn (2012), paradigma sebagai 
seperangkat keyakinan mendasar yang memandu tindakantin
dakan kita, baik tindakan keseharian maupun dalam penyelidik
an ilmiah. Berangkat dari pengertian paradigma menurut Tohmas 
Kuhn ini, Rahardjo (2010) mengartikan paradigma sebagai kerangka 
berpikir yang bisa dijadikan kaca mata atau lensa untuk membaca 
suatu kondisi dan persoalan secara lebih tajam, dengan pendekat
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an atau cara tertentu dan sekaligus pemecahan masalah atau cara 
mencapai suatu tujuan. Paradigma itu lahir melalui revolusi ilmu 
pengetahuan atau filsafat. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
paradigma merupakan suatu sifat kepercayaan yang terdapat dalam 
pikiran seseorang dan menjadi dasar dalam berperilaku ter masuk 
dalam kegiatan ilmiah yang berfungsi sebagai penggerak dalam 
menuju perubahan (Rusydiyah, 2019).

Dalam konteks hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam, 
setidaknya terdapat tiga paradigma, yaitu paradigma teosentris, 
antroposentris, dan ekosentris. Masingmasing paradigma memi
liki sisi keunggulan dan kelemahan. Paradigma teosentris lebih 
menekankan pada dimensi ketuhanan dan mengabaikan aspek ke
manusiaan dan alam/lingkungan. Paradigma antroposentris lebih 
fokus pada kepentingan manusia dan mengabaikan hubungan 
dengan Tuhan dan alam. Ketika orang atau kelompok orang ber
pegang pada paradigma antroposentris yang menempatkan manu
sia sebagai pusat perhatian dan mengabaikan kehadiran Tuhan, 
mereka sering melakukan eksploitasi terhadap alam hingga me
rusak kelestarian alam demi memenuhi hasrat kehidupannya 
yang cenderung bersifat hedonistik dan materialistik. Paradigma 
ekosentris memiliki perhatian dan kepekaan pada persoalan alam/
lingkungan. Paradigma ekosentris ini juga mengandung sisi kele
mahan. Paradigma tersebut hanya berpaku pada kepentingan alam, 
tanpa melibatkan nilainilai ketuhanan (transcendental) seperti 
yang dilakukan di Barat. Mereka peduli dengan alam, karena alam 
telah berjasa menyediakan keperluan hidup mereka, sehingga perlu 
berbalas budi untuk menjaga kelestarian alam/lingkungan. Karak
teristik masingmasing paradigma tersebut diuraikan secara singkat 
dan pada bagian akhir pembahasan dikemukakan paradigma yang 
bersifat holistikintegratif. 
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Paradigma Teosentris 

Paradigma teosentris adalah pandangan yang menyatakan 
bahwa Tuhan sebagai pusat dari alam semesta. Pengertian ini se
jalan dengan makna istilah teosentris secara etimologi berasal dari 
bahasa Yunani, yakni Theo (Tuhan) dan centris (pusat), sehingga 
teosentris dapat dimaknai sebagai sebuah pandangan yang me
nilai bahwa Tuhan adalah pusat atau sumber tertinggi dari semua 
ajaran moral dan etika bagi manusia dan alam (Y. S. Putra, 2015; 
Wijaya, 2018). Teosentris mengacu pada pandangan bahwa sistem 
keyakinan dan nilai terkait ketuhanan secara moralitas lebih tinggi 
dibandingkan sistem lainnya. Paradigma ini memusat pada Tuhan 
dengan penalaran topdown (menurun) (Abid Rohmanu, 2019). 
Tuhan menjadi pusat segala kekuatan dan kekuasaan, sedangkan 
manusia tunduk dan ditundukkan di hadapan Tuhan. Manusia 
tidak mempunyai daya apapun untuk melakukan perbuatannya 
karena semuanya sudah dikendalikan oleh Tuhan (Gufron, 2018).

Paradigma teosentris ini dalam Islam dipengaruhi oleh pan
dangan teologi klasik yang bercorak teosentris. Teologi yang ber
corak teosentris menempatkan Tuhan sebagai pusat segalagalanya 
dan yang lain, termasuk manusia dengan segala pengalamannya, 
sebagai pinggiran yang tidak berperan secara signifikan di dalam-
nya (Abdullah et al., 2014). Teologi seperti ini berdasarkan pada 
asumsi dasar (postulat) agama untuk Allah (Abdullah et al., 2014). 
Implikasi teologi seperti ini dalam bidang pendidikan akan ber
pengaruh terhadap penentuan orientasi sistem pendidikan agama 
Islam yang menekankan pentingnya akhirat daripada kehidupan di 
dunia ini (Usman et al., 2017). Konsep teologi teosentris cenderung 
selalu membela Tuhan dan lupa membela kemanusiaan (Mukhlis, 
2016).

Kritik terhadap teologi Islam klasik sudah banyak dimun culkan 
dan disuarakan oleh para pemikir kontemporer Islam se perti Hasan 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

317

Hanafi, Asghar Ali Engineer dan M. Amin Abdullah. Mereka sepen-
dapat bahwa pemikiran teologi klasik perlu dikaji ulang. Upaya 
pengkajian ulang ini dilatarbelakangi oleh khazanah klasik yang 
dinilai tidak lagi dapat melakukan sinkronisasi antara pemikiran
pemikiran teologi dengan dinamika keilmuan dan modernitas pada 
umumnya. Pemikiran teologi Islam klasik cen derung metafisis 
spekulatif atau apologis defensive. Teologi klasik adalah warisan 
dari teologi masa lalu dalam bentangan sejarah Islam dan memiliki 
ciri apologitatik (perdebatan panjang pada wilayah dosa besar, 
eskatologi, syurga dan neraka dan kekekal an AlQur’an) dan 
romantisme mengenang dan merindukan kehe batan dan keunggulan 
para teolog masa lalu tanpa mengisi dan mempersiapkan kompetisi 
global yang akan dihadapi (Abbas, 2015).

Menurut pandangan Hasan Hanafi, salah satu yang paling 
men desak dalam studi teologi Islam adalah memasukkan tema 
kon tekstual kontemporer seperti sosial, kemanusiaan, budaya, 
dan teknologi. Oleh karena itu, orientasi studi teologi Islam pada 
masalah keilahian (teosentris) harus ditransformasikan menjadi 
masalah kemanusiaan (antroposentris) (Mukhlis, 2018). Konsepsi 
teologis Islam dalam bukubuku yang berkembang masih berbi
cara seputar “Tuhan”. Konsekuensi ini justru melahirkan tendensi 
yang berkepanjangan. Konflik yang ada pasti berdebat seputar per-
sepsi ketuhanan, tentang sifat tuhan, surga neraka, tentang dosa, 
tentang takdir, dan seterusnya. Persoalan ini tuntas dikaji oleh para 
pendahulu/mutakallimin. Menurut Hasan Hanafi, kajian ilmu kalam 
seputar ketuhanan (teosentris) sudah selesai dan sudah waktunya 
memperbincangkan dimensi di luar ketuhanan, yakni kemanu sia an 
(antropsosentris) (Mukhlis, 2018).

Menurut Ali Engineer, titik sentral pergulatan teologi Islam 
klasik bukanlah persoalan keduniaan atau realitas sosial masyara
kat pada waktu itu, tetapi mereka terkonsentrasi pada aspekaspek 
kehidupan akhirat (M. Latif, 2017). Hal senada dikemukakan oleh 
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M. Amin Abdullah (2016) yang menyatakan bahwa literatur teologi 
Islam klasik masih belum beranjak dari rumusan persoalan teologi 
abad tengah seperti persoalan qodariyah dan Jabariyah, sifat 20 
Tuhan, apakah AlQur’an diciptakan dalam kurun waktu tertentu 
ataukah kekal abadi seperti Dzat Tuhan sendiri, perbuatan Tuhan 
terkait dan terkena hukum kausalitas atau tidak. Semua tema
tema tersebut masih mewarnai teologi Islam klasik yang membuat 
corak pemikirannya bersifat transendental spekulatif dan tidak me
naruh minat pada realitas empiris kehidupan masyarakat. Di era 
postmodern, teologi yang hanya berkutat pada persoalan ketuhan
an semata (teosentris) dan tidak mengaitkan diskursus ketuhanan 
tersebut pada persoalan kemanusiaan universal, lambat laun akan 
menjadi out of date, serta akan kehilangan relevansi sosial dengan 
tantangan kekinian seperti problem pluralisme agama, kemiskinan 
struktural, kerusakan lingkungan dan lainlain (Abdullah, 2016).

Akibat penerapan teologi teosentris dalam bidang sosialke
agamaan, kultur yang berkembang adalah masyarakat yang tertutup, 
memperberat agama dan mempersulit kehidupan. Mereka beragama 
secara formalistik yang mengutamakan simbolsimbol agama atau 
menekankan ritualritual agama, beragam untuk agama, dan bukan 
untuk menyejahterakan manusia, dan berkembang kultur sosial 
eksklusif dengan klaim kebenaran secara internal dan eksternal 
(Ilyas, 2018). Tidak jarang kelompok ini mengklaim dirinya yang 
paling benar, sedangkan yang lainnya salah. Mereka begitu yakin 
dan fanatik bahwa pahamnyalah yang benar sedangkan faham yang 
lain salah, sehingga memandang bahwa paham orang lain itu keliru, 
sesat, kafir, murtad dan lain sebagainya (Mufidah, 2017). Akibat lain 
penerapan teologi teosentris adalah adalah terabaikannya aspek
aspek kemanusiaan dan alam/lingkungan, bahkan tidak jarang justru 
berdampak buruk pada kehidupan umat manusia. Paradigma teologi 
teosentris memiliki kesan tidak memberikan porsi yang memadai 
bagi nilanilai kemanusiaan, atau istilah lain teologi tersebut tidak 
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membumi, karena hanya berorientasi pada kecenderungan wilayah 
teosentris an sich. Paham teologi yang ada sangat reduktif. Ketika 
seseorang atau sekelompok orang memegangi paradigma teologi 
yang bersifat teosentris, fokusnya adalah untuk kepentingan Tuhan 
dan seringkali mengabaikan aspekaspek kemanusiaan serta alam/
lingkungan (Ilyasin et al., 2016). Contoh kasus adalah hasil pene
litian yang dilakukan oleh Ilyasin dkk. (2016) yang menemukan 
bahwa konstruksi teologi teroris hanya bersifat reduktif ontologik 
dan teo logi yang dianutnya berorientasi pada Tuhan semata dan 
meng abaikan aspek kemanusiaan. Akibatnya, ia melakukan aksi 
ke ke ra san atas nama jihad yang membunuh manusia yang tidak 
ber salah. 

Contoh kasus lain ketika paradigma teologi yang dikembang kan 
hanya fokus pada paradigma teologi teosentris adalah jika terjadi 
masalah lingkungan akan disikapi secara parsial. Misal nya ketika 
muncul krisis lingkungan hidup/bencana alam, seperti banjir, tanah 
longsor, dan lainnya di tengahtengah komunitas muslim, maka 
kejadian tersebut disikapi secara sepotongpotong dari segi teologis. 
Fenomena tersebut selalu dianggap sebagai feno mena natural 
bencana alam sebagai wujud “tangan” kekuasaan mutlak Tuhan 
dan mengangkat fenomena natural biasa (profan) ke tingkat sakral, 
meski terdapat indikasi kelalaian tangan manusia (Wardani, 2015). 
Penerapan paradigma teologi seperti itu akan menjerat umat Islam 
dalam belenggu fatalisme (jabariyyah) ketika menyikapi berbagai 
bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor, yang sebenarnya 
sebelumnya disebabkan oleh manusia sendiri.

Paradigma Antroposentris 

Istilah antroposentris secara literal bermakna “berpusat pada 
manusia.” Konsep ini, secara umum menegaskan bahwa manusia 
berdiri di pusat keberadaan baik secara deskriptif maupun normatif 
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(Beever, 2017). Pengertian ini sejalan dengan makna asal kata 
antroposentris, yakni berasal dari bahasa Yunani anthropikos, dari 
anthropos (manusia) dan kentron (pusat). Antroposentris adalah 
pandangan yang mempertahankan bahwa manusia merupakan 
pusat dan tujuan akhir dari alam semesta. Paham ini berpandang
an bahwa nilainilai manusia merupakan pusat untuk berfungsi
nya alam semesta dan alam semesta menopang dan secara tahap 
demi tahap mendukung nilainilai itu (Bagus, 2005). Perspektif ini 
me miliki keyakinan bahwa hanya manusia yang memiliki nilai 
di dalam dirinya (nilai intrinsik), sedang nilai yang terdapat pada 
alam bersifat instrumental dalam kaitannya dengan kepenting
an manusia (Yasser, 2014). Bahkan, pandangan antroposentris ini 
meng isyaratkan bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam 
me la kukan perbuatannya tanpa campur tangan Tuhan. Nilai
nilai kemanusiaan lebih tinggi dibandingkan dengan ketuhanan 
(Fitriansyah & Tsurayya, 2020). 

Berdasarkan pemahaman makna literal di atas, paradigma 
antroposentris dapat dipahami sebagai pandangan yang meletakan 
semua aspek beorientasi pada manusia, artinya paham tersebut 
menjadikan manusia sebagai subjek dalam kehidupan. Sebalik nya, 
alam dijadikan sebagai objek. Sehingga tidak heran, jika paham 
pembangunan di banyak negara masih menganggap alam (makhluk 
abiotik) merupakan subordinat dari manusia yang memiliki 
potensi mengusasi alam (Hariri, 2021). Paradigma antroposentris 
merupakan paradigma yang memandang manusia sebagai pusat 
alam semesta, dan hanya manusialah yang mempunyai hak untuk 
memanfaatkan dan menggunakan alam demi kepentingan dan ke
butuhan hidupnya (Keraf, 2010). Manusia dan kepentingannya 
dianggap yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan 
dalam kebijakan yang diambil dalam kaitan dengan alam, baik se
cara langsung atau tidak langsung. Nilai tertinggi adalah manusia 
dan kepentingannya. Hanya manusia yang mempunyai nilai dan 
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men dapat perhatian. Alam dilihat hanya sebagai obyek, alat dan 
sarana bagi pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia. 
Alam tidak mempunyai nilai pada dirinya sendiri (Keraf, 2010). 

Pada awalnya manusia memaknai dirinya sebagai bagian dari 
alam semesta dan bersatu dengan alam semesta yang tanpanya 
manusia tidak bisa hidup. Akan tetapi dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan peradaban manusia, cara pandang manusia ter
hadap alam semesta turut berubah. Alam semesta cenderung di
pandang sebagai objek yang dapat begitu saja dieksploitasi demi 
kebutuhan manusia. Akhirnya kerusakan lingkungan hidup yang 
juga memakan banyak korban menjadi konsekuensi atas perilaku 
manusia (Sihombing, 2019).

Menurut Hassan Hanafi (2015), peradaban barat secara total 
mutasi dari teosentrisme ke antroposentrisme. Hal itu terjadi pada 
masa vitalisasi abad ke14 M., ketika kebangkitan sastra klasik 
dituntaskan yang diangkat dari posisi manusia berhadapan dengan 
Tuhan. Demikian itu dilanjutkan secara terusmenerus oleh refor
masi agama pada abad ke15 M. dengan internalisasi manusia dalam 
relasi langsung antara manusia dengan Tuhan, keimanan manusia 
dalam sekejap tanpa mediasi gereja, dan kebebasan manusia dalam 
memahami dan menafsirkan kitab suci. Hal tersebut menguat pada 
era kebangkitan pada abad ke16 ketika manusia menjadi objek 
pertama ilmu pengetahuan. Lebih lanjut, Syafi’i Ma’arif (2015) me-
nya takan bahwa terutama sejak Renaisans, demi manusia, gagas
an besar tentang Tuhan menjadi tertindas dalam kultur modern. 
Pengakuan dan penghormatan formal terhadap Tuhan masih 
tampak di berbagai wajah peradaban, tetapi perilaku manusia 
sudah lama tidak menghiraukanNya. Nama Tuhan masih disebut
sebut dan diabadikan dalam bendabenda berharga, tetapi perang 
neoimperialisme terhadap bangsabangsa tak berdaya tetap saja 
berlangsung dengan seribu alasan.
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Azyumardi Azra (1999) juga menjelaskan bahwa paradigma 
antroposentris ini berkembang dari modernisasi Barat dengan se
gala ratifikasinya. Paradigma ini berkembang pasca aufklarung 
dan revolusi industri di Eropa. Pemikir Barat, dengan paradigma 
epistemologi “Antroposentris” hampir sepenuhnya menggusur 
paradigma “Teosentris.” Paradigma antroposentris ini dianggap 
membawa manusia ke arah dehumanisasi dan sekularisasi dan 
gagal membawa manusia ke arah yang lebih baik. Dalam catatan 
sejarah pemikiran Barat, terlihat bahwa kebangkitan Renaisans 
tidak terlepas dari semangat perlawanan terhadap dogma Kristen. 
Selama Abad Pertengahan, yang dikenal sebagai abad kegelapan, 
Gereja memiliki otoritas tunggal kebenaran di semua bidang ke
hi dupan, termasuk sains. Pada saat itu agama dipandang sangat 
mem batasi kreativitas pikiran manusia melalui konsepkonsep 
teologisnya. Dalam konsep teologi abad pertengahan, Tuhan me
la kukan pekerjaan keselamatan melalui aktivitas gereja dan me
rambah bidang sejarah manusia. Manusia selalu diatur dan di
ten tukan oleh kekuatankekuatan selain dirinya sendiri, sehingga 
menjadikan manusia sebagai makhluk yang lebih lemah dan tidak 
otonom. Situasi ini ditentang oleh gerakan Renaisans sebagai akar 
pemikiran modern. Pemikir Renaisans berusaha membongkar dan 
membalikkan cara berpikir abad pertengahan yang menempatkan 
manusia pada posisi ditentukan dan bukan menentukan, dikuasai 
dan bukan menguasai. Didorong oleh filsafat rasionalis dan metode 
eksperimental yang lahir pada zaman Renaisans, menempatkan 
manusia pada posisi pembuat sejarah, bukan ditentukan oleh se
jarah, yang pada akhirnya melahirkan antroposentrisme yang di
nilai muncul sebagai pendobrak pandangan keagamaan mitologis 
secara revolusioner (Amril, 2017). 

Kuntowijoyo (2006) juga menjelaskan bahwa pandangan antro
posentrisme muncul sebagai pendobrak terhadap pandang an 
teosentris secara revolusioner. Pandangan antroposentrisme atau 
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humanisme, beranggapan bahwa kehidupan tidak berpusat pada 
Tuhan, tetapi pada manusia. Manusia menempati kedudukan yang 
tinggi. Manusialah yang menjadi penguasa realitas, oleh karena 
itu manusialah yang menentukan nasibnya sendiri, bukan Tuhan. 
Manusia bahkan dianggap sebagai penentu kebenaran. Pandangan 
antroposentris ini berpijak pada filsafat rasionalisme yang muncul 
pada abad ke 15/16 yang menolak teosentrisme abad tengah. 
Rasio (pikiran) manusia diagungkan dan wahyu Tuhan dinistakan. 
Sumber kebenaran adalah pikiran, bukan wahyu Tuhan. Tuhan 
masih di akui keberadaannya, tetapi Tuhan yang lumpuh, tidak ber
kuasa, tidak membuat hukumhukum. Antroposentrisme dalam 
rasio nal isme manusia menempati kedudukan yang tinggi. Manusia 
menjadi pusat kebenaran, etika, kebijaksanaan, dan pengetahuan. 
Manusia adalah pencipta, pelaksana, dan konsumen produk
produk manusia sendiri.

Berbekal akal manusia yang terus berkembang dan berpijak 
pada pandangan antroposentrisme yang tinggi, manusia berusaha 
untuk melawan dan mengatasi dominasi alam. Dalam perkem
bangannya sikap manusia memosisikan diri sebagai subjek dan 
alam hanya objek. Manusia mempunyai kemampuan untuk meng
eksploitasi alam secara pragmatis demi kebutuhannya. Manusia 
menempatkan diri sebagai pusat dan memberikan prioritas ter
tinggi pada kepentingannya sendiri (Segu, 2016). Paradigma antro
posentris memandang bahwa alam semesta ini disediakan oleh 
Tuhan hanya untuk kemakmuran manusia. Pandangan ini dirasa kan 
bersifat egois. Kepentingan manusia sebagai hal yang utama tanpa 
memperhatikan kepentingan makhluk hidup lain dan makro kosmos 
(alam semesta) seluruhnya (Ismail & Rahayu, 2020). Pan dangan 
ini memengaruhi sikap dan perilaku manusia untuk me la kukan 
eksplorasi atas sumber daya alam ini secara brutal tak ter ken dali. 
Sehingga, muncul pandangan bahwa paradigma antropo sentris ini 
ikut berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan alam (Abdillah, 
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2014; Kotzé & French, 2018). Paradigma antroposentris inilah 
yang menjadi titik tolak terjadinya tindakan destruktifeks ploitatif 
terhadap alam yang berujung pada krisis ekologis (Ngahu, 2020).

Krisis ekologi yang diakibatkan aktivitas manusia di era modern 
ini telah mengancam eksistensi kehidupan manusia, alam, dan 
berbagai makhluk hidup lainnya. Krisis ekologis dan bencana 
lingkungan hidup telah menjadi masalah global yang membutuhkan 
tindakan nyata demi menyelamatkan bumi. Masifnya pembangunan 
yang menekankan pertumbuhan ekonomi dan industri telah meng
abaikan pemeliharaan lingkungan bahkan merusak ekosistem. 
Sumber daya alam dikeruk bahkan dieksploitasi untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Secara sepihak, manusia menganggap dirinya 
adalah mahkota ciptaan Tuhan (Gule & Surbakti, 2021). Krisis ling
kungan dapat dibedakan menjadi dua: pertama, bencana ling kung
an (environmental disaster), yaitu bentuk bencana yang diakibatkan 
oleh perlakuan manusia yang mengganggu keseimbangan 
ekosistem, dan berujung pada kerusakan jangka panjang dan 
berskala global. Termasuk dalam kategori ini adalah problem 
pemanasan global, polusi air dan udara, radiasi nuklir, dan lain 
sebagainya. Kedua, bencana alam (natural disaster) yaitu bencana 
yang diakibatkan oleh aktivitas alam itu sendiri, seperti gempa bumi, 
erupsi gunung berapi, dan tsunami. Walaupun bencana jenis ini 
bukan sepenuhnya diakibatkan oleh perilaku manusia, tetapi tidak 
dapat dipungkiri bahwa bencana tersebut terjadi karena kelalaian 
manusia dalam mengantisipasinya (Yasser, 2014).

Paradigma Ekosentris

Pengelolaan lingkungan adalah salah satu kegiatan sekaligus 
tugas manusia. Pengelolaan lingkungan hidup secara baik dan benar 
perlu berlandaskan pada pemikiran yang benar. Penyebab utama 
dari krisis dan bencana lingkungan hidup global adalah kesalah



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

325

an paradigma berpikir, maka solusinya yang perlu diperbaiki yang 
pertama dan mendasar adalah pemikiran atau paradigma yang di
gunakan. Hanya dengan mengubah paradigma inilah akan muncul 
perilaku dan cara hidup baru sejalan dengan dan didasarkan pada 
paradigma tersebut sebagai solusi akhir dari keseluruhan krisis dan 
bencana lingkungan hidup global (Keraf, 2014). 

Paradigma ekosentris merupakan salah satu ragam paradigma 
tentang lingkungan modern (Eckersley, 1992). Paradigma lainnya 
adalah paradigma Egosentris, Homosentris, Antroposentrisme, Bio
sentrisme, dan Ekofeminisme (Nahdi & Ghufron, 2006). Menurut 
Eckersley (1992) orientasi filosofis ekosentris memberikan pen-
dekatan yang paling komprehensif, menjanjikan, dan khas dalam 
teori emansipatoris. Ekosentrisme ingin mendobrak etika antro
posentrisme yang lebih mengutamakan manusia daripada alam 
(Nahdi & Ghufron, 2006). 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, para
digma antroposentris hanya memperhatikan hubungan antara 
manusia dengan sains dan teknologi, maka pada ekosentris mem
per hatikan hubungan antara sains, teknologi, dan lingkungan hidup 
(Ismail & Rahayu, 2020). Filsafat Barat dan seluruh tradisi pemikiran 
liberal, termasuk ilmu pengetahuan modern, dianggap sebagai akar 
dari etika antroposentrisme (Nahdi & Ghufron, 2006). Hal senada 
juga dikemukakan oleh Baiquni (1990) bahwa wajah buruk dunia 
modern diakibatkan oleh perkembangan sains yang berparadigma 
antroposentrisme. Dalam paradigma ini ekologi dipahami sebagai 
sesuatu yang tanpa nilai, sehingga eksploitasi untuk IPTEK tidak 
dapat dielakkan. Sains modern telah membantu banyak aktifitas 
manusia menjadi lebih mudah, cepat dan menyenangkan. Akan 
tetapi, kemudahan yang disuguhkan oleh sains modern juga mem
punyai dampak yang buruk pada beberapa lini kehidupan. Mulai 
dari lini moralitas sebagai sesama manusia hingga pada lingkungan 
hidup (alam). Dampak sains modern yang tidak ramah lingkung
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an diantaranya adalah pencemaran udara akibat cerobong asap 
pabrik, lahan menjadi tandus akibat pertambangan, kekurangan air 
baik secara kualitas maupun secara kuantitas dan perubahan ektrim 
pada iklim (Tanjung & Mansyur, 2021).

Ekosentrisme memusatkan perhatian pada seluruh komu
nitas ekologis, baik yang hidup maupun yang mati. Caciuc (2014) 
mengemukakan bahwa paradigma ekosentris merupakan upaya 
me rubah paradigma pemikiran filosofis Barat, yakni paradigma 
antro posentris. Ekosentris merupakan perspektif baru untuk mem
perlakukan hubungan antara manusia dan alam. Dalam paradigma 
ini, alam diberkahi dengan nilai intrinsik yang harus dihormati 
orang. Paradigma ekosentris mensejajarkan manusia dengan entitas 
makhluk abiotik serta alam semesta (Hariri, 2021). Relasi manu
sia dengan alam berada dalam keseimbangan, saling menjaga dan 
tidak melakukan eksploitasi alam yang dapat merusak keharmonis
an hubungan saling ketergantungan antara manusia dengan alam 
(Sahfutra, 2021). Manusia memiliki tanggung jawab dalam meles
tarikan alam dengan tidak menghancurkan atau merusak segala 
bentuk keberadaan di alam ini baik yang hidup maupun yang tidak 
hidup tanpa alasan yang memadai. Manusia secara moral tidak 
dapat dibenarkan merusak bentukbentuk keberadaan lain. Manu
sia dapat memanfaatkan alam dan lingkungan sesuai kebutuhan 
se  cara rasional dan proporsional (Agazzi, 2016). Sonny Keraf 
(2010) mengemukakan sembilan prinsip dalam beretika dengan 
ling    kungan, yaitu sikap hormat kepada alam (respect for nature), 
tang gung jawab (moral responsibility for nature), soliaritas kosmis 
(cosmic solidarity), kasih sayang dan kepedulian terhadap alam 
(caring for nature), tidak merugikan (no harm), hidup sederhana 
dan selaras dengan alam, keadilan, demokrasi, dan moral. 

Paradigma ekosentris memiliki pandangan yang lebih bijak 
dan adil terhadap lingkungan alam dibanding antroposentris, akan 
tetapi paradigma ekosentris masih ada yang kosong terkait dengan 
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dimensi ketuhanan dan spiritual-metafisik. Ada pertanyaan men-
dasar yang pantas diajukan berkaitan dengan pengelolaan ling
kungan yang berdasar pada paradigma ekosentris ini, yakni “Apa
kah dalam melakukan kegiatan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
pengelolaan lingkungan, manusia telah “menghadirkan” Tuhan, 
atau sebaliknya Tuhan ditinggalkan atau malah “dicampakkan”? 
Para digma ekosentris khususnya yang berkembang di Barat cen
derung tidak memberikan ruang bagi dimensi ketuhanan dan 
telah di alih kan pada hal yang konkret dan positifistik. Paradigma 
ekosentris Barat sematamata bersandarkan pada keberadaan alam 
dan ke mampuan akal manusia. Paradigma ini memandang bahwa 
alam kesemestaan ini berjalan dengan sendirinya dalam arti tanpa 
inter vensi Tuhan. Secara filosofis adalah paham ekolologi Barat 
modern representasi dari teologi yang tanpa Tuhan, tanpa spiritual
meta fisik dan agama (H. Yusuf, 2017). Pandangan ekosentr isme 
yang memandang alam memiliki nilainya sendiri terlepas dari ke
pen tingan manusia dan nilai ketuhanan (Yasser, 2014).

Paradigma yang bersifat parsial sebagaimana dijelaskan di atas 
tidak relevan bagi kehidupan. Paradigma yang bersifat parsial tidak 
akan mampu mewujudkan kehidupan yang harmonis dan damai 
dalam konteks hubungan Tuhan, manusia, dan alam. Berangkat dari 
keterbatasan pada masingmasing paradigma yang bersifat parsial, 
banyak tokoh ilmuan dan agamawan yang telah menyuarakan kritik 
dan masukan untuk penyempurnaan atas keterbatasan masing
masing ketiga paradigma di atas. Mereka mengusulkan perubahan 
dan pengembangan paradigma (shifting paradigm) agar paradigma 
tersebut relevan dengan yang dibutuhkan. Dawam Rahardjo (2010) 
mengemukakan paradigma terkait dalam bidang tertentu penting 
untuk dikembangkan secara tepat, agar paradigma dapat dipakai 
untuk merespon permasalahan yang dihadapi oleh manusia dalam 
bidang tertentu tersebut. Thomas Kuhn (2012) juga menegaskan 
bahwa krisis pengetahuan dan pemahaman akan terjadi, ketika suatu 
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kerangka berpikir yang berlaku dan dianut, tidak bisa lagi di pakai 
untuk memahami dunia. Itulah saatnya akan lahir suatu revolusi 
berpikir yang baru yang dapat dipakai untuk bisa memahami ling
kungan hidup. Jika suatu paradigma lama tidak mampu lagi untuk 
mengatsi masalah, maka perlu perubahan paradigma. Masih me
nurut Thomas Kuhn, dalam menghadapi masalahmasalah baru, 
suatu paradigma yang tidak mampu menjelaskan fenomena
feno mena baru itu, tidak akan mampu memecahkan persoalan
persoalan manusia. Di sinilah suatu paradigma mengalami krisis. 

Mencermati keterbatasan paradigma teologi klasik yang cen
derung bersifat teosentris, para pemikir muslim menyuarakan 
bahwa teologi Islam klasik sejatinya direthinking, agar tetap me
miliki kontribusi bagi kehidupan. Upaya ini diawali dengan cara 
mela ku kan perubahan paradigma ke arah teologi yang bersifat 
inklusif, etik, dialogis dan progressif (Syafii, 2017). Kajian teologi 
Islam menjadi berkembang secara luas. Kajian teologi Islam yang 
ber nuansa “kelangitan” ini sudah saatnya dikembangkan lebih jauh 
dan lebih dimuarakan untuk menjawab problematika dan tantangan 
yang dihadapi oleh masyarakat Islam kontemporer (Gufron, 2018). 
Kajian teologi tidak hanya membahas seputar tentang ketuhanan 
semata, melainkan harus berkembang ke ranah kehidupan manusia. 
Terlebih pada era saat ini yang meniscayakan manusia memiliki 
kemampuan survive di era global dengan tanpa meninggalkan baju 
keislamannnya. Rekonstruksi teologi Islam menjadi terus berlanjut 
seiring dengan perkembangan kehidupan manusia. Hal ini dilaku
kan agar teologi Islam benarbenar menjadi ilmu yang bermanfaat 
bagi manusia masa kini dan masa mendatang (Syafii, 2017). Makna 
teologi Islam saat ini tidak hanya terbatas pada wilayah relasi Tuhan 
dengan manusia sebagai hambanya, tetapi relasi manusia dengan 
manusia yang lain, dan manusia dengan lingkungan alam. Hal 
ini sesuai dengan ajaran Islam yang mewajibkan manusia untuk 
men jaga relasi yang harmonis dengan Allah, relasi dengan sesama 
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manusia, dan relasi dengan lingkungan alam (Asaad, Mawardi, 
Supangkat, Miftahulhaq, et al., 2011). Kerterkaitan teologi dengan 
ber bagai isu yang dekat dengan realitas sosial kemasyarakatan telah 
menjadi perhatian bagi para para intelektual muslim kontem porer 
(M. Latif, 2020). 

Hasan Hanafi (2003), salah satu pemikir muslim kontemporer 
berpandangan bahwa konsep teologi Islam harus berkembang dan 
bergerak dinamis. Ia mengemukakan gagasannya tentang penting
nya perubahan paradigma teologi dari teosentris ke antropo sentris. 
Menurutnya, wacanawacana ketuhanan dapat digerak kan kepada 
wacanawacana kemanusiaan. Konsep teologi Islam mesti nya 
tidak lagi berdimensi tunggal ketuhanan (teosentris), namun juga 
berdimensi sosialkemanusiaan (antroposentris). Artinya, lan  dasan 
teologi akan menjadi dalil kuat menjadi solusi bagi isuisu ke
manusiaan yang tengah terjadi (Mukhlis, 2016). Menurut Hasan 
Hanafi lebih lanjut bahwa konsep teologi seharusnya mampu 
meng antarkan umat untuk mengetahui eksistensi Tuhan dan me 
neladaninya dalam kehidupan seharihari. Tidak hanya sekedar 
wacana belaka yang tanpa ada konsekuensi positif (Falah, 2017). 
M. Amin Abdullah (2016) juga menyatakan bahwa teologi adalah 
soal penafsiran atau interpretasi. Implikasinya, teologi dalam per
kembangannya tidak hanya berbicara persoalan isuisu klasik, se
perti soal dosa besar, keadilan Tuhan, kekuasaan mutlak Tuhan, dan 
seterusnya. Teologi Islam memiliki kemampuan untuk merespon 
perubahan masyarakat yang selalu bertransformasi dengan per
ubahan zaman. Teologi berkembang, berintegrasi dengan isuisu 
kekinian yang dekat dengan realitas sosial. 

Paradigma antroposentris memiliki kelemahan dan dampak 
negatif sebagaimana telah diuraikan di atas. Upaya mengatasi 
dampak negatif penerapan paradigma antroposentis adalah dengan 
menghadirkan kembali nilainilai ketuhanan dan merumuskan 
kem bali prinsipprinsip dasar dalam pemanfaatan dan pengelolaan 
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ling kungan alam yang mampu mengatasi krisis ekologi sebagai 
dampak negatif paradigma antroposentris. Hal mendasar yang 
perlu dilakukan adalah merumuskan paradigma yang lebih holistik
inte gratif terkait dengan hubungan antara manusia dan lingkungan 
alam. Perumusan paradigma ini dengan melakukan refleksi filo-
sofis dan teologis untuk kembali memaknai sakralitas alam semesta 
dengan tujuan memperbaiki relasi manusia dengan alam semesta 
yang cenderung bersifat antroposentris (Muthmainnah et al., 2020; 
Sihombing, 2019).  Dengan paradigma tersebut diharapkan akan 
dapat memperbaiki sikap dan perilaku manusia dalam meman
dang dan memperlakukan lingkungan alam. Terkait dengan hal 
ini ada yang menarik untuk direnungkan dari pidato Rektor UIN 
Sunan Kalijaga, Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A. dalam rangka Dies 
Natalis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ke71 pada 26 September 
2022. Beliau menyampaikan bahwa manusia bukan penguasa 
alam, tetapi manu sia bagian dari alam dan akan kembali ke alam. 
Manusia harus meng hormati dan peduli terhadap alam. Manusia 
harus harmoni dengan alam. Dunia kita sekarang menghadapi krisis 
global, yakni menghangatnya iklim (global warming) dan itu semua 
sebagian besar disebabkan oleh ulah manusia dalam menghabisi 
sumber daya yang ada di alam (natural resources). Kondisi inilah 
yang dianggap urgen untuk disadari dan diatasi dalam rangka 
mewujudkan ke hidupan global yang lebih nyaman. 

Selanjutnya, alternatif pengembangan paradigma pengelo laan 
ekologi sebagai bentuk penyempurnaan paradigma ekosentris 
yang mengabaikana peran Tuhan adalah dengan mengem bang 
kan paradigma ekoteoentris. Paradigma ekoteosentris adalah cara 
berpikir yang lebih mempertimbangkan keselarasan dalam se luruh 
tatanan ekosistem dan bersandar kepada Allah. Tujuan paradigma 
ekoteosentrisme adalah mentransformasi cara pandangan manu
sia terhadap alam dengan memberikan sikap hormat terhadap 
dunia ciptaan Allah. Paradigma ekoteosentrisme lebih memper
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hatikan lingkungan secara keseluruhan dan bersifat holistik yang 
bersandar kepada Allah (Gule & Surbakti, 2021). Paradigma eko
teosentris adalah sistem kepercayaan manusia yang berada di hati 
terdalam mereka yang proekologi, kebijaksanaan mereka terhadap 
lingkungan tinggi. Mereka menunjukkan dukungan mereka terha
dap masalah ekologi dan ingin memberikan kontribusi dan solusi 
terhadap masalah ekologi yang turun ke masyarakat modern ini 
(Saddad, 2017). Dengan menggunakan paradigma ekoteosentris, 
relasi manusia dengan alam akan menjadi harmoni. Dengan para
digma itu, manusia memiliki kesadaran yang sesungguhnya untuk 
melindungi lingkungan. Mereka juga akan benarbenar sadar akan 
tanggung jawab tentang lingkungan di depan Tuhan (Saddad, 
2017).

Bumi yang merupakan planet di mana manusia tinggal dan 
melangsungkan kehidupannya terdiri atas berbagai unsur dan 
elemen dengan keragaman yang sangat besar dalam bentuk, proses 
dan fungsinya. Berbagai unsur dan elemen yang membentuk alam 
tersebut diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dalam menjalankan kehidupannya di muka bumi, sekaligus me
rupa kan bukti ke Mahakuasaan dan Kemahabesaran Sang Pencipta 
dan Pemelihara alam. Dialah yang menentukan dan mentaqdir
kan se gala sesuatu di alam semesta. Tidak ada sesuatu di alam ini 
ke cuali mereka tunduk dan patuh terhadap ketentuan hukum dan 
qadar Tuhan serta berserah diri dan memujiNya (Asaad, Mawardi, 
Supangkat, & Miftahulhaq, 2011).

Ajaran agama Islam telah memuat ramburambu bagaimana 
manusia hidup dan berinteraksi, baik itu kepada sesama manusia 
maupun kepada makhluk hidup lainnya. Prinsip Islam terhadap 
ling kungan berlandaskan pada dua prinsip, yakni prinsip tauhid 
dan prinsip khalifah. Dengan demikian lingkungan tidak dipandang 
sebagai alam yang lepas dari nilainilai ketuhanan, karena sejati
nya lingkungan dan manusia adalah satu kesatuan penciptaan se
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bagai sesama ciptaan Tuhan. Manusia sebagai wakil Tuhan di bumi 
seharusnya merefresentasikan sifatsifat Tuhan terhadap bumi, 
se perti menjaga fungsi bumi bagi keberlanjutan semua makhluk 
hidup di bumi (Tanjung & Mansyur, 2021).

Berangkat dari kritik dan masukan terhadap perubahan ke tiga 
paradigma di atas, penulis menyimpulkan bahwa mereka sepa
kat mengusulkan sebuah paradigma yang bersifat kompre hensif, 
holistik dan integratif. Paradigma seperti ini telah dimunculkan 
oleh para pemikir dengan menggunakan berbagai istilah. Hassan 
Hanafi (2004) menggunakan istilah paradigma teosentris menuju 
antro posentris. Gagasan-gagasan Hanafi yang berkaitan dengan 
teologi, berusaha untuk mentransformasikan teologi tradisional 
yang bersifat teosentris menuju antroposentris, dari Tuhan kepada 
ma nusia (bumi), dari tekstual menuju kontekstual, dari teori kepada 
tindakan, dan dari takdir menuju kehendak bebas. Pemikiran ini 
minimal didasarkan atas dua alasan; pertama, kebutuhan akan ada
nya ideologi (teologi) yang jelas di tengah pertarungan global antara 
berbagai ideologi; kedua, pentingnya teologi baru yang bukan 
hanya bersifat teoritik tetapi sekaligus juga praktis: yang bisa me
wu judkan sebuah gerakan dalam sejarah antroposentris, yakni per
adaban yang berpusat pada manusia. Ia berupaya merekonstruksi 
peradaban Islam pada level kesadaran untuk mengeksplorasi diri
subjektif sehingga dapat melakukan pemilihan kembali terha dap 
sumber dan pusat peradaban dan mentransformasikannya dari 
teosentris, yakni peradaban yang berpusat pada Tuhan (H. Hanafi, 
1991).

Kuntowijoyo (2008) menggunakan istilah paradigma human
isme teosentris dan teo antroposentris. Humanisme teosentris 
menurut Kuntowijoyo memberikan pemahaman bahwa agama se
bagai bagian penting dalam memberikan panduan makna hidup 
manusia, setiap manusia harus memusatkan diri pada Tuhan, tapi 
tujuannya adalah untuk kepentingan manusia (kemanusiaan) sen
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diri. Gagasan ini berangkat dari konsep iman dan amal saleh. Iman 
adalah konsep teosentris, yakni Tuhan sebagai pusat pengabdian. 
Adapun amal adalah konsep humanisme yang dimaksudkan seba
gai aksi kemanusiaan. Iman dan amal harus berjalan beriringan, ke
duanya menjadi landasan kehidupan manusia. Dengan demikian, 
humanisme teosentris adalah mengaplikasikan ajaran keimanan 
kepada Tuhan untuk kepentingan hidup manusia. Sedangkan yang 
dimaksudkan dengan teoantroposentris terkait sumber penge
ta huan, bahwa sumber pengetahuan itu ada dua macam, yaitu 
yang berasal dari Tuhan (teosentris) dan yang berasal dari manusia 
(antroposentris). 

M. Amin Abdullah (2003) ketika membahas dasar kesatuan 
epistemologi keilmuan umum dan agama menggunakan istilah 
paradigma “teoantroposentrikintegralistik.” Istilah ini sebenarnya 
berasal dari pengembangan pikiran Kuntowijoyo tentang teoantro
posentrisme. Paradigma teoantroposentrikintegralistik adalah 
para digma keilmuan yang memadukan pengetahuan yang ber
asal dari Tuhan dan pengetahuan yang berasal dari manusia. Pada 
prinsipnya paradigma keilmuan ini basis nilai inti pemaduan antara 
“etisteologis” dan “etisantropologis”, atau antara “teosentris” dan 
“antroposentris”, atau antara “humanisme” dan “spiritualisme.” 
(Abdullah & Riyanto, 2014)

Ahmadi (2008) menggunakan istilah yang sama dengan isti
lah yang digunakan Kuntowijoyo, yakni paradigma “humanisme 
teosentris.” Paradigma humanisme teosentris menurut Ahmadi 
merupakan sebuah paradigma yang sangat mementingkan manusia, 
menghargai harkat dan martabat manusia dan mengantarkannya 
ke tingkat kemuliaan yang tinggi dengan bimbingan nilainilai 
tauhidi. Paradigma ideologi ini adalah berdasarkan pada prinsip
prinsip ajaran Islam yang bersifat universal. Paradigma human
isme teosentris pada prinsipnya menjunjung tinggi nilainilai ke
manusiaan karena hakekatnya ajaran Islam (agama Fitrah) memang 
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untuk memenuhi kebutuhan manusia bukan untuk kepen tingan 
Tuhan. Akan tetapi martabat dan kemuliaan manusia akan terwujud 
manakala manusia mampu mendekati Tuhan karena ia berasal dari 
Tuhan sebagai Dzat Yang Maha Mulia dan Maha Tinggi.

Toto Suharto (2015) dalam melakukan kajian epistemologi 
ke ilmuan UIN menawarkan penggunaan paradigma teoantropo
kosmosentrisme dalam rangka mereposisi ilmuilmu nonrumpun 
ilmu agama yang dibuka di beberapa fakultas di UIN. Paradigma ini 
mencoba mengintegrasikan antara paradigma teosentrisme, antro
posentrisme dan kosmosentrisme. Paradigma teosentrisme harus 
menjadi core dan payung bagi dua paradigma lainnya, karena 
paradigma ini memuat al-’ulṣm al-dṣniyyah. Paradigma antro
posentrisme yang memuat al-’ulṣm al-insâniyyah, dan paradigma 
kosmosentrisme yang terdiri atas al-’ulṣm al-kawniyyah, harus 
selalu berinteraksi dengan paradigma teosentrisme, karena ini 
yang menjadi core bisnisnya. Ketiga paradigma senantiasa ber
sumber pada AlQur’an dan Sunnah.

Secara substansi, apa yang dimaksudkan dalam paradigma yang 
dikemukakan oleh para tokoh ilmuan di atas telah mencakup 
pada tiga elemen kehidupan, yaitu tentang aspek ketuhanan, ke
manu siaan, dan alam. Hanya saja, aspek alam (lingkungan) belum 
mendapat penekanan dan secara eksplisit muncul dalam istilah 
para digma yang diusulkan, kecuali usulan dari Toto Suharto yang 
menambahkan konsep kosmosentrisme. Untuk itu, menurut hemat 
penulis perlu dimunculkan secara khusus, agar aspek alam/ling
kungan juga menjadi fokus perhatian, sehingga rumusan istilah para
digmanya menjadi “paradigma teoantropoekosentris.” 

Paradigma teoantropoekosentris ini bersifat lebih kompre
hensif, holistik dan integratif. Paradigma ini mencoba meng inte
grasikan antara paradigma teosentris, antroposentris dan eko sentis. 
Paradigma teosentris menjadi core dan payung bagi dua paradigma 
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lainnya. Paradigma antroposentris yang fokus per hatiannya pada 
aspek kemanusian, dan paradigma ekosentris yang fokus perhatiannya 
pada alam/lingkungan, harus selalu ber inter aksi dengan paradigma 
teosentris, karena ini yang menjiwai ke duanya. Orientasi paradigma 
teoantropoekosentris tidak hanya berpusat ke ranah ketuhanan 
(teosentris), akan tetapi juga di orien tasikan pada ranah kemanusiaan 
(antroposentris) dan ranah alam/lingkungan (ekosentris). Paradigma 
ini diharapkan akan lebih membumi dan lebih menyentuh pada 
persoalanper soal an yang konkret. Konstruksi paradigma ini bukan 
hanya ber sifat teo logisideologis yang berorientasi kepada Tuhan 
saja, te tapi juga menyentuh aspek kemanusiaan dan lingkungan 
alam dengan orientasi pada kemaslahatan hidup manusia dan 
keles tarian ling kungan alam sehingga terwujud kehidupan yang 
harmoni dan damai. Dengan demikian, paradigma ini bukan hanya 
mem per kenalkan Tuhan sebagai bahan renungan untuk dijadikan 
refleksi dan upaya memperdalam keyakinan, namun juga sebagai 
pisau analisis yang bisa menjadi titik tolak kemaslahatan kehidupan 
manusia dan kelestarian lingkungan alam. 

Paradigma teoantropoekosentris diharapkan dapat mem beri kan 
kerangka berpikir bahwa manusia dalam menjalani hidup ini harus 
berpijak pada nilainilai keimanan kepada Tuhan (teo sentris), lalu 
manusia tidak mengabaikan aspekaspek yang berkaitan dengan 
kemanusiaan. Manusia bertanggung jawab untuk membangun 
ke hidupan yang harmonis, toleran, mampu bekerja sama untuk 
men capai kemakmuran bersama (antroposentris). Kemudian dia 
juga bertanggung jawab terhadap kelestarian alam yang diciptakan 
oleh Allah sebagai sarana untuk menjalani kehidupan yang harus 
di rawat dan dikelola dengan sebaikbaiknya sehingga dapat men
ciptakan kemakmuran (ekosentris).

Paradigma teoantropoekosentris ini diharapkan menjadi kan 
manusia memiliki tingkat keimanan yang kuat yang terimple men
tasikan pada sisi kemanusiaan. Orang memiliki keyakinan yang 
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kuat kepada Tuhan dan keyakinannya itu berimplikasi pada tin
dakan mereka untuk dapat menjalani kehidupan dengan se sama 
manusia dengan baik. Atau, pada situasi yang lain dengan para
digma teoantropoekosentris ini orang berbuat baik kepada sesama 
itu harus dilandasi dengan semangat nilainilai keimanan. Hal ini 
yang membedakan paradigma antroposentris yang sekuler, mereka 
berbuat baik kepada orang dasarnya adalah hanya sebatas nilai
nilai kemanusiaan tanpa didasari oleh nilainilai keimanan kepada 
Tuhan. Demikian juga halnya ketika orang berbuat baik ter hadap 
alam dasarnya bukan sematamata karena alam sudah me nye
diakan kebutuhannya, tetapi juga karena didasarkan pada nilainilai 
keimanan kepada Tuhan. Orang yang memiliki keimanan yang 
kuat, nilainilai keimanan itu akan menjadi dasar perilaku manusia 
untuk menjaga kelestarian lingkungan alam, karena dia memang 
oleh Tuhan ditugaskan untuk seperti itu sebagai khalifah Tuhan di 
bumi ini.

Menurut ajaran Islam, semua perbuatan dilandasi oleh ke
imanan pada Allah. Hal ini karena tanpa didasari semangat ke iman
an kepada Allah, maka amal ibadah tersebut di mata Allah adalah 
siasia. Hal inilah yang merupakan dimensi teosentrisnya. Keiman an 
itu memancar pada dimensi sosial dan kepedulian ter hadap alam/
lingkungan. Konsepsi inilah yang menegaskan tentang di mensi 
antroposentris dan ekosentris. Banyak ayat AlQur’an yang men
jelaskan mengenai hal ini. Misalnya dalam Q.S. al-Kahfi [18]: 107. 

Artinya: “Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan ke bajikan, 
untuk mereka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal” 

Makna ayat di atas diperkuat oleh sabda Nabi Muhammad Saw., 
“Allah tidak menerima iman tanpa amal perbuatan dan tidak pula 
menerima amal perbuatan tanpa iman” (HR. AthThabrani).
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Relasi iman dan amal saleh sebagaimana dalam ayat dan 
hadis di atas merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah
kan. Seseorang yang beriman tanpa diikut amal saleh, keimanan 
nya tidak ada artinya. Dan sebaliknya amal saleh tanpa didasari 
iman yang benar amalnya tidak ada nilainya di hadapan Allah 
Swt. Islam sangat memperhatikan bukan hanya halhal yang ber
hubungan dengan Allah Swt. secara vertikal, tetapi juga yang ber
hubungan secara horizontal dengan sesama manusia dan alam/
lingkungan. Ketiga dimensi ini merupakan satu keutuhan yang tidak 
dapat dipisahpisahkan dalam kehidupan manusia. Ketiga dimensi 
ini tidak dapat dipegangi secara parsial, tetapi harus holistikinte
gratif. Paradigma yang bersifat holistikintegratif ini penting sebagai 
kerangka berpikir dalam pengembangan kurikulum PAI dan 
implementasinya di sekolah. 

Implementasi Paradigma Teo-Antropo-Ekosentris dalam Pengem-
bangan Kurikulum PAI di Sekolah

Pengembangan kurikulum (curriculum development) dalam 
tulisan dimaknai sebagai proses menyusun kurikulum. Sedang
kan istilah kurikulum dimaknai sebagai seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pem
belajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Mengacu 
pada pengertian kurikulum ini, ada empat komponen kurikulum, 
yaitu tujuan pembelajaran, isi/materi, strategi/metode, dan sistem 
penilaian. Perumusan kurikulum PAI di sekolah berbasis para
digma teoantropoekosentris dimulai dari perumusan tujuan pem
belajaran, perumusan isi/materi pembelajaran, pengembangan stra
tegi/metode pembelajaran, dan sistem penilaian. 

Perumusan tujuan PAI di sekolah baik untuk aspek akidah, 
akhlak, AlQuran, Hadis, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
perlu dikembangkan berbasis paradigma teoantropoekosentris. 
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Perumusan tujuan pembelajaran PAI di sekolah tidak hanya ber
pusat pada ranah ketuhanan (teosentris), tetapi juga berorientasi 
pada ranah manusia (antroposentris) dan ranah alam/lingkung
an (ekosentrisme). Tujuan pembelajaran PAI tidak hanya diorien
tasikan pada persoalan ketuhanan saja, tetapi dikontekstuali sasi
kan dengan problemproblem kehidupan manusia dan alam/
ling kungan, seperti persoalan HAM, gender, pluralisme, toleransi, 
demokrasi, ketidakadilan, kemiskinan, eksploitasi dan keles tari an 
lingkungan alam dan masalahmasalah kehidupan lainnya dengan 
berbasis pada nilainilai ketuhanan (teosentris). Tujuan pem be
lajaran PAI di sekolah diarahkan untuk memperkuat keimanan dan 
ketakawan kepada Allah (teosentris), yang nilainilai keimanan dan 
ketakwaan tersebut dimanifestasikan dalam sikap dan perilaku se
harihari di masyarakat (antroposentris) dan dalam meman faat kan 
dan mengelola sumber daya alam/lingkungan (ekosentris) untuk 
mewujudkan keharmonisan dan kedamaian hidup.

Kita mengapresiasi upaya Pemerintah yang terus melakukan 
perbaharuan dalam bidang kurikulum sekolah. Pada 11 Februari 
2022, Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek), meluncurkan Kurikulum 
Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari Kuri
kulum Darurat yang diberlakukan pada masa pandemi COVID19. 
Kurikulum Merdeka ini diarahkan untuk mengatasi keter tinggal an 
pembelajaran (learning loss) akibat pandemi COVID19. Selain 
itu, melalui Kurikulum Merdeka juga diharapkan untuk mengejar 
ketertinggalan pendidikan Indonesia dari negaranegara lain. 

Ada yang menarik untuk dicermati terkait dengan perumusan 
tujuan PAI di sekolah dalam Kurikulum Merdeka tersebut. Dalam 
rumusan Kurikulum Merdeka, Mata Pelajaran PAI tahun 2022 di
sebutkan bahwa pada praktiknya, pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan Budi Pekerti ditujukan untuk: (1) memberikan 
bimbingan kepada peserta didik agar mantap spiritual, berakhlak 
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mulia, selalu menjadikan kasih sayang dan sikap toleran sebagai 
landasan dalam hidupnya; (2) membentuk peserta didik agar men
jadi pribadi yang memahami dengan baik prinsipprinsip agama 
Islam terkait akhlak mulia, akidah yang benar (‘aqṣdah ṣaṣṣṣah) ber
dasar paham ahlus sunnah wal jamaah, syariat, dan perkembangan 
sejarah peradaban Islam, serta menerapkannya dalam kehidup an 
seharihari baik dalam hubungannya dengan sang pencipta, diri 
sendiri, sesama warga negara, sesama manusia, maupun ling
kung  an alamnya dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indo
nesia; (3) membimbing peserta didik agar mampu menerapkan 
prinsip-prinsip Islam dalam berfikir sehingga benar, tepat, dan 
arif dalam menyimpulkan sesuatu dan mengambil keputusan; 
(4) me ngon struksi kemampuan nalar kritis peserta didik dalam 
meng  analisa perbedaan pendapat sehingga berperilaku moderat 
(wasatiyyah) dan terhindar dari radikalisme ataupun liberalisme; 
(5) membimbing peserta didik agar menyayangi lingkungan alam 
sekitarnya dan menumbuhkan rasa tanggung jawabnya sebagai 
khalifah Allah di bumi. Dengan demikian peserta didik aktif dalam 
mewujudkan upayaupaya melestarikan dan merawat lingkungan 
sekitarnya; dan (6) membentuk peserta didik yang menjunjung 
tinggi nilai persatuan sehingga dengan demikian dapat menguat
kan persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah), persau
daraan seagama (ukhuwwah Islamiyyah), dan juga persaudaraan 
sebangsa dan senegara (ukhuwwah wataniyyah) dengan segenap 
kebinekaan agama, suku dan budayanya (Keputusan Kepala Badan 
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pen
didikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/Kr/2022, 
2022).

Mencermati rumusan tujuan PAI dalam Kurikulum Merdeka di 
atas secara normatif terlihat sudah cukup komprehensif. Rumusan 
tujuan PAI tersebut sejalan dengan prinsipprinsip paradigma teo
antropoekosentris. Rumusan tujuan tersebut sudah diarahkan 
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untuk membekali peserta didik mampu membangun hubungan 
yang harmonis dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan 
lingkungan alam. Hubungan harmonis dengan Tuhan tergambar 
pada arah tujuan membimbing peserta didik agar mantap spiri
tual, memahami dengan baik prinsipprinsip agama Islam terkait 
akidah yang benar, dan menjalankan syariat Islam dengan baik. 
Hubungan yang harmoni dengan diri sendiri dan sesama tercer
min dari rumusan tujuan mendidik peserta didik berakhlak mulia, 
me miliki sifat kasih sayang dan sikap toleran sebagai landasan 
dalam hidupnya, mampu menerapkan prinsipprinsip Islam dalam 
berfikir kritis, berperilaku moderat dan terhindar dari radikal-
isme ataupun liberalisme, mampu membangun persaudaraan se
bangsa dan senegara dengan segenap kebinekaan agama, suku dan 
budaya nya. Hubungan yang harmonis dengan alam/lingkungan 
ter cermin dalam rumusan tujuan membimbing peserta didik untuk 
menyayangi lingkungan alam sekitarnya dan menumbuh kan rasa 
tanggung jawabnya sebagai khalifah Allah di bumi. 

Sejalan dengan perumusan tujuan PAI, pengembangan isi/
materi pembelajaran dalam kurikulum PAI di sekolah juga perlu 
ber pijak pula pada paradigma teoantropoekosentris. Sisi kele
mahan pengembangan materi PAI yang diajarkan di sekolah 
selama ini masih bersifat terpisahpisah, saling berdiri sendiri baik 
dari rumpun keilmuan yang ada di dalamnya maupun materi dari 
bidang keilmuan lainnya. Selain itu, materi PAI dirasa masih di
warnai paradigma teologi teosentris (Samsudin, 2020). Rumus
an materi pembelajaran PAI, khsususnya yang berkaitan dengan 
akidah yang diajarkan di sekolah di semua jenjang relatif sama dan 
kurang dikembangkan. Materi aspek Akidah untuk jenjang SD, SMP, 
dan SMA/K meliputi materi tentang iman kepada Allah, malaikat
malaikat Allah, kitabkitab Allah, para nabi Allah, hari akhir, qada 
dan qadar. Secara umum rumusan muatan materi tersebut belum 
sepenuhnya dikontekstualisasikan dengan masalahmasalah riil 
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dalam kehidupan seharihari peserta didik.

Untuk itu perlu pengembangan isi/materi pembelajaran PAI 
yang berbasis pada paradigma teoantropoekosentris. Materi 
pem belajaran akidah/tauhid perlu diberikan perspektif tauhid 
yang berorietasi antroposentris dan ekosentris. Pengembangan ini 
misalnya seperti model tauhid antroposentris yang digagas oleh 
Hassan Hanafi dan tauhid sosial yang digagas oleh Amin Rais. 
Teologi antroposentris Hassan Hanafi sebagai upaya untuk melihat 
relevansi teologi dalam memecahkan masalah sosial dan kemanu
siaan (Santalia, 2011). Tauhid sosial menurut Amin Rais (1998) ada
lah dimensi sosial dari tauhidullah. Ini dimaksudkan agar tauhid 
uluhiyyah dan tauhid rububiyyah yang sudah tertanam di dalam 
diri manusia, bisa diturunkan lagi ke dalam dataran pergaulan 
sosial, realitas sosial secara konkret. Dengan tauhid sosial, nilai
nilai tauhid dapat diterapkan ke dalam kehidupan seharihari. Pe
ne rapan konsep teologi antroposentris dan tauhid sosial dalam 
kurikulum PAI, bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran sosial 
yang tinggi pada peserta didik. Isi kajian kurikulum PAI tidak hanya 
mencakup nilainilai tauhid semata, melainkan problemproblem 
yang terjadi di realitas sekarang (Munir, 2018). Kajiankajian materi 
akidah dapat diarahkan juga untuk melihat kontribusi positif dalam 
pe rilaku kehidupan umat Islam. Pelajaran akidah dalam kuri kulum 
sekolah perlu menjadikan tauhid sebagai spirit perubahan sosial 
(Zainuddin, 2016).

Materi kajian bidang AlQur’an Hadis juga perlu diperkaya 
per spektifnya berbasis paradigma teoantropoekosentris. Materi 
kajian tafsir AlQur’an perlu diarahkan untuk menggali nilainilai 
kandungan AlQur’an yang didialogkan dengan wilayah empiris 
(Karim & Fatah, 2021). Di samping itu, pemahaman terhadap 
ayat atau hadis perlu dipahami dalam koridor berbasis pada nilai
nilai tauhid, untuk kepentingan kebahagiaan hidup manusia, 
dan kon teks keseimbangan dan kelestarian alam, sehingga tetap 
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ter cipta kehidupan yang harmoni. Contoh kasus ini hasil peneli
tian tentang bagaimana memahami tafsir ayatayat antroposentris 
dalam AlQur’an yang memiliki makna mensuperioritaskan ma
nusia dibandingkan dengan makhluk lainnya dan menganggap 
bahwa manusia adalah pusat dari ekosistem dunia serta menilai 
alam sebagai pelengkap kebutuhan manusia. Paham ini diyakini 
sebagai salah satu pemicu hadirnya kerusakan lingkungan/alam. 
Mema hami ayatayat seperti itu tidak benar ketika hanya meng
gunakan paradigma antroposentris, sehingga menghasilkan pema
haman yang sangat antroposentris (Fatah, 2019). Oleh karena itu, 
perlu kontekstualisasi makna ayat tersebut untuk menghadirkan 
makna teosentris dan ekologis. Tafsir terhadap ayat tersebut perlu 
diarahkan ke pemahaman yang lebih komprehensif dengan meng
gunakan paradigma teoantropoekosentris. 

Materi kajian bidang fikih juga perlu diberikan perspektif yang 
lebih luas berparadigma teoantropoekosentris, seperti per spek tif 
fikih sosial. Hal ini penting agar peserta didik memiliki wawasan 
yang lebih mendalam dan luas, sehingga mampu menyikapi se
tiap persoalan secara tepat dan bijaksana. Misal ketika mereka di
hadapkan pada kasus seperti saat terjadinya pandemi COVID19 
kemarin, jika hanya berpegangan pada prinsip-prinsip fikih ibadah, 
maka orang akan sulit mematuhi protokol kesehatan yang harus 
memakai masker dan menjaga jarak ketika melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid. Tetapi, jika orang memiliki wawasan tentang 
fikih sosial, maka akan lebih bijaksana dalam menyikapi keada-
an. Menurut perspektif fikih sosial, mematuhi protokol kesehat an 
di masa pandemi COVID19 merupakan keharusan. Fikih sosial 
memandang bahwa mematuhi protokol kesehatan merupakan 
upaya hifz al nafs. Oleh karena itu, halhal yang berhubungan 
dengan hifz al nafs, juga menjadi kewajiban untuk dilaksanakan 
guna mencapai maqasid alsyari’ah, termasuk dalam mematuhi 
protokol kesehatan di masa pandemi COVID19 (Janah, 2021).
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Materi pembelajaran aspek Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
dapat dijadikan landasan dalam mengembangkan peradaban. Se
bagai implikasinya, materi pembelajaran SKI yang dapat ber kon
tribusi pada upaya menumbuhkembangkan sikap keberagamaan 
yang sejalan dengan paradigma teoantropoekosentris. Oleh ka
rena itu, materi SKI tidak lagi disampaikan secara dogmatis dan 
hanya berupa materi yang sifatnya hafalan terhadap faktafakta 
sejarah, sehingga membosankan bagi peserta didik. Pengembangan 
materi pembelajaran SKI seharusnya menggunakan pendekatan 
kontekstual (Prasetio & Huda, 2022). Materi pembelajaran SKI 
perlu dikontekstualiasikan dengan masalah sosial kekinian (kontem
porer) yang sedang dihadapi oleh peserta didik di masyarakat. 
Materi pembelajaran SKI yang kontekstual diperlukan untuk meng
hubungkan materi pembelajaran SKI sebagai peristiwa masa lalu 
dengan kehidupan kekinian peserta didik. Materi pembelajaran 
SKI yang kontekstual diarahkan untuk membantu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi efektif pada pe serta 
didik dan membangun wawasan, sikap, dan perilaku beragama 
yang mampu membangun hubungan yang harmonis dengan Tuhan, 
sesama manusia dan alam/lingkungan. Di samping itu, materi pem
belajaran SKI haruslah materi yang kaya akan muatan nilainilai. 
Materi SKI berbasis nilai ini diperlukan sebagai bagian dari upaya 
mendukung proses penanaman nilai dan pembentukan karakter, 
baik yang berkaitan hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, 
dan alam/lingkungan. Selain itu, materi pembelajaran SKI berbasis 
nilai juga diperlukan sebagai solusi terhadap materi pembelajar an 
sejarah yang selama ini dianggap hanya sekedar berupa faktafakta 
sejarah (Syaputra & Sariyatun, 2020).

Tahapan selanjutnya dalam pengembangan kurikulum PAI ada
lah memilih dan menetapkan strategi/metode pembelajaran. PAI 
orientasinya tidak sekedar mengajarkan pemahaman agama, tetapi 
yang tidak kalah penting adalah menanamkan kesadaran beragama 
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dan menginternasikan nilainilai agama dalam diri peserta didik. 
Kelemahan pola pembelajaran materi PAI di sekolah selama ini lebih 
fokus pada aspek pengetahuan. Peserta didik menguasai materi PAI 
dengan baik, contohnya peserta didik di sekolah mengerti konsep 
tentang tauhid, caracara menunaikan rukun Islam, mengetahui 
akhlak yang terpuji dan tercela, dan sebagainya. Pengetahuan yang 
dikuasai oleh peserta didik hanya sebatas pegetahuan saja. Materi 
yang diajarkan juga hanyalah pengetahuan yang sifatnya normatif 
yang belum mampu menjangkau dimensi aplikatif dan tidak banyak 
menyentuh realitas sosial (Munir, 2018). Oleh karena itu, perlu 
di pilih strategi dan metode pembelajaran yang tepat. Srategi dan 
metode pembelajaran yang penting diperhatikan dan digunakan 
oleh guru PAI adalah kaitannya dengan penanaman nilainilai sikap 
dan perilaku keberagamaan peserta didik. Guru perlu menerapkan 
metode pembelajaran yang lebih efektif. Setidaknya ada tiga me
tode yang dinilai cukup efektif untuk menanamkan nilainilai sikap 
dan perilaku keberagamaan pada diri peserta didik, yaitu melalui 
metode pembiasaan, pembelajaran reflektif, dan keteladanan. 

Penanaman nilainilai sikap dan perilaku keberagamaan dapat 
diinternalisasi dalam diri peserta didik ketika nilainilai sikap dan 
perilaku keberagamaan tersebut dilatihkan dan dibiasakan di 
dalam kehidupan mereka seharihari baik di lingkungan keluarga, 
se  kolah, maupun masyarakat. Penggunaan metode pembiasaan 
ini sudah ter uji dan hampir semua tokoh pendidikan baik klasik 
mau  pun modern sangat merekomendasikan penggunaannya. 
Muham mad Quthb (1984) menyatakan bahwa pembiasaan sangat 
penting di dalam kehidupan manusia. Pembiasaan perlu dijadi
kan salah satu metode pendidikan untuk mengubah sifatsifat yang 
tidak baik dengan sifatsifat yang mulia. Nashih Ulwan (2007) 
juga merekomendasikan penggunaan metode pembiasaan. Ia me
nyaran kan bahwa peserta didik perlu dibiasakan untuk melaku  kan 
halhal yang baik seperti adab makan, minum, bertamu, bergaul 
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dengan guru, bergaul dengan sesama teman, dan sebagainya se
hingga kebiasaan itu mempribadi pada diri peserta didik. Tokoh
tokoh pendidikan Islam lainnya seperti Ibnu Khaldun dan Imam Al
Ghazali juga merekomendasikan penggunaan metode pembiasa an 
ini dalam menanamkan nilainilai akhlak pada diri peserta didik. 

Sekolah dan khususnya guru agama perlu merancang kegiat
an yang dapat memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan/menerapkan dan mengalami nilainilai sikap dan 
perilaku keberagamaan tersebut dalam kehidupan seharihari di 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat (Jasinski & Lewis, 
2016). Guru perlu menciptakan suatu lingkungan pendidikan di 
sekolah yang dipenuhi oleh rasa cinta kasih antara satu dengan 
lain nya (Lanas & Zembylas, 2015; Yue, 2014). Dalam pembiasa
an nilainilai sikap dan karakter pada peserta didik di lingkungan 
sekolah, guru perlu merancang sebuah kegiatan yang tidak hanya 
melibatkan peserta didik yang seagama/seiman, tetapi suatu ketika 
perlu melibatkan peserta didik yang berbeda keyakinan. Kegiatan 
bersama ini dimaksudkan untuk bisa saling mengenal, memahami, 
menghargai, dan menyayangi antara satu dengan yang lainnya. 
Karena tanpa melalui cara pembiasaan seperti itu akan sulit tumbuh 
rasa saling menghargai, menghormati, dan menyayangi antara satu 
dengan yang lain terutama yang berbeda keyakinan. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Pallavicini (2016) bahwa pendi
dikan antarbudaya dan lintas agama memainkan peran mendasar 
dan secara efektif berkontribusi untuk mencegah penyebaran anti
semitisme, Islamofobia dan radikalisme. Hasil penelitian yang 
di laku kan oleh Tim McCowan (2017) juga menunjukkan bahwa 
model pengalaman pendidikan lintas agama literasi agama, (ter
masuk pe ningkatan pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi ter
hadap tra disi agama dan budaya yang berbeda dan praktiknya), 
mem bongkar prasangka dari ketidaktahuan dan stereotip yang 
terlalu umum tentang orang lain, dan mempromosikan inklusi dan 
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kohesi sosial.

Penerapan metode pembiasaan ini kemudian diperkuat 
dengan penerapan metode pembelajaran reflektif. Metode pem-
be lajaran ini dapat juga disebut metode tafakur (Rahman et al., 
2013). Pem be lajaran reflektif adalah kegiatan pembelajaran inten-
sif yang biasa disebut dengan pembelajaran mendalam (deep 
learning). Pembelajaran refleksi membantu peserta didik me-
ngem   bangkan wawasan dan pemahaman baru untuk mening kat 
kan kualitas perilakunya (Ghaye, 2010). Pembelajaran reflektif 
me miliki dua unsur pokok yaitu pengalaman dan aktivitas reflek-
tif yang didasarkan pada pengalaman itu (Ryan, 2015). Refleksi 
sen diri dapat diartikan sebagai sebuah proses belajar terintegrasi 
yang memiliki berbagai dimensi yang bersifat tidak linier. Proses 
refleksi terdiri atas tiga tahap yang saling terkait. Pertama, tahap 
menghadirkan kembali pengalaman. Pada tahap ini, pembelajar 
mencoba mengumpulkan kembali peristiwaperistiwa yang me
nonjol dan menghadirkan kembali peristiwa itu dalam pikiran nya. 
Kedua, tahap mengelola perasaan. Pada tahap ini ada dua kegiat
an utama, yaitu memanfaatkan perasaanperasaan yang positif 
dan yang kedua mengubah perasaanperasaan yang mengganggu. 
Ketiga, tahap mengevaluasi kembali pengalaman. Pada tahap ketiga 
ini peserta didik berupaya mengevaluasi kembali pengalaman nya. 
Langkah itu dilakukan dengan niat/maksud yang jernih dari pe
serta didik. Hasil dari proses tiga tahap itu adalah sudut pandang 
baru terhadap pengalaman, perubahan sikap dan perilaku, kesiap
an untuk melakukan aplikasi, serta komitmen untuk bertindak 
(Saptono, 2011).

Implementasi pembelajaran reflektif dalam pembelajaran 
agama Islam dapat dilakukan oleh guru PAI dengan mengajak pe
serta didik melakukan proses refleksi terhadap berbagai penga-
laman mereka setelah mereka mengalami atau membiasakan diri 
melakukan suatu perilaku tertentu sebagai cerminan dari nilai
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nilai sikap dan perilaku keberagamaan tertentu. Misalnya mem
bantu teman, bergaul dengan teman dalam keseharian di sekolah 
dengan penuh kehangatan tanpa membedabedakan antara satu 
dengan yang lainnya. Contoh pengalaman lain adalah peserta didik 
dibiasakan berbuat baik terhadap lingkungan sekolah mereka, ikut 
menjaga kebersihan, merawat tanaman yang ada di sekitar se
kolah sebagai cerminan nilai cinta dan peduli terhadap ling kungan 
sekolah. Kemudian peserta didik diajak mendiskusikan penga
lamanpengalaman mereka tersebut, mana sisi yang masih kurang 
dan mana yang sudah baik, apa manfaat atau dampak dari sikap 
dan perilaku seperti itu bagi yang bersangkutan, bagi pihak lain dan 
bagi masyarakat secara luas, lalu seperti apa komitmen lebih lanjut. 
Melalui pembelajaran reflektif seperti itu peserta didik diajak me-
ngembangkan nilainilai sikap dan perilaku keberagamaan melalui 
proses refleksi pengalaman. Dengan demikian, pengalaman-penga-
laman diri peserta didik dan juga mungkin pengalaman orang 
lain menjadi modal yang tak ternilai harganya untuk meng inter
nalisasikan nilainilai sikap dan perilaku keberagamaan dalam diri 
peserta didik.

Metode selanjutnya untuk memperkuat proses internaliasi 
nilainilai sikap dan perilaku keberagamaan pada diri peserta didik 
adalah melalui metode keteladanan. Keteladanan adalah metode 
yang dinilai juga cukup efektif dalam menanamkan atau meng
internalisasikan nilainilai sikap dan perilaku keberagamaan pada 
peserta didik. Dalam praktik pendidikan yang dilakukan oleh para 
nabi, salah satu kunci keberhasilannya adalah adanya keteladanan 
yang diberikan oleh para nabi kepada umatnya, sehingga umat 
yang dibimbing langsung oleh para nabi tersebut betulbetul bisa 
me mahami dan menginternalisasi serta mengamalkan nilainilai 
yang diajarkan. Dalam tradisi pendidikan Islam, Nabi Muhammad 
saw. juga menggunakan metode keteladanan. Beliau adalah orang 
yang pertama yang melakukan sesuatu sebelum menyuruh orang 
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lain. Nabi saw. melakukan sesuatu itu sehingga orang lain pun 
akan dapat mengikuti dan melakukan sebagaimana yang mereka 
lihat dari diri beliau (Ghuddah, 2005). 

Dalam dunia pendidikan modern juga banyak tokoh pendi
dikan yang mengakui dan merekomendasikan tentang pentingnya 
penggunaan metode keteladanan dalam proses penanaman nilai
nilai. DePorter et al. (2014) menegaskan bahwa memberi teladan 
adalah salah satu cara ampuh untuk membangun hubungan dan 
memahami orang lain. Keteladanan akan menambahkan kekuatan 
ke dalam pembelajaran yang dilakukan guru. Semakin guru banyak 
memberikan teladan, peserta didik semakin tertarik dan mulai men 
contoh guru. Menurut Samani & Hariyanto (2011) strategi dengan 
keteladanan tokoh dalam pendidikan karakter yang sering dilaku
kan di negaranegara maju adalah bahwa seluruh tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, seluruh guru, seluruh 
tenaga bimbingan dan konseling, serta seluruh tenaga administrasi) 
di sekolah harus mampu menjadi model teladan yang baik atau 
uswah hasanah bagi peserta didik. 

Problem pendidikan di Indonesia saat ini adalah mengalami 
krisis keteladanan. Dalam tulisannya, Prof. Al Makin (2022) mem
berikan perhatian terhadap krisis keteladanan dalam ungkapan di 
bawah ini. 

Publik atau masyarakat tidak dibuat tertarik pada suri tau ladan. 
Teladan itu langka, atau dibuat/dikondisikan langka. Publik atau 
masyarakat lebih banyak disuguhi beritaberita pe lang garan moral, 
bukan ketaatan moral. Yang viral adalah pelang gar an berat, dari 
pembunuhan, pelanggaran seks, korupsi, pe nye  lewengan wewenang 
hingga kebohongan. Publik atau ma sya  rakat kurang dihiasi dengan 
berita kejujuran, integritas, ke bajik an, dan kemulyaan akhlak. 
Berita jelek dan pelanggaran jauh lebih menarik. Hal tersebut lalu 
menimbulkan huru hara, caci maki, dan saling menyudutkan. Bagi 
para pendidik, guru dan dosen, baik di level dasar, menengah dan 
perguruan tinggi, agak sulit menerangkan pada para peserta didik, 
mana yang harus kita jadikan teladan yang dapat ditiru saat ini. 
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Siapa yang menjadi acuan kita? Adakah tokoh, ilmuan, agamawan, 
seniman, olahragawan, kaum profesional yang diangkat di publik? 
Siapakah contoh nyata, role model, dan teladan kita? Tentu ada, 
kita harus menumbuhkan terus rasa optimis bahwa suri tauladan itu 
tetap ada, tetapi tersembunyi entah di mana. Orang baikbaik dan 
biasa saja mungkin tidak popular, sebagaimana tokohtokoh negatif 
yang sering ditampilkan media dengan konotasi pelanggaran dan 
penyimpangan. Berita negatif jauh lebih menarik daripada berita 
positif. Berita negatif mempunyai energi yang lebih besar dari berita 
positif. Berita negatif seperti lubang hitam yang menarik semua 
benda, bahkan cahaya kejernihan pun tidak bisa lari dari tarikan kuat 
itu, semua sirna dalam berita negatif.

Kondisi seperti itu tidak baik untuk dunia pendidikan kita. 
Kondisi seperti itu tentu akan menjadi hambatan tersendiri dalam 
menginternalisasi nilainilai akhlakul karimah pada diri peserta 
didik. Dunia pendidikan tidak mendapati suri tauladan yang nyata 
untuk diceritakan di hadapan kelas. Para peserta didik ditarik pada 
gerakangerakan popularitas dan pengulangan kepahlawan an 
semu. Kejernihan dan kejujuran dalam melihat keadaan dan ber
sikap obyektif menjadi barang langka. Sangat sedikit, kabar tentang 
mereka yang serius mencari ilmu, mengharapkan karir di masa 
depan, menempa diri untuk menghadapi era global yang penuh 
tantangan dan persaingan. Kondisi seperti ini harus disadari oleh 
semua pihak, khususnya pengelola dan penggunaan media masa 
dan media sosial agar menyampaikan berita yang proporsional 
bagi masyarakat. Dalam konteks pendidikan, pendidik/guru harus 
mampu menampilkan figur-figur yang dapat menjadi teladan bagi 
peserta didik. Menurut Prof. Al Makin, kita membutuhkan model 
yang bisa digunakan sebagai bahan ajar, dan dijadikan acuan bagi 
para peserta didik dan generasi mendatang. Jika digali secara serius 
tentu banyak contoh orangorang yang mempunyai integritas dan 
keteladanan untuk dijadikan sebagai role model bagi peserta didik.

Proses penanaman nilainilai sikap dan perilaku keberagama
an oleh guru PAI dan seluruh tenaga kependidikan harus dilandasi 
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dengan jiwa dan sikap cinta kasih. AlAbrasyi (2003) dan Wardhani 
& Wahono (2017) mengatakan bahwa pendidikan itu dilakukan 
dengan jiwa yang lemah lembut dan penuh kasih sayang, karena 
ketika pendidikan itu dilakukan dengan kekerasan akan berdam
pak negatif pada peserta didik dan sebaliknya pendidikan yang 
dilaksanakan dengan jiwa yang lembut dan penuh kasih sayang, 
maka akan berdampak positif pada diri peserta didik. Ketika guru 
melaksanakan pendidikan dengan dasar kasih sayang, maka guru 
pun akan bisa menularkan jiwa kelembutan dan kasih sayang ter
sebut kepada peserta didiknya. Pendidik moral asal Inggris Peter MC 
Phail juga merumuskan bahwa anakanak senang jika diperlaku
kan dengan hangat dan kasih sayang. Sumber kebahagiaan utama 
mereka adalah diperlakukan dengan cara seperti itu. Selain itu, 
ketika anakanak didukung dengan perlakuan hangat dan kasih 
sayang, mereka akan memperlakukan orang, hewan, dan bahkan 
bendabenda mati dengan cara yang sama (Lickona, 2013). 

Komponen kurikulum berikutnya yang perlu mendapat per
hatikan adalah perumusan sistem penilaian. Penilaian pem belajar
an PAI di sekolah perlu lebih diarahkan pada capaian pem bentukan 
sikap dan perilaku beragama peserta didik dalam kehi dupan sehari
hari. Kritik yang dikemukakan adalah sistem penilaian pembelajaran 
PAI di sekolah selama ini lebih bersifat manipu latif dan artifisial 
(A’la, 2009). Sistem penilaian lebih fokus pada penilaian aspek pe
ngetahuan dengan lebih menekankan pada penggunaan teknik tes. 
Bentuk tes yang sering digunakan adalah objektif pilihan ganda se
hingga sistem penilaian seperti ini tidak dapat mengungkap aspek
aspek yang berkaitan dengan aspek sikap dan perilaku peserta 
didik. Hal ini sejalan dengan kritik yang dikemukakan oleh M. 
Amin Abdullah (1998) bahwa sistem penilaian PAI dilaksanakan 
dengan banyak menggunakan bentukbentuk soal ujian agama 
Islam dengan prioritas utama sasarannya pada aspek kognitif dan 
jarang meng gunakan bentuk penilaian yang diarahkan untuk 
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mengukur muatan pada aspek nilai dan makna spiritual keagamaan 
yang fungsional dalam kehidupan seharihari. 

Sejalan dengan paradigma yang dikembangkan, sistem pe
ni laian dalam pembelajaran PAI harus menerapkan prinsip
prinsip penilaian yang otentik, holistik, komprehensif, dan berke
sinambungan. Sistem penilaian yang dikembangkan seharusnya 
lebih diarahkan untuk menilai secara objektif dan proporsional 
aspek pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku keberagama
an peserta didik sebagai hasil belajar mereka baik di lingkungan 
sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan berbagai cara dan sumber. Penilaian tersebut di
lakukan secara berencana, bertahap, dan terus menerus untuk 
mem peroleh gambaran tentang perkembangan kemajuan belajar 
pe serta didik sebagai hasil kegiatan belajarnya. 

Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI harus mampu meng
ukur perkembangan sikap dan perilaku keberagamaan peserta 
didik, tidak hanya fokus pada aspek pengetahuan agama saja. Guru 
PAI dapat menggunakan berbagai teknik penilaian seperti peng
amatan atau observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat, 
laporan diri, jurnal atau catatan anekdot. Guru PAI dapat melaku
kan pengamatan dengan menggunakan instrumen pengamatan 
yang digunakan untuk menilai sikap dan perilaku peserta didik di 
ling kungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dengan melibatkan 
banyak pihak, seperti guru mata pelajaran lain, diri peserta didik 
sen diri (selfassessment), teman sejawat (peer assessment), dan 
orang tua. Melalui cara tersebut diharapkan mampu memotret 
sikap dan perilaku anak secara lebih menyeluruh. Hasil penilaian 
ter sebut kemudian dimanfaatkan untuk memberikan umpan balik 
dalam rangka memberikan penguatan dan peningkatan kualitas 
sikap dan perilaku peserta didik secara berkelanjutan. 

Upaya mengimplementasikan kurikulum PAI berbasis para
digma teoantropoekosentris direalisasikan dalam bentuk proses 
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pembelajaraan yang melibatkan guru PAI. Dalam proses pembe
lajaran ini guru memiliki peran dan posisi yang sangat strategis. 
Guru adalah instrumen terpenting dalam pelaksanaan kurikulum. 
Kurikulum dalam berbagai bentuknya hanyalah sebuah dokumen 
dan karenanya para guru adalah orangorang yang benarbenar 
menentukan caracara di mana ia sedang dibaca dan ditafsirkan 
(Zainiyati, 2016). Guru memiliki peran kunci dalam proses pe
rumusan, implementasi dan evaluasi kurikulum di sekolah (Ulfa et 
al., 2021). Dalam UndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profe
sional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan di sekolah. Walaupun sekarang ini ada berbagai 
sumber belajar alternatif yang lebih kaya, seperti buku, jurnal, 
majalah, internet, maupun sumber belajar yang lainnya, tetapi 
guru tetap menjadi kunci untuk optimalisasi sumbersumber 
belajar yang ada. Guru tetap menjadi sumber belajar yang utama. 
Tanpa guru proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara 
optimal (Naim, 2009). Guru akan memberikan pengaruh langsung 
pada peningkatan kua litas pembelajaran dan pendidikan. Guru 
yang sangat baik dapat mendidik peserta didik menjadi unggul 
(Hardiyanto, 2020). 

Begitu pentingnya posisi dan peran guru dalam proses pem
belajaran di sekolah, maka guru PAI seharusnya memiliki ke
rangka berpikir yang berpijak pada paradigma teoantropoeko
sentris. Karena gurulah nanti yang akan memegang peran kunci 
dalam pengembangan keberagamaan berbasis paradigma teo
antropoekosentris pada peserta didik. Guru PAI yang seharihari 
berinteraksi dengan peserta didik akan menjadi acuan dan model 
bagi mereka. Dari hasil interaksi ini akan menghasilkan persepsi 
tertentu pada diri peserta didik. Pemikiran, sikap, dan perilaku, dan 
cara pandang guru PAI akan dicontoh dan diikuti oleh para peserta 
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didiknya dalam kehidupannya. Jangan sampai guru PAI masih me
miliki pemahaman dan pola pikir dengan paradigma parsial seperti 
paradigma teosentris atau antroposentris saja. Untuk itu, perlu 
adanya pembinaan guru PAI berkaitan dengan peningkatan pema
haman dan pola pikir berbasis paradigma teoantropoekosentris 
tersebut. 

Kesimpulan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah, sampai saat ini di
nilai belum cukup berhasil, bahkan ada yang menilai gagal dalam 
mewujudkan misi dan tujuannya. Kondisi ini tidak lantas kemu
dian menjadi alasan untuk menghapuskan PAI dari kurikulum 
sekolah. Karena bagaimanapun PAI di sekolah tetap sangat penting 
untuk menanamkan nilainilai keimanan, ketakwaan dan karakter 
pada anak bangsa. Apalagi dikaitkan dengan tren kehidupan era 
global dimana peran agama semakin menguat sebagai basis ideo
logi untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang damai dan 
harmonis. Oleh karena itu, solusi yang harus ditempuh adalah me
lakukan perbaikan dan penyempurnaan penyelenggaraan PAI di 
sekolah. Upaya tersebut perlu dimulai dari hal yang sifatnya sangat 
mendasar yaitu paradigma yang digunakan. Penyelenggaraan PAI 
tidak lagi didasarkan pada paradigma yang bersifat parsial, misal
nya hanya fokus pada paradigma teosentris atau antroposentris 
saja. Paradigma yang bersifat parsial dikhawatirkan dapat meng
akibatkan tumbuh dan berkembangnya split personality dalam diri 
peserta didik/masyarakat. 

Pengembangan PAI di sekolah perlu berpijak pada para digma 
yang bersifat holistik integratif, yakni paradigma teoantropoeko
sentris. Penyelenggaraan PAI di sekolah jika sudah dilandasi dan 
dijiwai dengan paradigma teoantropoekosentris, diharapkan 
akan berdampak pada pembentukan pemahaman dan pola pikir 
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peserta didik yang utuh yang berimplikasi pada sikap dan peri
laku mereka. Peserta didik dapat menjadi pribadi yang memi
liki keimanan yang kuat kepada Tuhan dan taat beragama, pada 
saat yang sama nilainilai keimanan dan ketakwaannya tersebut 
tereflek sikan dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka memiliki keimanan yang kuat yang dibarengi dengan 
sikap dan perilaku mereka yang peduli terhadap sesama dan alam/
lingkungan, sehingga tercipta kehidupan yang harmoni dan damai.
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MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN ANAK 
USIA DINI PADA ABAD XXI DALAM PERSPEKTIF 

KEINDONESIAAN

Prof. Dr. Hj. Erni Munastiwi, M.M.
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu proses penting dalam per
kembangan peradaban manusia. Melalui pendidikan, tatanan dunia 
dapat berjalan ke arah yang lebih baik. Berbagai jenis inovasi di
temu kan yang melahirkan berbagai jenis informasi dan teknologi 
baru. Hal tersebut merupakan buah dari kemajuan pendidikan 
(Riddell dan Song, 2017). Bahkan, seiring dengan berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi, terjadi pula akselerasi inovasi di 
berbagai bidang (Agarkova et.al., 2016; Cinnirella dan Streb, 2017). 
Di sisi lain, kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan se
makin meningkat (Siregar, 2016; Yoon dan Strobel, 2017; Earle, 
Milovantseva dan Heymann, 2018). Dengan demikian, tidak meng
herankan jika antusiasme masyarakat untuk memberikan pendi dik
an yang terbaik bagi generasi muda juga semakin meningkat. 

Selama hidupnya, manusia akan terus belajar, baik secara sadar 
maupun tidak sadar (Gouthro, 2017). Hal ini berarti bahwa pen
didikan merupakan proses yang berlangsung secara terusmenerus. 
Oleh karena itu, manusia akan senantiasa mempelajari halhal baru 
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sebagai konsekuensi pertambahan usia dan perubahan zaman. 

Pendidikan merupakan mekanisme bagi manusia untuk dapat 
memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. 
Hal ini menjadikan pendidikan sebagai bagian yang sangat penting 
dalam kehidupan. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Mujadalah 
[58]: 11.

Artinya: “Allah akan meninggikan orangorang yang beriman di antara
mu dan orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ”.

Salah satu alasan logis dari firman tersebut adalah bahwa 
orang yang berilmu (terdidik) dapat memberikan manfaat yang ber 
kelanjutan bagi orang lain dan lingkungan di sekitarnya. Orang 
yang terdidik berakhlak cenderung akan melakukan sesuatu dengan 
benar karena berpengetahuan dan bermoral. Hal yang sederhana 
ini pada kenyataannya dapat memberikan dampak yang besar 
dalam men cegah kerusakan di muka bumi. 

Pendidikan merupakan landasan yang penting bagi manusia 
untuk berperilaku secara baik terhadap sesama manusia, alam dan 
makhluk lain (AnnanDiab dan Molinari, 2017; Chi Hai, 2021). 
Fakta membuktikan bahwa masyarakat di negaranegara yang telah 
maju, sistem pendidikannya cenderung memiliki kepedulian dan 
ke pe kaan terhadap lingkungan (Vladimirova dan Le Blanc, 2016). 
Sayang nya, hal ini belum terepresentasi dalam masyarakat Indo
nesia (Winters, Karim dan Martawardaya, 2014; Kerstens et al., 
2016). Oleh karena itu, penting kiranya bagi kita untuk memaju
kan sistem pendidikan. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu sub
sektor penting dalam kerangka pendidikan di Indonesia. Fase anak 
usia dini merupakan fase penting dalam kehidupan manusia. Pada 
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fase ini, anakanak mulai mengenal dan belajar berbagai hal dasar 
dalam kehidupan. Pada fase ini pula karakter anak mulai terbentuk. 
Oleh karena itu, anakanak perlu dibina dan diarahkan agar per tum
buhan dan perkembangannya berjalan ke arah yang baik (Janahi, 
2017). 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD menjelaskan bahwa 
PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai usia 6 tahun dan dilakukan melalui pem
berian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Penyelenggaraan PAUD 
dikelompokkan berdasar usia dan jenis layanan. Usia sejak lahir 
sampai 6 tahun terdiri atas Taman Penitipan Anak (TPA) dan Satu
an PAUD Sejenis (SPS) dan sederajat. Usia 2  4 tahun terdiri atas 
Kelompok Bermain (KB) dan sejenis. Usia 4  6 tahun terdiri atas 
Taman Kanakkanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) dan Bustanul 
Athfal (BA), dan yang sederajat. 

PAUD merupakan salah satu bagian dalam sistem pendidikan di 
Indonesia, yang ditujukan bagi anak usia prasekolah (< 7 tahun). 
Masa prasekolah ini merupakan fase penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Pada fase prasekolah, anakanak banyak 
mempelajari berbagai hal yang baru. Anakanak cenderung di
penuhi oleh rasa penasaran terhadap halhal baru yang mereka 
temui (Klefstad, 2015; Fitz Gibbon et al., 2019). 

Tujuan utama pendidikan anak usia dini adalah memberi kan 
pengalaman yang bermakna. Setiap anak memiliki karakteristik dan 
kemampuan yang berbeda. Hal ini menjadikan pendidikan anak 
usia dini tidak dapat disamaratakan antara satu individu dan indi
vidu yang lain. Oleh karena itu, proses penilaian terhadap capai
an perkembangan anak sebaiknya dilakukan secara kualitatif 
(Wortham, 2014). 
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Sejarah Perkembangan Model Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada dasarnya telah ada 
sejak lama, bahkan sejak sebelum Masehi (Lascarides dan Hinitz, 
2000). Pendidikan anak banyak dilakukan oleh masyarakat Sparta, 
Yunani, sampai Roma. Pendidikan anak pada zaman tersebut di
lakukan secara mandiri di rumah oleh orang tua atau pengasuh dan 
dilakukan untuk membentuk karakter moral. Anakanak dididik 
tentang aturan dalam kehidupan bermasyarakat. Pada tahun 1631, 
Jan Amos Komensky atau lebih dikenal dengan Comenius dalam 
buku nya The School of Infancy menyatakan bahwa pendidikan 
hen dak nya dimulai sejak usia dini (Nutbrown dan Clough, 2014).

Meskipun praktik pendidikan anak usia dini sudah ada sejak 
lama, pendirian tahun 1837 (Taman KanakKanak) yang dikenal 
dengan Frobel School oleh Friedrich Wilhelm August Frobel, men
jadi penanda penting praktik pendidikan anak usia dini pada era 
modern. Taman KanakKanak yang dibentuk oleh Frobel bertujuan 
untuk mendorong perkembangan anak secara alami dengan mem
beri kan pengalaman melalui proses bermain. 

Berikutnya, pada tahun 1907 Maria Montessori mendirikan 
sekolah pertama dengan nama Casa dei Bambini yang diterjemah
kan menjadi “Rumah AnakAnak”, sebagai sarana bagi anakanak 
untuk belajar. Di sana anakanak belajar membaca dan menulis 
tanpa di beri instruksi secara langsung. Maria Montessori memiliki 
pe mi kiran bahwa pendidikan merupakan proses yang berlangsung 
se cara alami sebagai hasil dari interaksi anak dengan lingkungan. 

Perkembangan selanjutnya terjadi pada tahun 1911. Terdorong 
oleh keprihatinannya terhadap kesehatan anak, khususnya anak 
usia 2  5 tahun, Margaret McMillan dan Rachel McMillan mem ben
tuk Baby Camp. Pada tahun 1913 diubah menjadi Nursery School. 
Sekolah yang dibangun bertujuan untuk membentuk kebiasaan 
baik pada anakanak. Pendidikan dilakukan melalui permainan 
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bebas, yang guru itu berperan dalam mencatat aktivitas anak yang 
layak untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Perkembangan PAUD di Indonesia telah dimulai sejak tahun 
1908, seiring dengan kebangkitan nasional pergerakan Budi Utomo. 
Namun, praktiknya pembentukan lembaga PAUD pertama dilaku
kan pada tahun 1919 oleh persatuan wanita Aisyiyah di Yogyakarta 
dengan pendirian Bustanul Athfal. Berikutnya, pada tahun 1922, 
Ki Hadjar Dewantara mendirikan Taman Lare, yang kemudian ber
kembang menjadi Taman Indria. 

UndangUndang Pokok Pendidikan dan Pengajaran (UUPP) 
Nomor 4 Tahun 1950, yang merupakan salah satu kebijakan pen
didikan periode awal kemerdekaan menyatakan bahwa jenjang 
pendidikan Taman KanakKanak (TK) secara resmi diakui seba gai 
bagian dari sistem pendidikan nasional. Hal ini diikuti dengan 
pendirian Yayasan Bersekolah pada tahun 1951, yang mendorong 
perluasan TK hingga ke luar Pulau Jawa. Periode tahun 1951  1955 
merupakan periode panjang pengembangan kurikulum, penye dia
an sarana, dan pelaksanaan supervisi pada TKTK yang sudah ada. 
Pendirian SPGTK (Sekolah Pendidikan Guru Taman KanakKanak) 
juga berlangsung pada periode tersebut. Perkembangan organi sasi 
terjadi pada tahun 1957, waktu GOPTKI (Gabungan Organisasi 
Penyelenggaran TK Indonesia) terbentuk. Selanjutnya, pada awal 
tahun 1960an TK Negeri pertama berdiri. Perkembangan kuri
kulum TK berlangsung dalam beberapa periode, yaitu periode tahun 
1963  1964 dengan penerapan Kurikulum Gaya Baru; periode 
tahun 1965  1998 dengan penggantian kurikulum baru; pada tahun 
1974 diberlakukan kurikulum baru pembaharuan kurikulum 1968; 
pada tahun 1984 diberlakukan kurikulum baru; pada tahun 1993 
diberlakukan kurikulum TK 1993; pada tahun 1998  2003 diber
lakukan otonomi pendidikan; pada tahun 2001 dibentuk Direktorat 
Pendidikan Anak Dini Usia. Pada tahun 2003 dengan terbitnya 
UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, pertama kali PAUD diatur secara khusus. Dengan ber
jalannya waktu, terjadi kristalisasi bentuk satuan PAUD, yang 
me liputi Taman KanakKanak (TK)/Bustanul Athfal (BA)/Raudatul 
Athfal (RA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) 
dan Satuan PAUD Sejenis (SPS), serta bentuk lain yang sederajat. 

Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Abad XXI

Seiring dengan perkembangan zaman, penyesuaian tata kelola 
dibutuhkan dalam praktik pendidikan anak usia dini. Penyesuai
an tersebut, terutama, dibutuhkan untuk menghadapi berbagai 
tantangan yang muncul di berbagai aspek kehidupan, seperti per
ubahan model, tujuan dan luaran pendidikan, perubahan kon disi 
bentang alam, serta kondisi sosial dan budaya. Oleh karena itu, 
model pendidikan yang lebih modern dibutuhkan untuk dapat me
ninggalkan ketertinggalan. Di sisi lain, praktik pendidikan, khu
susnya pada anak usia dini juga dapat mempertimbangkan karakter 
khas Indonesia dengan kebhinekaannya. Dengan demikian, model 
manajemen pendidikan anak usia dini sejatinya mempertim bang
kan berbagai aspek berikut.

1. Kerangka Filosofis Pendidikan Anak Usia Dini 

Selama berabadabad sejak kemunculannya, praktik pendi dikan 
pada anak usia dini telah mengalami berbagai perubahan. Hal ini 
tidak terlepas dari pandangan para ahli pada masanya, yang secara 
signifikan memberikan kontribusi dalam pengembangan PAUD. 
Beberapa filsuf diketahui memiliki pandangan yang men dalam 
terhadap anakanak usia dini dan praktik pendidikan, di antara
nya ialah John Dewey, Jean Piaget, Erik H. Erikson, dan Ki Hadjar 
Dewantara.

John Dewey (1858  1952) dikenal sebagai pencetus teori pen
didikan progresif yang berpusat pada anak (Nutbrown dan Clough, 
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2014). Dewey berpandangan bahwa pendidikan merupakan proses 
stimulasi kemampuan anak karena adanya tuntutan situasi sosial 
(Lascarides dan Hinitz, 2000). Kemudian, muncul istilah kuriku lum 
yang berpusat pada anak dan sekolah yang berpusat pada anak. 
Menurut Dewey (dalam George, 2008), pendidikan adalah proses 
hidup dan kehidupan seharihari yang menjadi sumber aktivitas 
anak belajar tentang kehidupan dan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam hidup. Lima prinsip dasar sekolah Dewey dapat diaplikasi
kan dalam pembelajaran anak usia dini. Pertama, pengalaman awal 
anak di sekolah mencerminkan kehidupannya di rumah, sedang
kan keterampilan akademis merupakan hasil pertumbuhannya 
dari kegiatan tersebut. Kedua, anak merupakan bagian dari warga 
se kolah yang berfokus pada kerja sama. Ketiga, pembelajaran 
anak usia dini berfokus pada pemecahan masalah; contoh, angka 
di pelajari lewat pemahaman, bukan hafalan. Keempat, motivasi 
ke pada anak terkait dengan pengalaman pembelajaran. Kelima, 
peran guru memahami dan menstimulus anak. Cara terbaik menun
juk kan minat anak melalui kegiatan yang dilakukan dengan meng 
guna kan keterampilan seharihari yang dekat dengan anak. Kuri
kulum seharusnya dibuat sesuai dengan minat anak. Penyusun  an 
perencanaan dengan menggunakan minat dalam pembelajaran 
me rupakan tanggung jawab guru. Gagasan ini merupakan dasar 
kuri  kulum terpadu. Guru mengajar bertematik dan mendorong 
ke giatan pemecahan masalah dan berpikir kritis (George, 2008). 
Dengan demikian, pembelajaran yang berpusat pada anak dan pe
ne kanan pada pengalaman hidup tepat diimplementasikan dalam 
pembelajaran PAUD. Sejalan dengan pendapat Dewey, dasar pem
belajaran di antaranya difokuskan pada kerja sama dan peme cahan 
masalah. Keterampilan kerja sama (collaburation) dan peme cah
an masalah (critical thinking skill) merupakan keterampilan yang 
seharusnya ditanamkan dalam pembelajaran pada abad XXI. 

Jean Piaget (1896  1980) menemukan teori perkembangan 
kognitif. Teori Piaget menjelaskan cara orang berpikir, memahami, 
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dan belajar. Kecerdasan merupakan proses mengetahui dan meli
batkan penggunaan operasi mental yang berkembang sebagai akibat 
tindakan fisik dan mental di lingkungan sekitar. Keterlibatan aktif 
merupakan dasar teori Piaget. Teori ini menyatakan bahwa anak 
mengembangkan kecerdasan melalui pengalaman atau praktik 
lang sung dari lingkungan. Pengalaman praktik menjadi dasar ke
mam puan untuk berpikir dan belajar. Kecerdasan memiliki dasar 
biologis. Semua organisme beradaptasi dengan lingkungan; di
umpamakan dalam proses adaptasi fisik, manusia menyesuaikan 
diri dengan lingkungan (George, 2008). Piaget berpendapat bahwa 
perkembangan kognitif dibagi menjadi tiga tahapan berikut: 1) sen
sorimotor (usia lahir  2 tahun) merupakan tahap pertama, anak 
menggunakan indera dan gerak refleks untuk menyusun penge-
tahuan; 2) praoperasional (usia 2  7 tahun); 3) operasional konkret 
(7  12 tahun) (George, 2008). Keterkaitannya dengan pendidikan 
anak usia dini, adaptasi sampai dengan tingkat pikiran dapat men
jelaskan cara anak berpikir dan mengembangkan kemampuan 
kognitif yang dipengaruhi orang tua, guru, teman, dan lingkungan. 
Kemampuan kognitif dapat dikembangkan melalui bermain. Per
mainan merupakan cara utama anak terlibat aktif dengan ling
kungan untuk berpikir dan belajar. Dalam proses bermain, anak 
mem  peroleh pemahaman tentang dunia mereka. Bermain dengan 
teman dapat mengembangkan kemampuan sosial. Anak belajar 
ber teman dan memahami orang lain dan dirinya sendiri. Melalui 
bermain, anak belajar bekerja sama dan memecahkan masalah. Per
mainan aktif dapat menanamkan anak mampu mengatur diri dan 
membentuk rasa percaya diri. Dengan demikian, kegiatan bermain 
merupakan alat penting kegiatan fisik dan mental yang diperlu kan 
anak untuk menumbuhkan perkembangan kognitif. 

Erik H Erikson (19021994) mengembangkan teori perkem
bangan psikososial. Teori ini menyatakan bahwa perkembangan 
sosial dan kognitif terjadi bersamaan dan tidak dapat dipisahkan. 
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Kepribadian dan keterampilan sosial anak tumbuh dan berkem
bang sebagai respons terhadap nilai, permintaan dan harapan 
ke luarga, sekolah dan masyarakat. Orang tua dan guru berperan 
penting dalam perkembangan sosial dan kognitif anak. Diharapkan 
anak memiliki kemampuan melakukan, melibatkan diri, berkom 
peten, dan mencapai prestasi. Kondisi ini berlawanan dengan in
ferio ritas (rendah mutu atau rendah diri), yang ditandai dengan kega
galan dan perasaan tidak berkompeten (George, 2008). Terjadinya 
kekerasan di sekolah dikarenakan anak (pelaku kekerasan) me
rasa inferior, kurang perhatian, dan tidak memiliki keterampilan 
sosial dalam bergaul. Keterampilan sosial membentuk anak mampu 
berkomunikasi yang baik (comunication). Erikson dalam George 
(2008) berpendapat bahwa perkembangan psikososial berlang
sung melalui tahapan berikut: 1) saling percaya dan saling tidak 
percaya (usia lahir  18 bulan); guru memenuhi kebutuhan anak 
secara konsisten dan terusmenerus, di antaranya kebutuhan dasar 
menyusui, pemenuhan perhatian dan menenangkan bayi; 2) oto
nomi versus malu dan raguragu (usia 18 bulan  3 tahun); guru 
men  dorong anak untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kemam
puan, tidak mempermalukan anak dan memberikan eksplorasi 
aman; 3) inisiatif versus rasa bersalah (usia 3  5 tahun); dan 4) daya 
kerja versus inferioritas (George, 2008). 

Perubahan zaman menuntut penyesuaian dalam praktik pen
didikan anak. Namun, perlu diingat bahwa masa kanakkanak me
ru pakan periode penting dalam proses perkembangan manusia. 
Hal ini menjadikan masa kanakkanak tidak boleh sertamerta 
dikorbankan dalam konteks pembangunan manusia sebagai aset 
bangsa. Upaya penghargaan terhadap masa kanakkanak pada 
anak ini telah melahirkan berbagai buah pemikiran dari para pakar 
pendidikan pada masa lalu. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pen
di dikan terpusat pada tiga tempat, yaitu keluarga, sekolah, dan 
per  gaulan (Astuti dan Arif, 2021). Menurut pandangan Ki Hadjar 
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Dewantara, pendidikan pada anak bertujuan untuk membangun 
cipta, karsa, dan karya. Konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara 
menitikberatkan peran pendidik dalam pembangunan karakter 
anak. Filosofi pendidikan yang dianut oleh Ki Hadjar Dewantara 
ialah Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 
Handayani, yang berarti di depan memberikan contoh/teladan, 
di tengah memberikan bimbingan, di belakang memberikan 
dorongan. Ketiga semboyan tersebut membutuhkan sifat among 
dari pen didik (Sugiarta et.al., 2019). 

Ki Hadjar Dewantara memaknai pendidikan sebagai upaya 
untuk memperoleh kemerdekaan lahiriah (kemiskinan dan ke
bodohan) dan batiniah (otonomi berpikir, mengambil keputusan, 
martabat, mentalitas demokratik). Ki Hadjar Dewantara juga mem
bawa konsep trikon dalam pembinaan kebudayaan nasional, yang 
mencakup kontinuitas, konsentrisitas, dan kovergensi. Kontinui
tas mengandung makna bahwa perkembangan kebudayaan harus 
selalu bersambung pada akarnya sebagai kelanjutan dari budaya 
sendiri, meskipun terus menerima pengaruh nilainilai baru. Kon
sentrisitas mengandung makna bahwa pengembangan budaya 
harus bersifat terbuka, namun kritis dan selektif. Adopsi budaya 
ter  batas pada upaya untuk meningkatkan nilainilai budaya yang 
telah dimiliki setelah melalui penyesuaian dengan kepribadian 
bangsa. Konvergensi mengandung makna bahwa pembentukan ka
rakter global tanpa mengorbankan budaya masingmasing bangsa 
(Sugiarta et.al., 2019). Dalam filsafat Jawa dinyatakan bahwa cipta, 
karsa, dan karya yang disebut Tridaya merupakan suatu kekuat
an sese orang yang menentukan tindakan atau karya sese orang. 
Keter kaitan nya dengan pembelajaran anak usia dini ialah cipta, 
karsa, dan karya terkait dengan kreativitas. Salah satu keteram pilan 
pembe lajaran pada abad XXI yang semestinya dimiliki anak ialah 
creativity. Di samping itu, adanya kebijakan penguatan karakter se
suai dengan kurikulum merdeka, yaitu karakter yang berbasis nilai 
Pancasila. 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

403

2. Refleksi/ Literasi Model Pendidikan Anak Usia Dini Pada Abad 
XXI 

Perumusan model pendidikan merupakan proses yang panjang 
dan membutuhkan pertimbangan dari berbagai aspek. Mengguna
kan kesuksesan sistem atau model pendidikan di negara lain se bagai 
rujukan merupakan salah satu proses yang perlu dilakukan untuk 
dapat merumuskan model pendidikan yang paling sesuai untuk 
diterapkan. Merujuk pada data UNDP (hdr.undp.org), bebe rapa 
negara menjadi referensi; berikut termasuk dalam 10 besar negara 
dengan indeks pembangunan manusia tertinggi, yaitu Norwegia 
(peringkat1), Hong Kong (peringkat4), dan Australia (peringkat8). 
Negaranegara tersebut memiliki perbedaan cukup mencolok dari 
aspek geografis, yang mewakili negara Eropa, Asia, dan Australia. 

Norwegia

Kurikulum pendidikan anak usia dini di Norwegia secara umum 
tercantum dalam rencana kerangka untuk isi dan tugas Taman Kanak
Kanak: Framework Plan for the Content And Tasks Of Kinder garten 
(Ministry of Education and Research, 2017) yang di terbit kan pada 
tahun 2017. Kebijakan pendidikan di Norwegia meng ama natkan 
bahwa anak harus mendapatkan pengasuhan dan pen  di  dikan sejak 
usia satu tahun (Sibley et.al., 2015). Nilainilai inti pen   di dikan anak 
usia dini di Norwegia mencakup berbagai aspek, yaitu 1) anak
anak dan masa kanakkanak; 2) demokrasi; 3) ke beragam  an dan 
saling menghormati; 4) keadilan dan ke seta raan; 5) pem  bangunan 
berkelanjutan; serta 6) keterampilan hidup dan kesehatan (Ministry 
of Education and Research, 2017). Pe ngem bangan kom  petensi 
diprioritaskan pada pengembangan budaya berpikir kritis dan 
giat belajar (Eriksen, 2013). Kegiatan belajarmengajar dilakukan 
dengan mengintegrasikan kegiatan peng asuhan, bermain, belajar, 
dan pembentukan budaya (Aslanian, 2020). Sebagian besar kegiatan 
belajarmengajar dilakukan di luar ruangan dengan proporsi hingga 
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50% dan dengan melibatkan per mainan berisiko (Little, Sandseter 
dan Wyver, 2012). Praktik pen didikan anak usia dini di Norwegia 
menjamin bahwa kebutuhan anak untuk mendapatkan pengasuhan 
dan bermain dapat ter penuhi. Di sisi lain, PAUD diharuskan untuk 
mendorong perkem bangan formatif, pembelajaran, pertemanan 
dan komunitas, serta komuni kasi dan bahasa. 

Materi pendidikan yang diajarkan meliputi 1) komunikasi, 
bahasa, dan tulisan; 2) tubuh, pergerakan, makanan, dan kesehatan; 
3) seni, budaya, dan kreativitas; 4) alam, lingkungan, dan teknologi; 
5) jumlah, ruang, dan bentuk; 6) etika, agama, dan filosofi; serta 
7) komunitas lokal dan masyarakat. Dalam aktivitas pembelajaran, 
PAUD memfasilitasi penggunaan perangkat digital sebagai sarana 
pembelajaran. Namun, penggunaan tersebut harus dibatasi dan di
sertai pengawasan yang ketat; sifatnya hanya berupa pengenalan. 
Dari aspek sumber daya manusia, guru PAUD diharuskan memiliki 
kualifikasi sarjana dengan pendidikan tersier. Seorang calon guru 
harus melalui proses praktikum terencana, yang perencanaannya 
melibatkan guru PAUD dan dosen universitas, yang dilanjutkan 
dengan evaluasi bersama pada akhir praktikum (Alvestad dan 
Röthle, 2007). Pengawasan dan evaluasi secara berkala dilakukan 
secara rutin oleh pihak yang berwenang. Selama anak mengikuti 
pendidikan di PAUD, staf PAUD secara rutin berkomunikasi dan 
ber koordinasi dengan para orang tua untuk mengamati perkem
bang an anak. 

Hong Kong

Pengelolaan anak usia dini di Hong Kong dilakukan oleh dua 
departemen, yaitu Departemen Kesejahteraan Sosial, yang mem
bawahi lembaga penitipan anak dan Departemen Pendidikan, yang 
membawahi Taman KanakKanak. Pendidikan anak usia dini di 
Hong Kong mencakup Taman KanakKanak untuk usia 3  5 tahun 
dan penitipan anak untuk anak usia 1  5 tahun (Chan dan Chan, 
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2003). Taman KanakKanak di Hong Kong dikelola oleh pihak 
swasta dengan sedikit dukungan pendanaan dari pemerintah. Se
tiap tahun TK harus mendapatkan persetujuan dari Departemen 
Pen didikan untuk rencana pengajaran yang akan diterapkan. TK 
juga akan menerima inspeksi dari petugas pemerintah secara rutin 
setiap tahun sebagai bagian dari pengendalian mutu pendidikan. 
Meskipun demikian, berdasarkan penelitian Rao dan Li (2009), se
luruh TK di Hong Kong telah melebihi standar yang ditetapkan oleh 
pemerintah. 

Di Hong Kong, sebanyak 95% anak yang berusia lebih dari 
tiga tahun mengikuti pendidikan prasekolah (Rao dan Li, 2009). 
Pemerintah menetapkan rasio antara guru dan siswa dengan per
bandingan 1:10 bagi TK dan 1:15 bagi penitipan anak untuk men
jaga kualitas pendidikan. Guru TK disyaratkan memiliki sertifikasi 
mengajar di PAUD atau asisten pengajar yang difasilitasi oleh per
guruan tinggi vokasi (Chan dan Chan, 2003). Pendidikan anak usia 
dini di Hong Kong bertujuan untuk meningkatkan kemandirian, 
adaptasi sosial, kepercayaan diri, mengurangi tingkat kenakalan 
remaja, dan meningkatkan produktivitas saat dewasa (Wong dan 
Rao, 2015). Kegiatan pendidikan mencakup pembelajaran aspek 
kognitif, perkembangan emosi, dan perkembangan kinestesis. Kuri
kulum pendidikan difokuskan pada lima aspek, yaitu: 1) perkem
bangan sosial dan emosional; 2) perkembangan intelektual; 3) 
kom petensi linguistik; 4) kesadaran dan penghargaan estetis; dan 
5) perkembangan dan koordinasi fisik (Chan dan Chan, 2003).

Australia

Panduan praktik pendidikan anak usia dini di Australia ter
tuang dalam Early Years Learning Framework (EYLF) (Krieg, 2011). 
Pendidikan anak usia dini di Australia mencakup pendidikan pra
sekolah hingga awal sekolah, yaitu pada rentang usia 0  8 tahun 
(Guo, Kuramochi dan Huang, 2017). Pendidikan anak usia dini di 
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Australia disediakan oleh pemerintah, swasta, dan lembaga swadaya 
(Raban dan Kilderry, 2017). PAUD di Australia hanya disediakan 
untuk anak usia 5  6 tahun atau 1  2 tahun sebelum masuk sekolah 
dasar. Pemerintah Australia memberikan dukungan pendanaan bagi 
lembaga yang menyelenggarakan PAUD, baik secara mandiri mau
pun terintegrasi dengan lembaga pengasuhan anak. Kualifikasi 
pen didikan bagi pengajar PAUD meliputi lulusan perguruan tinggi 
dalam bidang pendidikan anak usia dini. Peraturan tentang rasio 
guru dan murid ditentukan sebesar 1:11 untuk tingkat taman 
kanakkanak. Pemerintah Australia menyelenggarakan program 
pela tihan pengasuhan berbasis rumah bagi para orang tua dan 
pengasuh anak selama dua tahun untuk menunjang keberlanjut an 
pembe lajaran pada anak usia dini (Ahi dan Kildan, 2013). 

Pendidikan anak usia dini di Australia memiliki lima luaran 
dasar, meliputi 1) identitas, 2) keterhubungan, 3) kesejahteraan, 4) 
belajar dan berpikir, dan 5) komunikasi. Aspek identitas meliputi 
1) perasaan aman, terjaga, diterima, dan didukung; 2) bertindak 
dengan otonomi, saling ketergantungan, ketangguhan, dan rasa 
mewa kili; 3) membangun identitas diri yang berpengetahuan dan 
percaya diri; serta 4) belajar berinteraksi dengan orang lain dengan 
rasa peduli, empati, dan hormat. Aspek keterhubungan mencakup 
indikator 1) membangun rasa memiliki terhadap kelompok dan 
komunitas dan pemahaman terhadap hak timbalbalik dan tanggung 
jawab yang dibutuhkan bagi partisipasi aktif komunitas; 2) me
nanggapi perbedaan dengan rasa hormat; 3) sadar akan keadilan; 
serta 4) bertanggung jawab secara sosial dan menunjukkan rasa 
hormat terhadap lingkungan. Aspek kesejahteraan mencakup dua 
indikator, yaitu: 1) menjadi kuat dalam kesejahteraan sosial dan 
emosional; dan 2) mengambil tanggung jawab yang semakin besar 
terhadap kesehatan dan kesejahteraan fisik diri sendiri. Aspek be-
lajar dan berpikir mencakup 1) membangun disposisi belajar; 2) 
membangun serangkaian keterampilan dan proses untuk belajar 
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dan berpikir; 3) memindahkan dan mengadaptasikan apa yang 
telah dipelajari dari satu konteks ke konteks yang lain; dan 4) ter
libat dalam cara berpikir dan melakukan sesuatu yang kreatif dan 
berdaya cipta. Aspek komunikasi mencakup indikator 1) ber
interaksi secara verbal dan nonverbal dengan orang lain untuk 
serangkaian tujuan; 2) terlibat dalam serangkaian naskah dan men
dapatkan makna darinya; 3) mengungkapkan gagasan dan mem
buat makna dengan menggunakan berbagai media; 4) mulai mema
hami bagaimana sistem simbol dan pola bekerja; dan 5) menjelajahi 
perangkat, sumber daya dan teknologi informasi serta komuni kasi 
untuk menyajikan ide dan pemikiran.

3. Tantangan Pendidikan Anak Usia Dini Pada Abad XXI

Perkembangan ekosistem pendidikan pada abad XXI menun
tut adanya transformasi dalam manajemen dan praktik pendi dikan. 
Abad XXI merupakan salah satu titik tolak transformasi dalam 
berbagai bidang, khususnya dalam bidang teknologi informasi, 
yang pada kelanjutannya memicu revolusi di berbagai bidang lain 
(Nakasone, Torero dan Minten, 2014; Cetrulo dan Nuvolari, 2019). 
Munculnya istilah Revolusi Industri 4.0 dan Pendidikan 4.0 meru
pakan bagian dari dampak perkembangan dan implementasi tekno
logi informasi dan komunikasi yang terjadi pada abad XXI (Butt et al., 
2020; Ghavifekr dan Wong, 2022; Zhang, Yang dan Yang, 2022). 
Perubahan yang cepat pada abad XXI menjadi sebuah tantangan 
dalam praktik pendidikan di dunia, yang disrupsi kompetensi kerja 
pada masa depan menjadikan pengetahuan yang dipelajari pada 
saat ini bisa jadi tidak relevan lagi (Lavy, 2020). 

Ekosistem abad XXI merupakan ekosistem yang penuh dengan 
ketidakpastian, yang didorong oleh meningkatnya interkonekti
vitas, percepatan perubahan, peningkatan kompleksitas teknik dan 
sosial, semakin meningkatnya ketidakpastian tentang masa depan, 
dan menurunnya kemampuan manusia dalam mengantisipasi per
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ubahan (Dervitsiotis, 2007). Abad21 secara umum merupakan 
ekosistem yang unik; terjadi kemajuan dan adopsi teknologi secara 
masif, berkembangnya dunia digital, transformasi konsepsi dunia 
sebagai desa global, ekonomi berbasis pengetahuan, dan masya
rakat yang multibudaya (Maphosa dan Mashau, 2014). 

Seiring dengan berkembangnya globalisasi, anak secara oto
matis menjadi bagian dari warga dunia (Millei dan Jones, 2014). 
Tan et.al. (2015) menilai bahwa konsep pendidikan pada abad 
XXI cenderung berfokus pada orientasi pembangunan ekonomi dan 
meng abaikan aspek moral, etika, dan perilaku. Selain itu, tantangan 
yang semakin mengemuka pada abad XXI dalam PAUD adalah 
tuntutan pengembangan keterampilan akademik formal (Chan dan 
Chan, 2003). Keterampilan pada abad21 merupakan gambaran 
operasionalisasi berbagai keterampilan penting, yang meliputi ke
mampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, penyelesaian 
masalah, komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan kreativitas. 

Tantangan lain dalam praktik penyelenggaraan PAUD muncul 
dari orang tua yang terpengaruh oleh tuntutan perkembangan kog
nitif anak (Rao dan Li, 2009). Pengelola pendidikan TK di Hong 
Kong, misalnya, menghadapi tantangan transformasi pada abad21; 
tuntutan pendidikan mengarah pada pengembangan keterampil an 
profesional dibandingkan dengan budaya tradisional (Rao dan Li, 
2009). Hal ini berakibat pada berkurangnya ruang bagi anak dan 
penghargaan terhadap masa kanakkanak. Berbagai hal tersebut 
perlu mendapatkan perhatian dalam pengelolaan pendidikan anak 
usia dini pada abad XXI.

4. Manajemen Pendidikan Pada Abad XXI

Perubahan ekosistem pendidikan akibat adanya globalisasi ber
dampak pada kebutuhan akan perubahan tata kelola pendidikan 
(Jedaman et.al., 2019; Lubis et.al., 2022). Pengelolaan pendidikan 
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mencakup berbagai aspek, yaitu pengorganisasian, kurikulum, 
pe serta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, fasilitas, pem
biayaan, hubungan dengan masyarakat, dan tata laksana pendidikan 
(Elbadiansyah, 2018; Sherly et.al., 2020). Kesemuanya itu mem
butuhkan adaptasi agar lembaga pendidikan dapat mengikuti per
ubahan ekosistem yang berlangsung dengan sangat cepat. 

 Pada era globalisasi, kurikulum pendidikan semestinya ber
sifat fleksibel, siap akan perubahan, dan sarat akan kemungkinan 
dalam hal desain, penyampaian dan luaran (Hays dan Reinders, 
2020). Kurikulum yang responsif ini penting dalam pendidikan 
pada abad XXI karena kompetensi yang senantiasa berubah. Oleh 
karena itu, kurikulum pendidikan dapat menyesuaikan kebutuhan 
dan per mintaan pasar. Disrupsi dalam aspek kurikulum ini mela
hirkan pandangan baru, yang merujuk pada proses pembelajaran 
yang lebih fleksibel (Gosper dan Ifenthaler, 2014). Model pembe-
lajaran pada abad XXI cenderung mendorong terbentuknya pelajar 
yang mandiri dengan menitikberatkan pada keterampilan penye
lesaian masalah (problem solving) dan konsep belajar untuk belajar 
(Acedo dan Hughes, 2014). Dengan demikian, siswa akan cen
derung lebih siap terhadap perubahan dan dapat mengatasi ber
bagai permasalahan dalam belajar. Perubahan kurikulum meru
pakan langkah dasar untuk meningkatkan kompetensi sumber 
daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan abad XXI. Reformasi 
radikal kurikulum pendidikan ini pernah dilakukan di Cina dalam 
upaya untuk meningkatkan daya saing sumber daya manusia dalam 
men jawab tantangan abad XXI (Law, 2014). 

Perubahan kurikulum berimplikasi pada perubahan cara meng
ajar. Hal ini menyebabkan peningkatan perhatian terhadap kom
petensi pendidik (Kim, Raza, dan Seidman, 2019). Dalam praktik 
pendidikan pada abad XXI, keterampilan kognitif tidak lagi men
jadi target utama dalam pendidikan. Target pengembangan kom
pe tensi bergeser pada 4C, yaitu critical thinking atau kemampuan 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

410

ber pikir kritis, collaboration atau kerja sama, communication 
atau komunikasi, dan creativity atau kreativitas (Asrizal, Yurnetti, 
dan Usman, 2022; ContrerasEspinosa dan EguiaGomez, 2022). 
Sebagai konsekuensinya, tenaga pendidik dituntut untuk memiliki 
kete rampilan yang memadai. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi perlahanlahan 
mengubah model tata laksana pendidikan. Berbagai penelitian telah 
menunjukkan upaya penerapan pendidikan jarak jauh (daring), atau 
yang dikenal dengan Massive Open Online Course – MOOC (Buhl, 
Andreasen, dan Pushpanadham, 2018; Hidalgo, Abril dan Parra, 
2020). Hal ini menjadikan kebutuhan interaksi antara pengajar 
dan pelajar semakin berkurang; terlebih lagi apabila praktik pen
didikan daring dilakukan dengan model tidak tersinkronisasi 
(asynchronous) (DahlstromHakki, Alstad dan Banerjee, 2020). 
Penerapan pembelajaran daring ini membutuhkan keterampil an 
lain, misalnya kemandirian dalam belajar dan kompetensi digital 
(CastañoMuñoz et. al., 2017). 

5. Perkembangan Intelektualitas Anak

Pemahaman terhadap tahap perkembangan anak merupakan 
salah satu faktor penting untuk dipahami dalam mendidik anak 
usia dini. Terkait dengan hal ini, terdapat dua teori yang perlu 
di garisbawahi, yang pertama ialah teori perkembangan kognitif 
Piaget dan yang kedua ialah teori perkembangan psikososial 
Erikson. Kedua teori tersebut penting untuk dipertimbangkan dalam 
menyusun kerangka model pendidikan bagi anak yang sesuai 
dengan kesiapan psikososial dan kapasitas kognitifnya. 

Berdasarkan tabel perkembangan kognitif Piaget, anak usia 0 
 2 tahun berada pada fase perkembangan sensorimotor, sedang
kan anak usia 2  7 tahun berada pada fase preoperasional. Pada 
fase preoperasional, pengalaman yang dilalui anak menjadi faktor 
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utama dalam membangun pola pikirnya (Mooney, 2013). 

Ditinjau dari aspek psikososial, anak usia dini (usia 0  6 tahun) 
terbagi dalam tiga kelompok. Menurut Erikson, anak usia 0  12 
bulan berada pada status psikososial untuk mempercayai atau tidak 
mem percayai; proses tersebut akan membangun harapan. Pada 
usia 1  3 tahun anak berada pada fase otonomi, rasa malu dan 
keraguraguan; proses tersebut akan membentuk tekad. Pada usia 3 
 6 tahun perkembangan psikososial berada pada fase inisiatif dan 
rasa bersalah; proses tersebut akan membentuk tujuan. 

Perkembangan mental pada anak dipaparkan oleh Maria 
Montessori bahwa pada usia 0  6 tahun anak cenderung menyerap 
satu karakteristik dari lingkungannya dan mengabaikan yang lain
nya. Hal tersebut berlangsung pada fase prasadar dan menjadi bagian 
dari kehidupan psikisnya. Selanjutnya, Montessori menje laskan 
bahwa pada usia 0  2 tahun, anak secara tidak sadar menyerap 
informasi dari lingkungannya dan pada usia 3  6 tahun anak telah 
secara sadar menyerap informasi dari lingkungan (Lascarides dan 
Hinitz, 2000). 

6. Khazanah Kebhinekaan di Indonesia

Kebhinekaan merupakan kekhasan yang perlu ditonjolkan 
dalam praktik pendidikan di Indonesia. Hal ini merupakan keka
yaan sosial yang perlu dihargai dan dipertahankan keberlanjutan
nya. Keragaman merupakan salah satu ciri khas kondisi sosial di 
Indonesia, yang dapat ditemukan dalam berbagai hal, antara lain 
suku, tatanan sosial, bahasa, adatistiadat, budaya, dan agama. Hal 
ini perlu mendapatkan perhatian yang serius dalam pengelola an 
PAUD di Indonesia. Secara geografis, Indonesia meliputi wilayah 
darat seluas 1.916.966,77 km2, dengan jumlah pulau sebanyak 
16.766. Menurut catatan BPS, terdapat sekitar 633 suku dengan 
1.331 subsuku yang tersebar di seluruh Indonesia. Jumlah bahasa 
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daerah tercatat sebanyak 718 bahasa. Hal ini menjadikan praktik 
pendidikan anak tidak dapat disamaratakan antara satu wilayah dan 
wilayah yang lain. 

Pada dasarnya, anak merupakan penerus kebudayaan dan 
peradaban (Lascarides dan Hinitz, 2000). Oleh karena itu, pendi
dikan pada anak seharusnya dilakukan dengan mengintegrasikan 
nilainilai sosial dan budaya yang ada di masyarakat setempat. 
Konteks integrasi ini dalam kerangka sosial di Indonesia dapat dila
kukan dengan mengintegrasikan nilainilai kearifan lokal, bahasa, 
dan budaya lokal. Hal ini mirip dengan pendapat Elia (Elia et.al., 
2018) yang berpandangan bahwa pengembangan keterampilan 
pada anak harus mempertimbangkan aspek keragaman sosial bu
daya. Secara umum, komunitas masyarakat memiliki budaya yang 
berbeda dalam praktik pendidikan. Kissinger (2017) menekankan 
pentingnya anak mengenal diri dan lingkungan. Lingkungan, 
khusus  nya tempat tinggal, merupakan tempat anak banyak ber
interaksi. Oleh karena itu, anak akan mendapatkan pengaruh secara 
dominan dalam perkembangannya dari lingkungan tersebut. 

Sistem pendidikan di suatu negara merupakan representasi 
budaya di negara tersebut. Hal ini menyebabkan model pendidikan 
yang diterapkan berbedabeda. Indonesia merupakan negara yang 
kaya akan nilainilai sosial, bahasa, dan budaya. Hal ini menjadi
kan model pendidikan yang diterapkan tidak dapat disamaratakan 
antara satu daerah dan daerah yang lain. Dengan merujuk pada 
New dan Kantor (2013), tantangan ke depan dalam pendidikan anak 
usia dini adalah peningkatan pemahaman terhadap keberagaman. 
Arus globalisasi tidak menutup adanya kemungkinan peningkatan 
keragaman struktur sosial. Hal ini mungkin sudah cukup banyak 
di temui di wilayah perkotaan, namun tidak di perdesaan. Oleh 
karena itu, sistem pendidikan yang mencakup pendidikan tentang 
kebe ragaman perlu dipersiapkan sejak dini.



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

413

D. Erni Munastiwi dan Studi tentang PAUD di Indonesia 

Studi tentang PAUD di Indonesia telah mendapat perhatian 
kalangan sarjana pendidikan agama Islam. Meski perhatian mereka 
cenderung pada aspekaspek pendidikannya, studi mereka meletak
kan PAUD sebagai objek kajian yang menarik dan berpeluang di
lakukan pengembangan. Berbeda dengan penelitianpenelitian 
mereka, Munastiwi memberikan perhatian terhadap PAUD dengan 
berbagai aspek pengembangannya. Tata kelola kelembagaan, pen
dekatan pembelajaran dan berbagai pendekatan keilmuan yang 
dianggap tepat dan strategis menjadi perhatian Munastiwi dalam 
mendekati PAUD. Beberapa penelitian Munastiwi dalam 10 tahun 
terakhir yang memberikan perhatian terhadap berbagai aspek 
dalam PAUD dapat dibaca di bawah ini. Hasilhasil penelitiannya 
dapat pula diakses dalam laman jurnal nasional dan internasional. 

Munastiwi (2015a) mengungkapkan bahwa pendidikan ka
rakter merupakan salah satu jalan keluar untuk menghadapi per
ma salahanpermasalahan sosial. Pendidikan karakter hendaknya 
diterapkan sejak usia dini sehingga anak memiliki karakter yang 
kuat. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter meru
pakan komponen penting dalam pendidikan sebagai modal dasar 
pengembangan sumber daya manusia. 

Munastiwi (2015b) menegaskan perlunya pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran PAUD. Melalui pendekatan saintifik, stimulasi 
perkembangan anak dapat direncanakan terhadap beberapa aspek 
secara simultan. Di sisi lain, capaian perkembangan anak dapat 
di evaluasi berdasarkan luaran yang dihasilkan dari proses pembe
lajaran. 

Munastiwi (2017) menemukan bahwa pembinaan guru PAUD 
melalui kegiatan lokakarya dapat secara signifikan meningkatkan 
kompetensi guru, khususnya keterampilan mengajar dan pemi
lihan materi pembelajaran yang tepat. Selain itu, guru lebih 
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kreatif dan interaktif. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan 
kompetensi guru merupakan faktor penting untuk menunjang 
kualitas pembe lajaran.

Munastiwi (2018) menemukan bahwa perencanaan yang matang 
diperlukan dalam manajemen PAUD karena menentukan bentuk 
kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan minat yang dapat me
nunjang perkembangan anak. Penelitian ini menekankan penting
nya aspek manajemen dalam penyelenggaraan PAUD. 

Munastiwi (2019) memaparkan tata kelola PAUD ditinjau dari 
aspek kelembagaan. Dalam penyelenggaraan PAUD, berbagai 
aspek perlu dipertimbangkan, antara lain, kurikulum, pembela
jar an, pendidik dan tenaga kependidikan, anak didik, lingkungan, 
sarana dan prasarana, ekstrakurikuler, pengawasan, dan hubungan 
ma sya rakat. Hal ini menegaskan bahwa lembaga PAUD perlu 
memiliki tata kelola internal dan eksternal yang baik. 

Munastiwi (2020a) menemukan bahwa guru dan orang tua 
menghadapi beberapa kesulitan saat menerapkan pembelajaran 
daring. Kesulitan yang dihadapi, antara lain, berupa aspek sarana; 
guru tidak memiliki perangkat komunikasi yang memadai dan 
guru kesulitan menerapkan pembelajaran yang tepat. Demikian 
halnya, orang tua mengalami kesulitan memahami pembelajaran 
bagi anak. Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan sarana 
dan pra sarana, pengembangan kurikulum sesuai dengan situasi 
dan kondisi, sosialisasi kurikulum bagi orang tua, serta peningkat
an kompetensi guru. 

Munastiwi (2020b) menemukan bahwa model pembelajaran 
CIPS (Creative Independent Problem Solving) perlu dilakukan dan 
dipraktikkan agar guru lebih kreatif dalam mendesain, melak sa
nakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Apabila budaya kreatif 
dan mandiri dalam menyelesaikan pembelajaran terbentuk, maka 
berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran. 
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Munastiwi (2021a) menemukan bahwa kerja sama antara 
orang tua dan guru dapat menunjang perkembangan pembe lajar
an PAUD. Guru merancang pembelajaran yang dapat melibatkan 
orang tua sehingga terjadi kolaborasi. Hal ini menegaskan penting
nya peran orang tua dalam pembelajaran.

Munastiwi (2021b) menemukan bahwa model pembelajaran 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 
anak usia dini pada abad21, yaitu kemampuan berpikir kritis, ko 
muni kasi, kolaborasi dan kreativitas. Model pembelajaran yang 
melibatkan interaksi aktif antara guru dan anak cenderung me
ning katkan capaian kompetensi. Penelitian ini menegaskan bahwa 
model pembelajaran seharusnya direncanakan sebaik mungkin se
hingga dapat mendorong perkembangan anak secara optimal. 

Munastiwi dan Puryono (2021) menemukan bahwa guru, orang 
tua, dan anak tidak memiliki cukup kesiapan untuk mengha dapi 
perubahan ekosistem pendidikan. Hal ini merujuk pada dampak 
munculnya Covid19 yang memaksa perubahan praktik pendi
dikan menjadi daring. Hal ini menegaskan pentingnya koordinasi 
antara guru dan orang tua, khususnya terkait dengan kurikulum 
pendidikan yang diterapkan di sekolah. Dengan demikian, orang 
tua dapat menjadi pendamping bagi anak usia dini di luar sekolah. 

E.  Model Manajemen PAUD pada Abad XXI dalam Perspektif 
Keindonesiaan

Model manajemen yang sesuai dengan kebutuhan PAUD pada 
abad XXI diperlukan untuk menghadapi tantangan ekosistem pen
didikan saat ini. Tata kelola (manajemen) merupakan sebuah pro
ses penting yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan, yaitu 
tujuan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini pada abad XXI. 
Oleh karena itu, tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelak
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sanaan, dan pengawasan/evaluasi dalam manajemen PAUD sangat 
diperlukan. 

Perencanaan Pendidikan

Perencanaan kegiatan pendidikan dibutuhkan agar pelaksa  naan 
pendidikan memiliki arah yang jelas, efektif, dan efisien. Beberapa 
aspek yang perlu direncanakan dalam penyelenggaraan PAUD, 
antara lain, adalah tujuan pendidikan, kurikulum, sumber daya 
manusia, lingkungan pembelajaran, sarana dan prasarana serta tata 
laksana. 

1. Tujuan Pendidikan

 Perumusan tujuan pendidikan abad XXI bagi PAUD perlu di
lakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang 
telah dijelaskan di atas, yaitu fase perkembangan anak (psiko
sosial dan kognitif), tantangan pendidikan abad XXI, kondisi 
sosial budaya, dan kerangka tujuan pendidikan nasional Indo
nesia. Secara definitif, tujuan penyelenggaraan PAUD menurut 
UndangUndang No. 20 Tahun 2003 adalah untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendi dikan lebih 
lanjut melalui pemberian rangsangan pendidikan. Namun, hal 
itu dinilai tidak cukup dalam konteks pendidikan pada abad XXI. 
Tujuan penyelenggaraan PAUD perlu diperluas pada penguat
an karakter lokal (Indonesia) yang berkebudayaan sehingga 
anakanak tidak hanya memiliki kesiapan untuk belajar, tetapi 
juga memiliki rasa cinta dan kebanggaan terhadap tanah air. 

2. Kurikulum

 Kurikulum PAUD yang pada saat ini berlaku di Indonesia ada
lah Kurikulum 2013 PAUD (K13 PAUD) yang disesuai kan 
dengan kebijakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 
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jenjang PAUD menyesuaikan struktur Kurikulum Merdeka 
yaitu: pembelajaran intrakurikuler yang bermakna sebagai 
per wujudan merdeka belajar dan merdeka bermain serta 
penguatan profil pelajar Pancasila (Kepmendikbudristek No. 
56/M/2022, lampiran I, No. IA.1). Sementara itu, Partner
ship for 21st Century Learning (P21) mengemukakan konsep 
pendidikan abad XXI yang lebih sederhana, yaitu keterampil
an 4C, yang terdiri dari kreativitas (creativity), berpikir kritis 
(critical thinking), komunikasi (communication) dan kolaborasi 
(collaboration) yang diterapkan di Amerika Serikat (Gilbert, 
2016).

  Kurikulum PAUD abad21 dalam sistem pendidikan di 
Indo nesia perlu mengintegrasikan nilainilai sosiokultural 
untuk menguatkan karakter lokal. Hal ini mencakup penge
nalan terhadap bentang alam, bahasa, kearifan, serta adat dan 
budaya lokal pada anakanak. Pendidikan pada anak adalah 
untuk mengenal diri dan lingkungannya pada saat itu. 

  Bilingualisme dalam kegiatan di PAUD perlu dipertim
bang  kan. Hal ini karena bahasa (daerah) merupakan salah 
satu kekayaan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, keberadaan 
bahasa daerah perlu dipertahankan dan dikenalkan pada anak 
sejak dini sebagai bagian dari kehidupan sosial. Bilingual isme 
ini juga diterapkan di beberapa negara, antara lain, Amerika 
dan Norwegia (Lascarides dan Hinitz, 2000; Alstad dan 
Kulbrandstad, 2017). 

  Salah satu indikator penting dalam pelaksanaan PAUD 
ada lah bahwa anak diharapkan dapat berkembang sesuai 
dengan usianya. Oleh karena itu, evaluasi diperlukan secara 
sub jektif atas dasar rujukan tingkat perkembangan anak se
bagai mana dipaparkan Piaget dan Erikson. Dengan demikian, 
capaian pem belajaran tidak dapat disamaratakan antara satu 
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anak dengan anak lainnya. Esensi evaluasi adalah untuk mem
bantu perkembangan anak, khususnya bagi mereka yang per
kembangannya relatif terlambat. 

3. Sumber Daya Manusia

 Penyiapan sumber daya manusia merupakan salah satu aspek 
yang perlu direncanakan dalam penerapan model pen di dik
an abad XXI. Guru perlu memiliki kompetensi yang me
madai untuk dapat melaksanakan aktivitas pendidikan di 
PAUD. Oleh karena itu, diperlukan adanya rumusan standar 
kom petensi bagi PAUD. Seperti yang telah diketahui bahwa 
orientasi model pendidikan abad XXI menitikberatkan pada 
pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, komu
nikasi, dan kolaborasi. Implikasi dari tuntutan tersebut adalah 
keterampilan guru yang harus ditingkatkan. Di sisi lain ke
butuhan akan penguatan karakter lokal menuntut guru untuk 
memiliki pemahaman terhadap kondisi sosialbudaya di 
ling   kungannya. Salah satu orientasi pendidikan pada abad 
XXI adalah pengembangan kreativitas. Hal ini sependapat 
Munastiwi (2020b) bahwa kreativitas, kemandirian dan pe
me  cahan masalah seharusnya dimiliki semua guru, terutama 
bagi guru yang bertugas di daerah terpencil yang jauh dari 
kecukupan sarana prasarana. Menurut Maphosa dan Mashau 
(2014), pada abad XXI ini seorang guru harus mampu mene
rapkan pendekatan mengajar berdasarkan teori yang relevan. 
Di sisi lain, guru juga harus memiliki kepekaan terhadap 
perubahan ekosistem pendidikan sehingga dapat dengan cepat 
memahami dan menanggapi perubahan yang terjadi (Kereluik 
et.al., 2013). 

4. Lingkungan Belajar

 Lingkungan belajar merupakan komponen penting bagi pen
didikan anak usia dini. Oleh karena itu, standarisasi lingkung
an belajar yang menunjang aktivitas belajar anak sangat di
perlukan. Lingkungan belajar mencakup ruang terbuka dan 
ruang kelas yang dapat mendorong anak untuk secara aktif 
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ter libat dalam aktivitas pembelajaran. Ruang terbuka bagi 
anak harus memiliki akses terhadap bentang alam sehingga 
dapat mendorong rasa ingin tahu dan daya eksplorasinya 
pada anak. Ruang kelas, di sisi lain, harus memberikan kesan 
nyaman dan tidak membosankan sehingga anak merasa betah 
untuk melakukan aktivitas di dalam ruangan. Oleh karena itu, 
perancangan yang memadai dalam pengaturan lingkungan be
lajar sangat diperlukan.

5. Sarana dan Prasarana

 Ketersediaan dan kecukupan sarana dan prasarana meru
pakan komponen penting untuk mendorong aktivitas dan 
kreati vitas anak usia dini. Sarana dan prasarana yang disedia
kan ini perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
target perkembangan anak. Dengan demikian, ketersediaan 
sarana dan prasarana perlu diatur (distandarisasi) guna men
jamin peluang anakanak untuk berkembang sesuai dengan 
tingkatan usianya. 

6. Tata Laksana

 Pendidikan pada anak usia dini merupakan pendidikan yang 
berpusat pada anak dalam rangka menstimulasi pertumbuhan 
dan perkembangannya. Oleh karena itu, pelaksanaan pendi
dikan sejatinya bersifat menyenangkan bagi anak. Pendidik
an pada anak, terutama, dilakukan melalui aktivitas bermain. 
Merujuk pada praktik pendidikan anak usia dini pada masa 
lalu yang diterapkan oleh para ahli, antara lain, adalah Frobel, 
Montessori dan McMillan bersaudara; proses bermain ini 
justru menjadi bagian penting yang harus diamati oleh guru 
sebagai pendidik. Sayangnya, pada saat anak bermain, justru 
seringkali diabaikan dalam praktik pendidikan anak usia dini 
saat ini. Pada saat anak bermain, waktu ini merupakan saat anak 
melakukan aktivitas pembelajaran takterbimbing sehingga 
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anak lebih leluasa dalam mengeksplorasi lingkungan dan meng
ekspresikan dirinya. Temuantemuan saat anak bermain perlu 
menjadi catatan penting dalam evaluasi perkembangan anak. 
Temantemuan ini dievaluasi dan dijadikan dasar dalam me
nuntun perkembangan anak selanjutnya.

Pengorganisasian

Praktik pendidikan abad XXI tidak hanya bertumpu pada 
peran guru dan lembaga pendidikan, tetapi juga membutuhkan 
keterlibatan berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pengorganisasian yang memadai. Pengorganisasian mengandung 
arti pendistribusian peran dan tanggung jawab para pemangku ke
pentingan dalam praktik PAUD. Untuk itu, perlu diketahui berbagai 
pemangku kepentingan tersebut, antara lain, adalah pemerintah, 
organisasi/asosiasi terkait PAUD (HIMPAUDI, IGRA, dan GOPTKI), 
pemilik PAUD, guru, siswa, dan orang tua. 

Pemerintah melalui lembaga yang berwenang berperan dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan, penyelenggaraan pela tih an 
bagi guru, dan pengawasan terhadap aktivitas pendidikan di PAUD. 
HIMPAUDI, IGRA, dan GOPTKI berfungsi sebagai mitra bagi 
lembaga pemerintah (Kementerian) dalam merumuskan kurikulum 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan. Pemilik PAUD beserta 
guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam melakukan peren
canaan kegiatan pembelajaran serta melakukan konsultasi dengan 
lembaga terkait, yaitu Dinas Pendidikan atau Kementerian Agama, 
serta melakukan sosialisasi terhadap orang tua terkait dengan ren
cana pembelajaran yang akan diterapkan. Orang tua ber tang gung 
jawab dalam pembinaan anak di rumah dan secara aktif mem
bangun komunikasi dengan guru/pengelola PAUD dalam upaya 
untuk menyelaraskan pembelajaran di sekolah dan di rumah. 
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Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam konteks manajemen adalah menjalan kan 
seluruh rencana yang telah disusun oleh pihakpihak yang telah 
ditentukan. Dengan demikian, secara praktis satuan PAUD bertugas 
untuk menjalankan kegiatan pendidikan dengan berpedoman pada 
kurikulum yang telah disusun pemerintah melalui kementeri an 
dan dinas terkait. Satuan PAUD juga memiliki tanggung jawab 
untuk mempersiapkan lingkungan belajar dan menyediakan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang perkembang an 
anak. Di sisi lain, satuan PAUD harus mempersiapkan staf yang 
berkompeten. Dengan demikian, proses pendidikan diharapkan 
dapat mencapai luaran yang memadai; anakanak memiliki kom
petensi global, namun memiliki karakter lokal yang kuat. Gambar 1 
menunjukkan integrasi komponen pendidikan untuk mem ben tuk 
kualitas anak dalam konteks PAUD abad XXI di Indonesia.

Gambar 1. Rumusan Model Manajemen PAUD Abad-21 

dalam Perspektif Keindonesiaan.

Sumber: Lascarides & Hinitz (2000); New & Kantor (2013); Maphosa 
&Mashau (2014); Kissinger (2017); Munastiwi (2021b) 
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Pengendalian 

Tahapan pengendalian dilakukan dalam bentuk evaluasi secara 
berkala untuk menjamin bahwa model pendidikan yang diterap
kan berjalan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pen-
didikan yang telah dirumuskan. Evaluasi dapat dilakukan secara 
bertingkat, mulai dari guru, satuan PAUD, hingga pemerintah. 
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki tata 
kelola pendidikan. 

Penutup

Abad XXI merupakan masa yang penuh dengan tantangan, tidak 
hanya dalam bidang pendidikan, tetapi juga dalam semua bidang. 
Oleh karena itu, sistem pendidikan yang responsif dan adaptif 
pada abad ini sangat diperlukan. Di tengah ancaman globalisasi, 
sektor pendidikan, khususnya PAUD perlu dikelola dengan sebaik 
mungkin, secara efektif dan efisien untuk membentuk sumber daya 
manusia yang berkompetensi global, unggul, namun berkarakter 
lokal yang kuat. Disrupsi dalam bidang pendidikan menuntut 
adanya adap tasi dalam berbagai komponen pendidikan. Tujuan 
pendidikan perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman 
dan kondisi ling kungan sosial serta budaya. Penguatan kerangka 
kurikulum pendidikan di perlukan untuk memfasilitasi tercapainya 
tujuan pendidikan yang baru. Di sisi lain, pengembangan kapasitas 
sumber daya manusia serta sarana dan prasarana juga tidak boleh 
luput dari perhatian. 
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TRANSFORMASI REGULASI-DIRI
DALAM PENGUATAN NILAI-NILAI AGAMA 

BAGI GENERASI MILENIAL1

Prof. Dr. Eva Latipah, S.Ag., M.Si.

A. Pendahuluan 

Tercatat sebanyak 55% penduduk Indonesia saat ini merupa
kan generasi milenial yaitu penduduk yang terlahir pada tahun 
19802000 (BPS, 2018). Mereka terlahir saat teknologi telah maju 
(Strauss & Howe, 1991). Mereka tumbuh di dunia yang telah mahir 
menggunakan media sosial dan smartphone. Generasi milenial se   lalu 
melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupannya. Mereka 
akrab sekali dengan penggunaan ponsel pintar. Dengan ponsel 
pintar, mereka dapat lebih produktif (Hardika, 2018) dan dapat 
melaku kan apapun, mulai dari sekedar berkirim pesan singkat, 
mengakses situs pendidikan, bertransaksi bisnis online hingga 
memesan jasa transportasi online. Mereka juga mampu mencip
takan berbagai peluang baru seiring dengan perkembangan tekno
logi yang kian mutakhir (BPS, 2018). 

Bersamaan dengan meningkatnya produktivitas, terdapat se
jumlah konsekuensi perkembangan teknologiinformasi yang di

1 Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ilmu Psikologi Pendidikan 
Disampaikan pada Sidang Senat Terbuka UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Selasa, 31 
Januari 2023, di Gedung Multi Purposes Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, M.A. UIN 
Sunan Kalijaga. 
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jumpai di lapangan, seperti: munculnya persaingan kompetitif yang 
mendorong generasi milenial mudah frustrasi, stress, dan depresi 
(Yuni dkk., 2018); meningkatnya kemalasan sebagai efek sering 
bermain ponsel (Howe, 2014); dan termakan informasiinformasi 
yang tidak benar (hoax). Di dunia pendidikan, mahasiswa banyak 
melakukan copy paste untuk tugastugas perkuliahan, melakukan 
kecurangankecurangan akademik seperti menyontek (cheating), 
mencari bantuan dari luar (seeking outside help) saat ujian, plagiar
isme, dan menyontek dengan bantuan elektronik (electronic 
cheating) (Indriyani, 2019). Atas tindakantindakan ini, mereka 
sering  kali merasa tidak bersalah; bahkan yang ada, mereka men
cari alasan sebagai pembenaran atas segala tindakannya sehingga 
se olaholah tindakannya tersebut ‘benar’. Pada akhirnya, tingginya 
peng gunaan teknologiinformasi tersebut berpotensi dan bahkan 
mendorong generasi milenial melakukan pelepasan moral (moral 
disengagement) (Asád & Hafid, 2022).

Tak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologiinfor
masi tidak sekedar membawa kemudahan dan melahirkan pro duk
tivitas namun juga memunculkan sejumlah dampak yang menye
babkan dunia pendidikan menjadi kering dengan nilai, spiritual 
(Amin Abdullah dkk., 2022) dan bahkan belum mampu mewujud
kan kebahagiaan yang sebenarnya (Aen, 2019). Hal ini pada sisi 
tertentu cukup beralasan, karena perkembangan teknologiinfor
masi lebih menekankan akal, empirik, dan halhal yang bersifat 
mate rialistik, sekularistik, hedonistik, pragmatik, dan transaksio nal 
(Abuddin Nata, 2018). Di lain pihak, perkembangan teknologi
informasi sejatinya memotivasi milenial untuk lebih baik dalam 
mengamalkan nilainilai agama (bermoral). motivasi ini selaras 
dengan arti milenial itu sendiri, yakni merupakan era postmodern 
yang diartikan dengan era kembali pada moral dan spiritual (back 
to spiritual and moral), atau back to religion (Abuddin Nata, 2018).
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Bercermin dari fenomena tersebut, pelepasan moral pada 
generasi milenial perlu diatasi dengan cara menyadarkan kembali 
nilainilai agama sebagai basis moral dan sekaligus menguatkannya 
agar generasi milenial tidak mengalami apa yang disebut sebagai 
kebutaan moral (Palazzo, 2012). Upaya penguatan nilainilai agama 
dan sejenisnya dalam dunia pendidikan sudah banyak dilakukan 
dengan berbagai pendekatan seperti pendekatan kurikulum dengan 
cara penguatan Islamic studies dalam kurikulum PAI di Perguruan 
Tinggi (Noorhaidi, 2022), penggunaan kurikulum pendidikan Islam 
yang holistikintegratif berbasis alQur’an (Tasman, 2022), dan meng
integrasikan nilai dan spiritualitas kedalam seluruh mata kuliah di 
Perguruan Tinggi (Amin Abdullah, 2022). 

Tulisan ini berupaya menawarkan pendekatan psikologi dalam 
dunia pendidikan yang saat ini tengah dihadapkan pada ber bagai 
fenomena yang berdampak pada pelepasan moral. Pende katan ini 
dianggap berguna sebagai langkah strategis untuk menya darkan 
milenial bagaimana pelepasan moral terjadi, sekaligus bagai mana 
menguatkan kembali nilainilai agama kepada generasi milenial. 
Tulisan ini diilhami asumsi dasar yang menyatakan bahwa nilainilai 
agama yang dilakukan, dikontrol, dimonitor, dan direflek sikan oleh 
diri milenial sendiri (regulasidiri) dipandang sebagai cara yang 
efektif (Zimmerman, 2017; Eva, 2010).

Berdasar uraian di atas, muncul dua pertanyaan, bagaimana 
pelepasan nilainilai agama terjadi pada generasi milenial? Kedua, 
sebagai implikasi dari pertanyaan pertama, bagaimana penguatan 
nilai agama dapat dilakukan melalui regulasidiri?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, setidaknya terdapat tiga 
paparan yang menjadi pertimbangan. Pertama, potret gene rasi 
milenial sebagai informasi tentang karakteristik generasi mile  nial. 
Kedua, proses terjadinya pelepasan nilainilai agama. Deskripsi 
tentang hal ini akan dijelaskan dengan menggunakan teori moral 
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disengagement. Ketiga, proses regulasi diri dalam penguatan nilai
nilai agama pada generasi milenial.

B. Potret Generasi Milenial

Para ahli menggunakan istilah milenial secara berbedabeda. 
Sebagian mereka ada yang menyebut sebagai Digital Generation 
yakni yang dilahirkan antara tahun 19762000 (Tapscott, 1998), 
Nexters yang dilahirkan antara tahun 19801999 (Zemke dkk., 
2000), Generasi Y atau Net Gen, yang dilahirkan antara tahun 
19811995 (Oblinger, 2005), dan Generasi Milenial atau Generasi 
Y (Bencsik dkk., 2016; Stafford & Griffis, 2008; Martin & Tulgan, 
2002; Lancaster & Stillman, 2001; Howe & Strauss, 2000). Adapun 
tentang tahun ke lahiran generasi milenial terdapat kesepakatan 
para ahli yaitu yang memiliki kelahiran tahun 19802000 (Ali & 
Lilik, 2017; Sindonews. com, 2015). 

Dalam sejumlah literatur ditemukan tentang karakteristik gene
rasi milenial, diantaranya: lahir dan tumbuh dengan perkem
bangan teknologi (laptop, ponsel, smartphone, dan gadget lainnya) 
(Harber, 2011), telah mengenal media elektronik sejak lahir (Ikat
an Dokter Anak Indonesia, 2016). Sangat wajar bila pada mereka 
terjadi peningkatan penggunaan dan keakraban dengan komu
nikasi, media, dan teknologi digital, serta kreatif, informatif, mem
punyai passion dan produktif. Generasi milenial melibatkan tekno
logi dalam segala aspek kehidupan. Hal ini ditunjukkan dalam 
penggunaan ponsel pintar yang membuat mereka mampu mencip
takan berbagai peluang baru. Generasi ini juga berkomunikasi 
yang terbuka, pengguna media sosial fanatik sehingga mereka 
terlihat lebih reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi 
di seke lilingnya. Generasi milenial juga memiliki keingintahuan 
tinggi, per caya diri, dan merupakan generasi yang paling banyak 
membaca buku (Twinge, 2014). 
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Generasi milenial lebih memilih untuk berkomunikasi melalui 
email atau pesan teks, lebih memilih webinar dan teknologi online 
untuk presentasi pelajaran berbasis tradisional, tidak takut ber
tanya, menginginkan pekerjaan yang berat dengan belajar lebih 
baik, harga diri yang tinggi, percaya diri, mandiri, berorientasi 
pada tujuan, dan generasi yang paling peduli terhadap pendidikan 
(Meier dkk., 2010). Generasi milenial percaya bahwa pendidikan 
ada lah sebuah kunci menuju kesuksesan (Kilber et al., 2014). Kon
disi pendidikan generasi milenial sudah baik dan mudah diperoleh. 
Perkembangan teknologi dan informasi saat ini menawar kan banyak 
kemudahan bagi generasi milenial. Pendidikan bukan lagi kegiat
an yang harus dilakukan secara konvensional (tatap muka) tetapi 
dapat dilakukan dan dipelajari secara online dimana saja. Generasi 
milenial juga memiliki kesadaran yang tinggi untuk melan jut kan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi dan dalam waktu bersamaan 
gene rasi milenial merupakan populasi paling besar di Indonesia 
sehingga potensial terjadi pengangguran. Ini menuntut mereka untuk 
kreatif menciptakan lapangan pekerjaan, bukan mencari peker jaan 
(BPS, 2018). Dalam pembelajaran, generasi milenial lebih menyu
kai pembelajaran secara daring (Rakhmat, 2019), dan ini menuntut 
mereka mandiri dalam belajar karena pembelajaran secara daring 
lepas dari kontrol dosen/guru secara langsung. Selain itu generasi 
milenial tidak mempunyai cukup waktu untuk olahraga dan toleran 
terhadap perubahan (Kilber, dkk., 2014).

Potret generasi milenial di atas telah mendorong para pelaku 
pendidikan, tak terkecuali Perguruan Tinggi Islam untuk meme ta
kan bagaimana mengembangkan potensi mereka agar dapat ber
kembang secara maksimal dalam membangun peradaban.
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C. Mekanisme Pelepasan Nilai-nilai Agama: Moral Disengage-
ment

Nilai merupakan suatu keyakinan yang menjadi dasar bagi se
seorang untuk memilih tindakannya atau menilai suatu yang ber
makna dan tidak bermakna bagi kehidupannya (Yuliati & Rusdiana, 
2014). Nilainilai yang bersumber dari alQurán dan Hadis men
jadi panduan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak seseorang. 
Tauhid, intelektual, akhlak/moral, pendidikan seksual, spiritual, 
dan demokrasi merupakan nilainilai yang bersumber dari ajaran 
agama (Mustaqim, 2010). Nilai agama seringkali dijadikan sumber 
dalam bermoral yang mengandung ajaran tentang baik dan buruk 
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban.

Perkembangan teknologiinformasi potensial memicu sese orang 
melepaskan standar nilainilai agama atau pelepasan moral (moral 
disengagement). Moral disengagement merupakan proses sosial 
kognitif dimana standar moral —sebagai regulator inter nal peri laku, 
tidak berfungsi dan proses regulasi diri dinon aktif   kan sehingga 
menimbulkan perilaku tidak bermoral. Moral disengage  ment 
mengarahkan perilaku untuk bertindak di luar standar moral internal, 
memunculkan konsekuensi yang negatif pada orang lain, dan tanpa 
ada perasaan tertekan setelahnya (Bandura, 1990 dalam Moore, 
2015). Moral disengagement digunakan sebagai proses meya 
kinkan diri bahwa standar agama/moral tidak berlaku untuk diri 
sendiri dalam konteks tertentu. Hal ini dilakukan dengan memi
sah kan reaksi moral dari perilaku tidak manusiawi dan me non
aktifkan mekanisme penghukuman diri. Dengan demikian, moral 
disengagement melibatkan proses penafsiran ulang kognitif atau 
pembingkaian ulang perilaku destruktif sebagai hal yang dapat di
terima secara moral tanpa mengubah perilaku atau standar moral.
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Moral disengagement dilakukan melalui berbagai skema 
(Bandura, 1999): 

• Pembenaran moral (moral justification) yang dapat mendo rong 
seseorang untuk mengabaikan sanksi diri sendiri dan melanggar 
standar pribadi; 

• Penggunaan bahasa eufemistik (eufemistic labelling) yang men
jadi sarana untuk membuat perilaku yang merugikan dan ber
bahaya menjadi terhormat dan mengurangi tanggung jawab 
dari orang tersebut (Bandura, 1999); 

• Melakukan perbandingan yang menguntungkan (advanta
geous comparison) yaitu dengan mengeksploitasi prinsip kon
tras, yang mengikuti asumsi bahwa persepsi perilaku manu sia 
dipengaruhi oleh apa yang dibandingkan; artinya, individu 
membandingkan perilaku mereka dengan contoh lain dari 
perilaku yang lebih tidak bermoral dan dalam melakukan per
bandingan ini, perilaku mereka sendiri diremehkan; 

• Mengalihkan tanggung jawab (displacement of responsibility) 
kepada orang lain. Dengan mengalihkan tanggung jawab dapat 
meminimalisir konsekuensi tindakannya. Pengalihan tanggung 
jawab mengungkapkan ketidakmanusiawian melalui pembe
basan diri dalam eksekusi massal yang disetujui secara sosial; 

• Pembauran (difusi) tanggung jawab, dimana seseorang memi
liki kecenderungan tanggungjawab yang rendah karena merasa 
bahwa orang lain juga samasama bertanggung jawab dalam 
kelompok; 

• Pengabaian kesalahan atas konsekuensi tindakannya (Dis
regarding or misrepresenting injurious consequences), yang 
bertujuan meminimalkan kerugian atau bahaya atau bahkan 
berusaha menghindarinya. Ketika kerugian menjadi kurang jelas 
dan bersifat personal, dia lebih cenderung melakukan tindakan 
tidak manusiawi (Milgram, 1974). Oleh karena itu, hanya ada 
sedikit alasan untuk mencela diri sendiri atau kode moral dipicu 
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selama kerugiannya diabaikan, diminimal kan, atau didistorsi.

• Dehumanisasi yaitu membenarkan untuk memperlakukan 
orang lain dengan kurang perhatian dan empati, dan karena 
itu memvalidasi perlakuan kasar kepada orang lain (Van 
Noorden, dkk., 2014). Dehumanisasi melibatkan pengucilan 
moral dan delegitimasi orang lain (Tileagă, dkk., 2007), yaitu 
proses mengkategorikan orang lain ke dalam kelompok sosial 
negatif, yang mengecualikan mereka dari kemanusiaan yang 
dapat diterima (BarTal, Daniel, dkk., 1990). Melalui proses 
de legitimasi ini, dehumanisasi terhadap orang lain difasilitasi, 
yang pada gilirannya mengarah pada pengucilan moral dan 
pembenaran perlakuan dan perilaku tidak bermoral terhadap 
individu atau sekelompok orang (Tileagă, dkk., 2007).

D.  Regulasi-diri dalam Penguatan Nilai Agama Generasi Milenial

Regulasidiri adalah pengontrolan terhadap kognisi, perilaku, 
emosi dan motivasi melalui penggunaan strategistrategi pribadi 
untuk mencapai tujuan (Panadero & Tapia, 2014). ‘Pengontrolan 
kog nisi’ merupakan komponen kognitif dari regulasidiri yang juga 
dikenal sebagai metakognisi (Zimmerman & Moylan, 2009). ‘Pe
ngontrolan perilaku’ diperlukan untuk mengontrol apa yang sebe
narnya dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan. ‘Pengon trol an 
emosi’ dilakukan karena seseorang mengalami emosi saat mela ku
kan tugas akademik, dengan demikian mengendalikan emosi sangat 
penting terutama bila tugas dapat menghalangi kinerja (Boekaerts 
& Corno, 2005). Hal ini dikarenakan seseorang juga dapat meng
hasilkan emosi positif saat belajar (misalnya kebanggaan, kebaha
giaan), penting untuk menunjukkan bahwa pengendalian emosi 
tidak hanya mengacu pada pengaturan emosi negatif saja. ‘Pe
ngontrolan motivasi’ terdiri dari: menyadari motivasinya dan 
mem bangkitkan motivasi diri, serta mempertahankan minat dan 
perhatian selama mengerjakan tugas ‘untuk mencapai tujuan yang 
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telah ditetapkan’ (Eva, 2021; 2022). Dalam hal ini seseorang mene
tapkan tujuannya dan kemudian mengatur diri sendiri untuk men
capainya, meskipun tujuan tersebut tidak selalu berorientasi pada 
pembelajaran (Boekaerts & Niemivirta, 2000). 

Lalu bagaimana melakukan pengontrolan kognisi, perilaku, 
emosi, dan motivasi dalam penguatan nilainilai agama bagi gene
rasi milenial? Ini dapat dilakukan dengan melakukan tiga fase 
utama yaitu: fase berpikir ke depan (forethought phase), fase kinerja 
(performance phase), dan fase refleksi-diri (selfreflection phase) 
(Zimmerman, 2017). 

Fase berpikir kedepan maksudnya adalah milenial memiliki 
pandangan jauh ke depan, memikirkan tentang target apa yang akan 
dicapai. Hal yang dilakukan dalam fase ini adalah menganalisis tugas 
dan memiliki keyakinankeyakinan untuk menjaga motivasi internal. 
Fase kinerja maksudnya adalah milenial mempraktekan rencana
rencana atau strategistrategi yang dibuat dalam fase pertama untuk 
mencapai target. Fase refleksi diri maksudnya milenial melakukan 
perenungan atas keberhasilan atau ketidakberhasilan yang dialami, 
apa penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, lesson 
learn apa yang bisa diambil. 

Pada fase berpikir ke depan, dua hal yang dilakukan yaitu 
analisis tugas dan memiliki keyakinankeyakinan untuk menjaga 
stabilitas motivasi.

 Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas maksudnya menganalisis nilainilai agama yang 
sangat dipentingkan bagi milenial. Ini dilakukan dengan cara: (a) 
me netapkan nilainilai agama apa saja yang akan dipilih; (b) mem
buat perencanaan strategis, bagaimana mempraktikkan nilainilai 
agama tersebut dalam kehidupan seharihari. Perencanaan ada
lah proses pengaturan diri yang utama dan merupakan prediktor 
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yang baik untuk kesuksesan (Zimmerman, 2008). Pengaturdiri ahli 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk perencanaan, yang ter
bukti dari pencapaiannya yang lebih tinggi (Ericsson dkk., 2006; 
Zimmerman & Kitsantas, 2005).

 Keyakinan-keyakinan Mempertahankan Motivasi (Self-
Motivation Beliefs)

Dalam proses menganalisis nilainilai agama, secara bersama
an milenial harus mempunyai keyakinankeyakinan yang dapat 
mempertahankan motivasinya, seperti: keyakinan, nilai, minat, dan 
tujuan. Milenial sejatinya memiliki keyakinan bahwa ia mampu 
memegang teguh nilainilai agama yang dipilih, dengan begitu 
milenial akan lebih termotivasi menggunakan strategi menghadapi 
kesulitan. Selain yakin bahwa ia mampu memegang teguh nilai
nilai agama yang dpilih, milenial juga harus memiliki ekspektasi 
terhadap hasilnya (Zimmerman, 2011). Memiliki ketertarikan yang 
tinggi terhadap nilainilai yang dipilih harus tertanam kuat juga 
karena hal tersebut mendorong pendekatan awal milenial terhadap 
tugas. Milenial dapat memahami kegunaan nilainilai agama yang 
dipilih (utilitas) agar dia termotivasi untuk melakukannya (Wigfield 
dkk., 2008). Tentu selain kegunaan, milenial juga dapat menge
ta hui orientasi tujuan dari nilainilai agama yang dipilih. Milenial 
diharapkan memiliki orientasi tujuan belajar terdorong meng
gu nakan strategi pembelajaran yang mendalam (deep learning), 
memiliki proses refleksi yang lebih maju, pulih lebih cepat dari ke-
ga galan akademik, dan memiliki minat intrinsik yang lebih dalam 
tugas (Grant & Dweck, 2003; Harackiewicz dkk., 1998).

Memasuki fase kinerja, milenial mempraktikkan rencanaren
cana dan strategistrategi yang telah dibuat. Dalam fase ini milenial 
melakukan pengontrolan diri dan pengamatan diri.
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 Kontrol diri (Self-Control)

Hal yang dilakukan saat pengontrolan diri adalah menjaga 
konsentrasi dan menggunakan strategi yang tepat agar motivasi 
belajar tidak menurun serta untuk melacak kemajuan menuju tujuan 
yang ditetapkan. Menjaga konsentrasi dan minat dapat mengguna
kan strategi metakognitif sebagai berikut: (a) menggarisbawahi 
teks bacaan terkait nilainilai agama yang diplih; (b) menggunakan 
selfinstruction, yaitu perintah berujud verbalisasi yang diarahkan 
sendiri tentang tugas yang sedang dilakukan, bertanya pada diri 
sendiri selama latihan; (c) menggunakan perumpamaan sebagai 
gambaran mental yang mengatur informasi dan membantu memu
satkan perhatian untuk meningkatkan ingatan (Zimmerman, 2011) 
seperti membuat peta konsep; (d) menggunakan gambar untuk 
me ningkatkan minat karena memungkinkan milenial untuk mem
visualisasikan situasi; (e) menggunakan manajemen waktu untuk 
memiliki perspektif tentang semua aspek tugas yang harus di sele
saikan; (f) menata lingkungan belajar secara terstruktur (Corno, 
2001) atau dengan sedikit gangguan yang memfasilitasi pem be
lajaran. Untuk menghindari gangguan dapat dilakukan dengan 
tidak duduk di samping teman yang suka berbicara di kelas; (g) 
memiliki semua bahan yang dibutuhkan terkait nilainilai agama 
yang dipelajari; h) saat mengalami kesulitan, mencari bantuan (help 
seeking) dengan bertanya kepada dosen atau teman yang mampu. 
Agar pencarian bantuan menjadi strategi yang tepat, milenial perlu 
memiliki niat untuk belajar dari jawaban yang diperoleh dan bukan 
untuk menghindari aktivitas (Newman, 2008); (i) menggunakan 
insentif untuk meningkatkan atau mempertahankan minat belajar 
nilainilai agama yang dipilih; dan (j) menggunakan selfconse
quences untuk meningkatkan kemajuan melalui pujian diri dan 
penghargaan diri.
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 Observasi Diri (Self-observation)

Selama pengamatan diri (selfobservation), milenial melakukan 
pemantauan metakognitif dan merekam diri. Pemantauan meta
kognitif yaitu membandingkan apa yang dilakukan dengan kriteria 
yang menilai kualitas. Merekam diri yaitu mengkodekan tindakan 
yang sedang dilakukan. Dengan menggunakan catatan diri, mile
nial dapat mengetahui halhal yang mungkin tidak terdeteksi sebe
lumnya (Winne & Hadwin, 1998).

Fase ketiga adalah melakukan refleksi diri. Selama fase Re-
fleksi diri milenial menilai pekerjaannya dan merumuskan alasan 
atas hasil yang diperoleh. Sambil membenarkan keberhasilan atau 
kegagalannya, mereka mengalami emosi positif atau negative, ter
gantung pada gaya atribusi mereka. Emosi ini akan mempengaruhi 
motivasi dan regulasi mereka di masa depan. Hal yang dilakukan 
selama fase ini adalah penilaian diri dan reaksidiri.

 Penilaian diri (Self-judgement)

Penilaian diri yaitu proses di mana milenial menilai kinerja
nya yang dilakukan dengan melakukan evaluasi diri dan atribusi 
kausal. Dalam evaluasi diri, milenial melakukan penilaian terhadap 
kinerjanya berdasarkan kriteria penilaian dan tujuan yang ditetap
kan (Winne 1997; Winne, 2011). Dengan cara ini, dua milenial 
dengan kriteria penilaian yang sama dan kualitas produk yang se
rupa dapat menilai pekerjaan mereka dengan sangat berbeda ber
dasarkan tujuan dan tingkat kinerja mereka. 

Atribusi kausal adalah penjelasan yang diberikan milenial 
kepada dirinya sendiri tentang keberhasilan atau kegagalan dalam 
mempelajari nilainilai agama. Apakah hasilnya negatif —bukan 
yang diharapkan— atau positif. Milenial mencoba menjawab per
tanyaan “Mengapa ini terjadi?” Pertanyaan ini menyiratkan pada 
tanggung jawab untuk menghubungkan berbagai faktor terhadap 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

469

hasil yang diperoleh seperti kemampuan, usaha, keberuntungan, 
dukungan dari orang lain, kontrol, dan lainlain (Weiner, 1986). 

Atribusi sebagai penjelasan keberhasilan atau kegagalan, me
micu emosi yang memengaruhi motivasi dan harapan untuk kinerja 
tugas masa depan. Atribusi biasanya mengaktifkan emosi —positif 
atau negatif— yang memengaruhi self-efficacy dan ekspektasi hasil 
(Pintrich, 2000; Zimmerman, 2011). Emosi dan harapan meme
ngaruhi motivasi dan cara mendekati tugas di masa depan. Hal ini 
berarti bahwa milenial bereaksi secara emosional dan kognitif ter
hadap atribusi mereka sendiri. Oleh karena itu, proses pengatur an 
diri ini disebut reaksi diri. Reaksireaksi ini mungkin terlihat oto
matis dan tidak dapat dikendalikan, tetapi bukan itu masalahnya 
(Schunk, 2008). Jika milenial belajar bagaimana menilai kesuksesan 
dan kegagalan mereka sebagai peluang untuk memperbaiki dan 
belajar, mereka kemudian dapat mengontrol gaya atribusi mereka 
sehingga lebih adaptif dan, sebagai hasilnya, mengontrol emosi 
mereka dengan lebih baik.

 Reaksi Diri (Self Reaction)

Dalam reaksi diri milenial mengalami dua proses yakni ke
puasan diri dan mengambil keputusan adaptif/defensif. Kepuasan 
diri merupakan reaksi afektif dan kognitif ketika menilai dirinya 
sendiri (Zimmerman & Moylan, 2009). Kepuasan diri menghasilkan 
pengaruh positif karena mampu meningkatkan motivasi dan sekali
gus menghasilkan efek negatif yang dilakukan untuk menghindari 
tugas (Bandura, 1991; Pintrich, 2000). 

Ketika milenial membuat keputusan adaptif, kemauan untuk 
melakukan tugas lagi dipertahankan apakah mempertahankan 
strategi yang sama atau menggunakan yang baru untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik. Di sisi lain, ketika keputusan defensif diambil, 
milenial mencoba menghindari melakukan tugas lagi agar tidak 
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mengalami kegagalan baru (Wolters, 2003a; Wolters, 2003b). Di 
antara efek dari keputusan defensif adalah sikap apatis, kurangnya 
minat, penundaan atau bahkan ketidakberdayaan yang dipelajari.

Dengan cara ini, pengaturan diri bersifat siklis: milenial mem
perhitungkan dan dipengaruhi oleh kinerja mereka sebelumnya 
untuk kinerja berikutnya (Zimmerman, 2011).

E. Penutup

Setelah melakukan pembahasan pada bagianbagian sebe lum
nya, tulisan ini melahirkan kesimpulan bahwa perkembangan 
teknologi informasi dalam beberapa hal telah berdampak pada ke
hidupan generasi milineal, berupa pelepasan moral dan perilaku 
destruktif. Dampak negative keduanya terjadi karena nilainilai 
agama belum sepenuhnya fungsional di kalangan milineal. Mereka 
cenderung memiliki jarak dengan agama dan bahkan menonaktif
kan regulasi diri. Dengan begitu, mereka bertindak di luar standar 
nilainilai agama tanpa memiliki perasaan bersalah sebagai upaya 
untuk meyakinkan diri bahwa nilainilai agama tidak berlaku dalam 
konteks tertentu.
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pada Anak Usia Dini

Yinyang: Jurnal Studi 
Islam Gender dan 
Anak

2021 Faktor Hereditas dan Lingkungan 
dalam Pembentukan Karakter

Jurnal Pendidikan 
Karakter

2021 Effective Teaching in Psycho
locila Perspective

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam

2021 Perkembangan Seksual pada 
Anak Usia Dini

Jurnal Golden Age

2021 Model Tareqat Naqsabandiyah 
dan Pengaruhnya terhadap 
Kecerdasan Spiritual

Edukasia
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Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2021 Stimulasi Perkembangan Agama 

pada Anak Usia Dini
PAUDIA: Jurnal Pene
litian dalam Bidang 
Pendidikan Anak Usia 
Dini

2021 Making of a Discipline David 
Olson dalam Sistem Pendidikan 
Madrasah Diniyah

Jurnal Pendidikan 
Karakter

2020 The Effects of Positive Parenting 
toward Intolerance in PreSchool 
Children

International Journal 
of Early Childhood 
Special Education

2020 Elaborating Motive and Psycho
logical Impact of Sharenting in 
Millennial Parents

Universal Journal of 
Educational Research

2020 Implementation of Islamic 
Redligious Learning Strategies 
in Children with Autism in 
Indonesia

Specijalna Edukacija I 
Rehabilitacija

2020 Scientific attitudes in Islamic 
Education Learning: Realtionship 
and the Role of Self-Efficacy and 
Social Support

Edukasia

2020 Hubungan antara Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Akhlakul 
Karimah

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam

• Buku/Bahan Ajar

Tahun Judul Penerbit
2022 Psikologi Perkembangan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan
2021 Psikologi Pendidikan Pustaka Pelajar Yogya

karta
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Tahun Judul Penerbit
2017 Psikologi Dasar PT Remaja 

Rosdakarya Bandung
2012 Pengantar Psikologi Pedagogia
2009 Metode Penelitian Psikologi Deepublish

Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi

Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2022 Reviewer Pengembangan dan 

Validasi Instrumen: Faktor
Faktor yang Mempengaruhi 
Selfregulated Learning pada 
Pembelajaran PAI Online

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam

2022 Reviewer The Relationship 
between Religious Attitudes 
and Perseverance in Learning 
in Islamic Religious Education 
Lessons

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam

2021 Reviewer Altruistic Behaviors 
in the State Islamic Religious 
College Students National Life 
in the EarthquakeProne Areas 
throughout Indonesia

International Journal 
of Instruction

2021 Reviewer The Role of Preachers 
in Improving Mothers’ Under
standing about the Quranic Verses 
of Breastfeeding in Yogyakarta

Journal of Religion & 
Health

2021 Reviewer Procrastination during 
the COVID19 pandemic: a 
scoping review

Walailak Journal of 
Science Technology
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Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2021 Reviewer Teaching Mathematics 

at Distance: A Challenge 
for Higher Education in The 
Philippine

International Journal 
of Learning, Teaching, 
and Educational 
Research

2021 Reviewer Pendidikan Mengenai 
Kesetaraan Gender dan Anti 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
dan: Tema Klasik yang Masih 
Relevan pada Masyarakat

JIPEMAS: Jurnal 
Inovasi Hasil 
Pengabdian 
Masyarakat

2021 Reviewer Aplikasi Teori Kebutuh
an Abraham Maslow dalam 
Pembelajaran PAI di SDN 
Tamanan Bantul

Jurnal Edukasia, IAIN 
Kudus

2021 Reviewer Implementasi Desain 
Pembelajaran AlQuran Hadis 
Model ADDIE di MTs Assathi’ 
Karas

Jurnal Edukasia, IAIN 
Kudus

2020 Reviewer Meta Analisis Dimensi 
Autonomy Pada Pengukuran 
Psychological WellBeing di 
Indonesia

Reviewer Jurnal 
Psikologi Sosial, UI

2020 Reviewer Analisis Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di 
Indonesia dan Thailand (Studi 
kebijakan Kurikulum 2013 dan 
Kurikulum 2008 di tingkat SMA)

Jurnal Edukasia, IAIN 
Kudus

2020 Reviewer Sekolah Perjumpaan: 
Model Baru Pembelajaran 
Karakter Masyarakat Plural

ATTARBIYAH: Journal 
of Islamic Education 
and Culture
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Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2020 Reviewer Pengembangan Literasi 

Anak Melalui Permainan Dadu 
Literasi Di Tk AlAqsho Konawe 
Selatan

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2020 Reviewer Evaluasi Pembelajaran 
Mapel Fiqih Bagi Anak Berke
butuhan Khusus Di MTs Wachid 
Hasyim Surabaya

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam

2019 Reviewer Imajinasi Kreatif 
Berbasis Neurosains pada 
Pembelajaran Pendidikan Islam

Jurnal Edukasia, IAIN 
Kudus

2019 Reviewer Inovasi Pembelajaran 
Ilmu Falak Menggunakan Codacc 
Learning

Jurnal Edukasia, IAIN 
Kudus

2019 Reviewer Implementasi Strategi 
Pembelajaran Menulis Berbasis 
Multiple Intelligences (Studi 
Kasus di SD Islamic International 
School PSM Magetan)

Jurnal Edukasia, IAIN 
Kudus

2019 Reviewer Pengaruh Dukungan dan 
Penerimaan Orangtua ter ha dap 
Efikasi Diri pada Anak Usia Dini

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2019 Reviewer Penanaman Pendi dik
an Karakter melalui Pembiasaan 
di RA Miftahul Falah Kadirejo, 
Pabelan, Kabupaten Semarang

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2019 Reviewer Pendekatan Living 
Values Education dalam Mena
namkan Nilai Karakter Anak di 
RA Tiara Chandra Yogyakarta

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2019 Reviewer Tawakal Education 
in Darul Qur’an AlKarim 
Kindergarten Batur raden 
Banyumas T.A. 20182019

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus
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Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2019 Kreasi Lagu Anak Berbahasa 

Inggris (Nursery Rhymes) Sebagai 
Media Untuk Mengenalkan 
Bahasa Inggris Pada Anak Usia 
Dini

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2019 Meningkatkan Minat Membaca 
Al Qur’an pada Anak Usia Dini 
melalui Metode Qiroati (Studi 
Kasus Di TPQ Nurussalam Lau 
Dawe Kudus)

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2019 Pendekatan Dalam Studi Islam 
Emphatic dan Homeschooling 
Scaffolding Vigotsky untuk Per
kem bangan Kecerdasan Anak 
Usia Dini

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2018 Manajemen Perilaku Ketidak
mandirian SosialEmosi pada 
Anak Usia Dini di TK Aisyiyah 
XIV Kedungwuluh Purwokerto

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2018 Media Patung 4 Dimensi dalam 
Pembelajaran Mewarnai untuk 
Meningkatkan Ketahanan Belajar 
dan Kecerdasan Anak Usia Dini

Jurnal Thufula, IAIN 
Kudus

2018 Upaya Menanamkan Nilai Reli
gius Siswa di MAN Kediri 1 Kota 
Kediri dengan Ekstrakuri kuler 
Keagaman Tahfidz Al-Qur’an

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam

2017 Membangun Parenting Trust se
bagai Eksistensi Sekolah Unggul 
di Lingkungan Sekolah Ber basis 
Masyarakat (Studi: SMA Ulul 
Albab Taman Kabupaten Sidoarjo)

Jurnal Pendidikan 
Agama Islam
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Pertemuan Ilmiah dan Pengalaman Pengabdian Masyarakat

Tahun Kegiatan Lembaga
2022 Visiting Profesor Inovasi Pembe

lajaran Berbasis Student Centered 
Learning Pasca Pandemi Covid19

UNIDA Gontor

2022 Webinar Nasional Pendidikan 
Alternatif bagi Komunitas Khusus 
di Era Milenial

Program Magister 
UMYUMSUNIMMA

2022 Pembelajaran Andragogi dalam 
Peningkatan Kompetensi Dosen 
Pemula

Kementerian Agama 
Republik Indonesia
UIN Sunan Kalijaga

2022 Strategi Penyusunan Kurikulum 
MBKM

IAINU Kebumen

2022 FGD Kurikulum MBKM Prodi 
PAI 

UAD

2022 Narasumber FGD Akreditasi 
Sembilan Kriteria

Prodi PAI STAIN 
Bengkalis

2022 Narasumber Webinar Kekerasan 
terhadap Anak dan Perempuan di 
Era Digital

Pascasarjana IAIN 
Ambon

2022 Narasumber Webinar Transfor
masi MBKM dalam Pembelajaran 
PAI

IIQ Jakarta

2022 Narasumber Webinar Mening
kat kan Potensi Pendidik dalam 
Membangun Generasi Milenial 
Kreatif

Pascasarjana IAIN 
Fattahul Muluk Papua, 
2022

2022 Narasumber Workshop Finalisasi 
Kurikulum FIBAA 

UIN Malang

2022 Narasumber Webinar Kajian 
Kurikulum MBKM

STAIN Teungku 
Dirundeng Meulaboh 
Aceh



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

483

Tahun Kegiatan Lembaga
2022 Narasumber Kuliah Umum 

MBKM di PAI 
IAIN Kediri

2022 Narasumber Webinar Metaverse 
bagi Pendidikan Islam: Kawana 
atau Lawan

Universitas Panca 
Buana Medan

2022 Narasumber Review Kurikulum 
MBKM PAI

UIN KHAS Jember

2022 Narasumber Seminar Nasional 
Dukungan PPPAII terhadap Pe
ning katan Mutu Guru Madrasah

UIN Fatmawati 
Bengkulu

2022 Narasumber FGD Kurikulum PAI Universitas Terbuka
2022 Narasumber Seminar Nasional, 

Sinergitas Mahasiswa dalam 
Membangun Keteladanan

UIN Bengkulu

2022 Narasumber Seminar Nasional 
Mendukung Kesehatan Mental 
Ibu Menyusui

KAHMI Forhati, 
Sanggar ASI, Pemda 
Sleman, 

2022 Narasumber Seminar Nasional 
‘Peran Psikologi dalam Pendi
dikan Islam’

Universitas 
Muhammadiyah 
Purwokerto

2022 Narasumber Webinar Role 
Model PAI dalam Implementasi 
MBKM

UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung

2022 Narasumber Workshop 
Merumuskan CPL Prodi PAI

STAIN Majene

2022 Narasumber Parenting Islami Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah 
Pucungrejo, Muntilan

2022 Narasumber Webinar Kurikulum 
MBKM

Universitas 
Proklamasi 45 Jakarta

2022 Narasumber Seminar Nasional 
Kurikulum MBKM 

IAIN Madura
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Tahun Kegiatan Lembaga
2021 Narasumber Klinik Borang Prodi 

PAI 
IAIN Bangka Belitung

2021 Narasumber Best Practice 
Kurikulum MBKM

Perkumpulan Prodi 
PAI (PPPAI) Indonesia

2020 Narasumber Penyusunan 
Kurikulum MBKM 

IAIN Kediri

2020 Keynote Speaker Webinar FGD 
Kurikulum Merdeka 

Prodi PAI UIN Sunan 
Kalijaga

Pengalaman Program Internasional

No Kegiatan Tahun
1 Speaker on International Seminar Islamic 

Philan thropy in Developing Progressive 
Islamic Education: SelfRegulation as a Pillar of 
Philanthropy, Indonesia

2022

2 Keynote Speaker The 4th Annual International 
Conference on Islamic Education Primary and Early 
Chilhood Education on Pandemic Era, Humanity 
and Living Harmony, Indonesia

2020

3 International Seminar, Focus Group Discussion, 
Library Research, Aligarh, India

2019

4 Presenter on International Conference of 
Biennial Social Psychology 52nd: The Influence of 
Experiential Learning to SelfRegulated Learning. 
Cebu Philippine

2015

5 Presenter International Colleqiaum of Language 
Learning: Psychological Perspective, Indonesia

2014

6 Presenter on International Conference of Education: 
Selfregulated learning: basis for academic 
achievement, Universiti Malaya, Malaysia

2012
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No Kegiatan Tahun
7 Presenter on International Conference of Social 

Psychology: Predicting selfregulated learning based 
on intelligence, democrate parenting, and sex, 
UGMIndonesia.

2010
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BAGAIMANA ORANG TUA 
MEMBELAJARKAN ANAK-ANAK DI RUMAH 

DENGAN TEKNOLOGI DIGITAL?
Pengetahuan, keteramPilan, dan model Pengasuhan

Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd.

Pendahuluan

Abad ke21 yang dimulai tahun 2001 sampai 2100 ditandai 
dengan perkembangan teknologi informasi dan automasi, dimana 
banyak pekerjaan yang bersifat rutin dan berulangulang telah di
gantikan oleh mesin. Perkembangan teknologi, terutama karena 
munculnya ponsel cerdas (smartphone) juga memungkinkan indi
vidu memiliki akses informasi yang luas dan koneksi yang terus 
menerus melalui SMS, internet, dan media sosial (Lippold et al., 
2022). Perkembangan tersebut menyebabkan perubahanper ubah
an yang fundamental dalam tatanan kehidupan manusia, tidak 
terkecuali bidang pendidikan dan pengasuhan.

Penggunaan teknologi di kalangan keluarga pada abad ke21 
tidak lagi hanya mencakup televisi keluarga, komputer, dan telepon 
rumah. Bagi banyak keluarga, sekarang ada banyak perangkat ke
luarga, orang tua, dan anak di rumah (Pew Research Center, 2017), 
seperti TV, smartphone, tablet, speaker, dan laptop (Badan Pusat 
Statistik, 2021a). Dengan kata lain, sebagian besar teknologi kita 
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sekarang adalah seluler, dan banyak orang mengungkapkan bahwa 
mereka menggunakan perangkat seluler mereka hampir sepanjang 
hari (Badan Pusat Statistik, 2021a).

Indonesia memiliki tingkat konektivitas digital dan pengguna an 
media digital oleh anakanak yang cukup tinggi. Menurut Indeks 
Konektivitas Global (Huawei, 2020), Indonesia termasuk negara 
teratas dalam klaster ‘pemula’ yang memiliki peningkatan dalam 
jangkauan dan keterjangkauan koneksi internet. Lebih dari itu, 
me nurut laporan (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indone sia, 
2022), telah terjadi peningkatan persentase penetrasi internet di 
Indonesia, dari 73,20% pada 20192020 menjadi 77,02% pada 
2021/2022 atau 210.026.769 jiwa dari total populasi 272.682.600 
jiwa penduduk Indonesia Tahun 2021. Berdasarkan usia, diketahui 
bahwa anakanak berusia 512 tahun memiliki penetrasi internet 
sebesar 62,43%.

Mengenai penggunaan media digital oleh anakanak, (Badan 
Pusat Statistik, 2021b) melaporkan bahwa sebanyak 98,70% anak 
usia 5 tahun ke atas mengakses internet dengan menggunakan ponsel 
pintar. Sisanya, mereka menggunakan laptop 11,87%, komputer 
desktop 2,29%, dan lainnya 0,18%. Selain itu, sebanyak 88,99% 
anak usia 5 tahun ke atas di Indonesia sudah mengakses internet 
untuk media sosial. Sisanya, mengakses internet untuk mendapat 
informasi atau berita 66,13%, hiburan 63,08%, mengerjakan tugas 
sekolah 33,04%, pembelian barang/jasa 16,25%, informasi barang/
jasa 13,13%, mengirim atau menerima email 13%, mengakses fasi
litas finansial 7,78%, penjualan barang/jasa 5,33%, dan lainnya 
4,74%.

Tantangan dan Risiko Anak dalam Menggunakan Media Digital

Kebiasaan membaca dan belajar masyarakat telah berubah 
seiring dengan kemajuan teknologi (Chan et al., 2022; Sung dan 
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Chiu, 2021). Masyarakat menggunakan sumber daya elektronik, 
se perti aplikasi dan situs web, untuk belajar, bersantai, bekerja, 
bahkan mengajar dan mengasuh anak. Terlepas dari jenis kelamin 
responden, lebih dari 65% lebih suka menggunakan format bacaan 
elektronik. Hasil penelitian Courage Mary L dan Troseth (2016) 
me nunjukkan bahwa responden menghabiskan waktu sekitar 15 
menit hingga 1,5 jam untuk setiap sumber daya elektronik setiap 
hari. Bahkan anak kecil menonton 12 jam video atau televisi setiap 
hari dan menerima sekitar 5,5 jam suara latar belakang televisi. 
Hasil temuan lainnya juga menunjukkan bahwa perempuan se
cara signifikan menghabiskan lebih banyak waktu untuk video 
dan ebook daripada lakilaki setiap harinya. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian Smeda et al., (2017) yang melaporkan bahwa 
perempuan lebih siap menerima ebook. Mereka umumnya meng
gunakan sumber daya elektronik untuk membantu membaca dan 
belajar, yang telah mengakar dalam kebiasaan mereka seharihari.

Ini mencerminkan bahwa penggunaan sumber daya elektro nik 
untuk mengajar dan belajar menjadi arus utama (Sung dan Chiu, 
2021; Wang et al., 2016), sekaligus menegaskan bahwa teknologi 
telah mengubah kehidupan manusia. Mantan Presiden AS Obama 
menyatakan bahwa orang tua dapat menggunakan keterampilan 
dan alat teknis untuk membantu pendidikan anak mereka secara 
efektif (The Children’s Partnership, 2010). Banyak penelitian dan 
contoh menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi oleh orang tua 
untuk melibatkan anak belajar dapat meningkatkan hasil akademik, 
tingkat kehadiran dan kelulusan anak (The Children’s Partner
ship, 2010). Katakata dan literasi anakanak juga dapat ditingkat
kan melalui sumber daya elektronik, seperti ebook (Courage dan 
Troseth, 2016).

Kemajuan teknologi sebagai dampak dari revolusi industri 4.0 
pada gilirannya menuntut sejumlah pengetahuan dan keteram pilan 
baru yang harus dimiliki anak. Ada konsensus luas di seluruh dunia 
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bahwa anakanak memerlukan keterampilan media digital untuk 
masa depan (European Commission, 2013; Fishman dan Dede, 
2016; OECD, 2015). Namun, hasil International Computer and 
Infor mation Literacy Study (ICILS) tahun 2018 menunjukkan bahwa 
di sebagian besar negara, mayoritas anakanak membutuhkan 
dukungan menggunakan media digital, seperti komputer untuk me
nyelesaikan tugastugas dasar pengumpulan informasi dan penge
lolaan. Secara umum, hasil menunjukkan bahwa siswa tidak siap 
untuk belajar, bekerja, dan hidup di dunia digital (Fraillon et al., 
2019). Hasil studi Garay and Quintana (2019) menemukan bahwa 
di era digital 4.0 siswa harus memiliki keterampilan abad ke21 
sebagai serangkaian keterampilan yang penting untuk berinteraksi 
dengan tugas dan pekerjaan lain terutama berkaitan dengan 
teknologi.

Media digital dapat membantu anakanak terhubung dengan 
teman dan keluarga serta memperoleh ide dan pengetahuan baru 
(Anderson and Jiang, 2018). Namun, anakanak juga menghadapi 
banyak risiko dan tantangan saat menggunakan media digital, 
se perti tekanan untuk terlihat populer di media sosial, paparan 
konten yang tidak pantas, cyberbullying, dan pelanggaran privasi 
(Chassiakos et al., 2016; Tan and Yasin, 2020).

Penggunaan perangkat seluler dan teknologi yang terkait dapat 
memiliki implikasi penting bagi pengasuhan anak. Pengasuhan 
yang telah dimulai sejak masa Yunani kuno, yaitu ketika anakanak 
dianggap sebagai bagian yang penting dan integral dari keluarga dan 
dampakdampak faktor lingkungan (nurture) terhadap anak mulai 
mendapatkan perhatian. Pada masa itu telah muncul kesadaran 
tentang adanya tahapan pertumbuhan anak dan pemikiran tentang 
metode pengasuhan anak yang tepat untuk masingmasing tahap
an (French, 2002). Terdapat perbedaan pengasuhan di kotakota 
kuno pada saat itu, yang lebih didasarkan pada hubungan antara 
orang tua dan anak. Yunani dan Roma menempatkan seorang ayah 
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sebagai figur yang paling memiliki kekuatan legal terhadap anak, 
selebihnya peran ayah dan ibu kurang lebih sama, yaitu ber tang
gung jawab terhadap perkembangan fisik dan moral anak, serta 
pendidikan anak. Dalam keluarga Roma, hubungan antara ayah 
dan anak perempuan dapat menjadi suatu ikatan yang paling 
emosional. Berbeda dengan pengasuhan ayah di Spartan, kota 
kuno lainnya, ayah hampir sepenuhnya meninggalkan keluarga 
dan anakanak karena hampir seluruh waktunya digunakan untuk 
menjalankan tugas sebagai tentara (French, 2002). Sementara itu, 
dalam sejarah Islam, komunitas Muslim telah mengungkapkan nilai
nilai dan prinsipprinsip umum untuk melindungi dan mengasuh 
anakanak berdasarkan interpretasi abad pertengahan terhadap 
sumbersumber Islam yang otoritatif, terutama alQur’an dan hadis. 
Nilainilai dan prinsipprinsip umum tersebut mencakup metode 
peng asuhan anak, perawatan medishigienis, dan pendidikan. 
Selain itu, mereka juga memberlakukan undangundang untuk 
melindungi kehidupan anakanak, memastikan perawatan dan 
kesejahteraan mereka yang layak, dan mengamankan hakhak 
mereka (Esack, 2012; Giladi, 2014; UNICEF, 2005). 

Islam juga mendorong para orang tua untuk secara terbuka 
mengungkapkan secara verbal dan fisik, perasaan cinta dan kasih 
sayang kepada anakanak mereka. AlGhazali, cendekiawan Muslim 
abad ke11 yang terkenal, mengatakan: “Kemudian Tuhan mem
buat orang tua berbelas kasih dan menjaga anak mereka [secara 
harfiah, mengatur urusan anak mereka] pada saat dia tidak dapat 
menjaga diri mereka sendiri.” Islam melindungi anakanak dengan 
menggariskan berbagai kewajiban orang tua untuk menyediakan 
makanan dan pakaian bagi anakanaknya. Sumbersumber Islam 
juga membahas tugas orang tua untuk memberikan perawatan dan 
pengawasan medis yang tepat bagi anakanak. Tugas utama orang 
tua lainnya kepada anakanak adalah menyediakan pendidikan bagi 
mereka. Beberapa tahun yang dihabiskan sang anak di kuttab (lem
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baga pendidikan tingkat dasar yang mengalami masa keemasan 
pada awal penyebaran agama Islam) dikhususkan terutama untuk 
mencapai tujuan melindungi sang anak di dunia dan memper siap
kan mereka untuk dunia yang akan datang (Giladi, 2014).

Masa Depan Pola Asuh Anak di Era Teknologi

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekno
logi, pembicaraan mengenai peran orang tua terhadap anak men
jadi bagian penting dalam teoriteori psikologi. Teori behavioristik 
memposisikan pengasuhan sebagai sebuah strategi orang tua 
dalam membentuk atau menghasilkan perilaku tertentu pada anak. 
Selanjutnya, teori psikoanalisa menempatkan pengasuhan seba
gai konstelasi sikap orang tua pada anak yang menimbulkan suatu 
pengalaman emosional bagi anak (Darling dan Steinberg, 2018). 
Ke dua teori tersebut kemudian diikuti oleh teoriteori lain yang 
sealiran, seperti teori penerimaanpenolakan (Rohner, 2005) dan 
teori attachment (Salter Ainsworth dan Bowlby, 1991). Dua teori 
ini memiliki paradigma yang sama dengan teori psikoanalisis, 
yaitu paradigma organismik, yang melihat individu sebagai organ
isme yang memiliki pengalaman emosional dari interaksi dengan 
lingkungannya. Ringkasnya, pengasuhan adalah rangkaian kegiatan 
yang dilakukan orang tua untuk menjalankan perannya sebagai 
orang tua. Peran orang tua adalah memberikan perawatan, mem
berikan dukungan emosional, serta melakukan sosialisasi mengenai 
keterampilanketerampilan dan nilainilai yang perlu dimiliki anak 
agar dapat berfungsi sebagai anggota kelompok sosial (Grusec and 
Goodnow, 1994; Segrin and Flora, 2018). 

Pada sisi lain, WHO melaporkan bahwa ada hampir 250 juta 
balita di negara berpenghasilan menengah ke bawah yang berisiko 
kehilangan perkembangan yang optimal akibat kemiskinan, 
stunting, serta kurangnya pengasuhan (World Health Organization, 
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2018). Hasil penelitian KPAI (2020) menyimpulkan bahwa Orang 
tua mem butuhkan pengetahuan tentang pengasuhan. Hanya 
33,8% orang tua yang mendapatkan informasi tentang pengasuhan. 
Media sosial menjadi sumber belajar utama orang tua, dilanjutkan 
dengan televisi, dan media online. Hal tersebut berdampak pada 
ketidak mampuan orang tua dalam mengasuh dan melindungi anak. 
Ketidak mampuan ini berakibat negatif terhadap tumbuh kembang 
anak, seperti adanya kekerasan fisik, mental, seksual, dan pene-
lantaran. Selanjutnya, kondisi ini akan menghambat tumbuh 
kembang anak secara fisik. Anak-anak yang tidak memperoleh 
perawatan peng asuhan di usia dini juga cenderung menemukan 
kesulitan di sekolah.

Kaitannya dengan literasi digital, orang tua dapat berkomuni
kasi dengan hangat selama anak menggunakan gawai. Orang tua 
lebih dekat dengan anak untuk mengarahkan adopsi perangkat se
hingga pola asuh yang otoritatif mampu meminimalisir dampak 
negatif pada anak (Fikkers et al., 2017; Özgür, 2016). Banyak orang 
tua telah menyatakan bahwa mereka menggunakan perangkat se
luler selama mengasuh anak dan waktu yang mereka habiskan ber
sama anak mereka (McDaniel dan Coyne, 2016; McDaniel dan 
Radesky, 2018a, 2018b; Wong et al., 2020), dan perangkat ini dapat 
digunakan oleh orang tua untuk berbagai keperluan sepanjang hari, 
seperti untuk mencari informasi tentang pengasuhan, terhubung 
dengan orang lain atau mencari dukungan, menghilangkan stres 
atau kebosanan, dan lainlain (Radesky et al., 2016; Torres et al., 
2021; Wolfers, 2021). Hasil penelitian juga mencatat bahwa ter
dapat peran gaya pengasuhan dalam mendorong literasi digital dan 
perilaku anak (Purnama et al., 2022). Oleh karena itu, pengguna
an perangkat berpotensi memengaruhi kesejahteraan orang tua, 
keadaan emosi mereka, dan kualitas pengasuhan baik secara 
positif maupun negatif (Abels et al., 2018; Davidovitch et al., 2018; 
Kellershohn et al., 2018; Torres et al., 2021). 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

498

 Selain itu, meskipun orang tua sering kali mengalami gang
guan selama mengasuh anak, misalnya karena sambil nonton TV, 
mengangkat telepon rumah, membaca koran, atau membersihkan 
rumah, akan tetapi penetrasi teknologi saat ini sangatlah unik. Ke
unikan tersebut karena hal ini adalah pertama kalinya dalam se jarah 
umat manusia di mana kita memiliki perangkat yang terhubung 
ke hampir semua bagian kehidupan. Perangkat digital menjadi 
identitas kita, dan yang selalu bepergian bersama kita (sering kali 
di saku atau tangan kita) ke mana pun kita pergi, dari ruang pribadi 
ke ruang publik dan dari waktu individu ke waktu keluarga. Banyak 
orang tua di Amerika mengungkapkan keterikatan yang meningkat 
pada perangkat digital mereka, dan beberapa mengatakan bahwa 
mereka tidak dapat hidup tanpa ponsel mereka (Smith, 2015). Se
bagian orang tua juga mengungkapkan kecemasan mereka jika 
harus berpisah atau menyimpan perangkat mereka (Cheever et al., 
2014; Clayton et al., 2015). Beberapa orang tua juga menyata kan 
bahwa mereka menghabiskan terlalu banyak waktu di ponsel pintar 
mereka (Botosova, 2019; Jiang, 2018). Bahkan, beberapa pene litian 
menunjukkan bahwa perhatian kita terkadang lebih ter serap oleh 
perangkat seluler kita dibandingkan dengan jenis gangguan lainnya 
(Abels et al., 2018; Hiniker et al., 2015; Nathanson and Beyens, 
2017). Bagaimana dengan orang tua di Indonesia?

“Daya pikat” perangkat digital tersebut di atas mungkin di
sebabkan oleh keterjangkauan yang ditawarkan oleh masingmasing 
perangkat, yang kadangkadang dapat terhubung dan memenuhi 
kebutuhan manusia, seperti kebutuhan akan koneksi atau takut 
ketinggalan informasi (Modecki et al., 2022; Przybylski et al., 2013; 
Sbarra et al., 2019). Kemungkinan lain, bisa juga karena fitur desain 
persuasif yang dimasukkan ke dalam perangkat seluler serta apli
kasinya (Evans, D. C., 2017; Eyal, 2014; Sands, 2018). Terkadang, 
perangkat dan aplikasi seluler ini telah dirancang dengan maksud 
untuk menarik perhatian kita. Selain itu, kecenderungan kita se perti 
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kecanduan, atau setidaknya kebiasaan yang kuat dan peng gunaan 
yang bermasalah, terkadang dapat terbentuk dengan ponsel cerdas 
dan penggunaan Internet (Andrade et al., 2020; GarcíaSantillán et 
al., 2021; Kim Dongil et al., 2015; Kwon et al., 2013; Panova and 
Carbonell, 2018; vanden Abeele and Mohr, 2021). Kecanduan tidak 
boleh terjadi agar dampak pengasuhan dapat di rasakan, karena 
bunyi bip, dengungan, dan pemberitahuan (notifi kasi) sehari-hari 
dari ponsel cerdas—yang sering muncul sepan jang hari—dapat 
dengan mudah dan tidak sengaja menarik perhatian orang tua dan 
mengganggu pengasuhan dalam skala kecil sepanjang hari (Engur, 
2017a, 2017b; GarcíaSantillán et al., 2021; McDaniel, 2019; 
McDaniel et al., 2018; McDaniel dan Coyne, 2016), terutama jika 
orang tua tidak memperhatikan penggunaannya.

Memang, penggunaan teknologi oleh orang tua merupakan 
penentu penting dari pengasuhan yang penuh perhatian dengan 
implikasi untuk kelima elemen, termasuk kemampuan orang tua 
untuk mendengarkan dengan perhatian penuh; mengatur diri sendiri 
emosi dan perilaku mereka; dan menunjukkan kesadaran emosio
nal, penerimaan tanpa menghakimi, dan kasih sayang terhadap diri 
sendiri dan anak. Namun, meskipun tidak ada penelitian sebelum
nya yang secara khusus meneliti teknologi sebagai prediktor pola 
asuh yang penuh perhatian, penelitian tentang teknologi dan pola 
asuh menyoroti beberapa asosiasi potensial. Misalnya, penelitian 
tentang mediasi orang tua menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 
orang tua dalam pengawasan media dapat mengurangi pengaruh 
negatif media (Clark, 2011), memberikan rasa aman (Geržičáková 
et al., 2023) pada anakanak. 

Memahami sifat masa kanakkanak saat ini membutuhkan 
pemahaman tentang pola asuh di abad ke21. Orang tua dan pe
ngasuh pada dasarnya membentuk kehidupan dan pengalaman 
seharihari anakanak, yang berdampak besar pada perkembangan 
kognitif, akademik, dan sosialemosional mereka (Bornstein et al., 
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2010; Skinner et al., 2005). Mereka juga memiliki dampak besar 
pada kesehatan dan kesejahteraan anakanak.

Lingkungan keluarga dimana anakanak dibesarkan dapat 
memiliki dampak jangka panjang pada berbagai hasil perkem
bangan, termasuk perkembangan otak (Beaver dan Belsky, 2012), 
regulasi emosi (Cecil et al., 2012), dan empati (Eisenberg et al., 
1991), serta kesehatan mental dan fisik (Moffitt et al., 2011) . Ciri-
ciri khusus lingkungan pengasuhan meliputi: (a) meminimalkan 
ling kungan yang beracun secara biologis dan psikologis; (b) mem
promosikan dan memperkuat perilaku prososial, seperti keteram
pilan mengatur diri sendiri; (c) mengurangi peluang untuk peri
laku bermasalah; (d) mendorong fleksibilitas psikologis individu 
(Biglan et al., 2012). Lingkungan keluarga dan sekolah adalah prio
ritas tertinggi saat membangun lingkungan pengasuhan, karena 
dampaknya yang berpengaruh pada perkembangan anak dan 
remaja, dan bahwa masalah biasanya mulai terlihat selama masa 
kanakkanak atau remaja (Biglan et al., 2012; O’Connell et al., 
2009).

Dampak Penggunaan Teknologi pada Kualitas Pengasuhan Orang 
Tua 

Menurut teori ekologi Urie Bronfenbrenner (lihat gambar 1), 
konteks lingkungan, seperti konteks teknologi, memainkan peran 
kunci terhadap kemampuan orang tua untuk menjadi orang tua yang 
penuh perhatian (Bronfenbrenner, Urie; Morris, 1998; Morrison, G. 
et al., 2009; Morrison, G. S., 2018). Namun, penelitian sebelum
nya hanya memberikan sedikit perhatian pada prediktor individu 
dan kontekstual kepada pengasuhan yang penuh perhatian secara 
khusus. Beberapa studi yang meneliti prediktor pengasuhan yang 
penuh perhatian terbatas dan fokus pada keadaan emosional orang 
tua, seperti kecemasan, depresi, perenungan kritis terhadap diri 
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sendiri (Henrichs et al., 2021; Moreira et al., 2018), kognisi atau 
kompetensi orang tua (Lippold et al., 2021), dan kesadaran dis
posisional (Gouveia et al., 2016; Moreira et al., 2018). 

Selanjutnya adalah kerangka teori Belsky (1984) justru yang 
telah menunjukkan bahwa faktor kontekstual, seperti tekno logi, 
dapat memengaruhi psikologi (internal), tekanan dan dukungan 
lingkungan (eksternal) orang tua. Teknologi dapat memengaruhi 
sumber daya psikologis internal orang tua, seperti: perhatian, kesa
daran, dan kesejahteraan psikologis mereka. Selain itu, pengguna
an teknologi dapat memengaruhi sumber daya eksternal orang tua 
dengan memfasilitasi koneksi dengan orang lain melalui media 
sosial atau situs internet lainnya. Teknologi dapat meningkatkan 
atau menghabiskan sumber daya orang tua. Dengan demikian, di 
satu sisi, penggunaan teknologi melalui perangkat seluler dapat 
membantu orang tua meningkatkan sumber daya internal dan 
eksternal mereka, dengan membantu mereka mengatur emosi, 
mendapatkan dukungan, dan mendapatkan informasi yang dapat 
membantu mereka mengembangkan penerimaan dan kasih sayang 
untuk diri sendiri dan anak (Belsky, 1984; Radesky et al., 2016; 
Torres et al., 2021; Wolfers, 2021). Di sisi lain, penggunaan teknologi 
melalui perangkat seluler dapat menghabiskan sumber daya orang 
tua dengan menciptakan gangguan, membatasi perhatian, dan dapat 
menimbulkan stres karena meningkatnya tingkat perbandingan 
sosial, sehingga lebih sulit untuk mempertahankan sikap tidak 
menghakimi dan kasih sayang (Coyne et al., 2017; McDaniel, 
2019, 2021). Dengan demikian, penggunaan teknologi memiliki 
potensi untuk membantu dan menghambat pola asuh yang penuh 
perhatian, dengan implikasi positif dan negatif bagi orang tua dan 
anakanak mereka. 
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Gambar 1. Pengaruh ekologi terhadap perkembangan anak 

(Morrison, G. S., 2018)

Selanjutnya, teknologi pada umumnya, dan penggunaan pe
rangkat seluler pada khususnya, dapat memainkan peran kunci, 
apakah orang tua mampu menjadi orang tua yang penuh perhatian 
atau tidak. (Lippold et al., 2022) menguraikan bagaimana teknologi 
telah berubah, khususnya perangkat seluler, dan bagaimana 
teknologi dapat memprediksi lima elemen pengasuhan yang penuh 
perhatian (lihat Tabel 1).
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Tabel 1. Keterkaitan Negatif dan Positif antara Penggunaan 
Teknologi dan Pengasuhan yang penuh Perhatian.

Elemen Pengasuh
an yang Penuh 
Perhatian 
(Mindful)

Implikasi Negatif 
dari Penggunaan 
Teknologi melalui 
Perangkat Seluler

Implikasi Positif 
dari Penggunaan 
Teknologi melalui 
Perangkat Seluler

1. Mendengarkan 
dengan penuh 
perhatian

− Penggunaan pe
rangkat dapat 
membuat gang
guan dari meng
asuh anak 

− Multitasking / 
mem bagi perha tian 

− Pola asuh yang 
kurang responsif 

− Pikiran berulang 
tentang/menarik ke 
arah penggu naan 
perangkat selama 
bersama anak

− Tidak dikenal

2. Kesadaran 
emosional 
terhadap diri 
sendiri

− Kesulitan memper
hatikan dan me
nang gapi emosi 
anak ketika ter
ganggu oleh 
penggunaan gawai

− Intervensi seluler 
dapat membantu 
meningkatkan 
kesadaran diri dan 
emosi anak
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3. Pengaturan 
diri dalam 
hubungan 
orang tuaanak

− Penggunaan 
telepon terkadang 
terikat pengasuhan 
yang reaktif dan 
keras

− Penggunaan 
pe rangkat pasif/
ber masalah terkait 
dengan lebih 
banyak depresi 
orang tua, kepuas
an yang lebih 
rendah, dan 
perasaan kom
petensi yang lebih 
rendah— yang 
dapat membuatnya 
lebih sulit untuk 
mengatur diri 
sendiri

− Penggunaan ponsel 
dapat membantu 
orang tua mengatur 
emosi dan 
menenangkan diri

− Penggunaan pe
rangkat dapat mem
bantu orang tua 
berhenti bereaksi 
berlebihan selama 
momen mengasuh 
anak yang penuh 
tekanan

− Dukungan sosial 
melalui perangkat 
dapat membantu 
regulasi

4. Penerimaan 
diri dan 
anak tanpa 
menghakimi

− Penggunaan media 
sosial melalui 
perangkat dapat 
menyebabkan per
bandingan sosial 
dan harapan yang 
tidak realistis dari 
diri dan anak

− Mungkin lebih 
sulit bagi orang tua 
untuk menerima 
anak mereka tanpa 
meng hakimi

− Lebih banyak pe
nge tahuan tentang 
perjuangan yang 
dihadapi orang tua 
dan anak dapat 
membuat orang tua 
lebih menerima 
dan mengurangi 
penilaian diri dan 
anak
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5. Kasih sayang 
untuk diri sen
diri dan anak

− Perbandingan 
sosial ke atas di 
media sosial dapat 
menyebabkan 
kurangnya kasih 
sayang untuk diri 
sendiri dan anak

− Terhubung dengan 
orang lain melalui 
perangkat dapat 
membantu orang 
tua memahami 
se mua orang tua 
dan anak anak 
mungkin meng
hadapi kesulitan 

− Media sosial 
dapat membantu 
mengembangkan 
empati

Di sisi lain, keluhan juga datang dari orang tua, yaitu kesulitan 
mendampingi anak belajar karena belum paham caranya, tidak 
biasa menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran anak, tidak 
memahami maksud pesan yang disampaikan guru, dan lainlain 
(Hasbi dan Ganesha, 2020).

Pendekatan-pendekatan dalam Pengasuhan Anak

Salah satu rekomendasi dari The World Bank untuk me
nyiap kan sejak dini agar anakanak memiliki kesiapan belajar 
ada lah dengan memperluas dan membuat lebih relevan dan me
leng  kapi berbagai program pendidikan bagi orang tua dan pe
ngasuh. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa mereka dapat 
menerima informasi dan memperoleh keterampilan yang diperlu
kan untuk mempromosikan perkembangan yang sehat dan pen
didikan dini anakanak mereka (The World Bank, 2020a).

Hal itu selaras dengan hasil evaluasi The Word Bank yang me
nemukan korelasi positif antara tingkat pengetahuan dan kemam
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puan pengasuhan yang lebih tinggi dan hasil yang lebih baik untuk 
anakanak, di luar pendapatan dan pendidikan orang tua. Orang tua 
dengan tingkat kehangatan dan konsistensi yang lebih tinggi, dan 
tingkat permusuhan yang lebih rendah, umumnya memiliki anak 
dengan lebih sedikit masalah perilaku, kesehatan yang lebih baik, 
peningkatan kematangan emosi, keterampilan komunikasi yang 
lebih tinggi, dan perkembangan kognitif yang kuat (Hasan, 2013).

Terdapat empat komponen yang menunjukkan pengaruh kuat 
dalam keterampilan pengasuhan orang tua dan perilaku yang lebih 
baik bagi anakanak (Tomlinson and Andina, 2015), yaitu:

1. Keterampilan komunikasi emosional—berfokus pada pening
katan keterampilan dan perilaku mengasuh orang tua;

2. Keterampilan interaksi orang tuaanak yang positif—berfokus 
pada interaksi positif memberikan hasil yang lebih baik bagi 
orang tua dan anak;

3. Mengajari orang tua cara menggunakan waktu menyendiri 
dengan benar sebagai strategi disiplin akan bermanfaat bagi 
anak;

4. Mengajarkan orang tua untuk konsisten dalam menanggapi 
anaknya dikaitkan dengan perilaku anak yang lebih baik.

Pengasuhan yang memperhatikan empat komponen tersebut 
menghasilkan kesehatan dan kekuatan hubungan orang tuaanak—
berdasarkan interaksi yang hangat dan penuh perhatian, komu
nikasi yang baik, dan disiplin yang positif dan konsisten—yang 
me rupakan inti dari kesejahteraan keluarga. Menambahkan atau 
meningkatkan keempat elemen tersebut di atas akan berguna bagi 
program yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan meng
asuh anak dan perilaku anak, meskipun komponen lain dapat secara 
efektif mengatasi hasil lainnya, seperti kognisi dan keberhasilan 
anak di sekolah (Tomlinson and Andina, 2015).
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Selanjutnya, setiap orang yang mengasuh anak perlu memu
tuskan teknologi apa yang boleh digunakan oleh anakanak, jenis 
kegiatan yang mereka lakukan, aplikasi yang mereka gunakan, 
serta berapa banyak waktu yang harus mereka habiskan di depan 
layar. Romero (2014) mengusulkan sebuah Kerangka Digital Lite
rasi Orang Tua yang bertujuan menyusun keterampilan yang 
dibutuh kan untuk meningkatkan pengawasan orang tua ter
hadap penggu naan teknologi oleh anakanak (lihat gambar 2). 
Se puluh keterampilan yang tercakup disusun dalam empat subset 
keterampilan, sebagai berikut.

1. Keterampilan dasar pengasuhan digital, mencakup tiga kete
rampilan, yaitu:

a. Manajemen privasi. Manajemen privasi di Internet dan 
jejaring sosial diambil sebagai keterampilan dasar per
tama karena faktor risiko dan kebiasaan sebagian orang tua 
mempublikasikan data pribadi anakanak mereka di jejaring 
sosial (Barnes, S., 2006). Privasi adalah hak asasi manusia 
yang juga harus dimiliki anakanak dan mereka harus 
mendapat manfaat dari privasi online orang tua mereka 
(Shmueli dan Blecher, 2011). Namun, kebanyakan orang 
tua tidak menyadari bahwa mereka melanggar hak privasi 
anak mereka dengan mengunggah foto dan mener bitkan 
data kesehatan (Romero, 2014). 

b. Manajemen konten. Orang tua memiliki kesempatan dan 
tanggung jawab untuk memilih kegiatan anaknya. Oleh 
karena itu, orang tua memiliki kewajiban untuk mengelola 
konten, seperti memutuskan apa yang harus atau tidak 
boleh dilihat oleh anakanak mereka, termasuk halhal yang 
ditonton kakak, teman, orang tua, dan orang dewasa di 
rumah (de Freitas dan Oliver, 2006). 

c. Manajemen teknologi. Semua inovasi teknologi mengan
dung risiko fisik dan intelektual yang mungkin ditimbul-
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kannya pada anakanak dan orang dewasa, seperti ke
canduan game online (Lewczuk et al., 2021; Monacis et al., 
2017; Ng and WiemerHastings, 2005; Tang, C. S. K. et al., 
2017; Young, 1998). Orang tua harus mempertimbangkan 
pola perilaku dan kondisi psikologis anakanak mereka, 
seperti depresi, kecemasan sosial, dan introversi—yang 
mana dapat menyebabkan anak ‘berlebihan’ pada teknologi. 
Dalam kasus seperti itu, orang tua harus membantu anak
anak mereka mengatasi akar masalahnya daripada hanya 
mengatasi gejalanya (Romero, 2014).

2. Keterampilan komunikasi 

a. Pemodelan komunikasi dan interaksi. Pemodelan meru
pakan perubahan pada orang yang dihasilkan dari meng
amati tindakan orang lain (Eggen and Kauchak, 2001). 
Orang tua dapat merenungkan penggunaan perangkat digital 
mereka sendiri sebelum menetapkan hukum untuk anak
anak mereka. Strategi yang ampuh untuk meningkatkan 
keterampilan digital anakanak mereka untuk komunikasi 
dan interaksi sosial adalah dengan memberi contoh dan 
menjelaskan risiko berjejaring sosial (Romero, 2014).

b. Regulasi sosial dan emosional. Orang tua dapat mem bantu 
anakanak menguasai emosi dan mendukung per kem bang
an sosial mereka baik dengan maupun tanpa tek nologi. Tek
nologi informasi komunikasi (TIK) dapat men  jadi sumber 
tekanan emosional bagi anakanak, se perti meng alami 
‘fear of missing out’ (FOMO) dan terlalu ber gantung pada 
pembaruan dari komunikasi dengan teman sebayanya. 
Akibatnya, beberapa remaja menjadi ke can duan jejaring 
sosial. Orang tua juga harus membantu anakanak mereka 
mengelola hoax, komentar kasar atau tidak senonoh dan 
mencegah intimidasi dunia maya (Celik, 2019; Chang et al., 
2016; Middaugh et al., 2017; Ybarra and Mitchell, 2008).
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3. Kreativitas 

a. Kreativitas. TIK dapat menjadi alat yang ampuh untuk 
menciptakan pengetahuan secara kolaboratif dan kreatif. 
Namun, sebagian besar pengguna internet bersifat pasif dan 
hanya membaca informasi yang dibuat oleh orang lain dan 
hanya terhubung ke jejaring sosial (Dai dan Chiu, 2021; 
Khan, 2017; Rauschnabel et al., 2019). Beberapa pengguna 
Internet adalah pembuat konten. Orang tua sejatinya dapat 
menyadari potensi TIK untuk membantu anakanak meng
gunakan teknologi untuk bekerja dengan orang lain dengan 
cara yang kreatif (Celik, 2019; Hobbs, 2022).

b. Penyelesaian masalah. Orang tua dapat membantu anak
anak mereka mencari solusi dan menghasilkan strategi pe
mecahan masalah saat menggunakan teknologi. Strategi 
pencarian informasi untuk menemukan solusi dapat di
modelkan dalam konteks seharihari yang berbeda, seperti 
mencari saran video tentang resep atau memperbaiki robot 
rumah tangga (Romero, 2014). 

c. Perhatian dan pengaturan diri. Orang tua dapat mem
bantu anakanak memantau, mengevaluasi, dan meng
ubah perilaku, perhatian, dan waktu kerja mereka saat 
menggunakan teknologi. Sebagian penggunaan TIK cen
derung memecahmecah perhatian dan mengabaikan hal
hal ketika membaca teks. Selain itu, sedikit sekali ke   butuh  an 
akan imajinasi dalam mencari informasi di Inter net—sesuatu 
yang dapat mematikan kreativitas anakanak (Makri dan 
Warwick, 2010; Mutta et al., 2014; Tang, C. et al., 2020).

4. Keterampilan belajar sepanjang hayat

a. Pencarian informasi berorientasi komunitas. Orang tua 
dapat mencari dan memperoleh informasi yang relevan di 
web dan komunitas orang tua untuk membuat kepu tusan 
dalam membesarkan anak. Pengasuhan komunitas didukung 
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oleh penggunaan jejaring sosial, di mana orang tua berbagi 
kekhawatiran mereka dan mendiskusikan ber bagai aspek 
dalam praktik pengasuhan mereka. Per tumbuhan komunitas 
orang tua pada umumnya dan situs parenting pada khususnya 
telah membantu membahas ke sulitan yang dialami oleh 
keluarga. Sekarang, orang tua dapat membuat avatar untuk 
membicarakan masalah pengasuhan anak mereka dengan 
orang lain dengan tetap menjaga privasi. Membesarkan 
anak zaman sekarang mem butuhkan ilmu yang hanya bisa 
didapatkan dengan ber jejaring dengan orang lain. Pencarian 
informasi ada lah strategi utama bagi orang tua ketika 
mendefinisikan privasi, konten, dan manajemen teknologi 
(Laluvein, 2010; Willis, 2016).

b. Menggunakan teknologi sebagai alat (meta) kognitif. Orang 
tua dapat memodelkan penggunaan teknologi se bagai 
alat (meta) kognitif. Dari perspektif konstruktivis, Jonassen 
(2003) menganggap bahwa pembelajaran lebih baik di
artikulasikan dengan mengarahkan pembelajar untuk mem 
bangun atau mengonstruksi pengetahuan. Meng guna kan 
teknologi pendidikan untuk mendukung proses kog nitif dan 
metakognitif dapat membantu pembelajar: (1) membangun 
pengetahuan; (2) terlibat dalam situasi ‘berpikir maju’ 
(Bransford et al., 2000, 2004); (3) menjadi sadar bagaimana 
mereka membangun pengetahuan, men dukung proses 
metakognitif dari konstruksi pengetahuan melalui observasi 
dan pengaturan diri.

Gambar 2. Kerangka Digital Literasi Orang Tua (Romero, 2014)
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Banyak orang dewasa memainkan peranan penting dalam 
merawat, mendorong, melindungi, dan mengajar anakanak kecil. 
Sebagai contoh, pengasuh anak dan guru dapat menjadi pengasuh 
dan panutan awal yang penting bagi anakanak. Kemudian pe
mimpin agama dan pelatih sering kali memiliki dampak yang ber
tahan lama bagi anakanak. Selanjutnya, kakeknenek dan anggota 
keluarga besar lainnya sering memainkan peran utama dalam ke
hidupan anakanak. Hanya saja pengaruh paling kuat pada rasa 
cinta, keamanan, bimbingan, dan kesuksesan anakanak adalah 
orang tua. 

Orang tua membantu dalam membentuk nilai, norma, penge
tahuan dan sikap yang memandu keyakinan individu tentang jenis 
praktik pengasuhan. Hal ini memungkinkan mereka melakukan
nya untuk mencapai tujuan pengasuhan, dan aspirasi mereka untuk 
anak mereka (Sanders dan Turner, 2018; Tan dan Yasin, 2020). 
BrooksGunn dan Markman (2005a) menyebutkan tujuh pen de
katan utama untuk menjelaskan dan mengevaluasi pola asuh yang 
terjadi di luar penyediaan makanan dan tempat tinggal.

1. Pengasuhan—cara untuk mengungkapkan cinta, kasih sayang, 
dan perhatian, bersikap hangat dan peka terhadap perubah
an perilaku anak, dan memiliki tingkat keterpisahan, campur 
tangan, dan pandangan negatif yang rendah.

2. Disiplin—tanggapan terhadap perilaku anak yang dianggap 
pantas atau tidak pantas oleh orang tua berdasarkan jenis ke la
min, usia, kepercayaan orang tua, pola asuh, dan budaya anak.

3. Mengajar—menyampaikan informasi atau keterampilan ke pada 
anakanak melalui kegiatan, diskusi, pertanyaan, pe mo del an, 
dan kesempatan untuk praktik dan pengalaman.

4. Bahasa—komunikasi antara orang tua dan anak yang me nyam 
paikan pengetahuan, emosi, nilai, dan budaya dan di ukur dengan 
jumlah kata yang didengar, panjang kalimat, per   tanya an yang 
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diajukan, penjabaran ucapan anak, peris tiwa yang didiskusikan, 
penceritaan, serta kehadiran dan gaya bicara ke giatan membaca.

5. Materi—jumlah dan penggunaan materi stimulasi kognitif dan 
linguistik yang diberikan orang tua kepada anakanak di rumah, 
yang dapat tumpang tindih dengan bahasa dan kegiatan meng
ajar, dan sering dikaitkan dengan pendapatan keluarga.

6. Pemantauan—pengawasan dan pengawasan terhadap kese la
matan dan kesejahteraan anak, seperti secara berkala me meriksa 
anak yang sedang bermain sendiri, mengamati apa yang dilihat 
anak selama screen time, dan mengetahui dengan siapa anak 
tersebut dan apa yang dilakukan anak saat tidak di rumah.

7. Manajemen—menjadwalkan acara, melaksanakan acara yang 
direncanakan, apakah itu pergi ke taman bermain atau men
dapatkan suntikan imunisasi, dan mengawasi ritme rumah 
tangga, seperti rutinitas waktu tidur dan waktu makan, yang 
semuanya sering menghabiskan banyak waktu dan energi se
bagai orang tua.

Apabila pendekatanpendekatan pengasuhan tersebut di
terapkan dengan baik akan memberikan dampak positif pada ber
bagai hasil anak dan keluarga, khususnya bagi keluarga yang paling 
membutuhkan, termasuk di negaranegara berpenghasil an rendah 
dan menengah (Eshel et al., 2006; Evans, J. L., 2006; Paul et al., 
2018; Prime et al., 2021). Beberapa dampak positif dari pendekat
an pengasuhan, antara lain:

1. Meningkatkan kepekaan orang tua terhadap anaknya, mengu
rangi sikap negatif terhadap anak, meningkatkan kemam
puan emosional orang tua, ekspresif, tanggap dan peka dalam 
interaksi dan perilaku pengasuhan, membantu orang tua agar 
tidak terlalu mengganggu dan lebih mampu mendukung ke
mandirian anak (BrooksGunn et al., 2000; Cooper et al., 2002; 
Heinicke et al., 2001; Olds et al., 2004).
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2. Mengurangi kekerasan dalam rumah tangga dan merubah teknik 
disiplin menggunakan kekerasan dengan pendekatan nonfisik 
yang efektif (Barlow et al., 2006; Bugental dan Schwartz, 2009; 
Dew dan Breakey, 2014; Duggan et al., 1999; WebsterStratton 
dan Reid, 2010). Para peneliti juga berpendapat bahwa inter
vensi pengasuhan berperan penting dalam mencegah peng ani
ayaan anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah 
(Knerr et al., 2013). 

3. Meningkatkan respon verbal orang tua terhadap anak, mem
berikan aktivitas yang lebih merangsang kepada anak, me
ning katkan tingkat membaca orang tua kepada anak, mem
perkuat keterampilan bahasa dan literasi anak, mening katkan 
keterampilan pemecahan masalah anak, meningkatkan ke
siapan sekolah, keterampilan kognitif dan prestasi akademik, 
dan kesenjangan prestasi yang sempit antara anak kelom pok 
mayoritas dan minoritas (Black et al., 1994; BrooksGunn dan 
Markman, 2005b; Gardner et al., 2003; Johnson et al., 1993, 
2000; Landry et al., 2012). 

4. Mengurangi masalah perilaku anakanak dan meningkatkan 
perilaku dan kerja sama anakanak (Gardner et al., 2003).

5. Meningkatkan kemampuan emosional, kebahagiaan, dan tingkat 
keterikatan anak dengan pengasuh (Chandler, 2021; Gardner et 
al., 2003; Heinicke et al., 1999; Treyvaud et al., 2020).

Uraian terkait dengan pendekatan dan model pengasuhan 
tersebut erat dengan disiplin ilmu teknologi pendidikan yang di
definisikan sebagai studi dan praktik etis dalam memfasilitasi pem-
belajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, meng
gunakan, dan mengelola proses dan sumber daya teknologi yang 
sesuai (Januszewski dan Molenda, 2013). Berdasarkan defi nisi ter-
sebut, objek teknologi pendidikan adalah memfasilitasi pem be
lajaran dan meningkatkan kinerja (lihat gambar 3). 
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Gambar 3. Ringkasan visual elemen kunci teknologi 
pendidikan (Januszewski and Molenda, 2013)

 

Memfasilitasi pembelajaran menunjukkan bahwa membantu 
orang untuk belajar adalah tujuan utama dan penting dari tekno
logi pendidikan. Hal ini juga menekankan pemahaman bahwa 
pem belajaran dikendalikan dan dimiliki oleh anak didik. Guru dan 
perancang dapat dan memang memengaruhi pembelajaran, akan 
tetapi pengaruh itu lebih bersifat fasilitatif daripada kausatif. Fasi
litasi ini menunjukkan bahwa guru hadir sepenuhnya untuk anak 
didik, mempertimbangkan konteks dan lingkungan, dan membuat 
upayaupaya untuk menghubungkan rancangan pembelajaran 
dengan aspek budaya dan sosial atau menciptakan lingkungan 
belajar. Keanekaragaman anak didik akan diperhatikan dan pem
belajaran didukung dengan penggunaan perangkat keras dan pe
rangkat lunak, dan pada kenyataannya, ini menjadi tujuan inte grasi 
teknologi ke dalam lingkungan belajar (Januszewski dan Molenda, 
2013). Perusahaan seperti Arsa Kids, Digikids, dan Educa Studio 
telah mengembangkan pengalaman pembelajaran berbasis game 
dan campuran, termasuk buku cerita interaktif dan aplikasi seluler 
pendidikan, untuk membantu meningkatkan efektivitas pen didik 
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anak usia dini (The World Bank, 2020b).

Adapun teknologi pendidikan untuk ‘meningkatkan kinerja’ 
yang dimaksud bukan seperti yang dipahami dalam teori mana
jemen bisnis. Akan tetapi, teknologi pendidikan merupakan cara
cara di mana teknologi dapat meningkatkan intervensi pendi di
kan, seperti: 

(1) Pengalaman belajar dibuat lebih berharga dengan berfokus 
pada tujuan yang bermanfaat, bukan hanya lulus ujian. Tekno
logi dapat membantu pembelajar tidak hanya untuk mengua
sai keterampilan tingkat tinggi, tetapi juga untuk menerapkan 
pengetahuan baru ke dalam situasi baru, terutama di luar 
kelas—disebut sebagai transfer pembelajaran.

(2) Melalui teknologi, pengalaman dapat mengarah pada tingkat 
pemahaman yang lebih dalam, melampaui memori hafalan. 
Kemudian mereka dibuat lebih berharga dengan dirancang 
sedemikian rupa sehingga membuat pengetahuan dan kete
rampilan baru dapat ditransfer. Artinya, pembelajaran baru 
dapat diterapkan pada situasi kehidupan nyata, tidak hanya 
tertinggal di dalam kelas. Melalui sarana ini, pembelajar men
jadi pelaku, dengan pengetahuan yang lebih baik terhubung 
dengan kinerja di luar ruang kelas.

Pelibatan Keluarga dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Pergeseran trend pendidikan pada abad ke21 sebagaimana telah 
diuraikan, pada gilirannya juga berpengaruh pada pendi dikan dan 
pengasuhan anak usia dini. Berbagai penelitian telah menunjukkan 
bahwa usia lahir sampai dengan delapan tahun me ru pakan usia 
yang sangat penting (golden age) bagi pemben tuk an fondasi dari 
berbagai kemampuan dasar anak. Otak manusia berkembang 
lebih cepat pada saat di dalam kandungan hingga berusia 3 tahun. 
Sebanyak 80% otak bayi pun terbentuk di periode ini (World 
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Health Organization, 2018). Oleh karena itu, pen di dikan anak usia 
dini (PAUD) diperlukan dan menjadi penting, karena mendidik 
anak usia dini dapat berdampak positif se cara holistik pada tumbuh 
kembang anak, baik dari kemampuan motorik, kognitif, maupun 
kemampuan sosial emosional (Britto et al., 2011a, 2011b; UNICEF, 
2020). Hal itu selaras dengan definisi yang dinyatakan dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen didikan Nasional, bahwa 
PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pengelolaan PAUD menerapkan manajemen berbasis sekolah 
yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
ke ter bukaan, dan akuntabilitas (PP No. 57 Tahun 2021 tentang 
Standar Nasional Pendidikan). Permendikbud No. 30 Tahun 2017 
telah mengatur pelibatan keluarga pada penyelenggaraan pendi
dikan (PAUD). Pasal 1 menyebutkan bahwa pelibatan Keluarga 
ada lah proses dan/atau cara keluarga untuk berperan serta dalam 
penyelenggaraan pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Selanjutnya, Pasal 2 memerinci tujuan dari pelibatan ke
luarga pada penyelenggaraan pendidikan, antara lain:

1. meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab bersama antara 
Satuan Pendidikan, Keluarga, dan Masyarakat terha dap 
Penyelenggaraan Pendidikan;

2. mendorong Penguatan Pendidikan Karakter Anak;

3. meningkatkan kepedulian Keluarga terhadap pendidikan Anak;

4. membangun sinergitas antara Satuan Pendidikan, Keluarga, dan 
Masyarakat; dan

5. mewujudkan lingkungan Satuan Pendidikan yang aman, 
nyaman, dan menyenangkan.
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Tujuan tersebut dapat tercapai apabila pelibatan keluarga 
diselenggarakan dengan memenuhi prinsipprinsip: (1) persama
an hak; (2) semangat kebersamaan dengan berasaskan gotong
royong; (3) saling asah, asih, dan asuh; dan (4) mempertimbangkan 
kebutuhan dan aspirasi Anak (Pasal 3). Selanjutnya, Pasal 68 me
nyebutkan bentukbentuk pelibatan keluarga yang dapat dilak
sanakan secara langsung maupun tidak langsung untuk mendu
kung Penyelenggaraan Pendidikan pada: (1) Satuan Pendidikan; 
(2) Keluarga; dan (3) Masyarakat (trisentra/tripusat pendidikan). 
Pertama, pelibatan keluarga pada satuan pendidikan yang dapat 
dilakukan dalam bentuk: 

1. menghadiri pertemuan yang diselenggarakan oleh Satuan Pen
didikan;

2. mengikuti kelas Orang Tua/Wali;

3. menjadi narasumber dalam kegiatan di Satuan Pendidikan;

4. berperan aktif dalam kegiatan pentas kelas akhir tahun pem
belajaran;

5. berpartisipasi dalam kegiatan kokurikuler, ekstra kurikuler, dan 
kegiatan lain untuk pengembangan diri Anak;

6. bersedia menjadi aggota Komite Sekolah;

7. berperan aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh 
Komite Sekolah;

8. menjadi anggota tim pencegahan kekerasan di Satuan Pen
didikan;

9. berperan aktif dalam kegiatan pencegahan pornografi, porno-
aksi, dan penyalahgunaan narkoba, psikotropika, dan zat adiktif 
lainnya (NAPZA); dan

10. memfasilitasi dan/atau berperan dalam kegiatan Penguatan 
Pendidikan Karakter Anak di Satuan Pendidikan.
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Kedua, bentuk pelibatan keluarga pada lingkungan keluarga 
dapat dilakukan dalam bentuk:

1. menumbuhkan nilainilai karakter anak di lingkungan ke luarga;

2. memotivasi semangat belajar anak;

3. mendorong budaya literasi; dan

4. memfasilitasi kebutuhan belajar anak.

Ketiga, pelibatan keluarga dalam masyarakat dapat dilakukan 
dalam bentuk:

1. mencegah peserta didik dari perbuatan yang melanggar pera
turan Satuan Pendidikan dan/atau yang menganggu keter tiban 
umum;

2. mencegah terjadinya tindak anarkis dan/atau perkelahian yang 
melibatkan pelajar; dan 

3. mencegah terjadinya perbuatan pornografi, pornoaksi, dan 
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lain nya 
(NAPZA) yang melibatkan peserta didik.

Kegiatankegiatan dalam pelibatan keluarga, seperti kelas 
orang tua/wali, sebagaimana telah diuraikan, tampaknya perlu di
sesuaikan dengan pergeseran trend pendidikan di era digital. Para 
orang tua sejatinya memiliki keterampilan literasi digital yang me 
madai agar mereka mampu beradaptasi dengan era digital. Se
lain itu, dalam kelaskelas orang tua, mereka juga perlu diberi kan 
materi tentang modelmodel pembelajaran yang membekali me
reka melaksanakan pembelajaran di rumah dengan menggunakan 
tekno logi digital.

Dari semua faktor yang dapat dimodifikasi dan memenga-
ruhi jalannya perkembangan anak, tidak ada yang lebih penting 
daripada kualitas parenting atau pengasuhan yang diterima anak
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anak (Collins et al., 2000). Hal ini karena parenting telah men
dapatkan banyak perhatian penelitian dari berbagai disiplin ilmu. 
Banyak kerangka teoretis telah menekankan bahwa pengasuh
an memainkan peran penting dalam perkembangan anak. Dalam 
mem pelajari pola asuh, peneliti dapat mengambil berbagai stra tegi 
dengan mempertimbangkan praktik pola asuh, dimensi pola asuh 
atau pola asuh. Praktik pengasuhan dapat didefinisikan sebagai 
perilaku spesifik yang dapat diamati secara langsung yang diguna-
kan orang tua untuk mensosialisasikan anakanak mereka (Darling 
dan Steinberg, 1993, 2018).

Ada konsensus di antara para ilmuwan tentang setidaknya 
ada dua dimensi pengasuhan, yaitu dukungan orang tua (parental 
support) dan kontrol orang tua (parental control). Dukungan orang 
tua berkaitan dengan sifat afektif dari hubungan orang tuaanak, 
ditunjukkan dengan menunjukkan keterlibatan, penerimaan, keter
sediaan emosional, kehangatan, dan responsif (Cummings et al., 
2020). Dukungan tersebut menghasilkan perkembangan positif 
pada anakanak, seperti pencegahan penyalahgunaan alkohol dan 
penyimpangan (Barnes, G. M. dan Farrell, 1992), depresi dan ke
na kalan (Bean et al., 2006a, 2006b) dan eksternalisasi masalah 
perilaku (Shaw et al., 1994).

Dimensi kontrol telah dibagi menjadi kontrol psikologis dan 
perilaku (Barber, 1996; Barber et al., 2005). Kontrol perilaku orang 
tua terdiri dari perilaku pengasuhan yang berusaha untuk me
ngontrol, mengatur atau mengatur perilaku anak, baik melalui pe
negakan tuntutan dan aturan, strategi pendisiplinan, kontrol peng
hargaan dan hukuman, atau melalui fungsi pengawasan (Barber 
dan Harmon, 2004; Maccoby, E E dan Martin, 1983; Maccoby, 
Eleanor E., 1992). Kontrol perilaku dalam jumlah yang tepat telah 
dianggap berdampak positif terhadap perkembangan anak, se
dangkan kontrol perilaku yang tidak memadai (seperti: peng  awas
an orang tua yang buruk) atau berlebihan (seperti hukuman fisik 
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orang tua) umumnya dikaitkan dengan hasil perkem bangan anak 
yang negatif, seperti perilaku menyimpang, pelanggaran, depresi 
dan pengaruh cemas (Barnes, G. dan Farrell, 1992; Galambos et 
al., 2003). Sementara kontrol perilaku orang tua mengacu pada 
kontrol atas perilaku anak, kontrol psikologis orang tua ber kaitan 
dengan jenis kontrol yang mengganggu di mana orang tua ber usa
ha memanipulasi pikiran, emosi, dan perasaan anakanak (Barber, 
1996; Barber et al., 2005). Karena sifatnya yang manipulatif dan 
intrusif, kontrol psikologis hampir secara eksklusif dikait  kan 
dengan hasil perkembangan negatif pada anakanak dan remaja, 
seperti depresi, perilaku antisosial, dan regresi (Barber et al., 2005; 
Barber dan Harmon, 2004; Kuppens et al., 2012). Tiga dimensi 
pe ngasuhan (dukungan, kontrol psikologis, dan kontrol perilaku) 
secara konseptual telah diberi label berbeda, meskipun mereka 
terkait sampai batas tertentu (Barber et al., 2005; Soenens et al., 
2011).

Sementara itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 
pertama dan orang tua adalah pendidik utama (Mary, 2016). Akan 
tetapi, dalam kenyataannya sebagian besar orang tua meru pa kan 
pendidik yang paling tidak disiapkan. Data terbaru me nun juk
kan bahwa ratarata lama sekolah penduduk Indonesia umur 25 
tahun ke atas adalah 8,69 tahun (setara kelas 3 SMP), artinya se cara 
umum orang tua atau calon orang tua belum memiliki pendi dikan 
yang cukup untuk menjadi orang tua yang memadai dalam men
didik anakanaknya (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Orang tua adalah guru dan panutan pertama anak. Anakanak 
mendengarkan, mengamati dan meniru orang tua mereka. Jadi, 
penting bahwa mereka harus menjadi panutan yang baik yang ingin 
diikuti anakanak. Sebagai seorang Ibu atau Ayah, orang tua harus 
mengamalkan apa yang diajarkannya agar anak dapat mengikuti
nya. Tetapi sebagian besar orang tua gagal menjadi seperti itu dan 
malah memberikan contoh pengasuhan yang buruk. Tidak ada ke
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raguan bahwa parenting adalah salah satu tugas yang paling sulit 
dan menuntut di dunia.

Terlepas dari permasalahan di atas, orang tua wajib ber
tanggung jawab untuk membentuk perilaku anak dan menerap
kan nilainilai positif di dalamnya (Mary, 2016). Guru dan orang 
tua memiliki peranan yang sama dalam membimbing anak belajar 
dan membaca, terutama saat anakanak tidak bisa masuk sekolah 
(Chan et al., 2022; Sung dan Chiu, 2021; Yu et al., 2022). Misal
nya, orang tua menetapkan tujuan membaca bagi anak (Bano et 
al., 2018). Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa orang 
tua memiliki pengaruh yang berbeda ketika melibatkan anak dalam 
membaca, termasuk antara orang tua yang telah mendapatkan in
tervensi, seperti pelatihan, komunikasi guruorang tua dan keter
libatannya dengan belajar anak di rumah. Greenhough dan Hughes 
(1998) telah melakukan penelitian dengan sekelompok anak 
dengan usia ratarata enam tahun dan menemukan bahwa orang 
tua menginterpretasikan isi bacaan lebih dari guru. Sebaliknya, 
ke  banyakan guru membiarkan anakanak membaca sendiri dan 
berbicara dengan mereka sesudahnya. Meskipun demikian, parti
sipasi orang tua dan intervensi guru dan orang tua dapat mem pe
ngaruhi motivasi dan prestasi membaca anak (Baker et al., 1997; 
Greenhough dan Hughes, 1998; Kigobe et al., 2021).

Selain di lingkungan rumah, ayah, ibu, kakak, nenek, kakek, 
om, tante, sepupu, dan asisten rumah tangga (semua orang dewasa 
yang ada di rumah), pengasuhan dapat pula dilakukan di lingkungan 
sekolah, yaitu guru, kepala sekolah, dan warga sekolah lainnya 
yang melakukan pengasuhan. Pengasuhan dapat pula dilakukan di 
lingkungan masyarakat, melibatkan tetangga dan orangorang yang 
tinggal di sekitar lingkungan tempat tinggal anak. 

Semakin cepat informasi, kompetensi, dan keterampilan ter
sebut diperoleh, semakin efektif untuk menangani masalah dalam 
kehidupan individu dengan cara yang produktif (O’Neal et al., 
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2017). Terutama pendidikan prasekolah harus didirikan untuk pe
ngembangan keterampilan ini (Mpofu, 2019). Anak akan mem
peroleh keterampilan yang diinginkan dan tumbuh secara sehat 
dengan pendidikan prasekolah yang berkualitas. Dalam hal ini, 
ke butuhan orang dewasa di masa depan untuk mengembangkan 
pro gram pelatihan mereka agar dapat mengajarkan keterampilan 
abad ke21 secara efektif harus diungkapkan (Koh dan Chapman, 
2019; Starčič et al., 2016).

Rumusan Model Pengasuhan Anak Usia Dini Abad 21

Berdasarkan uraian terkait pengasuhan dan pendidikan anak 
usia dini dan pengasuhan di era digital di atas, maka penting dan 
mendesak dirumuskan model pengasuhan anak usia abad ke21. 
Tujuannya adalah agar pengasuhan anak usia dini yang dilakukan 
oleh para orang tua relevan dengan konteks pendidikan di era 
digital. Selain itu, modelmodel pengasuhan juga dapat dijadikan 
sebagai salah satu materi dalam kelaskelas orang tua/wali. Peran 
dan keterlibatan orang tua sangat penting dalam mewujudukan 
ling kungan yang kondusif bagi belajar anak. Anakanak akan be
lajar dengan lebih baik jika lingkungan sekitarnya mendukung. 
Keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan “tri sentra/pusat 
dalam ekosistem pendidikan” (Bronfenbrenner, Urie; Morris, 1998; 
Dewantara, 2013; Morrison, G. S., 2018) yang sangat penting dan 
meru pakan satu kesatuan dalam memastikan pertumbuhan, per
kem bangan, dan belajar anak secara optimal.

Salah satu model pengasuhan anak usia dini yang relevan 
dengan era digital 4.0 di antaranya adalah model pembelajaran 5E, 
yang mencakup 5 fase (lihat gambar 4), yaitu: engagement, explo
ration, explanation, elaboration, dan evaluation (Bybee et al., 
2006). Model pembelajaran 5E adalah model pembelajaran yang 
ter kenal dan sukses dalam pembelajaran. 
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Gambar 4. Model Pembelajaran 5E 

(Bybee et al., 2006; nasaeclips.arc.nasa.gov)

Kelima fase tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. Engage: Tujuan tahap ini adalah untuk membangkitkan minat 
anak dan membuat mereka terlibat secara pribadi dalam pem
belajaran, sambil menilai pemahaman sebelumnya. Selama pe
ngalaman ini, anakanak pertama kali menemukan dan meng
identifikasi tugas pembelajaran. Mereka membuat hubungan 
antara pengalaman belajar masa lalu dan sekarang, mengatur 
dasar organisasi untuk kegiatan yang akan datang. Melalui 
diskusi, video dapat digunakan untuk mengungkap pema haman 
anakanak sebelumnya. Format video membangkit kan rasa 
ingin tahu mereka dan mendorong mereka untuk mengajukan 
pertanyaan.

2. Explore: Tujuannya adalah untuk membuat anakanak ter
libat dalam sebuah topik, memberi mereka kesempatan untuk 
membangun pemahaman mereka sendiri. Pada tahap eks
plo rasi, anakanak berkesempatan untuk terlibat langsung 
dengan fenomena dan materi. Saat mereka bekerja sama dalam 
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tim, anakanak membangun serangkaian pengalaman umum 
yang mendorong berbagi dan berkomunikasi. Guru atau orang 
tua bertindak sebagai fasilitator, menyediakan materi dan 
membimbing anak. Proses penyelidikan anakanak men do rong 
instruksi selama eksplorasi. Mereka secara aktif belajar melalui 
pembelajaran sains berbasis inkuiri. Penekanan di tem patkan 
pada pertanyaan, analisis data dan berpikir kritis. Melalui 
eksplorasi yang dirancang sendiri atau dipandu, anakanak 
membuat hipotesis, menguji prediksi mereka sen diri, dan 
menarik kesimpulan sendiri.

3. Explain: Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan 
ke pada anakanak untuk mengkomunikasikan apa yang telah 
mereka pelajari selama ini dan mencari tahu apa artinya. Pada 
tahap ini, anakanak mulai mengomunikasikan apa yang telah 
mereka pelajari. Bahasa memberikan motivasi untuk meng
urutkan peristiwa ke dalam bentuk yang logis. Komunikasi 
ter jadi antara teman sebaya, dengan guru atau orang tua, dan 
melalui proses reflektif. Bagian ini memperkenalkan kosa kata 
sesuai konteks dan mengoreksi atau mengarahkan kesalah
pahaman.

4. Elaborate: Tujuannya adalah agar anakanak menggunakan 
pengetahuan baru mereka dan terus mengeksplorasi impli
kasinya. Pada tahap ini anakanak memperluas konsep yang 
telah mereka pelajari, membuat hubungan dengan konsep lain 
yang terkait, dan menerapkan pemahaman mereka pada dunia 
di sekitar mereka dengan caracara baru.

5. Evaluation: Tujuan dari tahap terakhir ini adalah agar anak
anak dan guru atau orang tua dapat menentukan seberapa 
banyak pembelajaran dan pemahaman yang telah diperoleh. 
Tahap ini merupakan proses diagnostik berkelanjutan yang 
me mungkinkan guru atau orang tua menentukan apakah 
anakanak telah mencapai pemahaman konsep dan pengeta
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huan. Evaluasi dan penilaian dapat terjadi pada semua titik di 
sepanjang kontinum (rangkaian) proses pembelajaran. Bebe
rapa alat yang membantu proses diagnostik ini, antara lain: 
rubrik, observasi guru, wawancara siswa, portofolio, proyek, 
dan produk pembelajaran berbasis masalah. Anakanak akan 
bersemangat untuk menunjukkan pemahaman mereka me lalui 
jurnal, gambar, model dan tugas kinerja.

Secara lebih jelas, tabel 2 memerinci aktivitas apa saja yang 
seharusnya dilakukan oleh guru atau orang tua dan anak setiap 
fase (Bybee et al., 2006).

Tabel 2. Aktivitas guru/orang tua dan anak dalam setiap fase

Fase Aktivitas Guru/Orang Tua Aktivitas Anak
Engage − Membuat ketertarikan 

anak
− Membangkitkan rasa 

ingin tahu anak
− Mengajukan pertanyaan
− Memunculkan tanggap

an yang mengungkapkan 
apa yang anakanak tahu 
atau berpikir tentang 
kon sep atau topik ter
tentu

− Ajukan pertanyaan 
seperti, “Mengapa 
ini terjadi?” “Apa 
yang sudah saya 
ketahui tentang ini?” 
“Apa yang bisa saya 
ketahui tentang ini?”

− Menunjukkan minat 
pada topik

Explore − Mendorong anak untuk 
bekerja sama tanpa 
pe rintah langsung dari 
guru

− Mengamati dan men
dengarkan anakanak 
saat mereka berinteraksi

− Berpikir bebas, dalam 
batas aktivitas

− Menguji prediksi dan 
hipotesis

− Membentuk prediksi 
dan hipotesis baru
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Fase Aktivitas Guru/Orang Tua Aktivitas Anak
− Ajukan pertanyaan me 

nyelidik untuk meng arah 
kan penyelidi kan anak
anak bila diperlu kan

− Menyediakan waktu 
bagi siswa untuk meme
cahkan masalah

− Bertindak sebagai kon
sultan bagi anak

− Membuat pengaturan 
“perlu tahu”

− Mencoba alternatif 
dan mendiskusikan
nya dengan orang lain

− Catatan pengamatan 
dan ideide

− Mengajukan perta
nya an terkait

− Menangguhkan peni
laian

Explain − Mendorong anak untuk 
menjelaskan konsep dan 
definisi dengan kata-kata 
mereka sendiri

− Meminta pembenaran 
(bukti) dan klarifikasi 
anak

− Secara formal 
mengklari fikasi definisi, 
penjelasan, dan label 
baru bila diperlukan

− Menggunakan penga
lam an anak sebelumnya 
sebagai dasar untuk 
menjelaskan konsep

− Menilai pemahaman 
anak yang berkembang

− Menjelaskan kemung
kinan solusi atau 
jawab an kepada orang 
lain

− Mendengarkan secara 
kritis penje lasan orang 
lain

− Mempertanyakan 
penjelasan orang lain

− Mendengarkan dan 
mencoba memahami 
penjelasan yang di be
ri kan guru/orang tua

− Mengacu pada kegiat
an sebelumnya

− Menilai pemahaman 
sendiri
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Fase Aktivitas Guru/Orang Tua Aktivitas Anak
Elaborate − Mengharapkan anak 

untuk menggunakan 
label formal, definisi, 
dan penjelasan yang 
diberikan sebelumnya

− Mendorong anak untuk 
menerapkan atau 
memperluas konsep 
dan keterampilan dalam 
situasi baru

− Mengingatkan anak akan 
penjelasan alternatif

− Merujuk anak pada data 
dan bukti yang ada dan 
bertanya, “Apa yang  
sudah Anda ketahui?” 
“Mengapa kamu 
berpikir ...?” (Strategi 
dari eks plo rasi juga 
berlaku di sini)

− Menerapkan label, 
definisi, penjelasan, 
dan keterampilan 
baru dalam situasi 
baru namun serupa

− Menggunakan infor
masi sebelumnya 
untuk mengajukan 
pertanyaan, meng
usul  kan solusi, mem
buat keputusan, dan 
merancang ekspe
rimen

− Menarik kesimpulan 
yang masuk akal dari 
bukti

− Catatan pengamatan 
dan penjelasan

− Memeriksa pema
ham an antara teman 
sebaya

Evaluation − Amati anakanak saat 
mereka menerapkan 
konsep dan keteram pil
an baru

− Menilai pengetahuan 
dan keterampilan anak

− Mencari bukti bahwa 
anakanak telah meng
ubah pemikiran atau 
perilaku mereka

− Menjawab pertanya
an terbuka dengan 
menggunakan peng
amatan, bukti, dan 
penjelasan yang di
terima sebelumnya

− Menunjukkan pema
haman atau pengeta
huan tentang konsep 
atau keterampilan
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Fase Aktivitas Guru/Orang Tua Aktivitas Anak
− Memungkinkan anak

anak untuk menilai pem
belajaran mereka sendiri 
dan keteram pilan proses 
kelompok

− Ajukan pertanyaan ter
buka seperti, “Menurut 
Anda mengapa ...?” 
“Bukti apa yang kamu 
miliki?” “Apa yang 
kamu tahu?”

− Mengevaluasi kema
juan dan pengeta
huan nya sendiri

− Mengajukan perta
nyaan terkait yang 
akan mendorong 
penyelidikan di masa 
mendatang

Penerapan model ini dalam pembelajaran anak usia dini oleh 
orang tua di rumah memiliki kelebihankelebihan sebagai be
rikut: (1) Rancangan urutan pembelajaran dengan model 5E dapat 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan belajar anak (Cheung 
et al., 2022); (2) Penggunaan sumber daya elektronik dalam fase 
pembelajaran engagement dapat menarik perhatian anakanak, yang 
juga telah ditunjukkan dalam pembelajaran di lingkungan sekolah 
(Tse et al., 2022); (3) Orang tua yang mengajukan pertanyaan 
untuk menarik perhatian anak tentang isi cerita sebelum atau 
sesudah membaca terbukti dapat meningkatkan pemahaman anak 
(Grant, 2004; Strouse dan Ganea, 2016); (4) Dorongan orang tua 
kepada anak untuk menemukan jawaban dengan cara yang ber
beda, seperti mencari di internet menawarkan waktu bagi anak 
untuk menemukan jawaban dan memberikan kesempatan yang 
baik untuk mempelajari halhal baru (Rodriguez et al., 2019); (5) 
Periode pemahaman konsep konseptual anak usia dini melalui 
diskusi yang terjadi pada fase explanation terbukti efektif bagi orang 
tua (Everett dan Moyer, 2009) untuk lebih memahami jawab an, 
ide, dan konsep anaknya, bahkan hingga usia dewasa (Ding et al., 
2021; Dong et al., 2021); (6) Penggunaan sumbersumber digital 
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pada fase elaboration dapat memperluas pemahaman, mendobrak 
batasan berpikir (Rodriguez et al., 2019) dan memungkinkan anak 
memperluas pengetahuan dan mengintensifkan pemahamannya 
(Cheung et al., 2022); (7) Fase evaluasi dalam sebuah pembelajar
an sangat penting untuk mengetahui keterampilan dan pemaham
an konsep anak (Rodriguez et al., 2019), dengan demikian anak
anak dapat diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugastugas 
secara online (Cheung et al., 2022); (8) Sumber daya digital yang 
digunakan dalam model 5E, seperti multimedia (suara, musik, 
gambar, dan fitur interaktif), ebook yang memiliki mode membaca 
yang berbeda, seperti mendongeng, dan seringkali menyediakan 
permainan dapat menarik minat anak untuk membaca dan belajar 
(Sung dan Chiu, 2021), serta membantu mereka memahami cerita 
(Aliagas dan Margallo, 2017).

Sebagai contoh sederhana penerapan model 5E oleh orang tua 
yang diadaptasi dari (Tse et al., 2022) sebagai berikut.

Anak sasaran    : anak usia 16 tahun 

Durasi kegiatan   : 1 jam 

Sumber daya elektronik : aplikasi dan platform pembelajaran 
online 

1. Engage: menggunakan media untuk menarik perhatian dan 
mengajukan pertanyaan 

2. Explore: membantu anakanak dalam menggunakan sumber 
daya elektronik dan mendorong mereka untuk mencari jawaban 
menggunakan berbagai metode, seperti internet, yang dapat 
melatih kemampuan literasi digital mereka.

3. Explain: dengarkan pemikiran anakanak dan diskusikan ja
waban mereka; bereksperimen dengan media sosial saat anak
anak tumbuh dewasa.

4. Elaborate: bantu anakanak dalam mengklik informasi yang 
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relevan tentang jawaban dari aplikasi dan platform pem be
lajaran online, yang dapat mengintensifkan pemahaman dan 
minat belajar mereka.

5. Evaluation: gunakan kuis online sederhana untuk mengeva luasi 
pemahaman anakanak tentang topik tersebut.

Contoh berikutnya:

Anak sasaran    :  anak usia 16 tahun 

Durasi kegiatan   :  1 jam 

Sumber daya elektronik : Smartphone, Aplikasi game Marbel, 
Yotube kids

1. Engage: menggunakan media untuk menarik perhatian dan 
mengajukan pertanyaan 

 − Orang tua memberikan inspirasi awal dengan meng gu nakan 
media untuk menarik perhatian anak, media yang digunakan 
dapat berupa: boneka, peraga langsung tubuh anak, video 
Yotubekids (syarat sudah didownload dulu untuk keamanan), 
aplikasi Play Store (contoh: game Marbel: belajar bagian 
tubuh).

 − Orang tua mengembangkan dan mengajukan pertanyaan 
dengan pola 5 W +1 H (what, why, when, where, who, dan 
how) kepada anak: Ada berapa mata? Bagaimana bentuk 
kepala? Sepatu dipakai untuk di bagian tubuh apa? (Anak 
terkadang membutuhkan banyak waktu untuk memikir kan 
jawaban. Jawaban yang diharapkan dari anak bukan sekedar 
“Ya” atau “Tidak”)

 − Orang tua melakukan apersepsi tersebut untuk mengeta hui 
pengetahuan dan pengalaman awal anakanak.

2. Explore: membantu anakanak dalam menggunakan sumber 
daya elektronik dan mendorong mereka untuk mencari jawab
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an menggunakan berbagai metode, seperti internet, yang 
dapat melatih kemampuan literasi digital mereka.

 − Orang tua memfasilitasi anak dengan berbagai perleng-
kapan bermain untuk mengenalkan bagian tubuh dengan 
perangkat digital (smartphone, tablet) dan aplikasi game 
Marbel untuk belajar bagian tubuh.

 − Anak bermain dan mengeksplorasi game marbel, seperti: 
mengenal anggota tubuh, belajar mengenal bagian tangan, 
belajar mengenal bagian badan, bermain memasangkan 
kata dengan bagian tubuh, dan mencocokkan bagian tubuh.

 − Orang tua memberikan scaffolding kepada anak, contoh
nya: membantu anak mengidentifikasi masalah saat meng-
alami kesulitan menyelesaikan game, mangamati anak untuk 
dapat menemukan solusi apabila ada masalah saat ber proses, 
memotivasi saat anak bermain game dengan perangkat 
digital, memberikan dukungan (contoh: “Ayo nak, kamu bisa 
menuntaskan permainan!”), dan memberikan hadiah saat 
anak berhasil menyelesaikan game (Hadiah berupa pujian 
dapat berupa katakata yang positif, seperti: “Kamu hebat nak, 
telah berhasil memasangkan kata dengan bagian tubuh!”, 
“Kamu pintar nak, bisa menyebutkan bagian tubuh!”).

3. Explain: dengarkan pemikiran anakanak dan diskusikan 
jawaban mereka; bereksperimen dengan media sosial saat anak
anak tumbuh dewasa.

 − Orang tua mendengarkan pemikiran anak-anak dan men-
diskusikan jawaban mereka. 

 − Sesudah memberikan pertanyaan sambil bermain, kemu-
dian orang tua memberikan pernyataan sederhana terkait 
hal yang dibahas, yaitu bagian tubuh.

 − Orang tua menemani anak-anak saat bermain dan mem-
berikan mereka untuk mengekspresikan ide/gagasan dengan 
cara mengungkapkan apa yang dimainkan dan di dapatkan.
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4. Elaborate: bantu anakanak dalam mengklik informasi yang 
relevan tentang jawaban dari aplikasi dan platform pembe lajar
an online, yang dapat mengintensifkan pemahaman dan minat 
belajar mereka.

 − Orang tua membantu anak-anak dalam mengklik infor-
masi yang relevan tentang jawaban dari aplikasi game 
marbel mengenal tubuh atau melalui aplikasi Yotubekids 
yang dapat mengintensifkan pemahaman dan minat be lajar 
seraya bermain mereka.

 − Orang tua memberikan tambahan pemahaman atau pe-
ngertian dengan memberi kesempatan anakanak untuk 
memilih: menggambar bagian tubuh, mewarnai, tebakan 
tentang bagian tubuh secara langsung untuk pengayaan 
mereka.

5. Evaluation: gunakan kuis online sederhana untuk mengeva luasi 
pemahaman anakanak tentang topik tersebut.

 − Orang tua melakukan evaluasi tentang pengetahuan anak-
anak mengenal bagian tubuh dan keterampilannya ber main 
game bagian tubuh

Contoh lainnya sebagai berikut.

Anak sasaran    :  Anak usia 46 tahun 

Durasi kegiatan   :  1 jam 

Sumber daya elektronik : Smartphone, Aplikasi game marbel, 
YouTube Kids

1. Engage

	 −	Orang tua mengajak anakanak berjalan di lingkungan 
sekitar sambil mengamati tanaman sayur.

	 −	Orang tua melakukan apersepsi dengan pertanyaan ter buka 
untuk mengetahui pengetahuan dan pengalaman anak. 
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Contoh pertanyaan terbuka: “Sebutkan sayur yang ada di 
lingkungan sekitar?” “Siapa yang menciptakan ta nam an/
sayuran?” “Apa sayur kesukaanmu?” “Bagaimana cara 
menanam sayur Wortel?” “Bagaimana merawat tanam an di 
rumah?”

	 −	 Anakanak menjawab pertanyaan tersebut, kemudian orang 
tua memberikan inspirasi awal, dilanjutkan dengan me
nunjukkan tanaman di lingkungan sekitar. Orang tua dapat 
menggunakan perangkat digital (smartphone) dan You
Tubekids apabila belum ada tanaman sayuran di rumah dan 
sekitarnya. Orang tua menunjukkan bagaimana me nanam 
sayuran kepada anakanak.

2. Explore 

	 −	Orang tua memfasilitasi anakanak dengan perlengkap an 
berkebun.

	 −	 Anakanak mengobservasi cara menanam sayur. Mereka 
mengeksplorasi dan mempraktikkan menanam sayuran di 
kebun rumah.

	 −	Orang tua memberikan scaffolding pada anak dengan cara: 
membantu mengidentifikasi masalah, mangamati anak 
untuk dapat menemukan solusi apabila ada masalah saat 
berproses, memberikan motivasi saat anakanak mena nam 
sayuran (anak diperbolehkan melihat cara menanam sayur 
melalui perangkat digital), memberikan dukungan (“Ayo 
diisi tanah potnya”), dan memberikan hadiah saat anak 
berhasil menanam sayur (pujian dapat berupa katakata 
positif: “Kamu hebat berhasil menanam sayur!”, “Kamu 
pintar nak, bisa mengisi tanah dalam pot”)

3. Explain 

	 −	Orang tua menemani anakanak saat berkebun dan ter libat 
dalam menanam sayur, sembari menjelaskan ke pada mereka 
perlengkapan tanam, jenis sayuran, dan proses menanam.
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	 −	 Setelah selesai menanam sayur, orang tua menstimulasi 
bahasa ekspresif anakanak (seperti: mengungkapkan dan 
menunjukkan) dengan cara memberikan kesempatan ke
pada mereka untuk menceritakan hasil tanamannya se suai 
dengan ide/imajinasi anak, baik itu jenis sayuran, proses 
menanam, atau bagaimana cara merawat tanaman sayuran.

4. Elaborate 

	 −	Orang tua dapat memperluas pemahaman anakanak 
dengan cara memanfaatkan perangkat digital, melihat video 
dari YouTube Kids. 

	 −	Orang tua juga dapat melatih keterampilan anak (penga
yaan) dengan memanfaatkan aplikasi game (Marbelmari 
belajar sayur)

	 −	 Anakanak bermain game dengan ditemani orang tua

5. Evaluation 

	 −	Orang tua melakukan evaluasi pada anak tentang penge
tahuan dan keterampilannya berkebun. “Nak, kamu sudah 
bisa menanam wortel?” “Nak, saat menyirami dengan air 
masih kebanyakan. Besok memberikan air yang cukup ya!”

	 −	Orang tua mengevaluasi bermain game anak (marbelmari 
belajar sayur): “Nak, kamu sudah bisa mengenal macam
macam sayur, menyebutkan namanama sayur?” “Nak, 
kamu sudah bisa praktik belanja sayur?” “Nak, kamu ber
hasil memasak sayur tapi belum bisa menggoreng karena 
jatuh?” “Nak, kamu berhasil menanam sayur di kebun?”

Kesimpulan

Paparan-paparan di atas pada dasarnya mengonfirmasi bahwa 
pengasuhan anak usia dini bersifat adaptif dengan kebutuh an era 
digital. Pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasi anakanak 
dan orang tua sangatlah kompleks. Untuk memastikan ketercapaian 
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tujuan pendidikan anak usia dini diperlukan model pengasuhan 
yang tepat. Pelibatan orang tua pada satuan PAUD me lalui kelas
kelas orang tua/wali dapat memperkayanya dengan materi model
model pengasuhan yang relevan dengan teknologi digital. 

Model pengasuhan 5E (engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation) adalah salah satu model pengasuhan 
yang dapat dijadikan sebagai salah satu materi bimbingan dalam 
kelas orang tua/wali. Orang tua perlu dilatih dan diberikan contoh
contoh bagaimana menerapkan model tersebut. Selanjutnya, dalam 
lingkungan keluarga, orang tua sejatinya dapat menerapkan model 
tersebut dalam pengasuhan seharihari. Model 5E berfokus pada 
pelibatan anakanak dalam pembelajaran, langkahlangkah, dan 
tindakan lebih lanjut, seperti mengajukan pertanyaan dan men
dorong mereka untuk menemukan jawaban dengan cara yang 
kreatif. Orang tua dapat mengajukan pertanyaan kepada anak 
dan menguraikan arti kata misalnya, sebagai strategi untuk meng
ajar anak membaca dan berkomunikasi secara efektif. Orang tua 
juga dapat mendorong anakanak untuk mengekspresikan pikiran 
mereka. Setelah itu, orang tua dapat menggunakan video seperti 
Discovery Channel melalui YouTube, untuk memperkenalkan pe
nge tahuan dan konsep baru kepada anakanak mereka. Di sini, 
pendidik dapat berkontribusi dengan memilih, mengoleksi, dan 
menyediakan tautan (link) bahanbahan pembelajaran (seperti: 
video) yang sesuai. Selain itu, kuis online sederhana atau tanya 
jawab dapat membantu orang tua untuk menilai pemahaman dan 
kinerja anakanak mereka. Pertanyaan yang perlu dijawab ber
sama, sudahkah PAUD pada umumnya dan orang tua pada khusus
nya siap dan mampu untuk melaksanakan model pengasuhan ber
basis teknologi digital?
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Dini, 2021; (4) Penelitian Tindakan Kelas untuk Pendidikan Anak 
Usia Dini, Bandung: Rosda, 2020; (5) Psikologi Perkembangan Anak 
dan Remaja: Pengasuhan Anak Lintas Budaya, Bandung: Rosda, 
2020; (6) Desain Interior dan Eksterior Pendidikan Anak Usia 
Dini, Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2019; (7) Pengembangan Alat 
Per   mainan Edukatif Anak Usia Dini, Bandung: Rosda, 2019; (8) Pe
rencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Raja
wali Press, 2019; (9) Pendidikan Anak Usia Dini dalam Berbagai 
Perspektif (Book Chapter), Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, 2016; (10) Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013.
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ikuti kegiatan kemasyarakatan dengan menjadi Takmir Masjid Al
Mukminun Karangsari, Pengurus Ranting NU Nglanggeran, Patuk, 
Sekretaris BPH STAI Yogyakarta, Pengurus Yayasan Pendidikan 
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Perkumpulan Pengelola Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
(2019sekarang).

Untuk mendukung profesinya sebagai dosen, sekaligus seba
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TRANS-QUEERS SEBAGAI BASIS EPISTEM 
PEMAHAMAN DAN PRAKTIK KEAGAMAAN 

INKLUSIF-BERKEADILAN 
(Belajar dari studi gender kontemPorer)

Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., MA

Pendahuluan

Setiap hari kita mendengar dan menyaksikan di berbagai media 
kisahkisah pilu tentang realitas ketidakadilan gender, ke kerasan 
ber basis gender, serta konservatisme dan radikalisme agama; 
bahkan hal ini menjadi headline dan sebagian viral di media 
sosial. Kita dibuat shock dengan paparan berita tentang kekerasan 
seksual yang terjadi di berbagai ruang sosial, bahkan di lembaga 
pendidikan dan, sedihnya lagi, lembaga pendidikan keagamaan. 
Korbannya adalah anakanak perempuan kita yang sejatinya sedang 
merenda masa depan demi me wujudkan mimpi tentang sebuah 
kehidupan yang indah di masa depan. Mimpi harus terkoyak ka
rena kejahatan para pelaku keke rasan yang dalam beberapa kasus 
bertopeng simbosimbol agama. Komnas Perempuan bahkan men
catat bahwa 338.496 kasus keke rasan berbasis gender (KBG) ter
hadap perempuan di tahun 2021, meningkat dari 226.062 kasus 
pada 2020 (Komnas Perempuan, 2022).

Di sisi lain anakanak kita yang sedang bertumbuh mencari 
makna hakikat kehidupan juga harus berhadapan dengan hantam
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an pembelajaran agama yang eksklusif dan arus keagamaan kon
ser vatif (Bruinessen, 2013; Fealy, 2008; Sebastian et al., 2021). 
Agama yang kita harapkan akan menjadi lentera dan pegangan 
dalam menjalani kehidupan, menjadi rahmah bagi alam semesta 
(rahmatan li alamin), ternyata justru dalam batas tertentu men jadi 
sumber kebingungan karena tidak mencerdaskan dan tidak lagi 
relevan dengan realitas kehidupan mereka. Lembaga pendidikan 
kata Prof. Amin Abdullah justru mentradisikan low order of thinking, 
yang membuat anakanak kita kehilangan nalar kritis dalam men
cerna berbagai masalah yang dihadapi, termasuk masalah sosial
keagamaan. Bahkan, ketika mereka mencari jawaban terhadap rasa 
ingin tahu mereka tentang agama, mereka terpapar dengan pem
belajaran agama “di media sosial” yang cenderung sempit, kon
servatif, dan justru tidak menunjukkan wajah agama yang penuh 
rahmah dan ramah terhadap semesta. Banyak data yang menun
jukkan hal ini (Infid, 2016; PPIM UIN Jakarta & Convey Indone sia, 
2019, 2021a, 2021b; Setara Institute, 2016).

Kita menyaksikan atau setidaknya mendengar bahwa memang 
tidak sedikit penelitian, pemikiranpemikiran segar, bahkan ge
rakangerakan sosialpolitik yang merespons situasi ini, serta men
coba menjelaskan dan menjawab realitas yang kita hadapi. Namun 
demikian, kritik yang berkembang ialah: (1) hasil penelitian/
kajian di perguruan tinggi berhenti di perpustakaan dan menjadi 
tum pukan kertaskertas yang hanya dibaca untuk melahirkan pe
nelitianpenelitian berikutnya. Hasil penelitian tersebut kemudian 
men jadi wacana di menara gading yang diperdebatkan oleh kaum 
elit intelek, yang akan berhenti pada masanya dan tidak pernah 
menyentuh atau memengaruhi realitas; (2) gerakangerakan pem
berdayaan sosial juga tidak memiliki basis teoretis yang mengakar, 
bergerak sendirisendiri, dan bahkan sebagian keberadaannya ter
gantung pada funding agencies.
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Dalam konteks inilah, menjadi penting untuk menghadirkan 
bangunan teori dan menjadi rujukan serta dapat diturunkan dalam 
praksis kehidupan sebagai bagian inheren dari teori itu sendiri. 
Ruang inilah yang akan menjadi episentrum pidato saya pada ke
sempatan ini, yaitu paradigma transqueer sebagai pengembang an 
kajian gender kontemporer dan seksualitas pada masyarakat multi
identitas.

Kajiankajian saya selama ini berfokus pada tema gender 
(dan seksualitas) dan radikalisme terutama kaitannya dengan pe
mahaman, norma dan praktek keagamaan. Pada kesempatan ini, 
saya berupaya merenda kedua bidang kajian tersebut dan mengait
kannya dengan struktur episteme yang memungkinkan pengkaji 
agama termasuk Islam untuk memproduksi pengetahuan yang 
mengusung prinsip aksiologis knowledge for human being, dan 
bukan sekadar knowledge for knowledge. Hal ini diharapkan se
jalan dengan visi dan misi Universitas Islam Negeri UIN Sunan 
Kali jaga Yogyakarta, terutama Fakultas Ushuluddin dan Pemikir
an Islam yang bertujuan untuk berkontribusi dalam “membangun 
peradaban yang lebih baik,” bukan sekadar membangun wacana 
tetapi juga mempraktikkan dengan baik. Mengingat bahwa pidato 
ini akan dibaca tidak hanya oleh kalangan akademisi maka saya 
ingin mengangkat beberapa isu yang diharapkan akan lebih opera
sional dan kontributif bagi masyarakat luas. 

Dalam pidato ini saya akan menjelaskan secara sistematik pe
mahaman konsep queer sebagai basis nalar sekaligus epistem dari 
kajian gender dan praktik berkeadilan. Selanjutnya, saya akan 
menjelaskan transformasi genderqueer menjadi socialqueer, dan 
pada ujungnya adalah kemutlakan transqueer di ruang sosio logis 
yang multiidentitas.
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A. Epistemologi Feminis dalam Diskursus Ilmu Pengetahuan 
Modern

Epistemologi feminis pada prinsipnya ikut memberikan kritik 
terhadap ideide Barat kontemporer tentang kekuasaan (power) 
dan ruang lingkup nalar dan rasionalitas manusia, terutama lo gika 
positivisme dalam epistemologi tradisional (Harding, 1991). Logika 
positivistik telah melahirkan standardized categories of thinking 
dan menciptakan hegemoni kultural tentang sebuah kebe naran. 
“Science has been about a search for translation, convertibility, 
mobility of meanings, and universality  which I call reductionism 
only when one language (guess whose?) must be enforced as the 
standard for all the translations and conversions” (Sains adalah 
tentang pen carian terjemah (pemahaman), konvertibilitas, mobilitas 
makna, dan universalitas  yang saya sebut semata reduksionisme 
ketika satu bahasa (tebak bahasa siapa?) harus ditegakkan sebagai 
standar untuk semua terjemahan (pemaknaan) dan konversi. 

Pertanyaanpertanyaan mendasar dilayangkan untuk men do brak 
tatanan keilmuan modern yang dibangun dalam perspektif logika 
positivistik yang mengagungkan obyektifitas (methods separating 
observer & observed), rasionalitas (through logic in argu mentation), 
universalitas (scientific truths applicable to all settings), kausalitas 
(predictions based on dualistic relations), dan singularitas (modern 
science as single authority on the natural world) (Haraway, 1985, 
1988; Harding, 1987, 1991).

Pertanyaanpertanyaan sebagaimana tergambar dalam judul buku 
Harding “Whose Science Whose (1991),” diantaranya, bangun an 
pengetahuan yang dinilai obyektif tersebut apakah sudah mem
perhitungkan suara kepentingan perempuan dan ke lompok marginal 
lain? Dimana perempuan? Why women are missing from the history 
of science? Dalam konteks ini, gerakan feminis me ru  pakan bagian 
dari postmodern, dan feminisme post modern meng akui bahwa 
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posisi sosial memengaruhi perspektif episte mo logis. Bangunan ilmu 
pada kenyataannya bersifat androsentris: lakilaki, kulit putih, kelas 
me nengah ke atas, Eropa, rasionalitas hetero seksual; bias (ekslusi: 
perempuan, orang dengan kulit ber warna, pengalaman non
Eropa), dan socially situated knowledges (Haraway, 1985). Dalam 
perspektif epistemologi feminis, penge tahuan bersifat contextual 
& situated, struktur pengetahuan men cakup gender, ilmu, agama, 
kelas sosial, dan ras, dan agensi memiliki kapasitas untuk berbuat 
dan merubah sesuatu (Barton, 1998; Bianchini, Cavazos, & Helms, 
2000; Sewell, 1992).

Kritik terhadap epistemologi positivistik sebenarnya sudah 
lama muncul dan terus berkembang hingga memunculkan tokoh
tokoh terkenal termasuk Karl Popper (1979) dengan teori falsifi-
kasinya dan Thomas Kuhn (1996) dengan teorinya tentang revolusi 
pengetahuan dan pergeseran paradigma (paradigm shift) dalam ilmu 
pengetahuan.

Dalam konsep anarkisme epistimologis yang digagas oleh 
Paul Karl Feyerabend, tidak boleh ada monopoli dalam pro duksi 
pe ngetahuan karena semua metodologi tetap memiliki keter
ba tas   an (Feyerabend et al., 1999). Prinsip proliferasi justru akan 
mem  buat ilmu pengetahuan terus berkembang secara dinamis. 
Se  balik nya, keseragaman akan merusak kekuatan kritis ilmu dan 
mem bahayakan perkembangan bebas individu. Ilmu pengeta hu
an dan teknologi, menurutnya, dibangun dalam rangka misi ke
manusian di dunia. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan tidak boleh 
me la hirkan kemiskinan, penindasan, ketidakadilan (inequality) atau 
dehumanisasi akademik.

Di sinilah pengembangan kajian gender dan seksualitas di
perlukan, yaitu untuk mengungkap dominasi dan persekusi ter 
hadap pengetahuan dan suara kelompokkelompok yang di ping
girkan, termasuk perempuan. Kritik epistemologis penting untuk 
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terus dikembangkan, bukan hanya untuk mengungkap dominasi 
dalam struktur wacana pengetahuan yang dibangun berdasar kan 
paradigma positivistik, tetapi juga pengetahuan mainstream yang 
berbasis budaya dan pemahaman keagamaan. Hal ini penting jika 
pengetahuan yang ingin kita bangun dalam perspektif aksiologis 
memiliki tujuan untuk kemanusiaan (knowledge for human being).

Normalisasi dominasi wacana pengetahuan yang diskrimi natif 
terhadap kelompokkelompok marginal, termasuk perem puan, 
harus terus dipertanyakan untuk kemudian dibangun kem bali 
dengan semangat keadilan dan kesetaraan yang mewujud dalam 
praktik yang inklusif dan berkeadilan. Di antara bangunan penge
tahuan dan praktik yang diwarnai diskriminasi adalah konstruksi 
sosial tentang perbedaan perempuan dan lakilaki (gender) dan 
kon struksi seksualitas. Konstruksi yang diskriminatif meng alami 
norma yang menjadi alat kontrol berlakunya pengetahuan yang 
kemudian menjadi rujukan bagi praktik sosial. Inilah yang dalam 
perspektif sosiologipengetahuan (Berger & Luckmann, 1991) men
jelaskan mengapa praktikpraktik diskriminatif bisa terus langgeng, 
diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 

B. Gender, Seks, dan Seksualitas dalam Kerangka Keilmuan Sosial

Saya akan berangkat dari tiga diksi yang menjadi tema sentral 
terkait diskursus epistemologis dalam pidato ini, dan seringkali 
dipahami secara jumbuh yaitu seks, gender dan seksualitas. Seks 
dan gender seringkali menjadi titik berangkat para pengkaji dan 
peng gerak kesetaraan gender untuk menarik garis demarkasi per
bedaan antara sesuatu yang diidentifikasi sebagai “taken for granted” 
dan sesuatu yang merupakan hasil konstruksi sosial (Rohmaniyah, 
2020). Kata ‘seks’ memiliki arti ganda, pertama me rujuk pada 
orang atau jenis kelamin (perempuan atau lakilaki) dan, kedua, 
me nunjukkan perilaku (tindakan seks). “Istilah seks di gunakan se
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tidaknya untuk merujuk pada dua pengertian yang ber beda tetapi 
saling terkait. Seks kadang digunakan untuk mengacu pada kategori 
jenis kelamin untuk mengategorisasi orang, seperti istilah ‘jenis 
kelamin perempuan’ dan ‘jenis kelamin lakilaki’. Seks juga sering 
mengacu pada berbagai aktivitas yang pada umum  nya dikenal se
bagai aktivitas seks (Marinucci, 2010, p. 151). 

Dualisme pengertian ini sesungguhnya bertentangan dengan 
asumsi mendasar tentang seks, kelamin seseorang menentukan 
apa yang dilakukan orang itu dan apa yang dilakukan seseorang 
ada lah ekspresi tertinggi dari kategori jenis kelamin yang paling 
mendasar dari orang tersebut. Definisi biologis dari kategori jenis 
kelamin biasanya mengacu pada seksualitas, sementara definisi 
biologis tentang aktivitas seksual, pada gilirannya, mengacu pada 
kategori jenis kelamin. Seks, dalam pengertian aktivitas seksual, 
di turunkan langsung dari kategori seks (yang membedakan jenis 
kelamin perempuan dan jenis kelamin lakilaki), dan bahwa seks 
dalam pengertian kategori jenis kelamin mengarah langsung ke 
akti vitas seksual. Selain mengacu pada jenis kelamin biologis, ba gai 
manapun, “perempuan” dan “lakilaki” kadangkadang di bangun 
berdasarkan hasil sosialisasi gender terhadap apa yang se  cara bio
logis dilekatkan pada manusia lakilaki dan perem puan. Demi kian
lah, bukan hanya gender yang dikonstruksi secara sosial, tetapi seks 
itu sendiri juga dikonstruksi secara sosial. seks adalah kon struksi 
ideal yang secara paksa dibangun dari waktu ke waktu, dan bukan 
semata fakta sederhana atau kondisi statis tubuh, tetapi se buah 
proses (Butler, 1993).

Istilah gender merujuk pada konstruksi sosial tentang per bedaan 
lakilaki dan perempuan (Rohmaniyah, 2019). Dalam karya  nya, 
The Second Sex, Simone de Beauvoir (1989, p. 301) me nyata
kan “One is not born, but rather become, a women (Seseorang 
tidak dilahirkan, tetapi menjadi (proses) perempuan. Feminitas 
tidak muncul dari perbedaan biologis, psikologis, atau intelek
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tual, namun merupakan konstruksi peradaban, sebuah cerminan 
per be daan situasional antara laki laki dan perempuan dan bukan 
perbedaan “esensial” mereka. Situasi menentukan karakter dan 
tidak sebaliknya. Perempuan (dewasa) tidak dilahirkan dalam 
bentuknya seperti sekarang ini (ketika telah dewasa), namun se cara 
bertahap dibentuk oleh lingkungan dimana dia dibesar  kan. Istilah 
ini tidak hanya merujuk pada ranah pengetahuan atau bahasa, 
tetapi juga terkait dengan praktik atau pengalaman hidup (Butler, 
1999; Lorber, 1994). “Gender is not theory removed from practice, 
nor is feminism just an academic exercise.” Lebih detil me nurut 
Judith Butler (1999) dalam bukunya Gender Trouble bahwa 
identity (gender identity) is performatively constituted by the very 
‘expressions’ that are said to be its results…” (p. 33).

Seksualitas berbeda secara subtansial dengan dua kategori di 
atas, yaitu seks dan gender, meskipun ketiganya saling berkaitan 
dan hubungannya bersifat dialektis (Rohmaniyah, 2020). Seksua
litas merupakan konstruksi subyektif tentang pengetahuan, norma, 
dan perilaku yang terkait erat dengan sistem kekuasaan pengeta
huan (Foucault, 1978, p. 4). Konstruksi seksualitas dengan demi
kian mencakup nilai atau norma, dan aturanaturan, yang memberi
kan status dan peran yang membatasi dan mengatur perilaku atau 
tindakan seseorang yang berkaitan dengan aktifitas seksualnya. 
Dalam area dan scope of knowledge, istilah ini mirip dengan 
konsep gender, yaitu merujuk pada konstruksi sosial tentang sesuatu 
yang dianggap attracted secara seksual, sesuatu yang secara sosio
kul tural dinilai menarik, merangsang hasrat seksual dan tentu saja 
bersifat subyektif, termasuk berbagai hal yang berkaitan dengan 
aktifitas seksual dan reproduksi.

Sebagai hasil konstruksi, pandangan, norma dan praktik se
seorang atau komunitas terkait seksualitas tentu bersifat relatif, bisa 
berubah dan berbeda dalam ruang dan waktu serta situasi yang 
berbeda. Sayangnya, gender dan seksualitas sebagai konstruksi 
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sosial seringkali mengalami pelembagaan dan diterima sebagai ke
benaran yang diwariskan lintas generasi. Lebih memprihatinkan 
lagi, konstruksi gender dan seksualitas yang mainstream dan meng
alami pelembagaan serta pelanggengan ini adalah konstruksi yang 
patriarki dan dengan demikian diskriminatif terhadap jenis kelamin 
tertentu. Patriarki merupakan sistem sosial yang tidak adil yang 
mensubordinasikan, mendiskriminasikan, atau opresif terhadap pe
rempuan. Patriarki mencakup berbagai aspek yang kompleks baik 
pengetahuan atau paradigma, norma, praktik dan mekanisme sosio
politis yang mereproduksi dan menerapkan dominasi lakilaki atas 
perempuan (Rohmaniyah, 2019).

C. Epistemologi Queer dalam Kajian dan Praktik Keadilan Gender 
dan Seksualitas

Diskursus yang dominan di media pada umumnya mengait
kan istilah queer dengan identitas seksual termasuk gender di luar 
heteroseksual. Dalam pidato ini saya akan menempatkan teori queer 
sebagai metode untuk membongkar normanorma tradisional 
yang bias gender, seks maupun seksualitas yang patriarki sehingga 
dis kri minatif terhadap jenis kelamin dan identitas gender atau 
seksualitas tertentu. Istilah queer yang saya gunakan disini meru
juk pada pengertiannya yang secara integral mencakup perspektif 
feminis, sebagaimana digagas oleh Marinucci dengan istilah queer 
feminism (Marinucci, 2010). Sebagai sebuah pendekatan kritis, 
bangunan dasar teori queer adalah antinormativitas atau selalu 
mem pertanyakan dominasi normanorma yang berlaku di masya
rakat (Wardhani, 2019).

Marinucci mendialogkan antara teori Queer dan teori Femi
nism, yang menurutnya “what I refer to as queer feminism is simply 
the application of queer notions of gender, sex, and sexuality to the 
subject matter of feminist theory, and the simultaneous application 
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of feminist notions of gender, sex, and sexuality to the subject 
matter of queer theory (Marinucci, 2010, p. 105).” Feminisme 
Queer berkait an dengan konsep ‘perubahan (alterity), proses di 
mana identitas seseorang bergantung pada hubungannya dengan 
identitas lain dan bahwa identitas dominan didefinisikan oleh siapa 
yang dikecuali kan dan bukan hanya oleh siapa yang termasuk 
(Marinucci, 2010, p. 67).

Teori queer merupakan perkembangan terbaru dalam dis kursus 
tentang eksistensi, keberlangsungan hidup, dan efikasi “iden titas” 
esensial apapun. Para tokoh teori queer termasuk Lauren Berlant, 
Leo Bersani, Lee Edelman, Jack Halberstam, Eve Kosofsky Sedgwick, 
dan Judith Butler merujuk pada arkeologigeneo logi Foucaultian 
dan dekonstruksi Derridean. Dari sini, dapat dipahami bahwa 
teori queer dibangun sebagai alat untuk meng analisis sekaligus 
mendekonstruksi normanorma sosial dan tak   sonomi monolitik 
yang ada dan menyelidiki bagaimana dan mengapa mereka muncul 
(Worthen, 2016, p. 94). Teori ini adalah teori kritis yang berkaitan 
dengan penyebaran kultural kekuasaan melalui konstruksi sosial 
seksualitas dan gender (Schneider & Bos, 2014, p. 206). Berbasis 
pada teori Foucault, Butler (1999) men demonstrasikan bagaimana 
identitas yang terpinggirkan meng hadapi rezim (dominasi) yang 
mereka kritik dan lawan (yaitu patriarki dan heteroseksisme).

Teori ini menjadi sangat berguna ketika secara hermneutik 
diterapkan pada subjek, ekspresi, dan budaya yang telah dianggap 
umum (dominan) atau alami, namun pada kenyataannya penuh 
dengan asumsi normativitas heteropatriarki (Amos, 2008, p. 22). 
Queer merupakan gerakan transgresif (melampaui batas batas 
yang diterima secara umum) dan mengaburkan batas, yang terus 
menerus mempertanyakan asumsi tentang apa yang (dianggap) 
wajar atau baik tentang identitas seksual, ekspresi gender, atau 
hubungan seseorang (Amos, 2008, p. 29). Teori ini juga mengarah 
pada pertanyaan tentang kategori identitas lainnya seperti ras, 
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kelas,afiliasi agama dan lain-lain serta asumsi apa pun tentang apa 
yang diyakini sebagai “alamiyah” atau “benar” bagi semua orang, 
waktu, dan konteks. Berbasis teori ini pengkaji mempertanyakan 
kembali tatanan normatif yang ada, mengapa ini dijadikan norma, 
siapa yang membangun norma tersebut, apakah ada yang hilang, 
ditutupi, dipinggirkan (marginalisasi atau eksklusi), dan bahkan 
dibuang ketika suatu dijadikan norma (dalam pandangan Foucault 
disebut sebagai normalisasi).

Hermeneutika teori Queer adalah mempertanyakan ulang 
(skeptikkritis), interogasi, transgresi, dan pembalikan (perubah
an) dalam rangka mewujudkan dunia yang lebih lebih adil. Se
cara khusus teori ini menghindari nalar biner (oposisi biner) dan 
hierarkis yang biasanya dikaitkan dengan konsep konsep gender, 
seks, dan seksualitas. Istilah “Biner mengacu pada dualisme atau 
pembagian dualistik, biasanya untuk memenuhi penjelasan yang 
bersifat esensialis. Penjelasan yang sangat esensialis tentang gender, 
seks, dan seksualitas, misalnya, muncul dalam hegemoni biner 
yang mengacu pada penggabungan gender, seks, dan sek sua
litas menjadi dua jenis kelamin alami yang berbeda secara funda
mental: perempuan dan lakilaki (Marinucci, 2010, p. 398). Kritik 
teori queer terhadap penalaran biner dan hierarkis bahwa bentuk 
bentuk penindasan lahir dari logika dominasi.” Logika domi
nasi adalah cara berpikir tentang dan berinteraksi dengan dunia 
dan peng huninya yang terstruktur secara hierarkis, dengan cara 
yang men justifikasi subordinasi sistematis terhadap mereka yang 
tidak memiliki kekuasaan oleh mereka yang memiliki kekuasaan 
(Marinucci, 2010, p. 335).”

D. Relevansi dan Urgensi Epistemologi Trans-Queer dalam Kajian 
Sosial-Keagamaan

Kata queer mengandung pilihan preferensial bagi sebuah ke
adilan seksual/gender, serta hubungan dunia nyata dengan kehi
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dupan aktual individu yang dipengaruhi oleh ketidakadilan yang 
ada. Demikianlah, sesuatu yang dapat menciptakan hubungan dan 
masyarakat yang lebih adil di mana kekuasaan dapat diakses dan 
dishare secara setara menjadi sentral dalam tren baru teori queer 
meskipun tidak selalu menjadi tujuan eksplisit teori tersebut (Amos, 
2008, p. 25). Dalam perspektif teori queer, akar penindasan perem
puan saat ini dan di masa lalu, atau kelompok mana pun, dise
babkan oleh adanya pemikiran biner, yang mau tidak mau mem
berikan prioritas pada pihak yang dianggap istimewa dari biner 
yang relevan (Marinucci, 2010, p. 343).

Teori ini relevan untuk menjelaskan tatanan normatif dan 
doktrin keagamaan yang dalam banyak tradisi diwarnai pemikiran 
biner dan diterima sebagai kebenaran final, termasuk tatanan ter-
kait gender, seks dan seksualitas. Kharma R Amos (2008) pernah 
melakukan penelitian keagamaan dengan pendekatan Queer untuk 
disertasinya di Episcopal Divinity School, dengan judul Queering 
Church: Integrating Queer Theology In Congregational Life In 
Metro politan Community Churches. Dalam pendahuluannya, 
Amos menyatakan “Karena kita hidup di dunia di mana cinta inklusif 
tidak pernah menjadi normatif, sebagaimana disintegrasi spiritua
litas dan seksualitas telah ditegakkan dengan ketat, hidup dalam 
visi idealis dan berani ini tentu menuntut kita untuk terusmenerus 
meng counter budaya dalam membangun “gereja.” Para jemaat di
tuntut untuk bergerak melampaui penerimaan semenamena (tidak 
kritis) teologi, liturgi, dan struktur normatif denominasi Kristen 
heteropatriarkal yang dominan dan status quo. Teologi queer 
dapat memengaruhi semuanya mulai dari cara kita membaca, ber  
ceramah, dan mengajarkan kitab suci, hingga bagaimana kita mela
kukan rapat dewan dan menyiapkan anggaran (Amos, 2008, p. 2).
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Teologi Queer menurut Amos berakar pada teologi pembe
basan, yang bertujuan untuk membebaskan gereja (Lembaga 
agama), masyarakat, dan individu dari sistem penindasan yang 
disebabkan konstruksi gender dan seksualitas yang terbatas, “it is a 
theology and not a theory, is invested in the Biblical and Christian 
tradition of transformation, from individual lives that are trans
formed, to the church (including both local congregations and the 
church universal), to the entire world (Amos, 2008, p. 3334).

Dalam pidato ini, saya ingin menggambarkan bagaimana teori 
ini bekerja dalam ruang pemahaman keagamaan Islam, ter utama 
terkait pemahaman gender, seks dan seksualitas, dalam wacana 
maupun praktek. Upaya ini diharapkan dapat membantu men jem
batani bukan hanya keterhubungan antar teori atau disiplin, tetapi 
juga kesenjangan antara antara teori yang bersifat diskursif dan 
praktik empiris yang beragam, antara akademisi bidang keagama
an dan pemahaman serta praktikpraktik di lembaga agama, antara 
tokoh agama dan masyarakat awam, antara kepala kaum terpelajar 
dan para pekerja yang semangat bekerja, dan tentu antara mayo
ritas dan minoritas.

Epistemologi queer diperlukan karena pada kenyatannya per
bedaan dan keberagaman menjadi realitas yang tidak dapat di
elakkan. Kita semua berbeda, dan perbedaan membawa kon
se kuensi pada keunikan mulai dari cara berpikir hingga cara 
repre sentasi. Realitas perbedaan menuntut adanya perhatian dan 
ke pedulian serta respect agar antara identitas dan kelompok dapat 
terjalin dinamika yang harmonis dan berkeadilan, dan terhindar 
dari pelanggengan dominasi, hegemoni, dan ketidakadilan atas 
nama apapun, termasuk berbasis pemahaman dan praktik sosial
keagamaan terkait gender dan seksualitas.
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E. Trans-Queer dalam Struktur Epistemologi dan Aksiologi 
Keagamaan yang Inklusif

Paparan di atas telah menjelaskan tentang teori queer. Bagian 
ini akan mendeskripsikan bagaimana formulasi transqueer dapat 
memberikan kontribusi konkrit dalam ranah diskursif dan praktek 
sosial. Diksi trans sebagai prefix dalam kamus Merriam-Webstren 
diartikan sebagai “on or to the other side of, across, beyond” (pada 
atau di sisi lain dari, seberang, diluar/ di atas); beyond (a specified 
chemical element) in the periodic table (di luar (unsur kimia ter
tentu) dalam tabel periodik); through; dan so or such as to change 
or transfer (begitu atau seperti untuk mengubah atau mentransfer). 
Kata kunci pengertian trans dengan demikian adalah “melam paui” 
atau “ke sisi lain.”

Amin Abdullah (2020) memadukan istilah trans dengan diksi 
disiplin dalam bukunya yang berjudul Multidisiplin, Interdisiplin, 
dan Transdisiplin. Ketiga diksi ini digunakan untuk menggam bar
kan pola hubungan antara berbagai disiplin keilmuan termasuk 
ke ilmuan agama, atau antar pendekatan dalam kajian. Kajian 
multi disiplin diartikan sebagai kajian interkoneksi antara satu ilmu 
dengan ilmu lain, yang masing masing bekerja berdasarkan disiplin 
dan metodenya secara sendirisendiri. Model ini ditandai dengan 
pemahaman yang beragam berdasarkan perspektif keilmuan 
masingmasing namun tidak saling dikaitkan, atau dengan kata 
lain tidak ada interaksi antar bidang keilmuan (Abdullah, 2020). 
Multidisiplin sebagai sebuah pendekatan yang mengandaikan ber
bagai pendekatan atau disiplin keilmuan yang beragam dalam 
menganalisis atau memahami sebuah fenomena, namun masing
masing bekerja secara sendirisendiri.

Berbeda dengan multidisiplin, kajian interdisiplin berupaya 
memadukan berbagai disiplin keilmuan, atau mensintesiskan ber
bagai disiplin keilmuan yang digunakan. Dalam model ini, batasan 
antar disiplin keilmuan terbaur dan terjadi integrasi dan inter koneksi 
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keilmuan. Hal ini ditandai dengan perspektif masingmasing 
keilmuan saling memengaruhi dalam membangun pe mahaaman 
atau menjelaskan suatu persoalan. 

Pendekatan transdisiplin menurut Amin Abdullah terjadi ke
tika berbagai perspektif disiplin keilmuan melampaui satu sama 
lain dan membentuk suatu pendekatan holistik yang baru. Dalam 
model ini seseorang memahami masalah atau sebuah fenomena 
dengan mensintesiskan berbagai perspektif disiplin keilmuan, untuk 
akhirnya menemukan suatu pengetahuan yang benarbenar baru. 
Dalam perspektif interdisiplin, pengetahuan yang dihasilkan masih 
menunjukkan batasbatas perbedaan disiplin keilmuan tertentu. 
Namun, hasil pengetahuan dari pendekatan transdisiplin meru
pa kan sesuatu yang baru yang melampaui batasbatas disiplin ke
ilmuan. Ciri khas dari metode transdisiplin adalah pengembangan 
ilmu baru, yaitu pengembangan sebuah teori baru dengan mem
bangun keterkaitan dan keterhubungan antar berbagai disiplin.

Istilah trans kaitannya dengan kajian sosialkeagamaan juga 
digunakan oleh Joseph Lumbard (2022) yang memadukannya 
dengan diksi modern. Lumbard menggunakan istilah transmodern 
untuk mendiskusikan gagasannya tentang kritik terhadap Per
kem bangan pemikiran para sarjana barat dalam bidang studi al
Qur’an yang cenderung pada epistemik akademik EuroAmerika. 
Transmodern yang dimaknai sebagai upaya dekolonisasi dari wa
ris an intelektual kolonialisme dalam bidang studi alQur’an meru
pakan kontrahegemoni yang dipandang dapat menjembatani 
kesenjangan dan menciptakan kesetaraan antara berbagai metode 
analisis dan pengetahuan yang beragam. Transmodern dalam 
rangka dekolonisasi studi alQur’an ditujukan untuk dapat melam
paui epistemik EuroAmerika. Dalam bangunan metodologinya 
Lumbard menekankan analisis yang radikal dan kritis terhadap 
epis  temologi, ontologi, serta praanggapan kebudayaan akademik 
EuroAmerika dalam studi alQur’an.
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Konsep transdisiplin dalam diskursus di atas menurut saya 
berada pada ranah diskursif, dan pada kenyataannya tidak mudah 
untuk meleburkan atau bahkan menghapus batas batas disiplin 
keilmuan yang ada untuk “melampaui”nya. Bahkan, tidak mudah 
memberikan contoh bentuk konkrit peleburan disiplin yang kemu
dian mewujud dalam sebuah teori atau aksioma baru seba gai mana 
yang diinginkan dalam paradigma transdisiplin. Dalam konteks 
inilah, teori queer yang transgressive dan berorientasi pada praksis
etis dibutuhkan dalam mekanisme sebuah perubahan sosial. Dalam 
pidato ini, saya menyebutnya sebagai transQueer.

Transqueer dalam konteks ini menunjukkan perpaduan ranah 
epistemologis dan sekaligus aksiologis yang ditandai dengan per
wujudannya di ranah praksis. Pada ranah epistemologis, diksi 
queer mengandaikan adanya upaya untuk mempertanyakan ulang 
normanorma yang ada, terutama yang mengandung diskriminasi, 
ter masuk pembatasan pembatasan yang menghambat akses jenis 
kelamin tertentu. Pertanyaanpertanyaan epistemologis trasgresif 
mengarah pada sumber pengetahuan (dari mana sumber norma?; 
Siapa yang membangun konstruksi normatif tersebut, siapa yang 
tidak terlibat dalam memproduksi norma), metodologis?; Bagai
mana langkahlangkah menentukan norma tersebut dan seterus
nya serta prinsip kebenaran yang dipegang.

Selanjutnya, prinsip aksiologis berhubungan dengan upaya 
pembalikan dan rekonstruksi norma yang berkeadilan yang di
tandai dengan praktek yang inklusif dan melampaui batas disiplin 
maupun wacana diskursif yang tidak dapat lepas dari batasbatas 
disiplin. Konsep perubahan dalam konteks paradigma TransQueer 
ini menunjukkan sebuah proses ketergantungan seseorang atau 
kelompok (identitas, eksistensi, keberlanjutan) pada hubungan
nya dengan identitas dan eksistensi yang lain dan bahwa iden
titas dominan ‘didefinisikan Bersama (bukan hanya oleh kelom-
pok dominan atau yang berkuasa). Trans menjadi sebuah Langkah 
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dalam proses membangun norma dan etika yang inklusif sebagai 
rujukan dalam mewujudkan tindakan yang berkeadilan, penuh 
respect dan terbuka bagi sebuah perubahan ke arah yang lebih 
baik (bukan membangun wacana dan praktek dominan yang lain). 
Briefly speaking, istilah queer yang saya gunakan secara integratif 
me ngandung pengertian queer feminism, sehingga kata kuncinya 
adalah: selalu mempertanyakan kemapanan utk sebuah perubahan, 
yang (bangunan perubahan barunya) memberikan ruang pada 
semua identitas termasuk mereka yang terpinggirkan. Istilah trans 
digunakan untuk menunjukkan bahwa bangunan ini melampaui 
wacana, tetapi sampai pada praktek yang menjadi bukti adanya 
wacana idealis tentang keadilan dan inklusivitas. TransQueer ber
ada pada ranah epistemiketikpraksis, mengandaikan ultimate goal 
yang membumi, empiris, bukan pada disiplin yang diskursif atau 
berhenti pada dimensi spiritual.
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Hal ini dapat tergambar pada peta berikut ini:

Pidato Pengukuhan Guru Besar

Hal ini dapat tergambar di peta konsep berikut ini:

Nalar TransQueer dalam Kerangka Epistem, Etika, dan Praktik 
InklusifBerkeadilan

F. Gerakan Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI): Trans- 
Queer Dalam Ruang Agama, Gender dan Seksualitas

Gerakan Kongres Ulama Perempuan (KUPI) dapat dijadikan 
sebagai contoh nalar dan praktek (best practices) transqueers, yang 
menggambarkan bagaimana paradigma transqueer beroperasi 
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hingga ke ranah etis dan praktik. Kehadiran jaringan KUPI meng   gam
barkan bentuk gerakan komunal yang menggunakan nalar queeris 
terhadap dominasi normatifitas keulamaan yang patriarkis. Jaringan 
Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) hadir sebagai respons 
terhadap struktur dan kultur patriarki serta dominasi maskulin 
dalam lembaga dan praktek keagamaan masyarakat. Ranah agama, 
termasuk Islam, seringkali diidentikkan dengan wilayah lakilaki 
dan meminggirkan keberadaan dan peran perempuan (Ahmed, 
2017; Ali, 2012). Bahkan, selama berabadabad tokoh agama didomi
nasi oleh lakilaki, yang dianggap sebagai sosok yang memiliki oto
ritas dan privellege dalam ranah keagamaan. Dominasi maskulin, 
marginalisasi, penindasan, dan ketidaksetaraan perempuan yang 
sama tuanya dengan sejarah Alkitab (Wood, 2019) membangun 
ke   sadaran komunal KUPI untuk mempertanyakan ulang norma 
dan praktik keagamaan, terutama yang andosentris (paradigma 
dan praktik yang menjadikan lakilaki sebagai pusat atau fokus 
utama   nya), patriarkis, dan diskriminatif. Fenomena empiris ini 
bahkan mendorong upaya KUPI untuk membangun epistem baru 
dan mengembalikan otoritas keulamaan perempuan di Indo nesia 
(Rohmaniyah, et al., 2022).

Proses transgesi dalam nalar queer KUPI dibangun berda sar 
kan kesadaran adanya keterpinggiran perempuan tersebut, dan 
urgensi membawa suara dan representasi perempuan sebagai 
sumber pengetahuan yang valid, sebagaimana pengetahuan laki
laki, dalam proses rekonstruksi norma. Secara metodologis, KUPI 
mem  bangun epistemologi baru yang berdasarkan pada konsep ke
adilan hakiki (Kodir, 2022), yaitu keadilan yang mempertim bang
kan tidak hanya keadilan secara umum tetapi juga pengalaman 
dan kondisi khusus perempuan secara biologis maupun sosial 
(feminist queer). Keadilan ini diyakini sebagai implikasi logis dari 
prinsip tauhid yang menjadi prinsip dasar Islam dan menolak se
gala bentuk eksploitasi terhadap sesama manusia, alam dan bahkan 



GAGASAN BARU GURU BESAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

584

atas nama apapun (Rofiah, 2022). Secara hermeneutis, gerakan 
ini mem bangun teori interpretasi yang disebut sebagai mafhum 
attabadul atau pemaknaan secara timbal balik (Kodir, 2021). 
Konsep kebenaran interpretasi (validitas kebenaran) dalam kon teks 
ini ditentukan oleh prinsip keadilan hakiki dan hermeneutics of 
reciprocity, yang menjadi epistem dalam memproduksi penafsiran
penaf siran yang inklusif gender dan seksualitas.

Di antara norma yang dipertanyakan dan dimaknai ulang 
adalah terkait otoritas keagamaan dan keulamaan. Otoritas keaga
maan dalam sejarah dan praktik agamaagama identik dengan ke
kuatan koersif dan dominasi lakilaki, sebagai sesuatu yang hanya 
dimiliki oleh para pendeta atau romo (tokoh agama lakilaki), se
bagaimana akses nabi kepada yang ilahi (Kaunda, 2020). Dalam 
konteks Islam, pemegang otoritas keagamaan adalah ulama, yang 
merujuk pada seseorang yang berilmu mendalam dan dianggap 
menjadi pewaris para Nabi. Ulama pada umumnya dikonotasi
kan dengan sosok lakilaki (Rohmaniyah, Kotele, Pabbajah, et al., 
2022), dan pemimpin keagamaan juga diidentikkan dengan dan 
dikuasai oleh laki- laki (Rofiah, 2020). Laki-laki mendominasi 
posisi strategis menjadi pimpinan tertinggi di lembagalembaga 
keaga maan baik Majlis Ulama Indonesia (MUI), Kementerian 
Agama, Organisasi masyarakat Islam seperti Nahdlatul Ulama 
(NU) dan Muhammadiyah, dan berbagai ormas keislaman lainnya 
(Dokumen tasi Marzuki Wahid, 2017). Dalam konteks ini, gerakan 
KUPI men jadi “queer” yang berhadapan dengan struktur dominan, 
yaitu struktur patriarki.

Berbasis pada kesamaan prinsip, kepercayaan normatif, notion 
of validity dan tujuan para anggotanya, jaringan KUPI mela
kukan transgesi (melampaui norma yang umum diterima) dengan 
memaknai ulang konsep ulama. Merujuk pada ayatayat dalam al
Qur’an, konsep ulama diberikan pemaknaan baru, diartikan se
bagai bentuk jamak dari alim yang berarti orang yang tahu atau 
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sangat berilmu, tanpa ada batasan disiplin ilmu tertentu, dan tidak 
terbatas pada gender tertentu atau jenis kelamin tertentu (Tim 
KUPI, 2017a). Ulama adalah seseorang, baik lakilaki maupun pe
rem puan (inclusive gender), yang memiliki integritas tinggi karena 
hanya takut pada Allah dan memiliki tugas utama untuk menegak
kan keadilan (Tim KUPI, 2017a, 2017c). Seorang ulama dalam per
spektif ini, bisa lakilaki maupun perempuan, yang mengamalkan 
dan menegakkan keadilan, serta memberikan kemaslahatan pada 
semesta (Dokumen Fahmina, 2017). Ulama perempuan bahkan di
maknai sebagai ulama, baik perempuan maupun lakilaki, yang 
me miliki kesadaran keberpihakan pada perempuan. Nalar Queer 
ini melahirkan norma baru bahwa ukuran normatif keulamaan 
bukan pada jenis kelamin tetapi lebih pada keilmuan, ketakwaan, 
dan komitmen pada penegakan keadilan.

Dalam ranah aksiologispraksis, jaringan KUPI melakukan 
upaya konkrit perumusan fatwa yang melibatkan ulama perem
puan dan juga lakilaki. Di antara fatwa yang dikeluarkan terkait 
dengan kekerasan seksual. KUPI berpendapat bahwa kekeras
an seksual baik di dalam maupun di luar perkawinan hukumnya 
haram, sehingga semua pihak wajib melakukan upaya pencegahan 
dan ketika terjadi harus melakukan penangananpenanganan 
(KUPI, 2020). Fatwa ulama perempuan ini diterima oleh para kyai 
dan masyarakat, setidaknya tidak ada penentangan berarti dari 
organisasiorganisasi keagamaan yang ada. Bukan hanya para nyai, 
para kyai besar pimpinan pesantren juga mendukung KUPI. Mereka 
bahkan turut hadir dalam Kongres Ulama Perempuan pertama pada 
tahun 2017 di Pondok Pesantren Kebon Jambu Babakan Ciwa ringin 
Cirebon dan kedua pada tahun 2022 di Pondok Pesantren Hasyim 
Asy’ari Bangsri Jepara Jawa Tengah, dan memberikan dukungan 
terhadap keberadaan KUPI serta fatwa yang dikeluarkan. Kongress 
KUPI juga diliput oleh banyak media, baik nasional maupun inter
nasional. Pada konggres pertama misalnya, terdapat sebanyak 109 
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liputan media dalam Bahasa Indonesia, dan 24 liputan dari Media 
internasional dalam Bahasa Inggris (Tim KUPI, 2017b).

Gerakan KUPI ini menggambarkan bagaimana rekonstruksi 
tentang keulamaan perempuan dioperasionalisasikan dengan men
jalankan peran fundamental seorang ulama, yaitu merumuskan 
fatwa. Selain itu, pelibatan lakilaki sebagai kelompok minoritas 
dalam perumusan fatwa, perempuan dari berbagai disiplin ilmu dan 
keahlian serta latar belakang etnis yang berbeda, juga menun juk
kan bagaimana gerakan ini pada praktiknya merangkul ber bagai 
queers dan mempertimbangkan suarasuara mereka. Ke terbu kaan 
akses dan keleluasaan untuk berpartisipasi dalam merumuskan 
secara bersamasama sebuah fatwa menunjukkan bagaimana 
proses peleburan berbagai queers (transqueer) di prak tikkan dalam 
jaringan KUPI. Selain itu, nalar transqueer juga ter lihat dalam 
peleburan ranah wacana (proses skeptik/inquiry, trans gesi, dan 
rekonstruksi) dan praktik (operasionalisasi hasil rekon struksi).

Gerakan KUPI akan berhenti pada ranah wacana jika tidak 
ber gerak lebih lanjut pada ranah praksis dan tidak akan banyak 
membawa manfaat bagi gerakan kesetaraan gender dan pember
dayaan perempuan. KUPI juga melakukan komunikasi proeksis
tensi dengan agensi lain yang memiliki pandangan atau keyakinan 
sama maupun yang tidak (transqueer) sehingga menghasilkan pro
aksi bagi pemberdayaan perempuan dan praktik yang berke adilan 
gender. Gerakan KUPI ini memberikan ilustrasi bagaimana nalar 
transqueer dioperasionalisasikan. Deskripsi di atas juga meng gam
barkan bahwa transqueer dengan demikian bisa dimaknai atau 
dilihat pada: pertama, adanya pertemuan atau peleburan berbagai 
queers, dan kedua, peleburan atau pemaduan ranah diskursus dan 
praksis.
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G. Gerakan Literasi Keagamaan Lintas Budaya: Trans-Queer 
dalam Ruang Agama dan Dialog antar Iman

Contoh nalar dan praktik transqueers yang lain ialah pro gram 
Literasi Keagamaan Lintas Budaya. Program ini diinisiasi oleh 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogya karta, bekerjasama dengan Institut Leimena. Program ini 
di  desain dalam rangka merespons kondisi empiris di dunia pen di
dikan dan terutama kaitannya dengan tradisi keberagamaan yang 
memprihatinkan. Pertama, pendidikan lebih membangun dan 
men tradisikan kepatuhan dibanding nalar kritis, sehingga me lahir
kan sumber daya manusia dengan kemampuan nalar yang rendah. 
Kemampuan peserta didik bahkan pendidik untuk meng analisis 
dan memahami masalah kehidupan menjadi lemah, ke mam  puan 
berkomunikasi dua arah juga kurang, dan kehidupan di lembaga 
pendidikan diwarnai dengan berbagai problem. Kurniawati dkk. 
(2018) meneliti level kemampuan berhitung dan literasi anakanak 
usia 15 tahun di Indonesia dan melihatnya dari per spektif global, 
dan menemukan fakta bahwa peningkatan dalam level pem belajaran 
terlalu kecil, bahkan di bawah standar 25% dari level te  rendah 
untuk skala kompetisi global (dengan range 25% skill rendah dan 
75% skill kompetitif global). Bahkan survei world bank (2016) 
di 360 sekolah di 20 daerah di Indonesia menemukan bahwa 
meningkatkan gaji guru tidak membuat mengajar mereka men 
jadi lebih baik. Kedua, fakta lain bahwa pendidikan melahirkan 
manusiamanusia yang paradoksal dan eksklusif, yang ditandai 
oleh cara pandang yang tunggal (konsep benar dan salah dilihat dari 
satu sudut pandang saja), parsial (melihat fenomena dari sebagian 
kecil aspek saja), kepatuhan tanpa kritis, dan praktik ritual tanpa 
ketajaman spiritualitas.

Inilah di antaranya yang menjadi penyebab munculnya ber
bagai persoalan dehumanisasi di lembaga pendidikan, termasuk 
kekerasan (dari fisik sampai kekerasan seksual) hingga radikal isme 
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agama. Banyak penelitian di lembaga pendidikan yang menunjuk
kan rendahnya penghargaan terhadap perbedaan dan peneri ma an 
terhadap kelompok yang berbeda termasuk minoritas, me re  bak
nya paham keagamaan yang eksklusif bahkan paham ekstrem isme 
(Infid, 2016; PPIM UIN Jakarta & Convey Indonesia, 2019, 2021a, 
2021b; Setara Institute, 2016). Penelitian BNPT (2018) juga me
nun  jukkan bahwa 39% mahasiswa di 7 PT Negeri terpapar paham 
radikalisme. Survey terbaru PPIM & CONVEY (2021b) juga menun
juk kan hal yang senada bahwa 30,16% mahasiswa Indonesia me mi
liki sikap toleransi beragama yang rendah dan atau sangat rendah.

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kali jaga 
& Institut Leimena, kami, melakukan proses transgesi dalam nalar 
queer dan rekonstruksi, yang dibangun berdasarkan pada rea
litas di atas. Transgesi dilakukan berangkat dari idealisme bahwa 
pendidikan seharusnya ditempatkan sebagai alat untuk memer
de kakan (liberate), mencerdaskan (intellect), membuka imaji nasi 
(unlock the imagination) dan landasan untuk membangun “peng
hargaan diri“ (self respect) (Global Goals, 2020). Pendidikan ideal
nya bisa membebaskan intelektualitas peserta didik, membuka 
kunci imajinasi mereka, dan menjadi dasar bagi mereka untuk 
meng  hormati diri sendiri dan orang lain. Salah satu pintu masuk 
yang kami dobrak untuk melakukan rekonstruksi adalah prinsip 
keberagaman, yaitu belajar dari ahlinya, komunikasi, dan bekerja
sama untuk kemanusiaan. Agen yang kami rangkul adalah guru, 
karena agensi mereka efektif baik untuk melawan perubahan atau, 
se balik nya, mempromosikan upaya perdamaian (memfasilitasi per
ubahan peace building), dan atau bahkan memicu konflik (Kirk, 
2004).

Melalui kegiatan Pengembangan Program dan Rencana Pelak
sanaan Pembelajaran Inklusif Literasi Keagamaan Lintas Budaya, 
kami mendampingi para guru menyusun dan mempraktikkan ren
cana program dan RPP yang berbasis literasi keagamaan lintas 
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budaya. Secara metodologis, materi maupun praktik, kami men
dorong baik guru maupun peserta didik memiliki kompetensi pri
badi (memahami ajaran dan tradisi agama yang sendiri dan dalam 
kaitannya dengan agama lain), kompetensi komparatif (ke mam
puan individu untuk memahami ajaran dan tradisi agama lain, 
lansung dari perspektif keimanan para penganutnya), dan kom
petensi kolaboratif (kemampuan untuk bekerjasama atau berko
laborasi dengan individu atau kelompok yang memiliki latar be
lakang agama, keyakinan, dan budaya yang berbeda) (Seiple 
& Hoover, 2021). Kompetensi ini menjadi modal mereka untuk 
me  numbuhkan keterampilan untuk mengevaluasi pemahaman 
tentang dirinya sendiri (kesadaran diri) dan pemahaman tentang 
diri orang lain, keterampilan untuk menemukan titik temu ketika 
meng hadapi perbedaan, dan keterampilan komunikasi yang me
landasi kerjasama lintas agama. Selain belajar memahami agama 
dari sumbernya langsung, peserta juga diberikan kesempatan 
untuk berkunjung ke tempattempat ibadah agamaagama lain, dan 
berinteraksi secara langsung dengan para tokoh dan penganut 
agama tersebut.

H. Kesimpulan

Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa Hermeneutika teori 
Queer adalah mempertanyakan ulang (skeptikkritis), interogasi, 
transgresi, dan pembalikan (perubahan) atau rekonstruksi, dan per
paduan ranah epistemologis dan sekaligus aksiologis yang ditandai 
dengan perwujudannya di ranah praksis. Dalam konteks studi 
gender, transqueeris merupakan sebuah kondisi yang memungkin
kan bagi nalar gender menemukan titik kesetimbangannya. Nalar 
TransQueer dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan atau ke
adilan dan kebahagiaan. Di atas semua ini, nalar TransQueer ber
tujuan untuk membangun dan mewujudkan dunia yang lebih lebih 
adil dan memberikan kesempatan pada setiap orang untuk mene
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mukan kebahagiaanya.

Demikian gagasan kecil yang dapat saya sampaikan dalam 
pidato ini. Sebuah serpihan pemikiran untuk membongkar perma
salahan yang besar dan mencari solusi konkrit dalam praksis ke
hidupan, dan dengan demikian membutuhkan kerja bersama. Mem
bangun nalar Trans Queer perlu dimulai dari diri sendiri, karena 
jika diri sendiri telah kehilangan nalar kritis maka jangan berharap 
kita dapat melakukan perubahan di luar kita. Mari melakukan per
ubahan dari diri kita agar kita dapat merubah sekitar kita dan dunia.
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